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BAB 1 


PENDIDDCAN DAN ILMU PENGETAHUAN 

(1) Praktek tjga cabang ajaran Muhammad dan studi pendahuiuannya di 

Aceh, 

Pendidikan Islam 

Di Aceh, seperti halnya di tempat-tempat lain yang sebagian besar 
penduduknya beragama Islam, pada hakekatnya hanya ada satu jenis 
ilrmj atau pengajaran (Aceh: eleumee, dari kata Aiab ilmu), meliputi 
segala sesuatu yang hams dipercayai dan dilaksanakan orang sesuai dengan 
kehendak Allah seperti diwahyukan kepada Nabi Muhammad, Ilmu 
tersebut diarahkan untuk rnencapai cita-dta yang tinggi dan mulia serta 
praktis, yakni memungkinkan manusia hidup demikian rupa menvenang- 
kan Tuhan agar membukakan kepadanya pintu menuju keselamatan yang 
abadi, Dt samping itu, semua ilmu lainnya dianggap mempunyai derajat 
yang lebili rendah dan hanya berfungsi untuk rnencapai eita-eita duriiawi, 
baik yang dibenarkan maupun yang dilarang oleh Hukum Yang Maha Suci. 

Pada masa Nabi Muhammad dan tidak lama sesudahnva, ajaran yang 
tunggal ini sangat sederhana dan ruang lingkupnya relatif kecil. Tetapi 
sejarah perkembangan Islam segera melahirkan perbedaan-perbedaan 
pandanean dan menciptakan dnktrimdoktrin baru sehingea ensiklopedt 
ajaran Muhammad memperoleh proporsi yang terhormat, dan para guru — 
walau barangkali berkeinginan lain - terpaksa memusatkan tenaaa pada 
satu subyek tunggal saja. 

Untuk mendapatkan pemahaman seperlunya terhadap ensiklopedi 
ajaran Muhammad kita harus mendalami gambaran-gambaran pokok dari 
sejarah komposisinya. Hal ini telah saya gambarkan pada bagian pen- 
dahuluan dari tulisan saya tentang perikehidupan kalangan terpelajar 
di Mekah dewasa ini 1 ) dan kiranya tidak perlu diulangi lagi di sini. Cukup- 
lah membuat sekedar rekapitulasi tentang cabang -cabang ajaran Muham- 
mad yang dipraktekkan di Aceh 


1) Mtkkt, JiUd O hai. 200 - 214. 
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Pengajaran dasar (pengajian Ai-Quran) 

Awal dan semua pengajaran bagi setiap pengikut Muhammad yang 
terdidik adalah pengajian Ai-Quran (Aceh’, beuet Kuril 'an). Pa da tahap 
ini lafal bacaan bahasa Arab lebih ditekankan dibanding pemahaman isi- 
nya sendiri. Pengajaran dasar ini hanya memberikan praktekkepada alat 
dengar, ingatan dan iidah; aturan jpengajian seperti termuat dalam pam- 
(let tentang ilmu tajwjd dan dikesankan secara iisan kepada para murid 
oleh para gum ngaji diajarkan secara terinci sekali. 

Basil pengajian Ai-Quran 

Yang diperoieh murid dari pengajian AI -Quran ini adalah kemampuan 
menghafal dengan benar bagian-bagian kilab suci itu yang diperlukan 
untuk sembahyang seharhhail Akhimya si murid juga mampu pada 
waktu-waktu tertentu membaca surah-surah AJ-Quran sesuai dengan 
aturan seni baca yang demikian ketat. Hal ini biasanya dilakukan dengan 
sukarela at as dasar pengabdian keimanan. Selain itu, para murid yang 
bukan keturunan Arab dapat mengenai sistem pengucapan yang asing 
dan sulit, dan dengan demikian sekaligus mendapat pengetahuan tentang 
ilmu fonetik, 

Sepanjang mereka lidak mudah lupa akan apa yang dipelajari, maka 
yang telah belajar mengaji terse but mampu membaca huruf Arab dengan 
bunyi-bunyi huruf hidup. Namun, bila mereka tidak melanjutkannya, 
mereka tidak mampu membaca tulisan Mdayu, atau bahkan bahasa 
Aceh yang ditulis dengan huraf Arab. 

Oleh sebab itu, bahkan di kalangan at as sekalipun ban yak orang 
yang tidak tahu atau tidak seberapa tahu membaca; dan lebih sedikit 
lagi yang tahu menuUs. Saya sering mendetigar orang Aceh mengatakan 
lebih berat be ban nya daripada senangrtya apabila menu Us. Untuk ke- 
pentingan dirinya sendiri mungkin mereka jarang mempraktekkan ke- 
ahlian daiam menulis; tetapi setiap orang yang ingin membuat surat atau 
dokumen tainnya merasa sudah sepatutnya dibantu oleh orang yang 
pandai menulis, dan nampaknya bahkan berpendapat bahwa si juru tulis 
diminta berbaik hati untuk menyediakan sendiri alat -alat tulis-menulis- 
nya. 

Kita telah melihat peranan yang dimainkan pengajaran dasar ini 
dalam pendidikan masyarakat Aceh 1 ). Lidah orang Aceh, seperti halnya 
orang lawa, mengalami kesulitan besar mereproduksikan bunyi-bunyi 
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bahasa Arab* Oleh sebab itu, semua guru -guru Aceh asli yang belum 
terlatih betul dalam seni baca A1 -Quran di bawah bimbingan yang ketat 
dan orang asing, cukup banyak menyimpang dari bunyi bahasa Arab 
yang sebenarnya, Seperti halnya masyaxakat Indonesia lainnya, mereka 
memiliki pengucapan sengau atas kata "ain. Tetapi pengucapan u atau au 
bertekanan sebagai ee*) adaiah khas ucapan Aceh. Seperti halnya di 
Jawa, di Aceh juga kelainan-kelainan seperti ini telah mulai berkurang 
akhir-akhir ini karena banyak di antara guru-guru agama terkemuka 
basil didikan di Mekah. Para pemuka agama yang lebih kecil belajar dari 
guru*guru tersebut atau pembaca AhQuran profesional dari Mesir yang 
sering mengadakan perlawatan ke Aceh. 

Proses pengajaran AKJuran 

Bila para murid sudah menguasai huruf Arab dengan bantuan papan 
tulis kecil dari kayu (loll), mereka diberi bagian terakhir dari 30 jus (Aceh: 
juih) A1 -Quran, ditulis dan dicetak secara terpisah, serta dibacanya di 
bawah bimbingan guru pengajian (ureueng pumubeuet atau guree), Bagian 

ini disebut juih ama ( kata awalnya, dan bagian berkutnya 

juih taba dari dua suku kata pada kata awalnya ( LIS ), Dalam 

susunan kurikulum, juih taba mendahului juih ama. Se telah gum meiasa 
puas atas pengejaan dan pengajian kedua bagian ini, barulah murid mulai 
mem baca seluruh isi Al-Quran, sejak al-fatiliah (Doa Tuhan menurut 
Islam 3 ) sampai akhir surat ke-1 14. 

Pengajaran dasar lainnya 

Mereka yang merasa puas dengan tambahan pelajarart sekedamya 
- boleh dikata hampir semua anak laki maupun perempuan termasuk 
golongan ini kemudtan mempelajari pokok-pokok terpen ting saja dari 
cerita-cerita keagamaan yang dimuat dalam sebuah buku tanya jawab 
kecil. Cerita-cerita ini, dalam bentuk prosa maupun puisi bahasa Aceh, 
akan kita kupas secara lebili mendalam nanti pada uraian tentang ke- 
susastraan. 


2 ) 

3) 


Misabiya: leda = 



keeluhu = 


* * * * 


dan seterusnya. 


Orang Aceh menyebut bagian pertamu dari ke~30 jus Al-Quran aleuham dari 
su kuka ta-su ku kata pembuka bab tersebut, ( 
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Mereka juga dilatih sembahyang lima waktu yang diwajibkan bagi semua 
pengikut Muhammad dengan bimbingan lisan maupun tertulis oleh orang 
tua ataupun kcpala sekoiah. 

Sebagian terbesar dan mereka mi menguasai pengetahuan yang sangat 
berguna tersebut semata-mata karena meniru apa yang mereka lihat dan 
dengar, Pada umumnya, yang dapat membaca tidak merasa puas dengan 
dokumen-dokumen berbahasa Aceh. Dengan bimbingan yang baik, mereka 
membaca buku-buku pegangan berbahasa Melayu seperti Masailah dan 
Biday ah yang memuat kupasan ringkas tentang prinsip-prinsip pokok 
doktrin keagamaan maupun tentang kewajiban-kewajiban keagamaan 
kaum Muslimin, 

Tetapi guru agama (Iaki-laki ataupun perempuan) harus menerangkan 
semua itu dalam bahasa Aceh karen&penguasaan bahasa Melayu boieh 
dikata jarang terdapat di Aceh. Suatu karya seperti pedoman berpantun 
untuk mempeiajari Bahasa Melayu (lihat karya-karya berbahasa Aceh 
yang disebut bab berikutnya) berfungsi memudahkan menghafal kata- 
kata yang paling diperlukan. 

Penman bahasa Melayu 

Peranan Bahasa Melayu di Aceh dalam pengajaran agama dapat 
disamakan dengan bahasa Jawa pada masyarakat Sunda. Seorang warga 
masyarakat Aceh yang ingin mengetahui lebih banyak dari sekedar elemen- 
elemen dasar doktrin dan hukum agama harus memahami Bahasa Me- 
layu, Bahkan buku-buku pedoman dalam Bahasa Aceh banyak memuat 
kata-kata Melayu sementara salindn karya -karya berbahasa Arab yang 
banyak terdapat dalam Bahasa Melayu, tidak ada sama sekali dalam 
Bahasa Aceh. Oleh sebab itu mereka yang masih suka menambah pe- 
ngetahuan mereka tentang agama sepanjang keadaan dan waktu memung- 
kinkan, sambd lalu memperoleh penguasaan Bahasa Melayu tanpa meng- 
abdikan diri untuk belajar agama semata-mata, Hal ini harus mereka laku- 
kan agar dapat memahami isi ”kitab”, walau yang paling sederhana sekali- 
pun* Kitab Bahasa Melayu adalah karya yang diambil atau dihimpun dari 
sumber-sumber berbahasa Arab; biasanya, hanya pendahuluan, kesimpuh 
an dan beberapa keterangan saja yang merupakan karya ’’pengarang^ 
sedang selebihnya adalah teijemahan. 

Banyak sekali kitab Bahasa Melayu seperti ini. Salah satu di antara- 
nya* Sirat al-mustaqin yang ditulis di Aceh oleh pemuka agama keturun- 
an Arab dari Gujarat pada masa kemakmuran Aceh sebelum pertengahan 
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abad ke»17, masih banyak dipakai walau sudah mufai tergeser oleh karya 
karya berbahasa Melayu tentang hokum Islam. 


Persy aratan seorang ulama 

Tidak sedikit warga Aceh, yang kedudukannya mengharuskan mereka 
banyak belajar, merasa puas dengan sekedarnya saja mempelajari kitab- 
kitab Bahasa Melayu tersebut karena hal itu sudah cukup untuk me- 
megang jabatan tertentu, seperti teungku meunasah 1 )atau bahkan sebagai 
kali 2 ). Kendati demikian, walau mereka dapat disebut sebagai leube 
atau maiem 3 }, atau bahkan alem pada waktu dan tempat yangjarangada- 
nya guru -guru agama, mereka tidak pernah dtkenal sebagai ulama karena 
gelar tersebut khusus disediakan bagi doktor yang dapat memberi pen- 
jelasan meyakinkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan hukum dan 
doktrin agama. 

Untuk mendapatkan gelar doktor paling tidak hams dipelajari, dengan 
bimbingan kompeten, sejumlah karya berbahasa Arab yang bermutu* 
tentang hukum dan doktrin, Guna mencapai tujuan tersebut- orang Aceh 
menggunakan suatu metode yang lain dari yang digunakan sejak dahulu 
kala oleh orang Jawa dan Sunda; metode tersebut nampaknya lebih 
rasional tetapi banyak mengandung kesulitan sehingga kebanyakan men- 
jadi patah semangat jauh sebelum tujuan mereka tercapah 

Perbedaan Metode pengajaran di Jawa dan di Aceh 

Di Jawa pengetahuan persiapan (tata bahasa Arab dan sebagainya), 
yang teoritfs sangat pcntmg, dilangkahi saja dan sering tidak dilakukan 
sampai menjelang akhir pendidikan, Setelah diperkenalkan dengan be- 
berapa buku pedoman yang bersifat elementer, m murid segera dijejali 
buku pegangan yang iabih besar. 

Buku-buku pegangan tersebut dibaca kalimat demi kalimat di bawah 
bimbingan guru yang mungkin pengetahuannya tentang tata bahasa 
Arab tidak lebih baik dibanding muridnya. Kalau sang guru tidak me* 
lakukan penyimpangan berarti dalam melafalkan konsonan-konsonan 
bahasa Arab, hal itu semata-mata berkat day a ingatnya yang tajam, Se- 
telah suatu kalimat dibaca, guru menterjemahkarmya ke dalam bahasa 
Jawa; tentu saja bahasa yang digunakan sangat berbeda dengan bahasa 
sehari-hari karena merupakan terjemahan harfiah dari teks bahasa Arab- 
nya sementara materinya bah an pendidikan tinggi dan istilah-istilah 
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tehnis blasanya tidak diteijemahkan, Hanya kesamaan mater i dan gay a 
penulisan tak hervariasi yang membantu murid menghafal teks (lapal 1 )) 
dan terjemahannya (makna atau logat 1 )). Guru melanjutkan terjemahan 
kata dejni kata derigan kelerangan penjelasan (murad) 1 ) yang ditujukan 
untuk membuat maksud pengaiang menjadi jelas. 

Mungkin nampaknya aneh, Tetapi para murid yang rajin akhirnya 
memperoleh ke in ah Iran tinggi berkat metode yang lain daripada yang 
lain lersebut sehingga mereka mampu menteijemahkan buku -buku bahasa 
Arab yang sederhana ke dalam bahasa Jawa, Tentu saja mereka berpe* 
luang melakukan kesalahan-kesalahan besar dan bahkaxi pengueapan 
mereka atas kata-kata Arab jarang sekali betul-betul sempurna, Dalam 
tata bahasa, masaiahnya banyak tergantung pada masa perbandingan 
tradisi mereka. Kalau guru mereka atau guru dari guru mereka mem- 
puny a i pengetahuan yang memadai tentang tata bahasa, besar kemung- 
kinan mereka mampu memahami teks dengan kekeliruan yang lebih 
keeil diband ing dengan penyampaian yang sudah lama berdasarkan ingat- 
art saja . 

Scbab utama tidak patahnya kesabaran para murid di kalangan ma* 
syarakat lawa dalam proses seperti ini adalafa karena mereka merasa 
pengctahuan mereka bertambah trap kali mengikuti pel^jaran. Mereka 
senang lantaran menyadari telah membaca buku pegangan (lapal) dalam 
teks aslinya, Kesenangan serupa ini tidak akan mereka peroleh bila me- 
reka seperti kebanyakan orang lain - membatasi diri membaca bukm 
buku berbahasa Jawa saja. Terjemahan harfiah yang segera nienyusul 
(logat atau maW) memupus segala kesangsian tentang arti kata -kata 
Arab tersebut . dan penjelasan {murad) membuat pelajaran dapat di- 
cerna dan diterapkan . 

Perubahan Metode secara berangsur di Jawa 

Metode pengajaran lain yang selama tiga atau empat puluh tahun 
terakhir ini makin lama niakin memperoleh keunggulan di bawah pe- 
ngaruh Mekah dan Hadramit terasa lebih logis tetapi justru memerlukan 
kesabaran dan kegigihan yang lebili besar. Orang Indonesia umumnya 
memerlukan waktu beberapa tahun belajar bahasa Arab baru mulai mam- 
pu membaca karya ilniiah yang sederhana secara relatif balk, Persiapan 

*> Arab: - kstA - 
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serupa ini sangat memeras otak padahaJ hasilnya belum tentu dapat 
dimkmatrnya daiam jangka waktu yang panjang. 

Orang Sunda menggunakan astern yang santa dengan di kalangan 
masyarakat Jawa tetapi ada kesulitan tambahan karena bahasa sasnran 
terjemahan (bahasa Jawa) tidak mereka pahami; dan hanya penjelasam 
nya (murad) yang disampaikan daiam bahasa Sunda. 

Mctode ini, yang boleh dikata masili baru di Jawa. nampaknya sudah 
lama dipakai seeara meluas di Aceh. Hanya mereka yang tidak betul- 
belui memusatkan perhatian mereka untuk belajar menggunakan buku- 
buku berbahasa Melayu, seperti halnya orang Sunda memakai buku- 
buku bahasa Jawa, ataupun yang ditulis daiam bahasa mereka sendiri. 
Tetapi para siswa di Aceh memulainya dengan jnempelajari segunung 
masalah tata bahasa. 

Pelajaran tata bahasa Arab di Aceh 

; 

Pertama adalah Umu imbuhan, sarah atau teuseureh (Arab, sarf atau 
tasarf). U ntuk ini digunakan buku -buku pedoman yang terutama berisi 
paradigma-paradigma. khususnya yang dikenal dengan nama Midan (Arab: 
Mizan). Pelajaran ini disusul dengan sejumlah buku tata bahasa Arab 
(nahu) yang dikenal luas dan umumnya dipelajari dengan urutan seperti 
diuraikan di bawah ini. Daiam bahasa Aceh disebut sebagai berikut (ba- 
hasa Arabnya diterakan daiam catatan kaki 1 )): Awame, Jeurumiah, 
Mataminah, Pawakeh, Alpiah, Ebeunu Ake. 

Hambatan metode Aceh 

Hants dicatat bahwa orang Aceh menghadapi kesulitan yang sama 
dengan orang Sunda karena bahasa sasaran terjemahan yang asing 
bagi mereka, yakni bahasa Melayu. Dengan demikian mudahlah bagi 
kita untuk memahami mengapa kebanyakan para murid di Aceh gagal 
menyelesaikan studi pendahuluan mereka (yang dikenal daiam bahasa 
Arab sebagai alat), yang dapat digunakan untuk menguasai pokok-pokok 

1 * - l - <? ^ \ - I 

< t 7 r kJ> ^ ^ j - y ^ slS .Vl * 
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ajaran agama bila ditangani secara benar, 

Tudingan umum yang ditujukan kepada sekian banyak pelajai yang 
tidak pemah melewati Alpiah (pengetahuan yang sederhana sekali), 
tetapi biasanya menyombongkan pendidikan mereka terangkum dengan 
tepat dalam syair yang dianggap sebagai pepatah dakm masyarakat Aceh: 
’Peiajaran tata bahasa hanya membuat oratig jadi angkuh sedangkan 
peiajaran Hukum Allah menghasilkan orang-orang aulia” 1 ) Sebaliknya 
sikap menghormati tersirat dalam pandangan orangorang lak terpelajar 
bahwa yang telah mempelajari tata bahasa mampu memahamt bahasa 
binaiang-binatang. 

Di samping tata bahasa ada pula ”aJat-a!at” lain yakni cabang-cabang 
pendidikan yang menunjang studi hukum dan doktrin agama, Tetapi 
seperti halnya di masyarakat Islam lainnya, di Aceh juga penguasaan 
cabang-cabang pendidikan ini tidak dianggap sebagai keharusan untuk 
mempelajari subyek-subyek yang lebih tinggi. Misalnya berbagai cabang 
gaya dan retorik, Umu hitung (yang mutlak perlu untuk mempelajari 
hukum warisan), astronomi, yang berguna untuk menetapkan kalender 
dan qiblah, dan sebagainya. Subyek-subyek ini memang diajarkan di 
Aceh tetapi tidak diberi porsi yang pasti dalam kurikulum yang umum- 
nya digunafcan; waktu yang dipakai untuk pengajaran pengeta huan - 
pengetahuan teisebut sangat tergantung pada kebetahan paia pelajar 
dan pengetahuan guru mereka, 

Tujuan pokok pengajaran 

Tujuan pokok pengajaran seyogyanya pengetahuan tentang hukum 
Allah seperti diajarkan melahii Muhammad dalam Al-Quran dan teladan 
yang diberikannya (Siiimah), dan dalam perkembangan waktu (dengan 
bantuan Qiyas atau penalaran dengan analog!) dikukuhkan dan dibukti- 
kan oleh kesepakatan umum (Ijma) masyarakat Islam. Tetapi, bagi para 
pelajar dan gum -guru dewasa ini, pengetahuan tentang hukum terse but 
tidak dapat diperoleh dari peiajaran Al-Quran dan tafsirnya maupun 
tradisi mulia perbuatan (Suimah) Nabi. Untuk memungkinkan peiajaran 
tengsung tentang hukum agama dari sumber-sumber asli tersebut diperlu- 
kan suatu tingkat pengetahuan yang dianggap belum terjangkau oleh para 
pelajar, Seorang pelajar harus membatasi diri pada karya-karya otoritatif 
di mana materi peiajaran digodok dan disusun menurut subyeknya. Dalam 

I) Ekainice nahu - te beurakah, eteurnee pikah - le'eeik. 
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pelajaran-pelajaran ini tiap subyek harus mengikuti buku hukum mazhab 
(madhab) yang beisangkutan, meskipun si pelajar seyogyanya mengakui 
hak penuh ketiga mazhab lainnya untuk membuat interpretasi sendiri 
atas hukum termaksud. 

Buku pelajaran hukum A gam a 

Dengan menerapkan prinsip tersebut bagi masyarakat Aceh, kit a 
sampai pada kesimpulan yang didukung sepenuhnya oleh fakta-fakta - 
bahwa obyek pengajaran utama di Aceh adalah karya-karya Shaft H tentang 
pelajaran hukum agama. (Arab: figh; Aceh: pikah). Karena buku-buku 
terse but sama dt semua masyarakat yang menganut aliran ShafTi, dan 
pemilihan buku tertentu tidak mempengaruhi pokok-soa] pengajaran, 
saya menganggap tidak penting menyertakan daftar kepustakaan pikah 
tersebut* Saya sekedar ingin meny am paikan pengamatan bahwa MjnJiaj 
attalibin karangan Nawawi (Aceh: Mentiot) dan berbagai kupasannya 
seperti Path ahWahhab (Aceh: Peuthowahab), Tuhfah 1 ) (Aceh: Tupah) 
dan Mahalli (Mahali) sangat pupuler. 

Studi dogma 

Usuy (Usui atau Tawhid). yakni doktrin, adakh yang terpentmg 
setelah Pikah. Kedua cabang ilmu ini dipelajari serentak. Tawhid bahkan 
bisa didahuiukan bila keadaan memerlukan demikian. Perbedaan keempat 
mazhab tidak membawa pengaruh apa-apa dalam hai ini, seperti halnya 
dalam tafsir hukum agama. Dengan demikian bahkan dalam masyarakat 
penganut mazhab ShafFi, preferensi tidak sehmanya dijatuhkan pada 
karya-karya Usuy walaupun pengarangnya pada umumnya kaum ShafTi* 

Di Aceh, karya yang sama dipakai untuk cabang studi ini dengan 
di daerah kepulauan Nusantara Jain, terutama karya-karya aliran San u si 
dengan tafsir tafsir yang melengkapinya. 

Tokoh besar Islam al-Ghazali menggambarkan pendidikan hukum 
agama (Aceh: Pikah) sebagai pegangan pen ting bagi kehidupan uniat ber- 
agama sedangkan ajaran dogmatUc (Usuy) sebagai obat yang digunakan 
umat manusia yang te ran cam oleh segala macam ketahyubn dan ke- 


t) Tuhfah dan Nihayah merupakan buku pegangan par excellence untuk aliran 
Shafi’ite. Bila keduanya memptmyai pandangan yang sama, penyimpangan dari 
buku ini dinyatakan tcrlarang. Tetapi bila keduanya berp&ndangan lain, ko* 
men ta tor lainbh yapg fcclak menentukan. 
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tidakpercayaan — menjadi alat pencegahan maupun penyembuhan. la 
menganggap mistisisme (Arab: tasawwuf; Aceh: teusawoh) sebagai unsur 
tertinggi dan terpenting dalam pendidikan spiritual umat manusia karena 
elemen tersebut berfungsi mencernakan pangan kehidupan dan obat, dan 
bahwa pengetahuan yang sejati ten tang Tuhan dan masyarakat umat 
manusia dapat muncui daripadanya, 

Banyak karya tentang hukum dan dogma di sana-smi memuat pan- 
dangan mistik, tetapi karya-karya ortodoks bercorak mistik juga dipe- 
lajari di Aceh. 

Tetapi karya tentang mistisisme ini tidak dapat dikatakan populer 
di Aceh. Seperti kita ketahui, semacam mistisisme heretikal (bertentang- 
an dengan kepercayaan umum takhyul) masuk ke Nusantara berbareng 
dengan diperkenalkannya agama Islam, dan masih tetap memegang ke- 
digdayaan alas pikiran manusia meskipun dengan adanya pengaruh- 
pengaruh langsung atau tak langsung yang berasal dari Arab. Tak perlu 
diraguknn iagi — sejumlah dokumen tertuiis membuktikannya — bahwa 
mistisisme ini dibawa masuk oleh perintis-perintis Islam dari India. Karya- 
karya terpenting yang dikenal di Nusantara tentang mistisisme ditulis 
oleh para pengarang India, atau diambil dari kumoulan mistik yang ber- 
kembang subur di Madinah dalam a bad ke-17 dan yang sangat dipengaruhi 
oleh pikiran-pikiran India. : Dalam kelompok ini tergabung Ahmad Qusha- 
shi 1 ), yang pengikut-pengikutnya menjadi guru bagi para pemeluk di 
Jawa dan masyarakat Melayu. 

Banyak pengarang dari India ini dan juga Qu shashi seria para peitg- 
ikutnya mewakili suatu mistisisme yang meskipun dinilai para doktor 
agama yang waspada sebagai tidak teriepas dari adanya kandungan bahaya, 
masih bebas dari ketahyulan. Menyusul mistisisme ortodoks ini tirnbul 
mistisisme lainnya, yang meskipun secara lahiriah kebencian tidak dapat 
dibedakan dengan yang pertama tetapi meninibulkan di kalangan pengikut 
Muhammad yang ortodoks karena phanteisme yang dianutnya secara 
tegas maupun pandangaitnya yang meremehkan berbagai upacara dan 
unsur-unsur ortodoks Islam. 

I) Sebentar lagi akan kita paparkan keterangan lcbih lanjut mengenai tokoh 
beaar ini. Pada tahap ini cukuplah kalau dikatakan bahwa "salarilahs” (yakni 
garis genealogikal-spirituaJ, rangkajan tradiri mistik) dari tokoh mistik paling 
masyhui dari seluruh Nusantara ini sampai kira-kiia 50 tahun yang lain ber- 
titik^awal dari Ahmad Qushashi waiga Medina yang menganggap squmlah 
pribumi India sebagai lehihur spirituality a, Tokoh agung dari Aceh, Syeh Ab- 
durrauf dari Singkel yang kini disebut ,f Teimgku di Kuala T * (terambil dari 
kenyataan bahwa ia dimakamkan di Kuala sungai Aceh, adalah murid Ahmad 
Qushashi yang gigih dan setia. 
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(2) Mistisisme Ketahyukn dan Antagonisnya 

Mistisisme ketahyulan yang banyak ragamnya menemukan tanah 
subur di Aceh seperti halnya di India, dan mendapat aneaman ulama-ulama 
ortodoks yang kadang kala terpaksa mengandalkan penguasa, da pat 
membatasi ruang gerak pandangan yang menyimpang yang panthaistik 
ini, 

Bentuk mistisisme pantheistik ini mempunyai persamaan dengan 
yang ortodoks dalam hal menemukan hubungan umat manusia dan Pen- 
ciptanya sebagai hakekat dan obyek agama, serta memandang upacaxa 
ritual, hukum dan doktrm semata-mata merupakan alat untuk mencapai 
tujuan itu, Banyak di antara tokoh mistisisme ini segera meninggalkan 
gads ortodoks dan meyakini kepercayaan bahwa alat*alat lain selain yang 
disebutkan di atas juga mengarah pada tujuan yang d ungin kan itu, dan 
bahwa mereka yang hidup dalam persekutuan dengan Tuhan sudah ada 
di bumi ini dan ditempatkan di atas ritual dan hukum; ajaran agama 
alkan -aliran ini sama sekali berbeda dengan versi resmi, dan paling -paling 
ada berkaitan dengan agama berdasarkan interpretasi arbitrer dan alegori. 
Kebanyakan aliran tersebut memandang sedemikian rupa persekutuan 
dengan Tuhan sehingga perbedaan antara Malta Pencipta dan ciptaannya 
terabaikan. 

Pantheisms ini dikemukakan beberapa pengarang daiam bentuk 
filsafat ; yang la in -la in - dan ini yang paling populer — menggambarkan 
dalam rumusan yang misterius dan serbaneka perbandingan didasarkan 
pada permainan kata atau nomor, Misalnya rumusan -rumusan tersebut 
menggambarkan dcktrin bahwa r^tiap bagian dari ciptaan merupakan 
pengejawantahan ad any a Maha Pencipta dengan menunjuk kesatuan 
yang lebih tinggi di mana bergerak dengan harmonisnya empat penjuru 
angin, empat unsur, empat komponen utama sembahyang ritual, empat 
malaikat utama, empat pengikut Muhammad dan empat sekolah ortodoks 
tentang jurisprudensk Dalam kaitan dengan manusia, empat anggota 
gerak berpadanan dengan empat buku yang berinspirasi besar dan empat 
sifat Tuhan, sehingga kit a dap at melihat bagaimana perulangan-perukngan 
angka empat ini memperagakan kesatuan dari keseluruhan ciptaan Tuhan, 
Adalah tugas mistisisme membangkitkan kesadaran manusia akan kesatuan 
tersebut agar ia dapat mengidentifikasikan diri dengan Tuhan maupun 
dengan alam raya ini. 
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Fengaruh corak mistisisme ini yang boleh dikata universal di masa 
lampau lerlihat dari banyaknya manuskrip di kaJangan umat Islam Indo- 
nesia, yang mengumandangkan ajaran ini dengan bantuan penjelasan- 
penjelasan pantheist ik dan rumusan-rumusan ortodoks ftgur-figur alegoris 
dengan Catalan -Catalan marginal, argumen, dan sebagainya. Dan dapat 
ditambahkan bahwa semua itu sama tujuan utamanya walaupun sangat 
bervariasi tujuan-tujuannya yang terperinci. 

Penyebaran mistisisme pantheistik 

Kerangka filsafat universal ini pada jaman dulu (dan sekarang juga 
walau dakm tingkat yang lebih keciJ) diwakili oieh mereka yang nie- 
rnusatkan daya dalam pelajaran dan pengajaran hukum agama* ), seperti 
halnya oleh para filsuf desa dan penasehat-penasehat spiritual dari para 
penguasa. Kini menjadi jeias bahwa para guru agama ini tidak pernah 
mempermasa! ahkan ketidak-absahan dan kemubasiran Hukum Allah di- 
pandang dari kesatuan niistik antara Maha Pencipta dan Ciptaannya. 
Mereka berpendapat bahwa pelaksanaan Hukum Allah merupakan suatu 
keharuan walaupun pada prakteknya adalah tak bermanfaat bagi sebagian 
besar orang yang menamakan dirmya pemeluk agama karena mereka 
tidak dapat menangkap makna mistik yang mendalam dari pematuhan- 
pematuhan ritual dan hukum itu pada umumnya. 

Tetapi orang lain mendalaminya lebih jauh dan menyatakan bahwa 
kesadaran lengkap akan kesatuan universal ini adalah sembahyang uni- 
versal yang dapat membatalkan keharusan sembahyang lima waktu yang 
diwajibkan bagi orang biasa Bukan hanya demikian, tetapi kadang-kadang 
mereka jnga memberi cap sebagai budak dewa-dewa kepada orang yang 
sembahyang atau bersaksi tiada Tuhan melainkan Adah karena orang 
yang betuhbetuJ memahami persekutuan antara Pencipta dan Ciptaan- 
nya tentunya inengetahui bahwa ’tidak ada yang menerima doa dan 
tidak ada yang memartjatkannya* , karena orang tidak mungkin menyam- 
paikan doa ataupun memuja dirinya sendiri. 


1) Di Jawa misalnya, banyak primbon yang disodorkan kepada say a oleh guru- 
guru agama yang ortodoks, yang mereka warisi dari bapak atau kakek mereka 
(yang juga guru agama seperti mereka), tetapi mereka sendiri tidak membuatkan 
ko left si sendiri dan bahkan me rasa agak malu karena ada memitikinya. 
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Masyarakat Jawa mendapat filsafat serupa itu dari pemuka agamanya 
yang paling akbar, dan di kalangan orang Meiayu dan Aceh juga. guru- 
gunj agama yang menyebarkan panda ngan serupa itu pada umuninya 
sangat dihormati sejak dahulu kala. 

Mistisisme di Aceh dalam abad ke-16 dan ke~!7 

Dari kronik Aceh, yang beberapa bagiannya pernah diterbitkan 
Dr. Niemann 1 ), kita dapat mempelajari beberapa aspek kehidupan religi* 
filosopi di Aceh dalam abad ke-16 dan ke-17, Dalam kronik tersebut 
kita me lihat bahwa para pemuka agama yang menguasai daerah itu bukan 
orang Aceh melainkan orang Suriah atau Mesir yang datang ke Aceh dari 
Mekah, atau ket unman India seperti Raniri 2 ) dari Gujarat. Kita juga 
mencatat bahwa yang sangat diinginkan orang Aceh dari guru -guru ber- 
kebangsaan asing itu adalah penjelasan atas masalah-masalah mistisisme 
yang du lurry a banyak dipertengkarkan. 


1> Bloemlezing nit Meleische gesthriften jilid ke-2, hah 

2) Say a tidak memperoleh kejelasan apakah Muhammad Jailani b. Hasan b, Mu- 

hammad Hamid Raniri yang disebut dalam kronik adalah sama dengan orang 
yang dikenal sebagai Nuruddin b. A Li b. Hasanji b. Muhammad Raniri, atau 
kerabatnya yang lebih muda. Nuruddin Raniri, ada discbut dalam asei Dr. 
Van der Tuuk tentang manuskrip Meiayu yang dihimpun oleh Royal Asiatic 
Society (lihat: Essays relating to Indo-China, seri 2e, jilid H hakman 44 4 5 
dan 49-52) Raniri yang discbut Dr, Niemann datang ke Aceh untuk kedua 
kalinya dalam tahim 1588 dan mengatasi perbedaan pendapat yang menyangkut 
masalah mistisisme, Ranisi men urut versi Van der Tuuk menolak ajaran mistik 
Shamsuddin dari Sumatera (Pasai) yang men urut kronik suntinpn Niemann, 
meninggal tahun 1630, dan mmuliskan karyanya yang paling terkcnal men- 
jclang dan pada masa pemermtahan Ratu Sapiatodin Shah (1641 -75), Hal 
ini nienyebabkan tidak masuk akal Raniri yang satu adalah sama dengan Ra- 
niri yang lain. Tetapi tidak tertutup kemungkinan penuhs kronik keliru me- 
nyebut tahun. Tidak tercantumnya nama All dalam kronik juga bukan masalah 
besar, dan nama Muhammad Jailani dan Nuruddin mungkin saja satu orangnya. 
Lag] pula, dalam sebuah manuskrip Batavia (lihat: Verslag karya Van dan Berg 
hal. 1 No, 3 dan hal. 9 No. 49c) Nuruddin ar-Raniri juga discbut Muhammad 
Jailani. Dalam catatan sebuah cdisi Taj-ul-mulk (lihat c 5 di bawah) yang ber- 
edar di Mekah tahun 1311 H termuat suatii uraian berjudul Bad calg as* 
samawat wal-ardh, Penuhs karangan ini disebut Nuruddin bin Ah Hasanji, dan 
dalam pengantarnya berbahasa Arab diccritakan bahwa ia datang ke Aceh dalam 
bulan Nopember 1637, dan mendapat perintah dari Sultan Iskandar Than! 
dalam bulan Maiet tahun 16 39* Tetapi tahun yang diterakan dalam teijcmahan 
bahasa Meiayu segera setelah pendahuluan berbahasa Arab, jauh berbeda dengan 
yang di atas. 
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Sham sud din dan Hamzah Pansuri 

Tokoh mistisisme pantheistik yang paling terkenal adalah Sych 
Shamsuddin dari Sumatera (= Pasai), yang nampaknya sangat dihormati 
di Istana Raja Besar Meukuta Alam (1607 -36) 1 ) dan meninggal tahun 
1630, dan pendahulunya Hamzah Pansuri. 3 ) 

Kecaman terhadap Ketahyulan/pandangan yang menyimpang 

Musuh-musuh ortodoks teosofi Islam Indonesia dengan baju Melayu 
ini mendapat angin pada masa pengganti Meukuta Alam yang, karena 
hasutan mere k a mengeluarkan perintah membunuh pengikut Hamzah 
sedangkan buku-buku ajarannya dibakar. Tetapi banyak karya tersebut 
lotos dzri pembakaran 3 ), dan tokoh-tokoh penguasa Aceh tidak selama- 
nya begitu patuh pada para pengecam yang ortodoks. Bahkan sampai 
sekarang ini tulisan-tulisan Hamzah Pansuri masih ditemukan di Aceh 
maupun di daerah masyarakat Melayu, dan kendatipun para pemuka 
agama, karya-karya tersebut merupakan pangan spiritual bagi banyak 
orang. 

Menurut mistisisme Arab, yang berupaya setelah komunikasi dengan 
Tuhan adalah seorang salik, pelintas di jalan yang benar(tariqah) menuju 
puncak tertinggL Meskipun kata-kata ini juga digunakan oleh sebagian 
besar tokoh mistik ortodoks, ungkapan popuier di Aceh secara khusus 
menggunakan istdah pelajaran salik feleumee sale) at as sistem-sistem 
mistik serupa itu yang dikecam keras oleh para guru hukum agama ber- 
pandangan ortodoks. 

Sekitar 30 atau 40 tahun yang lalu seorang yang bernama Teungku 
Teureubue 4 ) memperoleh ketenaran di daerah Pidie sebagai guru eieumee 


1 ) 

2 ) 

3) 

4 ) 


Lihat Kronik Aceh yang disuming Niemann. 

Mengenai kedua orang ini lihat esei karangan Dr. Van der Tuuk halaman 51-52. 
Duggan Hamzah hidup lebdt dulu dapar disimpulkan dari kenyataan bahwa 
Shamsuddin menujis komentarAomentar atas beberapa karya Hamzah Pansuri. 


Sejak itu, say a pernah memperoleh dari seorang Aceh satu salinan dun I p 
yang dise but oleh Van der Tuuk. 

Disebut demikian menurut nama kampung di Pidie tempatnya mengajar; nama 
sebenamya adalah Muhamad Sa'it, biasa disingkat 
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sale, Ratusan laki-laki dan perempuan mengikuti pengajarannya. Bahkan 
lawan-lawannya mengakul keahiiarmya dalam tata bahasa Arab, suatu 
hal yang jarang dipujikan bagi seorang tokoh mistik pribumi. Kendati 
demikian oposisi yang ditimbulkan doktrin-dokirinnya yang aneh adaJaii 
demikian besar di kalangan ortodoks sehingga mereka menghasut Bentara 
Keumangan (ketua dari iiga hulubalang yang enam) untuk menumpas 
pengikut-pengikut ajaran aneh tersebut, Sang guru dan sejumlah besar 
pengikutnya yang setia memateri kepercayaan mereka dengan kematian, 
(Walau demikian, Teungku Teureubue' mendapat pengganti dalam diri 
sal ah seorang pengikutnya, Teungku Gade, yang juga dikenal sebagai 
Teungku di Geudohg atau (dari nama kampung tempat-tinggalnya) Teung- 
ku Teupin Raya, Di bagian tengah kampung ini terdapat makam Teungku 
Teureubue dikelilingi dinding tinggi dan tebal, Kampung tersebut berada 
dalam kendali sang guru dan penduduknya terutama adalah para pengkut 
nya. 

Habib Seunagan 

Tak ada nasib buruk serupa itu menimpa Habab 1 2 ) Seunagan yang 
meninggal beberapa tahun berselang. la memperoleh namanya dari tempat 
aktif di daerah Pantai Barat sebelah Selatan Meulaboh. Sebelum memper- 
oleh nama besar, ia dikenal sebagai Teungku Peunado, sesuai dengan nama 
kampung kelahirannya di Pidte. 

Ajaran tokoh mistik ini saya kena] hanya dari informal yang di- 
berikan seteru-seterunya, dan karenanya sangat menuhak, Kabarnya ia 
menyebarluaskan ajaran Hamzah Pansuri tetapi keterangan-keterangan 
tentang interpretasinya atas Al-Quran dan hukum agama menunjukkan 
corak kemistikan meskipun sangat berbeda dengan ajaran yang resmi. Me- 
nurut cerita, antara Iain ia berpandangan bahwa orang bisa saja me me gang 
A3 -Quran walaupun tidak dalam keadaan sud, dan bahwa seroang laki- 
laki bisa saja mempunyai sembilan orang istri sekaligus; sejak dahulu 
kala, pandangan ini sudah dikemukakan oleh kaum Zahirit 1 ). Ia juga 
dianggap mempunyai pandangan sendiri tentang qiblah dan pengakuan 
kepercayaan yang berbeda; misainya, ’’Tiada Tuhan melainkan Allah, 


1) Kata Habib di sini digunakan dalam ard yang tidak lazim bagi orang Aceh 
yakni bexaiti teman (dari Tuhan); Habib Seunagan bukan seorang Say y id, 

2) Lihat Die Zahiritcn oleh Dr. I. Goidzther, Leipzig 1884; pada halaman 54 
kita temukan pandangan tentang pexsy axatan memegang Ai-Quian, 
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dan Habib ini sesungguhnya titisan Nabi”. 1 ) _ 

Fidie dan beberapa bagian Pantai Barat, seperti Susoh dan Meulaboh, 
masih dianggap sebagai daerah tempat subumya eleumee saJe. 4 ) (Di 
Seunagan, seorang bernama Teungku di Krueng (1902) dapat dianggap 
sebagai pengganti Habib Seunagan dalam urusan Spiritual. 

Teungku di Kuala 

Sekarang marilah kita surut sejenak ke suatu masa terdahulu, bukan 
dengan maksud memberikan sejarah lengkap teologi di Aceh melainkan 
untuk mengingatkan kita akan seorang besar ketunman Melayu yang 
sebenamya sudah kita sebut beberapa kali 2 ) dan yang kegiatannya 
tampfl sendiri pad a bagian akhir hidupnya di wilayah Aceh, la adalah 
Abdurra’uf (Aceh: Abdora’oh) dari Singkel, dikenai dengan mama Teungku 
di Kuala karena kuburannya, yang paling dikeramatkan setelah makam 
Teungku Anjong, terletak dekat kuala atau muara sungai Aceh. 

Dalam katalog 3 ) manuskrip Melayu yang disusun Van den Berg di 
Batavia yang dikumpulkan oleh almarhum H. Von de Wall, kita nienemu- 

kan (hal 8 no, 41): * ! — \\ Jr' work on the 

confession of faith, doa dan keesaan ( Allah’’. 

Kata-kata ini jauh dari sempuma menggambarkan isi Umdat ah 
muhtajin yang saya temukan satu copy di Leiden 4 ) satu lagi di Royal 
library* Berlin, 5 ) dan copy ketiga saya peroieh dengan membdinya. 6 ) 
Buku tersebut terdiri dari 7 bab (disebut fajdah) dengan tujuan utama 
memberikan gam bar an ten tang suatu jenis khusus mistisisme di mana 
dikr, pengucapan ulang pengakuan kepercayaan pada waktu-waktu ter- 
tentu merupakan bagian yang menyolok. Tetapi yang lebih menonjol tagi 
daripada semua itu adaiali khatimah atau penutup yang menyusuli ke-7 


1) La iUaha ilJaTlah, Habib nyoe Sail badan nabi. 

3) Diterbkkan di Batavia tahun 1877, 

4) No. 1930. 

5 ) Penom er an S ch umann V t 6 , 

6) Nampakijy a Van den Berg tidak tnembaca lebih jauh dari tialaman pertama. 
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bab tersebut. 1 ) Di bagian ini pengarang, Abdurra’uf yangbaru disebut di 
atas, memperkenalkan diri kepada para pembaca dan menyertakan Ca- 
talan singkat tentang hidupnya sebagai ahli ilmu pengetahuan, dilengkapi 
dengan silsllah (penduduk pribumi menyebutnya salasilah) atau garis 
keturunan spiritual, guna menglikuhkan asahmuasal mulia dan nilat tinggi 
ajarannya. Menurut bab penutup ini, Abdurra’uf lama belajar di Medina, 
Mekah, Jedah, Mokha, Zebid, Betal-faqih, dan tempat lainnya. Ia me* 
iiyebut tidak kurang dari 15 guru yang pernah mengajamya, 27 tokoh 
agama yang dikenalnya, dan 15 tokoh mistik kenamaan yang pernah 
bergaui dengannya. 

Ahmad Qushashi 

Lebih daripada yang lain -lain, ia menaruh hormat dan pujian kepada 
guru mistik Syeh Ahmad Qushashi di Medinah. Ia menyebut Qushashi 
sebagai pemandu spiritualnya dan gurunya di jalan Allah, dan menutur- 
kan betapa setelah kematian Qushashi, AbdurraW memperoleh ijin dari 
Molla Ibrahim, pengganti Qushashi, untuk mendirikan sekolah sendirt 
Demikianlah, setelah tahun 1661 Abdurra’uf mengajar di Aceh dan mem- 
peroleh banyak pengikut schingga setelah ia meninggal kuburannya di- 
anggap paling keramat di wilayah itu sampai kuburan seorang sayyid 
bernama Teungku Anjohg agak memudarkan reputasinya setelah tahun 
1782. 

Kita lihat di depan (dalam catatan kaki) bahwa mistisisme Ahamad 
Qushashi disebarkan di bumi Nusantara Hindia Belanda oleh sejumlah be- 


1) Di antara manuskrip Melayu yang saya kumpulkan di Aceh, terdapat suatu 
ringkasan Umdat al-muhtajin oleh penulisnya sendiri yang diberi judul Kifayat 
al-muhtajin > dan juga suatu uraian pendek yang membantah dogma ketahyulan 
(hcretikal) tertentu tentang apa yang dilihat dan dialami se seorang menjelang 
kematian. Untuk mendukung ajarannya, penults menunjuk sebuah karya Molla 
Ibrahim (pengganti Ahmad Qushashi) di Medinah; karya tersebut saya miliki 
teqemahannya dalam Bahasa Melayu tetapi penteijemah tidak mencanmtnkan 
namanya. 

Sebuah karya besar lainnya dari Abdurra'uf adalah terjemahan tafsir 
Al-Quran lulisan Baidhawi dalam Bahasa Melayu, yang diterbitkan tahun 1 302 
H di Konstantin opel dalam dua jilid yang bagus. Dalam halaman sampul Sultan 
Abdulhamid disebut "Raja seluruh pengikut Muhammad V* Dari karya ini antara 
lain kita mcndapat kesan bahwa pendidikan pemuka agama kita bukannya 
tan pa kelemahan; sebagai oontoh, terjemahannya at as Bab 33 ayat ke-20 dari 
AJ-Quran cukup jauh dari kebenaran. 
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sar khalifah (substitut)* yang umumnya memperoleh ijin yang diperlukan 
ketika naik haji ke Mekah. Di Jawa kita temukan banyak salasilah tarikat 
atau sekoJah paia tokoh mistik ini* Di Sumatera, beberap orang bahkan 
nama sekolah para tokoh mistik ini. Di Sumatera, beberapa orang bahkan 
nama khusus Qushashite D bagi tarikat mereka dan bam belakangan 
Satariali tersebut, demikian biasanya disebut, mulai dianggap sebagai ben- 
tuk mistisisme yang kiino dan kamp* dan membuka jalan bagi tarikat 
yang kini paling populer di Mekah, seperti Nawshibendite dan Qadarite* 

Satariah 

Say a menyebut tarikat Qushashi ini korupkarena dua alasan.Pertama, 
penganutnya di Indonesia sudah lama dibiarkan sendiri, 1 2 ) sehingga hal 
ini saja sudah cukup m«nye bahkan masuknya segala macam polusd ke 
tradtsi tersebut. Di samping itu, baik masyarakat Jawa maupun Melayu 
telah memperalat ketenaran Satariah di selumh dunia sebagai stempel 
untuk membenarkan berbagai filsafat kampungart yang sebagian besar 
berasal dari budaya pagan (pemuja berhala). Misalnya kita menemukan 
rumusan tertentu dan ketentuan tapa yang meskipun jelas-jelas mengan- 
dung indikasi pengaruh Hindu tetapi dapal disebut khas Indonesia, di- 
rekomendasikan Satariah kadang-kadang bersama salasilah yang memuat 
nama Abduna'uf dan Ahmad Qushashi* 

Tetapi karya Abdum'uf sejalan dengan doktrin ortodoks meskipun 
sikapnya menimbulkan cemoohan tajam dari sejumlah pemuka ahli agama* 

Mungkin terasa sebagai suatu surprise bahwa name Abdurra’uf ter- 
cantum dalam salasilah ajaran Qushashi bukan saja di Sumatera tetapi 
juga di Jawa, karena pada kenyataannya baik masyarakat Jawa maupun 
Sunda mengimpor tarikat ini langsung dari Arabia. Tetapi selain kemung- 
kinan Abdurra’uf mempengaruhi orang sebangsanya dan suku-suku lain 
sebelum meninggalkan Arabia, setelah ia memperoleh ijin mendirikan 
sekolah, kita harus ingat bahwa sebelum kapal layar digantikan kapal 


1) Ahmad Qu abash l scndlri menyebut tarikatnya Shattariah (mcnurut sekolah 
mistik kenamaan yang didirikan oleh as-Shattari) dan mengemukakan bahwa 
beberapa orang leluhumya juga menipakan tokoh tarikat Qadariah. Di Hindia 
Belanda juga, Shattariah merupakan nama yang paling sering djgunakan untuk 
menyebut mistisisme gay a kuna ini. 

2) Di Arabia mistisisme Shattariah nampaknya sudah lama ketinggalan jaman; 
di Mekah dan Med in ah nama itu sendiri sudah terlupakan. Di India ia mash 
terdapat di sana-smi tetapi sejauh yang say a ketahul tarikat ini tidak pernah 
terkenal besar seperti di Indonesia, 
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uap sebagai alat angkutan penumpang ke Mekah, Aceh merupakan tempat 
persinggahan bag! para (calon) haji dari belahan Timur Nusantara, Orang 
Aceh sering dengan rasa bangga menyebut daerah mereka sebagai ’*Se- 
rambi Mekah”. Banyak yang tinggal di sana agak lama menjelang ke* 
berangkatan ataupun sepulang naik haji dan bahkan a da yang menetap 
di sana sebagai pedagang atau guru sepanjang sisa umurnya. J ) Dengan 
demikian banyak orang Jawa yang daiam proses perjalanan mereka atau- 
pun menetap sementara di Aceh, mungkin tekh terpengaruh oieh ajaran 
guru keturunan Melayu itu 

Dalani salinan-saLtnan karyanya yang masih ada, Abdurra'uf kadang- 
kadang d igai n b arkan 1 *b e ra sa 1 dari Singke V 1 d an ad aka lanya ’d ari Pan su r ' \ 
tetapi adalah suatu fakta besar bahwa namanya daiam salasilah selalu 
diikuti dengan kata-kata '*y an g berasal dari suku Hamzah Pansurf* 3 )” 
Saya memang tidak pernah menemukan pernyataan bahwa Abdurra'uf 
secara eksplisit menentang ajaran Hamzah, tetapi jiwa dari tulisan-tulisan* 
nya menunjukkan bahwa ia memandangnya sebagai heretik (lahyul, 
menytmpang), Mungkin timbul dugaan bahwa daiam keadaan ini, paling 
tidak ia tidak akan secara terbuka mengakui mempunyai hubungan ke- 
luarga dengan Hamzah. Satu-satunya kemungkinan yang dapat sayaajukan 
tentang gejak ini terletak pada ketenaran nama Hamzah, yang mungkin 
mendorong para pengikut Abdurra'uf memakai metode ini agar lebih 
mudah mengembangkan mistisisma artodoks yang mereka anut. 

Penyebaran tanka t lain di Aceh 

Tak diragukan lagi Abdurra'uf mempunyai pengaruh besar atas 
kehidupan spiritual masyarakat Aceh meskipun memang benar juga 
bahwa dari sisteni mistik serupa itu hanya aspek-aspek luar tertentu 


1 ) 


2 ) 


Seperti yang dapat diduga, kejadian serupa ini merupakan kebalikan dari me- 
nyenangkan sejauh yang menyangfcut perasaan orang-orang Jawa dan lain -tain 
ter h ada p penguasa bangsa Eropah, Saiali satu eontoh pada jam an kita adalah 
Teungku Lam Paloh yang meninggal tidak berapa lama kemudian. Ia orang 
Jawa dart Yogya yang kawin dan mempunyai kcluaiga di Aceh, dan tan pa 
banyak belajai dianggap sebagai ahli again a oleh suatu golongan keciL Orang 
yang berpura-pura memiliki keahlkn agama ini meminjam nama kampung 
tempat tinggalnya menjadi gelar-nya* 

Ungkapan termaksud adalah: 





Cjav. ^ 3.- * , > ' 
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(seperti penguiangan dikr pada waktu tertentu , dan penghormatan kepada 
para guru) yang menjadi milik kelas4celas yang lebih rendah. Tetapi 
karyanya sekarang ini tidak banyak dibaca di Aceh, dan para pengikut 
tarikat Sattariah juga tidak tertalu menonjol. Tarikat-tarikat tain, yang 
belakangan menyebabkan pergeseran besar-besaran dari Salariah, tidak 
dapat membanggakan sukses yang lebih besar. BarangkaJi perang Jah yang 
menyebabkan keadaan serupa ini tetapi tak perlu disangsikan bahwa 
pengikut Naqshibandiyyah atau Qadiriyyah boleh dikata tak berarti bila 
dibanding dengan jumlahnya di Jawa Barat ataupun Deli dan Langkat. 

Di lain pihak, kuburan Abdurra’uf tetap banyak menarik pengunjung 
dan dijadikan tempat mengucapkan segala rnacam kaul yang ddaksana- 
kan dengan pemberian sesajen bagi pemuka agama itu, Makam ini sudah 
menjadi subyek suatu legenda yang khas yang menunjukkan betapa kecil- 
nya orang Aceh dalam mengindahkan kronoligi. 

Legenda menghonnati Abdurnruf 

Beberapa legenda menampilkan Abdurra uf sebagai orang yang mem- 
perkenalkan Islam ke Aceh, waiaupun agama terse but sudah banyak 
pengikutnya di daerah itu sejak dua abad sebelum masa kehidupan Ab- 
durra’uf. Legenda lain menggambaikannya sebagai rekan sezaman atau 
Hamzah Pansuri dan merupakan seteru, karena orang dianggap sebagai 
guru yang benar kalau bermusuhan dengan Pansuri. Menurut ceritanya, 
Hamzah Pansuri telah mendirikan rumah dosa di ibu kota Aceh; se- 
sungguhnyalah tiada suatu dosa yang terlalu hitam untuk dikait-kaitkan 
dengan penganut-penganut ketahyulan (heretik). Abdurra 'uf membuat 
janji dengan wanita-wanita, satu per satu; tetapi sebagai ganti berhura^ 
hura di jalan dosa, Abdurra'uf mula-mula memberikan bayaran yang 
mereka harapkan, lalu menarik mereka masuk kepercayaan agama yang 
benar. 
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(3) Tingkat pendidikan di Aceh dewasa ini 

Pendidikan di Aceh di masa lain dan sekarang 

Dari penjelasan-penjelasan yang telah diuraikan di atas kiranya sudah 
dapat diketahui bahwa selama lebih dari tiga abad ketiga cabang pelajaran 
Islam (Fiqh, Usui dan Tasawwuf; Aceh: Pikah, Usuy dan Teusawoh) 
dan sebagai suatu alat untuk mencapainya, tata bahasa Arab dan unsur- 
unsur penunjangnya, telah dipraktekkan di Aceh. Boleh dikata dulu dan 
sekarang sama banyaknya jumlah orang yang telah mencapai tingkat 
sedang dalam pendidikan ketiga bidang itu; cabang yang paling didalami 
adalah Hukum, yang juga paling besar kegunaan praktisnya. Sebagian 
menurut ilmu di daerah mereka sendiri tetapi ada juga yang belajar di 
Malaka atau bahkan di Mekah. 

Apakah tingkat pendidikan berkembang atau menurun datam kurun 
sejarah yang kita ketahui sekedamya, tidak dapat dikatakan dengan pasti. 
Banyaknya tulisan berbahasa Melayu yang beredar di Aceh pada abad 
ke-I6 dan ke-17 tentang ajaran Islam adalah semata-mata merupakan 
akibat keadaan politik di wilayah itu karena pada masa tersebut kemak- 
muran raja-raja pelabuhan mencapai puncaknya, Di antara pengarang- 
pengarang karya tersebut ataupun tokoh-tokoh mistik paling kenamaan, 
heretik maupun ortodoks, tidak terdapat nama orang Aceh, melainkan 
para guru berkebangsaan/suku asing. Para pengikut Muhammad yang 
terdidik sejak dulu selalu mencari negara /daerah di mana prestasi mereka 
meraih keuntungan di samping kemuliaan dan kehormatan. 1 ) Kegiatan 
tokoh-tokoh ini, yang melancarkan perang pendidikannya di ibukota, 
tidak banyak art iny a sejauh yang menyangkut pembangunan keilmuan 
atau keagamaan di kalangan rakyat Aceh. 

Nilai tuHsan-tulisan ilmiab berbahasa Aceh 

Patut diduga, baik di masa lampau maupun masa kini, adanya be- 
berapa guru agama keturunan Aceh yang memberikan penerangan kepada 
warga sedaerahnya melalui tulisan *tulisan berbahasa Me lay u atau Aceh. 
Tetapi kemasyhuran karya-karya kelas tiga serupa itu biasanya tidak ber- 


1) Bahkan sampai dewasa ini para guru dan eksponen mistisisme kadang-kadang 
datang terutama dari Mekah, untuk meraih keuntungan dari pendidikan me- 
reka atau kedudukan mereka yang suci di kalangan tokoh penguasa yang tang- 
gap terhadap masal&h keagamaan di berbagai bagian daerah itu. 
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tahan lama setelah pengarangnya meninggal 2 ); dan pertu ditambahkan 
fakta bahwa tulisan-tulisan terse but biasanya dikumpulkan uutuk me- 
menuhi kebutuhan masa tertentu atau kelompok masyarakat tertentu. 
Pamflet-pamflet seperti yang dikeluarkan oleh Teungku Tiro atau Teungku 
Kuta Karang, dan buku-buku dan risalah-risalah karya Syeh Marhaban 
(akan dikupas secara iebih mendalam dalam Bab II) tidak akan seberapa 
dibicarakan iagi setengah abad kemudiaru 

Ada sebuah risalah dalam bahasa Melayu yang nampaknya ditulis; 
oleh orang Aceh bernama Malem Itam atau Pakeh Abdulwahab 1 ); dalam 
karya ini djjangkum aturan-aturan hukum tentang perkawinan. Tulisan 
aslinya sudah berumur satu abad penuh. Seorang Aceh lainnya bernama 
Mohammad Zain bin Jalaluddin yang pernah menghasiikan esei berbahasa 
Melayu yang sederhana tentang suatu bagian dan upacara 2 ), dan salah 
satu dari sekian banyak edisi pedoman kecii tentang dogma yang dirang- 
kum Sanusi 3 ) juga agaknya penulis suatu uraian berbahasa Melayu ten- 
tang hukum perkawinan menurut Islam. Karya ini mendapat kehormatan 
dicetak litografi di Konstantinopel dalam tahun 1304 H dengan judul 
Bab an-nikah (Bab tentang perkawinan), Saya tidak tahu ada pertalian 
apa penulis ini dengan Jalaluddin {Teungku di Lam Gut; yang dalam tahun 
1242 H (tahun 1 826—27) menulis Tambiho rapilin 4 ) (Lihat Bab H 
No. LXXXVI). Mungkin kebetulan bahwa pekeijaannya tidak dibiarkan 
liilang begitu saja seperti yang Iain-lain. Karya-karya ini tidak diberi tanda 
secara khusus dengan corak-corak penembusan dan juga Jepas dari adanya 
wama takal, dengan kekecualian lampiian sepanjang dua halaman pada 
Bab an-nikah karya Mohammad Zain, memuat ajaran yang dirancang 
untuk memenuhi keperluan hidup masyarakat Aceh. 


2) TuUsan-tulisan Teungku TixS (Syeh Saman) dan Syeh Marhaban, yang kedua- 
nya (sebelum perang) merupakan gum yang sangat dihormati di daerab itu, 
memberikan alat kepada kita untuk mengukur tingkat pendidlkan di Aceh. 
Seperti para pendahulunya di kalangan waiga sedacrah, produksi mereka tidak 
mempunyai arti atau nilai di luar batas-batas daerah mereka, 

1) Saya tidak menemukan indikast yang jelas tentang nama pengaiang dalam 
tiga copy yang pernah saya jumpai (Berlin Royal Library, Schuman V,6, dan 
Malay MSS of the Leiden Library No. 1752 dan 1774). 

2) Lihat VersKag yang ditubs Van den Beig, hal. 7 f No. 36* 

3) Uhat Verslag yang ditulis Van den Berg, hal. 8—9, No. 45. 

4) Saya tidak mengingat sum her buku ini walau saya merasa paiti bahwa saya 
pemah mendengar atau mem ba cany a; bahwa buku ini ditulis a rang Aceh, 
tak perlu diragukan lagi. 
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Yang paling khas dari ajaran ini adalah yang menyangkut taqJid 
(Aceh: teukeulit), yakni mengandalkan wewenang iman aliran Hanafi 
mengenai perkawinan seorang gadis di bawah umur yang tidak lagj mem- 
punyai ayah atau kakek, Obyek pengarang dalam hal ini adalah mem- 
beri keabsahan hukum bagi adat Aceh yang disebut bale meudeuhab. 5 ) 

Studi Islam tidak merosot di Aceh 

Studi ajaran Islam, yang secara umum digam barkan sebagai ’Tiukum 

Muhammad", tidak merosot di Aceh walaupun agak terhambat pada 
masa pergolakan selama 30 tahun belakangan ini. Kalau pendidikan 
serupa ini tak banyak artinya sebagai persyaratan memangku jabatan 
seperti kali 2 ) dan teungku meunasah 3 ), hal itu antara lain disebabkan 
adat yang menetapkan jabatan^ abatan itu turun temurun dan sebagian 
lag] karena fakta bahwa para penguasa tidak suka pejabat-pejabat kali 
tampil sebagai penegak hukum agama yang teilalu enerjetik dan juga 
karena keengganan semua tokoh agama yang sejati untuk mengukuhkan 
kedudukan para penguasa dengan mengeluarkan fatwa yang menyatakan 
praktek-praktek penguasa yang bengkok sebagai hal yang benar. 

Cabang studi pelengkap 

Gabang-cabang studi seperti Tafsir Al-Quran (Aceh: Teupeuse) atau 
tradisi yang mulia (Hadist; Aceh: Hadih) yang pada masamiasa awal 
perkembangan Islam merupakan piece de resistance dari semua pelajaran 
karena daripadanya orang memperoleh pengetahuan tentang keteniuan- 
ketentuan hukum, kini boleh dikata menjadi hiasan/pelengkap belaka 
berhubung studi hukum telah dibuat menjadi independen. Tetapi cabang- 
cabang studi pelengkap ini sangat dihargai walau di Aceh sekalipun 
Para guru yang kawakan kadang-kadang memberikan pelajaran tentang 
cabang-cabang studi ini, tetapi tak seorangpun terpikir untuk mempelajari 
nya sebelum menguasai dasar-dasar Pikah dan Usuy . 


5) Lih&t jilid 1 hal, Kutipan yang dipermasalahkan adalah sbb: - 







X 
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(4) Sekolah dan perikehidupan siswa 

Kehidupan para siswa di Nusantara merupakan subyek yang menarik 
untuk sebuah monograf. Pesantren di Jawa rnemang sudah dibahas dalam 
sajumiah esei, tetapi dalam esei-esei mi tidak dapat ditemukan sesuatu 
selain sekedar gambaran kulit luai k arena ny at any a belum pern ah diteliti 
secara mendalam. 

Kesalahan pokok yang sering teijadi dalam ulasan tentang sekolah- 
sekolah agama Islam di daerah-daerah Nusaantara adalah anggapan bahwa 
sekolah-sekolah tersebut ditujukan untuk menghasilkan kader -Rader 
pengembang agama 1 ). Ini sungguh tidak benar; bukan saja Rare n a tidak 
ada sekolah '’pendeta” Islam tetapi karena pesantren bukanlah semacam 
lembaga pendidikan dan latihan untuk menghasilkan penghulu, naib, 
modin, lebe dan semacamnya di Jawa andaipun kita memberlakukan 
istilah ”p en deta*' bag! pejabat-pejabat tersebut. Kebanyakan para peng- 
hulu dan naib (tetapi tidak demikian halnya petnuka agama desa) 
rnemang pernaJi belajar di pesantren, tetapi tak sedikit yang tidak me- 
ngecap pendidikan serupaitu. Yang lebih menyolok lagi adalah fakta 
bahwa kebanyakan siswa pesantren tidak pernah berpikir akan bersaing 
untuk memperoleh ^jabatan keagamaan’" tersebut; sesungguhnyalali 
dapat dikatakan bahwa sembilan puluh persen para santri atau siswa 
pesantren Hdak suka diberi jabatan serupa itu, dan sebagai kelompok 
bahkan mereka memandang orang-oraitg yang memangku jabatan itu 
dengan sikap melecehkan atau membenci. 

Fara Klyai dan penghulu 

Seperti di Jawa juga di Sumatera dan tempat-tempat lain dapat 
dikatakan ada ketegangan dalam hubungan di antara para guru agama 
atau kiyai, yakni tokoh tidak resmi atau pengajar agama, dan penghulu 
serta bawalian-bawahannya, termasuk para pejabat di daerah-daerah 
lain yang tugasnya sama dengan tugas penghulu di Jawa. 

Yang menyelenggarakan hukum waris dan perkawinan Islam, me- 
ngurus masjid besar dan mengesahkan perkawinan, memandang para 
kiyai serta segala sesuatu di pihaknya sebagai menyusaiikan, suka ribut, 
ter lain bertele-tele, sombong dan bahkan fanatik; sebaliknya mereka 

1) Van den Berg melakukan kesalahan ini dalam eseinya; De Mohammedansche 
grestelijkheid etc op Java en Madoera (Batavia, 1882) hal. 22 dst, dan karena- 
nya menyatakan keheranannya akan fakta bah'va pesantren-pesantren di Jawa 
Barat mendidik para wanita "walaupun jelas mereka tidak bisa menjadi calon 
pemangku jabatan keagamaan' 1 . 

25 


A 


m 


menuduh para penghu lu tidak tahu apa-apa, terlalu mementingkan ke- 
duniawiaru korup dan bahkan kadang-kadang menjatani hid up sesat. 

Seperti telah kita lihat, sebagian terbesar para siswa pesantren atau 
pondok di Jawa, surau di Sumatera Tengah. atau rangkang di Aceh, 
terdiri dari ealon-cakm guru yang memandang dengan sebelah mata jabat- 
an-jabatan resmi, ataupun yang orang tuanya menaruh nilai tinggi bagi pen- 
didikan agama yang lengkap. Sekolah^sekolah ini hanya dapat disebut 
sekolah "pendeta' 1 kalau kita memberlakukan kata tersebut untuk semua 
orang yang sudah menyelesaikan kursus latihan theologL 

Komposisi para sisw a 

Di Aceh seperti halnya di Jawa ada siswa yang berasal daii keluarga 
yang taat beribadah; putra orang kaya dan terhormat yang orang tuanya 
beranggapan adalah sepatutnya beberapa orang anaknya belajar agama 
secaia mendalam; anak*anak muda yang belajar karena cinta dan dorong- 
an hatinya untuk belajar sedangkan orang tuanya menganggap dosa kalau 
membantah keinginan serupa itu; sejumlah kecil yangkelak menjadipeng- 
hulu, naib, teungku meunasah atau kali walau jumlahnya lebih kecil di 
Aceh daripada di Jawa karena jabatan tersebut biasanya turumtemurun 
di Aceh; dan akhimya siswa yang berharap memperoieh kecakapan dunia- 
wi dan keselamatan di dunia baka. 

Betapapun dalamnya sikap malem dan ulama meiecehkan pemegang 
^jabatan keagamaan” karena menganggap mereka budak harta, mereka 
sendin bukan tak menghargai kekayaan duniawi, dan tidak lamban untuk 
merebut kesempatan memperoieh kekayaan tersebut untuk diri mereka 
sendiri. 

Manfaat pendidikan agama 

Orang kaya sering lebih suka mengawinkan putri mereka kepada para 
literati ini (walau dengan memberi bekal hidup seperlunya ), vang karena- 
nya dibenci para tokoh penguasa. baik di Jawa maupun di Aceh, Walau 
denukian semua pihak ada saatnya menggunakan iimu mereka atau doa 
mereka pada masa-masa musibaii* dan permintaan bantuan serupa itu 
selalu diiringt dengan tawaran hadiah. Dalam semua acara keagamaan 
dan kita tahu jumlahnya banyak dalam kehidupan sosial pribumi - ke- 
hadiran mereka merupakan keharusan. dan kesediaan mereka untuk 
datang senng dibeli dengan uang, Oleh sebab itu banyak kesempatan 
bagi para ulama atau malem untuk memperoieh uang di luar kegiatan 
mereka membenkan pelajaran agama yang meskipun tidak 'Migaji" toh 
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banyak diberi imbalan oleh orang -orang yang marnpu, Di sampmg itu 
perlu disebutkan pula kehonnatan dan kemuhaan yang dilimpahkan 
kepada para guru agama ini oleh masyarakat yang merasa takut pada 
’jabatan keagamaan”-nya (sebutan ini sesungguhnya salah) mengingat 
pengaruhnya dalam perkara-perkara yang menyangkut hak mifik dan 

kehidupan rumah tangga. 

Seperti halnya orang Israel mengatakan seorang nabi tidak dihormati 
dl negaranya sendiri, orang Aceh menyaiakan bahwa tidak ada orang yang 
menjadi alem, apalagi ulama. di kampung asalnya. Untuk memperoleh 
kehormatan serupa itu di tempat kelahirannya* ia harus menuntut ilmu 
di tempat lain. Hal ini dapat djjelaskan teru tuma dengan sifat prasangka 
yang wajar bagi manusia; untuk mengakui kebesaran seseorang yang 
pernah kita liliat bermain-mam pada masa kecilnya, kita harus tidak 
bertemu dengannya ketika ia dalam masa pengembangan , Perlu pula 
dicatat bahwa orang yang sejak kecil tinggal di kampungnya, bersama- 
sama rekan sepermainannya, biasanya merasa lebih sulit melakukan keija 
yang serius daripada bila ia dikirim ke tempat lain untuk belajar di kaiang* 
an orang-orang yang asing baginya. 

Pendapat yang sama terdapat secara luas di Jawa. Bahkan kerabat 
terdekat kiyai kenamaart sekalipun dikirim ke tempat lain, sebaiknya 
yang tidak terlalu dekat dengan kediaman orang tuanya, agar fcesenangan 
bersantahsantai tidak mengganggu pelajarannya dan pergaulannya tidak 
terbatas pada hal-hal yang sedang dikejarnya atau telah dicapainya se- 
bagian. Demikianlah timbulnya pandangan di Jawa bahwa "berada di 
pondok atau pesantren^ selalu mengandung makna sebagai orang asing 1 )? 
Di Aceh kata ”meudagang” 2 ), yang semula berarti '’orang asing, ber- 
kelana dari satu tempat ke tempat lain”, telah berubah makna menjadi 
"sibuk menuntut ilmu n . 

Demikianlah terjadi, kebanyakan orang terpelajar di Aceh Besar' 
tnenghabiskan sebagian besar masa pendidikan mereka di Pidie, sebaBk* 
nya dari Pidie dan Pantai Timur memperoleh perbendaharaan ilmu mereka 


t) Di Banten, pnnsip rersebut dilaksanakan demikian rupa sehingga anak laki- 
laki dikirim ke pondok (pesanuen) di luar kampungnya walau untuk pen- 
didikan dasar sekalipun (pengajian); retapi di daerah lain di Jawa maupun 
di Aceh praktek serupa ini merupakan kekecualian. 

2) UreuVng dagang selalu berarti ' orang asing" dan biasanya digunakan bagi para 
pedagang eceran keturunan asing, dan khususnya orang Keling; kini meudagang 
tidak punya arti lain setain "belajar” dan ureueng tnendagang adaiah "pelajar” 
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I 


di Aceh Besar 3 ), 

Sekolah kenamaan di Aceh 

Di daerah Pidie dalam pengertian yang lebih liras dari kata itu 1 ), 
ad a beberapa tempat sebelum kedatangan Belanda ke Aceh yang boleh 
dikata merupakan pusat pendidikan. Di sini terdapat banyak murib (ba- 
hasa Aceh yang berarti pelajar, berasal dari bahasa Arab murid) baik dari 
daerah itu sendiri maupun dari Aceh yang mem pertanyakan studimereka. 
Yang termasuk seperti ilu^ adalah Langga, Langgt>, Sriweue, Sim pang, 
Ie Leubeue (ayer lahu). Tiro, yang harhhari ini makin dikenal luas berkat 
kedua teungku yang berperan besar dalam perang melawan Belanda, 
sudah sejak lama dikenal bukan karena pengajarannya melainkan karena 
banyaknya orang terpelajar yang berasal dari sa na dan tinggal di sana. 2 ) 
Tiro tampil terhormat karena kehadiran sekian banyak u!ama dan makani 
keraniat tokoh-tokoh pendahulunya, Tak ada orang yang berani mem- 
bawa-bawa senjata di kampung ini walau pad a masa perang sekalipun; 
dan hukom (hukum agama) lebih kuat diberlakukan di kampung ini 
daripada di tempat lain, sedangkan musuhnya — adat — lebih lemah, 
Dibesarkan daiam lingkungan serupa itu, banyak orang yang merasa 
sudah ditakdirkan untuk mendalami hukum agama yang mulia, 

Syeh Saman 2 ) yang psda tahun-tahun belakangan nienonjoi di 
Aceh Besar sebagaj seorang pernimpin perang syahid sampai akhir hayat- 
nya, adalah putra seorang leube biasa dari Tiro. 4 ) Anggota paling terke- 
muka dari sebuah keluarga tokoh-tokoh agama yang turun-temurun 
adalah Teungku di Tiro par excellence, kadang-kadang juga disebut Teung- 
ku Chfdi Tiro. Demikianlah sarnpai wafatnya dalam tahun 1886, ia 
dibantu oleh Teungku Muhammat Amin, dan kerabatnya, Syeh Saman, 

3) Demtkknlah, ada seorang guru di le Leubeue (Ayer Labu) bernama Teungku 
di Acheh atau Teungku Aceh, karena La menuptut petajaran dalam waktu lama 
dj Aceh. Orang-orang lain bia sanya memakai gelar menurm nama kampung 
tempat tinggal atau tempat lahir, walaupun sudah pergi ke mana-mana untuk 
menuntut ilmu. 

1 ) Orang Aoeh, member! nama Pidie kepada seJuruh wilayah yang tad in y a merupa- 
kan kekuasaan Kerajaan Pidic, yaknl hampii scluruh Pantai Utara dan daeiah 
pedalamannya, dan dengan nama Titnu (sebelah Timur, terhhung dait ibukota 
Aceh) meliputi Pantai Utara dan Timur, 

4) Gieh sebab itu Teungku Kura Karang yang in ha tl tidak pernah menyebm 
Syeh Saman kepada para pengikutnya sebagai Teungku Tiro, melainkan meng- 
gelarinya Leube Saman dengan sikap mcremehkan. 
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sebagai tangan kanan, Syeh Saman tampil, sebagai penggahtmya karena 
ketika Muhamat Amin meninggal, putranya yang tertua masih terlalu 
muda untuk menggantikan si ayah. Seorang putra Muhamat Amin yang 
iebih muda kini adalah seorang panglima di bawah bimbingan Teungku 
Mat Amin, putra Syeh Sam an. (Mat Amin ini dan sekitar seratus peng- 
ikutnya gugur daiam tahun 1896 karena sergapan serdadu Belanda di 
Aneu'Galdng 

Sebelum perang, pusat utama pendidikan di Aceh terletak di sekitar 
ibukota dan di sagi XXVIMukim. 

Teungku di Lam Nyong, yang nama sebenarnya adalah Nya’ Him 
(singkatan dari Ibrahim), mendapat pengikut yang Iebih banyak dibanding 
pengikut ayahnya maupun kakaknya, Ratusan orang datang ke Lam 
Nyong karena ingin mendengarkan ajarannya. Ia sendiri belajar di Lam 
Ba’et (VI Mukim) pad a seorang guru be mama Teungku Meuse (dari 
Miser = Mesir) yang memperoleh geiarnya karena pemah belajar di Mesir, 
dan di Lam Bhu di bawah bimbingan seorang Mehyu, Abdussamad. 
Sangat banyak uiama Aceh dan hampir semua guru agama di Pantai 
Utara dan Timur pernah berguru padanya. 

Setelah meninggalnya Muhamat Amin yang dikenal dengan gelar 
Teungku Lam Bhu\ dan penggantinya yang keturunan Melayu, Abdus- 
samad, yang kawin dengan saudara perempuan Teungku Lam Bhu, masa 
giat belajar disusul masa kelesuan. Semua ini berubah dengan tampilnya 
Syeh Marhaban 1 ), Ayahnya seorang yang kurang terpelajar dari Tiro, 
yang belakangan menetap di Pantai Barat. Marhaban pepiah belajar di 
Pidie (antara lain di Simpang) dan kemudian melanjutkan ke Mekah, di 
mana ia bertindak sebagai Syeh-haji 2 ) (pemandu dan peiindung para 
calon naik haji ke Mekah dan Medinah) bagi rekan senegaranya. la kern* 
ball dari Arab dengan maksud menetap kembali di Pidie, tetapi di ibu- 
kota ia terbujuk dan membiarkan kegiatan pengajarannya diatur oleh 
Teuku Kali Malikon Ade 3 ) dan pejabat-pejabat kali yang tidak begitu 
terpelajar di XXVI Mukim. Daiam pada itu ia menjadi guru dan penulis 
yang produktif 4 ) 

Suatu ketika muncul seorang murid yang pintar di bawah didikan 
AbduSamad yang keturunan Melayu, yang mendapat gelar Teunghu 


2) Lihai karangan saya "Mekka", II, hal 2S dsl dan 3(B d*f. 

4 ) Tokoh ini akan dibahas Iebih lanjut daiam bab berikut 
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di Lam Gut s )berdasarkan nama kanipung Lam Gut* 


Namanya yang sebenarnya adalah Jalaludin. la bukan saja seorang 
guru yang popuier tetapi juga menjadi kali di XXVI Mukim. Putranya, 
seorang pintar walau tidak begitu ter pelajar, mewarisi gelar dan keniulia- 
an ayahnya, namun dengan senary liati mendelegasikan tugas-tugas jabat- 
annya kepada menantunya, yakni Marhafcan yang baru saja disebutkan 
di atas. Cucu Teungku di Lam Gut ini, yang juga merupakan wakilnya 
yang masih hidup, memang bergelar kali, tetapi tidak pernah ada orang 
datang untuk meminta nasihatnya dan ia sendiri tidak pernah berfungsi 
sebagai guru, 

Di Krueng Kale ada seorang guru kenamaan yang mengganlikan 
ayahnya pada jabatan itu. Di Cot Paya, para siswa yang ingin meningkat- 
kan kemahir annya membaca ALQuran daripada yang dapat diperoleh di 
sekolalvsekolah desa, berkumpul di bawah bimbingan Teungku Deuruih, 
seorang keturunan India Selatan, 

Keadaan negara yang tidak menentu selarna 26 tahun terakhir tentu 
saja mengocar-ngacirkan pengajaran agama, Di Lam Seunong, pengajaran 
agama masih dilanjutkan seorang Teungku berusia lanjut yang memakai 
gelar menurut nama kampung itu. Seperti halnya Teungku Lam Seunong, 
Teungku Tanoh Mirah, yang di samping guru juga kali IV Mukim (segi 
XXVI) memperoleh pendidikan di Lam Nyong, Demikian pula halnya 
Teungku Krueng Kale alias Haji Muda, yang pernah belajar di Mekah, 
Di Seulimeum (XII Mukim) berdiam seorang guru bernama Teungku 
Usen, yang ayahnya — Teungku Tanoh Abee 1 ) - terkenal karena pen- 
didikannya dan sikapnya yang independen, memegang posisi sebagai 
kali XXII Mukim. 

Asrama pelajar 

Para pelajar, yang kebanyakan orang a sing di tempat ia belajar, 
tentu saja perlu diberi tempat tinggah Walaupun jumlahnya tidak sampai 
raiusan. su lit menampung mereka semua di meunasah, sebuah bangunan 
yang seperti kita ketahuj berfungsi sebagai tempat ibadah desa dan asrama 
bagi para pria yang istrinya tidak tinggal di kanipung itu. Pergaulan dengan 


5) Preposisi di* dalam rangkaian serupa ini, yang dipinjam orangorang ternama 
dari kampung kelahuannya acaupun tempat linggalnya, kadangkadang dipakai 
kadang-kadang tidak. Tetapi da Jam bahasa lisan sehari-haii pemakaian di ter- 
se but menpandung makna yang icbih terhormat. sebagai eontoh, Teungku 
di Tir?> kedengarannya lebih gagah daripada Teungku Tim. 
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para pemuda kampung it u sebagai akibat bernaung di bawah satu atap, 
juga dipandang sebagai faktor minus bagi pelajar mereka. Oleh sebab 
itu atas permohonan guru, dulu itu ada kebiasaan mendtrikan bangun- 
aii’bangunan sederhana yang disebut rangkang, menyerupai pondok 
pelajar di pesantren Jawa. 

Rangkang 

Rangkang dibangun dalam bentuk nimah kediarnan, tetapi lebih 
sederhana; bukannya tiga lantai yang berbeda-beda tingginya melainkan 
satu saja yang sama tinggi di seluruh bagian; di kiri-kanan, gang Bengali 
terdapat kamar-kamar berukuran kecil, masing-masing berfungsi sebagai 
kediarnan bagi satu sampai tiga orang murib, 

Kadang-kadang ada pemeluk taat yang mengubah rumah kediarnan 
yang tak dipakai lagi menjadi wakaf (Arab: waqf; Aceh: wakeueh untuk 
keperluan para pelajar, Kemudian rumah tersebut diserahkan pada ke- 
kuasaan guru dan diatur sejauh mungkin agar menyerupai rangkang. 

Di Jawa, tiap pondok pesantren mempunyai lurah (Sunda: kokolot) 
yang menjaga ketert ihan dan memberlakukan ketentuamketentuan tentang 
kebe r sihan, dan membantu teman para siswa dalam pelajaran. Di Aceh, 
Teungku rangkang adalah asisten guru merangkap pimpinan pelajar yang 
tinggal di rangkang. ia memberikan penjelasan ulang/tambahan atas hah 
hal yang betum cukup jelas diterangkan guree. Para siswa sering memerlu- 
kan waktu bertahun-tahun untuk menguasai cabang-cabang ilmu pe- 
nunjang, khususnya tata bahasa, Dalam hal ini Teungku rangkang dapat 
membantu para pekjar meniperoleh ilmu praktis yang dibutuhkan dengan 
memberi tuntunan mempelajari buku-buku iimu pikah dan usuy ber- 
bahasa Melayu seperti Masailah, Biday ah, dan Sirat ahmustaqin 1 ). 

Adanya pimpinan pondok atau rangkang ini dan kebiasaan di kaiang- 
an pelajar pribumi yang selalu saling mengajari, mampu mengatasi ke- 
kurang-efisienan sistem pendidikan ini t karena para guru tidak mau her* 
susah payah menyempurnakan metode pengajaran, dan banyak di antara 
para guru sangat kurang kemampuan mendidiknya dalam semua bentuk 
pengajaran. 

Metode pengajaran 

Para ulama biasanya menyampaikan pengajaran kepada para siswa 
melalui salah satu dari dua eara berikut ini, Yang pertama, satu derni 
satu pelajar mendatangi guru dengan membawa satu buku yang sedang 
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dipelajari. Guru membaca salah satu bab, memberikan penjelasan lalu 
menyumh siswa membaca ulang teks bersangkutan dan mengutengi atau 
menuliskan penjelasan yang tadinya telah disampaikan. Yang kedua 
para pelajar duduk meiingkar di sekeliling guru yang membaca dan men- 
jelaskan teks seperti guru besar menyampaikan pelajaran di kelas, lalu 
memberi kesempatan kepada para siswa untuk bertanya. 

Sorongan dan bandungan 

Di Jawa, cara pertama disebut sorongan dan cara kedua bandungan. 
Di Aceh, metode pertama biasanya diikuti dengan membaca salah satu 
buku pedoman berbaiiasa Melayu yang tadi sudah disebutkan di atas 
dengan bimbingan dan guru kampung atau teungku rangkang. Hanya 
metode bandungan yang djpakai untuk mempelajan buku -buku berbahasa 
Arab. Masyarakat Aceh tidak membuat istilah untuk metode-metode 
pengajaran ini. 1 ) 

JCetidakbersihan para siswa 

Di samping sistem pengajaran, rangkang di Aceh mem puny ai per- 
samaan dengan pondok/pesantren di Jawa, yakni ketidakbersihan; se* 
su ngguhny a lah, yang pertania-tama lebih-lebih dari yang kedua. Mungkin 
orang beranggapan bahwa dalam kompleks keagamaan serupa itu, di mana 
hukum penyucian ritual lebih tegas dilaksanakan daripada di tempat 
lain, kit a seyogyanya menemukan tingkat kebersihan diri yang amat 
tinggh Tetapi pengalaman menunjukkan bahwa orang yang membatasi 
diri untuk niemenuhi persyaratan minimum saja bisa kotor tidak keruan 
tanpa mendapat teguran ia menelantarkan tugas-tugas keagamaannya. 
Hukum penyucian tidak mencakup pakaian. Sekedar membersihkan 
diri dalam pengertian ritual tidak banyak menolong karena pakaian jarang 
dicuci atau diganti dan kamar para siswa jarang sekaii, kalaupun pernah, 
dibersihkan (Membersihkan diri sering terbatas pada bagian-bagian ter- 
tentu saja karena mandi junub jarang merupakan keharusan, khususnya 
kalau tidak ada campur dengan wanita). 


1) Metode bandungan digambarkan sebagai berikut: ’‘Teungku kheun, getanyoe 
sirna' ** = "Guru meneiangkan dan kami mendengarkan'*, Sima' adaJah kata 

Arab/ — /, dan juga dipakai di masyarakat Melayu dan Jawa 

dalam pengertian ’’mendengarkan" pelajaran lisan, atau pengamatan guru atas 
pembacaan oleh para muridnya. 
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keinginan hati mereka yang sebenarnya. 

Keunggulan yang mungkin dimiliki para murib daiam hal kebersihan 
dibanding warga kampung iainnya karena diwajibkan secaja lebih ketat 
mematuhi hukum keagamaan, menjadi hilang pereuma sepanjang kehidup- 
an lajang mereka karena mereka harus memasak, mencuci dan mengeija- 
kan pekeijaan Iainnya mengurusi diri sendiri. 

Di sejumlah pesantren di Jawa ada petunjuk tertuJis yang mengatur 
kegiatan menyapu rumah, jaga malam i mengisi persediaan air, dan se- 
bagamya* Hukuman denda dikenakan bagi orang yang tidak melaksanakan 
giliran tugasnya atau memasuki pondok dengan kaki kotor; uang denda 
tersebut dikumpul menjadi dana bersama 1 ). Walaupun peraturan-per- 
aturan ini belum terlaksana dengan balk, ia menyebabkan pondok dan 
penghuninya tidak sekotor rangkang dan para murib di Aceh, di niana 
keengganan akan air dan kebiasaan jorok tekh mencapai tingkat yang 
sangat tinggi. 

Di Jawa kata gtidjg atau budug (kudisan atau lepra) sering dijuluki 
kepada para pelajar, dan santri gud tg boleh dikata merupakan tipe 
popular. Oleh sebab itu tidak mengherankan kalau di Aceh juga kata 
kude'atau penyakit kulit Iainnya 2 ), walau tak terbatas pada lingkungan 
rangkang, diauggap sebagai semacam "merek” para murib. 

Pengaruh kehidupan para murib terhadap perkembangan umum mereka 

Perkembangan umum para murib di Aceh mendapat topangan yang 
lebih kecil dan masa pendidikan mereka di rangkang dibandlngkan dengan 
yang diperoleh para santri di Jawa daiam perkeianaan mereka dari pe- 
santren yang satu ke pesantren lain. Para santri berkesempatan mengenal 
saudara sebangsa dari suku tain, seperti orang Jawa dengan Madura dan 
Sunda; dan kegiatan belajar menarik mereka dari desa-desa ke kota-kota 
besar seperti Madiun dan Surabaya. Mereka juga meningkatkan pengetajiu* 
an tentang pertanian melalui kegiatan menanam padi dan kopi serta tnem- 
bantu perawatannya. Di Aceh pengetahuan geografis terbatas pada daerah 
yang sempit; bila para pelajar berkelana di daerahnya, para meudagang 
tidak membina pergaulan dengan suku-suku serumpun dan sama sekali 
tidak bertindak sebagai perintis pembangunan. Bila kembaii ke kampung 


1) Dana bersama ini, yang disebut duit negara, berfungsi membiayai pengeluaran 
untuk menjamu tamu, membeli lampu, kebutuhan sehari-hari. dan sebagainya. 

2) Kude buta adalah suatu penyakit yang khas memnipa uieuSig meudagang; 
sebagai obatnya, sari daun ricinus (nawaih) digosokkan pada kulit. 
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halaman, pengetahuan meieka tidak banyak bertambah ten tang dunia luar 
bila dibanding dengan ketika berangkat; yang dipelajari hanyaiah pandang- 
an merendahkan yang semakin meningkat terhadap adal kanipungnya 
(yang dakrn banyak hal bertentangan dengan Islam) sehjngga kelak sebagai 
penghuni kampung mereka memandang rendah warga sekampung dengan 
keangkuhan din. 

Tak perlu kiianya dikaji ulang bahwa moral penghuni rangkang di 
Aceh tidak banyak dipercaya dibanding para santti di Jawa. 

Anggapan terhadap para Teungku 

Yang teiah membaktikan diri pada studi dan semua yang punya 
alasan menuntut gelar teungku 1 ), dianggap orang banyak bukan saja 
sebagai memiliki pengetahuan agama yang lebih luas daripada mereka 
sendiri, tetapi juga — sampai batas tertentu — kontrol atas karunia Allah. 
Doa mereka diyakini akan mendatangkan berkah atau mala pet aka, dan 
mempunyai kekuatan menyebabkan sakit atau kesembuhan. Mereka 
mengetahui resep-resep dari Allah untuk berbagai keperluan, dan cara 
hidup mereka cukup saleh untuk member! kekuatan kepada ucapam 
ucapan mereka. Balikan bila ada leufee yang cukup jujur mengaku bodoh 
sehingga terpaksa menolak permintaan se orang ibu agar ia memberikan 
resep obat bagi anaknya yang sakit, si leube tidak boleh menolak per- 
mohonan sang ibu agar leub'fe ’hneniup penyakit si anak” Bagi orang 
kebanyakan, orang yang mempunyai Umu dan secara teratur melaksana- 
kan kewajiban ritual-nya, napasnya saja sudah mengandung kekuatan 
menyembuhkan penyakit . 
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(5) Cabang Pengetahuan yang tidak Mertipakan Bagian dan Tiga Cabang 
Ajaran Islam 


Seperti yang telah kita !ihat, ejeumee yang paling tinggi adalah ketiga 
cabang ajaran agama (Pikah, Usuy dan Teusawoh) dengan cabang pen- 
dahuluan (Naim, dan seterasnya), dan cabang pelengkap seperti Teupeuse 
dan Hadih. Secara sepintas lintas telah kit a singgung pula suaUi N eletnnee" 
yang terutama karena ketahyulan yang dikandungnya, dianggap sebagai 
berada di luar ilmu yang benar, yakni eleumee'sale* 2 ). Di samping itu 
ada sejumlah "ilmu" lain yang tidak dapat dianggap sebagai bagian dari 
"ilmu yang sejati" (ilmu yang benar). 

Sebagaimana^padanannya di kalangan masyarakat Melayu dan iawa 
(ilmu, ngelmu), eieumee^eleumee ini — Lila dipandang dari cara pikir 
modern — tak lebih dari sekedar metode tahyul untuk mencapai berbagai 
tujuan, yang baik maupun yang tedarang. Pengetahuan mengenai ilmu- 
ilmu ini dianggap betul-betul perlu dimiliki untuk dapat mememihi ke- 
mginamkeingman pribadi dan melaksanakan secara sukses segala macam 
tugas dan jabatan. Bagi pembuat senjata atau tukang emas, panglima 


perang atau arsitek, pengetahuan mengenai hocus-pocus yang misterius 
itu, yakni eleumee'yang dianggap berkaitan dengan tugasnya, dipandang 


sama pentingnya dengan ketrampilan tehnis di bidangnya yang diperoleh 
melalui pengajaran dan praktek* Dengan demikian, orang yang mengguna- 
kan Tknunya" dapat merebut hati orang yang dicintainya, membuat 
iawan tak berdaya, menabur pertikaian antara pasangan suami-istri, atau 
meraih yang diidam-idamkannya, kalau seseorang tidak memiliki 
serupa itu T ia dapat men carl bantuan dari orang yang "berilmu”. 


Pandangan guru agama terhadap "ilmu -ilmu” 

Para guru agama mempunyai pandangan yang berbeda-beda terhadap 
"ilmu-ilmu” tersebut. Ada yang menggolongkannya sebagai sihe* (Arab: 
sihr), yakni perdukunan. Ajaran Islam mengakui ad any a ilmu perdukun- 
an ini tetapi memandang prakteknya sebagai hal terlarang karena me- 
nipakan pekeijaan iblis. Sama sihemya inenggunakan metode s eleurnee 
yang dibenarkan untuk mencapai tujuan jahat — seperti mencelakai 
orang — dengan menggunakan alat sirik (misalnya bantuan Setan atau 
roh jahat) untuk mencapai tujuan yang dapat dibenarkan menumt 
hukuuL Tetapi kecaman keras dari ajaran agama terhadap s eteumee sihe 
tidak menghambat orang Aceh, seperti halnya orang iawa maupun orang 
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Arab, untuk mempraktekkannya, Kebencian pada musuh dan gejolak 
dnta pada wanita (biasanya cinta terlarang) merupakan motif yang 
paling banyak mendorong orang menggunakan ilmu terlarang itu. 

Resep doa-doa dan metode-metode yan^ direkomendasikan dalam 
kitab-kitab Arab ortodoks sebagai kekuatan_Hlahi sebetulnya dapat di* 
gokmgkan sebagai perdukunan, tetapi para pemeluk nienganggapnya 
sebagai diturunkan oleh Maha Pencipta, Para guru agama tidak mem- 
batasi pandangan tersebut pada kitab-kitab Arab itu saja; mereka bahkan 
siap sedia menggunakan materi yang asli Aceh maupun pengaruh Hindu, 
sepanjang mereka tidak menemukan asahusul pagan (animisme) di dalam - 
nya. 

Salah satu sumber informasi penting mengenai ilmu mistik yang 
kita bahas sekarang ini dan banyak dipraktekkan di Aceh adalah sebuah 
karya yang diberi judul Taj-ul-mulk yang dicetak di Kairo dalam tahun 
1891 (1309 H) dan di Mekah tahun 1893 (1311 H). Karya tersebut 
ditulis dalam bahasa Melayu oleh seorang ulama keturunan Aceh, Syeh 
Abbas, yakni Teungku Kuta Karang (yang sudah disebut dalam jilid I 
dan jilid II Bab N S 4 dst) pada masa Sultan Man so Shah (= Ibrahim, 
1838-1870), Tidak ada atau sedikit sekali dari isi buku ini yang tidak 
dapat ditemukan dalam buku-buku berbahasa Arab ataupun berbahasa 
Melayu lainnya, tetapi di sini ditambahkan hasU pengamatan atas cara-cara 
menghitung musim dan hari baik, ramalan dan seni pengobatan pribadi 
maupun metode menghitung bulan yang banyak dipermasalahkan di 
kalangan terpelajar di Aceh. 

Karena penulisnya seorang ulama, tentu saja ia tidak mau mengomen- 
tan ”cabang ilmu’ 4 yang ada pertanda jelas ten tang asal-usulnya yang 
animistis, 

Ilmu kebal 

Salah satu eabang 'eleumee yang sangat penting bagi semua orang 
Aceh ? terutama untuk penguasa, panglima dan serdadu adalah eleumee 
keubay, yakni ilmu kebal. Omu ini juga dipandang tinggi di Jawa pada 
masa lampau seperti terlihat dari banyaknya buku primbon atau buku 
pedoman yang memuat hal tersebut. Prinsip yang mendasari ilmu ini 
adalah: (1) kerangka fdsafat pantheistis yang telah disebut di atas dan 
(2) teori bahwa pengetahuan tentang esehsi, atribut dan nama sesuatu 
zat/barang memberikan penguasaan penuh atas zat/barang itu sendiri. 

Kombinasi kedua pandangan ini menimbulkan pengetahuan tentang 
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sifat hakifd dari besi (ma T ripat beusoe) untuk membentuk faktor ter- 
penting dalam memberikan kepada seorang kekuatan untuk menolak 
logam tersebut dari berbagai senjata. Argumentasinya adalah se hagai 
berikut. Semua unsur besi ada pada manusia karena manusia adalah 
pengejawantahan Tuhan yang paling lengkap* Dan Tuhan adalah Segala- 
nya. Seluruh ciptaan merupakan semaeam evoksa Tuhan dari dirinya 
sendiri, dan evolusi ini berlangsung dalam tujuh garis atau tingkat 
(meureutabat tujoh), yang akhirnya kembali kepada yang Esa melalui 
manuka. Berarti semua unsur dalam dunia ini adalah bersatu dan dapat 
saling bertukar tempat/ Eleumee besi mempunyai kekuatan untuk mem* 
ben kepada bagian tubuh yang kena serangan besi atau timah, suatu for- 
mas* besi atau yang lebih kuat tagi sehingga orang menjadi keubay . 

Manfaat air raksa 

Air raksa (ra’sa) dianggap tnempunyai pengaruh yang misterius ter- 
hadap logam lain; oleh sebab itu, salah satu cara yang paling populer untuk 
mem per oleh kekebalan adalah memasukkan air raksa dengan cara tertentu 
ke dalam tubuh manusia (pem among ra’sa). Hal ini hanya akan berhasil 
bila dilakukan dibawah bimbingan guree yang terlatih. Oleh sebab itu 
setiap penguasa di Aceh memiliki seorang instruktur khusus l ) yang di- 
namakan ureueng pet among rasa keubay atau ra’sa saleh, di samping se- 
kian banyak penasehat tentang kekebalan. 

Langkah persiapan 

Biasanya pemasangan air raksa itu didahului oleh sedikitnya tujuh 
hari kaluet (penebusan dosa dengan semaeam pertapaan/semedi berdasar- 
kan agama) dalam tempat tinggal terpisah dekat beberapa kuburan/makam 
yang dikeramatkan. Hari-hari tersebut dijalani pasien dengan puasa, hanya 
makan se dikit nasi pada sore hari untuk menangsel laparnya, Setelah ini 
dimulailah menggosokkan air raksa, umumnya pada tangan, yang ber- 
langsung sampai air raksa dalam jumlah seeukupnya menurul guree, di- 
serap oleh tubuh pasien, Selama tujuh hari pertama pengobatan ini si 
pasien menjalani berbagai pantangan; k tidak boleh melakukan hubungan 

1 ) Guree Teuku ne 1 adalah seorang laki-Iaki dari Batee Hie di Samalaga; guree Teuku 

Nya’Bama {Panglima XXVI Mukim) disebut Teungku di Pagar Ruyueng- gure 

Pang lima Meuseugii Raya adalah Teungku Gam, yang kabarnya berasal dari 

Days’. Ada pula Teungku di Rapang yang kenamaan. 
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seksual, memakan makanart yang hampir basi T dan menyantap sayur boh 
jantong (jantung pisang), on-murong (daun kelor)dan labu, 

Dalam hidupnya sclanjutnya orang bersangkutan harus mengulangi 
doa-doa tertentu pada waktu yang sudah ditetapkan guna mempertahan- 
kan kekebalannya, Banyak guru yang menegaskan bahwa dua itu akan 
manjur kaJau diucapkan setelah sembahyang wajib. Bahkan ada guru 
yang mengharuskan murid nya melakukan sembahyang tambahan atas 
sembahyang lima waktu; hal ini juga dimaksud untuk menggami sem- 
bahyang yang mungkin pemah terabaikan di masa lampau. Dengan cara 
ini corak kesucian ditambahkan pada metode mereka; dalam pada itu 
terbuka suatu peluang menjawab kekecewaan murid yang mungkin timbul 
karena harapannya tidak terkabul> tanpa merusak citra sang guru, Dalam 
kenyataannya sedikit sekali penguasa yang tetap setia memegang ajaran 
ini; dengan demikian, bila kelak orang bersangkutan dimakan golok 
atau peluru lawan, ia harus menyalahkan keaipaannya, bukan menyesaikan 
si guru. 

Pelindung kekebalan 

Ketika beriangsungnya penggosokan air raksa. guru juga mengulangi 
berbagai doa r Untuk memantapkan kemampuannya ia harus mempelajari 
metode-metode tradisional itu selama bertahuiuahun sebagai pem bantu 
guree lain, dan sekian lama bertapa di gunung Sana. Dalam penapaan ini, 
beberapa diantaranya bahkan merasa sudah bertemu dengan Malem Piwa, 
pelindung kekebalan yang abadi, (Hal ini akan dibahas lebih lanjut dalam 
bab tentang kesusasteraan - No. XIII) 1 k 

Dalam banyak sistem yang digunakan umuk memperoleh kekebalan, 
dianggap sebagai syarat umuk sukses keharusan si murid tidak bertemu 
gurunya selama satu sampai tiga tahun setelah selesainya pengobatan atau 
pengajaran; bahkan ada yang menegaskan bahwa pelanggaran atas panfang < 
an ini akan menyebabkan keniatian murid yang tidak mengindahkannya. 

I) Daiarn tahun 1898, dan tahun ^899 dalam skala yang lebih keeih seorang pe- 
lualang dari Telong, daerah Gaya, yang bergelar Teungku Tapa karena kabamya 
sangat lama bertama. rrterumbulkan keributan besar di katangan pengikutnya 
dj Pantai Tinmr. dan sampai ringkai tertentu juga di Pantai Utara la mengaku 
sebagai Makm Dma dan menjanjikan kepada para pengikutnya akan mendapai 
kekebalan dan kemenangan alas T 'orang -orang yang tak percaya” Kedaiangan 
pasukan Betanda eepat menghemikan sukses yang dipernleh si penipu. [a ter* 
bimuh tahun 1900 dalam suatu penempuran melawan pasukan Bebnda dekai 
Piadah <Paseb 
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Malam hari seteiah hari pertama pengobatan* pasien mengermikakan 
keluhan merasa berat di leher; katanyu, air raksa yang digosokkan belum 
menyebar dan berkumpul di bagian bawah dan kepala sebelah belakang 
ketika pasien iidur tejentang. Hal ini dapat dialasi dengan membaca rajah 
atau mantera oleb sang guru. 

Untuk sekedar member! gambaran tentang energi yang dipakai meng- 
go&okkan air raksa dapat diiihal dari laporan orang banvak bahwa Teuku 
Ne* dari Meum'sa me ny crap 10 kali air raksa ke tubuhnya melalui kulit 2 ). 

Tetapi "menggosokkan air raksa" bukan salu-satunya cara untuk men- 
dapat kekebalan. Ada barang lertentu yang cukup dipakai saja guna mein- 
buat tubuli lidak bisa terluka. 

Peugawe 

Saiub saiu kelompok barang yang menyebabkan kebal itu disebut 
peugawe. Barang-barang terscbul dari luarnya nampak seperti masih hidup, 
misalnya serangga, ulau kadal, dsL letapi sebetulnya terbuat dari besi atau 
logam lain yang lebih kerns dan tak dapat tergores oleh pisau bbsa. Hanya 
saja. barang-barang ini hanya dapat ditemukan secara kebetulan di pinggir 
jalan atau di hutan, Peugawe berbentuk uiat sangkadu sangat tinggi di- 
hargai. Pemilik ajimat scrupa ini, kalau man melepasnya* mudah mem- 
perolcb pembeii yang berani mem bay ar sampai jutaan ribu rupiah* 

Menurut kepercayaan tahyul, barang-barang ini dulunya niahluk hidup 
juga tetapi kemudian menjadi besi atau logam lainnya melalui proses 
metamcufosa, yakni perubahan unsur seperti teiah disebutkan di atas. Se- 
jcnis peugawe dapat dibuat dengan cara melapis ajeumat (jimat) dengan 
e malo (sedimen get ah). Ajimat ini juga berubah secara grad nil menjadi 
besi dan menyebabkan pemakainya tidak bisa lerluka. Peugawe yang di- 
buat dengan cara demikian disebut baronabeuet (bahr an-nubuwwah - laut 
barang-barang kenabian)* Barang ini dipakai dengan band sekeliling ping- 
gang. 

Kalau barang yang ditemui merupakan benda sekeras besi dalatn 
bentuk buah-buahan, ini juga disebut peugawe tetapi hanya berfungsj se- 
bagai peunawa, yaknt penangkal racun. 


2) Penggosokan dengan air raksa juga dianggap sebagai suatu cara memperoleh ke 
kebaian di masyaxakat Me Jay u di da tar an tinggi Padang. 


Haute bay. 

Sejenis ajimat lainnya penolak Uika adalah rante buy <ramai babi). 
Babj hutan terientu yang dinamakati buy tunggal < babi tunggal) kuieria 
suka menyendin, kubarnya meropunyai kail kawai baja menusuk hidung- 
nya yang menyebabkan ia kebab Katanya. kait ini berasal duri sejenis 
cacing tanah yang mam ketika terdapat pada makanan si babi . I etapi tidak 
jkul tennakan meJainkan menempej pada hidung babi dan lama-lama 
berubah menjadi ajimai. Oila si buy tunggal akan makan ia metepaskan 
kaiinya. dan berbahagialah orang yang menemukan saai serupa itu untuk 
merebut rante terse but. 

Tempi, menurut para pemeluk yang taat, kcmaujuran peugawe itu 
pada umuirmya mensyaratkau kehidupan beragama yang baik bagi si pe- 
makai; kalau tidak, ajimat itu hanya akan menimhulkan kesusahan, bukan- 
nya per lindungan, bagi dirinyu. 

Feluru timaii yang berubah sendiri menjadi besi disebut peungeuiieli. 
Yang meuemukannya beruntung meniakainya waktu (ertibat pertempuran/ 
perkelahian, tetapi tidak pada kesempatan lain karena hanya akan mem- 
bawa mala peiaka. Dari ititlah timbulnya ungkapan yang ditujukan kepada 
seseorang yang terlambat mengbadiri pesta : "Bagaimana, nih. kok ter' 
lam bat ? Apa mengtnrusi peungeulieh lebih dulu ? 

Junat kin untuk memperoleh kekebalan 

Jimat lainnya yang herkiiasial membelokkan peluru musuh a da la h 
kelapa bermaia satu ( u sabo h mata ) yang dipakai J ). Ada pula jimat 
kekebalan berupa sepotong rotan yang beberapa bagiannya berlekuk ke 
arah yang salah. Malem Diwa eukup beruntung menemukan awe sung sang 
serupa itu dengan panjang yang cocok untuk dibeiitkan sekelUing dada dan 
punggungnya di bawali ketiak. Dewasa ini, kelainan alum serupa itu hanya 
diteniukan sepanjang beberapa ruas saja, 

Bintik tubuh yang memberi kekebalan 

Bintik tertentu pada kulit, yang umumnya disebabkan penyakit, juga 
dianggap sebagai tanda atau penyebab kekebalan. Misalnya bintik jerawat 
putih yang dikenal dengan nama glum, semaeam parut di kulit akibat pe- 
nyakit tertentu, Penyakit ini (disebut glum atau leuki) kabarnya bermula 
dari antara jari atau daerah kemaiuan, dan menyebabkan gatal-gatal hebat. 

1) Teuku Ne' m u niukai kelapa seperti itu dalam pe-tjalatiannya ke Keumala. 
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Penyaku ini dianggap dapat menular. 1 2 ) Malem Diwa mempunyai 7 glum 
da la m bcntuk yang paling disenangi yakni glum bin rang atau b ungong. 
Tanda tanda serupa itu dianggap orang Aceh nienarnbah kecantikan/ke* 
lam pa nan seseorang. 

Sejenis ulai cinein yang dmaniakan kurab beusoe atau kurab best, yang 
latnpii hem pa bin tik-bintik berwarna karat dan sangat gatal di badan, di- 
anggap memberi kekebaian. khususnya bila ia membentuk seperti sabuk di 
selingkar pinggang, Penyakii ini sangat mudah berjangkit. Bila penyakit 
muiai timbuh pasien akan ditanya Lemannya apakah ia nielakukan dn*a 
beusue r'dou hcsd'l karena kurab beusoe dianggap dapat disebabkan ke- 
uidian mistenus yang berkaitan dengan besi. 

Ilmu senjata 

Bila banyak ftal tergantung pada keanipuhan senjata seperti halnya 
di Aceh, Udakluh mengherankan bahwa eleumee yang mengajarkan cara 
membedakan senjata yang built dan yang buruk dianggap sangat penting. 
Sem ini sebagian lerbesar (walau dengan modifikasi seperlunya) diperoldi 
dari orang-onmg Mebyu. Orang Aceh inenganggap orang Melayu di Treng- 
gunu dan orang Bugis se hagai ah!i di bidang ini. 

Pern boat senjata mempunyai eleumee khusus, yang men unit orang 
l ropah sedikit sekali menambah nilai senjatanya, teta pi masyarakai Aceh 
berpendapat sebaliknya. Vang sama anehnya namun cukup sederhana ada- 
lah cara yang dipakai calon pembeli untuk menguji nilai sebuah rencong, 
sikin (parang), atau gliwang (pedang). Misalnya, ia mengukur mata senjata 
dengan baguni-bagian tertenlu selehar kuku ibu-jarinya* sambil mengulangi 
rangkaiun kata seperti paleh (siaJ), citaka, meutuah (bertuah), mubahgia 
(a lau cencala); atau: tua, raja, bieara, kaya, sara, mati; yang lain lagi: 
sa cencala, keudua ranjuna, keulhee keutmggalan, keupeuet kapanasan, 
dst. 

Kata yang disebuikan pada kdebaran kuku jempol terakhir dianggap 
sebagut mewakiU nilai senjata. 


1 ) Min-yak k.i>u putih atau akar kut?h atau Lmgfcueueh vans diiumbuk halus dan 

dieampur deny an c-uka dipakai seba^ai obat. Ada pula yang mengobatinya dc 
nyan ranting prrdu bemama ieuki. Cara penyobatan terakhir ini inerupakait 
Commit uh>u! >ani berkaitan dengan nanaa karena didasarkan pada kemiripan 
nama tumbuhan dan pertyakitnva. 
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Untuk sikin, senjata perkebhian yang biasa dipakai orang Aceh, cava 
pengujian berikut ini digunakam Lidi keiapa dipolo ng-po tong sama pan 
jang dengan lebar sikin, lain diletakkan pa da bilah sikin sebagm berikut 

□ □ P □ 

Kalau potongampotongan Mi itu membentuk barisan .empat segi seperti 
narnpak daiam gam bar. sikin tersebut dinamakan gajali inong Igajah beuna. 
tidak mem puny ai gadeng), dan senjata itu dianggap tidak baik Tetapi 
kalau dua potongan kurang untuk membentuk segi empat yang lengkap. 
seperti ini : □ . sikin dianggap sebagai senjata yang baik sekali karena me* 
wakili gajah bergadjng satu. suatu gejala yang jarang ditemukan. Tetapi 
kalau potongan lidi kurang satu. seperti berikut : □ Q , senjata itu 
dianggap sedang-sedang saja, 

"Pengindera” 

\ 

Ada satu jenis eleumee lainpya yang member! kemampuan kepada 
pemiiiknya melihat apa yang tidak. dapat dilihat orang biasa, Yang mem- 
praktekkan ilmu ini disebut "pengindenf* 1 ) (ureueng keumaJon). Pe- 
milik ilmu ini dapat diminta untuk "melihat" penyebah. atau obat ter- 
baik untuk sesuatu penyakit. nasib seseorung yang pergi merantau, pencuri 
atau penadali barang curiam dan lain sebagainya. 

Orang yang bertanva biasanya memberikan kepada ureueng keumalon 
sepuing nasi putih yang diatasnya diletakkan dua telor dan sepotong kain 
putih. Cara yang digunakan par a "tukang lihal (semaeam elairvoy antes) 
berbeda-beda satu sama lain Via vang menggnnukan buku pegangan ten 
tang ilmu mistik, yang lain memhaeu dan garis yang dihasilkun dengan 
menuangkan minyak pa da tdoi >ang dibenkun. ada ppla yang sekedar me 
lihat garis tangafl mereka. 

Pem bantu pengindera" wanita yang uimyata 

Kadang-kadang (seperti di Tiwa) pam dairvoyante memima bantuan 
dari mahluk yang tidak kclihaum (ureueng adara). Setelah menibakar 
kemenvan. yang dia liii up asapnva atau asapnva dikibaskan dengan tangan. 
satnbil komai-kamit. mahluk halus itu masuk ke daiam tubuhnya Kc 


1 > Bandiniikan dengan orang lMftiafin di Be raw i. 
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mudian ia nampaknya kehilangan kesadaran (seperti kemasukan); dengan 
tubuh bergetar dan suara berubah ia mengucapkan kata-kata yang tidak 
jelas maknanya, tapi kemudian diinterpretasikan ketika dalam proses akan 
kembali sadar, 

Burung tiling sebagai ’’pengjndera ’ 1 

Burung mina atau tiung (orang Aceh menyebutnya '"tiong”) dianggap 
mempunyai "indera kedua”, tetapi kehadiran mamisia ” pengindera”, 
iaki-laki a tan perempuan, sangat diperlukan untuk menginterpretasi- 
kan ucapan-ucapan burung tersebut, Oalrvoyante serupa ini dianggap 
memahami bahasa burung, dan mentetjemahkannya ke daiam bahasa Aceh 
yang jelas. v 

Dalarn kasus kecurian, ureueng keumalon biasanya menegaskan apa- 
kah pencurinya bertubuh kecil atau besar, kulitnya ftitam atau k uning, 
dan apakah rambutnya lurus atau berombak J ), sehingga orang yang ber- 
tanya sedikitnya merasa terhibur karena mengetahui barang yang hilang 
bukannya tak ada harapan sama sekali untuk ditemukan kembali asal di- 
cari dengan seksama. 

Bag! orang sakit. para dairvoyante biasanya meroberikan resep yang 
mengutamakan daun-daunan, atau dititahkan bahwa gendang (geundrang) 
atau tambur hams dipalu, atau baju warna^warni (ija planggj) diberikan 
untuk dipakai, agar si sakit menjadi sembuh 

Tanda-tanda keberunfungan 

\ 

N Sejenis ilmu ramalan lainnya adalah membaca garis tangan (kalon urat 
jaroe) sebagai alat untuk meramalkan peruntungan orang. Seianjuinya, 
masa depan seseorang dapat diramalkan dari bentuk dan posisi pusar ram- 
but, yang dalam bahasa Aceh dinamakan pusa (Jawa: user-useran). Dari 
pusar rambut ini juga dapat diperkirakan mutu binatang seperti sapi, 
kambing, biri-biri dan kuda; dalam hal manusia, nasibnya di masa depan 
dapat diramalkan. Dua pusa simetris yang letaknya bersebelah-sebdahan 


1) Penduduk kampung di Betawu yang spring kecurian Juga biasa minta bamuan 
T orang meliatin”; penulis pernah melihat bahwa polisi Betawi scndiri tidak segan 
ncTtianfaatkan cara ini untuk tnembamu tugasnya. 
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dianggap sebagai tan da keberuntungan, Suatu pusar rambut tertentu yang 
diftamakan pusa rimueng merupakaji tanda bahwa pemiliknya akan mati 
dieabik-eabik harimau. 

Pusar yang terletak pada garis-garis halus dari kulit juga disebut pusa. 
Pusa senipa ini di tangan berarti bahwa pemiliknya akan terbunuh tanpa 
berbalas; di kaki berarti tidak kenal lelah berjalan; pa da alat kemaluan pria 
bermakna bahwa ia akan kehilangan isteri karena kematian; pad a kemaluan 
wanita pertanda suaminya lekas mati. 

Cetaran syaraf. (fisiognomi) 

Makna getaran syaraf (to to; Jawa : kedut) di bagian tertentu dari 
tubuh terutama dibalm dalam buku-buku pegangan berbaliasa Metayu $e- 
peril juga eleumee peurasat (Arab: fimah), yang menentukan sifat dan 
disposisi seseorang berdasarkan raut muka dan perawakannya. 

nmu phay 

Eleumee phay juga digarap dengan bantuan buku-buku. Kadang- 
kadang A1 -Quran yang digunakan, kadang-kadang buku pedoman peramal 
nasib, terutama yang ditulis oleh Aiide Ja-far Shadiq (Aceh: Ja'pa 
Sade')* ). 

Bi ia AkQuran yang digunakan, orang yang bcrtanya ten tang masa 
depan T seteiaii mempersiapkan diri umuk tugasnya dengan upacara pe- 
nyucian, membuka buku mulia itu di sembarang tempat laiu menarm 
tujuh ini nierupakan Jawaban atas pertanyaannya karena tiap huruf dari 
alfabet mempunyai pedoman berupa formula tertentu yang menunjukkan 
apa yang da pat diharapkan dan a pa yang harus dilakukan dalam berbagai 
situasi; misalnya, 'Ada hambatun dalam perjalanan anda*\ 'Terkawinan 
an da akan bahaguf '. dsi, Kitab Ja'pa Sude* digunakan dengan cara yang 
samth 

Phay sesungguhnya berasal dari dari kata Arab (fad) yang berarU '*tanda'\ 
^isyarat", tetapi dalam bahasa Aceh dibatasi ttnda-tanda, dalam buku atau 
heberapa jenis mijunmn 2 ). Tanda -tanda per se digambarkan dengan se- 


t) JCita telah melihat )Jilid I) bahwa di Betawj buku-memorandum yang digunakan 
pribumi dikenal dengan nama Japar side 1 atau Tip. 

2 ) Mengenai penerapan haJ ini di Aceh, iihat Catalan kaki di JiJjd I, 
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buah kata Arab lainnya, yakni aJamat. Tanda-alamat ini sama sifatnya 
dengan tanda-tanda dalam ketahyulan Jawa — suara yang jarang ter- 
dengar dalam keadaan biasa, binatang, terutama burung dan serangga, 
yang jarang nanipak, dan semua gejaia yang tidak biasa. Pengetahuan 
tentang bahasa alam yang misterius ini praklis dimiliki oieh semua orang 
dewasa sehingga tidak perlu dianggap sebagai suatu bentuk'eleumee ter- 
sendiri, la dapat digolongkan dalam had^h maja ("tradi&i leluhur wanita"), 
yang akan dibahas lebih lanjut dalam bab berikut tentang kesusasteraan. 

Kematian yang sudah dekat bagi penghuni rumah, keluarga atau 
teman^dialamatkan oldi teriakan bun^i hidung sejenis burung malani 
jampcT yang tidak seperti biasanya (koooo), atau suara sejenis belalang 
bernama sawa yang tidak seorangpun pernah melihatnya, atau bunyicicit 
keras dan berkepanjangan (ceumeuceb) dan bunmg elang (kkeiieng). 

Kunjungan inalam (yang di Atfeh umumnya nerarti ^encurian atau 
pejanggaran seks) diberi alamat herupa bunyi sengau ket-ket dari burung 
sareue\ Sebaliknya, suara titilantahit, burung yang menempati hutan 
dekat kampung, merupakan pertanda puiangnya kerabat yang sudah 
lama merantau. 

Kedatangan tamu-tamu lain tersirat pada terbangnya masuk rumah 
kupu-kupu besar berwarna cokelat, bangbang jamee* (kupu-kupu tamu) 
atau suara berkecipak ketika air yang ditumpahkan dari rumah jatuh ke 
tanah. 

Kabarnya ayam jantan berkokok dengan eara yang khusus bUa hujan 
akan turun, dan dengan eara lain lag! bila matahari mencapai titik zenith. 
Untuk tanda-tanda serupa ini orang Aceh merasa berterima kasih; tetapi 
bila ayam jantan mendekati dan mengeluarkan bunyi nada tinggi, hal itu 
dianggap sebagai petunjuk bahwa ayam tersebut mendengar orang mati 
berteriak di kuburannya karena disiksa para malaikat, Kejadian serupa 
ini menyebabkan orang yang mendengar memikirkan hukuman yang akan 
diterimanya kelak, dan dengan marah mengusir mentornya. 1 ). 

Seperti halnya di Jawa T lolongan anjing-beramai-ramai menandakan 
akan timbulnya epidemi. 2 ) 

1) (Ciu taring at "penan tian main" dalam ketahyulan logger is, dan banshee di Irian- 
dla, walaupun dalam banshee suara peringatan berasal dari mahluk hatus^bukan 
mahiuk hidup biasa. 

2) Ada ketahyulan yang agak mirip di Irlandia di mana lolongan anjing pada malam 
ban dipercaya sebagai pertanda kematian seseorang di sekitar itu. 
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Kalau ada orang pergi untuk melaksanakan sesuatu. dan bertemu 
kucing atau u]ar di tempat yang tidak lumrah, leblh balk ia kembali ke 
rumah karena ia akan gagal dalam usahanya; sama nialangnya J ) orang 
yang dalam perjalanan melihat kebugilan orang lain- 

Takbir mimpi 

Suatu kelompok khusus dari alamat adalah pengungkapan oleh Allah 
kepada manusia dalam mimpi, walau tidak seiuruhnya dapat dipergantungi 
karena Setan serlng mcnyodorkan mimpi yang palsu ke otak manusia. 
Dalam Jdtasanah ilrnu di Arab* takbir mimpi merupakan subyek dari suatu 
cabang kesusasteraan. 

Sebuah karya kenamaan mengenai takbir mimpi oleh seorang Arab 
bemama Ibn Sirin juga cukup dikenal di Nusantara; banyak buku pe« 
gangan yang secara langsung atau tidak langsung didasarkan pada karya ini. 

Demikianlah, di Aceh dapat kila temukan orang yang mempunyai 
pengetahuan tentang ta T>i atau interpretasi mimpi, yang dapat menerang- 
kan kepada orang lain makna mimpi orang bersangkutan, Sebagian dari 
ilmu ini sudah mcnjadi milik rakyat, dan setelah ditambah dengan metode 
inter pretasi oleh penduduk setempat, telah membentuk hadih maja atau 
tradisj leluhur, 

Ta*bi rakyat Aceh mengajarkan bahwa orang yang teriihat bugil dalam 
mimpi (baik yang mimpi orang bersangkutan ataupun orang lain) harus 
saap-siap menghadapi nasib sial, tetapi yang narnpak dalam mimpi beranv 
but atau bercambang sangat panjang akan mendapat keberuntungan. 
Kerugian besar akan diderita oleh orang yang dalam mimpi nampak bercu- 
kur, mandi atau buang hajat, Umur panjang akan menyertai orang yang di- 
mimpikan mati; kematian sudah mendekal bagi dirinya, orangtuanya atau 
anaknya bila seseorang bermimpi berbaju putih alau gigi depannya tanggal; 
kematian saudara atau kerabat jauh bagi orang yang kehilangan geraham. 
Memimpikan rumah sendiri terbakar merupakan pert an da akan men- 
dapat kekayaan: berjalan dalam lindungan payung atau mermnggang 
kuda atau gajah merupakan alamat mendapat kemasyhuran atau kebesaran 
duniawi; tetapi orang Aceh segan menceritakan mimpi serupa itu karena 
takut diolok-oiok kemuliaan apa yang akan diperolehnya. atau apakah per- 
tanda kemuliaan mendadak itu bukannya berarti si pemimpi akan segera 
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menemukan dirinya menjadi tukang atap ilalang. 

Orang yang bermjmpi ada kebakaran besar atau ular akan segera me- 
nikah; wanita hamil yang melihat dirinya memakai pakajan wanita yang 
elok akan mendapat anak perempuan, sedangkan yang merasa memakai 
topi akan mdahirkan anak iaki-laki. 

Yang bermimpi berada di atas kapal setahu bagaimana akan teriihat 
konflik dengan mahluk hatus sane, tetapi tidak akan menderita cidera. 
Makan nasi, khususnya nasi ketan, merupakan isyarat sukses. 

Ada mimpi yang dikaitkan dengan praja, yaknl semacam mahluk 
halus berwatak pelindung, yang tugas utamanya tampil dalam bentuk yang 
dapat dilihat dan memperingatkan pengjhuni rumah atau kapal bahwa 
bahaya akan mengancain tempat itu. Gejala yang meramalkan perkawinan 
juga disebut praja. 

Aturan pantang 

Ada satu ca bang pengetahuan popular lainnya yang banyak mirip 
dengan hadih maja yang diulas di atas, yakni aturan atau pembatasan 
yang tergolong sebagai pantang atau tabu, Memang banyak aturan larangan 
(seperti pamali di masyarakat Sunda) yang digunakan dalam pcndidikan 
anak; tetapi dalam kasus-kasus Ini gambaran akan akibat buruk dari 
pelanggaran hanya berupa deraan sehingga kasus-kasus tersebut dapat 
digambarkan sebagai imitasi dari pantang yang sebenarnya, dimanfaatkan 
untuk tujuan-tujuan pendidikan, 

Orang tidak boleh memakan telur yang diambil dari ay am yang sudah 
mati; sekiranya larangan ini tak diindahkan dan kelak tertembak peluru, 
segaia upaya untuk mengciuarkan peluru dari tubuh akan sia-sia. Ini me- 
rupakan pantang yang sebenarnya, 

Jika seorang anak berbaring di kuburan T ayahnya akan mati; bila ia 
tengkurap dan kakinya diangkat, ibunya yang mati. Ini hanya imitasi, 
yang digunakan untuk mendidik anak. 

Sambd laiu kita tdah melihat berbagai pantang yang berkaitan dengan 
kehamilan, l ) pertanian, 2 ) perikanan, 3 ) penyakit tertentu 4 ), dsb. Se- 
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karartg akan kita tambahkan beberapa pantang lainnya yang termasuk di- 
kenal luas. 

Keinginan memperoleh kembaU sesuatu yang sudah dibcrikan kepada 
orang lain akan merrimbulkan rasa sakit pada sjku. Makan nasi dari periuk 
(kanJt) setclah kawin akan menyebabkan muka jadi tambah hitam. Me* 
lemparkan beras ke mulut 5 6 ) menyebabkan gigi jadi busuk. Penit kern bung 
disebabkan duduk di hembusan angin atau tidur di aiam terbuka. Keadaan 
hidup serba kurang atau kemiskinan mengancam orang yang mengibaskan 
debu dari pakaiannya pada malam ban* ataupun menanam pohon Che^bre' 
(Jawa: juar) di halaman rumahnya. 

Pohon keiapa hanya boieh ditanam malam hart ketika langit sedang 
cerah, agar buahnya sebanyak bintang di langit. Keiapa hijau yang secara 
tak sengaja dilubangi di bagian lain dari ujung atas atau ujung bawah harus 
dihindari, karena orang yang meminum airnya memikui risiko besar ke- 
hilangan nyawanya akibat tusukan pedang atau terjangan peluru, Orang 
tidak boieh membunuh bunglon supaya tidak jadi pemalas dan eanggung. 
Wanita yang makan pisang kembar (pisang meukeumbeue) menanggung 
risiko melahlrkan anak kembar. Bila menampi beras, seorang ibu tidak 
boieh mengarahkan nyirunya (jeu’ee) ke kamar tidur (juiee); kalau hal ini 
tak diindahkan, salah seorang anaknya terpaksa pergi beijalan jauh. 

Pantang diucap 

Mengenai pantang di ueap, yakrti kata-kata yang tidak boieh diucapkan 
dalam keadaan tertentu, telah disinggung dalam uraian mengenai perikan- 
an dan epidemi. Tetapi masih ada pantang bieara lainnya. Bila ingin me- 
nanyakan hasil panen teman, tidak boieh ditanyakan TT berapa banyak” 
(padurn) meiainkan "berapa keciT 1 (padit) yang telah diperolehnya. *) 
Bila menanyakan jumlah teman sepeijuangan kepada panglimanya* seorang 
yang diperintahkan untuk bertempur harus menggunakan ”Berapa kecil 
jumkhnya” dan bukan VT Berapa banyak jumlahnya". Perajurit perang juga 
tidak boieh menyombongkan keahliannya, jumlah regunya atau sukses 
yang sudah diperoleh, agar tidak kehilangan nasib mujur. Membicarakan 
kesehatan anaknya kepada seseorang ibu membuat si ibu menjadi cemas 


5) Anak -anak di Aceh suka mengunyah beras. 

6) Jawabannya |uga, khusuavya kalau panen berUmpah, dimulai dengarv kata 
na bacut te T (tidak begttu banyak). 
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dan bahkan bisa marah l )> Sebaliknya. kalau ada anggota sebuah keluarga 
sakit keras, ia dikatakan "awaknya iembut” (mangat asoe). Orang yang 
berpandangan kuno tidak pernah menyebut nama leiuhurnya* raja-raja 
Aceh terdahulu ataupun tokoh-tokoh terkemuka yang sudah mcninggal 
tanpa menyebut lebih dulu : ampon, meuribee-ribee ampon, betulah 
(ampun berjbu ampun, semoga aku tidak kualat karena menyebut nama- 
mu). 

Terbenamnya matahari juga menimbulkan pantang menyebut sesuatu 
Pada sore atau malarn hari, daging harus disebut eungjcot darat (ikan da- 
rat), atau kalau menggunakan nama sebenarnya hams didahului kata -kata 
"'hendaklah tidak ada orang yang memimpikannya malam ini” (belumpoe 
malam); karena memimpikan daging merupakan alamat bencana, Dengan 
alasan yang sama, tidak boieh diperkatakan tentang mencabut gigi atau 
bercukur pada malam had: kata kerja berikut ini (bot dan cuko) diganti 
dengan kata yang bermakna umum l»oih (mengurusi). Perihar ^otong kuku 
boieh dibicarakan tetapi tidak boieh dilakukan pada malam hark karena- 
katanya-akan mendatangkan kemiskinan. 

Semua orang yang harus menjeiajahj hutan dalam pelaksanaan tugas- 
nya, seperti pemburu rusa atau pengumpul damar dan madu, harus meng- 
hormati pan tang berucap maupun berbagai tangkay atau resep ilmu gaib 
kalau niau sukses, Antara lain, kabarnya mutlak perlu bag! pengumpui 
damar untuk memulai semua pembiearaan dengan kata kapho (kapur ba- 
rus). Bila ada harimau mendekat, ia tidak boieh disebut dengan nama se- 
benarnya (rimueng) melainkan datiT (kakek; Jawa: mbah) 2 ) 

Sebagian besar dari hadih maja lainnya telah diuraikan daiam pern- 
bahasan tentang adat dan kebiasaan masyarakat Aceh; atas hadih maja ini- 
lah didasarkan pemaiuhan terhadap sebagian besar dari ketentuan adat 
yang tidak mempunyai asal-usu! atau kaitan keagamaan (Islam), tetapi 
kealpaan mematuhinya dipercayai akan mendatangkan akibat buruk 
dalam hid up ini. 


1) Di katangan petard Irlandia dianggap tidak baik memuji seorang anak tanpa 
mem m bahkan "'Semoga Tuhan memberkatinya T> . 

2) Orang Melayu juga takrn menyebut nama harimau di kawasan hutan. 


49 


Mantera dan jlmat 

Pengetahuan tentang ajeumat (jimat), rajah (resep yang biia ditulis- 
kan berfungsi sebagat tangkay (mantera), dan du’a (doa) tentu 

saja dihargai sangat tinggL Tak seorang pun, kalau ia memperhatikan ke* 
sejahteraan dirinya ataupun anggota keluarganya, dapat mengenyampmg* 
kang bantuan para ahii di bidang ini* 

Semua ini berfungsi sebagai alat perlindungan dan pejsiapan, Yang 
ingin sukses meraih cinta dapat menggunakan ilmu peugaseh (ilmu peng- 
a&ihan), untuk menjua] barang dengan keuntungan dipakai ilmu peulareh 
(pelaris), sedangkan penyakit diobati dengan tangkay, walaupun obat- 
obat biasa bisa digunakan sekaligus. N ^ 

Di depan, kita telah membicarakan ilmu hitam tentang racun (eleumee* 
tuba) dan fungsi 1 ) khususnya. 

flmu pengohatan 

Keterangan yang telah disampaikan mengenai pengobatan berbagai 
penyakit, sebagian secara insidental sebagian lagi secara langsung 2 ), me- 
nunjukkan bahwa iirrm pengobatan priburoi di Aceh, seperti halnya dj 
seluruh kepulauan Nusantara, sangat banyak didasarkan pacla ketahyulan* 
Pada kenyataannya, pemakaian a bat aiamiah saja tanpa "hocus-pocus’' 
(embel-embel tahyul/mantera) merupakan kekecualian yang jarang di- 
temukan walau untuk mengatad penyakit paling sederhana sekalipun; 
dan sejumjah penyakit diobati dengan "hocus-pocus” semata. 

Perdukunan serupa ini merupakan satu-satunya bagian da ri pengobat- 
an yang dimuliakan orang Aceh dengan narna eleumee* Selebihnya ada- 
iah pengetahuan praktis, yang setiap orang juga memperoiehnya sampai 
tingkat tertentu dalam perkembangan usianya. 

Pengetahuan praktis serupa itu lebili Iazim dimiliki oteh perempuan 
karena ia memiku] tugas mempersiapkan obat, dan perempuan tua yang 
biasanya dimintai petunjuknya oleh orang yang rnemerlukan bantuan 
pengobatan dari luar kduarganya* Para ahli serupa ini disebut ureueng 
meu’ubat atau ”juru obat", yakni suatu sebutan yang berlaku bag! wanita 
maupun pria, walaupun orang lebih sering mendengar ma’ubat atau ”ibu 
obat”. 
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Pengaruh asing 

Pengetahuan perobatan tradisional di Aceh tidak bebas dari pengaruh 
asing* Di toko tukang obat terdapat sejumlah produk pribumi Aceh, tetapi 
lebih banyak lagi ramuan tradisional India, Arab dan bahkan Cina, Tanpa 
menyatakan yang di bawah ini cukup lengkap say a sertakan beberapa 
resep yang digunakan mengobati penyakit yang sering timbul di Aceh, 
Perlu ditambahkan bahwa proporsi tiap zat dan jumlali dosis ditetapkan 
dalam tiap kasus menurut instruksi ma’ubat 1 2 ). Dengan cara yang sama 
di Jawa, resep pribumi yang asli tidak memuat indikasi tentang jumlah; 
kalaupun ada, pasti amat samar* 

Obat yang diresepkan untuk semua peradangan mata adalah injeksi 
cairan yang diperoleh dari bunga rnurbai liar* 

Conjuncti^dtis (mata timoh, yang secara haifiah berarti ”mata ber- 
tunas”) sering beijangkit. Penyakit ini diobati dengan meneteskan pada 
mata yang sakit cairan yang diperoleh secara meremas-renm rum put 
naleueng a wo; dilakukan waktu sore tiga hari berturut-turut Pada hari 
pertama penetesan ini diuiangi sampai tujuh kali, hari kedua lima kali dan 
hari ketiga tiga kali. Ada satu cara lain mengobati penyakit ini yang ber- 
kait dengan penyucian hati secara simbolis bagi para haji di Jebel Nur 
dekat Mekah ^). Temp u rung kelapa diletakkan di atas kepala pasien, 
yang di atasnya ditaruh satu butir beras (lambang bintik putih di biji mata) 
bersarna sepotong kunyit (kunyet). Biji beras dan kunyit kemudian di- 
potong dengan pisau yang tajam* 4, Kalau memang kehendak AllaJri demi- 
kian”, penyakit mata akan segera pecah dan lenyap* 

Penderita cacar ’’didinginkan” dengan meinandikannya tiga hari ber- 
turuMurut menggunakan air tempat tumbukan halus daun peuieuya la’ot 
yang diragh Mandi serupa ini disebut air pertama, kedua dan ketiga (ie sa, 
dua, thee). Setelah air ketiga ada harapan pasien sembuh karena kalau 
memang akan mati, biasanya ia sudah mati sebelum itu, 

Bila borok cacar sudah muncul, pasien dilap dengan ”air a sain" (ie 
asam) yang terbuat dari air biasa dicampur air kapur (sreng), jinten (jara 


1) Biia ukuran diterakan, caranya persis sama dengan cara dukun di Jawa; bam 
dingkan dengan karangan A.C Varderman, Kritische beschouw ingen over 
Dr. CJL, Van der beig 1 * "Materia Indies ", (Batavia, 1 886), hal. 24 

2) Lihat tulisan saya "Mekka" t Jilid U haL 321-22. 
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atau jeura puteh) dan kunyit yang direbus menjadi semacam pasta. Se- 
teiah mandi air asam kering, kuman (kumeun) yang dianggap sebagai 
penyebab borok dibunuh dengan menggosokkan beuda 1 (bedak) bercaim 
pur air kapur atau air kunyit kepada paslen* Untuk inencegah akibat 
buruk penyakit ini pada mata, diteteskan air uap yang diperoleb darj 
godokan binatang melata yang dinamakan abo. 

Penderita cacar bisa memakan makanan panggang tetapi pemang- 
gangan tidak boleh dilakukan di rumahnya; daging dan telur tidak boleh 
disentuhnya. 

Semua zat pembersih disebut julab. Untuk itu, antara lain digunakan 
biji buah peunyeuha dan sejenis minyak jarak (minyeu 1 nawaih) olahan 
setempat. ^ s 

Buang-buang air biasa (ciret) diobati dengan buah blingge yang se- 
tengah masak, atau ekstrak pahggang kulit kerbau dan beras yang masing- 
masing ditumbuk halus lebih dahulu. 

Dgsentrj dan kolera 

Disentri (bioh) diobati dengan candu, atau adonan pisang klat (sejenis 
pisang yang ra sanya menyengat) yang masih mentah dan ditumbuk halus 
dicam pur gula cair 1 ) 

Dalam kasus kolera 2 )(ta’eun, mutahfCiret) dan penyakit -penyakit 
sejenisnya, pasien diberi air tebu bercampur 6ubuk kunyit untuk diminum, 
atau air beras campur gambir, ekstrak pinang tumbuk, atau air jambu biji 
yang sudah dipanggang, Penderita juga didinginkan dengan sering-sering 
dimandikan. 

Penduduk pribumi mengatakan bahwa gejala pendahuluan kasus 
kolera yang biasa dijumpai adalah rasa sakit luar biasa pada tangan atau 
kaki, seakan-akan ada benda berat di bawah kulit bergerak ke atas. Hal ini 
dianggap sebagai penyebab utama penyakit, dan diatasi dengan cara me- 
noreh atau membuat irisan luka pada bagian yang diperhitungkan sebagai 
tempat benda asing itu. 


1) Ada nyanyiait anak-anak yang berbunyi : Ayoh, raja, ayoh - pisang kbit ubat 

bioh. 
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Demant 

Gejaia demam, dikenal dengan nama sijue-setTueirt (panas-dtngin), 
diobati dengan air perasan daun cuch, dicampur pisang talon (pisang 
raja), atau dengan air pekat lidah buaya yang getir (ba Vaja peunawa), atau 
air yang dibubuhi biji selasih (selaseh). Fasten tidak boleh mandi, tetapi 
sekalhsekali disembur air dari mulut orang lain. 

Dalam kasus demam, tak ada yang dipakai sebagai pengobatan selain 
tangkay atau niantera. 

Sam pong 

Menurut keper^ayaan, orangorang muda mender ita tiga kali sakit 
yang disebut sampong; pertama pada saat panca roba (sampong cut); 
kedua , ketika memasuki usia akilbaliq (sampong peuteungahan ) dan Wtiga 
sewaktu menyclesaikan pertumbuhan fisik (sampbng rayeu’ atau sakit 
ulee netirayeir = sakit akhir pertumbuhan). Gejalanya adalah detnam. ke- 
hilangan nafsu makan dan timbulnya garis mernintas bagian tengah kuku. 
Seperti saket droe atau manya* 1 ), penyakit ini dipandang sebagai sesuatu 
yang harus dilewati orang seeara aiamiah, 

Kalau seorang anak yang menderita gangguan serupa itu, alam harus 
dibantu dengan menempelkan daun cuKuet (bentuknya seperti sirih) pada 
dahi penderita, atau kunyahan kencur (ceuko), bawang dan kunyit. 
Cara lainnya yang dipakai untuk menghalau setan penyakit si anak adalah 
mengisap asap bakaran tulang, daun, bawang dan tanduk (rabon). 

Jika seorang anak menderita seiesma, secarik daun sirih ditempelkan 
di dahinya. 

Untuk mengatasi sakit kepala atau flu di kepaia. dimakan rujak 

(ceunicab). 

Kesehatan keluarga 

Ibu-ibu rum ah tangga pada jaman dulu selalu menyediakan satu tas 
berisi bahan kalian dasar yang berkaitan dengan pengobatan untuk keluar* 
ga, Dalam baluem ubat 2 ) ini juga disimpan excreta (sampali badan) per- 


2) Di Jawa, us serupa itu- yang disimpan baik-baik T disebut ponjen (Jawa) atau 
kanyut kundang (Sunda). 
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tama seorang bayi e’meujadi atau mula ]adi = talk pertama kali), yang 
dianggap merupakao bahan obat yang ampuh until k mengatasi penyakit 
kejang-kejang. 

Urine 

Urine orang juga diyakini mefnpunyai kekuatan mengobati 2 ); urine 
anak yang belum sunat dipakai untuk mengobati orang yang jatuh dari 
teinpat ketinggian seperti pohon atau atap rumah, sedangkan air senipagi 
had segera setelah bangun tidur (ulee ie^ dianggap sebagai obat ampuh 
untuk mengobati sakit kuning (bam bang kuneng). 

Gigitan beracun 

Ada anggapan bahwa gigitan berbagai binatang beraeun/berbisa dapat 
diobati dengan menggosok bagran yang tergigit memakai beberapa jenis 
batu mu]ia yang dipandang memillki keampuhan mengobati, khususnya 
yang dikenal sebagai ake’ (Arab; aqiq; batu akik). Untuk mengobati gigitan 
ular* selain mantera-mantera disarankan pula membuat luka baru pada luka 
gigitan dengan besi berpijar, atau liika gigitan ditempeli setengah potong 
biji pohon asam. Katanya, gigitan ular yang dikenal dengan nama Uteue 
mate iku hanya dapat disembuhkan dengan menempelkan otak ular sejenjs 
pada luka gigitan. 

Luka baru yang dangkal dapat diobati dengan menyumbatkan jaringan 
labah-kbah yang dinamakan ca’ie. 

Erupd kulit, borok, dsb, 

Penyakit kuiit biasa ditemukan dan banyak jenisnya. Erupsi kemerah- 
merahan yang disebut uri dan sejenis pembengkakan yang menyerupai 
gigitan nyamuk dalam bentuk dan gatal-gatal yang ditimbulkannya, di- 
obati dengan menggosokkan abu dapur (abeedapu) dan air makan sirili 
(te babab mirah). 

Di muka telah pernah kita singgung tentang kude (penyakit para sis- 
wa) 3 ) dan pengobatannya, serta glum dan kurab, yang beberapa varietas- 
nya tidak diusahakan untuk diobati karena sesungguhnya dibiarkan untuk 
menjamin kekebalan, atau karena tanda yang ditinggalkannya dianggap 


2) Juga digunakan di Jawa, khususnya untuk mengobati orapg yang disambar petir* 
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menambah keasrian pribadi 4 ). Untuk mengobati kurab ie digunakan se- 
macain pasta daun gelinggang (glinggang -cassia aiata), dicampur alum 
(ta wa i h ) da n b a wa ng p u tih . 

Orang sakit yang mengamhil daun gelinggang s ) untuk ubatnya sen- 
din liar us bersikap hati-hati jangan sampai bayangannya menu n pa rumpun 
gelinggang, karena hal itu akan mengurangi kemanjuran obatnya, 

Jerawat dan bisul dinamakan cumuet* yang ditambahi kata lain 
unluk menggambarkan ukurannya; misainya cumuet lada atau cumuet 
gapeueb (biji kapuk). Penyakit darah kotor sfirupa ini diobati dengan ra- 
muan bunga pohon pi dan bawang, Jerawat dan bisul yang iebih besar di 
berbagai bagian tubuh dinamakan raho; barah pada umumnya tumbuh di 
paha, dan bireng di keiiak. Tetapi pa da umumnya penyakit-penyakit se- 
macam ini ditangani pa da saat mulai inuncul; hal itu Iebih baik daripada 
menggunakan obat menyembuhkannya. Met ode supresi awal penyakit 
dinamakan bantot, dan terdiri dari upaya menempelkan sedikit kapur pada 
bagian yang sakit sembari membaeakan rajah r 

Berbagai jenis puree, yang menurut orang Aceh tidak ada kaitan 
dengan penyakit kotor, dianggap su lit diobati. Nyaris tak ada keluarga di 
Aceh yang tidak terkena penyakit menular ini, yang terutaina inenyerang 
hidung, mulut, kaki dan anus. Anak-anak yang terkena penyakit ini di- 
obati dengan ram nan buah btangan, vitria] dan janggot jen (sejenis jarour, 
usnea barbata), yang diletakkan pada borok setelah dibuka dengan meng- 
gosok kulit. Orang dewasa, yang biasanya ketularan dari anak anak, jus* 
teru suiil sembuhnya. 

Penyakit kayab, yang mcngeluarkan darahdan nanah Juga sangat me- 
nular. Suatu varietas dinamakan kayabapuy (kayab api) karena kemiripan- 
nya dengan luka bakar. Pengobatannya adalah dengan minyak kelapa atau 
minyak garu. 

Budo' atau kusta disebut juga ’ ’penyakit jahal'\ peunyakit jeuheut. Di 
Aceh, penderiia kusta sejauh mungkin dihindari, tetapi tidak selamanya 
mereka dik ampul da km kampung-kanipung Eersendiri seperti di Fantai 
Utara dan Timur. 

Raseutong, yakni sejenjs borok di hidung yang dipercaya timbul 
karena sengalan atau telur serangga kecil yang suka menghinggapi bunga 
pan dan (seuke) dianggap tidak dapat diobati dan mematikan . 


5 ) Kkstrak daun ini dapat digunakan untuk mengobati impotcnai. 
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Kama penyakit hiri-biri dalam bahasa Aceh (umumnya dikenal dengan 
beri-bed) susah ditentukan karena peayakit tersebu t, dalam bentuk yang 
dikenal sekarang, agaknya semula tidak dikenal di daerah itu; identifikasi* 
nya berubah-ubah menurut nama penyakit di Aceh yang mempunyai per- 
samaan gejaia. Oleh sebab itci disebul saja birhbiri, yang relatif baru di- 
kenal di Aceh, 

Ada yang berpendapat namanya yang benar adalah bareuh utau 
careuh, dan merekornendasikan menggosok tubuh pasien dcngan daun 
pohon bareuh 1 ) yang dims baius dan dieampur cuka ramuan yang ter- 
diri dari sari daun ini dengan air, 

Orang lain lagi mengatakan bahwa badom, gejala ringan dari busung 
air, dan baso (tingkat yang lebih parah dari badom) adalah identik dengan 
penyakit biri-biri, Sebaliknya ovang yang menolak pendapal ini menyata- 
kan bahwa dalam kasus badom dan base, penderita sama sekali lidakme- 
ngalami kesulitan bernafas* seperti halnya dalam gangguan biri-biri. 

Penyakit kaki gajah yang dbertai kesulitan berjalan dinarnakan untot, 
dan sudah ada di Aceh sejak dahulu kala. Kesembuhan dari penyakit ini 
tak dapat diharapkan, seperti halnya juga kasus burot yang meljputi hernia 
dan segala macain penyakit yang menyehabkan Scrotum membesar. Se- 
bagai ilustrasi atas usaha manusia meraih kebesaran.ada pepatah yang me* 
ngatakan hanya a da dua kelompok manusia yang selalu berusaha menjadi 
lebih kecih yaitu penderita untot dan burot 2 ); masudnya adalah usaha 
mereka untuk memperkecil pembengkakan akibat kedua penyakit itu. 

Burnt dirawat dengan pemakaian semacam pasta yang terbuat dari 
bawang putih dan daun^daun berbagai jenis pohon, khusumya reudeueb 
fdadap; erythrina); atau scrotum digosok dengan cairan yang diperoleh 
dari tumbuhan bunga pohon mane dicampur kapur. Fasten juga disarankan 
rnandi pagi sekali dan sengaja mcmbuat muntah dengan niemasukkan jari 
ke tenggoro kan s agar ”apa yang telah turun dapat naik kembali**! 

Gangguan sendi 

Rasa sakit di persendian diobati dengan cara yang agak aneh. Satu 
atau dua kaki dalam bentuk utuh diminta dari orang yang mernbantai 

1> Pendapat ini mungkin bersandar pads kcsamaan nama- Banyak contoti serupa 
ini ditentukan dalam dniu pcngobaian pribumj. Dj A celt, ranting leuki diguna- 
kan untuk mengobati penyakit dengan nama yang Nairn. 

2) Nyang keumeung keucut dua droe ureueng stun tot ngon dbumt. 
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kerbau atau sapi, Dari kaki binatang tersebut diambil sumsum tulangnya, 
laJu digosokkan kepada send! yang sakit, atau dicampur dengan air Iantas 
diminumkan kepada si sakit. 

Pembengkakan yang disebabkan jatuh atau pukulan atau anggota 
gerak yang patah ditangani sebagai berikut : abu panas atau garam atau 
batu berpermukaan halus yang dipanaskan dibungkus dengan kain dan 
term menems di tuam (teu’uem) pada bagian yang lufca dengan tekan- 
an keras. Cara lainnya adaiah pemasangan alat kompres yang juga di- 
bungkus dengan kain fbarot). ^ ^ 

Rasa sakit ketika menelan dinamakan kawe lhan (kawe = kail), dan 
diobati dengan memberikan kepada pasien air yang tadinya sudah bebe* 
rapa lama dipakai merendam kail yang ditemukan dalam mulut ikan. 

Gonorrhea 

Untuk penyakit gonorrhea (saket sabT>n), obatnya adaiah minum air 
yang dicampur sabun, lebih disukai jenis sabun yang dibawa para haji 
pulang dari Arab *). Obat lainnya adaiah sari nanas dicampur ragi, yang 
telah pernah kita sebut sebagai obat anti kesuburan wanita 1 2 ), atau larut- 
an kuUt kerang-kerangan laut dicampur tawas dan kapui barm. 

Sakit gigi 

Pada gigi yang sakit dan berlubang ditempaikan ramuan tiga macam 
getah tumbuhan (geutah), yakni getah pohon asan, keupula atau sawS dan 
daun nawaih (jarak). Untuk sakit gigi atau sakit muka, diisap serum obat, 
ruko T slaw an (seriawan). Serutu-serutu ini dibungkus dengan kertas daun 
atau daun pisang kering, dan di dalamnya diisikan campuran berbagai 
daun yang ditumbuk halus, seperti daun grupheueng agam (langgundi - 
vite trifolia), grupheueng tnong, nawaih (ricinus), rihan (menyerupai se- 
lasih), gelinggang, peundang, adat agam, adat inong, meura*, keusab rayeu’, 
keusab cut, dan pladang; sedikit candu, gandarukam, kunyit (kom-koma), 
beberapa anasir obat asing seperti garni dan meusui, kapur bams dan 
kapas. Hams pula ditambahkan sejumlah kecil ramuan 44 tumbuhan 
(yang segera akan kita uraikan). 


1) Orang Aceh jarang pakai sabun, tetapi adakaianya para haji membawa sabun 

pulang dari Mekah untuk digunakan mexnandikan jenazah mereka bila merefca 
meninggal keJak. 


57 


Siawan adalah suatu penyakit yang dianggap menyebabkan rainbut 
lekas rontok atau beruban, gigi cepat membusuk dan penglihatan ber- 
kurang. Gejala-gejalanya adalah sakit gigi, rasa tak enak di hidung, dan 
sakit kepala; Scrutu obat yang baru disebut di atas dapat dipakai sebagai 
obat untuk penyakit ini 

Pemakaian narkotik sekedarnya digunakan untuk berbagai tujuan; 
misalnya mengisap ganja untuk merangsang nafsu makan, dan makan 
candu untuk membuat tubuh terasa tegap atau menbgkatkan lamanya 
bermain seks. 

Berbagai pengobatan iaimiya. 

Ekstrak daun beum yang pahit kaiau diniakan waktu perut kosong, 
berguna mengatasi rasa dbgb yang sering diaiami ketika bangun pagL 

Orang Aceh jarang minuin kopi atau teh 3 ) pada keadaan norma], 
tetapi bila sedang sakit minuman bi dipakai sebagai pengganti air, atau 
paling tidak airnya direbus dulu, suatu kebiasaan yang jelas dianggap bajk 
oleh iimu kedokteran Barat. v v 

Sup sayur yang disebut gule rampon banyak disukai orang ketika 
da lam taraf barn sembuh dari sakit. 

Air mata duyung (ie mata duyoh) biasanya dikenal namanya saja se- 
bagai obat mujarab, tetapi tidak pernah seorang pun yang melihatnya, 

Pada umumnya metode pengobatan sama dengan yang digunakan di 
masyarakat Melayu dan Jawa. 

Metode pengobatan 

Banyak obat luar yang digunakan dengan cara rnenyemburkannya 
dari mulut pada bagian tubuh yang sakit. Menyemburkan air dari mulut 
ke luka untuk membersihkannya disebut preut. dan kata yang sama juga 
digunakan untuk pengertian menyemburkan air makan sirih atau pun air 
yang sudah dijamphjampi. Yang terakhir ini juga disebut seumljo tetapi 
arti khusus dari kata tersebul adalah menyembur pasien dengan obat yang 
sudah djkunyah, baik yang diman tera-manterai maupun yang bukan. 


3) Pemakaian kedua jenis minuman ini di Aceh ter ut am a terbatau pada orang-orang 
asing saja yang menetap di kaxnpung Jawa dan tetangga-tetangganya orang 
Aceh, auu para haji yang menjadi terbksa minum teh dan kopi sclama per- 
jalanan di Arab. 
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Meniup 1 ) (prioh) pada kepala ataupun bagian lainnya dari tubuh pasien 
sebagai bagian penutup dari bacaan rajah, dan urut (urot), yang ada 
kalanya merupakan kemampuan bawaan lahir 2 ), dipraktekkan secara luas. 

Ada dua resep iagi akan diuraikan, yang apjlkasinya harus dianggap 
khas Aceh. 

Peundang 

Yang pertama adalah ekstrak akar peundang, yang disc buto rang Me- 
layu gadung Cina 3 ). Tanaman ini dibawa orang Keling dan pedagang lain, 
yang tak ada persamaannya kecuaii najnanya dengan peundang asli Aceh 
yang daunnya dipakai sebagai ramuan serutu obat siawan seperti telahdi- 
uraikan di atas, 

Akar peundang sangat murah. Yang mahal adalah pengolahamiya 
karena di tiap mukim paling -paling ada satu-dua orang yang tahu mem* 
buatnya menjadi obat mujarab, dan khususnya menggunakan mantera 
yang mutlak perlu bagi kemanjurannya. 

Ramuan ini digun akan untuk segala maeam penyakit 4 ) yang gagal 
disembuhkan dengan obat lain, dan khususnya mengatasi kehUangan 
tenaga karena terialu capek bekerja ataupun sakit yang berkepanjangan. 

Tetapi bukan hal yang enteng menggunakan obat akar peundang. 
Orang Aceh yakni, siapa saja yang pernah menggunakan obat ini tak akan 
mempan lagi dirawat dengan obat lain, Pengobatan dengan akar peundang 
juga memerlukan kesabaran tinggi. 

Diet 

Petnakaian akan peundang harus didahului dengan isolasi selama tujuh 
hari, kalau bisa tanpa keluar dari kamar. Pada seiang waktu tersebut si 
pasien dikenakan sejumlah besar aturan pantang. Kalau bisa, ia hanya 
makan nasi kering dan makanan kering lainnya; dan tidak boleh memakan 


1) Bandlngkan dengan uraian Sir William Maxwell tentang sejenis obat dari masya- 
rakat Melayu No. 22 halaman 23 dari Catalan dan Pcrmasalahart yang diteibit- 
kan bersama edisi No. 14 dari Journal of the Straits Branch of the Royal Asiatic 

Society , Dex. 1884, (Singapore, 1885). 

3) Navrva botani-nya adalah Smilax china. 

4) Daiain karraus Van Langen disebut sebagai obat khusus syphilis- hal ini tidak 
benar. 
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daging buah kelapa, daging, sayuran dan air aren serta tebu. Air minum- 
nya sauna sekali diganti dengan rebusan akar peundang saja. 

Bahan minuman ini terasa getir seJama beberapa hari, tetapi kemudian 
makin lama makin pahit, la harus diminum tanpa minuman lain selama 
40 hari pcrtama, tetapi pembatasan diet seperti disebut di atas hanya ber- 
langsung pada minggu pertama. Orang Aceh memperoleh pengetahuan 
tentang daya obat akar peundang dari orang Nias; menurut cerita, hal itu 
ditemukan puteri berpenyakit kusta yang dibuang ke sana, dan menjadi 
leluhur sduruh penduduk pulau itu l ), 

Berikutnya adalah M Obat atau ramuan tumbuhan 44’* (aweueh peuet 
ploh peuet), yang sudah lebih dari sekali kita singgung secara sepintas 
lintas 2 ). Kita menyadari makna khusus angka 44 di Aceh 3 ). Angka ini 
tidak selamanya dipatuhi secara ketat dalam praktek (misalnya jumlah 
hari menyucikan diri setelah kelahiran anak, dan juga jumlah jenis tum- 
buhan dalam resep ini), tetapi setrap orang masih tetap menyebutnya 44 
hari dan 44 macam tumbuhan, 

Di toko tukang obat (ureueng meukat aweueuh) di pasar Aceh dapat 
ditemukan segala macam blji yang dikeringkan, umbi, akar dan daun dan 
bahkan juga bahan-bahan yang berasai dari mineral, yang sebagian kectl 
asli produk setempat tetapi kebanyakan diimpor dari India atau Arab. 
SejumJah kecil dari tiap jenis bahan ini diambil sekenanya sampai menca* 
pai 44, lalu dicampur dan ditumbuk. Bubuk ini saja sudah dianggap me- 
rupakan obat yang baik, tetapi lebih sering digunakan sebagai bahan untuk 
berbagai resep. 

Tradisi yang menetapkan bahan-bahan mana saja yang diambd untuk 
melengkapi 44 macam tetap dipegang oleh penjual obat dan dukun obat, 
baik laki-taki maupun perempuan (ureueng meti'ubat atau ma f ubat). 
Mengenai hal ini tidak terdapat kesatuan pendapat yang padu, tetapi per* 
bedaannya hanya merupakan detail-detail yang remeh-remeh; pada umum- 
nya orang yang mempersiapkan bubuk untuk keperluan sendlri memakaj 
lebih dari 44 macam yang ditetapkan secara tradisionah Sebaliknya pen- 
juai obat menyediakan tempat tersendiri bagi supplai bubuk untuk me- 
layani orang yang ingin membeli dalam bentuk siap pakai; jumlah yang 
dibutuhkan untuk sesuatu resep dapat diperoleh dengan harga sangat 
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rendah, tetapi ^ugaan kalangan masyarakat luas bahwa dalarn jamuan 
yang dijual dengan cm 5 *,^* itu <jeb u d an abu bakar dimasukkan untuk 
mengganti bahan yang paling mahai. yail g disertakan di bawah ini 

memuat 56 nama bahan dasar yang menurut orang yang tahu mendapat 
tempat dalam resep aweueh peuet pioh peuet. Sebagian saya sebut hanya 
dapat nama se tempat, sebagian merupakan masukan dari negara lain; 
dalam mengklasifikasikan sisanya saya mendapat bantuan dari Dr. P, van 
Romburgh dan Dr. A.G. Vorderman. 


L Aweiifeh 

Nama umum untuk tanaman obat dan 


komponen tunggai lainnya; secara khusus 


berarti keutumba (ketumbar). 

2; Kulet maneh 

Kulit manis - cinnamon. 

3, Jara 1 ) maneh 

Foeniculum pantmorium 2 ) - jinten. 

4. Jara itam 

Biji Nigella Saliva. 

5. Jara kusani 

Biji Carum cam. 

6. Jara puteli 

Cuminum cyminum. 

7. Aka maneh 

Akar manis. 

8. Bungong lawang 

Cengkeh, 

9, Sunti halia 

Halia, 

10, Lada puteh 

Lada putih. 

11. Jumuju 

Biji Carum Caopticum. 

12. Campli puta atau buta 

Cabe Jawa (Chavida densa) 3 ) 

13, Tumbang mangko* 4 } 

Scaphium Wallachii, 

14, Bungong lawang Kieng 

Biji dan kulit biji illicium amsaturo. 

15. Haleuba 

Biji trigonelia funumgraecum. 

16, Sibeuranto" 

Buah Sindoro Sumaterana, 

17. Kacang parang s ) 

Canavalia gladiata DC. 

18, Bohmajakani 

Jawa: majakani. 

19. On aron 

Daun Baeckea frutescens L, 


1) Bcntuk jeura dan jira - juga digunakan . 

2) FLN. Ridley, Direktur Taman Baton! di Singapura menggambarkan hal ini se- 
hagai pimpinella anisum ( adas ). 

3) Ridley menyebutnya piper senmemosum. 

4) Suatu comoh yang saya terima belakangan menurut vardermsn digoiongkan 
changkok dalam ilmu pengobatan pribumi di Jawa, 

5) Contoh yang diterima belakangan, menurut Dr. Varderman, dikemtl di Betawi 
sebagai kac^ng bengkok. 
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20* Lflngkueueh Cina 

21. ^ohputataloe 

22. jJohkeunue 

23. Hinggu 

24. Feundang 

25. Mo 

26* GalaprcT 

27, Kulet lawang 

28. Kulet srapat 

29, Keuneurukam 

30. Boh keudeuk'e 

31, Aneu* sisawi/keusawi 

32. Meunta Batee 


33. Puco’ 

34. Boh raseutom 

35. Peuja tuleueng 

36. Peuja bu 

37. Seuna maki 

38. Etohmeusui 

39. Boh ganti 


40, Janggotjen 

41, Ruiriinya/ruinia 

42, Kacu 

43, Chain churuih 

44, Bungong kambue 

45, Kapho Baroih 


Akar tunjang alpinia 

Buahhdir*— iSora * 

tunjang Cypreus tuberosum 

Asa foetida 

Gaxdung Cina; Smilax China. 

Sejenis damar yang dibawa orang Kellng. 
Sejenis pohon gaharu. 

Kulit Cinnamomum culihwan atau 
c, camporatum, 

Kulit cleghomia cyniosa 1 ). 

Kemenyan 

Jawa: maja keiing = myrobalani chebulae. 
Biji sawi-sawi. 

Kata orang Aceh bahan ini ditemukan 
pada batuan bekas sungai, Nama itu ber- 
art! ’*buih batu’\ 

Jawa: pucuk; akar apla taxis auriculta. 
Menurut Mr. Varderman, mungkin kun- 
cup ros Jericho, 

Bar ax. 

Barax berbentuk kristal. 

Daun senua. 

Sassafras goesianuin, 

Jawa: ganti; akar harum asalnya dari 
Cina, tetapi pohonnya sendiri belum di- 
kenal. DaJam resep Jawa dan Aceh, se- 
ring digabung dengan meusui. 

Jamur Usnea barbata. 

,Arab: mumia; gala-gala. 

Extracum acaciae. 

Jawa: AMm; Lepidium Sativum, 

Kamper; kapur bams 


1) Mr. Ridley memberifcan keterangan: "Gcghornk Cymosa adalah Baisrea 
acuminata, tumbuhan Srilangka. Srapat dipakai sebagai nama sejumlah tum- 
buhan panjat Apocynaoeae, tetapi di Malaya fchusus berarti Paramcrk poly- 
neufa”. 

2) Ridley menggambarkannya sebagai ‘''akar Saussaurea Lappa”. 
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46. Kapulaga 

47. Boh pala 

48. Komkoma 

49. Towaya 

50. Bijeh apiun 

5L Bungong bare'uh 

52, Ceuko 

53, Kulet salasari 

54, Mugle 

55, Jeureungee 

56, Aneu 1 keudawong 


Cardamum, 



Biji candu. 

Bunga mangustan liar; Garnicia mangos- 
tana. 

Melayu: chekur; Jawa; Kencur; Sunda: 
Chikur 1 ). 

Jawa; Pul a sari; kulit Alyxia stellata, 

Jawa: Bengle; Zingiber cassumunar Roxb, 
Sunda: Jaringao; Jawa; Drmgo; Acorus 
calamus. 

Biji Parkia speciosa. 


flmu empat belas 

> \ #l 

Sampai di sini kita dapat mengakhiri uraian kita ten tang eleumee 
Aceh. 

Kita sering membaca tentang para tokoh hikayat atau cerita dan 
kadang-kadang mendengar orang banyak memuji para tokoh itu sebagai 
telah berhasO mempraktekkan ’'ilmu empat betas" (eleumee peuet blaih). 
Bahwa angka tersebut bukan ditetapkan oleh orang Aceh sendiri dapat di- 
simpulkan dengan mudah dari keragaman yang ditemukan pad a rekapi- 
tula si eabang-cabang pengetahuan ini. Tiap pengarang mempunyai sistem 
penomeran sendiri -sendiri. Saiah seorang menganggap ilmu empat belas 
itu terdiri dari berbagai cabang dengan satu cabang par excellence, yakni 
agama; dan cabang-cabang tennaksud dapat digolongkan inencapai jumiah 
cabang yang Iebih besar maupun lebih kecil dari 14. Pengarang Iain lagi 
memasukkan daiam 14 cabang tersebut berbagai eleumee seperti yang 
telah kita uraikan di atas, Tidak ada ketentuan yang ketat ataupun pem- 
bagian tradisional. 

Daiam karya-karya berbaha&a Arab tentang hukum Islam, prestasi 
ilmiah yang disyaratkan bagi calon qadhi atau hakim sering digambarkan 
sebagai pengusaan atas 15 cabang ilmu. Tidak tertutup kemungkinan 


I) Disebut Ridley sebagai Kaempfeiia Galanga. 
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but adalah 14, 

bahwa dalara beberapa karya seperti ini tergantung 

bukan 15, karena da lain hal inip^ y a ng menyebabkan diterimanya 14 
pada selera priba^^j <ji mula-mula di kalangan terpelajar dan 

i£fr(\Ttllan menyebaf kepada inasyarakat umum. Tetapi sekarang tiap orang 
merasa bebas memutuskan seedin' eleumeenheumie apa saja yang di- 
inasukkan dalam ilmu empat belas itu. 

istilah teuseureh 2 ) peuet blaih, yang sesungguhnya berarti 14 bentuk 
yang dalam suatu bentuk ("tense 1 ') kata kerja bahasa Arab berfungsi untuk 
menandai semua pembedaan jumlah, jenis gender dan orang, telah mem- 
peroleh popularitas di luar lingkungan orang -orang terpelajar, Mungkin 
teuseureh ini (yang arti sebenarnya hanya diketahui orang yang menguasai 
tata bahasa Arab) dianggap sebagai suatu cafoang ilmu yang tersendiri. 


2) Dari kata Arab tasrif - imbuhan. 
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(6) Sena 


Kita tidak mencantumkan kata ”Seni” dalam judul bab ini karena 
nampaknya, sejauh yang kita ketahui, seni belum seberapa dikembangkan 
di Aceh. 

Tukang batu 

Di dataran fendah, dan terutama di Meura’sa, tadinya ada tukang batu 
kenamaan yang pekeijaan u tarn any a adalah membuat hiasan batu nisan 
(nisam, batee jeurat); dalam hal ini terbukti kemarnpuan mereka cukup 
tinggi. Di depan tclah kita uraikan corak karya dekora tif ini; dan per- 
bedaan antaia nisan pda dan wanita. 

Seni ukir batu ini praktis sudah punah sekarang, Memang ada sejumlah 
monumen batu megah pada kuburan para bangsawan di atau dekat kota* 
kota besar, tetapi diragukan apakah ini semua merupakan karya asli orang 
Aceh. 

Keraguan ini lebih beralasan lagi pada suatu contoh unik arsltektur, 
yakni bangunan kecil disebut Gunongan 2) yang terdapat di beiakang 
Dalam. dan sejumlah besar represents siny a sudah pernah diterbitkan. Asa! 
dan tujuan bangunan ini belum dapat dijelaskan sampai sekarang kecuali 
dengan legenda, yakni semacam taman gantung miiik isted Nebukadnezar. 
Menurut cerita, untuk menghibur kerinduan kekasihnya akan tanah ke- 
lahirannya yang bergunung-gunung di dataran tinggi, seorang putera raja 
mendirikan bukit buatan lengkap dengan tempat bermain di sekelilingnya. 
Teinpat bangunan itu sekarang dikenal orang Aceh dengan nama Taman 
sehingga kita dapat menarik kesimpulan bahwa tempat ini dulunya dike- 
iiiingi taman -taman. Pada masa-masa akhir menjelang pendudukan Be lan- 
da, bangunan terse but agaknya kadang-kadang berfungsi se hagai tempat 
rekreasi bagi keluarga kerajaan T terutama para wanita, yang biasa duduk- 
duduk di teras tertinggi untuk menikmati pemandangan. 

Reruntuhan pintu gerbang berlengkung rendah yang terdapat di bagi- 
an beiakang Dalam (Pinto Khob 1 ) ), yang hanya digunakan keluarga ke- 
rajaan, memberikan bukti persamaan keahlian tukang batu dengan yang 
terdapat di kuburan para bangsawan. 


1) Bib tembakan salvo rujuh senjata akan dlbkukan dilingkungan Dalam, cm pat 
diiaksanakan di gerbang u tarn a (Pinto Raya) dan tiga dekat gerbang beiakang 
(Pinto Khob). 
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Dengan kekecualian yang disebut di atas, bangunan di Aceh semua ter- 
buat dari kayu; beda antara rumahorang besar dan rakyat biasa hanya ter- 
letak pada ukuran rumah,jenis kayu yang digunakan, dan ukiran pa da 
tiang serta dinding, 

Seni tenun 

Seni bertenun sutera terus berkembang, dan cukup tinggi selera yang 
diperagakan melalui pola-pola sutera aneka-warna maupun yang diberi ber- 
benang emas, untuk ikat pinggang {ija pinggang) dan selendang (ija sawa’) 
serta bahan untuk celana (lueue atau silueue > 

Naina yang diberikan pada ija dan lueiie segera mengingatkan orang 
akan warna, pola, dsb. Nama-nama tersebut sebagian diambil dari rupanya, 
seperti ija lunggi mirah, ija plang, ija piang rusa, silueue plang tujoh lum- 
pat, silueue hi tong meukasab; sebagian dari nama tempat dimana pola 
pertama diciptakan atau dimana disainnya terbaik, seperti ija Lam Gugoh, 
Langkareueng, Lam Bhu’ ; dan ada pula yang merupakan kornbinari di 
antara keduanya, seperti ija lunggi Mukirn Peuet, ija Lam Gugob bungong 
peuet. 

Pola yang paling lazim untuk bahan utama pakaian adalah awan, dan 
bungong tabu (hamparan bunga), sedang hiasan-hiasan yang dibentuk 
dengan benang emas pada pinggiran kain sutera disebut dengan nama-nama 
seperti glima (delima), glima meugantung, glima siseun troih, glima bu- 
ngong peuet, reukueng leue' (leher tekukur), taloe ie (batas air, karena 
menyerupai air jatuh), 

Boleh dikata semua wanita pandai bertenun, tetapi pemasangan pola 
tenun merupakan tugas penenun ahli, yang biasanya hanya ada satu-dua 
di tiap kampung. Sebagian besar sutera yang dipakai berasal dari ulat 
sutera setempat yang diolah oleh wanita ^wanita Aceh, tetapi sutera luar 
negeri (terutama dari Cina) juga dipakai. Sutera lokal diwarnai oleh 
para penenun sendiri. Dulu mereka menggunakan celupan asli daerali itu 
seperti daun tarum (on tarom), get ah berbagai pohon seperti seupeueng, 
kudrang, akar keumudee + (mengkudu), juga kunyit, abu bakaran, lumpur, 
air kapur dan tawas. Kini bahan-bahan tersebut tergeser oleh bahan pe- 
warna aniline yang murah harganya diimpQr dari Frangkfurt dan Ludwig 
shafen; tetapi inipun mula-mula dicampur air kapur dan tawas, 

Seni kerajinan emas dan perak di Aceh tidak meneapai tahap yang 
tinggi, Kemampuan membuat gagang senjata dari tanduk kerbau, kayu dan 
logam mulia bukannya tak mempunyai nilai artistik, tetapi ketrampilan 
tersebut kini cepat merosoL 
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Dulu pernah ada di Aceh kerajinan keramik membuat pot, panel, pi- 
ring, lanipu, dsb, yang dikeijakan oleh para wanita* Waiaupun perajatan- 
nya sangat primitif, tingkat ke tramp ilannya cukup tinggi. Dalarn kelom- 
pok kampung yang disebut Ateue\ yang tadinya terkenal akan hasil ke- 
ramiknya, kerajinan tersebut rnasih dilanjutkan oleh beberapa orang 
wanita tetapi produk mereka digusur dari pasaran oleh barang-barang luar 
negert, yang meskipun lebih mahal tetapi lebih kuat. Nilai seni keramik 
pribumi ini tidak seberapa. 

Secara keseluruhan kita mendapat kesan bahwa jiwa seni orang Aceh 
belum seberapa berkembang, kecuali pada tenun sutera di mana selera 
tinggi nampak dalam pewamaan maupun polanya* Pada masa kejayaan 
raja-raja kota peiabuhan, perga uian dengan orang a sing, dan keinginan para 
bangsawan untuk bersaing dengan orang lain dalam hal pamer dan ke- 
rne wahan, menyebabkan masuknya nilai seni untuk sementara, tetapi hal 
ini cepat menghilang karena kemorosotan politik. Peradaban asing yang 
pengamhnya paling lama berlangsung bagi masyarakat Aceh, yakni agama 
Islam, tidak banyak membantu kebangkitan atau pengembangan nilai a r- 
tistik. 


***** 
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BAB II 
Kesusasteraan 


1. Pendahuluan. Cerita-cerita. Bentuk sasira tubs 

Tulis dan Lisan 

Dengan kesusasteraan Aceh kita artikan semua yang telah dikarang 
dalam bahasa Aceh, Say a sengaja menyebut ’’dikarang” dan bukan ”di- 
tuhs’\ karena pembedaan yang tegas antara apa yang diabadikan dan 
apa yang tidak diabadikan dalam bentuk tulisan, tidak dapat diterapkan 
secara konsisten terhadap karya deary a pengarang Aceh baik pada masa 
lampau maupun sekarang, Untuk menjelaskan hal ini marikh kita tampil- 
kan satu-dua contoh, 

Dua buah puisi her oik (Mai cm Dagang dan Pocut Muhamat) yang 
membahas tentang fakta sejarali dan legenda Aceh di masa lampau, telah 
dikenal dalam bentuk tertulis sejauh daya ingat orang. Satu lag! yang 
bentuk dan coraknya sangat berpadanan dengan dua karya yang sudah 
disebutkan di at as, dan yang mengagungkan perbuatan heroik ora ng Aceh 
dalam perang mewan Belanda, dikarang secara hertahap oleh orang yang 
tidak tabu baca-tulis, dan untuk pertama kalinya ditulis secara lengkap 
atas desakan say a, Kendati demikian sungguh suatu kritik yang menipu 
diri untuk memasukkan dua karya di atas tetapi tidak menyertakan 
karya ketiga ini sebagai kesusasteraan, 

Dalam karya kesusasteraan Aceh, panton (pantun) sering ditampUkan. 
Tetapi banyak pantun, seperti yang dibacakan dalam rateb dan aeara 
sejenisnya, yang hanya disebarluaskan secara lisan: dan walaupun demikian 
pantun-pantun lisan ini sering lebih puny a arti dalam kaitan dengan aspek 
intelektual kehidupan orang Aceh daripada yang dikaitkan dalam cerita - 
cerita. Akan sarna anehnya kalau memasukkan yang lisan sebagai bentuk 
kesusasteraan tetapi tidak menghilung yang tertulis. 

Pengarang dan penyadur 

Juga tak dapat dikatakan bahwa karya sastra Aceh yang tertulis lebih 
teilindung dan kemungkinan perubahan dibanding yang lisan, Setiap 
orang yang menyalin karangan merasa berhak mengubah aslinya. Kalau 
ia tidak mengacak-acak aslinya menurut selera dan idenya, ia akan diang- 
gap khalayak Aceh sebagai kurang berintelegensi dan kurang bakat sastera. 
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Bagaimanapun juga, tak ada salahnya memanfaatkan sebagian dari 
bab ini untuk membahas kaiya para inlelek Aceh yang terletak dalam atau 
berbatasan dengan dunia kesusasteraan. 

Peribahasa 

Masyarakat Aceh kaya akan peribahasa dan perumpamaan (mjseue, 
dari kata Arab mithal), Banyak di antaranya yang dapat ditemukan pula 
dalarn bahasa Melayu walau dengan sekedar perbedaan, sedangkan yang 
lainnya menunjukkan eiri khas rmuni bahasa Aceh* 

Penggambaran tentang kondisi at an peristiwa-peristiwa penting yang 
selalu berulang dalarn kehidupan masyarakat Aceh biasanya dituangkan 
dalarn bentuk metre, dan dalam bentuk ini dikenal oleh setiap orang. 
Misalnya, orang cukup mengulang ungkapan pehdaholu "Saya pergi 
beijalan kakT untuk segera mengingatkan orang Aceh akan syair-syaii 
yang diucapkan para pahlawan ketika akan berangkat ke medan pertem- 
puran, dan ia akan mengulangi stanza yang berbunyi: Tampak punggung 
aku akan kembali//jangan seorangpun berani mengambilku (mayatku) 
dari negeri musuh, Ketika berangkat aku sudah meludahi tangga ruiah 
(mohon dir i secara simhobs bagi kaum Penate)//tak seorang pun dapat 
melihat dunia ini dua kali 

Situ a si yang kita gambarkan dengan perumpamaan ”dua jago di satu 
kandang ayam", 1 ) segera mengingatkan orang Aceh akan sejumlah syair/ 
sajak yang memperlihatkan situasi yang tak dapat dipertahankan; misalnya 
”sebuah negeri dengan dua raja”, "sebuah mesjid dengan dua lampu” 
(dua ahli hukum agama yang masing-masing berambisi jadi pimpinanj, 
"sebuah kampung dengan dua guru*\ Contoh serupa ini dapat diper- 
banyak sampai berpuluh-puluh, 

Teka-teki, 

Sebagian dari teka-teki Aceh (hlein) identik dalam semua segi dan 
corak dengan teka-teki Meiayu, Jawa dan Sunda. 

Karya iirniah 

Seperti yang kita Uhat datam bab yang lalu, karya yang digunakan 
masyarakat Aceh dalam upaya mempelajari berbagai cabang ilmu ditulis 

l) "Twee haruen in £crt hok". Pepatah Inggeris "two kings in Brentford" sangat 
iriirip aj-tiii a dengan peribahasa Aceh tersebut* 
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dalam bahasa Melayu dan Arab* Tetapi, sebagaimana yang akan segera 
kit a iihat, beberapa di antaranya dipopulerkan dengan caia 
menuliskannya kembali dalam sajak berirama bahasa Aceh. Sejumlah 
kecil karya berbahasa Aceh yang da pat digolongkan sebagai buku pegangan 
pel ajar (pengajaran dasar), sepanjang yang kita ketahui adalah buku 
pedoman bersajak untuk mempelajari bahasa Melayu, sebuah buku pegang- 
an tentang prinsip-prinsip dasar kepercayaan dan hukum agama yang 
dikarang dalam bentuk prosa, beberapa risalah mengenai sifat Tuhan yang 
dua puluh (cuma satu di antaranya berbentuk prosa), dan beberapa lainnya 
tentang sembahyarcg ritual. 

Prosa Aceh 

Dua prosa yang disebutkan di atas saja yang mempakan karya prosa 
dalam bahasa Aceh yang pernah kita temukan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa puisi saja yang diabadikan dalam karya-karya tubs 
bahasa Aceh. 

Namun demikian kita dapat mem ben nama "'prosa lisan ” pada cerita- 
cerita yang disampaikan secara lisan (seperti yang beredar iuas di lawa 
dalam bentuk dongengh yang digunakan di Aceh sebagai pengantar tidur 
bagi anak untuk didendangkan dengan lagu nina-bobok yang sudali terlalu 
tua untuk mempercepat berialunya malam hari bagi orang-orang dewasa, 
dan mengatasi rasa bosan dalam pertemuan-pertemuan masyarakat* 

Cerita-cerita. 

Tidak ada nama khusus bagi cerita-cerita ini dalam bahasa Arab. 
Se hari- hari dikenal dengan istilah haba (Arab: chabar), tetapi istilah itu 
juga digunakan untuk cerita-cerita orang tua-tua mengenai masa lainpau 
mereka, atau tradisi mereka menghormati sejarah masa 1 lam pau Aceh, dan 
secara umum pada semua perkembangan sesuatu perish wa. Seorang 
tokoh pimpinan Aceh yang terkenal arif dan bijaksana past! menyimpan 
di dompetnya sejtimlah haba jameun 1 ) (kabar purba), yang pada ke- 
sempatan tertentu diceritakannya kepada para pendengarnya yang penuh 
hormat, Meskipun cerita serius serupa ini diberi nama yang sama dengan 
cerita dongeng dan cerita kepahlawanan yang digunakan untuk me- 
nyenangkan anak-anak, keduanya teiap terpisah secara tegas dalam benak 
masyarakat Aceh. 

1) Dalam bahasa Melayu disebut : cerita zaman tlulu. 
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Hadihmaja 

Jenis haba pertama, yang menampilkan sejarah mass lampau daerah 
Aceh, memadukan pengajaran serta hibuian, dan sejarah hal ini mirip 
dengan hadih a ) maja, yakni cerita atau tradisi para nenek; dengan kata 
lain, leluhur wanita. Di bawah judu] ini mereka memasukkan semua jenis 
tradisi yang dipertahankan oleh orang tua-tua, khususnya wanita, dan yang 
merupakan tambalian bagi adat kebiasaan populer serta tahyul. Adat 
kebiasaan pada kelahiran, perkawinan, kematian dsb,, yang tidak digaris- 
kan oleh agama tetapi kalau ditelantarkan dipercaya akan menimbulkan 
mala petaka; aturan penting yang dipatuhi nelayan di laut, oleh wanita 
hamil, dan demikian merupakan pengetahuan mengenai yang disebut 
orang Sunda pamali. cadu, atau buyut dan di masyarakat Jawa ila-ila, 
dan juga adat yang mengatur kehidupan sehari-hari individu-individu. 
Pemberkatan, pidato dan sambutan stereotape yang diuraikan dalam jilid 
satu juga dapat digoiongkan sebagai hadih 2 ) maja, 

Haba yang berpedoman dengan dongeng Sunda dan Jawa mempunyai 
bentuk yang tidak begitu pasti biJa dibanding dengan haba jametrn dan 
hadih maja. Para pen cerita narasi prosa ini, yang ditemskan secara lisan, 
tentu saja mempunyai kebebasan yang lebih besar dibandingkan para pe- 
nyadur buku-buku berbahasa Aceh. Walau demikian, unsur tertentu dari 
haba ini dijaga tidak berubah. dan tiap pencerita berusalia berpegang 
teguh pada kata-kata asiinya seperti yang pernah diceritakan kepadanya. 

Sifat Fabel dan Dongeng Aceh 

Fabel dan dongeng Aceh cukup bernilai untuk ditulis kembali, Bahasanya 
lebib mendekati percakapan sehari-hari dibanding syair-syair berirama 
yang merupakan bagian ter besar sastera tulis dan isinya juga sering amat 
menarik, 

Beberapa haba tak lebih dari sekedar reproduksi syair romansa tertulis 
dalam bentuk prosa, Antara lain saya telah menuliskan sebuah dongeng 
Aceh yang panjang terdiri dari sejumlah besar bagian yang agak terputus 
satu sama lam dan dapat ditemukan juga dalam kesusasteraan Aceh lainnya 
maupun kesusasteraan Melayu. Juga sering teijadi seorang Aceh, se telah 
membaca sejumlah cerita roman baliasa Melayu yang tidak dikenal di 
Aceh, mempopulerkan isinya dalam bentuk haba di kalangan penduduk 
desanya untuk selanjutnya lebih disebarluaskan lagi. 

Dalam haba-haba bahasa Aceh orang juga menemukan cerita rakyat 


72 




1 


pribumi yang memandng orang untuk meiakukan perbandingan dengan 
produk yang sejenis di kalangan suku-suku Indonesia, Di samping per- 
bedaan caxa menyebarluaskan dongeng -dongeng di kalangan berbagai 
masyarakat kepulauan Nusantara, terdapat persamaan yang jelas dalani 
subyek pokoknya, dan haJ mi dap at dilihat walaupun nyaris tak ada 
kemungkinan sating meminjam, paling tidak pada masa-masa belakangan, 
Berapa banyak mated yang sama ini dipero leh berbagai suku dari India, 
dan kemudian menukanginya masing-masing sesuai dengan sclera sendiri- 
sendin? Dan berapa banyak yang asli produk setempat? 

Untuk sekarang ini kita harus membatasi diri pada pengumpulan data 
yang akhirnyaakan membantu kita menyelesaikan masalah ini, 

Di tempat lain say a merencanakan akan menerbitkan beberapa baba 
Aceh tersebut; tetapi di sini say a harus me rasa puas sekedar memberikan 
beberapa gambaran tentang sifat atau coraknya. 

Kancil yang cerdik 

Cerita-cerita bahasa Aceh tentang ^Kancil yang cerdik*' 1 ) akan segera 
disajikan kepada para pembaca, sebagaimana diangkat dari manuskrip 
asli setempat. Tetapi di samping karya yang langka ini, kita menemukan 
semua dongeng yang berkaitan dengan plando* kanci (^kancil yang 
cerdik”) dalam bentuk baha. Karya tulis itu, Hikayat plando kanci, tak 
tebih tak kurang dari haba dalam bentuk syair beriiama. 

^ EuJenspiegel Ala Indonesia. 

Yang tidak kalah populernya dengan kancil adalah suatu tokoh 
dilihat sepintas linias pun segera meminjukkan adanya perkaitan dengan 
r Eulenspiegei 'jerman, Juha Arab Turki atau Khojah Naer ad-din; saya 
sungguh heran bahwa sejauh yang saya ketahui belum pernah ada orang 
yang memperhatikan tipe yang menonjol ini. 

Si Kabayan 

Saya sendiri lebih mengenal Eulenspiegel ala Indonesia ini menurut 
versi Sunda; Koleksi saya yang meliputi 70 dongeng dari Priangan, Ban ten 
dan Cirebon Sektan memberi gambaran tentang wataknya. la uniunmya 


l > Kancil disebut pelandufc dalam bahasa Melayu. Vem bahasa Inggeris dari dongeng- 
dongeng be r bahasa Melayu tentang kancU dap at ditemukan dalam ” Fables and 
Folk -tales” karya Skeat. Kualitas pelanduk di Indonesia banyak persamaan 
dengan rabah daiam masyarakat Inggeris. 
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dikenal dengan nama Si Kabayan; tetapi di beberapa tempat dan daiam 
beberapa cerita, ia lampii sebagai Si Buta-Tuli, sedangkan di beberapa 
daerah peribahasa dan perdaku yang di tempat lain diceritakan sebagai 
peribahasa dan periiaku Si Kabayan, di sini diceritakan dengan nama Iain, 
Sebagai contoh adalah dongeng Aki Bo long yang diterbitkan Mr. GJ. 
Grashuis; cerita ini dikenal dengan nama Si Kabayan di kalangan mayo- 
ritas masyarakat Sunda. 

Makam Kabayan disebutkan terletak di Pandeglang atau tempat lain di 
Banten, bi a sanya di bawah pohon mangga. Banyaknya makam Si Kabayan 
tidak periu dianggap sebagai kemustahilan mengingat variasi cerita tentang 
kematiannya, Beberapa cerita Kabayan tidak kalah indahnya dibanding 
kisah-kisah ^feulenspiegel y yaijg terbaik; yang lain mempunyai day a tarik 
pada contoh kasar kesenangan rakyat yang terkandung di dalamnya 
sedangkan banyak pula yang menurut alam pikiran Eropah tidak patut 
diteijemahkan, Seperti / Eulepspiegel } yang sebagai kush kereta meng- 
gemuki seluruh kereta tuannya sebagai ganti as, Kabayan selalu keliru 
menangkap makna kata -kata pendidik dan pcnasehatnya, dan senantiasa 
membuat cemas, kaget atau cidera mereka akibat caranya melaksanakan 
petuah mereka. ia sendiri juga sering mengalami kesulitan besar akibat 
salah pengeniannya yang trad a habis-habisnya. Namun ia senantiasa 
beihasil lotos dan permasalahan. Dan meskipun ia sendiri tak pernah 
puny a uang dan segan bertahan pada suatu pekerjaan tertentu atau melak- 
sanakan tugas sebagai suami atau ayah,ia tampilbergaya dan kekonyolam 
nya dan membuat tertawa terpingkahpingkal semua orang yang tak men- 
derita kerugian pribadi akibat kenakalan dan kebodohannya yang cerdik, 

Karena ia meiupakan titik se ntral humor dan ironi masyarakat, tak 
diragukan lagr ia kadang-kadang ambit bagian daiam cerita-cerita yang 
aslinya puny a rangkaian lain, atau bahkan daiam ki&ah-kis&h yang be rasa 1 
dari luar negerk Dengan cara inilah hiasanya legenda mengakreditasikan 
kepada pahlawan-pahlawan besar berbagat perbuatan yang sebenarnya 
dikkukan oleh temannya yang tidak begitu terpandang, Ensiklopedi 
cerita-cerita Kabayan kini bahkan mencakup sejutnlah cerita yang secara 
menyeluruh berbeda satu dengan lainnya dalani tipe; daiam beberapa 
cerita pahlawannya tak lebih dad si bodoh yang membosankan, sedangkan 
daiam cerita lain ia diberi watak sangat cerdik, Keduanya berbeda dengan 
watak IT Eulen$piegeiVDi kalangan penduduk desa Sunda bukan saja cerita- 
cerita ini diulang-ulang oleh tua dan muda, tetapi penuturannya penuh 
dengan sindiran dan kutipan dari dongeng -dongeng tersebut. Oleh sebab 
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itu bukanlah hal yang mengherankan bahwa Kabayan juga seeing dicerita- 
kan di kampung-kampung Betawi. 

Jaka Bodo Si pandie Si Meuseukin, Pa* Pande 

Walau dalam tingkat yang lefoili rendah, komentar yang sama juga 
berlaku bagi Jaka Bodo (Pemuda Bodoh) dari kalangan masyarakat Jawa 
dan pada Si Pandie dari Meiayu Minangkabau; juga, kembali ke sastera 
Aceh, pada "Eulenspiegel *dengan aneka nama seperti Si Meuseukin, 1 2 ) 
Si Gasien - meuseukin atau Pak Pande. 1 ) Sejauh ini say a hanya manipu 
mengumpulkan sejumlah kecil haba yang berkaitan dengan tokoh terse but, 
tetapi yang sejumlah kecil ini sangat berpadanan dengan cerita-cerita 
Sunda yang disebut di atas, sedangkan dalam bentuk dan kulit luarnya 
banyak yapg memegang ciri khas Aceh. 

Si Meuseukin duktin 

Demikianlah misalnya Haba Si Meuseukin yang keumalon identik 
bentuknya dengan Aki Bo long yang baru disebut di at as yang populer di 
masyarakat Sunda dalam dua bagian yaftu Si Kabayan Nujum dan Si 
Kabayan naruhkeun Samangka 

Masyarakat Aceh mempunyai banyak versi asas haba ini yang banyak 
berbeda berbeda perinciannya. 

Perk a win an Si Meuseukin. 

Haba Si Meuseukin meukawin adalah suatu cerita yang memuakkan 
walau boleh dikata tidak terlalu memuakkan bila diukur dengan standar 
cerita Sunda Si Kabayan. Di masyarakat Sunda saya mengenal tiga versi 
dongeng yang tidak mengenakkan ini; dalam salah satu di antaranya 
gangguan perut Si Kabayan disebabkan kue apem, dalam cerita lain oleh 


1) Meuseukin - miskin; gasien - kasdun. Tetapi dalam b&hasa Aceh gasien berarti 
M malang T \ atau "peminta-minta", 

2) Nama ini jangan diartikan sebggai M paod^ tukang besf \ melainkan pengucap&n 
dalam bahasa Aceh atas kata Minang pandie yang beraxti **bodoh". 
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dage 1 ) dan dalam yang ketiga akibat peuteuy 2 ). Sebaliknya gangguan 
perut Si Meuseukin menurut versi dongeng Aceh disebabkan makan 
nangka, 

Haba Pa’ Pande^ 

Dalam haba Pa’ PandiT dirangkai sejumlah cent a yang masing-masing 
mempakan cerita tersendiri di masyarakat Sunda, 

Menurut versi Aceh, Pa 1 Pande" Si Meuseukin) setelah meneiima 
wejangan tentang kerajinan yang dipahaminya secara keliru, pergi menang- 
kap dean deut yang buta; pada dongeng Sunda Si Kabayan jeung nyaina 
(*'Si Kabayan dan ibu mert Danya’ 1 ), ia menangkap ikan dengan jaring 
untuk memperoleh paray buta, 

Ketika disuruh mencari seorang teungku , Pa’ Pande karena salah 
mengertikan perintah pulang ke rumah, mula-mula membawa kambing, 
dan kemudian burung yang dinamakan burung kue*; kesalahan-kesalahan 
serupa merupakan motif dalam dongeng Sunda Si Kabayan boga ewe 
anyar dan Si Kabayan defc kawin (”Si K pada awal perkawinannya” dan 
"Si K mencari isteri"). 

Pa 1 Pande"" mencuri dan karung yang digunakan isterinya sebagai 
tempat menytmpan barang rumah tangga dan makanan; demikian puia 
hatnya, tokoh "Eulenspiegel” Sunda menipu neneknya dalam Si K ngala 
daun kachang ("Si K mencabuti daun kacang”) dan kakeknya daiam Si 
K ngala injuk (’’Si K mengumpulkan ijuk”). Persamaan-persamaan lain 
tak kurang banyaknya tetapi tidak sejelas contoh di alas. 

Di samping dongeng Sunda j>i Kabayan, kita juga dapat membanding- 
kan Si Meuseukin dan Pa’ Pande dengan cerita -cent a MeJayu Pak lie la la rig 
dan Lebai Malang (diterbitkan oleh A.F, van Dewall dalam "Bunga Ram- 
paf’jiiid IV t Batavia 1894)! 

Tetapi kita hams selaiu ingat bahwa nania Sr Meuseukin tidak mem- 
peroleh makna khusus seperti didapat Si Kabayan, Kabayan senantiasa 
digunakan masyarakat Sunda untuk menunjuk tokoh^Euiensgpiegel-nya. 
Tetapi di Aceh, Si Meuseukin atau "Si Miskin Malang" bisa tampil sebagai 
tokoh cerita lain di samping cerita-ecnta "EuIenspiegeL™ 


j ) Dage dimakan sebagai pelengkap nasi. Ia terbum dari buah yang mengeluarkan 
minyak pada saat setengab membusuk; setekJi distmpan beberapa Jama, bahan 
uii dlmasak dan dimakan bersama nasi sebagai penyedap, 

2) Dage 

3) Pe u t euy = Pe lai ( A nagy r is L ) 
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Dalam Haba Raja Bayeuen 3 ) ("Cerita Pengeran Bayarr ) Si Meuse ukin 
turut memegang peran yang sampai taiiap tertentu mengingatkan kita akan 
Si Kabayan, tetapi banyak petuaiangannya yang serupa dengan Indra 
Bangsawan dan Banta Amat, yang segera akan kit a bicarakan sebagai 
pahkiwan fiksi. Naiknya Si Meuseukin ke singgasana kerajaan besar menem- 
patkan cerita ini sama sekali berada di iuar orbit cerita -cerita Euienspiegek 

Corak yang sama juga ditemukan dalam Haba Si Meuseukin di mana 
sang pahiawan selaJu djpojokkan dan diketahui saudaranya yang lebih 
tua, tetapi akhirnya Mdup baliagia bersama dua orang tuan puteri meme- 
rintah sebuah kerajaan, Cerita ini juga menunjukkan rupayang mengingat- 
kan kita pada Indra Bangsawan; misalnya, seperti Indra Bangsawan, Si 
Meuseukin melay ani se orang tuan puteri untuk beberapa lama dengan 
menyaru sebagai gembala. 

Untuk mengakliiri tinjauan singkat kita atas haba Aceh, kita akan 
menyebutkan satu lagi, yakni Haba ureueng lob lam batu 1 ) blaili batW 
muntangkob ("cerita orang yang menyembunyikan dirinya di celah batu, 
batu yang saling lienutup’ 1 }* Inilah sejarahmengagumkan, duaorang anak, 
Amat dan Muhamat, yang ibunya tertarik pada seekor ular di hutan dan 
menyimpan jiwa kekasihnya di mmahnya dalam mcntimum Banyak 
ragani dongeng ini yang dikenal luas di daerah Gayo dan Alas. 

Sebagian besar produk kesusasteraan Aceh yang akan kita gambarkan, 
adalah dalam bentuk tertulis, dan hampir semuanya dikarang berupa 
syair. Oleh sebab itu kita harus berhenti sejenak untuk meninjau ilmu 
persajakan Aceh. 

Sistem Metrik Bahasa Aceh 

Bahasa Aceh sesungguhnya hanya me mi tiki satu metre. Metre terse but 
dinamakan sanja" 2 ) dan terdiri dari syair -syair delapan kaki, atau persisnya 
empat pasang kaki, karena dua pasang di tengah dalam tiap syair bertrama 
satu sama lain dalam suku kata terakhir; suku kata penutup tiap syair juga 
berirama dengan kata penutup syair berikutnya, dengan kesepakatan 


3) Bayan adalah burung yajig bisa berbicara dan sering tampil dalam hikayat- 
hikayat Melay u; orang Aoeh mengidentifikasinya dengan burung tioiig mere k a 
atau burung mina* 

1) Kita patut berharap menemukan bafee di sini, yang muneuldua kata kcmudian, 
tetapi dalam contoh ini pepgucapan Melay u digunakan; 

2) Kata yang sama seperti saja 1 Melay u s beiasal dari kata Arab saj, yang berarti 
prosa berirama. 
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pemahanian bahwa dalam suatu pum yang penjang. peny air mendapat 
hak penuh untuk memvariasikan irama sekehendak hatinya. 

Sebuah syair disebut ayat yang merupakan nama Arab bagi syair dalam 
AI-Quran, Puisi-puisi Aceh pada umumnya, walau tidak selamanya, ditulis 
secara berkesmambungan sehingga suatu syair sering didistribusikan pada 
dua baris; untuk memisahkan syair satu sama lain digunakan tanda -tanda 
yang sama dengan yang teriihat pada copy-copy Buku suci itu. 

Bentuk syair Aceh yang paling sederhana adalah yang satu kaki herisi 
dua suku kata, seperti; 3 ) 

ga ban/ gajah/ sie ban/ tulo// jituehg/ judo]/ dinab/ mata// 
atau 

adat / mate? ku pa/ ban bah// hana/ salah// lon-ji / pake// 

Dalam bahasa Aceh tidak terdapat kuantitas Esensi metre terletak 
pada insidensi aksen, yang selalu diletakkan pada suku kata lemkhir suatu 
kaki. Sejauh ini syaii-syair bahasa Arab berlawanan dengan bahasa Meteyu 
di mana gerakan adalah ”dLminuendo s, i dengan aksen kuat terletak pada 
bagian pertama suatu kaki. Mutatis mutandis, kita dapat menyebut metre 
bahasa Melayu trochaic, dan bahasa Aceh iambic. 

Kaki dan suku kata 

Syair-syair yang terdiri dari satu atau iebili kaki dengan lebih dari 
dua suku kata paling tidak sama galibnya ditemukan seperti yang kakinya 
banya dari dua suku kata. Jadi kalau tanda ini - dianggap sebagai penunjuk 
aksen dan tanda ^ sebagai penunjuk tak ada aksen, u — selalu bisa 
diganii dengan u u — * Dalam: hana/digob/na di/geutanyoe7/sab5h/ 
nanggrbb// dua/raja / / , kaki keempat terdiri dari tiga suku kata. Hai ini 
paling fozim terjadi pada di bagian kedua dari tiap pasangan kaki; demh 
kiankh yang terdapat ^daiam: adat/na umu/dudbe/lon paroh//ba T bhaih/ 
ny ang tujoh//keudeh/lon mula //. Kaki ke-2, ke-4, ke-6 dan ke-8 terdiri dari 
tiga suku kata. 

Suatu modifikasi irama yang disukai di tengali syair adalah membuat 
bagian pertama yang tak seberapa diaksentuasi, dan bukan (seperti biasa- 
nya) suku kata terakhir dari kaki ke-6, bersanjak dengan suku kta terakhir 
kaki ke-4. Misalnya: diju/ree + na/pasu/leukat//di ram-/bat//na/pasu/saka//; 

3) Kaki dipisah dengan taiida /, yang digandakan // setekh suku kata berirama atau 

bcrsajuk. 
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atau: * 

v ^ t 

kawan/gata/jikheuri/jipoh//maung sa/boh//han/j ike u -/bah I c//. Bentuk 
laziin dalam contoh-contoh ini adalah kaki ke-5 dan ke-6 berbunyi begini; 
na dirambat dan han meung saboh, karena sanjaknya berkebetulan dengan 
akhir kaki, 

Li sen si puitis 

Di antara sekian banyak contoh lisensi puitis kita dapat melBiat 
persanjakan a dengan eue atau eu, e dengan i atau e, o dengan u f e dan 
eu. Mengenai konsonan akhir pada ujnng suku kata yang bersanjak, m 
dianggap bersanjak dengan b, 11 dengan ng d.m kadang -kadang bahkan b 
dan bunyi guttural yang ditandai dengan * bersanjak satu sama lain man- 
pun dengan t ( Tetapi tidak terdapat aturan yang dapat diterima secara 
tegas mengenai jenis lisensi ini: ia nierupakan masalah selcra pribadb 

Kata janggay (janggal) digunakan untuk menunjukkan kekasaran syair 
yang senibarangan atau yang ter lain banyak menggunakan lisensi puitis, 
Puisi yang memenuhi standar selera disebut keunong (mengena). 

Bila tidak menemukan persanjakan yang cocok, penyair kadang- 
kadang menggunakan sapaan kepada pembaca pada akhir sajak dengan 
kata-kata yang bersanjak dalam pasangan, seperti wahe t^elan, wahe 
rakan (wahai teman), wah£ putroe, wahe adoe (wahai tuan puteri wahai 
adik), wahe'raja, wahe^seedara, dst. 

Semua puisi bahasa Aceh, artinya hampir seluruh karya sasteranya, 
menyeru dengan gay a perulangan (beiiet = baca), 

Baik pan tun maupun bagian-bagian komponen rateb inemiliki berba- 
gai mtode intonasi yang berbeda, kadang -kadang disebut den|an nama 
onomatapaeik (kata meniiu suara), seperti meuhahala meuheheV dan 
adakaianya menurut temp at asal (seperti: jawoe barat = "'intonasi Melayu 
pantai Barat’X dan bisa pula dari wataknya ( (seperti: ranca’ = (penult 
daya) hidup) ), 

Gaya pembacaan 

Untuk hikayat yang merupakan komponen pokok sastera Aceh, ada 
dua macam intonasi yang terutama digunakan, yakni lagee Aceh atau 
Dalam (gaya Aceh atau Istana) dan lagee Pidie (gaya Pidie). Keduafeaya ini 
dibagt lagi menjadi lagee bagaih (tempo cepat) dan lagee jareueng (tempo 
lambat). Pembaca/penutur hikayat mekakai tempo tersebut secara ber- 
gantian untuk mencegah suasana ntonoton, La|fee jareueng lebih diandah 
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kail untuk episode khusuk atau tragis. Suku-suku kata seperti dipanjang* 
kan, huruf hidup dibuat berkepanjangan dengan bantuan bunyi sengau 
"ng”, Dengan demikian dalam tempo lambat kaki ganda puco meugisa 
menjadi punguco mengingisa . 

Jenis Puisi 

Ada tig a jenis puisi yang diciptakan dengan metre bahasa Aceh. 

Yang pertama adalah pantun, Pantun Aceh mempunyai persamaan 
dengan pantun Melayu dalam hal ia,biasanya memperkatakan perihal 
cinta, dan masing-masing terdiri dari dua bagian (pantun Aceh terdiri dari 
bait lengkap untuk tiap bagiannya), yang bagian pertama tidak mengam 
dung aril atau maknanya tidak bersangkut paut dengan apa yang hendak 
diutarakan penyair, melainkan sekedar berfungsi memberikan persanjakan 
untuk membantu ingatan. Orang yang sudah ahli cukup mendengar baris 
pertama dari suatu pantun populer untuk bisa segera menangkap makna 
selumhnya. 

Kita telab niengemukakan beberapa contoh pantun non-erotik pada 
dialog formal yang berkaitan dengan upacara perkawinan. Pantun cinta 
tak terbilang banyaknya* baik yang lama yang telah diketahui oleh semua 
orang maupun yang baru yang terns menerus bertambah berkat karya 
geneTasi muda. Satu contoh kiranya cukup untuk sekedar member! 
gambaran 1 ): 

Ba’ meureuya/ di dalam pay a// puco’ mengisa// ba* mata urbe// Meung na 
ta*eu / mataku dua// adat ka tabung// ka ba* reujang tawb'e// 

"Pohon sagu di dalam paya. 

"Pucuknya bergoyang mengikuti surya* 

"Apakah engkau masih melihat mataku dua. 

"Maiilah, kalau engkau sudah pergi, lekaslah kembali ” 

Panton meukarang f yakni pantun berangkai, adalah nama yang diguna- 
kan untuk dialog dalam bentuk pantun t baik antara kekasih maupun 
antara tuan rumah dan tamu (seperti hainya dalam pesta perkawinan). 

Banyak pantun yang dituliskan, khususnya yang dimasukkan dalam 
dongeng atau dijadikan ucapan salah satu tokoh cerita. Tetapi kebanyakan 
pantun ? yang terse ndirksendki ataupun pantun berangkai yang disebutkan 
di atas, disebarluaskan seeara lisan saja, 

1) Di siid kita hanya memberikan pemenggalan antara tiap pasang dari kaki. 
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Pantun digunakan dalam berkasilidcasihan, dalam dialog tradisionai 
pad a upacara-upacara suci, dalam permainan sadati dan lagu nina-bobok. 
Pantun juga dimanfaatkan pada acara-acara taxi seperti yang diselenggara- 
kan di Pidie oleh para wanita dan anak-anak untuk mengiringi musik. 

Sambil la lu perlu dijelaskan bahwa ada sejumlah pantun dalam bahasa 
Aceh yang banyak menini bentuk pantun Me lay u* Tetapi pantun-pantun 
ini merupakan kekecualian, dan tidak boleh dianggap sebagai pantun asli 
bahasa Aceh* ^ 

Sanja* juga digunakan sebagai wahana bagi bagian terpenting daxi rateb 
(yakni nasib dan kisah), Uraian tentang hal ini akan diberikan nantipada 
bab tentang permainan dan perintang wakt u . 

Yang terakhir, tetapi tidak kurang pentingnya, Kikayat pun ditulis 
dalam bentuk Banja'; atau dapat dikatakan, segala sesuatu yang dikarang 
dalam bentuk puisi adalah hikayat kalau tidak tergolong pantun, masih 
atau pun kisah, Kata ini, yang berasal dari bahasa Arab, sama sekali kehi- 
langan makna aslinya yang beiarti "cerita”; dalam bahasa Melayu, penger- 
tian tersebut bertahan. Bahasa Aceh menggunakan istilah hikayat bukan 
saja untuk dongeng-dongeng diisi dan legenda keagamaan, tetapi juga 
untuk karya-karya yang menguks pelajaran moral dan bahkan buku 
pelajaran biasa, asalkan karya itu ditulis dalam bentuk syair, seperti 
kebanyakan karya sastera bahasa Aceh* 

Ciri lainnya dari hikayat yang dikenal adalah bahwa ia hams dimulai 
dengan rumusan tertentu yang merupakan puji-pujian bagi Allah dan 
nabi-Nya; atas pujian ini sering ditambahkan pandangan atau renungan 
umum si pengarang sampai tiba pada masaiah yang sebenamya untuk 
diperkatakan. 

Transisi ini nyaris tanpa berubah selalu diperkenalkan dengan kata 
ajayeb sobeiihan Aleh yang dalam bahasa Arab dituliskan/ /; 

artinya "O, mengagumkan! Segala puji bagi Allah", tetapi dalam sastera 
bahasa Aceh tidak lebih dari sekedax ungkapan memperkenalkan yang 
tanpa makna* Ungkapan tersebut biasanya dipenggal seperti berikut: 
ajayeb so/ beuhan alah//, sehingga fakta bahwa sobeuhan merupakan satu 
kata tersendiri jadi terlupakam 

Subyek baru atau bagian baru dari tema utama diperkenalkan penyair 
sebagai "kurangan" 1 ) (karangan) baru* Bentuk yang biasa adalah: ama 

1} Sebuah contoh yang aeiupa mengenai peribahasa a atau e menjadi u dapat 
diiihat pada kata kupala yang beiarti kepala kampung yang ditunjuk pemerintah 
Belanda. Dewi pdindung para kekaah juga ada kalanya disebut Ni Kubayan 
(Mebyu: Kebayan), 
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ba'adu/ duci&e niba 1 nyan// ia£n karangan// Ion calitra// = ,f Sekarang kit a 
beralih ke sebuah subyek baru", Tetapi kurangan juga tetap dipakai dalam 
bahasa Aceh untuk pengertian tulisan atau esei, 

Pembicaraan kit a ten tang bentuk karya sastera bahasa Aceh agaknya 
beium akan lengkap tan pa menyebut nalam. Kata ini merupakan bentuk 
pengucapan bahasa Aceh dari kata Arab nazrn yang berarti puisi, Tetapi 
oiang Aceh mengartikannya sebagai tulisan -tulisan yang dikarang dalam 
metre menyenipai salah satu yang digunakan orang Arab. Saya mengata- 
kan menyenipai karena bahasa Aceh, yang tidak mempunyai kuantitas 
tertentu,. tidak dapat mengikuti penerapan metre bahasa Arab dengan 
sempuma. 

Nalam-rmlam yang pemah saya kenal semua ditulis dalam metre 
seperti digambarkan di bawah ini, yang dikenal dengan nama rajaz; pene- 
kanan aksen dalam bahasa Aceh digunakan untuk menggantikan panjang- 
nya suku kata dalam bahasa Arab . 

Tiap baris syair 3 atau 2 pasang iambic. Misalnya trimeter; ngon 
beseumillah uloh puphoh/ nalam jawbe// ladum Arab / ladum Aceh/ 
loh hareutoe//; dan dimeter" nyoe karangan/ Habib Hadat// that meu- 
ceuhu/jeueb-jeUb bUat//. 

Semua karya yang ditulis dalam bentuk nalam membaiias ten tang 
subyek agama, dan banyak yang lebih bercorak buku teks daripada karya 
edifikasi. 

Cukuplah sekian tentang bentuk karya sastera tulis bahasa Aceh; 
sekarang kita akan meningkat pada uraian tentang substansi sejauh yang 
dimungkinkan oleh keterbatasan ruang. Kita akan menggolongkan berbagai 
karya itu menurut corak subyeknya, menempatkan sejumlah kecil nalam 
itu dan karya prosa yang lebih kecil lagi jumlahnya dalam kebmpok hika- 
yat yang menguias tentang subyek yang sama. Bila suatu karya tidak disc- 
butkan secara tegas berbemuk nalam atau prosa, dapat lah dianggap ia 
berupa hikayat, dan sidang pembaca menambahkan judul ini biJa kami 
tidak menyebutkan karena ingin menghemat tempat, 

Untuk memudahkan masalah referensi kami teJah memberi nomor 
urut angka Romawi bagi karya-karya bahasa Aceh yang disebutkan. 

Pertama-tama akan kita bahas karya-karya yang asli Aceh untuk 
melanjutkan memperbincangkan karya-karya yang disadur, langsung atau 
tak langsung, dari sumber-sumber India, Arab maupun Melayu. 
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2. Hikayat Ruhe* 

Bentuk hikayat yang dikenal dengan nama ruhe* tidak perlu terlalu 
lama menuntut perhatian kita. Berdasarkan isi dan tujuannya, ia terletak 
antara haba dan hikayat. Arti rulif yang sebenarnya adalah mempublika- 
sikan di tempat asing perikehidupan seseorang, rahasia dan kekonyolannya, 
berbfeara buruk tentang seseorang atau membuatnya menjadi obyek 
tertawaan. Sekiranya ada orang asing berdiam dl sesuatu tempat, dan 
mendapat pengalaman berharga atau meninibulkan sikap penghinaan atau 
rasa muak dengan tindak-tinduknya, seorang penulis setempat mungkin 
akan mengabadikan hal itu dalam syair (sanja’) dengan warna melebih- 
lebihkan karangan serupa ini disebut rube. 

Tetapi istilah itujuga digunakan untuk puisi-puisi jenaka, yang tujuan- 
nya membuat pendengar tertawa tan pa niat buruk. Karya-karya serupa ini 
lebih sering disebarkan secara lisan saja daripada tertulis. 

Hikayat guda 

Salah saru hikayat ruhe yang paling terkenal adalah Hikayat guda (I), 
’puisi kuda” Karya ini hanya terdiri dari 30 syair, dan dengan gaya jenaka 
menggambaikan bagaimana be be ra pa orang teman me mo tong kuda dan 
membagi-bagikannya antar mereka sendiri, serta apayang mereka lakukan 
atas jatah mereka masing-masing. Etemikianlah, ekornya dijadikan ceu- 
mara (sanggul), salah satu tulang rusuknya jadi pedang, sedangkan seorang 
wanita tua menimbulkan gelak tawa karena usa hanya yang sia-sia untuk 
merebus jatahnya sampaiempuk. 

Hikayat leumo 

Yang hampir sama coraknya adaiali Hikayat leumtJ (II), "puisi lembu” 
yang nampaknya berisi kenangan terlepas-lepas dari seseorang yang meru- 
pakan pecandu gianggang (arena adu binatang). Karya ini me mu at serang- 
kaian anekdot kWcak tentang lembu-Iembu (sapi-sapi) kenamaan maupun 
pemilik dan para juaranya 1 ). Tetapi semua ini hanya bisa dinikmati 
sewajarnya oleh para rekan sebaya dari pengarang yang tidak menyebutkan 
namanya. 


1) Juara, dalam bahasa Melayu maupun Aceh, berarri pelatih ay am ataupun bina- 
tang aduaft laiimya, pengatur aduan di gelanggang. Di Riau dan Johor kata ini 
juga bcrarti mudkari perempuum. Wilkinson. Mal-Kng., Diet., hal, 235. 
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Hikayat ureueng Jawa 

Sebuah cent a la Lunya yang sangat singkat adalah Hikayat ureueng 
Jawa (ill) yang menggamharkan mimpi burnk seorang leiaki kesayangan 
teungku keturunan Jawa (atau Melayu 2 )). Agaknya makna yang tersirat 
dari karya ini adalah bahwa si teungku telah menelaniarkan kesayangannya 
yang sebaliknya mengungkapkan kebenciannya at as perlakuan buruk yang 
dilakukan terhadapnya, 

Hikayat Podi 1 ) Amat (IV) lebih panjang, Tokohnya, seorang pdajar 
di kampung KLibeuet, telah bermimpi yang meramaikan sukses baginya 
dalam kegiatan apa saja yang dilakukannya. Oleh sebab itu ia pergi berke- 
lana menuntui ilmu dan mendapat pelajaran dari seorang Maleni Jawa, 
Tetapi peruntungan mempunyai hal-hal yang lebih tinggi baginya. Puteri 
raja Gayo memimpikannya, dan cerita diakhiri dengan perkawinan Po 
Amat dengan sang puteri dan menjadi raja di tanah Gayo. 

Hikayat Po Jamboe 

Po Jamboe (V) adalah tokoh sebuali hikayat ruheyang belum ditulis- 
kan, dan say a baru mengenal judulnya saja. 

3, Hikayat Epik 

Puisi -puisi heroik daiam bahasa Aceh, orisini! dalam bentuk inaupun 
materinya, jelas mempunyai posisi lebiJi tinggi daripada karya sastera 
Aceh lainnya. Dalam kedua hikayat paling tua inilah kita sangat terkesan 
oleh obyektivitas penyair Aceh* penguasaan materinya, ketajaman rasa 
akan unsur-unsur tragis maupun komik dalam kehidupan masyarakat, dan 
sentuhan ahli yang menghasilkan sketsa, singkat dan akurat, tentang 
kehidupan Aceh yang asJi, 

Tak diragukan lagi puisi epik Aceh ten tuny a memerlukan waktu 
pengembangan untuk sampai pada tingkat yang kita kenal sekarang, Puisi* 
puisi heroik yang kita kenal pastilah didahului karya-kaiya lainnya yang 
kita sesalkan kemusnahannya karena tempatnya dalam penilaian orang 
Aceh sendrri telah digusur oleh karya -karya yang lebih rendah mutunya 
walau diimpor dari luar negeri. 

2) Kadang-kadapg orang Aceh meniru orang Arab memakai kata "Jawa” bagi orang 
Malay u di samping bagi orang Jawa. Nama ini khusus digunakan dalam pengerti- 
an mekcehkan; misalnya seorang Aceh menghina orang Padang * 
dengan sebutan: "Jawa Falefi" = Melayu bikin susah! 

1 ) Po berarti "Tu an " : d i singk at an ka t a Arab ad i yang j uga berarti ** T u an "* 
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Sekarang akan kita sampaikan resume isi karya-karya yang masih ada, 
dengan sekuen kronologis. 

Malem Dagang 

Hikayat Malem Dagang (VI), Epik terse but menampilkan episode dari 
prestasi besar orang Aceh di bawah raja paling termasyhur Eseukanda 
(Iskandar) Muda (1607—36), disebut Meukuta AJam seielah wafatnya, 
melawan penguasa di Semenanjung Malaya 3 ); atau dapat dikatakan, karya 
ini menyajikan dalam bentuk irama dan metre suatu contoh trad isi Aceh 
dari epos keemasan itu (kini sudali merosot menjadi bentuk yang tidak 
dapat dikenali lagi)> 

Dasar Sejarah Puisi Heroik 

Sesungguhnyalah tidak mungkin menetapkan dengan pasti bagaimana 
fakta sebenarnya karena yang disajikan kepada kita dalam bentuk yang 
begitu fantastis sangat jauh beige set dari fakta sejarah yang dapat diper- 
caya. 

Kita tahu 1 ) bahwa Eseukanda Muda menaklukkan bebcrapa negara 
bagian Malaya seperti Johor (1613) dan Pahang (1618), sehingga mena- 
namkan kekuasaan Aceh di Semenanjung Malaya itu setaraf dengan kekua- 
saan Portugjs yang datang ke Malaka satu abad lebih dulu. Juga diketahui 
bahwa 2 ) pangeran tersebut melakukan beberapa kali serbuan untuk 
inengusir saingannya dari Malaka. Misalnya, ia menyerang pelabuhan 
itu dalam tahun 1628 dengan kekuatan sangat besar jika dibanding dengan 
tingkat perkembangan Aceh waktu itu, Semua usahanya gaga! waiau ia 
berhasil mengacau kekuatan Portugis dalam skala yang a mat besar, 

Fiksi yang aneh 

Bahwa legenda meyakinkan menyatukan berbagai tahap serangan 
Meukuta Alam ke Malaka menjadi satu ekspedisi laut saja dalam ukuran 
besar, tak usah membuat kita heran, Tetapi lebih aneh kedengarannya 
bahwa mereka secara tegas menggambarkan musuh utama itu sebagai orang 


1) Bangsa Portugis; tetapi orang Aceh, karena tidak me nguasai fakta sejarah* secara 
keliru menyebut penguasa tersebut sebagai "Belanda", 

1> F. Valentijn, "Beschrijvinge van Sumatra", hal 7 dan 8, yang termuat dalam 
kaiapgannya Oud en Nieuw Oust -Indie n, jilid V, 

2) Lihat Veth's Alehin, haJ H 74, 
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Belanda 3 ) yang disebutnya bukan saja sebagai penguasa Malaka tetapi 
juga adakalanya sebagai yang memerintah Cuha atau Goa^yakni keduduk- 
an utama Portugis di India. Hai ini agaknya dapat diterangkan dengan 
fakta bahwa beiakangan orang Portugis lenyap sama sekali dan pandangan 
orang Aceh, sementara orang Belanda tampil sebagai wakil semua baJiaya 
yang mengancam mereka dari Eropah. Tetapi sungguh suatu tugas yang 
tanpa akiiir untuk menjeia&kan semua detail legenda penyajiannya khas 
Aceh; pikiran-pikiran yang dikemukakan penyair melalui tokoh-tokohnya 
dan kejadian-kejadian yang dipolesnya pada kerangka eerita, semua ben 
sumber dari kehidupan sehari-hari rakyat Aceh. 

isi epik 

Puisi ini dinilai dengan tanda-tanda permusuhan pertama di pihak 
Si Ujut, putera seorang raja di Malaka, terhadap pelindungnya Eseukanda 
Muda, raja Aceh yang perkasa, Sebagian dari pemyataan langsung oieh 
pengarang dan sebagian lagi dari kecenderungan yang termuat dalam 
jaJarmya cerita, kita mendapat gambaran bahwa sang pengeran pernah 
datang ke Aceh bersama saudaranya Raja Radeti 1 ), waiau kita tidak diberi 
tabu tentang motif kunjungan mereka. Eseukanda menerima mereka 
dengan penuh hormat dan memberikan Lading dan Krueng Raya sebagai 
daerah bebas untuk mereka (wakeueuh, bibeueCih) 2 ), walaupun mereka 
bukan pengikut Muhammad. Penyair (paling tidak beberapa dari para 
penyalin karyanya) secara terbuka menyebut mereka orang Belanda, 
tetapi menampilkan mereka sebagai penyembah matahari sesuai dengan 


3) Scperti orang Jawa misalnya, orang Aceh tidak biasa menggambarkan semua 
orang Eropah sebagai Belanda (Ulamda), Nama umum yang mereka berikan batgi 
orang Eropah adalah kaphe (kafir), dan dalam definisi yang lcbih ketat menye- 
but nama kebangsaannya (JnggrA, Peutugeh, Pransefi, dsb.), Belanda diberi 
julukan ^penanam iabu" (Ulanda pula labu), karena, kata mereka, di tiap daerah 
Nusuntara di mana Belanda menegakkan kekuasaan, peilama-tama Belanda me- 
minta kepada penguasa pribumi setempat sepotong tanah untuk menanam labu 
dan kemudian menyatakan sebagai miliknya semua tanah tempat tumbuhnya 
tana man yang cepat berk em bang itu. 

1 ) Orang Aceh modern menunjukkan makam Raja Raden di sekitar bangunan 
asing Gunongan yang terletak dekat Dalam. 
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(coba bayangkan) ajaran Nabi Musa! 3 ) 

Antara Raja Raden dan tuan mmahnya cep at bertumbuh rasa per- 
saudaraan sehingga Raja Radin masuk Islam, dan menyerahkan isterinya 
— yang kebetulan puteri Raja Pahang — kepada Raja Aceh dan sebagai 
gantinya mengambil salah satu isteri Raja Aceh. 

Tidak sebaik itu kesan Si Ujut tentang Aceh, Kafir yangkeras kepala 
ini membalas semua kebaikan yang diterimanya dengan sikap tidak tahu 
terima kasih, dan menyarankan kepada saudaranya yang sudah masuk 
Islam bahwa telah tiba waktunya untuk kembaii ke Malaka di man a 
kekayaan melimpah berada di bawah kuasa mereka, dan meninggalkan 
negara miskin yang telah mereka tempati untuk sementara. Sia-sia Raja 
Radetfi mencoba meyakinkan kurang bijaksananya langkah sera pa itu. Si 
Ujut mencemoohkan Raja Raden karena mempertukarkan isterinya yang 
keturunan bangsawan dengan wanita Aceh yang ^seburuk biawak’\ 
dan mengungkapkan rencana mengacau daerah yang dipercayakan kepada 
mereka dan kemudian mengobarkan peiang besar-besaran melawan Aceh. 

Bagian pertama dari program ini segera dOaksanakan oleh Si Ujut. la 
menyerang dan merampok sejumlah neiayan Aceh dan menggantung 
mereka pada gancu yang ditusukkan pada muka mereka: setelah itu ia 
bertolak ke negeri ayahnya. 

Raja Raden tetap setia kepada raja pelindungnya, memperingatkan- 
nya tentang rencana Ujut selanjutnya dan menyatakan kesediaannya 
bertempur bahu-membahu dengan raja Aceh melawan saudaranya yang 
kafir, la juga menyarankan mempertimbangkan kemungkinan menyerang 
wilayah Si Ujut tan pa member! kesempatan mengambil inisiatif, Ketika 
mereka sedang berembuk sebatang pohon yang luar biasa besarnya dan 
seperti sudah ditukangi untuk siap dijadikan kerangka kapal, tiba dibawa 
ombak dari seberang pantai Kuala Aceh dan tetap tinggal lenang di sana 
sampai Sultan sendiri datang meliliat setelah mendengar keajaiban itu. 

Pohon yang sakti itu menyapa raja, menceritakan bagaimana si pohon 
dirancang Si Ujut untuk berfungsi sebagai kerangka dasar kapal perang 
yang besar, tetapi takdir Hlahi mengirimnya, yang sesungguhnya pangeran 
jen kepercayaan yang benar, untuk digunakan melawan si kafir. Sebuah 


3) Dalam karya bahasa Aoeh lainnya klta temukan bahwa orang Eropah dan 
'Ttafii” laiimya digaxnbarkan sebagai Yahudi, pengikut Nabi Musa dan pemuja 
matahail 
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kapal dibuat dari pohon itu, untuk berlayar dl depan memimpin armada 
meiawat Si Ujut, dan diberi nama Cakra Dunya (Bulatan Dunia). Tiga 
buah loceng, masing-masing diberi nama Akidatfly Umu (Berita Kqa- 
dian), Khyoran Kasiran (Nasib Batk), dan Tula" Mara (Penofak Bala), 
dipasang di kapal; pemukul lonceng bergerak sendiri dan suaranya ter- 
dengar dari jarak tiga hari pelayaran 1 ). 

Tak lama kemudian peraiapan ekspedisi pun selesailah. Raja melaku- 
kan acara perpisahan yang mengesankan dengan isterinya yang dari 
Pahang, yakni bekas isteri Raja Raddfi, Sang isteri memberinya berbagal 
nasihat, khususnya mengingatkan agar raja tidak mendarat di wilayah Si 
Ujut karena penduduknya mahir menggunakan berbagai jenis silik mau- 
pun ilmu hitam. 

Mula-mula ekspedisi itu berlayar ke wilayah kekuasaan Aceh, meminta 
bantuan untuk memperbesar perlengkapan. Penyair membawa kita me- 
nyusur Pantai Utaia dan Timur Aceh menggunakan Cakra bony a, dan 
menonjolkan pengetahuan geografinya. Tempat pertama yang disinggahi 
adalah Pidie, yang panglimanya terkenal paling berani dan terkemuka di 
antara para jenderal perang. Selanjutnya armada menuju Meu rendu, 
yang digambarkan penyair sebagai menyerupai gumn dan jarang sekali 
penduduknya. 

Kurangnya pengenalan terhadap orang besar negeri itu inenghambat 
rakyat Meureudu melaksanakan kewajiban mereka mem bantu Sultan, 
Berhari-haii Sultan menunggu kedatangan mereka dengan sia-sia; semen- 
tara itu warga Meureudu sendiri meminta nasehat dari seorang gum a sal 
Medinah yang tinggal bersama mereka, yang dalam cerita ini disc but Ja 
Pak^h atau Ja Medinah 1 ). Ja Pakeh datang menemui Sultan untuk meng- 
utarafc&n keadaan rakyat yang bersahaja itu sambil membawa persembahan 
berupa hasil daerah itu sebagai perlambang kesetiaan; tetapi raja, karena 
marah at as kelambatan yang terjadi, tidak memperdulikan kehadiran- 
nya + Karena la sendiri ikut jadi marah, tokoh agama itu terus terang 


1 ) Lonceng besar yang kini tergantung pa da sebuah pohon dekal rum all gubemur 
di Kuta Raja (Banda Aceh) diyakini rakyat Aceh sebagai salali satu dari tiga 
lonceng di kapal Chakra Donya. 

1 ) Seberamya Ja berarti kakek atau ayah kakek, dan Pakeh berasal dari kata Arab 
faqih = guru hukum agama, Pemberian gelar kepada orang temama menurut 
nama tempat asal atau kediamannya merupakan praktek yang universal di Aceh, 
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mengatakan kepada raja bahwa salahnya sendiri menyebabkan rakyat 
Meureudu kurang tahu sopan-santun karena raja tidak mengirim penguasa 
untuk mengajan mereka. Raja menyadari kesalahannya, menyatakan 
Meureudu sebagai wflayah feodal (wakeuek) dan memaksa, bnkannya 
tanpa kesulitan, Ja Pakeh menyertainya dalam pelayaran ke Malaka. 

Menurut pandangan rakyat Aceh, seorang teungku terpdajar dianggap 
menonjol tersendiri berkat pengetahuannya mengenai berbagaiVeum^e 
atau keahlian yang memungkinkannya menjamin keselamtan teman-teman- 
nya dan menghancurkan musuh, Dengan detnikian masalah peTang sermg 
blsa tergantung pada tokoh sernpa itu. Penyair kita jelas dipengaruhi oleh 
pikiran serupa Ini, karena ia membuat raja Aceh, sejak keberangkatan dan 
Meureudu, memperhatikan nasehat Ja Pakeh ten tang semua masalah- 
masalah pen ting. 

Demikianlah misalnya yang menyangkut masalali siapa yang memim- 
pin pasukan di lapangan; jabatan kehormatan ini semuia ditawarkan 
kepada Panglima dart Pidie yang telah disebutkan di atas. Tetapi karena 
ia lebiii suka memegang jabatan yang lebih rendah, raja meniintanya me- 
nyebutkan orang yang cocok jadi panglima besar dan ia mencalonkan 
Malem Dagang. a ) seorang muda yang keberaniannya diakui, serta juga 
kaya dan berpengaruh, 

Seperti halnya dalam Aceh modern, semua penmdingan dilaksanakan 
melalui per ant a ra, sehingga di sin i juga kita menemukan metoda serupa 
yang digunakan ketika men disk usikan persyaratan bagi Maleln Dagang 
untuk memegang komando, Ja Pakkh menampilkan kepentingannya 
dengan kearifan seorang ayah, danMeukuta AJam menjanjikannya imbalan 
berupa bagian dari pemasukan dari wilayah jajahannya. 

Cara Malem Dagang memenangkan sikap keijasama yang begitu diper- 
iukan bagi pelaksanaan tugasnya dari kaum kerabatnya yang berpengaruh, 
merupakan gambaran Aceh lainnya yang khas. Ia menawarkan kepada 
rnereka, satu demi satu, jabatan yang telah diberikan kepadanya. Ketika 
kaum kerabatny a menolak, ia mengingatkan mereka secara panjang lebar 

2 ) Malem adalah orang yang menonjol dibanding orang biasa karena pengetahuan 
dan praktek agamanya; dagang berarti orang asing, khususnya Keling atau pen- 
ducluk ash India Selatan. Tetapi di Aceh, terutama dvdu, orang bisa memper- 
oleh gelar malem, leube, dst. walaupun ia menganut kebiasaan nasional yang 
berbeda dengan kepercayaan Islam; misainya, a da tukang adu ay am dalam 
dongeng Aceh yang diberi gelar leube! 
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bahwa atas permintaan merekaiah, jadi bukan karena kehendaknya sendiri, 
la memegang komando atas mereka. 

Ketika ekspedisi bergerak sepanjang Pantai Utara dan Pantai Timur 
Sumatera, penyair memaparkan demikian banyak detail mengenai bagian 
daerah tni* dengan menempatkan inform asi tesebut di mulut Ja Pakeh 
dalam bentuk jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
Sultan. Tradisi lama dan pengamatan terhadap keadaan merupakan baiian 
pokok pembicaraan meTeka, dan raja menggunakan kesempatan itu untuk 
meinperkenalkan beberapa pembaharuan yang diperlukan daiam peme- 
rintahan negeri itu. 

Akhimya armada mencapai kekuatan penuh, sekitar sepuluh ribu 
kapal, dan tampil ke laut terbuka. Bam saja mereka berlayar lepas pantai, 
Sultan kehilangan keberaniannya dan terpaksa dikembalikan rasa keper- 
cayaan diiinya secara berangsur ojeb orang arif dari Medinah dengan 
menggunakan kutikanya (daftar hari-hari baik), Di berbagai bagian puish 
raja ditampilkan sebagai orang peragu dan jauh dan heroik; penampilan 
sernpa ini bukannya tanpa ironi. 

Daerah semenanjung Melayu yang pertama dicap ai armada adalah 
Aseuhan (Asahan), kediaman Raja Mu da yang penganut kepercayaan 
animisnie, 

Sebelum kberangkatan Meukuta Alam, isterinya Putrb£ Phang telah 
memperingatkan agar berlabuh agak jauh dari pantai daerah itu mengingat 
baliaya Lima siliir yang dipraktekkan rakyat setempat. Tetapi nasihat 
itu tidak me nee gall pasukan menyerang, menakiukkan dan mengacau 
Aseuhan; ibukotanya temyata telah ditinggalkan penduduk Satmsatunya 
yang bertahan adalah seorang ratu yang masih mud a: la dibawa ke kapal 
sebagai tawanan. Tetapi akhimya ia dibebaskan, bukan karena suaminya 
mem bay a r uang tebusan melainkan lamaran raja dan rakyat negeri itu 
masuk Islam, dan meninggalkan kebiasaan menyembah matahari menu rut 
hukum Musa! Dalam perundingan beraJ Lit agama ini* Malem Dagang me- 
rnegang peranan yang kesatria. 

Ke mud tan mereka melanjutkan perjalanan ke Phang (Pahang). Raja 
Pahang gembira sekali bertemu bekas men an tuny a maupun menantunya 
yang baru (Raja Raden dari Meukuta Alam) la mendoakan agar kedua 
menantunya bisa memperoieh kemenangan atas Si LJjut, tetapi tidak 
be rani turut be rj uang bersama mereka karena ia telah ditaklukkan Si 
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Ujut yang bam saja berkunjung menegaskan maksudnya memerangj 
Aceh* 

Dari Pahang armada itu bergerak ke Johor Lama {Jho"Lama). Ke 
tempat ini juga Si Ujut bam saja meiakukan kunjungan, tetapi sejak itu 
sudah tetirah ke Johor Bali. Di sini beberapa penakluk dari Aceh me- 
iakukan pendudukan di bawah bimbingan Sultan tanpa mendapat per- 
lawanan dari rakyat setempat. Sultan segera mendirikan benteng kokoh 
yang mampu membendung serangan darat maupun serangan laut. Semen- 
tara itu panglima laut dengan sebagian terbesar armada tetap bersiaga 
di laut terhadap musuh yang telah mengancam akan menyerang Ach. 

Musuh membiarkan mereka menunggu setahun penuh, tetapi akhir- 
nya armada musuh sejumlah 50.000 tampil ke medan perang. Dengan 
mengikuti petunjuk Ja Pa£eh tentang hari baik, Malem Dagang memilih 
waktu yang tepal dan meiakukan serangan gencar terhadap kaum kafir. 

Ketika diberitahu tentang perkembangan keadaan, Sultan Aceh 
tetap saja tinggal diam di darat dan hanya merasa terpaksa turun ke 
Cakra Deny a setelah menerima pesan kecaman dari Ja Pakeh, yang 
mengancam akan meninggalkan Sultan kalau ia tidak mengindahkan 
nasihatnya, Setelah berunding dengan Raja Raddi, Sultan menghancur- 
kan benteng serata tanah agar musuh tidak mendapat tempat peng- 

ungsian yangaman; setelah itu baru ia bergabung dengan armada, 

/ 

Dalani pada itu Malem Dagang telah menewaskan puluhan ribu musuh. 
Ketika Sultan tampil di kapal, Malein Dagang tidak membuang kesem- 
patan menyesali sikap Sultan yang berpangku tangan; dengan ironi yang 
tajam ia menanyakan kepada Sultan berapa orang musuh gerangan yang 
telah ditewaskan Sultan di darat. 
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Si Ujut sendiri belum menyertai armadanya; ia masih berada di Cuba 
bukannya karena takut melainkan lantaran terlalu mengabdi kepada 
kelinia 1 ) isterinya; yang utama dari leimanya adalah puteri raja Guha 2 ). 
Isteri kesayangannya itu kini menyesalkan sikapnya bersantai-santaL 
Katanya, kalau Si Ujut tidak berlaku seperti lelaki jantan, mungkin akan 
tiba waktunya aimadanya dikalahkan, kelima isterinya diram pas dan 
kemudian — seperti saudaranya Raja Raden — ia hams cukup puas 
mendapat wanita tuayang sejelek biawak. 

Kecaman ini rupanya sangat mengena. Ujut naik berang dan mele- 
cehkan persiapan perang di pihak Aceh. Sementara itu ia mengakui bahwa 
ia merasa kurang enak lerpaksa memulai pertempuran saat itu karena 
kutika (hitungan hari balk) sedang menguntungkan pihak Aceh. 

Sementara itu, sebelum Si Ujut memimpin langsung armadanya, 
Malem Dagang sibuk mencincang para kafir; setelah kedatangan pemim* 
pin musuh, Malem Dagang melipatgandakan daya tempurnya. 

Malem Dagang dan Panglima Perkasa dari Pidie bersama*$ema pah- 
iawan terkemuka lainnya bersumpah sating setia sampai titik darah ter- 
akhir. Khususnya Panglima Pidie betul-betul mempersiapkan diri dengan 
pandangan serupa itu, la memakai pakaian serba putih sebelum teijun ke 
medan laga. Hal ini memperdayai Ujut, yang mengira melihat guru ke* 
namaan (Ja Pakeh) yang mendampingi raja Aceh. Dengan demikian ia 
mengarahkan secara kliusus serangannya kepada figur berbaju putih 
sehingga Panglima Pidie mati sahid demi agamanya. 

Tetapi cuma itulah hasil besar yang dipetik Ujut karena puluhan 
ribu anak buahnya ditenggelamkan bersama kapalnya semen taTa pihak 
Aceh boleh dikata tidak menanggung korban sama sekali. Akhirnya sisa* 
sisa armada si Ujut melarikan diri, kecuali kapal Ujut sendiri. Malem 
Dagang menangkap musuhnya hidup-hidup, dan saudaranya sendiri, Raja 
Raden, merasa senang merantai cecunguk itu. 


1) Jumlah inj agaknya sengaja dipilih karena mdebihi jumlah maksunum empat 
isteri yang diperbolehkan agama Islam, untuk menegaskan bahwa Si Ujut adalah 
kafir, 

2) Di sini tiampak ciri khas penyair Aceh yang mengira suami ikut isteri seperti di 
Aceh. Fakta bahwa si kafir adalah penguasa Malaka dan sekaligus Goa diterang* 
kannya sekenanya dengan anggapan bahwa p anger an Malaka adalah menantu 
raja Goa. 
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Selanjutnya armada Aceh melanjutkan pelayaran ke Guha* ). Di sini 
raja Aceh ingin melihat-lihat negeri, tetapi dicegah oleh Malem Dagang 
yang mengingatkannya akan bahaya yang diramalkan isteri raja* Puteri 
Pahang. Dan sana mereka berlayar ke Malaka, tetapi rajanya (ayah si Ujut 
dan Raja Raden) telah melarikan did bersama semua penduduk pantai 
ke pegunungan di daerah pedalaman. Di sini juga Meukuta Alam dicegah 
untuk tidak mendarat dengan alasan sama seperti di Guha, 

Akhirnya mereka singgah lagi dt Aseuhan untuk bertandang kepada 
raja setempat, yang sudah masuk Islam, dan menyampaikan kabar ke- 
menangan. Pada kesempatan ini segala upaya dilakukan agar Si Ujut me- 
ninggalkan kepercayaannya ”menyembah Matahari sesuai dengan ajaran 
Musa” dan masuk Islam, tetapi tanpa basil. Kemudian ia diikat dihaluan 
kapal di bawah permukaan air dan dengan cara demikianlah ia ikut dalam 
perjalanan ke Aceh. 

Namun, Belanda kafir itu ternyata mempunyai banyak ibnu gaib. 
Meskipun terendam di laut selama lebih dari tujuh hari dan tubuhnya 
sudah terpalut lumut dan rumput laut sepanjang satu elo, toh ia masih 
mampu bertahan hidup; dan di Aceh gergaji dan berbagai alat penyiksaan 
lain, bahkan juga api, terbuktt tidak mempan untuk menciderainya. 

Ia tidak dapat dibunuh sampai ia sendiri bertekad untuk tidak me- 
nolak suratannya. Ketika tiba waktunya, ia memberitahu musuhnya bahwa 
satu-satunya cara untuk membunuhnya adalah dengan menuangkan timah 
caii ke hidung dan muiutnya. 

Hal itu dilakukan dan dengan demikian berakhirlah hidup seorang 
biang kejahatan yang bagi masyarakal Aceh sampai kini dianggap sebagai 
type kelicikan kaum kafir, khususnya kaphe Ulanda 1 ) (kafir Belanda). 

Hikayat Pocut Muhamat (VII) 

Pocut Muhamat 

Epik Pangeran Muhamat berbeda dalam banyak hal dengan cerita 
yang bam saja kita kemukakan, dan perbandingan antara keduanya mem- 


1> Penyair ^gafcnya berpendapat bahwa Guha (Goa) terletak pada peijalanan 
pulang dari Johor atau Pahang ke Aceh. 

1) Dalam pamfletnya yang disebutkan di alas (jflid I) Teungku Kuta Karang me- 
nyindir tradisi yang meluas ini. mengajak rekan sebangsanya jangan melupakan 
keUcikan Si Ujut, dan jangan kapanpun mempercayai orang Belanda, 
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ben keunggulan bagi karya yang tampil belakangan, 

Tanggal penciptaan. 

Rita menyebut Pocut Muhamat sebagai karya yang tampii belakang- 
an meskipun tanggal pinciptaan Malem Dagang tidak diketahui, dan corak 
tradisi legendaris yang menjadi bahasanya menunjukkan bahwa karya 
tersebut dihasilkan jauh sesudah ekspedisi lam Meukuta Alarm Dalam pada 
itu agaknya kecil kemungkinan perbuatan heroik para panglim a Meukuta 
Alam diagungkan dalam puisi lebih dari seabad setelah kematian raja itu 
ketika dinastinya telah digantikan penguasa lain, dan upaya-upaya perang 
Pocut Muhamat diberi tanggal seabad setelah kematian Meukuta Alam. 

% 1 

Penyair "Pocut Muhamat" menampilkan diii pada akhii epik sebagai 
Teungku Lam Rukam* Gelar ini menunjukkan bahwa ia terpandang 2 ) di 
antara orang banyak kaiena pengetahuan dan pengabdian agamanya, dan 
bahwa ia pernah berdiam di kampung Lam Rukam di XXV Mukim. Meskh 
pun ia sendiri tidak hadir pada peristiwa-peristiwa yang diagungkannya, 
katanya ia memperoleh informasinya dari saksi-saksi mata. Dengan demi- 
kian kit a tidak mungjdn jauh keliru bila menganggap bahwa Teungku Lam 
Rukam mengarang puisinya sekitar pertengahan abad ke-18. 

Oleh sebab itu karyanya mempunyai latai belakang sejarah yang 
cukup jelas waiaupun fakta-faktanya dicemiinkan melalui medium imajtna- 
tif yang seluruhnya bersesuaian dengan ciri-ciri khas Aceh. Penjelasan- 
penjelasan menaiik tentang kejadian*kejadian sederhana, fakta sejarah 
yang sebenarnya dengan visi flksi atau mukjizat; ini semua merupakan hak 
khusus penyair, terlebihdebih penyair Aceh* Tetapi dalam karya Teungku 
Lam Rukam, perasaan manusia selalu mendapat tempat, dan sejarah tidak 
pemah hilang di balik kabut legenda. Tak ada sesuatu yang mendorong 
pembaca meragukan kebenaran fakta-fakta utama sehingga puisi tersebut, 
di samping nilai sasteranya yang tinggi, merupakan sumbangan berharga 
bagi sejarah Aceh, yang dicatat dalam kronik pribumi secara kering dan 
seadanya, sekaligus membingungkan. 

Dari karya Veth 1 ) kita dapat menyimpuikan bahwa hapusnya garis 
pemerintahan wanita dalam tahun 1699 diikuti oieh serangkaian perang 
dinasti yang berkesinambungan. Fakta yang termuat di Sana, maupun 


1) Atchin hal. 82-85* 
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berbagai data yang say a kumpulkan di Kuta Raja ten tang urutan raja yang 
berkuasa, memerlukan koreksl mengingat apa yang kita pelajari dari puisi 
Pocut Muhamat dan juga sebuah sejarah Melayu yang memuat tentang 
raja-raja Aceh; buku sejarah Melayu tersebut saya peroleh di negeri itu. 

Para petaning yang memperebutkan tahta Aceh dalam perempat per- 
tama abad ke- 18 seteiah terputusnya rangkaian masa pemerintahan wanita, 
sebagian besar adalah sayyid, yakni tokoh tinggi agama keturunan Arab 2 ), 
yang mungkin kelahiran Aceh sehingga memiliki kekhasan pribadi Aceh. 
Yang paling terkemuka di antara para sayyid ini adalahJamalulalam yang 
disebut orang Aceh dengan nama Poteu (yang mulia) Jeumaloy. la meme- 
rintah dan tahun 3703 s/d 1726, dan sesudah itu masih terns ikut mem- 
perebutkan tahta dengan para penggantinya baik keturunan ataupun 
bukan* 

Dt antara para petarung yang bukan keturunan Arab cukup kalau klta 
menyebutkan Maharaja tela Meulayu, yang memerintah dari tahun 1726 
s/d 1735 dengan gelar Alaedin Ahmat Shah; ia merupakan pendiri garis 
keturunan yang sampai kini mewarisi gelar Sultan Aceh, kalau kadang- 
kadang didepak dart tahta oleh para saingan yang keturunan Arab . Seperti 
kita ketahui, Maharaja Lela ini difcabarkan berasaj dari Bugis. 

Sepergi penguasa-penguasa lain, Alaedin Ahmat Shah tems-menerus 
dirongrong oleh Jeumaloy dan pengikut-pengikutnya* Sewaktu Ahmat 
Shah mangkat, Jeumaloy buru-buru tampil ke ibukota dan memanfaatkan 
kekacauan yang biasanya timbul seteiah kematian raja yang berkuasa di 
Aceh. Putara tertua dan pengganti Ahmat Shah dikenaJ dengan nama 
Poteu Ue\ tetapi dalam puisi epik ini lebih sering disebut Raja Mu da, 
sedangkan namanya seteiah naik tanta adalah Alaedin Julian Shall, la 
memerintah selama seperempat abad (1735 — 60), tetapi pada tahun-tahun 
awal ia naik tahta, ia terlibat pertarungan serigri meiawan Jeumaloy, yang 
bant dua hari seteiah kematian ayah Poteu Ue’ telah membentuk 
kekuasaan di Kampung Jawa dan dapat mengharapkan, di Aceh Besar 
maupun di Pidie, bantuan sejumlah besar tokoh penguasa. 


2) Mengenai penghormat tinggi dan rasa takut berbau tahyul di pihak rakyat 
Aceh terhadap para sayyid, iihat JHid 1, sejarah menunjukkan bahwa rasa takut 
tersebut telah meningkat,bukannya menurun, pada abad terakhir ini; kenyataan 
ini dapat dijelaskan dalam kaitan dengan kemerosotan lembaga-lembaga politik 
di daeraii itu. 
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Mungkin lebih tepat kaiau kita kataJcan bahwa ia seharusnya menerus- 
kan pertarungan, karena epik ini jelas menunjukkan ia tidak; raampu bar- 
bust demikian; karena menghadapi banyak kesulitan dan menanggung 
biaya besar, ia terpaksa merasa puas menyaksikan Jeumaloy naik ke tam- 
puk kekuasaan dan bertindak sebagai raja atas rakyat sendlri yang boleh 
diumpamakan hanya sepelempar batu dari gerbang istananya. Adik bungsu 
dari tiga orang saudara raja lah yang mengakhiri posisi yang pincang ini 
(Pocut Kleng, Pocut Sandang, Pocut Muhamat). 

Isi epik 

"Sebuah negara dikelola — bumi merana, bagaimana bisa jaya? — 
oleh dua orang raja!” 1 ) Demikian Pocut Muhamat mengungkapkan ke- 
marahannya; dan kata-kata inilah mempakan pembuka puisi heroik yang 
dituliskan Teungku Lam Rukani, 

Bagian pertama mengungkapkan mimpi Pocut Muhamat, Kejelasan 
artinya tidak begitu menonjol; agaknya ditampilkan menyerupai modet- 
model yang sudah ada, Cukuplah kaiau dikatakan bahwa mimpi terse but 
meramaikan jatuhnya Aceh kaiau kekacauan yang teijadi tidak diakhiri. 
Selama tiga hari Pocut Muhamat her unding dengan para pangeran, yang 
saudaianya sendiri, dan akhimya mengutarakan ketet apart tekadnya untuk 
mengundurkan diri ke Batu Bara, sebuah propinsi di Pantai Timur Suma- 
tera, yang penduduknya merupakan musuh terbesaratau rakyat Jeumaloy 
yang paling susah diatur; di sana ia akan membuat persiapan perang dengan 
keterlibatan langsung saudara-saudaranya ataupun saudara-saudaranya 
membantu dana yang diperlukan. 

Yang tertua dari tiga bersaudara itu. Pocut Kleng.pergi menyampai- 
kan kebulatan tekad itu kepada raja atas narna bersama. Tetapi raja 
yang cengeng malali merasa takut akan tekad serupa itu, dan menjawab 
bahwa si bungsu itu harus diperingatkan untuk tinggal diam; kaiau tidak, 
raja, yang katanya tidak takut kepada anak itu, akan menertibkannya 
dengan kekerasan, 

v 

Larangan raja udak me puny ai pengaruh apa-apa. Rencana Pocut 
Muhamat tetap tidak berubah. dan dua saudaranya yang lain menyatakan 
siap sedia membantu dana yang diperlukan untuk melaksanakan rencana. 
Raja bersiap-siap untuk pergi bersama para pengawalnya (sipaht, yang me- 
nu rut penyair ada orang Inggens. Perands, dan Belaud a) ke rumah adik 


— s \ 

1 > Han a digob - na di geutanyoe - saboh nanggroe - dua raja. 
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bungsunya untuk menunjukkan bahwa perintahnya tidak boleh dilanggar. 
Tetapi Pocut Muhamat, yang memimpin para pengikutnya, inenyambut 
raja di pintu gerbang is tana T dan memberi wejangan kepada raja di serial 
gertakan sehingga Taj a mengundurkan diri ke 1st ana karena takut. Muhamat 
menuduh raja cuma meneari dalih menyembunyikan diri di balik wasiat 
mend rang ayah mereka untuk tidak bertarung melawan Jeumaloy yang 
keturunan Nabi, dan rmlah mau membuka hubungan dengan tali per- 
kawinam 

’’Dengan tetap berdiam diri engkau bukannya mengikuti perintah 
mendiang ayah kita melainkan nasihat tokoh tertentu yang mengkhjanati- 
mu dan dihatlnya bahkan setia pada Jeumaloy kata Muhamat, 

Tak lama kemudian datangiah ke ibukota Panglinia XX 11 Mukim, 
Keuchi Muda Sa’ti, 1 ) yang terkenal karena keberaniannya, mint a konsesi 
kepada raja atas daerah gunung Seulawaih untuk mengumpulkan bele- 
rang. Ketika ia mendengar permasaiahan yang terjadi, ia meremehkan 
ketidakmampuan raja menertibkan ”anak kecil" itu. Oleh sebab itu 
Sultan memberinya kuasa penuh untuk mencegah perang saudara; tetapi 
sang Panglima segera menyadari bahwa ia telah berbicara terlalu angkuh 
dan tidak bisa berbuat apa-apa terhadap Pocut Muhamat, Karena malu 
atas kegagalannya dan takut mendapat maiii dan raja, ia metarikan diri 
kembali ke daerahnya. 

Walaupun pahlawan muda itu belum menunjukkan kebolehannya 
dalam tindakan, sikapnya yang tegas menimbulkan ke&an mendalam di 
Aceh sehingga tidak ada tokoh penguasa yang berani melawannya, dan 
dalam waktu singkat ia berhasil mengumpulkan dua-tiga ratus pengikut 
dan sejumlah besar uang, laiu bergerak ke Pidie untuk menambah ke* 
kuatan pengikutnya, 

Gambaran tentang perjaianan ini sangat jelas, pasukan kecil itu ber* 
henti sejenak di Kuala Batee dan Pocut Muhamat melakukan segala 
up ay a untuk mengubah peiabuhan kecil itu menjadi pasar yang penting. Di 
sini mau pun di tempat-tempat perhentian lainnya sang pangeran menertma 
tokoh penguasa setempat dan inendorong dilakukannya tindakan* 


1) Panglima inilah yang tadinya pern ah berperang dengan Jeumaloy, yang merupa- 
kan desakan utama menjatuhkan Jeumaloy dan tahta. 
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tindakan 2 ) yang meningkatkan produksi pangan dan mencegah jatuhnya 
rakyat ke dalam kemiskinan akibat kemalasan dan ketidaktahuan. la juga 
membagi-bagikan uang dan pakaian kebesaran kepada semua orang yang 
melayaninya dan dengan penampilannya yang baik hati mudahlah bagi- 
nya menambah ratusan pengikut kedalam barisannya. 

Di Padang Teuji (Tiji) ia singgah cukup lama untuk menertibkan 
pemerintahan VII Mukim dan mengambil hati rakyat untuk mendukung 
peijuangannya dan di Reub'ee, di mana ia member! penghomiatan penuh 
pada tokoh suci yang dimakamkan di sana, ia meiakukan hg^yang sama 
dengan di V Mukim. Demikian juga di tempat lain, sehingga Pocut Muha* 
mat, berkat kemampuannya menghimbau dan membagi-bagi hadiah yang 
mahal, dapat mengharapkan bantuan darl semua wilayah kerajaan Pidie. 

Tinggal satu hulubalang saja, paling perkasa di antara semuanya, yang 
diketahuinya^ akan menghadapi kesulitan besax mendorongnya merong- 
rong Jeumaloy karena hulubalang tersebut memiliki banyak ikatan ke* 
wajlban dan persahbatan dengan Jeumaloy. 

Hulubalang yang dimaksud adalah Pangulee Beunaroe atau 
Meunaroe, ) pendahulu dan leluhur para tokoh penguasa yang memerintah 
dengan gelar Bentara Keumangan. Dalam kenyataannya gelar tersebut 
dipakai secara berganti-ganti dengan Pangulee Beunaroe dalam puisi, 
dan daerah kekuasaannya disebut D( Mukim. 

Para tokoh penguasa yang sudah memihak Pocut Muhamat siap 
sedia membantunya memerangi Pangulee Beunaroe walaupun mereka 
bukannya tidak tahu bahaya tindakan serupa itu. Tetapi seorang hulu- 
balang yang arif menyarankan kepada Pocut Muhamat agar menuiis 
surat lebih dulu kepada Pangulee Beunaroe yang bukan saja perkasa tetapi 


2) Khususnya ia menyarankan pembuatan irigasi. Pada kenyataannya rakyat Pidie 
dewasa ini menggunakan sungai untuk cocok tan am padi di sawah, dan bukan- 
nya bergantung pada air hujan seperti yang umum dilakukan di Aceh, 

1) Kata ini merupakan bentuk bahasa Aceh dari kata Mefayu penghulu bendahaii, 
yang beraxti kepala bendahara atau kepala gudang harta kerajaan. Apapun Fungsi 
asli dari pemakai gelar itu di Aceh, ia segera kehilangan makna sebenamya 
(bandingkan dengan Jilid I), dan pemegang nama itu menjadi hulubalang yang 
keturunan dan penggantinya kemudian disebut Bentara Keumangan, kepala 
federasi "VI hulubalang" yang agak berlainan dengan ”XI! hulubalang" di ba- 
wah pimpinan Teungku Pakeh dari Pidie. 
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juga gagah berani, dan nienvampaikan surai i tu dengan diantarkan lang- 
sung oleh Tuan Meugat Po Mat, Sang pangeran melaksanakan saran 
tersebut setelah lebih dulu merasakan keraguan; kaiena sesungguhnyalah 
Pangulee Beunaroe jelas-jelas berslkap memusuhi — ia ti^ak melayani 
saudara raja yang singgah di dekat daerah kekuasaannya, Po Mat melak 
sanakan misinya. dan diinstmksikan mengumumkan perang kepada P^ngu- 
lee kalau jawabannya tidak menyenangkan, Dengan demikian tugas Po Mat 
bukanlah sesuatu yanginudah. Pada mulanya ia mengelak untuk menyebut 
obyek misinya yang sebenamya, menghabiskan waktu dengan membicara- 
kan hal-hal yang tidak penting. Apakah tuan rumah baru saja pulang dari 
Pantai Barat Aceh? Apa yang menyebabkan ia pergi ke sana? Pangulee 
Beunaroe menjawab bahwa ia terlibat perang atas nama Jeumaloy, 
tuannya, melawan kaum Rawa yang keras kepala — maksudnya warga 
Meiayu di Pantai Barat yang di Aceh dikenal dengan sebutan Rawa). 
Penyair dengan cerdik memanfaatkan kesempatan ini untuk menjelaskan 
status politik dan sosial Pantai Barat ketika itu. Para tokoh penguasa di 
sana telah melepaskan beienggu kekuasaan Aceh dan be rani mengirini 
kotak berukir indah yang penuh pakaian dan barang bekas ketika Jeuma- 
loy menuntut pembayaran upeti tahunan, Mereka dihukum keras dan 
dipaksa tunduk oleh Pengulee Beunareod: 

Akhirnya sang utusan sampai kepada pokok persoalan yang sebenar- 
nya, dan mengungkapkan baliwa ia membawa surat dari sang pangeran. 
Penyair menggambarkan Pangulee dan ora ng-o rang di sekitamya tidak 
tahu baca-tulis; hal ini memang masuk akal mengingat banyak tokoh pe- 
nguasa Aceh pada jaman dahulu seperti halnya sekarang memang tidak 
tahu membaca. Tetapi tentu saja Pangule^ Beunaroe mudah menduga 
corak isi surat, dan bahkan tidak mau menerimanya, "Say a tidak menerima 
perintah dart arah itu", katanya; "say a mengabdi pangeran lain." 

Setelah itu 1% Mat menyatakan bahwa perang tidak bisa dihindari. 
Seluruh Pidie kecuali IX Mukim akan membantu peijuangan pangeran 
melawan Beunaroe, Di sini juga tarn pill ah seorang tokoh bijaksana yang 
mengembalikan persoalan ke jalur yang sebenamya; Tuan Sri Reub^e 
menyarankan kepada Beunaroe memastikan isi surat lebih duiu, dan 
memanggil seorang ulama untuk tujuan itu, 

Oleh sebab itu Pangulee' memetintahkan untuk menjemput Teungku 
Rambayan, yang tinggal bersama ratusan pengikut setianya di tern pat 
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jauh di daerah pegunungan. Dalam sejumlah kecil bait puisi, penyair 
menggambarkan seminari keagamaan di Aceh* Para kurii mendatangi sang 
guru dengan penuh hormat dan me mint a rnaaf karena datang mengganggu 
kesibukan kerjanya. Tiga hari kemudian si Teungku dalang menemuihulu- 
balang diiringi sejumlah pengikutnya. la mulai dengan menegaskan sejum- 
lah pokok pikiran pendahuluan yang agak sama dan sukar dipahamkan, 
yang tidak jelas hubungannya dengan masalah yang sedang dihadapi. 
Dalam menginterpietasikan isi surat pangeran, yang sesungguhnya ditulis 
dengan nada menegur dan agak sombong, sang Teungku "Tnenyembunyi* 
kan yang pahit-pahit” dan membahas panjang lebar M yang manis” karena 
ia berpendapat lebih baik menyembunyikan hal yang sebenarnya guna 
mencegah timbulnya bencana. la menyarankan kepada hulubalang pergi 
menyambut sang pangeran* dan meminta maaf at as keterlambatannya 
datang karena baru saja pulang dari mengadakan peijalanan. 

Pangulee menerima saran tersebut; ia mengumpulkan sejumlah besai 
pengiring dan para pengikutnya dan berangkat ke tempat perhentian sang 
pangeran* Bakat penyair memberikan gambaran verbal nampak kembali 
dalam uraiannya tentang peijalanan ini lengkap dengan hambatan besar- 
kecil, dan kekesalan yang drtimbulkan di baxisan pengikutnya. Pertemuan 
dengan Pocut Muhamat juga digambarkan dengan jelas. Kedua tokoh itu 
sal in g men^apa dengan bahasa yang enak untuk didengar, tetapi ketika 
pan ge ran mengungka^kan tujuan perjalanannya dan meminta bantu an 
si hulubalang, Pangulee menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin. Antara 
lain ia menuturkan bahwa ketika kembali dari ”Perang GLumpang Payong” 
penuh luka dan dosa berdarah, ia dirawat isteri Jeumaloy seakamakan ia 
anaknya, sementara Jeumaloy sendiri seakamakan ia ayahnya, mengambil 
alih dosa berdarah itu menjadi tanggung ^awabnya. Mengingkari semua 
itu dan banyak lagi yang lainnya, Pangulee menyatakan tang sanggup 
melakukannya* 

Lama juga penguasa IX Mukim itu menyangkal penalaran Pocut 
Muhamat yang berusaha meyakinkannya bahwa lebih bijaksana memMak- 
nya atau setidaknya netral. Tetapi akhimya Pangulee menerima juga argu- 
ments! yang biasanya unggul dalam semua perundingan empat mata ala 
Aceh; hadiah emas dan baju kebesaran yang diberikan Pocut Muhamat 
kepada Pangulee dan para pengikutnya menyebabkan Pangulee tergusur 
dari kesetiaannya kepada Jeumaloy, 


100 



I) Bentuk janji keseUaan yang biasa dipakai di Aceh terutama amara tokoh perang 
adalah min urn bersama daii satu caw an air di man a teiah diietakkan sebuah 
peJura, atau mem e gang pel uni seeara bergantian sambil mengucapkan sum pah 
bahwa yang melanggar sumpah akan ditebas oleh peluru itu. Pengikut atau $e- 
kutu seorang tokoh juga mengikai sumpah seiia kepadanya dengan meminum air 
yang lelah ditetaknya dengan Sikin ataupun reneong-nya. Sumpah yang sama 
aniam pemberomak Ambon ICapten Jortker dan para pengikutnya diuraikan 
Velenttjn dal am bukunya, Oud en Nieuw Oost Indie, Jilid IV halaman 319. 

1) Peranan yang dimainican oleh perempuan ini dalam epik member! contoh 
tambahan tenteng pentingnya wanita pada kehidupan sosial Aceh yang pernah 
disinggung di atas (jrlid 0 


Begitu ia beralih, ia tidak mau setengafa-setengah, dan menjanjikan 
dukungan tanpa syarat kepada sekutu barunya; keijasama itu dikukuhkan 
sang pengeran dan si hulubaiang dengan persekutuan "sumpah peluru 1 ' 1 ). 

F^cut Muhamat harus melakukan perjalanan lebihjauh ke Timur lebih 
dulu, tetapi merencanakan bisa kembali sebelum bulan baru berikutnya 
gun a menyinggahi sekutu barunya dengan para pengikutnya. 


Di sini menyusul deskripsi yang mengesankan tentang si hulubaiang 
meminta pamit kepada orangtuanya yang sudah ianjut usia, [bunya me- 
nyarankan jangan pergi. Katanya, "Di Aceh perang ditentukan oleh 
benteng dan senjata apL Engkau. anakku, lebili mengenal cara perang di 
Pidie ini, yang ditentukan tebasan dan tikaman. Kalau engkau terlibat 
perang di Pidie ini, segaia yang ada padaku akan kukerahkan untuk mem- 


Di sini kit a tidak perlu menguraikan perjalanan sang pangeran ke 
Pase (pasei) dan tempat lainnya di Pantai Timur. Cukuplah kalau dikata- 
kan bahwa perjalanan itu berhasil menambah sekutu-sekutu baru dan men* 
dapat kesempatan memberikan petunjuk penting tentang bercocok tanam 
padi, yang di daerah itu diiakukan dengan cara yang kurang baik dan 
ceroboh. 


Ketika kembali ke Peukan Tuha, Muhamat menantikao Beunaroe. Si 
hulubaiang mempersiapkan keberangkatannya dengan membayar kaul 
yang belum terlaksana atas keselamatannya dari baliaya perang, dan 
dengan tramaksi usaba, baik sekuler maupun keagamaan, Akhimya ia 
mempercayakan kepada ibunya yang sudah tua 1 ) untuk mengurus ke- 
pentingannya selama kepergiannya. 


bantumu, tetapi janganlah ntengikuti pangeran mu da itu. Ada kah baik 
bagimu melupakan segala kebaikan Jeumaloy unuik mengejar segenggam 
emas? Apakah engkau juga melupakan ibumu ini? Jika aku mati, t idak 
ada iagi anakku yang menu tup matakuP 

Beunaroe tidak dapat menahan air matanya, Di antara isak-tangisnya 
ia mengemukakan alasan rapuh bahwa meskipun selama ini dan untuk 
selamanya Jeumaloy seperti ayah baginya, Foeut Muhaniat kini bahkan 
seperti saudaranya, Ia mencium lutut ibunya, dan mendorong dirinya 
sendiri dengan mengatakan bahwa tidak ada orang selain orang pandir 
yang membiarkan dirinya jadi sedih karena wejangan seorang wanita* 

Di dalam dan di sekitar rum ah air mata bercuguran; suara isak tangis 
mengingatkan perkabungan untuk yang mati. Ketika hulubalang mcnu- 
runi tangga rumahnya, pohon keiapa jatuh dan menimpa atap, mematah- 
kan bubungan dan beberapa tiang. Sungguh suatu pert an da buruk, 

Pasukan itu, yang membengkak mencapai jumiah yang jarang terliiiat 
di Aceh, akhimya mulai bergerak. Di sini kit a dapat mempelajari corak 
ekspedisi perang Aceh. Baik pimpinan maupun prajurit tidak menyediakan 
perlengkapam sehingga lintasan pasukan merupakan perampasan yang 
licin-tandas atas penduduk daerali yang dilaluL Kebun tebu yang mereka 
lewati dibongkar sampai ruas terakhir dari batang terakhir, dan serdadu 
yang masih lapar dan bans bertarung sengit me mpe re but kan sisa-sisanya. 

Di Krueng Raya, sebuab pusat perdagangan yang ramai, pasukan 
tidak dapat menahan godaan untuk merampok semua bahan pakatan di 
toko-toko pedagang Keling 1 ), dan bahkan merampas pakaian yang mereka 
kenakan sehingga tinggal celana-kolornya saja. 

Dengan penyesalan keras orang-orang Keling terse but meiarikan diri 
ke ibukota dan menyampaikan pengaduan ke istana. Raja Muda memberi- 
kan hiburan sekenanya. la balik bertanya, rnengapa orang-orang ini da tang 
merepet kemari menyampaikan pengaduannya sekarang. bukannya me- 
nyembunyikan dagangan mereka pada waktunya? Apakah mereka tidak 
tabu pasukan akan liwat dan apa yang akan terjadi bila pasukan datang? 


1) Dalam jilid sam. kita mdihat bagaimana stkap pcnghiitaan terhsdap bidup dan 
ham Keling merupakan haJ yang mcluas di Aceh; mereka sangat dipemialuk jtt 
dan tidak mcmpimyai kauni yang dapat mdakukan pcmbalasan atas tindakan 
buruk terhadap mereka 
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Sebelum pasukan musuh tiba di ibukoia, Jeumaloy sudah dipersiap- 
kan menghadapi peristiwa besar oleh mimpmya; ia bermimpi baliwa istana- 
nya dan daerah sekelilingnya diobrak-abrik oleh banjir dan topan. Oleh 
sebab itu ia melakukan segala persiapan yang perlti untuk menghadapi 
kepungan, khususnya terhadap bentengnya di Kampung Jawa, Peunayong 
dan Meura'sa, dan nienuga&kan masing-masing dari keempat anaknya me- 
mikul tugas pertahanan. 

Pangeran Muhamat melakukan kaulan yang dipetlukan agar u pay any a 
mend ap at restu dan perkenan dari Allah, dan mengunjungi saudaranya 
yang raja di islana. Kata sang raja: "Lebih balk aku leap tinggal di is tana 
dan berdoa bagi kesuksesanmu daripada terlibat langsung dalam per- 
tempuran; kalau tidak, siapakah yang akan melindungi kedaiman raja ?’ 1 
Pengeran yang berdarah panas ilu tidak keberatan atas usul terse but, 

Ternyata bukan peringatan ham pa yang diterima Pangulee Beunaroe 
dari ibunya, Pada mulanya tenibakan meriam dan senapan dari benteng- 
benteng Jeumaloy menimbulkan korban yang menakutkan di kalangan 
pas u kan Pangeran Muhamat. yang sebagian besar terdiri dari warga Pidie, 
Bahkan keberaman sang pangeran ikut tersekat sejenak, dan sekutunya 
yang barulah yang membangkitkannya untuk beraksi. Beunaroe mengikat- 
kan lipatan pakaiannya dengan pakaian Muhamat, dan memaksanya, 
sehmgga mereka bersama-sama mem im pin serangan. 

Lama feelamaan bemeng-benteng Jeumaloy tidak kuai lagi bertahan, 
sehmgga tinggal Kampung Jawa saja yang belum menyerah. Benteng ter* 
akhir ini diblokade, dan kebutuhan hidup rnulai tak terpenuhi untuk 
orang-orang yang bertahan di dalamnya, Dalam sal ah satu per tempuran 
yang menyeling kejenuhan blokade. Jeumaloy dan anak'nya yang dur* 
liaka, Pangulee Beunaroe berada pada jarak bicara. Jeumaloy menyesalkan 
sekuumya yang berkhianat, dan meskipun nadanya baik dan bersifat ke- 
bapaan. demikian tajamnya ironi kata-katanya sehingga tiap kata menjadi 
seperti sembilu mengiris sanubari sang hulubaiang, Pada akliir wejangan- 
nya Jeumaloy meitgambil sasaran dengan senjatanya, bukannya kepada 
pengkliianat itu nielainkan ke arah sebuah pohon glum pang di kejauhan. 
Tembakannya mengenai satu cabang pohon, yang jadi patah, tetapi ke* 
mud km terbawa angin sampai bayangannya menimpa lubuh Pangulee. 

Pangulee Beunaroe jatuh pingsan. Tak a da lands -land a lagi bahwa ia 
masih hidup. Teman-temannya berkeiumun, Lngin tabu apakah ia ter* 
luka. atau tiba-tiba mendapat serangan penyakit. Penyaii menjawab: 
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Tidak, ia tersengat oleh hukuman dari Aliali, yang tak membiarkan selamat 
orang yang mengkhianati ket unman Nabi. 

Pocut Muhamat segera member! perintah agar selommya yang 
maiang ftu dibawa kern ball ke kampungnya; ia masih hidup, tetapi tidak 
bisa berkata-kata lagi ataupun bergerak. Pangeran memberikan kapur 
barns dan perlengkapan Iain untuk pemakamannya, Beunaroc meng- 
hembuskan nafasnya yang terakhir begitu ia tiba di rum ah ny a. 

Pangeran sangat berduka karena kepergian temannya, tetapi ia lidak 
membiarkan dirinya larut dalain kenestapaan yang ditimbulkan penyair 
bagi peinbacanya. Ia rcielanjutkan blokade.dan dalam wuktu relatif siugkat 
nasib benteng Kampung Jawa ditenmkan. la ingin membiarkan Jeumaloy 
tetap hidup karena garis keturunaa Jeumaloy yang linggi dan suci menye- 
babkan pangeran tidak ingin meneabut nyawanya. Tetapi, karena sangat 
diragukan apakah pasukannya yang sudah menjadi buas akibat korban 
yang jatuh sangat banyak di derita, mampu menerima larangan serupa itu, 
pangeran memenuhi dengan seuang hati pernlintaan Jeumaloy untuk 
meninggalkan istana bersama para wanita kerajaan dengan menyaru dalam 
pakaian wanita. Bani setelah itu pasukan yang mengepung dibiarkan ma* 
suk, Setelah seniua itu dilakukam mulailah perampokan atas harta istana 
yang terisi penult dengan barang berharga karena Jeumaloy membuat ben- 
teng itu yang paling kokoli, Barang rampasan utama adalah etnas dan can- 
du. Penyair menuturkan bahwa ditengaiKtengah aksi perampokan itu ada 
juga yang numpak dkmi; ketika dir any a mengapa berdiam diri saja. yang 
ditanya menjawab bahwa adalali haram merampas barang umai sekeper- 
eayaan sekaan-akan yang dirampok itu adalali kafir. 

Jeuinafcy meiarikan diri ke Lam Baruch. ter us ke Kampung Melayu, 
Krueng Raha dan Krueiig Kala: setelah itu tidak dilakukan lagi penge- 
jaran. tetapi bebetapa tokoli penguasa Aceh yang berkomplot dalam 
pelarian itu terpaksa membayar mahaL Mukim Bueng. misalnya. dibakar 
serata tanah sarnpai nnnaluiya yang terakhir. 
s M 

Demikiandah Poteu Ue\ berkat semangat dan keberanian adik bungsu- 
nya, menjadi raja sehiruh Aceh. Ketika ketemban telah pulih dan per- 
dagangan diludupkan kembah. Poout Mhumat menerima hadiah her u pa 
setengah dari eukai pelabuhan, dan setalum kemudian ia memkah dengan 
seorang gadis battgsawan di Kampung Lham Bhu' 1 ). 

1) Sanipaj kedatartgairc Belaud u di Al^It, kampung ini termasuk lu.ts dan mokmur. 

dan mcriipakan wilayah Banda A cell. 
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Ringkasan puisi yang heroik ini sama sekali tidak memadai untuk 
memungkinkan pembaea memberikan apresiasi yang patut terhadap ke^ 
indahaimya secara utuh, karena persajakan dan metre bahasa Aceh 
sungguh sulit diteqemahkan, dan banyak pepatali dan ungkapan yang akan 
kehilangan kekuatannya dalam proses penyaduran itu. Tetapi nilai ke- 
unggulan pengarang akan terse rap lebih baik dalam terjemahan lengkap 
karena nilai-nilai tersebut terutama tedetak pada gambaran grafts yang 
ditampi'kannya tentang kehidupan, dam pikiran dan bahasa Aceh, 

Dari uraian ringkas di atas, sedikilnya say a berharap dapat diketahui 
bahwa pengarang puny a bakat tinggi di bidang sastera; hal ini terlihat 

dari kemampuannya menangkap subyek karangan, pengaturan mated, 
penanganan yang obyektif dan lidak mengada-ada tentang masalah yang 
dihadapi, dan keahliannya menampilkan gambaran dengan menggunakan 
kata-kata. 

Dapat ditambahkan bahwa pengarang adalah ahli bentuk yang lebih 
besar daripada pengarang lainnya yang kita kenal. Kemudahan mengubah 
kalimat bahasa Aceh menjadi bentuk "sanja" cenderung menimbulkan 
keija serampangan, dan dalam ke banyak an Jukayat Aceh kita temukan 
bait -bait, di samp in g karangan yang baik, yang membuktikan kemalasan 
at an kejemuan penults. Dalam Pdeut Muhamat, yang hanya memuat 
kurang lebit 2500 bait, campur aduk serupa itu jarang ditemukan, dan 
gayanya cerdas serta tajam secara keseluruhan. Tidak terlalu berlebihan 
kalau dikatakan baliwa puisi heroik ini merupakan perm at a bahasa Aceh, 
di samping sastera Timur. Lagi pula, seperti telah diketahui pembaca, 
karya ini mempunyai nilai sejarah khusus dan memberikan gambaran yang 
jelas tentang Aceh di masa 1am pau* 

Salman epik ini sangaf jarang. Mesktpun say a sudah mencari tanpa 
mengenal lelah, saya hanya berhasil mendapat pinjam dua contoh, yang 
produk pemilisannya tidak begitu baik; itupun tidak lengkap pula, 

Dalam teks yang mungkin dapat disusun dari kedua salinan ini, se* 
kuennya kadang-kadang terputus; dan ada pula keanehan-keanehan yang 
saina sekali lidak dapat dijelaskan. 

Biasanya, salinan karya baliasa Aceh yang balk dan lengkap memang 
sulit didapat. Banyak orang yang menguasai hikayat-hikayat paling populer 
luar kepala; dan bila mereka inembacakannya, bagian-bagian yang kurang 
dari ingatan mereka araupun salinan ter tubs mereka utasi dengan imaji- 
nasi maupun ke ahli an persanjakan mereka. Tetapi ada pula alasan-alasan 
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khusus yang menyebabkan jarangnya terdapat karya tertulis hikayat 
Pocut Muhamat. 

Bahkan sekarang ini juga banyak orang Aceh memiliki selera tinggi 
yang menyebabkan mereka lebih menyukai pembacaan Pocut Muhamat 
daripada saiah satu dari sekian banyak cerita Mel ay u yang tel ah diteije- 
mahkan ke daiam bahasa Aceh berbentuk syaii, yakni cerita cerita ten tang 
pangeran yang mampu melakukan segala mac am hal yang nampaknya 
mustahil guna mere but tambatan hatinya, Walau demiklan epik pocut 
Muhamat temyata jarang dibacakan* 

Kendatipun Pocut Muhamat heroik, ia berperang melawan seorang 
say y id yang p email jadi raja Aceh yang sah* tetapi digulingkan dari tahta 
oleh ayah sang pangeran- Jeumaloy, yang makamnya masih a da dekat 
mesjid raya Aceh, dihormati oleh masyarakat Aceh sebagai tokoh such 
pj>tu Ue\ yang berkepentingan daiam usaha adik bungsunya mengenyah- 
kan si sayyid — - itupun dengan bantuan rakyat yang beralih kesetiaan 
— adalah pendiri dinasti Aceh yang sekarang. Oleh sebab itu tidak perlu 
he ran bahwa ketumnan raja Aceh tidak suka Hikayat Pocut Muhamat 
disebut-sebut dan memandang sebagai hal terlarang bagi keturunan mereka 
untuk mendengar, apala^ meinerintahkan, pembacaan hikayat itu* 

Perasaan serupa itu, yang bersumber dari rasa malu dan ketahyulan, 
sampai menufar ke luar lingkungan keluarga kerajaan* Di antara orang- 
orang yang berani membacakan epik tersebut, banyak yang merasa ber- 
kewajiban memohon permisi kepada para tokoh suci dan ” raja-raj a yang 
kini daiam kebahagiaan” dengan membakar kemenyan ataupun mengada- 
kan kenduri. 

Hikayat Perang Gompeuni (VIII) 

Daiam Jilid I buku ini kita telah mengemukakan garis besar puisi 
heroik bahasa Aceh yang terbaru ini, yang lebih mengulas sikap politik 
si penyaii — atau dapat dikatakan perasaan rakyat umumnya di dataran 
rendah Aceh, dan yang mengisi puisi ini secara keselumhan. 

Sang Penyaii 

Eiokariin (yakni Abdulkarim) dari Glumpang Dua di VI Mukim daiam 
wilayah XXV adalah pengarang hikayat ini. Kita tidak dapat menyebutnya 
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sebagai penulis karena ia tidak pandai membaca ataupun menuiis. Katanya 
ia menghabiskan waktu selama lima tahim untuk secara berdikit-dikit 
mengarang puisi ini yang mengagungkan perbuatamperbuatan heroik 
masyarakat Aceh dal am perang melawan Bel and a; tiap kali ia menambah- 
kan bagian-bagian barn berdasarkan keterangan saksi mata. Popular it a$ 
yang diperolehnya yang menyebabkan ia sering membacakan puisinya 
dengan inibalan hadiah yang memadai, menyelamatkan karya terse but 
walaupun sekedai dalam ingatan pengarangnya. 

Hal ini tidak mencegahnya melakukan modifikasi, penambahan atau- 
pun penghapusan dalam tiap pembacaan yang dianggapnya perlu ataupun 
menu tup kesenjangan dengan bakat puisinya bilamana ingatannya tidak 
dapat diandalkan . 

Di smi kita dapat melihat salah satu eara lahimya puisi bahasa Aceh 
yang heroik, Ada orang, yang seperti saudara-saudara sebangsanya hafai 
luar kepala deskripsi klasik tentang peristiwa-peristiwa atau situasi ter- 
tentu seperti diungkapkan dalam syair oleh orangorang jam an dahulu, 
tetapi yang pengetahuannya — berkat latihan dan lingkungannya - — 
lebih tinggi dari pada orang lain; orang yang dikamniai pula dengan ingatan 
yang tajam dan antusiasme bag! puisi daerahnya, dan menguji kemampuan- 
nya dengan mengagungkan peristiwa-peristiwa besar dan hangat dalam 
karya puisi, 

Seperti halnya penyair melek huruf membaca karyanya berulang- 
ulang, dan menggunakan penanya secara bebas untuk memperbaiki karya- 
nya sehingga lebih memenuhi kelentuan sent, demikian pula yang dilaku- 
kan penyair kita dengan pembacanya, Peristtwa yang dikidungkannya 
belum mencapai tahap perkembangan final sehingga ia terus menambahkan 
episode baru kepada puisinya sesuai dengan perkembangan situasi, 

Demikianlah hal ini berlangsung sampai akhimya ada penulis amatir 
yang menyuratkan epik tersebut berdasarkan dikte dari pengarangnya. 
Dengan acara demikian berbagai kesalahan atau kelainan dan penyimpang- 
an imajinasi akan terllhat, yang me skip un seorang pendengar tidak meng- 
indahkannya, tidak dapat diterima dalam bentuk tertulis. Si penyalin, 
dengan persetujuan penuh dari penyair, dapat melakukan koreksi yang di- 
perlukan, sedangkan penyalin atau pembaca berikutnya akan melaksam- 
kan hak yang sama, 

Hikayat Prang Gompueni baru saja memasuki tahap perkembangan 
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terakhir ini, karena sampai saya menuliskannya menurut peraturan penga- 
rang, tidak ada satu salinan pun dalam bentuk tertulis; hanya satu orang 
tokoh penguasa saja yang menyebabkan sejumlah fragment diabadikan 
dalam bentuk lulisan, Oleh sebab itu dapat dilihat di sana-sini, dalam 
kaitan bahasa yang digunakan pada puisi dengan bentuknya yang sekarang, 
bahwa agaknya "tangan terbaru” belum meninggalkan pengaruhnya ter- 
hadap karya terse but. 

Ada beberapa cara lain di man a bentuk dan 1st hikayat terse but men- 
cerminkan watak pengarangnya. Orang yang memdiki disposisi baik ter- 
hadapnya menghorm at i.ny a dengan nama teungfcu, tetapi ia tidak mem- 
peroleh gelar ini karena pendidikannya ataupun praktek pematuhan 
keagamaan yang taat. Tadinya Dokarim adalah seorang pengarah pertun- 
jukan sadati dan perintang waktu sejenisnya yang dike cam agama Mam, 
serta pembawa acara dalam pesta-pesta perkawinan, yang memprasyarat* 
kan keahlian tinggi berpidato dan pengetahuan pribahasa tradisional dalam 
prosa maupun puisi, dan pantun di samping resep seremoniaL Dalam hal- 
hal terinci ini, tentu saja ia memfliki kebiasaan menyesuaikan did dengan 
selera dan kebutuhan publiknya, 

Tujuan besar Dokarim adalah memenangkan perse tuju an pendengan 
nya, sehingga mereka menetapkan nilai tinggi atas pembaeaan mereka (dan 
demikian pula halnya dalam pengertian materil dari kata itu), 

Publik pendengamya terutama terdiri dad, bukannya barisan gerilya 
yang berperang melawan Go"mpeuni (komperu), bukan pula orang-orang 
yang secara khusus terlatih dalam ide-ide keagamaan, meiainkan rakyat 
kampung biasa; dan seperti kit a ketahui, mereka terdiri dari orang yang 
punya semangat suka berdamai dan ada pula yang fanatis, walaupun yang 
suka berdamai belum masak waktunya untuk bertindak. Dengan demi- 
kian Dokarim berusaha mengekspresikan, dalam syair yang enak didengar, 
kesan dan perasaan keiompok tengah di antara kedua ekstrim masyarakat 
Aceh tersebut. Sejalan dengan itu kita menemukan padanya, seperti di 
tempat lain, kebencian akan kaum kafir yang sudah menjadi kebiasaan, 
tetapi tidak didukung fanatisme yang mendalam tanpa mengenal kata 
menyerah. Sesungguhnyalah saya mera&a yakin bahwa transisi yang 
mulus dalam situasi tertentu dapat memaksanya mengubah kembali puisi- 
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nya untuk mengagungkan Goumpeni 1 ). 

Fakta bahwa ia menuturkan ceritanya sebagai seorang Aceh dan se- 
jaman dengan peristiwa-peritiwa yang dicertakannya, memngkatkan relia- 
bilitas epiknya jauh di atas pantun Melayu yang telah dicetak di Singapura 
dengan judul "Prang Aceh". Tetapi hal ini tidak mencegah kemungkinan 
beberapa dad fakta yang dikemukakannya, yang dipandang dengan kaca- 
mata orang Aceh, mempunyai prespektif yang salah. Sesungguhnyalah, 
beberapa dari pemyataannya ten tang sebab-musabab perang di Aceh sama 
sekali merupakan bentuk tradisi legenda. Bukannya pula tidak ad a roman- 
sa tersengaja, yang ditampilkan dengan sikap lugu. 

Seperti yang dapat diduga, kejadiandtejadian yang menyangkut VI 
Mukim, tempat tinggal pengarang, dibahas lebih panjang lebar dan lebih 
mendekati kenyataan terinci bila dibanding dengan wilayah lain, Posisi 
pengarang sebagai warga wilayah itu juga menyebabkan menonjoinya peng- 
hormatan bagi Teuku Uma yang mempunyai pengaruh besar di sana, dan 
demikian pula halnya dmpati yang lebih dihmpahkan kepada Teungku 
Kutakarang daiipada saingannya Teungku Tixb J ). Hal yang sama me- 
nyebabkan para tokoh penguasa dari Meura’sa selalu dijelek-jelekan 
(tokoh-tokoh Meura’sa adaiah musuh hulubalang VI Mukim) karena cep at 
berdamai dengan kompeni; dan hal ini terjadi meskipun pengarang bukan 
tukang perapg ataupun bersifat fanatik. Eh bawah ini kit a paparkan ring- 
kasan isi puisa tersebut. 

hi puisi 

Pada suatu ketika Raja Aceh mengundang semua ulama untuk men- 
jelaskan takbir mimpi buruk yang dialaminya, Tidak ada seorang pun 


l) Sejak hikayat itu dituliskan, Vetapi sebdum dicetak, keadaan yang diramalkm 
telah menjadi kenyataan. Teuku Uma teJah menyerah dan menjadi pemimpin 
di bawah pemerintah Relanda, oleh scbah iiu patutlah kita berharap D^karim 
akan berpanjang kalam tentang tokoh penguasa itu menjadi aparat bekas musuh- 
nya. (Se[ak penerbitan pertama karyanya, Efckarim beteul-betul menyanjung 
tindak-tanduk Teuku Uma daJam posisinya yang baru. Ia dihukum mati atas 
perintah Uma daiam bulan September 1897 karena ia menjadi penunjuk jalan 
pasukan Belanda dal am opeiasi mereka sesudah Uma beialih haluan untuk ke« 
dua kalinva). 

1 > Mengenai persaingan ini lihat Jilid I 
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kecuali Teungku Kuta Karang yang mampu menafsirkaiinya 2 ); ia me- 
ngemukakan bahwa marabahaya mengancam Aceh, yakni perang melawan 
Beianda. 

Dalam hubungan ini penyair menggunakan kesempatan menjelaskan 
pahala peiang syahid, tetapi mengmgatkan pendengarnya bahwa perang 
serupa itu hanya bisa dilangsungkan secara sukses dengan penaatan ke- 
percayaan yang sejati dan sejumlah besar upaya-upaya yang baik. Kata- 
nya, hanya dengan cara ini Beianda, yang teiah menyebabkan timbulnya 
hutang sebesar 30 juta untuk meneruskan perang, dapat diusir; kalau tidak, 
rakyat akan dijadikan hamba untuk merrukul be ban yang tidak tertang- 
gungkan. 

Di sini pengarang menukik in meclkts res dan menuturkan iegenda 
Panglima Tibang 3 ) yang masih hidup dan telah memperoleh popularitas 
tinggi, dalam bentuk yang lain. 

Panglima Tibang terlahir seorang Hindu yang pad a masa mudanya 
datang bersama rombongan tukang sihir dari daerah asalnya ke Aceh. 
Kecepatan dan kepintarannya menarik perhatian seorang tokoh penguasa 
di Pantai Timur, dan ia menetap di Aceh, inula -mula menjadi pepgikut 
tokoh penguasa itu untuk selanjutnya mengabdi Sultan, ia masuk Islam, 
bukan temtama karena kepercayaan melainkan untuk memudahkan 
jalannya. Sejak itu ia disebut PangUma Tibang, menurut nama Kampung 
Tibang tempat ia berallh agama, la mendapat kepercayaan Sultan Ibrahim 
dan Sultan Mahmut, dan bahkan diangkat jadi syah bandar ibukota, 

Orang Aceh secara kehru memberinya cap simpati pro Beianda bahkan 
sejak sebelum perang, Pandangan serupa ini mendapat dukungan dari.ke- 
nyataan bahwa ia merpakan anggota kelompok duta Aceh untuk Riau 
dan Singapura, 

Sejak menyerah kepada Jenderal Van der Heijden, Panglima Tibang 
menunjukkan bahwa ia siap sedia mengabdi Raja Beianda seperti halnya 

2) Bagian pendahuluan ini sengaja dibuat menyerupai dan imitasi Mkayai Poem 
Muhamat; mimpinya nyaris identik dengan mimpi Jeiunaloy yang memperaap- 
kannya menghadapi kepungan terhadap Kampung Jawa. Pemanggilan para 
uLama memberi kesempatan bagi penyair untuk menyanjung Teungku Kuta 
Karang, walaupun ia tabu bahwa sang teungku tidak mungkin berada atau hadir 
di ibukota. 

3) la meninggal tahun 1895 seteiah karya terse but dituliskan. 
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ia mengabdi kedua raja Aceh terakhir. la demikian setia dalam persekutuan 
barunya sehingga menimbulkan rasa bend di piiiak mayoritas rakyat Aceh 
yang menuduhnya sebagai pembelot saru; dan rasa benci tersebut melahir- 
kail motif bagi berbagai cerita yang kini banyak beredar, menuduh si 
Hindu sebagai biang kerok jatuhnya Aceh. 

Cerita penyair kita adakh sebagai berikut, Panglima Tibang membeii 
sebuah kapal atas nama Sultan dengan harga 44,000 dollar, untuk mem- 
bawanya ke pelabuhan daerah jajahan mengumpulkan upeti bagi raja Aceh. 
Ketika dalam pelayaran kapal itu jatuh ke tengan Belanda, dan Panglima 
Tibang ditawan. Tetapi kemudian ia memperoleh kebebasannya kembali, 
bahkan mendapat hadiah uang yang banyak sebagai imbalah terhadap se- 
buah bingkisan yang disegei dengan cap sikureueng 1 ) dan sehelai bendera 
yang diberikan Panglima Tibang kepada Be land a sebagai tanda penguasaan 
atas kerajaan Aceh. 

Dengan bermodal tanda palsu itu, Belanda mengumumkan kepada ke- 
kuatan-kekuatan besar dunia bahwa Aceh sudah menjadi miiik mereka 
atas dasar dibeli; oleh sebab itu tidak bofeh ada satu kekuatan pun yang 
campur tangan bUa Kompeni datang ke Aceh untuk mendudukinya dengan 
kekuatan senjata. 

Pada waktu ini pihak Aceh diingatkan tentang mendekatnya dunia 
kiamat melalui sebuah wasiet (wasiat, dari kata Arab msiyyat - peringat* 
an) dad Nabii 1 ) yang dibawa haji dan Mekah, 

Dalam bulan Asan-usen 3 ) pada tahun bencana ini, empat kapal Kom- 
peni datang dengan tuntutan agar Aceh mengaku takluk* Oleh sebab itu 
dilangsungkanlah perundingan di lstana, dengan pembicara utama Teuku 
Kali dan seorang wanita tua. Nasihat wanita tua itu, untuk menerima 
bendera Belanda tetapi tidak menjelaskan makna pengibarannya kepada 
rakyat 1 ), dkolak. 

Maka diat urlah persiapan perang; pengikut Teuku Kali menduduki 
Meugat. Habib 1 ) tidak hadir karena sedang berlayai ke Konstantinopte 
untuk meneari bantuan; ketidakhadiramiya untuk bekeijasaiha betul-betul 


2) Wasiyyat adalah istilah bagi “peringatan akhir dari Nabf (lihat teijemahan say a 
dalam De Indische Gids untuk Juli 1884, Hal ini dinrcaksudkan untuk me- 
mamdng tekad keagamaan, la disebarluaskan daii waktu ke waktu di kalangan 
rakyat Nusamaxa dan negara-negara lian. Liftat juga No. LXXIX di bawah. 
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dirasakan sebagai kehilangan besar, Akhirnya mereka meminta perletakan 
senjata selama tiga tahun guna mencapai kata putus mengenai tuntutan 
Kompeni; alasan permintaan itu adalah perlunya berkonsultasi dengan 
Panglima Polem dari XXII Mukim yang terkenal paling keras kepala 
menghadapi pemanggilan dari Istana 3 ). 

Kompeni tidak man mendengar penundaan, dan dengan demikjan 
niulaiiah pertikaian. Yang paling di depan di medan laga adalah Imam 
Lueng Bata yang gagah berani 4 ); Teuku Ce 1 (yakni Teuku Lam Nga, 
suami pertama puteri hulubalang VI Mukim, yang kemudian kawin dengan 
Teuku Uma) dan Teuku Lam Reueng juga mendapat sebutan yang ter- 
hormat. 

Sultan segera melarikan diri dari Dalam (istana), mula-mula ke Lueng 
Bata dan kemudian ke Lam Teungoh (XXII Mukim), di mana ia menyerah* 
kan tampuk kekuasaan kepada Pang Irma Polem dengan diiringi air mata 
bercucuranS). 

Penyair tidak lupa mengomentari tindakan "berkhianat” rakyat 
Meura’sa dan tokoh-tokoh tertentu yang hanya menyombongkan per- 
siapan perangnya tetapi malah menyerah kepada kompeni tanpa meng- 
adakan periawanan sania sekali, 

Himbauan niinta bantuan kepada tokoh agama Teungku Anjong 6 ) 
tidak sia-sia, dan kaum kafir itu dipaksa kembali pulang tanpa berhasil 
menyelesaikan tugasnya, Kegagalan musuh juga disebabkan kenyataan 
bahwa sebelum pertikaian pertama ini rakyat bet u 1-bet ul bertobat dari 
dosa dan mengikuti jalan Allah; belakangan, ketika ketaatan mereka ber- 
agama merosot, beralih pula keberuntungan perang sehingga memojokkan 
mereka, 

Kapal-kapal yang ditinggalkan Belanda di iepas pantai Aceh meng* 
halangi semua jalan masuk ke peiabuhan. Sementara itu Kompeni mencari 
bantuan dari kapaTkapal Inggeris, Perancis dan Poriugis. Dengan tambahan 
kekuatan serupa itu Belanda kembali menyerang 10 bulan kemudian. 
Imam Lueng Bata dan Teungku Lam Nga sekali lagi beijuang dengan tekad^ 
heroik, Untuk kedua kalinya Sultan me lari kan diri, kali ini ke Pagaraye, 
dan di sana ia mangkai. 


5) Yar^ ini merupakan tiksi yang meniru model-mode) sebeJumnya. 
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1) Ekspedisi Belanda yang berbeda-beda menyeraqg Aceh tidak menaiik perhati- 
an penyair dan rekan sedaerahnya seb^gai epidose yang terpisah; bahkan ia 
kadang^adang berbfcara tenure ’’jenderal bermata satu" yang tekli memegang 
tampuk komando sebelum ia diapgkat. Bukan suatu hal yang patut diherankan 
bahwa scjaiah perang terse bn l dibagi menurut periods yapg eocok dengan sclera 
Aceh, dan tiap period e menQjyolkan satu atau Jebib pemimpin Aeeh sebagai 
titik sent nil, 
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Setelah Istana takluk, perang dilangsungkan dengan peruntungan yang 
bervariasi 1 ). Sementara itu Habib Abdurrahman kembali ke Malaka dari 
perjalaimya ke Barat. 


Ketika Habib menjejakkan kembali kakinya di bumi Aceh, ia me- 
megang peranan besar dalam perang. Dengan berkedudukan di Mon Tasie\ 
ia melakukan beberapa kali ekspedisi dari tempat itu, satu di antaranya ke 
Krueng Raba. Tetapi hal ini tidak membawa hasii apa-apa karena (seperti 
djtuduhkan rakyat Aceh belakangan) serangan Habib terhadap pertahanan 
BeJanda tidak dilakukan dengan serius. Demikian pula halnya, rakyat Aceh 
meunuding pengkhianatan Habib sebagai penyebab berhasilnya pihak 
Belanda menewaskan Teuku Lam Nga dekat Peukan Bad a tidak lama 
kemudian. 

Up ay a kompeni menarifc Imam Lueng Bata ke pihaknya dengan suap- 
an terbukti percuma saja. Menghadapi serangan musuh terhadap XXVI 
Mukim. ia kokoh bertahan bersama Teuku Paya s ay ail Teuku Asan yang 
segera akan kita perbincangkan di bawah ini. Tetapi ketika XXVI Mukim 
ditaklukkan,dan ”jenderai bermata satu” segera memetlk kemenangan me- 
lintasi XX 11 Mukim sehingga mencengangkan rakyat dataran tinggi yang 
sombong itu, Imam Lueng Bata menyarungkan pedangnya dan me- 
ngundurkan dirt dari jabatan umum. 


Sekarang penyair mengamati suatu period e yang hampir sembilan 
bulan lamanya di mana para pihak yang bertikai boleh dikata tinggal diam; 
pada penghujung periode tersebut Mukim Lueng Bata (yang imamnya 
yang gagah berani sedang sakit) dan Mukim Diong {- Lam Ara) ditunduk- 
kan oleh kompeni. Tidak lama kemudian VI Mukim (daerah penyair) dan 
IV Mukim mendapai nasib yang sama. 


Rakyat kampung yang teiah melarikan diri, secara berangsur kembali 
ke daerah yang diduduki Belanda karena tertarik oleh keuntungan dari 
beijualan bahan-bahart perlengkapan. Teuku Lam Nga sia-sia mencoba me- 
nahan mereka dengan kekerasan. 


Sekarang menyusullali pc node tanpa perang selama tiga tahun. Pada 
selang waktu itu, jenderal benmta satu mengukuhkan posisi yang telah di- 
menangkannya. "Raja Muda" 2 ) Teuku Nya’ Muhamat mengerahkan se- 
gala upaya untuk memajukan kesejahteraan ibukota dan Klee Lheue. 
Sejauh itu ia berhasil sehingga rakyat yang tadinya melarikan diri dari 
kampung masing-masing terns mengalir ke ibukota dan bergaul dengan 
kaum kafir. Hidup penuh dengan keramaian, perdagangan berkembang, 
dan para pemimpin kelompok perlawanan kehilangan pengikut, 

Segaianya seperti berkomplot untuk membawa kehormatan bagi 
"sang Raja beimata satu,/ 

Rakyat VI Mukim, demikian dituturkan penyair, ferpaksa menang- 
gung beban berat 1 ) karena Raja Muda mengharuskan mereka kejja keras 
untuk kompeni dan untuk sang raja sendiri. 

Begitu pergi si Raja mata satu, perang kembali berkobar. Pejuang 
gagah berani Teuku Asan, yang sedang pada tampuk usia-mudanya, minta 
diri kepada ayahnya di Pidie — tempat pengungsiannya — untuk her- 
perang melawan kompeni. Ijin yang diminia segera diperoleh, dengan restu 
sang ay all atas tujuannya yang mulia* Teuku Asan segera mengumpulkan 
sejumlah panglima dan pengikut, lain membentuk markas dekat Lam Bada, 
tempat kelahirannya. 

Mula-mula rakyat kampung menolak Teuku Asan membuat pangkalan 
di situ, karena mereka tidak suka kedamaian yang mereka rasakan jadi 
terganggu, tetapi Teuku Asan dan para pengikutnya mengajarkan kepada 
rakyat untuk menanggalkan sikap setengah-setengah. 


v 

2) Dengan gelar inilah kbih dikenal pemimpin Ulee Lheue yang rajin dan ter- 
percaya itu, Dengan hati yu g tulus ia me m bantu kedud ukan Kompeni di Aceh. 
Contoh yang diberikiL»mya secara berangsur mendorong tokoh percguasa Aceh 
laituiya untuk menyeiah. 

11 Hulubaiang propinsi ini (lihat Jdid I) lelah melarikan diri, dengan demikian h 
seperti dutu, witayahnya kembali berada di bawah kekuasaan Teuku Ne . dan 
jatuh di bawah supremasi Teuku Nya* Muhamat yang baru disebut di atas. Oleh 
sebab itu penduduk menanggung beban ganda karena mereka menemukan diri 
mereka di bawah perintah seorang pimpinan yang asing kehendak dan tujuan- 
nyiL 
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Para kupala 2 ) (kepala kampung) segera menyadari bahwa mereka 
telah bertindak gegabah karena membiarkan diri mereka menikmati pe- 
mihakan terhadap kompeni, Kompeni mengharuskan mereka memberikan 
inforrnasi yang betul tentang gerakan kelompok gerilya, tetapi tiap kali 
member ikan inforrnasi, mereka dihukum berat oleh Teuku Asan, dan 
kompeni tidak banyak dap at membantu. Akhirnya cento h mengerikan di- 
tampiikan dengan hukuman mati bagi pengkhianat besar Kupala Punteuet, 
dan kepala kampung selebilinya lantas mendukung perjuangan Teuku 
Asan, balk secara terbuka ataupun tersembunyi, 

Sejak itu Raja Mud a menyerukan kepada rakyarnya membeli senjata 
a pi untuk mempertahankan diri me la wan Teuku Asan. Dengan demikian, 
beraklur pula masa kedamaian bagi mereka. 

Dengan hadiah uang pimpinan kelompok Cina berhasil mepgbimbau 
Teuku Asan untuk tidak menyerang para kuli ket unman Aceh, terlebih- 
lebUi karena mereka tidak terlibat perang melainkan mencaxi nafkah 
dengan bekeija. Dalam pada itu pimpinan kelompok Cina ini memberi 
kemudahan bagi Teuku Asan yang kadang-kadang melakukan kunjungan 
ke Kuta Raja dengan tujuan pengumpulan informasi. Dalam kunjungan 
serupa itu ia biasanya menyamar sebagai penjual kayu bakar; harga kayu 
bakarnya demikian tinggi sehingga tidak seorang pun mau membelinya. 
Dengan berlalu-lalang ke sana ke mari sambil memikul bebannya ia me- 
ngumpulkan informasi yang diperlukan. 

Para pang lima utama yang betjuang di bawali pimpinan Teuku Asan 
adalah Nya* Bin tang, Teuku Usen dari Pagaraye, saudaranva Teuku Ali, 
dan Teuku Usen dari Lueng Bata, saudara imam Mukim Lueng Bata. Ke- 
pada kit a diceritakan tentang kemahiran perang mereka — biasanya me- 
nyerbu konvoi perlengkapan, Bahkan pada masa ini (contohnya dikutip 
yang men yang kut IV Mukim), rakyal kampung sering member! keterangan 
yang salah kepada para pemimpin gerilya tentang gerakan pasukan kom- 
peni agar kedua belah pihak jangan membuat rusuh di daerah mereka. 


2) Gelar ini digun ak an masyarakai Aceh dengan pengertian kepala kampung y ang 
diangkat pemerintah Bet an da menggantikan keuchi' yang me lar ikan diri dan 
tidak mau kembalL Calon untuk jabatan itu teniu saja tidak seiamanya yang 
paling diinginkan oleh rakyat. 
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Behkangan seorang pemimpin barn, Teuku Uma (Umar), tampil dari 
Barat untuk mengusir Belanda dari IV Mukim. Rakyat lebih siap sedia me- 
nyertai peijuangannya karena kesal atas beban yang dkimpakan kepada 
mereka oleh Raja Muda. Penyair, yang banyak mendapat hadiah dari 
tangan Teuku Uma yang pemurah, memberikan sanjungan panjang lebar 
kepada tokoh pahlawan ini sampai ia kembali ke Day a. 

Kematian Teuku Asan di Ulee Lheue berlangsung daiam situasi yang 
aneh sehingga orang Aceh yang menyaksikan nienarik kesimpulan baliwa 
Allah dengan kearifannya menetapkan si pejuang harus mail syahid. Se- 
sunggulutyalah Teuku Asan sania sekaii tidak bersikap hati-hati ketika itu. 
Tanpa per siap an lebih dulu ia memimpin sejumlah kecil pengikutnya me- 
masuki wilayah Meura’sa. Di kampung-kampung yang dilewatinya ia 
menghimbau set lap a rang yang mengetahui kehadirannya untuk tetap 
merahasiakannya. la menjanjikan tidak akan menghukum orangorang 
Meura’sa yang tidak membantunya sepanjangan tidak turut berperang 
membantu Belanda. Pada kesenipatan itu pula, ia secara tegas meminta 
para pengikutnya untuk tidak melakukan perampokan. 

Setelah terlibat pert empu ran pendek ia terluka parah; kebanyakan 
orang Ace It menyebut pengikut Teuku l^e* yang melepaskan tembakan 
fatal itu, walaupun serdadu yang menduduki mesjid Ulee Lheue yang se- 
benarnya melepaskan tembakan, Teuku Asan dibebaskan oleh teman- 
temaimya, tela pi meninggal di peijalanan pulang, 

Setelah itu epik mendekati periode , *konsentrasi M dan tampilnya 
Teungku Tiro, yang mula-mula datang ke Lam Panaih, dengan pengikut 
yang terutama berasal dan Pidie, Ulama ini mengobarkan semangat parang 
syahid. Semua orang yang berasal dari wilayah kekuasaan kompeni harus 
menjalani upacara pensyahadatan lagi untuk masuk Islam yang sejati. 
Seorang mata-mata dari Lho* Nga yang tertangkap oleh pengikut Teungku 
dihukum mati tanpa ampun, 

Para hulubalang yang mempunyai hubungan balk dengan kompeni, 
kini menunjukkan rasa hormat kepada Teungku. walau bukannya takter- 
campur dengan rasa takut. Demikianlah, kchka Teungku Aneu* Pay a 
(hulubalang IV Mukim, yang mempunyai seorang isten di kampung 
Meureuduati yang *berada daiam garis’) dipilih menjadi penunjuk jalan 
pasukan Belanda daiam rangka ekspedisi memerangi Teungku Tiro, secara 
sembunyi-sembujiyi m memberitahu kepada Teungku itu reneana kom- 
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peni. 

Para kupala semakin cemas saja dan menghindar sejauh mungkin dari 
kompeni. Setelah Teungku Tiro mengobaikan garis peijuangan yang suci, 
bukan hanya tenaga-tenaga lepas tetapi juga rakyat banyak makin ber - 
se manga t meiakukan perlawanan. Teungku Tiro menggunakan sebagian 
dari dana yang diperolehnya untuk menyeienggarakan acara keagamaan 
sehingga jumlah pengikutnya terns meningkat. 

Teuku Uma juga tampil lagi dari Pantai Barat dan mulai mengganggu 
kompeni di Peukan Bad a. Fada masa ini la pernah mengadakan pert e moan 
seremoniai dengan Teungku Tiro di IV Mukim, di mana ia telah mem- 
bangun sebuah rumah besar berbenteng, yang dijadikannya temp at nie- 
nginap bda berkunjung ke daerah itu. Teuku Uma menyatakan dirinya siap 
menyesuaikan diri dengan kehendak Teungku 1 ). 

Teungku Tiro melanjutkan peijalanannya ke Seubun. Di sini penyair 
memberikan gambaran yang iroms tentang suatu kenduri yang diseleng- 
garakan ulama itu seeara besar*besaran, yang celakanya terganggu o!eh 
serangan pasukan Beianda. Tamu yang hadir merasa suiit mengaiihkan per- 
hatian dari penganan yang le^at eita rasanya walaupun suara peluru ter- 
dengar silang siur di kuping mereka. 

Dari Seubun Teungku Tiro mengarahkan gerakannya ke Aneu G along 
dan Lndrapuri; di sepanjang jaian ia mengeluarkan instruksi agar para tokoh 
penguasa mengumpulkan sumbangan untuk perang syahid, dan mendu- 
kung markas yang telah dibangunya di semua penjuru, la juga mengguna- 
kan kesempatan dalam perlawatan ini untuk menyelesaikan masala h hu- 
kum agama dsb, dalam kapasitasnya sebagai penafsiran hukum suei itu. 

Ketika tiba di Lam PanaLh ia bertapa selama tujuh hari dan menerima 
berbagai macam orang yang baru saja niasuk Islam, yang meliputi se- 
jumlah orang Cina, bekas tahanan, dan dua orang opsir rend all kebangsaan 
Eropahyang membantu pasukan Teungku Tiro mengolab mesiu. 

Hari demi hari pengaruh Teungku makin besar juga, dan meskipun 
para hulubalang nampaknya telah mengikuti kemajuan Teungku dengan 

1) Baik Teuku Uma maupun Teungku Tiro menyadari bahwa ini merupakan salah 
satu janji kosong yang dibuat paia tokoh penguasa Aceh untuk tidak saling 
memintas jalan satu sama lain. Teuku Uma tidak pernah melakukan se suatu 
yang periling alas perintah ataupun himbauan Teungku Tiro. 
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perasaan iri T mereka tidak berani, dan sesungguhnyaiah tidak mampu 
menghadapinya. Putera Teungku Tiro Nya* Amin (Nya' Mat Amin) di- 
serahi kepercayan memegang komando pasukan. Kemudian sang uLama 
kembali dan Lam Panaiii ke Aneu’ Galong. 

Di sini penyair memasukkan sepotong nraian ientang Teungku Kuta 
Karang. Diceritakan bagaimana Teungku Kuta Karang tampil sebagai orang 
pertama y3ng mengemukakan ide memasang bom di bawah rel jafur 
angkutan militer kompeni. Tujuan flash -back ini adalah ntemberi kompen- 
sasi bag! pengagum Teungku Kuta Karang at as pujian yang dilimpahkan 
pengarang kepada saingan Teungku Kuta Karang, 

Kini Teungku Tiro kembali dari XXil Mukim ke dataran rendah, Di 
makam Teungku di Kuala (Abdora’oh) 1 ) tetjadi pertempuran besar me- 
lawan kompeni, dan di tempat-tempat lain berkecamuk pertempuran yang 
Iebih kecil. 

Teuku Uma, yang sudah lama menghabiskan waktu di Pantai Barat, 
tiba pula di Leupeung, tefapi tidak seorang pun anak buaimya yang tahu 
tipu day a apa yang hendak dijalankanuya, Semua orang kaget ketika 
tanpa diduga ia mengajukan peinyataan takluk kepada kompeni, yang 
menerima tokoh pimpinan besar ini dengan tang an teibuka, Pen^air mem- 
berikan gambaran yang je las tentang peijalanan Teuku Uma ke Ulee liieue 
dan Kuta Raja. 

Menurut penyair, pernyataan takluk tersebut tak Iebih tak kurang 
adalah suatu strategi untuk me man ring kompeni rnenuju kehancuran- 
nya. 1 ) 


1) Pernyataan ini mengciui hal tersebut kurang tepat; kaiau Teuku Uma inemang 
mengandung niat serupa itu, ia tak peilu merahasiakannya daii para pengikut- 
nya, dan bahkan dari ayah tinny a. ia ingin herdasarkan kepentingannya sendiri 
untuk berdamai dengan pemerintah Beianda, dan bermaksud mengatasi ke- 
beratan para pengikutnya dengan menghadapkan kaaus fait accompli Berbagai 
keadaan membuatnya berubah sikap, dan ketika menyadari bahwa kesan di 
kaJangan rakyat alas pernyataan tak luknya Iebih buruk daripada yang diperkiia- 
kannya semua T pen ge Ian a yang lihai itu menukangi rencana gun a menampilkan 
pengkhianat&nnya sebagai bagian dari suatu jcbakan yang sudah diatur Iebih 
dulu. 
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Di Kuta Raja m berhasil metope roteh dari seorang pedagang Cina uang 
muka sebesar 12,000 dollar unluk pembellan lada yang akan dtserahkan 
kemudian, tela pi temyata ia tidak pernah nienyeralokannya, Selanjutnya 
ia meminta kepada kompeni menyediakan kapal perang untuk membawa- 
nya pulang ke tempat asalnya. 

Di Lam Beusoe saJah satu kapal itu mendaratkan Teuku dan para 
pengikutnya, tetapi setelah La pergi, para panglimanya menyergap awak 
kapal dan membunuh semuanya kecuali dua orang yang berhasil melari- 
kan diri ke darat, Dua orang pelarian tersebut inengadukan kejadian ter- 
sebut kepada Teuku Uma yang menyatakan kemaralian besar atas tingkah 
laku para pengikutnya* dan me ng an cam akan membunuh mereka semua. 

Tindaka^u kompeni membalas pengkhianatan ini, misalnya pemboman 
terhadap Lho ? Glumpang, tidak membawa efek apa-apa karena Teuku 
Uma bukan seorang hulubalang, dan tidak mempunyai wilayah ataupun 
kekayaan yang dapat diobrak-abrik, 2 ) 

Setelah itu Teuku Uma tinggal sementara waktu di Rigaih dan men* 
jadi penguasa di Krueng Sabe tanpa menemukan perlawanan, 

Berikutnya d it amp ilka n cerita, secara panjang lebar, ten tang pem- 
bantaian Hok Canton 3 ) (Aceh: Kohtom) oleh T, Uma, Di smi juga pe* 


2) Da Lam menggambaikan posisi T. Uma, penyair meneiupkan istilah ’’pitman” 
yang digunakan orang Aceh, sesuai dengan prakteknya di Jawa, dcngan pengerti- 
an "orang yang tidak mendudukJ jabatan” 

3) Hok Canton adala h sebuah kapal uap nriJUk pedagang Cina di Penang, yang ber- 
dagang dengan Aceh di bawah bendera Be land a. Kapten kapal adalah seorang 
Denmark bernama Hansen, dan isterinya ad a bersamanya di kapal ketika serang" 
an teijadi. Pad a tanggal 14 Juni 1886 jam 9 pagi ketika kapal singgah di Rig as 
(Rigaih) di P&ntai Barat Aceh, kapal tersebut diserang Teuku Uma dan para 
pengiku Lny a, yang aebelumnya diterima di kapal oteh kapten sebagai tamu. 
Pad a perkelahaian yang timbui, mualim I dan perwira me sin terbunuh, dan sang 
kapten luka par ah. Nyonya Hansen juga mend ap at luka keeil. Setelah me- 
rampok kapal sampai ludes, Teuku Uma dan para pengikutnya kembali ke darat 
membawa kapten dan isterinya, perwira mesin 11 (warga Inggeris be main a John 
Fay) dan eitam peiaut pribuini st hagai tawanan. Perahu brig yang be mama 
"Eagle" dan di suabtu waktu itu. Kaptennya (Roura) be rad a di darat menunggu 
kepulangan Teuku Uma dari kapal. Karena temyata Teuku Uma tidak kembali, 
ia naik ke Hok Canton, lalu membawanya ke Ul^e Lheue. Perundingan dilang- 
sungkan antara pemerintah Inggeris dan Beianda karena para tawanan dhadikan 
sand era oleh Teuku Uma yang menuntut uang tebusan 50.000 dollar. Para 
tawanan diperlakukan dengan b&ik, tetapi karena tidak ada bantuan medik 
yang memadai, sang kapten meninggal karena lukadukanya, dan Hyonya Hansen 
(yang dal am cerita ini disebut 'Nyohya 1 ) serta ahM mesin Fay sang at mendeiita 
karena penyakitnya, Tebusan sebanyak 62.500 gulden akhimy a dibay arkan dan 
mereka dibebaskan pada awal bulan September 1886. 


nuturan diputarbalikkan oleh keinginan penyair untuk menampilkan per- 
istiwanya sebagai hasil rencana yang disusun dengan baik oleh T, Uma 
untuk menyusahkan para kafir, 

Ekspedisi kompeni menyerbu Lho’ Glumpang dan Rigaih tidak mem* 
bawa hasil apa-apa, Mereka tidak berhasil mencomot atau menghukum 
Teuku Uma, ataupun membebaskan ’’Nyonya' 1 yang ditawan, Tokoh 
penguasa Pocut Mamat bersama sejumlah wanita memang diangkut 
ke Kuta Raja sebagai tawanan, tetapi Tuan Reusa (gubernur) sendifi me- 
ngakui bahwa mereka sama sekali tidak bersalah dalam kasus yang di- 
ps nnasalahkan, 

Penyair menggambarkan ekspeaisi T, Uma dengan Nyonya yang di- 
tawan, dan beijubelnya orang yang berkumpul karena keinginan untuk 
meliaht pertama kalinya wanita Eropah, 

Tuan Beusa merasa malu, khususnya bila menginagat kemungkinan 
kecaman dari pihak lnggeiis. Mula-mula ia merembukkan dengan Panglima 
Meuseugit Raya yang masih famili Teuku Uma. Si Panglima melakukan 
misi berunding dengan Teuku Uma, tetapi tidakdapat mengusahakan per- 
syaratan pembebasan tawanan yang lebih longgar daripada membayar uang 
tebusan sebesar 40,000 dollar, Oleh sebab itu dicoba lagi melalui Teuku 
Ba’et (huiubalang VII Mukim dalam lingkungan XXII), Peiundingannya 
dengan Teuku Uma digambarkan dengan warna jenaka; perundingan itu 
menghasilkan penurunan tuntutan menjadi 25,000 dollar, 

Uang tebusan dibayarkan dan si nyonya dibebaskan, Teuku Uma 
membagi-bagikan uang itu dengan sikap pemurah; ini merupakan salah 
satu bukti kepintarannya untuk membuat para pengikutnya tetap setia 
pada peijuangannya, Teuku Ba’et yang menyelenggarakan perundingan 
mendapat 500 dollar, dan teman-teman maupun para pengtkut Teuku 
Uma se mu any a mendapat hadiah yang setara dengan jabatanny a. 

Penyair memeberikan gambaian yang kocak tentang pengiriman ha- 
diah 500 dollar dari uang tebusan itu kepada Teungku Tiro;di sini kita 
dapat mellhat semangat keduniawian orang Aceh, yang meskipun sangat 
menghormati pengagung hukum agama itu tetapi toh masih berkesempat- 
an melihat hati di balik jubah sang utama yang tidak bebas sama sekaij 
dari kesenangan akan emas, Ketika paia kurii Teuku Uma membawa se- 
jumlah uang tersebut sebagai^hadiah yang tidak berharga* 1 dari pemimpin 
mereka untuk Teungku Tiro, sang ulama meminta penjelasan lengkap 
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mengenai sumber peroiehan uang termaksud. Sang ulama tahu* para kepaia 
atiat tidak selanianya jujur dalam eara yang digunakan untuk memperoleh 
kekayaan, dan tidak ada ulama baik-baik yang boleh menyentuh sebuah 
hadiah kalau ia tidak yakin bahwa hadiah itu diperoleh dengan eara yang 
dibenarkan oleh hukum agama! 

Teungku Tiro diberttaJiu bahwa uang terse but adalah imbalan yang 
digaruk dari kaum kafir dan dijelaskan pula eara memperolehnya, Ke- 
mudian tokoh agama itu t&tsenyum, karena memang tidak ada sesuatu 
yang salah: dan ia mengatakan hahwa sejak jtu Teuku Uma boleh berharap 
memandangnya sebagai ayah* 

Tidak lama kemudian Teuku Uma datarig karena diundang untuk 
menghadiri kenduri yang disetenggarakan Teungku Tiro, Pidato-pidato 
penuh pujian mengalir dari kedua belah pihak, tetapi Teungku mengguna- 
kan kesempatan itu untuk mengingatkan temannya tersebut untuk selalu 
berpegang teguh pada agama yang benar dan jangan beiurusan lagi dengan 
kaum kafir. Sebagai tanggapan, Teuku Uma member! kuasa kepada sang 
ulama untuk menghukum keras pengikutnya yang melanggar larangan 
agama, sementara ia sendiri beijanji bahwa ia tidak akan pernah berlaku 
palsu terhadap kepercayaannya. 

Upaya aktif Teungku Tiro inemerangi kompeni pada saat itu diberi 
variasi dengan penjelajahannya seputar XXVI Mukim dan bagian lainnva 
dan daerah Aceh yang bertujuan memberikan pengajaran dan peringatan, 
bagi para tokoh penguasa maupun rakyat banyak, 1 ) 

Nad a ueapan penuh kuasa yang dipakainya nienimbulkan rasa bend 
di pLhak para hulubalang wikyah-wilayali yang dilintasinya/tetapi mereka 
tidak dapat melakukan sesuatu untuk mengekang pengaruh besar yang df 
miliki sang ulama. 

1) Pcriode yans dimaksud adalah kerika para tokoh penguasa yang hersahabat 
dengan Be land a melakukan kuniungan-kunjnngan ke '’istana 1 * Re u mala, denaan 
dalih meinojokkan oranc yang bedagak sebagai Sultan agar berunding dengan 
pemerintah Bcianda. Tujuan mereka yang sebenarnya adalah menggaruk uang 
dari Pemerintah untuk kepentingan mereka maupun Sang Sultan tanpa mahkota, 
Teungku Tub uiemtvrikan perserujuannya vvalau semula agak ragu-ragu; oleh 
sebab itu, ia harus mengurangi kegiatan perangnya selama perkunjungan itu bei- 
langsung. 
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Pa da masa yang boleh dikata damai ini sang Teungku diracun orang 2 ). 
Sejak saat ia merasakan bekeijanya racun yang membawa maut itu, ia tiada 
henti mengingatkan para pengikutnya dengan ketulusan seorang yang se- 
karat, dan khususnya ia menghimbau anaknya, Mat Amin s agar selalu 
mengindahkan petuah-petuahnya. Tetapiketika ayahnya sudah meninggal, 
Mat Amin dan gerombolannya menempuh jalan sexidiri, tan pa mengirtdah- 
kan hukum .Allah ataupun hukum mausia. Dengan demikian para pengikut 
yang tadinya demikian banyak berkumpul di sekeliling Teungku Tiro 
segera terpecah dan hilang dari garis perjuangan, 

Setelah itu, pusat baru opera si ’perang sabiP beralih ke IX Mukim; 
pemimpin gerakan itu adalah Teungku Kuta Karang, yang murid-muridnya 
merupakan inti pasukannya. Atas perintahnya granat tangan ditanam di 
bawah re I angkutan Belanda, dan kereta diserbu dan dibakar oleh para 
pengikutnya. Serbuamserbuan ini pad a umumnya dilangsungkan pad a 
hari Jumat karena perbuatan suci hart itu mempunyai niJai tersendiri di 
niata Allah* 

Sia-sia kompeni meneoba menjinakkannya; kapten yang berkuasa di 
Lam Barueh (yakni Lam Jamie) tewas dalam sebuah serangan di Kuta 
Kandang, dan setelah pertempuran ini kompeni terpaksa menghentikan 
kegtatan serangannya. Pad a pertempuran tersebut di atas para pengikut 
Mat Amin dan Habib Samaianga berjuang bahu-membahu dengan pasukan 
Teungku Kuta Karang. 

Menurut penyair, Teungku Kuta Karang berbeda pandangan dengan 
para ulama lainnya karena ia mengizinkan para pengikutnya membuka 
pergaulan dengan orangorang yang tinggal ”di dalam garis”. Tujuannya 
dalam haJ ini adalah meningkatkan dana perang sabil, mengumpulkan 
informasi tentang gerakan kompeni, dan member! kesenipatan bagi para 
prajurit gagah be rani untuk melakukan serangan mend ad ak atas pasukan 
Belantia. Habib Samaianga menghukum semua orang yang pernah pergi 
’'ke dalam lime* 1 dengan tujuh hari pengucilan ( kaluet t dari kata Arab: 
khalwat). Kabarnya, orang yang berani melanggar perintah Habib akan 
b e ngkak *b eng ka k b ad an n y a k are na pe ay aki t . 

Setelah Teungku Tiro meninggal Habib Samaianga mendapat surat 
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dari Sultan itu dengan cap kerajaan. 1 } Ia memberitakan otorisasi ini ke- 
pada semua hulubalang dan mencoba membangkitkan mereka untuk ber* 
tindak, Para hulubalang pura-pura mendukung perjuangannya, tetapi se- 
sunggiihnya hanya memikirkan kepentingan duniawi mereka, 

Pada penutup puisi (1891)kompem sibuk menghentikan semua impor 
sehingga membuat kesal rakyat yang tingga] di dalam linie. Untuk mem- 
buat efektif dstem pengucilan ini, dibentuk satu korps serdadu bam, 
masus/ 2 ) Para pengawal perbatasan ini sangat sombong dan merasa diri 
penting sendiri, Mereka menunjukkan keberanian tuar biasa bila meng- 
hadapi sejumlah kecil pasukan kampung yang acak-acakan; mereka me- 
menangkapnya dengan banyak ribut-ribut yang sesungguhnya tidak perlu, 
dan menghalaunya ke seberang perbatasan dengan tendangan dan pukuJ- 
an. Tetapi bila berhadapan dengan sekelompok pejuang terlatih, mereka 
lari berkepit ekor. 

Dengan tindakan seperti sekarang (1891), kata sang penyair, Belanda 
tidak akan pemah menjadi penguasa yang betul-betul berkuasa di Aceh. 
Jenderal bermata satu itu terbukti benar pandangannya! 

Ringkasan di atas kiranya cukup memadai untuk menunjukkan $e- 
mangat penyair, yakni semangat masyarakatnya. Walaupun karyanya ter- 
sebut di samping belum fengkap jauh berada di bawah nilai artistik epik 
Teungku Lam Rukam 1 ), dan juga masih kalah dibanding Mal^m Dagang 
yang dikarang oleh penyair tanpa nama, Hikayat Prang Gompeuni patut 
mendapat perhatian yang sama besar mengingat aktualitasnya. Dalam pada 
itu, ia merupakan contoh penting pelestarian sastera epik tanpa dukungan 
mated tertuiis, Dari pengalaman sendiri saya dapat menyatakan bahwa 
dua kali pembacaan puisi tersebut oleh pengarangnya dalam dua kesempat- 
an terpisah, perbedaannya tidak lebih banyak dibanding perbedaan dua 
salinan tertulis dari sebuah kaiya bahasa Aceh, 


2) Mer/chaussee. Kadang-kadang disc but bad u si atau majusi. Kata majusi dikenal 
oleh semua orang Islam; kejadiaJinya dituturkan dalam kitab tentang satu 
kelompok kafir segaris dengan orang Kristen (rnsrani) dan iahudi, tetapi lebih 
buruk lagi kekafiiannya. Kata itu beraiti Magi atau pemuja api dari Persia. 
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Hikayat Raja Suiaiman (IX) 

Adalah karya seorang penyair daii IX Mukim. Say a belum pernah 
menemukan bukunya, tetapi sepanjang yang say a ketahui karangan ter- 
sebut mengabadikan pequangan seorang pangeran mud a bernama Raja 
Sulaiman sejak ia dewasa sanipai wafatnya (1857) meiawan pamannya 
yang juga peiindungnya, ManSTShaK Sang pangeran berdiam di VI Mukim 
karena Teuku Nanta yang bulubaJang mukim itu adalah sekutu utamanya, 
se dang kan pelindungnya yang tidak mau menyerahkan tahta kepada sang 
pangeran, tinggal di d slam istana di ibukola* 

Hikayat Teungku di Meuke (X) 

Karya ini merupakan puisi heroik yang pendek dan tidak begitu pen- 
ting. Pengarangnya adalah seorang Teungku Malem, penduduk asli Tru* 
nion, yang kawin dengan seorang wanita dad Peunaga. Penyair mengabadi* 
kan sengkela yang berlangsung dalam tahun 3 893 dan 1894 antara tokoh- 
tokoh penguasa Meulaboh yang beisahabat dengan Belanda, dan kelompok 
perlawanan yang bermarkas utama di Runeng dan dipimpin oleh tokoh 
suci Teungku di Meuke. 

Pusi ini merupakan tiruan dari epik-epik terdahulu, tanpa adanya 
upaya menjamin keakuratan ataupun keiengkapannya. la berakhir dengan 
kematian Teungku di Meuke. 

Di sini nampak salah satu kekliasan orang Aceh. Sang penyair, walau 
berada di piliak pemerintah Belanda, menggambarkan Teungku di Meuke 
sebagai seorang sahid dan para pengikutnya sebagai wakil-wakil agama* 
Tidak perduli di pihak mana seorang Aceh berada, ia selalu menggambar* 
kan musuh kaum kafir sebagai pendukung perjuangan yang benar. 
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4. RISALAH ORISINAL 


Kita telah membahas lebih dolu puisi-puisi heroik bahasa Aceh karena 
karya-karya teisebut murni produk Aceh baik dalam bentuk, subyek mau- 
pun asal-muasalnya. Beberapa risalah yang akan kita uraikan di sini agak- 
nya dapat dipandang sebagai literatur agama atau edifikasi. Tetapi watak- 
nya yang asli Aceh membedakarmya dari karya berbahasa Aceh sejenisnya 
yang sebagian besar dldasarkan pada kaiangan asli berbahasa Melayu atau- 
pun Arab, Dengan aiasan inijcita memberinya tempat yang tersendiri. 

"Pelajaran tentang Peiang SabiF (X)I) karya Teungku Tiro merupa- 
kan pamplet-pamplet kecil. Hanya dua diantaranya yang sempat saya 
peroteh, yang besarhya tidak melebihi buku notes. Dapat dipastikan bahwa 
masih banyak yang lainnya. Pamflet-pamflet ini men dapat popularitas 
khusus. Serluruhnya membahas pokok soal yang satu saja, dan me mu at 
seruan mengorbankan hart a dan nyawa demi peijuangan yang suci; kata- 
nya, untuk kepentingan peijuangan yang suci tersebut, semua kepenting* 
an-kepentingan lain perlu dikesampingkan dulu. Seruan-seruan termaksud 
dikuatkan d eng an kutipan dari ay at -ay at suci yang menunjukkan bahwa 
prang sahi merupakan kewajiban dan sekaligus menjanjikan imbalan yang 
tak temilai harganya di dunia baka bagi orang-orang yang turut aktif di 
dalamnya. 

Tadkirat ar-rakidin (XII) 

Kita telah pernah menyebutkan adanya pamflet yang disebarhiaskan 
Teungku Kuta Karang, saingan utama Teungku Tir\ dengan judul "Per- 
ingatan bagi Pemalas", Sesungguhnya karya teisebut lebih tepat disebut 
kumpuian pamflet yang berulangkali direvisi dan ditambah oleh pengarang- 
nya* Kumpuian ini lebih komprehenstf daripada dua risalah karya Teungku 
Tiro teisebut di atas, dan juga di dalamnya, Misalnya, pengarang lebih me- 
nyukai sembahyang lumat dilakukan dalam bahasa Aceh dari pada dalam 
bahasa Arab yang merupakan kenyataan di mana saja* 

la mengusuikan membangun armade kapal perang untuk mengganggu 
"orang-orang kafir” dari laut seperti yang dilakukan dengan sukses di 
darat. Sultan, huiubaiang, ulama dan rakyat, semua harus menanggalkan 
sikap setengah-setengah hati s dan berupaya bersama dengan bulat kata dan 
mengesampingkan hal-hal sepele, atau yang disebut pengarang sebagai 


325 


"masalahmiasalah konyo! 1 *, agar mereka mampu memerangi "gajah" yang 
menghempang jalan mereka, Pembangunan kembali mesjid-mesjid dan 
pembaharuan moral memang merupakan hal-hal yang sangat diidamkan, 
tetapi bahkan ini juga harus dikesampingkan untuk sementara waktu, 
agar semua orang menumpahkan kegigihan, waktu, dan — di atas segala- 
galanya — dana yang dimilikinya untuk melanjutkan perang. Semua 
sumbangan harus dikumpulkan pada satu perbendaharaan, di bawah 
kontrol pemimpin yang cakap dan terpercaya, misalnya Teungku Kuta 
Karang sendiri. Janganlah hendaknya ada orang yang terlalu meribut- 
ributkan satu-dua tindakan jahat di pihak prajurit perang sab if karena 
banyak hal bisa dimaafkan bagi orang yang membaktikan dirinya demi 
tugasyang berat dan suci serupa itu, 

Nasihat ureueng muprang (XIII) 

Pengarang hikayat ini, yang meneapai sekitar 2.000 bait syair, men- 
ceritakan bahwa ia banyak meminjam materi tulisannya dari risalah yang 
ditulis tokoh agama dari Palembang, Abdussamad, yang memperoleh 
reputasi tinggi sekitar satu abad sebelumnya berkai karya-karya theologi- 
nya, 1 ) Deng an teijemahan bahasa Melayunya, Abdussamad membuka 
peredaran luas bagi karya-karya tokoh mistisisme terkemuka, ai-Ghazali, 
yang belajar mistisisme praktis di Medinah dari guru mistik Mohammad 
as«Samman (lahir tahun 1720 Masehi). la juga menulis "Nasihat bagi Kaum 
Muslim 1 * (nasihat abmuslimin), yang mendukung keagungan perang sabil 
melawan kaum kafir, dengan kutipan dari Quran maupun tradisi Muhamm- 
mad (sunnah Nabi). 

Risalah "Nasihat bagi Kaum Muslimm" inilah yang berfungsi sebagai 
model bagi karya berbahasa Aceh "Nasihat bagi orang yang terlibat dalam 
Perang", yang dikaiang dalam bulan Agustus 1894 oleh Nya* Ahmat alias 
Uri bin Mahmut bin Jaialodin bin Abdosalam dari KampungCot Paleue. 
Karangan ini merupakan himbauan fanatik bagi segenap pfemeluk dan 
khususnya orang Aceh untuk memerangi kaum kafir, terutama orang 
Beianda. Menurut Nya‘ Ahmat hal ini mempunyai derajad yang lebih tinggi 


I) JJfiai karya LW.C. Van den Bergs: Verslag van eene verzameling Mateische 
enz. handschiiften (Batavia, 1877), bladz. 2, 8, 10. Karya yang digunakan pe- 
nyair Aceh tersebut di atas terdapat dalam Van den Bergs' Catalogue sebagai 
nom or 51. 
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daripada kewajiban agama lainnya, dan imbalan surgawi bagi perang sabiJ 
adalah lebih besar daripada amal balk lainnya, walaupun niat (ni?t)orang 
yang bertarung melawan si kafir tidak seluruhnya bebas dari motif dunia- 
wi, 

PenuLis mengecam keras kelompok penduduk dan hulubaiang yang 
tidak aktif berperang; katanya* mereka tidak menyadari bahwa ketidak- 
aktifan mereka bisa menyebabkan agama Islam teramncam lenyap dari 
bumi Aceh, seperti yang telah terjadi di Batavia, Padang, Singapura, Pe- 
nang, dsb. 

Tak diragukan lagi ad any a risalah-risalah lain yang sama corak isi- 
nya, tetapi karena pengarangnya kurang terpandang, karyanya tidak 
begitu dikenai ataupun luas beredar. 

Dalam sejumlah besar manuskript yang sempat say a salin, saya telaJi 
berulang-ulang menemukan himbauan bersyair untuk menggiatkan perang, 
doa yang meminta jatuhnya Belanda, dan hal-halyang seperti itu + Himbau- 
an dan doa tersebut dimasukkan guna mengisi halaman-halaman yang 
masih kosong, dan ditempatkan di bagian akhir karya-karya bersangkutan. 
Tambahan-tambahan tersebut adalah pancaran fanatik para penyalin ka- 
rangan yang biasanya berasal dari kelompok leube . l ) 

Htkayat Ranto (XIV) 

Esei ini juga mempunyai ciri khas Aceh, tetapi sifatnya tidak terlalu 
mengobarkan perang bila dibanding dengan dua karya yang terdahulu. 
Pengarangnya adalah Leub^ Isa yang berdiam di Pidie, mula-mula di 
kampung Bambi sehingga ia disebut Teungku Bambi, dan kemudian di 
Klibeuet. Menurut ’’pengakuannya 1 * ia pernah lama tinggal di koloni per- 
kebunan Lada di Pantai Rarat. Daerah yang sepi ini hanya terputus ke- 
sunyiannya pada jarak tertentu dengan adanya kampung kecil yang disebut 
ranto . Dari sinilah timbulnya ungkapan 12 ranto , waiaupun sesungguhnya 
angka tersebut tidak mengandung nilai statistik. 

Penutis mengemukakan kesaksian, tidak ada orang Aceh yang me- 
ninggalkan tanah kelahirannya untuk mengadu untung di perkebunan lada 
tersebut* dapat kembali taitpa cidera raga ataupun jiwa. Demam merusak 
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kesehatan, dan segala kenyamanan hid up tidak ditemukan. Moral di ranto 
adalah paling rend ah karena tidak ada orang Aceh yang diperkenankan 
ataupun mampu membawa anak-isteri ke sana. Peijudian, isap madat dan 
homoseks merupakan selingan utama masyarakatnya yang seluruhnya ter- 
diri dari lakl-laki Kalau tak punya uang lagi untuk membeli candu, banyak 
yang melakukan perampokan terhadap pelancong yang sendirian. Per- 
tikaian cepat berubah menjadi pertumpahan darah. Jarang orang yang 
memikirkan keluarga yang ditinggalkan di rnmah. Agama sama sekali di- 
lupakan. 

Dengan gaya mengasihi Teungku menuturkan penderitaan para wanita 
dan anak-anak yang suami atau bapaknya peigi ke ranto selama bertahun- 
tahun tanpa mengirim kabar berita ke rumah, Pada hari memotong tahun- 
menjeiang bukn puasa dan hari ray a, sementara suami orang lain "mem- 
bawa daging ke rumah" 1 ), rnereka menyisih dengan rasa malu; masih 
untung kalau ada teman sekampung yang cukup berstmpati untuk mem- 
berikan sebagian kecil dari bagiannya. 

Uraian tersebut diperhitungkan akan menyentuh sanubari orang- 
orang yang sudah pergi meninggalkan rumah untuk kembali memikul 
kewajibannya sebagai kepala keluarga. Tetapi sebaliknya pengarang tidak 
ingin melewatkan pembacanya yang wanita tanpa memberi nasihat, Kata- 
nya, banyak wanita yang menyusahkan hidup suaminya karena terlalu 
banyak banyak menuntut dibelikan pakaian dan perhiasan, Adalah salah 
si isteri sendiri kalau suami pergi ke ranto karena bosan menanggapi tun- 
tutan si isteri* 


* * * 
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5* F I K S I 


Sekarang sampailah kita pada gilirannya membahas sastera roman. 
Sumber materinya mudah diketahui oleh setiap orang yapg banyak me- 
ngenai sastera Meiayu, Pangeran atau tuan puteri, yang lahirnya agakber- 
lainan dari proses alamiah biasa, berhasil memettk kejayaan yang ditakdir- 
kan baginya meskipun banyak menemukan hambatan berupa kecemburu- 
an manusia ataupun kelicikan iblis, Para pahiawan, yang berkelara ke 
segenap penjuru bumi, dihadang setiap iangkahnya oleh makhluk raksasa 
yang kelihatannya tidak terkalahkan, permasalahan yang nampaknya tidak 
terpecahkan dan puteri yang tidak teijangkau; tetapi mereka juga bertemu 
dewa-dewa yang baik hati, tokoh gaib ataupun binatang yang membantu- 
nya melaksanakan peranannya tanpa terlalu beisusah payah. Tiap roman 
memuat berbagai kisah cinta, dimana sang pahlawan, setelah sejenak me- 
ngecap kebahagiaan cinta, dipisahkan dari obyek kecintaannya, tetapi 
akhirnya mampu memenangkan hati kekasih-kekasih maupun orang tua 
mereka yang semuanya hidup bahagia di sekeldingnya, sedangkan musuh- 
musuh kebahagiaannya mendapat hukuman yang setimpal ataupun diberi 
pengampunan oleh si pahiawan. 

Akhir pertarungan bukannya lebih tergantung pada ketrampilan atau 
keahlian perang si pahlawan, melainkan pada kekebalannya, dan jimat 
atau rahasia yang mereka peroleh dari tokoh pertapa, makhluk ga(t> atau 
raksasa hutan, Bila mereka memerlukan, mereka mampu menciptakan 
kota-kota ramai dan jstanadstana yang megah dari kotak wasiat mereka; 
begitu pula, hanya dengan menepuk tanah atau bagian tertentu dari 
tubuh mereka, ataupun sekedar mengucapkan kata keramat tertentu, 
mereka dapat menampilkan pasukan jin dan manusia yang berperang atas 
nama mereka dengan senjata-senjata supernatural. 

Sebagian besar cerita roman Aceh menunjukkan tanda-tanda asal- 
muasal yang jelas sama dengan roman Meiayu; sesungguhnyalah, banyak 
di antaranya yang secara gamblang merupakan tiruan dari model roman 
Meiayu. Untuk memastikan apakah suatu karya berbahasa Aceh dipinjam 
dari sastera Meiayu atau keduanya berasal dari sumber yang sama, di- 
perlukan pengenalan yang lengkap tentang sastera Meiayu, baik di masa 
lampau maupun yang sekarang. Bagaimanapun juga, kita dapat meng- 
anggap India Selatan sebagai a sal sebagian besar roman Aceh maupun 
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MeJayu seperti halnya mistiaisme dan [egenda populer agama Islam di 
kalangan penduduk Nusantara. 

Berasal dari India 

Tampilnya para dewa, raksasa dan makhluk lainnya dari langit, udara, 
hutan dan laut sering digambarkan dengan cara yang agak berbau anim- 
isme. Dal am pad a itu, wataknya biasanya dimodifikasi demikian rupa se- 
hingga tidak ada kesulitan menggolongkannya sebagai jin Islam ataupun 
jin kafir, sedangkan semua tindakan dan kealpaannya merupakan sak&i ata$ 
kebesaran dan kearifan lllahi. Bukan saja nama paia dewa dan pahlawan 
India ditampilkan dengan bentuk yang lain, tetapi para penyaii juga 
merasa bebas menambahkan watak-watak baru dan menempatkan tokoh- 
tokoh mitologi dan legenda dari Persia maupun Arab. Mungkin saja per- 
campuran ini berlangsung dalam roman -roman populer India Selatan, te- 
tapi hal ini hanya bisa dipastikan dengan studi mendalam at as roman- 
roman India Selatam Sekarang ini kita bahkan tidak dapat memastikart 
bagian mana dari India Selatan yang menjadi tempat pertautan mental 
dengan penduduk Indonesia, 

Di samping nama-nama India, roman Aceh juga memuat nama-nama 
Persia yang terkenal, yang berkaitan dengan tokoh- tokoh pahlawan bistoris 
ataupun mitologis raja-raja (seperti QutSad, Jamslnd, Bahramshah). Te- 
tapi kita jangan berhaiap menemukan reproduksi suatu tradi's* yang ber- 
kaitan dengan pangeran-pangeran Iran. Masuknya agama Islam menyebab- 
kan bahasa, sastera dan tradisi Persia dikenal di kalangan penduduk 
Hindustan yang berperadaban tinggi. Tetapi mustahil rakyat jelata Hindu- 
stan juga terkana pengaruh yang sama. Mereka mengarang nama-nama 
aneh dari mitologi dan sejarah Persia, lalu meneangkokkannya ke cerita- 
cerita populer mereka yang sudah ada lebih duly, Agaknya cerita-cerita 
serupa iniiah yang masuk ke Nusantara, dan bukannya sejarah tiadisionai 
atau karya-karya klasik bemiutu tinggi dari bangsa Persia. Dalam eerita- 
cerita yang masuk ke Nusantara tersebut mustahil menemukan inti sejarah 
ataupun tradisi seperti halnya roman Amir Hamzah yang masuk ke Aceh 
melalui India. Di sini juga diperlukan data yang lebih iengkap untuk 
memperoleh analisis yang lebih pasti tentang hubungan fiicsi berbahasa 
Aceh dengan sumber-sumbemya; yang baru saja dibahas di sini sekedar 
berfungsi untuk mencegah orang secara keliru menekankan pengaruh 
Persia terhadap Aceh hanya karena menemukan nama-nama Persia yang 
terkenal yang disebut dalam sastera Aceh, 
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Karya-karya tertentu yang sudah sejak lama sekali dikenal di Aceh 
mungkin langsung dipinjam dari India Selatan. Tetapi sekarang dapat 
dikatakan, tinggal sastera Melayu saja yang memberikan materi-materi 
barn. Dan haJ ini memang patut dapat diperkirakan; hubungan mental 
antara Aceh dengan negara-negara yang jauli pasti menurun ketlka hubung- 
an dagang, yang sekali waktu pemah sangat ramai, kini rtienurun sampai 
tingkat minimum. 

Rakyat Aceh yang lebih berpendktikan, tetapi bukan ahJi ilmu pe- 
ngetahuan dalam arti yang sebenarnya, membaca hikayat-hikayat Melayu 
yang sama sekali baru atau tadinya belum dikenal di Aceh. Sesuai dengan 
selera mereka, hikayat-hikayat Melayu tersebut mula-mula disebarluaskan 
sebagai haba sampai ada penyair yang menganggapnya cukup panting 
untuk diubah menjpdi hikayat sastera Aceh. Dan demikian merosotnya 
selera budaya Aceh modern sehingga sebagian besai masyarakat nya lebih 
menyukai cerita -cerita tak bernilai terse but daripada epik sejarali karya 
asli masyarakat Aceh sendiri, 

Tetapi cerita-cerita dari sumber luar bukan sekedar ditulis kembaii 
dalam sanju' bahasa Aceh, melainkan juga dimodifikasi dan ditambah de- 
mikian rupa untuk disesuaikan dengan tingkat pemahaman khalayak pem- 
baca Aceh. Bila terbuka kesempatan, para penyadur juga memasukkan 
warna Aceh dalam hubungan sosial dan politik yang terdapat di dalamnya. 

Keyakinan atas kebenaran cerita-cerita 

Untuk memahami makna roman-roman ini dalam kehidupan mental 
masyarakat Aceh, kita harus rngat suatu pexkara yang sering dilupakan 
dalam pembahasan tentang sastera pribumi. Meskipun para pembaca atau 
pendengar cerita bukannya sama sekali buta terhadap kenyataan bahwa 
para p eng a rang dan penyunting kadang-kadang memodifikasi cerita se- 
kedar ny a sesuai dengan selera mereka, mereka umumnya sangat meyakini 
kebenaran cerita yang dituturkan kepada mereka. Sepanjang tidak secara 
mutlak bertentangan dengan ajaran agama, mereka tidak akan meragukan 
kebenaran cerita si penyair; bagaimanapun juga, semua pahiawan yang 
terbang dan berjalan di udara, langit, laut dan hutan lengkap dengan istana- 
nya maupun pasukannya yang ajaib, dianggap masyarakat Aceh sebagai 
hal yang betuhbetul ada di masa lampau. 

Oleh sebab itu, pemisahan pembahasan tentang puishpuisi heroik dari 
roman tidak mempunyai raison d *etre dalam pandangan masyarakat Aceh. 
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Yang dapat mereka lihat adalah sekedar perbedaan hikayat yang mencatat 
kejadian rnasa lampau di Aceh, dan hikayat yang menuturkan sejaiah 
bangsa tain dari benua lain atau tentang langit, negeri para jin dan sebagai- 
nya. 

Cerita "yang dimainkan" di Aceh, 

Beberapa dari roman-roman tersebut yang sangat mirip dengan karya 
bahasa Melayu atau serupa dalam segala seginya, teijadi Aceh. Dengan 
cam yang sama, orang Jawa menyadur sejumlah tokoh mitologi India 
untuk disesuaikan dengan alam kehidupan mereka. 

Sebagai contoh, hikayat Malem Diwa digubah dari mated yang sama 
dengan sebuah cerita Melayu populer yang juga dikenal luas di kalangan 
masyarakat Batak. Hal ini tidak mencegah orang Aceh untuk menampil- 
kan tokohnya sebagai lahir, dibesarkan dan melakukan sepak4eijangnya 
di bumi Aceh, atau — sejalan dengan adanya anggapan bahwa Maiem 
Diwa masih hid up — kini berkelana di data ran tinggi Pantai Utara dan 
Timur, Mereka yakin bahwa seseorang yang telah berhasil mempraktek- 
kan ilmu kebal, dapat menikmati kesempatan bertemu dengan manusia 
abadi yang tak terkalahkan ini. Mereka menunjukkan pada lebih dari 
satu lokasi bekas*bekas kegiatan Malem Diwa, seperti halnya di Pantai 
Barat mereka mengungkapkan peninggalan tindak-tanduk Banta Bern- 
ransah, sedangkan dalam roman Eseukanda Ali dan Nun Parisi mereka 
me lihat sepotong sejarah Timu ("Timur’*, yaitu nama yang diberikan bagi 
Pantai Utara dan Timur Aceh). 

Metode Aceh tentang Urusan Hikayat 

Kalau kit a hendak mencari kesesuaian dengan pokok pikiran Aceh, 
kita harus menempatkan Malem Diwa di atas Malem Dagang dalam daftar 
kronologis puisi heroik Aceh. Sepanjang suatu adegan cerita teijadi di luar 
Aceh, orang Aceh sama sekali tidak memperhatikan keakumtan defmisi 
tempat dan waktu, Satu-satunya aturan kronologis yang sering mereka 
patuhi adalah cerita- cerita yang menggambarkan adanya tokoh cerita 
yang bisa terbang; cerita serupa ini biasanya dikatakan teijadi pada masa 
sebelum Islam karena sejak tampilnya Nabi, kemampuan terbang tidak di- 
berikan lagi kepada umat manusia. 2 ) 

\) Tetapi aturan ini bertemangan dengan isi beberapa cerita yang menguias tentang 
periodc Muhammad, walau yang dikarang dalam bahasa Aceh. 
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Semua karya yang kita golangkan sebagai fiksl ditulis datem bentuk 
sanja\ dan dengan demikian diberi nama hikayat seperti halnya 14 karya 
yang sudah diulas terdahulu, Isinya tidak member! iandasan untuk pe- 
nyataan; teiapi di luai masalah ini, jumtahnya sedikit menyebabkan orang 
mudah melampauinya saja dalam pembahasan, Kita merasa puas mem- 
berikan prioritas pada htkayat-hikayat yang adegan kejadiannya dimainkan 
masyarakat Aceh dalam batas-batas daerah mereka. 

Maiem Diwa (XV) 

Mal£m Diwa adalah putera Raja TampV, seorang pangeran yang me- 
merintah di kampung Piadah di tepi Sungai (krueng) Pase, yang biasanya 
JebiJi dikenal dengan sebutan "Pasei”. Ibunya adalah Putroe {Puteri) Sah- 
bawa. Mula-mula ia bernama Maiem Diman, tetapi gurunya pada tahun ke- 
ke-7 mengubah namanyajadi Diwa. Dalikha, puteri sang guru, dijodohkan 
sebagai calon isterinya, karena ketika perkawinan raja maupun perkawinan 
sang guru sudah sekian lama be him dikaruniai anak, anak-anak terse but 
akan dikawinkan satu sama lain. Tetapi, waktu si kecil Diwa datang ke 
runiah sang guru, Daliklia menyapanya dengan sebutan “adik'V Hal ini 
dianggap sebagai membuat mustahil melangsungkan perkawinan, dan 
Dalikha, yang beberapa tahun kemudian menikah dengan seorang bernama 
Maiem Panjang, terus memperhatikan Maiem Diwa sebagai layaknya yang 
dilakukan seorang kakak. Begjtu menyeiesaikan sekolahnya, sang tokoh 
pergi berkelana, yang menakdirkannya bertemu dengan tiga orang puteri 
secara berurutan, yakni Putroe' Bungsu yang turun dari Jangit, Putroe ‘ 
Aloih di Nata (NataJJ^dan Putroe Meureundam Dim di Lho* Sinibong di 
tepi sungai Jamtu) Aye. 1 ) 

Mimpi yang mendorongnya berkelana menemukan Putroe Bungsu; 
ia me rasa, ketika sedang mandi ia menemukan rambut seorang puteri, 
Puteri kerajaan iangit itu, anak bungsu Raja Din, be r mimpi pula pada 
waktu yang sama bahwa ia dilingkari uiar. Tak lama kemudian, Maiem 
Diwa, yang untuk sementara waktu berubah wujud jadi ikan, berenang- 
renang di air tempat mandi Putroe* Bungsu dan saudara perempuannya 
disertai dayang-dayangnya. Maiem Diwa mencuri pakaian at as sang puteri 
sehingga ia tidak punya kemampuan lagi untuk terbang kembali ke keraja- 


1) Bentuk ucapan bahasa Aceh atas Zuleikha, is ten Potyhar. 
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an ayahnya di angkasa. 2 ) 

Pahlawan dan sang puteri bertemu berkat jasa Ni Keubayan, tokoh 
yang terkenal dalam cerita-cerjta Melayu, Tak lama kemudian, sepasang 
kekasih itu pun kawinlah. 

Mereka tinggal di Malm Jawa, tempat kediaman ibu Malem Diwa, 
yang dekat dengan Piadah, Maka lahirlah seorang anak laki-taki yang diberi 
nama AhmaL Ketika mulai besar, Ahmat menjadi bringas. Suatu kali ia 
memukui neneknya sehingga terjadilah keretakan aniara si nenek dengan 
menanlu perempuannya. Pada suatu hari, ketika sedang ber main-main, 
Ahmat menemukan pakaian atas ibunya yang disembunyikan Malem Diwa. 
Putroe Bungsu mcngambil pakaian tersebut dari tangan Ahmat, lalu — 
karena bosan mengurusi rum all tangga — terbang kembali ke kerajaan 
angkasa membawa anaknya. 

Malem Diwa, yang boleh dikata sepanjang hari menghabiskan waktu- 
nya di arena sabung ayam, tidak berada di rumah ketika hal itu terjadi, 
letapi tidak lama kemudian ia mclihat isterinya metayang-layang di udara 
bersama anaknya; Malem Diwa hanya sekedar bcrkesempatan mendengar 
nasihat terakhir dari isterinya ”di pintu gerbang menuju angkasa' 1 . Kata 
isterinya, ”Setclah tiga kali panen, engkau harus datang menjemputku; 
kalau tidak, aku akan kawin dengan orang lain”. Semen tara itu pergilah 
ke Nata dan di sana engkau akan menikah dengan Puteri Aloiii; tetapi 
engkau hams hali-hati, kalau tidak, engkau akan jaluh menjadi korban 
kerinduan akan Putroe' Meureundam Diwi. 

Malem Diwa melakukan pe^jalanan ke Nata dengan bantuan Dalikha 
dan suaminya yang heroik, Malem Panjang. Peuduka Lila, raja di Nata, di- 
paksa menyerah pada keberanian dan ilmu gaib ketiga orang terse but. 
Tetapi Putroe Aloih tetap tak tertakJukkan. Di depan jendela kamarnya 
tumbuh sebatang pohon pinang yang sangat tinggi; di atks tergantung dua 
buab pinang, satu dari emas dan satu lagi dari suasa. Sang puteri akan di- 
kawinkan dengan orang yang mampu memetik kedua buah pinang ter- 
sebut. Sejauh itu sudah 99 pangeran yang tewas karena gagai dalam usaha 
memetik buah berharga itu; karena begitu mereka memanjat sampai se- 


2) Mengcnaj "baju terbang" seperlj mi, lihat karya G.K, Niemann daiam 

dragen van het konokkHjk Instituut'* untuk tahun 1866, Catalan pada hala- 
man 257. 
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Unggi jendela sang p uteri, mereka langsung terkesima melihat keeantikan 
sang puteri yang jelita tiada tara, dan akibatnya terjatuh lalu meninggal. 
Tetapi Malem Diwa dalam tugasnya diban tu tupai (tupe) t sejumlah rayap 
putih (kamue), sekelompok walang sang^t (geusong) dan keluang fkle- 
ueng)> yang semuanya dibawanya afas nasihat Putroe Bungsu, Dalikhu 
sendiri membentangkan kain katun kasar di dasar pohon sebagai langkah 
berjaga-jaga atas segaia kemungkinan. 

Demikiuiilah akhirnya Malem Diwa berhasii mernpersunting sang 
puteri dan hidup berbahagia beberapa lama di Nat a, Namun suatu kali ia 
bermimipi, yang jnemperingatkannya bahwa Putroe Bungsu dalam bahaya, 
Dengan memmggang seekor bura* 1 ) ia terbang ke angkasa dan menyamar 
sebagai peniinta-mmta kc kerajaan angkasa; Di Sana ia bertemu kembali 
dengan Ah mat, anaknya yang mcneeriiakan kepadanya bahwa ibunya 
akan dipaksa kawin dengan Raja Mud a. Malem Diwa dan Ahmal bekerja- 
sama ntemerangi Raja Din dan puteranya Raja Mu da, sehingga Putroe 
Bungsu berhasii berpadu kembali dengan suaminya. 

Tetapi kegembiraan pasangan itu sekali lagi terganggu oleh takbir 
mimpi, Kali ini Putroe Aloih yang terancam ball ay a. Raja Cina berhasii 
memerangi Nata lalu mclarikan wanita jelita itu dalam rumah kaca* 

Dengan menunggang bur a" Malem Diwa kembali ke dunia fana; ia 
mendarat di Pask (pasei), dimana ia menjekjahi beberapa tempat di Pantai 
Timur Aceh untuk akhirnya liba di LBo' Sinibong, wilayah Raja Angkasa, 
Kerajaan itu sudah diobrak-abrik dari periduduknya ha bis dimakan geu* 
reuda (g&ruda); tinggal si puteri eaivtik Meuremtdani Diwi saja yang selamat 
karena disembunyikan ayahnya dalam tong kayu l );di sanalah ia menanti* 
kan sang pah la wan yang niembebaskannya. Tentu saja MeJem Diwa ber* 
basil membunuh sigaruda, lalu kawin dengan sang puteri. 

K arena mimpinya, yang memperingatkan ad any a bahaya yang akan 
dalaug mengancarn, Malem Diwa memperkokoh pertahanan di tempat 
tinggalnya yang baru, Tak lania kemudian datanglah Raja Jawa T dan Malem 
Diwa terputus lagi untuk ketiga kahnya menikmatl harihari bahagia pet' 
kawinannya. Dengan ilmu sihir si Raja Jawa berhasii membuat Matem 
Diwa lak berkutik seperti mayat, lalu melarikan sang puteri dalam rumah 


1) Binatang senama detigan Burctq, yang membawa Nabi kc Aiasy. 
1) Mcnurui versi lain, dalam gendang (geundraftg)* 
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kaca. Tetapi Meureundam Diwi telah mengajarkan kepada burung bayeuen 
cara menyembuhkan Malem Diwa se telah kepergiannya dengan mengusap 
tubuhnya dengan air bunga. Setelah sehat kembah Malem Diwa haius ter- 
bang ke Nata dan tempat tinggal Dalikha gima mengabarkan kepadanya 
dan kepada Put roe Bungsu apa yang telah tejjadi. 

Nyatanya Malem Diwa berlayai menuju Cina. Tetapi da lam suatu per- 
tempuran laut ia dilemparkan ke laut, lalu ditelan ikan pans. 

Ikan paus terse but mati di laut, terbawa aruske Jawa, laiuterdampar 
ke pantai. Hal itu menaxik perhatian Male^Kaya 2 ), kerabat raja Jawa, yang 
sedang beijalamjalan di pantai dengan isterinya yang tidak dikanmiai 
anak. Dalam bangkai ikan itu mereka menemukan Mal^ni Diwa yang telah 
berubah bentuk menjadi anak fcecil. Dengan sukacita mereka memungut- 
nyajadi anak dan memberinya nama Male^m Muda. 

Ketika Malem Muda sudah dewasa, Raja Muda hendak mencarikan 
seorang isteri untuknya, tetapi Malem Muda secara tegas menyatakan 
bahwa ia tidak akan kawin dengan siapa-siapa kecuali Meureundam Diwi. 
Dari itu timbullah pertikaian yang menyebabkan pecahnya perang. Dalikha 
dan Puteri Bungsu yang sementara itu telah tiba dengan armadanya, ikut 
aktif dalam pertempuram Raja Jawa ditaklukkan dan terbunuh, dan Meu- 
retmdam Diwi dibebaskam Perang me la wan Cina juga berlangsung dengan 
sukses dan Puteri Aloih dibebaskan dari penjara kacanya, Mereka kembah 
ke Nata dan dari sana masing-masing kembali ke tempat kediamannya. 
Ahmat jadi Raja Pembantu di Kerajaan Angkasa dan menikah dengan 
Janagaru, puteri Raja Muda di kerajaan itu. 

Satu salinan cerita Minangkabau "Malini Diman** yang disimpan di 
perupustakaan Batavia me mu at penuturan tentang kisah sang pahlawan 
dengan Puteri Bungsu, yang meskipun mempunyai perbedaan dalam detail- 
nya, tetapi sama dalam garis besamya; hanya saja, ceritanya lebih panjang, 
Tak ada disebut-sebut Dalikha ataupun dua kekasih lainnya. Penuturan 
tentang masa kanak-kanak Malim Diwa sama sekali lain dengan yang di- 
urnal dalam hikayat Aceh, Cerita Batak tentang MaJin Deman 1 ) hanya 
menyisihkan tanda-tanda kemiripan dengan kedua cerita tersebut di atas. 


2 ) Aninya, "kaya tetapi tidak mempunyaj anak 11 . 

1) Lihai tinjauan G.K, Niemann ataa hi cerita inj dalam Hydrogen Kon . Instituut 
untub tahun 1866, hal. 255 dsi 
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Tentang keabadian Malem Diwa dan perkelanaannya di hutan-hutan 
Pantai Utara dart Timur Aceh sudah disebutkan dalam uraian pendahulu- 
an. 

(Dalam buian Juni 1898 seorang buta huruf dari Gaya berhasil me- 
nimbulkan kekacauan di kalangan rakyat Pantai Timur dan Utaia Aceh 
dengan mengaku ia kehal dan bahwa ia mempunyai kekuatan gaib yang 
menyebabkan senjata para kafir tidak mempan. la dikenai dengan nama 
Teungku Tapa, letapi scbagian besar rakyat menganggapnya sebagai 
Malem Diwa yang bidup kembalh a lau setidaknya memiliki kewenangan 
Malem Diwa: umumnya orang Aceh yang pernah say a temukan meng- 
anggap keterangannya bukan sekedar bualan. Teungku Tapa dan pasukan- 
nya dikalahkan Belaud a, dan ia sendiri menghilang untuk sementara 
waktu. Namun, dalam tahun 1899 ia kembali aktif, kali ini dengan peng- 
ikut dari Tan ah Gaya. Gerakannya yang kedua ini dapat ditindas lebih 
cepai, Dalam tahun 1900 Teungku Tapa terbunuh di sekitar Piadah), 

Eseukanda Ali atau Suganda Ali (XVI) 

Dahulu kala Sultan Ali memerintah di kerajaan Camtalira 1 ); yang di- 
maksud orang Aceh dengan sebutan Camtalira adalah Sumatera*) seperti 
dituturkan dalam tub&an Marco Pol6 dan Ibn Bat Utah. Di kerajaan ter- 
se but hiduplah seorang pedagang kaya ray a bernama Did i, yang mengirim 
anaknya Ali Juhari berdagang dengan kapal Hal mi mula-mula dilakukan 
di Pase t tetapi ketika pasar di sana mulai meiosot, si ayah menugaskan se- 
buaii kapal untuk nienjajagi di mana gerangan Ali Juhari dapat mengem- 
bangkan usahanya. Perusahaan kapal menemukan bahwa rencana yang 
terbaik adalah me ngem bangkan perkebunan tebu di Keureutoe (Kerti). 
Dengan rencana serupa ini mereka membcli tanah dari Ahli, raja Keureu* 
toe, dan mendirikan rumah yang indah di sana yang disebut Indra Siluka. 
Ketika se mu any a sudah siap, Aii Juhari dibawa ke sana. 

Ra’na Jamin, puteri raja Keureutoe telah menenun kain yang sampai 
sejauh itu belum berhasil dimiliki para pedagang yang mengincarnya 


1) Nama nei:eri terse but dalam bahasa Aceh kadung-kadang dituliskan begin! 

, kadang-kadang lain lagi : I Jlt 

ih suei Abdurra'uf, dalam salah satu tulisannya berbahasa Me lay u men ye but 
Sumatera begini : ^ 
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karena hanya akan dijuai kepada pcdagang yang matnpu membuka kotak 
teinpat penyimpanannya. Begitu tiba di negeri It u Ali Juhari mengetahui 
hal texsebut,dan berhasil membuka kotak penyimpanan kain. la membawa 
kain itu ke ludra Siluka dan mengibarkannya di sana seperti bendera 
dengan harapart penenimnya akan daiang pad any a karena ingjn lahu 
niakna dekorasi serupa itu, 

Harapannya terkabuk dan dengan sekaii kcrling panah Asmara saja, 
keduanya segera saling jatuft cima. Tctapi sang p uteri menjelaskart bahwa 
ia sebetulnya telah dijodohkan ayahnya dengan Sultan Suloyman {Sulei- 
man) dari Salbian. Sementara im sang puteri menyatakan kesediaannya 
memadu kasih seeara senibunyi-sembunyi dengan Ali Julian, dan akan 
mengunjunginya dap hari setelah malam tiba. 

Sebum tiga malam bcrtuiut-turui sang puteri datang menemui ke- 
kasihnya pada waktu yang telah dijanjikan. tetapi t iap kali Allah membuat 
Ali Juhari tertidur demikian lelap sehingga sang puteri akhirnya terpaksa 
pulang setelah meninggalkan sepucuk surat sebagai tanda ia memenuhi 
janjinya, Pada malum ketigu, Ali Juhari si pecinta yang merana, melukai 
jarinya lalu mengoleskan cabe me rah ke hiku tersebui guna mencegah 
rasa kantuk: kendati demikian ia toil tertidur juga dan takdapai dihangLin- 
kan. Surat keiiga pada malam itu adalah surat lerakhir yang dherimanya; 
sang puteri merasa keait dan menghentikan kunjungannya 

Karena sangat sedili Ali Juhari memubngkan semua pengikutnya kem- 
bali ke CanHalira dan ia sendiri nuikii bet ke Lina t aiip.s tujjuan y ang 
jelas. 

Ketika uulah ia bertemu di sebuah taman di tengfth hutan dengan se- 
orang pertapa, Dalict y ) Amin, yang mengajarkan kepada nya her- 

bagai ilniu, membermya beberapa benda yang memiliki kekuatan sakti 
dan mengubah namanya mtmjadi Eseukanda (bentuk ucapan bahasa Aceh 
atas Alexander) Ali. 

Sewakm melanjutkan perkelanaanma, ia segeru merasa berierima 
kasih karena dibekali jiniat-jimau yang membermya kekuatan mcnakluk- 
kan raksasa Mala oy Rimba di daiaran India Chahya. Si raksasa baru saja 
kembali ke liman kediamannya dan Keureutoe, membawa mayat seorang 
wanita yang dibunuhnya sebagai bentuk huktmum karena telah mertg- 
katapelnya dengan batu. Se waktu raksasa menemukan bahwa bseukanda 
Ali lebih tmggul daripadanya dalam ilmu gaib. mereka pun jadi berte roan. 
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dan si raksasa menyampaikan kabar perkembangan terbaru dari Keureutoe 
bahwa pertunangan sang puteri dengan raja Suleiman akan segera diray a* 
kan. 

Maka berembukiah niereka bagaimana car a ter balk untuk meng- 
gagalkan perkawjnan terscbut. Esukanda AJi akan berubah wujud menjadi 
seorang wanita bernama Siti Ubat yang teJah dibun uh oleh raksasa, dan 
dengan samaran sepcrti jtu ia akan mendatangi majikan Siti, yakni Samian 
si penjual bnnga, dan berpura-pura telah diJarikan jin ke hut an tetapi ke- 
rnudian beruntung berhasil mekrikan diri, 

Strategi itu berhasil. Dengan wujud sebagai wanita, Eseukanda Ali 
bukan saja bertemu dengan kekasihnya tetapi malah sekaligus menjadi 
pekyannya. Demikianlah, selelah mengungkapkan siapa ia sebenarnya, 
Eseukanda Ali melarikan diri dengan sang puteri sebelum hari pernikahan- 
nya, 

Dua orang prajurit perang memburuny a, tetapi berkat ilmugaib Eseu- 
kanda Ali keduanya hilang ingatan. Meialui serangkaian kejadian yang di- 
gambarkan secara kocak, sepasang kekasih itu jadi terpisah, dan sang puteri 
nyaris tak berhasil membebaskan dirt dari dua orang yang berusaha me- 
nyerang kehormatannya; yangjeorang adalah Kringgi, penjual daging 
manis, yang seorang lagi Si Puntong berkaki satu, 

Dengan menyamar sebagai laki-Iaki sang puteri akhirnya menemukan 
tempat berteduh di kerajaan Tahtanun; Ahmat, raja negeri itu sedang 
meneari calon suami untuk puterinya KeumaJa Hayati; hanya pria yang 
mampu mengalahkan si puteri yang dianggap patul mempersuntingnya. 
Ra'na Jamim berhasil memenuhi persyaratan tersebut dan mengawini si 
puteri; raja Ahmat lalu menyerahkan tahta kepadanya. 

Kekuasaan pemerintahan di tangan seorang wanita yang menyamar 
ditemukan puk daJam klsali Qamar Az-zaman dalam Cerita Seribu Satu 
Malani, yang juga telah disadur ke dakni bahasa Aceh dan mendapat popu- 
kritas Unggi- 1 ) Rangkaian ceritanya mengingatkan orang akan untaian 
cerita dalam sejumlah hikayat Me lay u. 

’"Raja’ 1 memerintahkan penenipatan patung dirinya dari emas di 
gerbang lbukota di bawah penjagaan keras dengan instruksi menghadap 


1) UhatNo, XXXIL 
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kepada raja setiap pelintas yang tertangkap memandangi patung dengan 
emosi. Demikianlah berturut-turut dihadapkan Kringgi, Si Puntong (ke- 
duanya dijebloskan ke penjaia) dan Eseukanda Ali; ketika Eseukanda Ali 
dihadapkan, Ra’na Jamim mengungkapkan keadaan sebenarnya bahwa is 
seorang wanita. 

Si kelana, yang berbahagia, mengawini kedua puteri itu sekaligus, 
dan menjadi raja Tahtanun. Kringgi dan Si Puntong dibebaskan, 

Ketika kabaOr angin mengenai hal ini meluas, Suleiman mempersiapkan 
diri untuk berperang. Tetapi tentu saja ia dikalahkan, dan Sultan Ahli 
yang purampura ikut serta kaiena takut, segera menerima kenyataan per- 
kawinan puterinya. Dan semuanya kembalike Keureutoe^ 

Tak lama kemudian, mimpinya mengingatkan Eseukanda Ali akan 
ayaiinya, lalu meninggalkan kedua isterinya untuk mengunjungi si ay all. 
Raja Hadan dari Hidian memanfaatkan ketidakhadiran Eseukanda Ali 
untuk me me rangi Keureutoe sebagai pembalasan atas terbunuhnya ke- 
rabatnya Suleiman, Kedua isteri Eseukanda mengirim surat me mint a 
bantuan dari raja Tahnanun yang sudahtua; ia datang, yang segera disusul 
Eseukanda Ali yang mengetahui perkembangan situasi dari mimpinya, 
sehingga ia buru-buru kembali. Dengan kekuatan gabungan mereka, 
gangguan terakhir atas kebahagiaan Eseukanda Ali dapat dikaiaiikan. 

Nun Parisi (XVII) 

Nun Parisi adaiah putera Raja Sarah, penguasa Camtalira. Temaimya 
sejak kecil adaiah Lidam, putera pejabat, dan Arian, putera penyanyi 
profesionak Penyair juga menampilkan tiga orang puteri, anak tiga orang 
penasihat Raja Sarah, dan dengan demikian sudah memberi gambaran 
kisah cinta yang akan dialami ketiga putera bersahabat itu, 

Ketika pada suatu hari ketiga sahabat itu sedang bermain, sebuah 
panta 1 ) emas milik Nun Parisi masuk ke kantong salah seorang temannya 
tan pa mengetahu&iya. Belakangan sang teman menemukannya, tetapi 
terpaksa meraliasiakan penemuamiya berhubung takut malu karena se- 
belumnya sudah lama dilakukan pencarian tanpa hasil. Masaiah ini kemudi- 
an dibawa kepada Raja dan ketiga penasihatnya, tetapi juga tanpa hasil. 


1) Ten tang huh panta t Uhat Bab 111, pasal 1 buku ini 
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Akhirnya salah satu dari ketiga gad is bcrhasil menyeiesaikan tcka-teki 
tersebut dengan memuaskan bag! semua pihak, dan kcjadian itu menjalin 
tiga pertunangan seperti yang diperkirakan oleh pembaca. 

Kemudian ketiga pemuda itu menyatakan kemginan mereka ber- 
kelana untuk menuntut ilmu; keberatan yang diajukan Ratu Dabiahdapat 
diatasi oleh bunmg bayeuen yang pandai bicara milik Nun Parish 

Mu la -mu I a mereka pergi ke Aseuhan, wilayah kekuasaan pangeran 
Bahiun Diwa yang sangat berpengaruh; ia ini sudah menikahi 99 wanita, 
satu disusui yang lam karena masing-niasing menghilang secam misterius 
setelah dikawininya. Tidak ada lagi raja yang mau menikahkan puterinya 
dengan sang pangeran sehingga ia tetap tak puny a anak. Oleh sebab itu ia 
sangat gembira atas kedatangan ketiga pemuda itu, dan mengangkat 
mereka sebagai anak. 

Setelah berembuk dengan mereka, raja tersebut sc kali lagi mem- 
pert aruhkan peruntungannya dan menikahi p uteri seorang menteri. Pada 
malam perkawinan, ketiga pemuda pelajar itu beijaga-jaga dengan senjata 
lengkap dan terus-menerus mengucapkan mantera yang biasanya sangat 
manjur. Badai besar mengamuk sehingga semua orang, kecuali ketiga pe- 
muda itu, kehilangan kesadaran. Di tengah-tengah badai itu, datanglali se- 
eker naga jahat yang ru party a selalu mengganggu kebahagiaan sang raja, 
tapi kali ini ia dibunuh ketiga pah la wan nmda he ha sebelum berhasil me- 
larikan ratu yang bam, Sambang Deureuma Subra. 

Ferbuatan mereka yang mulia nyaris harus dibay ar dengan nyawa 
mereka karena ratu yang muda menuduh mereka mencoba melanggar 
kehonnatannya. Setelah berunding dengan guru Banu Ubat, Raja Bahrum 
Diwa sudah menmtuskan akan mengenakan hokum an mati bagi mereka, 
ketika mereka datang menghadap dan masing-masing menuturkan cerita 
dengan tema tindakan yang tergesa-gesa akan menimbulkan penyesalan. 
Dari itu, raja meneliti lebih mendalam sehingga terbukti ketiga pahlawan 
tidak bersalah, Raja menceraikan isterinya dan kawin lagi dengan Deulima 
Raw an, puteri Raja Langkat, dan mendapat ketumnan darinya. 

Beberapa tahuti kemudian setelah mereka membantu raja Aseuhan 
menemukan kebahagiaan perkawinannya, ketiga pemuda itu meneruskan 
perjalanan ke Kabu (Gayo?) untuk belajar di bawah bimbingan guru ke* 
namaan, Urupiah. 

Sementara itu persengkongkolan jahat mulai tumbuh di Camtaiira* 
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Patih Keujrueh memflik! pengaruh besar terhadap raja, sermntata putera- 
nya Sa'it Burian menjadi kesayangan ratu. Bekerja sama dengan Reusam 
— yang dikenal sebagai ’anjing kampung* karena kehidupanrya yang tak 
bermoral — ia menyalahgunakan kebaikan pihak istana sedapat mungkin, 
dan bermain mata dengan tunangan Nun Parish Tetapi semua ini dibeber- 
kan si bumng yang pandai bicara kepada Nun Paris!. 

Setelah tiga tahun belajar, Nun Parisi dan teman -temannya pulang 
ke Camtaiira. IX perjalanan, salah seorang kawin dengan puteri Raja 
Bahnm; sang raja menyertai mereka dalam perjalanan pulang. Nun Parisi, 
yang teiali diberi gelar Parch Sulutan oleh gurunya, mengawini sekaiigus 
tunangannya dan tunangan temannya yang teiah menikah di Aseuhan. 
Sa’it Burian tetap meneruskan hubungan gelapnya dengan sang pengantin, 
dan berhasil unggul atas Pareli Sulutan di peijudian berkat bantuan jimat 
Parlh Sulutan yang secara dkrmdiam diberikan si isteri khianat kepada 
kekasihnya, Tetapi belakangan sang pangeran mendapatkan kembali batu- 
mangganya yang sakti sehingga ia tidak terkalahkan seperti semula. 

Rangkaian perbuatan jahat oleh Sa’it Burian dan Si Reusam akhirnya 
menimbulkan permusuhan terhuka antara raja dan keluarganya di satu 
pihak dan Keujruen Kandang di pihak lain, Mereka berperang selama 
enam tahun dengan keunggulan silih berganti. Kemudian burung Tiu 
Wareudt yang dapat bicara menyampaikan berita kepada pangeran 
Aseuhan dan menantunya, dan memohon bantuannya. 

Seorang Aseuhan bernama Parch Suri pergi ke markas Keujruen Kan* 
dang, dan memperkenaikan diri sebagai putera kerabatnya, raja Bangka 
Uhi. ia memenangkan tempo dengan membohongi Keujruen tentang 
maksud raja Aseuhan yang waktu itu membangun pasukan besar dan 
membantu ayah Pareh Sulutan. Akhirnya Sa'it Buriah, karena main akan 
perbuatan-perbuatannya, melarikan diri ke Meureuda dan dari Sana ke 
Pantai Barat. Raja Camtaiira mengampuni Keujruen Kandang dan meng- 
angkat kemanakannya Matang Silanga alias Gajah Pungo ("Gajah Sinting”) 
mengganiikannya sebagai Patih, 

Setelah kematian Raja Sarah, Parch Sulutan menggantikannya di 
tahta kerajaan dan memerintah dalam kedamaian dan kemakmuran; 
temannya Lidam yang kawin dengan puteri Aseuhan menggantikan ayah 
mertuanya sebagai raja di negeri itu. Janda Raja Sarah dan sejumlah pe- 
jabat pengikutnya naik haji ke Mekali, dan tetap tinggal di sana sampai ia 
menutup mata. 
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Pareh Sulutan, atau asiinya Nun Parisi, dikaruniat seorang anak lakh 
laki sebagai pewarisnya, yang diberinya nama Aseuman AreK 

Banta Beuransah (XVIII) 

Jamishah 1 ). raja Aramiah, mempunyai tiga orang patera; Banta 
Bcusiah 2 ) dan Keureutaih dari isterinya yang pertama, dan Banta Barausah 
atau Beuransah 3 ) dari isterinya yang kedua. 

Sang raja bermimpi ten tang seorang p uteri cantik Ruhon Apenlah 4 ) 
yang memiliM burung saksi bernama Mala ’on Dirin dan berdiam di tanah 
Gulita Ebeuram yang diperintah oieh ayahnya, Mai? Sarah, sebagai raja. 
Jamishah mengutus ketiga anaknya untuk men car i puteri yang dimimpi- 
kannya beserta burungnya yang saktl 

Tidak lama setelah berangkat, mereka tiba pada persimpangan jalan 
yang bercabang tiga. Orang yang mereka tanyai menggambarkan kedua 
cabang samping adalah jalan yang empuk tetapi tidak menuju pada sesuatu 
yang penting, sedangkan cabang yang tengah memang berbahaya tetapi 
penuh dengan harapan. Kedua saudaranya yang lebih tua masing-masing 
memllih jalan samping, sedangkan Beuransah tidak mengindahkan kesulit- 
an yang akan dialami di jalan tengah, melainkan menunjukkan perhatian- 
nya pada harapan masa depan. 

Kedua saudara Beuransah yang lebih tua segera merosot jadi peminta- 
minta; yang satu jatuh ke tangan para penjudi sedangkan yang satu lagi 
jadi bangkrut karena digerogoti pen curl. 


1) Nama ini *2 £ *■■■* A Ty* merupakan bentuk salah daii ■ , a l>~ 

Jamshid, tetapi si empunya nama tak memiliki perkerabatan dengan raja mho* 
logi Persia yang $ama namanya. Di berbagai k analog Fathui Kareem Press (Bom- 
bay), terdapat karya populer seorang Afghan 

dengan judul "Kisah Raja Bahram; mungkin daii sinilah cerita Aceh terse but 
di&adur, langsung atau tak langsung. 


2 ) 

3 ) 

4 ) 


Dari B3!ttamshah; sering dituiiskan begin! *2- 
Mengenai aid Banta, hhat lilid I. Daiam cerita, biasanya berarti ^pangeran 11 




w 
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Pada awal peijalanannya Banta Beuransah menghadapi banyak hal 
yang aneh tetapi ternyata masing-masing yang puny a makna simbolis 
yang kelak dijelaskan kepadanya oleh seorang elia (tokoh svci). la me- 
nemukan pohon yang penuh buah dan masing-masing mengumiang Beu- 
ransah memetiknya karena mengaku ia yang paling baik di antara semua- 
nya; tiga tong yang di sebelah kiri-kanan penuh ah yang di tengah kosong; 
orang-oiang penuh semangat mengumpulkan pangkasan pohon, janin 
kambing yang mengembik dari raliim ibunya; pohon besar berlobang kecil 
daxi dalamnya m uncut seekor nyamuk tetapi makin lama makin besar se* 
liingga akhirnya menjadi se besar gunung; orang memikul kayu bakar, te- 
tapi ketika mengetahui bebannya terlalu berat, bukarmya menguranginya 
melainkan malah menambahinya; dua kaki belakang kerbau yang sudah di- 
potong yang saling tendang satu sama lain; dan sejumlah orang me- 
ngumpulkan daun pohon* 

Tokoh suci, yang menerangkan kepadanya makna semua simbol- 
shnbol itu, membekalinya pula dengan pengetahuan berharga dan me- 
nyarankannya agar meneruskan peijalanan ke arah Timur* 

Di sisi Iain sebuali sungai yang diseberanginya ia menemukan sebuah 
kota yang telah ditinggalkan orang. Di sana ia bertemu dengan Ni Keu- 
maya 1 ), ibu gbgasi (gergasi), yakni raksasa hutan yang memakan orang 
maupun binatang, Untungkh waktu itu si raksasa sedang pergi berburu, 
dan Banta Beuransali mendapat simpati dari si ibu demikian rupa sehingga 
ia menyembunyikan Beuransah, Setelah sang raksasa kembali, si ibu me- 
ngorek segala ilmu rahasia yang akan membantu Beuransah untuk men- 
capai tujuannya. Menurut sang raksasa, tujuh helai rambut darikepalanya 
merupakan jimat yang cukup untuk menghadapi segala bahaya di jalan itu. 
Ketika gbgasi sedang tidur, ibunya memotong tujuh lembar rambutnya 
dan memberikannyakepada Beuransah yang segera melanjutkan per- 
jalan an. 

Pada sebuah gunung ia menemukan roh gbgasi dalam bentuk burung 
yang dijaga dua orang puterL Beuransah menguasai roh tersebut; gogasi 
merasakan hal itu dan bersicepat menuju tempat rohnya ditahan, tetapi 
ia dibunuh oleh Beuransah* Beuransah meninggalkan kedua puteri itu di 
gunung, dengan rnaksud akan menyinggahinya dalam peijalanan puiang 
kelak, 

1) Mungkin variasi dari kata lT Kebayan" dalam bahasa Me lay u; wanita tua ini sering 

mtincul datem cerita-ccma bahasa Aceh sebagai Ni Kebayan atau Keubayan. 
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Kemudian ia berteman dengan seekor geuruda (garuda) yang 98 ekor 
anaknya tdah dimakan naga yang rakus; pahlawan kit a membunuh sang 
naga dan menyelamatkan dua ekor anak garuda yang masih hidup. Garuda 
merasa berterima kasih dan membawa Beuransah dengan selamal mehntasi 
lautan api yang me mi sahkannya dari tanah impiannya, Sang garuda ke- 
mudian menunggu perm tab lebih lanjut, 

Tak lama kemudian Beuransaii tiba di istana Gulita Ebeuram dan ber- 
basil menggondol sang puteri maupun burungnya. 

Mula-mula ia hanya membawa si burung sakti pulang ke kampung- 
nya, dan menyinggahi dua orang puteri yang ditinggalkannya di gunung 
menjaga roh raksasa, Dalam perjalanan pulang itu ia bertemu dengan kedua 
saudarartya yang sudali in i skin sarna sekaii, Beuransah memberikanhadiah- 
hadiaii yang malial tetapi karena cemburu mereka malah berkompiot me- 
lawan Beuransah dan menceburkannya ke dalam sebuah sumur. Kemudian 
keduanya mengambil burung dan kedua puteri dan membawa ny a ke 
hadapan ayah mereka seakan-akan merekalah yang memperolehnya, 
sedangkan aiiik bungsu mereka menghiiang, Tetapi rasa bersalah me- 
nyebabkan mereka lan ke hutan dan di sana tubuh mereka ditumbuhi 
bulu-bulu seperti binatang, 

Beuransah ditemukan seorang saudagar kaya yang sedang dalam per- 
jalanan. Ia menyelamatkan Beuransah dan mengangkatnya jadi anak, Se- 
telah kematian saudagar kaya, Beuransah mewarisi hart any a, iermasuk 
seekor burung bernama Blanta. Dalam perut burung terdapat batu sakti 
(malakat) yang dari dalamnya dapat dikeluarkan tujuh tokoh jin yang 
dapat dimanfaatkan, Serang pendeta Jaliudi berusaha merebut burung ter- 
sebut dari Beuransah dengan tipu muslihat. Tetapi akal-tipunya tidakber- 
hasil sehingga ia mengikuti Beuransah sebagai teman sepeijalanam Ber- 
sama-sama mereka pergi ke Gulita Ebeuram, dan Beuransah yang me- 
masuki tempat itu sebagai peirdnta-minta yang paling terlantar segera me* 
nemukan kebahagiaan sebagai suami sang puteri karena ia berhasil men- 
capai segala keinginannya berkat malakat yang dimilikinya. 

1) Sepeni Maleni Diwa di Jawa; 

2) gg/ 

S) 
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Si Jahudi, yang telah terkenal sebagai guru ilmu sihir, akhirnya ber- 
hasiJ memlliki malakat dan menyebabkan Beuransah dibuang ke laut. 
Setelah dimakan ikan, ia dengan rupa seorang anak kecil, sampai ke 
tangan neiayan. Si neiayan membesarkan "anak kecil 1 itu. Berkat bantuan 
seekor tikus, kucing dan anjing milik si neiayan, Beuransah berhasil me- 
rebut kembali malakatnya dan ia dibawa ke sisi isterinya oleh tujuh tokoh 
jin. Setelah itn, keluarga terse but, lengkap dengan istana dan segala pe- 
rabotannya, diangkut tokoh jin ke kampung halamanan Beuransah. 

Di sini berlahg&unglah perlemuan keluarga dan rujuk peisaudaraan; 
Beuransali mengembalikan rupa saudaranya yang sudah seperti binatang 
menjadi bentuk seinula, dan memberikan dua puteri penjaga roll raksasa 
menjadi isteri mereka, Inilah sebetulnya akhir cerita yang patut; dan se- 
sungguhnyalah cerita selanjutnya kelihatannya merupakan penambahan 
dari para penyalin yang muncul beiakangan. 

Beuransah menggantikart ayahnya dan dikaruniai seorang puterayang 
diberinya nania Sanggila, dan seorang puteri Ruhoy Akeuba saudara- 
nya Keureutaih mendapat seorang anak puteri bernama Ruhoy Ala 
yang atas keinginan Beuransah, dikawinkan dengan Alimat, puteri Indra- 
prata, pcnguasa kerajaan angkasa, 

AJnnat turun ke bum! untuk menjemput pengantinnya, tetapi dijalan 
ia harm menghadapi berbagai kekuatan jahat, seperti Putrbe Pari di gunung 
Indra, yang telah merebus 99 raja di kawah penggodogannya tetapi kini 
ia sendiri mengalami nasib yang sama di tangan Ahmat; demikian pula 
sepasang gogasi, laki-bini. 

Tidak lama kemudian setelah serrma kesulitan itu diatasi dan per- 
kawinan dengan pangeran angkasa dilaksanakan, raja Cina mencoba men- 
culik isteri Beuransah. Setelah melangsungkan perang yang membawa 
banyak korban, si raja Cina berhasil menggondol isteri Beuransah dan 
membawanya ke kerajaannya dalam keranda kaca. 

Bagian akhir dari cerita ini menuturkan secara berkepanjangan perang 
yang dilancarkan Beuransah melawan Cina dan aldiirnya dimenangkan 
Beuransah. Bagian ini tersendat-sendat, berbeda dengan bagian sebelumnya 
yang dituiis dengan rapi dan indah. 

Tradisi oral menunjuk beberapa tempat di Pantai Bar at sebagai tempat 
Beuransah berkiprah. Dalam edisi yang say a baca, tidak terdapat penyebut- 
an tempat serupa itu, kecuali dalam episode perang melawan raja Cina. 
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Ekspedisi lautnya diceritakan panjang iebar. Penyair membuatnya singgah 
di hampir semua pelabuhan di Pantai Timur > Barat, dan Utara Aceh mau- 
pun daerali4aerah taklukannya. dan akhirnya tiba di Aramiah, “di hulu 
sungai Singke^Singkel)*'. 

Malem Diwanda (XIX) 

Petualangan Mal/m Diwanda* putera Sulutan Roih (Sultan Rus) 
dari Panjaiarah* serupa saja dengan umumnya cerita Klkayat. ia berhasil 
mempersunting isterinya Siti Cahya setelah berhasil mengatasi berbagai 
hambatan, Belum lama ini menikmaii kebahagiaan perkawinannya, ia men- 
dapatkan isterinya berlaku semng sehingga ia menghukum mati si isteri 
dengan membiarkannya diinjakinjak kuda. Seorang buliatfari (bidadari) 
yang baik hati bernama Mande Rubiah 3 ) membuatsi isteri htdup kembali 
tanpa sepengetahuan Diwanda' dan memberinya istana dengan segala ke* 
lengkapannya di tengah hutan; di sini ia melahirkan seorang putera yang 
s^sungguhnya anak Diwanda 1 dan memberinya nama Malem atau 
Banta 4 ) Sidi. 

Karena sangat berduka atas pelaksanaan hukuman mati bag! isterinya , 
Diwanda* pergi berkelana dan akhirnya bertemu kembali dengan anak- 
isterinya setelah mengalami berbagai petualangan. Tetapi ia harus terlibat 
pertikaian berkepanjangan dengan Raja Sara yang niencoba merebui Sit i 
dari tangannya, se belum ia bisa hid up bahagia bersama isterinya; tanpa 
gangguan ia berdiam bersama isterinya di negeri kekuasaan Syahkubat 1 ), 
yang digantikannya sebagai raja setelah Syahkubat menmggal 

Karena ingin sekali melihat kembali negeri asalnya, Diwanda pergi 
ke sana. Di perjalanan ia sempat menyembuhkan puteri Santan Meuteupi, 
anak Raja Din penguasa angkasa. dan kemudian rnengawininya. Untuk 
membela sang puteri, Di wand a 7 terpaksa pula terlibat perang me la wan pe- 
cinta puteri yang kecewa, pangeran Sa’ti Indra Suara. Diwanda berhasil 
membunuhnya dan menguasai kerajaannya. 


3J Dalam hikayai Malem Diwa, nama yang Sam a digumakan untuk lokoh wanita 
yang berperan sebagai Ni Keubayan. 

4) Lihat Ji hd 1 

I) lihat hikayai Na, XX VII dalam buku ini 
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Putera Sa’ti Indra Suara melancarkan perang melawan Malem Diwanda 
untuk: melakukan pcmbalasan atas kematian ayahnya, tapi akibalnya ia 
sendiri gugur pula. 

Santan Meuteupi mati karena luka tert embus panah Brahma yang 
diluncurkan putera Sa’ti Indra Suara yang terlahi bernafsu untuk melaku* 
kan balas dendam. Pemituran tentang kematian sang puteri merupakan 
bagian yang paling digemari, dan pembacaan bagian tersebut biasanya ber- 
hasil memeras air mata klialayak penonton di Aceh, Ketika sang puteri 
akan menghembuskan nafasnya yang terakhir. ia menasihatkan Malem 
Diwanda^ kembali ke dunia bawah, sekaligus memperingatkannya akan 
sejumlah bahaya yang akan menghadangnya di perjalanan, 

Dengan bantu an baju terbang dan batu sakti malakat yang diberikan 
sang puteri kepadanya, ia menanggufongi segala kesulitan, ia membantu 
raja jin laut pemeluk Islam menaklukkan saudaranya yang kafir, kawin 
dengan puteri sang raja (yang nampaknya pengabdi Syahkubai 2 ) dan 
mendapat seorang putera, Indra Peukasa, yang metnerintah menggantikan 
kakeknya. 

Malem Diwanda kembali ke anaknya yang pertama dan mengawinkan- 
nya dengan puteri Julusoy Asikin, anak Abd oy Mo’min. 1'etapi musuh 
lamanya Raja Sara rupanya telah mencoba melamar sang putri untuk di- 
kawinkan dengan anaknya. Oleh sebab itu Raja Sara mencari berbagai 
jalan untuk mengganggu kebahagiaan Sidi. 

Setelah berbulan madu, Banta Sidi pergi melakukan perjalanan sebagai 
pedagang dan tiba pada waktu yang iepat di sebuali pulau yang diperintah 
oleh raksasa Jin Indra Diu Keureuma, pemakan manusia berwujud kuda* 
Ibu Nahya, isteri sang raksasa, menyelamatkan jiwa Sidi berkat suatu 
taktik khusus, dan malali membuat Jin Indra mau mengangkatnya sebagai 
anak. Persahabatan ini besar manfaatnya bagi Sidi dalam pertarungan me* 
la wan Banta Sa'ti, putera Raja Sara, yang semantara itu berhasil masuk 
istana dengan menyeru sebagai wanita penari, meracuni mertua Sidi dan 
kemudian hldup ’’kumpul kebo” dengan Julusoy Asikin. Di sini menyusul 
penuturan yang membosankan tentang perang yang dilancarkan Banta Sidi 
dengan bantuan ayah angkatnya setelah ia diberitahu tentang pengkhianat* 
an isterinya melalui mimpinya. 


2) Lihat bikayat No. XXVII. 



AkJiirnya Sjdi memeiiangkan perlarungan dan bcrtekad menghukum 
mat i isterinya yang serong, seperti halnya dulu dilakukan ayahnya ter- 
hadap Siti Cahya, Tetapi Diu Keureuma, raja raksasa, berbaik hati men* 
ciptakan suatu mahluk yang menyerupai Julusoy Asikin dalam semua 
bentuk luarnya. Mahluk bayangan milah yang menjalani hukuman mati; 
dan ketika belakangan Banta Sidi berkenalan dengan seorang janda cantik 
ket unman bangsawan dengan nama Keumalahari, Sidi tidak pernah men- 
duga bahwa perkawiimnnya dengan sang janda sebenarnya hanyalaJi per* 
tautan kembali dengan isterinya semula yang kini sudah insaf, Tak lama 
kemudian, pasangan tersebut dianugerahi seorang putera bernama Diu 
Ka’indran. 

Mimpi menyebabkan Banta Sidi pergi mengunjungi ayahnya, dan se- 
luruh keluarganya menyertainya. Akhirnya Malem Diwanda^menyerahkan 
tahta kerajaan kepada Banta Sidi sedangkan puteranya Diu Ka'indran 
menggantikan Diu Keureuma. 


Gajah tujoh uf£e (XX) 

Dalam cerita gajah berkepala tujuh ini t SaMoymanan, putera To Suloy 
man, Raja Teuleukin, menikahi empat orang puteri secara berturut* 
turut. 

Yang pertama dari empat puteri jelita ini diperkenaikan kepadanya 
melaiui mimpinya, la bernama Meuredum Bunga, yang kaiena sumpah 
sembarangan dari ayahnya, Sulutan Sab, hams dikurbankan kepada gajah 
berkepala tujuh yang hid up sendirian di hutan* Duduk di antara tujuh 
kepala gajah, sang puteri menantikan kedatangan pahlawan yang akan 
menyelamatkannya. Pertarungannya berkepanjangan. Suatu kali Sa’doy- 
man an tcrbunuh. Tetapi ia hidup kembali berkat bantuan pasangan eung- 
kong (beruk pemanjat kelapa) yang sakti, dan akhirnya berhasil mem- 
bunuh gajah berkepala tujuh* 

Tetapi pembantunya sendiri mengkhianatinya; setelah memotong 
tangan dan kaki tuannya, si pembantu membawa cerita kepada ayaJi 
Sa’dSymanan bahwa ia telah mati, dengan harapan bisa mempersunting 
sang puteri, 

Tetapi berkat bantuan eungkong-nya lagi, SaMoy memperoleh kem- 
bali tangan dan kakinya, laiu menikah dengan puteri Meulu Cina dari 
angkasa. Raja Cina datang dengan pasukan besar untuk merebut sang 


puteri, tetapi SaMoy dan sekutu-sekutimya menggagalkan rencananya, 
Habib Nada, puteri sang raja Cina mempakan satu-satunya yang masih 
hidup setelali kekalahan ayahnya, dan jadilali ia wanita ketiga daiam ling- 
karan kasih Sa’doy , 

Berkat ban uan seorang janda tua yang ke septan bernama Ni, sang 
pangeran berhasJ rnenemukan kembali cintanya yang pertama daiam per- 
jalanan pulang ke negerinya. 

Sa’doy melengkapi petualangan tersebut dengan mengawini puteri 
Mal^yri. Akhirnya sang penyair membuat puternputeri jelita menghibur 
tuannya dengan limat cerita menarik. 


Gumba* Meuin (XXI) 

Gum ha’ Meuih (Si rambut emas) adalah puteri raja Hamsoykasa yang 
memerintah di Gulitan Sagob (menu rut orang Aceh, be rad a di Sumtera), 
Dua isterinya yang pertama tidak membuahkan anak; sebaliknya, isterb 
nya yang ketiga, keturunan rakyal biasa, setetah hamil dua be las bulan 
melahirkan kembaj seratus pada hari yang sama, terdiri dari 99 anak laki- 
laki dan satu orang perempuan yang rambut nya dari emas murni. Kedua 
isteri yang mandul, karena iri halt, memasukkan semua orok itu ke daiam 
kotak lalu melemparkannya ke air t Keduanya lalu menjelek-jelekkan ke- 
pada raja ten tang saingan mereka, dan akhirnya berhasil membujuk raja 
untuk memenjarakan si isteri mu da dengan luduhan sebagai dukun hitam. 

Anak yang seratus itu jatuh ke tengan sepasang gogasi, laki-bini, yang 
merawat dan membesarkan mereka. Si rambut emas kemudian diberitahu 
buxung sakti tentang asal-usulnya bersama saudara -saudaranya. Setelah 
melewati peijalanan yang penuh mara, akhirnya mereka berhasil bertemu 
dengan ayah mereka, yang kemudian memubhkan kemuliaan isterinya 
yang terpenjara dan merighukum mati kedua isteri lainnya. 

Setelah lama sia-sia didesak agar kawin, si rambut emas akhirnya ber- 
sanding dengan pangeran Lila Bangnguna dan angkasa, yang patut men- 
damping! si rambut emas karena kesalehannya. Dengan sang pangeran si 
rambut emas pergi ke kerajaan angkasa tetapi di sana disiksa oleh saudara 
perempuan Bangguna maupun isteri keduanya yang dikawininva berdasar- 
kan nasihat saudaranya itu. Tetapi akhirnya yang merasa in mcndapal 
ganjaran juga. Daiam perttkaiannya dengan orang -orang yang iri pad any a. 
si rambut emas dibantu oleli ke-99 saudaranya. Si rambut emas kembali ke 
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bumi bersama suammya, yang kemudian mengganttkan raja menduduki 
tahta, 

Seperti halnya dalam hikayat-iiikayat Aceh lainnya, kebahagiaan per- 
kawinan sang puteri diganggu oleh raja Cina 1 ), yang akhirnya dikalahkan 
Lila Bangguna setelah pertarungan panjang. 

Si rambut etnas melahirkan seorang anak lakidaki bernama Mira" 
Diwangga. la menikah dengan puteri raja Atrah (wilayah Syah Kubat; 
lihat No. XXV11) bernama Ceureupu Intaii (Sandal Intan); korespondensi 
yang akhirnya membuahkah perkawinan ini diselenggarakan dengan pe- 
rantaraan burung bayeuen budiman. 

Sikap permusuhan raja Cina terhadap si rambut emas nampak dalam 
kasus menantunya puteri raja Siam, tetapi mengalami kegagaian seperti 
yang sudah-sudah karena raja Atrah dan semua pengikutnya memberikan 
bantuan kepada si rambut emas dan suaminya, saudaranya yang 99 man- 
pun puteranya sendlrn 

v 

Dari perkawinan Mira\Diwangga lahir seorang^ puteri bernama Geng- 
gong*) intan, yang kawin dengan Pangcran Kaharolah dari Silan (Sailan), 


Cham Nadiman (XXII) 

Pangeran Syam Nadiman 3 ), putera Meunua Jho 4 ), raja irandamin 
(yakni Iran zemin), tersesat ketika melakukan perburuan yang sia-sia atas 
kambing sal^ti Krukha. Ketika tiba di sebuah istana yang sudah ditinggal- 
kan, ia menemukan batu bertulis yang menceritakan bahvva puteri Paridoh 


1 ) 

2 ) 


3) 


4 ) 


Dalam hikayar ini seperti halnya Ban Ea Beuransah, raja Cina mempunyai seorang 
saudaranya yang memegang peranan penting dalam perse teru an; namanya ber- 
bau ash Acch, yakni Eumpieng Beu&tk 

(jengging adalah nama sejenis mainan dari be si yang digunakan anak -anak. 
Anak-anak menempatkan alat ini dalam mulut dan membuatnya me-nghasilkan 
bunyi-bunyi musik dengan menggetaikan bibir di aiasnya. 


Nama ini sebe 


Kadang-kadang disebut Sam Nadiman 
tulnya merupakan pemb&caan yang keiiru atas nama Persia ■ ' 1 ^ J 1 

yakni nama ayah Rustam. Cerita ini mungkin as liny a be rasa] dari India k arena 
di antara ItteraEur Urdu populer yang termuat dalam katalog Fathu! Kareem 


Press (Bombay) ad a buku berjudul 
Dari kata Melayu benua Johor. 
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yang rupawan menantikannya dr negeri Cina, Maka ia pun berangkal ke 
sana. Di jalan ia setup at membunuh Si Madon-dangki pemakan orang, dan 
menjadi raja Kawadamin (benfuk korup dari Ch war izm) yang rajanya baru 
saja mangkai, 

Lebih jauh lagi dalani peqalannya ia menaklukkan sebuah pusat per- 
du kuna n dim ana tertawan Paridat J ), saudara Paridoh 2 ), lalu membawa- 
nya kembali kepada ayaiinya, raja Cina, 

Di negeri Cina mula-mula ia ditenma dengan tangan terbuka, tetapi 
kemudian, seteiah ia memaksa inendataugai kediaman Paridoh, ia dipen- 
jarakan oleh tuan rumahnya, Syatn Na diman dibebaskan seorang wanita 
bemama Kamarah yang rupanya menaruh hati pad any a, tetapi kisah-kasih- 
nya dengan wanita tersebut menyebabkan ia iupa akan kasih sayang 
Paridoli untuk sementara waktu. Tetapi tidak lama kemudian, Paridoh 
ikut serta dalani serangkaian perkelariaannya; mereka hidup bersama untuk 
beberapa lama secara sembunyi-sembimyi di sel seorang Brahman dan 
mereka pun kawin di sana, 

Atas tuntutan raja Cina, Syam Nadiman menyerahkan kembali puteri- 
nya, tetapi mereka berhasil meneruskan hubungan mereka sampai akliir- 
nya raja mengumng Paridoh di rum alt seorang patili dan mengumumkan 
kepada orang banyak baliwa sang p uteri sudah meninggal. Di rumah patili 
itu terjalinlah pertunangan baru, antara Kamareutaih patera sang patih, 
dan Paridat yang sering mengunjungi saudaranya Paridoh. 

Syam Nadiman dan Kamareutaih tidak dapat menikmati kebahagiaan 
mereka dalani darnai sampai berakliirnya perang melawan ayah mertua 
mereka, yang terbunuh dalani pertempuran. Akhirnya mereka semua 
pergi ke Irandamin, negara asal sang pahlawan. 

Ban tan Ahmat atau Amat (XXIII) 

Banta Ahmat lahii ke bumi ini tak lama seteiah kematian ayahnya 
An sari, raja negeri Nabati. Ia mengawali kehidupannya di bawah garis 
kemiskinan r irena pamannya Tapeuhi menguasai segala warisan dan hanya 
meninggalkan rumah kediaman dan sebilab parang tua yang ompong bagi 


1} Bahasa Persia; Paxizad. 

2 ) Bah asa Persia; Par id ocht. 
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janda Rita dan anaknya. 

Setelah dewasa, Ahmat memhersihkan hutan dengan parang warisan- 
nya tetapi tanaman padinya mula-mula dihanyutkan banjir sedangkan 
yang kedua kalinya diiViusnahkan burung bayeuen, Seekor naga mud a 
piaraan Ahmat mengajarkan bagaimana cara menangkap burung itu; tak 
lama kemudian si burung menjelma menjadi seorang puteri, Putroe Indra 
atau Rihan, dan Ahmat mengawininya. 

Lama kelamaan sang naga sudah terlalu besar untuk tetap tinggai di 
sungai dekat kediaman Ahmat. Di samping it u s ia ingin bertemu orang tua- 
nya di laut. Dalam peijaianan ke laut terse but Ahmat menyertainya, dan 
mereka dihadang oleh berbagai kesulitan dan pcrtikaian, Orangtua sang 
naga memberikan berbagai pekjaran dan jimat malakat kepada Ahmat. 
Dengan bekai serupa itu Alima t menemui ibunya dan mulai memasuki 
kerajaan ayahnya dalam samaxan sebagai peminta-minta. 

Di peijaianan ia mendapat kesempatan diam-diatn bertunangan dengan 
puteri Cahya di Iran Supah. Perkawinan belum dapat dilangsungkan 
sampai Alunat me me rang! dan mengalahkan pamannya Tap eu hi yang tidak 
per cay a akan Tuhan. 

Raja Pira* yang kafir sia-sia berusaha merebut puteri Cyahya yang 
cantik-jelita dari tangan suaminya, Isteri pertama Ahmat menganugerahi- 
nya seorang puteri bernama Lila Kaha yang kelak menggantikannya men* 
duduki tahta kerajaan. 

Putroe Baren (XXIV) 

Banta Sulutan adaiah anak laki-laki, dan Putrbe Baren Miga anak 
perempuan Raja Baren Nasi, penguasa Roreudat (Bagdad), 

Atas perminataan adiknya, Banta Sulutan pergi merebut sebatang 
pohon perak dari keempat jin penjaganya, untuk dijadikan kelengkapan 
si adik membangun istana. Ketika istana terse but sedang dibangun, Raja 
Yaman dalang menculik sang puteri yang cantik. Tetapi Banta dapat 
menghalaunya, bahkan terus mengejarnya sampai ke Yaman, dan di sana 
berhasil mengislamkan penduduknya. 

ibunda PutroV Baren meninggal ketika sedang menjalani tapa agama 
yang dilakukannya sendiri secara sukarela. Sang puteri, yang dalam ke* 
hidupan se belum ketahirannya telah melakukan studi atas hal-hal yang 
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suci ingin mengiringi ibunya sampai ke makam, l eta pi ibunya meyakin- 
karmya bahwa sebelum meninggal, ia hams menjalani sembilan peristiwa 
penting, 

Peristiwa yang sembilan itu ditutnrkan secara terperinci. Pada garis 
besarnya sama dengan petualangan perjaka Johar Manikam seperti yang 
terdapat dalani dongeng Melayu, 1 ) Demikianlah, ketika ayaJmya naik 
haji ke Mekah, Put roe Baren digarap oleh tuan kali dan kemudian dibunuh 
oleh saudaranya, tetapi dihidupkan kembali oleh Jibril dan dibawa ke 
hutan di mana ia berkenalan dengan Raja Abdolah dari Syam; keduanya 
pun menikahlah di hutan itu. Dalam sebuah peijalanan laut lagi-lagi ia 
terlena dalam rayuan, kali ini oleh seorang meuntrie (mantri); selanjutnya 
ia merasa rusuh karena adanya lirikan jin peri dan seorang Abeusi 3 ), 
Akhirnya ia berubah wujud menjadi laki-laki dan beroleh kepercayaan me- 
mangku jabatan raja muda Meulabari (Malabar). Dari sana ia melanjutkan 
perjaianan ke Mekah, sehingga terjadilah pertemuan yang membahagiakan 
antara tokoh-tokoh ceriia. 


Bant i Ali atau Banta Peureudan (XXV) 

Cerita ini mengabadikan petualangan Banta Peureudan, putera Banta 
Ali, raja Boytay JamL 

Pada usia tujuh tahun Peureudan dan saudara perempuannya yang 
lebih kedl Bungsu Juhari dibawa ke hutan oleh ayalmya, yang memper- 
cayai ranialan palsu ahli nujum tertentu bahwa kehadiran Peureudan dan 
adiknya di istana akan menimbulkan bencana. 

Seorang pertapa di hutan mengangkat si gadis cilik jadi anaknya dan 
menibesarkarmya; Peureudan diajarinya berbagai ilmu rahasia, Dengan 
keahhan ilmunya, sang guru mengubali kedua anak itu bersama seorang 
pangeran bemama Maharaja Sinha dan patihnya menjadi sejenis kera 
(himbee), Dalani wujud inilali Peureudan memperoleh kekuasaan at as 


t) Diterbitkan oleh Dr. de Hollander, Breda h 1845. Bandingkan juga dengan k ary a 
Spina Bey, Contes arabes mode me s, Leiden 1883,hal. 80 t No.Vl, "Kisah G ad is 
Peratvan”. 


2 > 

3) 


Drang Abissinia, yang dipakai dj Aceh dalam pengeriian keiurunan negro, 
seperti habsht dalam bahasa Melayu. 



i ** * w 4 / disebutjuga Bdytdn Jami. 
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segala binatang yang ada di hulan itu. 

Setelah itu Peureudan berusaha mempersunting puteri Sahbandi 
yang elok 1 2 ), anak raja Kisoy Kaseumi, yang telah dilamar 99 peminat dan 
keenani kakaknya semua kawin dengan raj a -raj a. Peureudan me me rang! 
ayah sang puteri, mengalahkannya dan memaksanya menyerahkan puteri- 
nya. 

Ketika se karat di bantal kematiannya, ayah mertuanya sangaf meng- 
inginkan rusa bertanduk emas yang hid up di tengah-tengah hutam Ke^ 
tujuh menantu pergj mencari, masing-masing dengan cara sen dirk Berkat 
bantuan gurunya yang sudah tua, Peureudan dapat memperoleh rusa tef- 
niaksud, Keenam menantu lainnya bertemu tetapi tanpa mengenalinya 
karena ia telah berubah wujud menjadi manusia biasa, Mereka meminta 
tolong untuk memenuhi keinginan ayah mertua mereka, dan Peureudan 
memberikan duplikat rusanya; se hagai imbalan, mereka harus menyatakan 
diri sebagai hamba orang yang menolong mereka, dan Pereudan mem- 
bub uhkan capnya di paha mereka, 

Kegembiraan mereka hanya beriangsung sebentar. Da lam peijalanan 
pulang, mereka tercekam rasa lapar dan terpaksa memo tong binatang rusa 
itu. Gieh sebab itu, tinggal sisa-sisa d aging membusuk saja yang dapat 
mereka sampaikan kepada ayah meretua mereka, 

Dengan rupa seekor kera, Peureudan membawa pulang rusanya dalam 
bentuk utuh. Hal ini sudah merupakan pert and a yang cukup bahwa ia 
akan menggantikan ayah -mertuanya yang sedang sekarat . Akhirnya ia ber- 
ubah wujud menjadi manusia biasa sehingga ipardparnya terkejut karena 
kepadanyalah mereka telah berjanji akan menjadi hambanya. Sejak itu 
mereka pergi dari negeri itu untuk mencari sekutu dan memperoleh ilmu 
kesaktian. 

Setelah kematian raja* Peureudan yang menggantikannya menjemput 
saudara perempuannya dad hutan dan menikahkannya dengan Kasyah*) 
Peureudan, putera raja Tambon Parisi, dan menunjuk menantunya sebagai 
menteri besar. 


1) Kadang-kadang ditulis Nakeusoy Keubandi, y^ng agaknya terambil dari kata 
Naqskibandi, nama aliran mistik terkenai 

2) Kadang-kadang dituliskan begin! ■- i atau begini 

yang terakhir merupakan versa bahasa Aceh untuk melafalkan * < * -V. Lrf'' 
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Keenam ipainya, dibantu 99 pangeran, memerangi Peureudan, tetapi 
mengalami kekalahan* 

Sementara itu sang ayah Banta Ali dan isterinya terus ditimpa nasib 
malang* Akhirnya mereka pergi meneari anak-anaknya yang telah hilang, 
dan menemukan mereka di Daroy Arrian, tanah kekuasaan ayah mertua 
Peureudan. Seteiah hidup bahagia bersama anak-anaknya untuk beberapa 
lama, Banta Ali meninggal. Banta Peureudan dikaruniai seorang putera, 
Cambo Ail , dan saudara percmpuannya melahirkan seorang p uteri; kedua 
sepupu itu akhirnya dikawinkan. 

Dr, Brandes pernah mengingatkan say a akan fakta bahwa beberapa 
aspek khusus cerita ini muncul dalam dongeng-dongeng rakyat di Hindus- 
tan. Dalam cerita Pangeran Kera, dituturkan adanya seorang pangeran 
tampan yatjg astinya tampil sebagai kera; dan dalam cerita ”Anak yang 
mempunyai bulan di dahinya dan bintang di dagunya 5 ’, dikisahkan tentang 
enam orangf beripar yang terpaksa membiarkan diri mereka dicap di hutan 
oleh kekasih saiah seorang puteri yang tujuh* Kedua cerita ini terdapat 
dalam koleksi Maive Stokes* 2 ) 

Cerita yang serupa tentang pengecapan ditemukan dalam Hikayat 
Indra Bangsawan (XXVI) dan Contes Kabyles karya A* Moulieras di bawah 
judu! "les Fourberies de Si JehV\ halaman 152 dst (No. L), 

Indra Bangsawan (XXVI) 

Cerita ini boleh dikata merupakan reproduksi utuh dari kisah bahasa 
Melayu dengan juduf yang sama. Salinan kisah Meiayu tersebut ada tig a di 
Batavia 1 ) dan satu di Berlin 2 ) Sepanjang menyangkut gay a dan mated- 


2) Lihat haL 39 w dan 124^ terjemaftan bahasa lie land any a yang diieibitkan di 
Den Haag tahun 1881 dengan judul ^Indische Sprookj&s” oleh van Cleef bei- 
saudara* Bandingkan jug a dengan karya Spitta Bey ^Contes arabes modemes”, 
Leiden 1883, haL 153 dsi, No. XII di bawah sukjudui "Histoire du prince et 
de son chevaT 1 , 

1) No* 160-162 koleksi Van de Wall; teiapi dalam karya Van den Beigs ”Ver- 
slag" (hal. 30) tidak disebut tentang istuya* Agaknya Bergs tidak mendalamj 
isinya karena dalam folio 39 - 45 terdapat Hikayat Raja Jumjum. Ldisi litro- 
grafi berbahasa Melayu ditexbitkan Haji M, Tayib di Singapura dalam bulan 
Muharam 1310 H. 

2) KonigV Bibliothek, ICokksi Schumann* V, 21, 
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nya, ia dapat digoiongkan sebagai flksi pribumi yang tebili sarat dengan 
hiburan* 

India Bungsu raja Syariiah sudah bertahun-tahun berharap mendapat 
ketumnan, Akhirnya ia dikarunia anak kembar. Yang pertama, Syahpari, 
lahir membawa panah, sedangkan yang kedua, Indra Bangsawan, membawa 
pedang, Masalahnya, siapalah di antaia keduanya harus dijadikan Putera 
Mahkota? Raja bermimpi tentang alat musik sakti yang disebut buloh 
meurindu. Ia memutuskan, siapa di antara keduanya yang berhasil me- 
nemukana alat musik tersebut, ia yang akan menggantikannya di tahta 
kerajaan* ) 

Dua saudara kembar memulai perkelanaannya bersama-sama Tetapi 
tidak lama kemudian mereka terpisah akibat badai 

Sy ah pari tiba di sebuah kota yang serrtua penduduknya telah dimakan 
burung geureuda , kecuali puteri raja yang selamat karena bersembunyi di 
dalam gendang, dan delapan dayang-dayangnya di dalam sebuah kotak. 
Syahpari membunuh geureuda dan mengawini sang p uteri, 2 3 ) 

Di hutan, Indra Bangsawan bertemu raksasa yang baik hati. Raksasa 
meneeritakan kepadanya tentang puteri Sangirah, anak raja Cumbrian, 
Mahluk buas bemarna Beura’sa’ menuntut agar sang puled diserahkan ke- 
padanya, dan raja tidak melihat jalan lain untuk mengatasi kesulitan itu 
selain menetapkan syarat menyerahkan mala dan hidung Beura'sa* yang 
masing-masing tujuh, bagi siapa saja yang Ingin melamar sang puteri (waktu 
itu sud ah sembilan pangeran yang mengincarnya). 

Raksasa memberikan kepada indra Bangsawan jimat yang dapat me- 
ngubah wujudnya menjadi apa saja yang dikehendakinya. Setelah itu, 
Indra mengubah rupanya menjadi orang cebol dari hutan dengan kulit 
yangkasar, lain pergi menawarkan pengabdiannya kepada Raja GumbLran 1 ) 


1) Situasi serupa juga terdapat dalam ceiita Melayu Indra Kejangan (KoJeksi Raf- 
fles No. 57, Royal Asiatic Society), Lihat juga makalah Dr. H,N, Van der Tmik 
dalam "Essays relating to Indo-China" seri kedua, II, hai. 36, 

2) Cerita kota dimusnahkan geureuda terdapat dalam sejumlah hikayat; misalnya 
dalam Hikayat Malem Diwa yang sudah diuraikan di alas, 

3) Di sini kita teringa! akan cerita "Banyak chatra Pangeran Pajajaran”, yang mem- 
peroleh kesempatan bertemu Puteri Chiptara&a yang djcintainya dengan nie- 
nyamai sebagai kera dengan nama "Lutung Kesamng" Antara lain, cesriU ini 
terhadap dalam Babad Pasi yang diteijemahkan J. JCnebd, Batavia 1898* hai 61 
dst, (Lutung adalah sejenis kera hliam). 
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Raja memberikan mahluk keeil itu kepada puterinya sebagai mainan. 
la diberi nama Si Uneun 1 2 ) dan sang puteri mempercayakan sepasang kam- 
bing untuk dipeliharanya. Meskipun penampilan luarnya jauh dari me* 
narik, dalam waktu singkat saja ia berhasil memenangkan sin’ pat i sang 
puteri yang memberinya nama baru, si Gamba (Gambar). Sang puteri 
menuturkan kepada Si Gamba, pernah ada wahyu dari buku bahwa ia ber- 
jodoh dengan seorang yang bernama Indra Bangsawan. 

Sang puteri ter sera ng penyakit mata, yang menurut dokter istana 
hanya dapat disembuhkan dengan susu haiimau. India Bangsawan mem- 
perolelinya obat tersebut dari raksasa pelindungnya. Sembiian pangeran 
juga pergi mencari obat tersebut. Dalam wujud manusia sebenarnya, Indra 
Bangsawan mengelabui mereka dengan memberikan susu kambing, padahal 
untuk mempeioleh susu itu dari Indra, kesembilan pangeran harus bersedia 
dirinya diberi cap sebagai hamba Indra/ ) 

Dengan cacat pengecapan, kesembilan pangeran itu kembali ke istana 
membawa susu kambing dan di sana dipermalukan oleh si Gamba karena 
susu haiimau yang dibawanyalah yang menyebabkan kesembuhan. 

Setelah itu, sang puteri dilarikan Beura’sa*. Sembiian pangeran yang 
mengincar sang puteri mengepung benteng Beura'sa* tetapi sia-sia saja. 
Akhirnya Indra Bangsawan juga, berkat petunjuk raksasa pelindungnya, 
berhasil me mb u null si Beura'sa\ dan menyerahkan mata dan hidungnya 
yang empal beias. Masih dalam rupa si Gamba, Indra Bangsawan menikalii 
sang puteri. 

Pangeran yang sembiian kini memeiangi Cumbrian, tetapi Indra Bang- 
sawan dalam wujud sebenarnya selaku pangeran menentukan kesudahan 
perang, dan sang puteri akhirnya berhasil membersihkan kulitnya yang 
kasar. Upacara perkawinan diulangi dengan lebih meriah, dan Indra Bang- 
sawan menjabat sebagai penguasa kerajaan ayah -me rtu any a. 

Dengan bantuan raksasa pula, la memperoleh alas musik sakti buloh 
meurindu; saudaranya menjumpainya, dan bersama-sama mereka menerrmi 
ayah mereka, yang dengan sukacita menetapkan Indra Bangsawan sebagai 
penggaminya* 

1) Nama ini dimiunkan dari nama Melayu Si Ulan. Uneun beram tf ke arah yang 
benari 1 . 

2) Dalam centa Banta AJi Peureudan (XXV), kita menemukan pemtiwa yang se- 
rupa. Seperti yang kita cat at dakm kaitan dengan eerira itu, imiden pengecapan 
juga terdapat dalam dongeng anak^anak di India, 
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Syah Kubat (XXVII) 

EkspedLsi Sya h Kubat yang penuh mara sesungguhnya dimuki 
karena tidak kuasa menanggung kehinaan yang ditimbulkan keharusan 
bag! ayahnya Syah Peurasat India La’sana, raja At rah 1 ), untuk mem* 
bayarkan upcti besar tiap tahun kepada Blia India, raja para kera. 

Syah Kubat berasal dari Indra di mana kakeknya Beureuma Sakti 
maslh duduk di singgasana. Pada masa lam pan si kakek pernah memerangi 
Blia Dikra, ayah Blia India- Ketika Blia Dikra meninggal, hanya sikap 
nabi Sulaiman yang menengahi dengan semangat persahabatan yang 
menyebabkan kerajaan kera tidak dihancurkan sama sekalL Namun, 
ayah Syah Kubat dipaksa menyerah pada raja kera yang mengepalai 
pasukan segenap binatang buas. 

Syah Kubat didorong melakukan pengembaraan oleh seseorang 
berpakaian Arab yang m uncut dalam mimpinya. Seeara panjang lebar 
si pen y air meceritakan peijalanarmya menjdajahi semua wilayah bumi. 
Berkat bantuan kakeknya yang pertama-tama dikunjunginya, ia berhasi! 
mengatasi segala macam kesulitan maupun bahaya supernatural, 

Peristiwa utama dalam eerita ini adalah penakjukan bulat oleh Syah 
Kubat atas kerajaan kera, dan perkawinannya dengan putri Jamani Ra’na 
Diwi dan putri Suganda Kumala. Setelah perang usai t secara berangsur 
ia melengkapi empat istri dengan mengawini putri Cahya Hira dan Keu- 
mala Deureuja. 

Hikayat ini agaknya dlsadur dari karya asli bahasa Melayu seperti 
yang dapat disimpulkan daxi ringkasan isi roman bahasa Melayu itu yang 
dituliskan Dr, H,N, van der Tuuk. a ) 

Indrapatra (XXVIII) 

Roman ini merapakan sad u ran bebas karya bahasa Melayu dengan 
judul yang sama. 3 ) Di dalamnya, semua nama yang tersebut dalam baliasa 

1) Bahasa Arab; Atraf = ujung bumi. Menurut hikayat ini* Atrah terletak dekat 
gunung Kah (Arab: Qaf) dan bersisian dengan wilayah pars jin. 

2) Lihat risalah tentang manuskrip Royal Asiatic Society (No. 31) dalam Assays 
relating to Indo China ", sen kedua, JQid II, h ataman 22 - 23 (London, 1887). 

3) Salinannya dapat diremukan dalam manuskrip Royal Asiatic Society (Lihat: 
Essays relating to Indo China, Seri Kedua, Jdid II, haiaman 10), No. 9, 37, 55; 
di perpustakaan Leiden No. 1690 dan 1933 (Katalog Dr, H.H. Juyuboll, hal. 
121-125); di Batavia dalam Katalog Van den Berg (hal. 3 Ik dan di Berlin 
dalam koleksi Schumann, Hof-Bibliothek* V, 9. 
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Meiayu ada digunakan, sepertt halnya semua aspek-aspek pokok ceritanya, 
tetapi penuturannya berbeda sama sekali. 

Pangeran Indrapatra, putra Bakrama raja angkasa, disarankan melalui 
mimpinya untuk melakukan pengembaraan. Persinggahannya pertama 
yang tergolong penting adalah sebuah kolam sakti yang di dalamnya 
terdapat seekor naga dengan bunga intan di kepalanya; di dekamya ada 
taman yang dijaga Ni Kubayan iengkap dengan istana yang di dalamnya 
ada potret seorang putri di bawah penjagaan berbagai mahluk baas. Orang 
yang terlukis dalam potiet, putri Jamjama Ra’na Diwi akan menjadi istri 
orang yang berhasii memetik bunga intan dari kepala naga t Sudah 99 
pangeran yang meneoba peruntungannya tetapi semua mereka terpaksa 
membayar dengan nyawanya. Indrapatra berhasii, menikah dengan sang 
putri, ialu menggantikan ayah sang putri sebagai raja. 

Fetuaiangan selanjutnya merupakan rangkaian pengalaman menakjub- 
kari, yang biasanya digunakan pengarang untuk menggambarkan kuasa 
Allah yang tidak terbatas, 

Salah satu upayauya yang terbaru adalah menghidupkan kembali 
seorang pangeran, yang karena terbujuk burung bayeuen inilik putri 
Candralila, pergi melamar sang putri, tetapi karena tidak niemiliki ilmu 
ifesaktian* sang pangeran meninggaJ di tangga istana sang putri. 

/ 

Diwa Sangsareh (XXDC) 

Pangeran Diwa Sangsareh adalah putra raja Meuse, Sareh!\ian lahir 
pada waktu yang sama dengan Ammolah, putra patih negeri itu. 

Di istana ayahnya terdapat potret putri Badi'oy Jami dari kerajaan 
angkasa di tanah Irani. Sang pangeran demikian terpesona oleh kecamikan 
potret itu sehLngga ia tidak akan merasa tenterarn sebelum menemukan 
orangnya yang sebenarnya. Hal ini berhasii dilakukannya setelah melewati 
perjalanan panjang di sekeliling dunia. Dalam perjalanan itu ia disertai 
Aminoiah untuk menghadapi pertarungan sengit me law an segala macam 
mahluk buas, seperti geureuda, naga, miJon, dan mahluk hutan lainnya, 
yang mengancam jiwa mereka. Kadang-kadang pula la bertemu mahluk 
yang baik hati, misalnya Haituman yang memperkenalkannya dengan raja 
kera, dan putri Nuroy Asikin yang agak mirip dengan potret tetapi bukan- 

1) Bentuk tuiisart dengan nama ini adalah disesuaikan dengan dialck aceh. yaitu : 
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lah putri yang dicarinya. Putri Asikin membantunya dalam perjaJanan 
dan kemudian diperistri pembantu sang pangeran, Amino lah. 

Bah kan setelah Sangsareh mencapai tujuannya dan putri dari kerajaan 
angkasa telah turun menemuinya di Silan (Ceylon = Srilangka), masih 
timbul kesulitan-kesulitan barn yang hanya dapat diatasinya berkat bantu- 
an ayah sang putri, Sait Bimaran Indra. 

AkJurnya kedua pengelana yang pemberani itu hidup bahagla dalani 
perk a win army a, lalu kembali ke Meuse, di man a Sangsareh naik ke tahta 
kerajaan dengan narna Sulutan Aiam Cahya Nurolah, 

Cintabuhan (XXX) 

Cintabuhan adalah padanan Ken Tambuhan atau Tabuhan dalam 
cerita MeJayu; roman Aceh tersebut terutama sejalan dengan edisi Klin- 
kert 1 ) dari puisi Melayu dengan judul yang sama. 

Dalani hikayat Aceh, negeri sang putri disebut Tanjong Puri dan ia 
bukannya diiarikan mahluk gaib ke dalam hutan seperti pada cerita 
Melayu, melainkan diboy ong ayah Raden Meuntroe* yang memerangi 
ay all sang putri karena tidak mau mem bay ar upeti, 

Pengarang Aceh juga memberikan sedlkit warna Islam. Memang 
betul para dewa memegang peranan pen ting dan me la ku kan segala macam 
keajaiban, tetapi hal itu hanya terjadi bda Allah sudah menginstruksikan 
agar mereka berbuat begitu; dan orang yang inengalami kesusahan me- 
mohon bantuan kepad3 Yang Mali a Pencipta. bukannya kepada para dewa. 

Diu Plinggam (XXXI) 

Sang ksatria adalah yang terbungsu dan dua saudara putra Raja Muda 
Sahi yang terlahir dari Putroe Hina. Sang ibu disebut Putroe Hina karena 
dibenci oleh enam orang madunya. Bahkan Putroe Hina dibunuh oleh 
keenam madunya pada kehamilan pertama, tetapi dihidupkan kembali 
oleh bidadari Sitoh Glima, 

Seorang putri dari kerajaan angkasa bernama Putroe Nilawanti ber- 
tukar cincin dengan Diu Plinggam ketika Diu sedang tidur. Ketika teijaga, 
Diu menyaksikan wajah sang putri mengapung di atasnya. Ha! milah yang 
merupakan dorongan pertama bagi Diu untuk mengembara. Kisah per* 


2) "Drie Maleische gedichten" (Tiga puisi Melayu), Leiden 1886, hal. 1 - 151. 
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jalanan saudaranya Budiman Sa’ti India juga mempakan bagian yang 
cukup panjang dari hikayat ini* Tetapi, karena bagian terakhir dari cerita 
tidak terdapat dalam satu«satunya salinan yang saya miltki, saya hanya 
dapat menyebutkan bahwa Diu Plinggam mempersunting seorang putri 
lainnya, India Kayangan, setelah mengaiahkan ayah sang putri dalam 
peperangan. 

Kamarodaman (XXXH) 

Dalam hikayat Kamaiodaman kita temukan penuturan salah sat\i 
cerita Seribu Satu Malam 1 } dalam baliasa Aceh* Penggubalr memang 
tidak secara ketat mengikuti kisah aslinya* la telah memmibahkan sejumlah 
peristiwa yang biasanya diharapkan khalayak penibaca dalam hikayat 
Aceh, membuang bagian ter tent u dan mengubah hampir semua nama 
kecuali nama tokoh utama (Arab: Qamar-az-zaman) dan pemeran putrinya 
Badu (Arab: Badur) 2 ). 

Saya hanya mendapat salinan yang Tidak lengkap, di mana penuturan 
terputus setelah peikawinan Badu, yang mengenakan pakaian lakHaki 
dan naik tahta dengan nama Raja Muda Do. Tetapi sejauh ini ceritanya 
cukup dekat mengikuti versi Arabnya, sehingga cukup beralasanlah untuk 
menduga bahwa selanjutnya juga demikian. 

Kita tidak usah terkejut bila menyadari bahwa cerita mi digubah 
dari versi Melayu, karena orang Aceh yang mampu ntembaca bahasa 
Arab hanyalah tokoh-tokoh agama, yang tidak pemah sudi menerjemah- 
kan roman-roman sempa ini. 

Meudeuha' (XXXIII) 

Hikayat Meudeuha\ si arif dan bijaksana, sebetulnya lebih merupakan 
koleksi anekdot piiihan daripada sebuah roman. Masyarakat Aceh, ter* 
utama tokoh -toko hnya, menganggap karya ini sebagai sari dari segala 
ilmu kenegarawanan, Penuturannya cukup dekat dengan cerita Melayu 
>? Mashudu’I-haqq*\ yang dua saLinannya terdapat di Batavia Association 3 ) 

1) Dalam cerita Seribu Sam Malam edisi Cairene tahun 1297 H., kita menemukan 
kisah ini pada Jilid I haL 568 dst. Ada pula edisi liiograf rersendiri dari cerita 
tsb, yzng diterbutkan dj Kairo tahun 1299 H. 

2) Demikknlah, negeri Kamarodaman disebut Koseutantiniah, saudara fakMaki 
Badu adalah Muhamat Sam an, sedangkan sebagai garni tanah A ban us di sini 
disebut Baghdad, dst. 

3) No. 180 dan 181 dalam koleksi H, Von de Wall, lihat juga Katalog Van den 
Berg hal. 33* 
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dan ada pula bagiannya yang diterbitkan A.F. Von de Wall. Hanya nama- 
namanya yang cukup mengalami pembahan — nama tokoh utamanya 
dipendekkan — penuiis Aceh menghilangkan beberapa anekdot, tetapi 
sebahknya melakukan beberapa penambahan kecil terhadap aslinya, 

Meudeuha* berkembang di bawah perlindungan ayahnya Buka Sa*ti, 
seorang berharta dan bijaksana, yang berdiam dekat Watu, kedudukan 
Raja Wadihirah. Bahkan pada masa kecilnya ia sudah menunjukkan ke- 
arifan dan penguasaan ilmu yang cukup banyak sehingga ia dimintai 
orang menengahi segala macam pertikaian, sebagai contoh, lihat karya 
Van Langen pada bagian "’Reader” dalam bukunya ’’Practical M annual 
of the Achehnese Language”, hal. 66 - 83, di bawah judul ”Tiga Kalimat 
Meudeuha* ”, 

Kabar tentang kearifan Meudeuha* sampai kepadaraja. Sesungguhnya 
ia hendak iangsung memberikan jabatan penting di istana kepada Meu- 
deuha*, tetapi karena dicemburui, keempat ’’guru” istana melakukan 
segala tipu daya untuk menghainbat promosi saingan mereka itu. Mereka 
mengajukan banyak teka-teki dan permasaiahan untuk diselesaikan Meu- 
deuha’, memojokkannya dengan jabatan-jabatan dan tuduhan-tuduhan 
palsu; tetapi Meudeuha*, berkat dukungan kearifan istrinya Putroe Chindu 
Kaseumi, putri orang Brahma Diu Sa’ti, mampu mengatasi segala per- 
masaiahan dan bahkan berhasil balik memerangkap orang yang hendak 
menyudutkannya. 

Akhirnya Meudeuha* diangkat menjadi Hakim Agung. Bahkan dalam 
posisi tinggi inipun la masih disc rang oleh musuh-musuh yang cerdik, 
tetapi semua itu hanya menyebabkan Meudeuha* dipercaya mengendali- 
kan upaya perang melawan Jiran, Raja Panjalarah, dan seratus pangeran 
lainnya. 

Baik dalam seni strategi yang aktual maupun dalam wawancara dan 
adu argumentasi melawan guru iiran, Brahman Kayuti, Meudeuha’ tetap 
menunjukkan dirinya sebagai orang yang mampu mengendalikan situasi. 
Berkat petuahnya. Raja Wadihirah terbukti tak terkalahkan, dan akhirnya 
menikahi putri Jiran, mendapat seorang putra bernamaluhan Pahlawan 1 ) 
dari perkawinan ini; kelak Julian Pahlawan menggantikannya di talita 
kerajaan . 


1) Mungkin dari hUcayat Mah Teuku Urna meminiam nama barunya ketika ia 
berpuia-pura mfcngabdi Kompeni sebagai pjmpinan militer. 
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Daya tarik buku ini terutama bukan terletak pada kejadian-kejadtan 
yang dituturkannya meJainkan pada penyeiesaian arif atas berbagai teka- 
teki dan persoaian yang diajukan, 

Pha 1 ) Suasa (XXXIV) 

Raja Ahrnat, penguasa Bagdad (Boreudat) mempunyai tujuh orang 
istri, Mini pi mentakbirkan bahwa ia akan mendapat se orang anak laki- 
laki dengan paJia perak dan se orang putri dengan paha suasa. 2 ) Pada 
suatu hari ketika sang raja sedang beijalan di pinggir sungai T ia menemu- 
kan buah ara. la memungutnya, ialu melemparkannya. Tetapi, tiap kali 
dilemparkannya, buah itu selalu datang kembaii dengan kekuatan sendiri. 
Oleh sebab itu, ia membawa buah ajaib itu pulang ke rumah dan mem- 
berikannya kepada istrinya dengan harapan, istri yang mana saja me- 
makan buah itu akan melahirkan anak yang ditakbirkan daiam mimpi. 
Di antara istri yang tujuh itu, hanya satu, Jaliman, yang puny a keberanh 
an mencicipi buah bersangkutan. Demikianlah ia menjadi ibu Pangeran 
Paha Perak dan Putri Paha Suasa (Pha Suasa). Keenam istri yang lain, 
karena mengelegak dengan rasa iri sampai ke ubumubunnya, langsung 
berkomplot untuk mengakhiri hidup si kembar itu. Segera setelah lahir, 
kedua anak itu diubah wujudnya menjadi bunga, dan Jaliman — karena 
terdoiong keinginan menyeiamatkan mereka dari bahaya — memberikan 
mereka ke daiam asuhan seekor ayam. Sang ayam, berkat kelicikan para 
istri yang cemburu, terpaksa mempercayakan kepada kambing, dan dengan 
cara yang sama, kanibing menyerahkannya kepada sapi, dari sapi ke 
kerbau, ke gajah dan akhirnya kepada harimau, 

Pada suatu hari, sang harimau bertekad akan mengganyang kedua 
anak itu, tetapi ketika nienyeberangi sungai untuk memburu si anak, 
ia terbunuh oleh buaya. Anak kecil itu ditemukan Pawang Kuala di tepi 
sungai; ia membawa mereka pulang dan membesarkannya sampai mereka 
diangkat anak oleh Raja Parisi yang tidak mempunyai anak. Putri Paha 
Suasa, yang kecanlikannya mencengangkan setiap orang yang memandang- 
nya, berkenalan dengan seorang pangeran dari kerajaan angkasa, putra 
Raja Diu, yang bertapa di bumi dengan samaran sebagai burung; sang 


1) 'Tha' 1 beraiti paha. 

2) Sebetulnya suasa adalah campuran emas dan tembaga; tetapi perhiasan keenias- 
an hasil kerajinan Eropah juga digebut suasa oleh penduduk pribumi kepulauan 
Nusantara. 
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putri berjanji akan menikah dengannya. 

Sementara itu Raja Ahmat telah menjebloskan ibu Putri Paha Suasa 
ke ruang tahanan yang gelap dan kotor karena mencurigainya telah me- 
nyembunyikan kedua anak terse but. Di pihak lain Putri Paha Suasa tei- 
cekam kerinduan pukng kampung untuk bertemu ibunya* Dengan di- 
sertai saudaranya dan sejumlah pembantu, ia memulai peijalanan ke 
Bagdad. Sesampainya di sana, segala rahasia terbongkar. Jaliman dibebas- 
kan dari tahanan, sedangkan istri raja yang enam lagi melarikan diri ke 
hut an. Raja Ahmat dan istrinya serta kedua anaknya melakukan kunjung- 
an ke Parisi, di mana sejumlah pangeran mengajukan lamaran untuk 
mempersunting Putri Paha Suasa. Tetapi sang putri dengan tegasmenolak 
sampai akhirnya tampil tunangannya, Raja Intan, yang sementara itu 
telah berubah wujud dari burung menjadi manusia. Mereka pun kawin- 
kh, dan setelah upacara perkawinan, sang pangeran kembaii ke kerajaan 
angkasa untuk menjemput ayahnya Raja Diu,yang tururi ke bum! bersama 
putranya untuk mengunjungi menantunya. 

Suami yang belia itu terpaksa berperang melawan raja Habeusah 
(Abissinia) yang hendak merampas istrinya. Pertempuran besar-besaran 
berlangsung, dengan akhir takluknya raja Abissinia, lalu ia pun diiskm- 
kan. 

Raja Siam, yang telah diusir dari negerinya oleh raja Ctna melarikan 
diri ke Parisi, di mana ia masuk Islam dan memohon bantuan pasukan 
Pha Suasa. Tetapi persekutuan ini menyebabkan Parisi diserbu oleh her- 
bagai raja kafir; saiu disusul yang lain Eumpieng Beusoe* orang Inggris, 
Portugis dan Be lan da dipukul mundur. Pha Suasa juga sukses dalam 
peTang melawan raja Kabeulat dari Tanah Batak, dan sekali lagi ia me- 
naklukkan Habeusi Raya. 

Peristiwa terakhir ini nampaknya tidak mempunyai kaitan yang 
eocok dengan cerita Pha Suasa, tetapi bagian penutup pada salinan yang 
say a punyai nialah memuat penuturan yang lebili terLepas lagi dari kaitan 
cerita. Bagian ini merupakan kisah peperangan antara raja-raja Syam 
(Suriah) Rom (Turki). Meuse* (Mesh), dan sebagatnya melawan Raja 
Akeuram yang animis; k ini menuntut agar dikawinkan dengannya Putroe 
Rom, anak Raja Syam. Pha Suasa bahkan tidak arubil bagian dalam 
pertikaian itu. 
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Suiutan Boseutaman (XXXV) 

Walaupun cerita ini ditampilkan dengan judul Boseutaman, nama 
itu tidak terdapat dalam tokoh-tokoh cerita tokoh utama bernama Yahya, 
menterinya Meuntrdb Apeulaih, dan negerinya disebut Samteurani. Se- 
telah kematian *yah Yahya, tahta diperebutkan antara Yahya dan saudara 
tuanya Ami Suja\ Ami Suja’ terdesak dalam pertikaian, yang berlangsung 
di wilayah jajahan kerajaan yang disebut Dameursyah 1 ), lalu melarikan 
diri ke hutan bersaina istrinya untuk kemudian berdiam di perbatasan 
Samteurani; di Sana lahirlah seorang anak perempuan, putri Saleumah 
atau Salamah. 

Pada suatu hari Suiutan Yahya pergi berburu rusa. Karena menyadari 
sang raja terlambat pulang, ratu mengirim saudaranya Ami Bahut me- 
nunggang gajah mengantarkan makanan. Binatang itu tak mampu mem- 
bawa bebannya, dan Ami Bahut, yang waktu itu telah tiba di kediaman 
Ami Suja s ; tanpa kenal be las kasih memaksa Ami Suja* dan istrinya meng- 
angkut beban, sehingga tinggallah putri mereka sendirian. Sementara itu t 
Raja Yahya, yang tidak mengetahui serrtua itu, mengutus sakh seorang 
pembantunya mencari air; orang ini menemukan putri Saleumah yang 
sedang gundah, dan petualangan itu berakhir dengan perkawinan antara 
Suiutan Yahya dengan sang putri. 

Istri raja yang pertama sangat cemburu dan menyusun rencana untuk 
mengenyahkan saingannya; ketika raja Yahya tidak berada di tempat, 
ia mejual putri Saleumah kepada Malem Malabari yang membawanya 
pergi dengan kapainya. Ketika sang raja pulang, si istri cemburu meneerita- 
kan bahwa Saleumah telah pergi mencari orang tuanya, Rupanya, orang 
tua Saleumah, setelah menanggung banyak penderitaan, berhasil kenibali 
ke rumahnya di hutan dan pergi lagi untuk mencari putrinya yanghitang. 

Kehadiran Saleumaii di kapal menyebabkan peijalanan itu mengalami 
kesialan; oleh sebab itu Malem Malabari meninggalkannya di pan tab 
Setelah berkelana beberapa lama di hutan, putri Saleumah melahirkan 
seorang anak lakblaki; pada saat yang hanipir bersamaan, seorang putri 
dilahirkan ratu yang cemburu di istana. 

Meuntroe*Apeulaih diutus Suiutan Yahya mencari Saleumah; mula- 
mula ia bertemu orang tua Saleumah, dan mereka pun bergabung untuk 
melakukan pencarian. Setelah lama berputar-putar ke Sana ke mari, akhir- 

1) Nama ini f mungkin berasal dari > a * q > 

(Damask us). 
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nya mereka menemukan Saieumah dan putranya bersembunyi di balik 
rimbunan akar hawa pohon ram bung. Bersama-sama mereka pergi ke 
istana raja. Di sana semua duduk persoalan dijelaskan. Raja menjeblos- 
kan istrinya yang pert am a dan saudaranya Ami Bahut ke penjara dan 
menghukum mati dayang utama yang membantu upaya menjual Saieumah 
kepada nakhoda kapal asing itu. Bertahun-tahun kemudian putra raja 
dari ratu maupun Saieumah yang masing-masing diberi nama Meureuhom 
Syah dan Ahmat Syareh bertekad memohon am pun bagi sang ratu dan 
Ami Bahut. Raja Yahya mengabulkan perm oho nan mereka, dan cerita 
berakhir dengan tercapainya perdamaian antara semua pihak. 

Cut Gam bang China (XXVI) 

Meureudan Hiali, raja Parish ketika sedang berburu kesasar ke negeri 
Jin Din. Di sana ia berhasil mempersunting seorang putri yang rneriga- 
runiainya seorang anak laki-Iaki, Bant a Ahmat* dan seorang putri, Keumala 
In tan; kemudkn lahir lagi seorang putra yang diberi nama Indra Johari. 
Banta Ahmat sudah dewasa dan diutus untuk menerima instruksi di 
kerajaan angkasa yang merupakan asal ibunya. Di sini ia dibekali sejumlali 
jimat, yang memungkinkannya kapan saja membuat pasukan, istana, 
laut dan sebagainya, dan juga diberi seekor burung sakti (bayeuen) yang 
mampu membawanya terbang dan melaksanakan tugas di nianapun di 
atas bumi. 

Dengan perantaraan burung ini, Banta Ahmat berkenaian dengan 
Cut Gam bang Cina dari kerajaan Kawa Man dari. Setelah melakukan 
petualangan melihtasi bumi, di mana segala macam raksasa dan binatang 
buas ditaklukkan oleh kesaktian sang pallia wan h ia berhasil mere but 
sang putri dan menikahinya. 

Sejak itu ia dipaksa menghadapi perang besar melawan negeri Da 'iron 
Banun, yang rajanya, Kubat Johari, tadinya bertunangan dengan putri 
Cut Gambang, Akhirnya Banta Ahmat tampil sebagai pemenang; bukan 
saja ia dapat berbahagia tanpa gangguan dengan istrinya, tetapi juga 
mempeTistri Sangila yang jelita, putri Kubat. 

Dengan disertai kedua istrinya dan sepasukan orang dan binatang, 
Banta AJimat kembali ke Paris!, Di jalan ia terpaksa membunuh sejumlah 
raksasa yang menghambat jalannya. Bersamanya juga ikut serta saudara 
perempuannya Keumala Incan, yang ditemukannya di sebuah hutan 
yang lengang; ia dtbuang ke hutan dengan tuduhan ketidaksucian karena 
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intrik menteri besar ayahnya, Peudana Metmtroe. Ketika tiba di Parisi, 
Banta Ahmat memulihkan narna baik adiknya dan menjatuhkan hukum- 
an mati atas menteri besar yang culas itu. Akhirnya Keumala Intan di- 
nikahkan dengan Budiman Syam, raja Andara, yang tiba di Parisi setelah 
memetik kemenangan di seantero burnt berkat bantuan ayamnya yang 
sakti tak terkalahkan. 

Diwa Akaih Cahya (XXXVII) 

Tokoh utama cerita ini adalah putra bangsawan kerajaan angkasa, 
yakni Diwa La’sana dan Mandu Diwh raja dan Neureuta Gangsa, Sebelum 
ia lahir sudah diramalkan bahwa kemasyhurannya akan tersiar ke segenap 
penjuru burnl Tetapi pertaina-tama ia hams menggempur kekuatam 
kekuatan musuh yang pengaruh jahatnya sudah mulai terasa sejak ia 
masih dalam kandungan ibunya. 

Diwi Seundarl, seorang putri kerajaan raksasa, jatuh hati pada Diwa 
La'sana; pada suatu harj ketika Mandu Diwi sedang mandi di kamarnya, 
Seundari berhasil mengubah wujudnya menyerupai Mandu Diwi, lalu 
menggantikan tempatnya. Setelah mengetahui apa yang terjadi, Mandu 
Diwi mengundurkan dirl tanpa protes ke mmah Mangkubumi, menteri 
besar kerajaan ttu, yang diiarangnya membeberkan rahasia tersebut 
Ketika menyembunyikan din di rumah Mangkubumi, Mandu Diwi me- 
lahirkan Diwa Akaih Cahya Meungindra. 

Setelah Diwa Akaih dewasa dan mengetahui apa yang terjadi di 
istana ayahnya, ia mohon did pada ibunya dan mengembara ke seputar 
dunia. Di hutan ia bertemu ratu usia lanjut Diwi Peureuba Nanta, yang 
memberinya pedang saktk Diwa Akaih juga menaklukkan mahluk halus 
penunggu pohon yang memberinya jimat pencipta benteng, istana, dan 
laut. la juga memperoleh pemberian yang serupa dari pangeran Peura na 
Lila, setelah Diwa Akaih membuktikan superioritasnya, Diwa Akaih 
bertemu pula pangeran lain yang masih kerabat ibunya; pangeran ter 
sebut menganjurkannya untuk mencari dan menuntut ilmu dari Brahma 
Diwa Sa’ti, agar ia mempunyai bekal yang cukup untuk menghadapi 
para raksasa. Di sini Diwa Akaih menimbulkan rasa cemburu di pihak 
97 pangeran yang belajar bersamanya pada Brahma Diwa Sa’tL 

Atas petunjuk gurtmya, Diwa Akaih menuntut agar putri Ra’na 
Keumala dari Nagarapuri dikawinkan dengarmya. Untuk itu ia harus 
melakukan perang yang berkepanjangan melawan saingan-saingarmya 
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dan juga ayah sang put ri, 

Musuh berikutnya adalah se ora tig pangeran mu da yang perkasa 
bernama Keureuma Wanda*. Pangeran ini datang ke Nagarapuri pada 
suatu hari, terbang melalui udaia menggunakan kendaraannya yang sakti, 
dan mendarat di sebuah taman di inana ia sempat melihat Ra’na Keumala, 
dan sejak saat itu tiada se suatu yang dipikirkannya selain merampas 
sang putri dari suaminya, 

Dengan demikian timbullah pertikaian yang sengit dan berkepanjang- 
an. Semua teman-temannya mem bantu Diwa Akaih. Raja raksasa, sekutu 
Keureuma Wanda yang paling Jiandak akhirnya berhasil melempaikan 
Diwa Akaili ke perut raja naga , tetapi ia dibebaskan oleli gurunya Diwa 
Sa tL Raja naga menghadiahinya sebuah jimat barn. Perang terus ber- 
langsung sampai Keureuma Wanda terbunuh di tangan Diwa Akaih, dan 
raja raksasa ditumbangkan Diwa Sa’ti. Setelah menaklukkan semua musuiv 
nya, Diwa Akaih kern ball ke kampung halamannya, la menemui ibunya 
yang palsu, yang setelah bertemu dengannya kembati ke wujud semula 
sebagai raksasa, dan dtbunuh oleh Diwa Akaih* Setelah itu ia berkumpul 
kembah dengan ayahnya dan ibunya yang sejauh itu masili berdiam 
di rumah Mangkubumi. Perkawinan tea nan Akaili yang paling intim di- 
ray akan besar-besaran , 

Istri Diwa Akaih RaYia Keumala mengaruniainya seorang putra, 
dan ia menggantikan ayahnya di tahta kerajaan Meureuta Cangsa, lalu 
memerintah dalam kedamaian dan kemakmuran. 

Secara berangsur say a telah berhasil memiliki saiinan hikayal-hikayat 
terurai di atas yang boleh dikata lengkap. Di samping itu masih ada karya- 
karya lain yang say a taliu cuma namanya atau informasi lisan yang say a 
peroleh ten tang isinya masih belum lengkap, 

Beberapa judul di antaranya segera mengingatkan kita akan karya 
bahasa Melayu dengan judul yang sama* tetapi kita tidak dapat memasti- 
kan apakali isinya juga sama, Judul-judul hikayat tersebut adalah sebagai 
berikut: Juha Manikam (XXXVIII) (diterbitkan oleh Dr. de Hollander), 
Raja Buda’ 1 ) (XXX DC), Buda 7 Meuseukin (XL) 2 3 ), Abdomulo* (XLI)3), 

1) Bandingkan dengan No. 153 dan No, 154 dari karya L.C.W van den Berg, 

"Verskg van eene verzameling Maleische etc hand serif ten, Batavia, 1877. 

2) Bandingkan dengan karya Dr. J.J. de Hollander, "Handleiding bij de beoefening 

der MaJeische taalen let terk unde edxsi ke 5, No. 48, hal, 344. 

3) Bandingkan dengan Van den Berg, opere citato, No, 257, 
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Abu Nawaih OCLII) 1 ), Siri Rama (XLIII), yang pertarunganuya dengan 
Rahwana disadur ke alam Aceh dengan tradisi populemya, Peureuleng 
(XLIV) 2 ), Blantasina atau Plantasina (KLV), Lutong (XLVI), Sepu Alam 
(XLVII), Putrbe* Bunga Jeumpa (XLVIII), Siti Dabidah (XLIX), Banta 
Rana (L), Jugi Tapa atau Milon (LI) 3 ), India Peutawi (LU), 

6. Dongeng-dongeng yang berkaitan dengan Binatang 

Walaupun binatang-binatang kadang-kadang memegang peranan 
penting dalam roman-roman bahasa Aceh, tetapi tidak satu pun yang 
dapat digolongkan sebagaj fabel seperti yang dimaksud di sini, karena biasa- 
nya binatang yang turut ambil bagian dalam jalinan cerita adalah manusia 
atau jin (dewa, dan sebagainya) yang berubah waujud menjadi binatang. 

Kedua koleksi yang akan diuraikan di sini, seperti yang akan kita 
lihat, terdiri dari fabel-fabel sebenarnya yang berkaitan dengan binatang, 
dipinjam dari cerita rakyat setempat atau pun dari buku-buku dongeng 
asing (India), Kebanyakan khalayak Aceh merasa yakin akan kebenaran 
dongeng-dongeng ini seperti halnya roman-roman biasa. Tradisi suci bahwa 
nabi-raja Suleiman memahami bahasa binatang diubah dalam imajinasi 
populer menjadi kepercayaan bahwa pada masa hidup Suleiman binatang- 
binatang mempunyai fcemampuan berbicara dan berpikir. 

Dengan demikian, cerita -cerita yang menggambarkan binatang ber- 
pikir dan berbicara dipandang sebagai penuturan tentang apa yang benar* 
benar terjadi pada masa itu. 


1) Bandingkan dengan Van den Beig* opere citato. Ho. 124a. Tetapi kaiya ber- 
bahasa Melayu itu bukan terutama memuat anekdot dari kehidupan "penyair 
Arab” Abu Nawas, melainkan lebih berupa koteksi cerita populer tentang 
tokoh istana pandir yang imajmer* yang banyak bersamaan dengan cerita Eulen- 
sipiegel dari Jerman. Bandingkan juga dengan ’Comes Kabyles” Knrya A. 
Moulfem, Pendahuluan: les Fourberies de Si Jeh T a. hal. 12 {Bou Na'as) dan 
karangan M. Hartman, Schwanke und Schnurren, S 55 dan 61-62 (Zeits- 
chrift fur Volkskunde, 1895). 

2) Nama sejenis burung kedl. 

3) Yugi ini, yang melakukan pertapaan, dan yang jiwanya dalam bentuk burung 
dijaga oleh satu atau lebih putii, mengubah setiap oiang yang mendekaiinya 
menjadi baiu, Banta Ahmat mengakhiri pengaruh serupa ini dengan menguasai 
lalu membunuh sang burung, kemudian menghidupkan kembali semua orang 
yang telah berubah menjadi batu. 
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Plando'kancU (Lilly ) 

Kita ta hu beta pa populer cerita -cerita tentang kancil yang cerdik 
di kalangan masyarakat Indonesia; tetapi jarang sekaii kita temukan 
koleksi centa-centa tersebut sebagai bagian dari sastra tulis, 2 ) Nyata* 
nya di Aceh hai yang jarang inilah yang terjadi; seorang periulis tak ter* 
kenal menyusunnya menjadi hikayat vang te rdiri dari 26 bagian a tan 
bhaih 3 ). Salman karya ini memang sedikit sekaii. Saya berhasil memiliki 
satu salinan saja, it n pun tidak lengkap karena bhaih ke-26 tidak ad a lagi* 

Keinginan untuk memberikan lebih banyak kepada pembaea rmmgkin 
teiah niendorong pengumpul cerita pelanduk untuk memberinya tempat 
dalam cerita-eerita populer yang lain sifatnya, dan dengan demikian 
mernasukkannya dalam hikayat yang digubahnya. 

Sinyalemen ini memang benar, misalnya dalam cerita terse but pad a 
bhaih 10, di niana pelanduk melaksanakan peranannya sebagai hakim, 
yang patutnya merupakan tugas seorang manusia; karena tidak pernah 
terdengar berita tentang cerita serupa itu dalam versi Eropah ataupun 
Jawa 4 ) 

Di piliak lain pengarang teiah melewatkan beberapa cerita yang 
sesungguhnya patut dimasukkan, baik karena kualitasnya yang khas 
maupun karena popularitasnya di Aceh. 

Demikianlah misalnya, pengarang tidak memasukkan perlombaan 
melawan siput yang terdapat dalam seri cerita kancil Jawa, 5 ) dan juga 
dikenal secara luas di Aceh. 

IJ Kance dalam bahasa Aceh bukan berarti "kancil”, metaink an kata sifat yang 
bermakna "cerdik", dan scring d i ce rap kan bag! manusia, Dalam bahasa Buna, 
kanchijuga beraiii "cerdik”, (iihai kamus Dr J. Jonker). 

2) Lihat karya Dr. J. Ekandes, "Dwerghm-verhalen" dalam Jumal Batavian Asso- 
ciation Jilid XXXVII (Tijdschrift van het Bataviasch Genootschap), hal. 27 dst. 

3) Bentuk ucapan bahasa Aceh atas kata Arab "bahth" ( t, yang sama 

artinya dengan "pokok bahasan". 

4) Banyalc orang yang daiang pada saya dan memohon dipcrkenankan menyalin 
salimm Hikayat Plando' yang saya miliki, tetapi terpaksa saya tolak karena 
saya terikat janji dengan pemilik semula bahwa buku itu tidak akan dtpinjam- 
kan kepada orang yang be rasa l dari daerabnya. 

Sebuah cerita yang garis besarnya sama dapat ditemukan dalam "De verms- 
kelijke lotgevallen van Tijl Uilenspicgri" (Petuaiangan Tijl Uilespiegel) yang 
diterbitkan oleh J. Vlieger, Amsterdam, hal. 66. Sebuah cerita yang mirip 
saya tuliskan berdasarkan oerita seorang pcimtur dongeng Jawa di Yogyakarta, 
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Diperlukan data yang lebih lengkap daripada yang kita mUiki imtuk 
memungkmkan kita da lam tiap kasus kesamaan salah satu cerita Aceh 
dengan cerita Melayu , Sunda atau Jawa, memutuskan apakah ia rnerupa- 
kan warisan bersama ras ini atau telah diimpor dari luar. 

Di bawah ini kita tambahkan daftar singkat ten tang isi ke 26 bagian 
tersebut, 

Bhaih 1 . Pelanduk, kodok, tukang kebun dan anjing (seperti ceritanya 
di Jawa). Dalam dongeng Sunda ,T Kera dan Kura-kura”, yang say a trans- 
kiipsi di Banten, kera memegang peranan yang di sini diberikan kepada 
kodok dan anjing, sedangkan kura-kura menduduki temp at pelanduk, 
Untaian dongeng tersebut sejaian dengan yang di sini terurai dalam bhaih 
5. Isiitya lebih menyerupai bhaih 1 dan 5 di sini daripada versi bahasa 
Sunda yang diterbitkan A.W Holle dalam tahun 1851, dan yang dikarang 
A.F. Von de Wall (Batavia, Kolff, 1855) dalam bahasa Melayu Betawi, 
maupun oleh K.F, Holle (Batavia, Kolff 1855) dalam bahasa Belanda, 

Bhaih 2, Pelanduk, berang-berang, burung hantu, gatheue* (sejerm udang 
da rat?), kepiting air tawar, siput, bieng pho (kepiting) dan udang, 

Fabel ini menyerupai "Berang-berang dan Kepiting' 1 yang diterbit- 
kan dalam bahasa Sunda oleh Dr. Engelman 2 ), tetapi detail-detailnya 
jauh berbeda. Dalam dongeng bahasa Aceh, pelanduk tanipil sebagai 
pembunuh dan juru taksir raja Solomon, yang membantunya meimittis- 
kan suatu perkara hukum yang rumit. Dalam hal ini versi Aceh lebih 
mirip dengan dongeng Batak ^Berang-berang dan Rusa jantan" (lihat 
Batak Reader karya H.N, van der Tuuk, bagian 4, hal. 86 dst J. 

Bhaih 3, Orang, buaya, aiu, lumpang, nyiru dan pelanduk (air susu dibalas 
air tuba; dongeng yang serupa terdapat dalam cerita kancil Jawa) 3 ) 

Bhaih 4, Pelanduk dan gajah pergi memancing; gajah dibunuh orang. 

Bhaih 5, Hartmau ditipu pelanduk, yang mengatakan kotoran kerbau 
sebagai makanan Raja Slimeum 4 ), utar lhansebagai ikat kepalanya, sarang 

]) Yang kita maksud di sini adalah "Het boek van den kauri!" (buku cerita kanril) 
yang diterbitkan Koninkiijk Institut di Den Haag, IS 89, dan "Serat kancil" 
yang diterbitkan di Semarang, 1879. Dalam ringkasan isi, kedua versi inidiberi 
tanda sing k a tan Jav, 

2) Dalam "bijdragen van het Koninkiijk Ned, Ind. Instil urn", seri ke-3, Jilid II, 
hal. 348 dst. 

3) Lihat cataran Dr. J Braudes dalam "Notulen Batav. Genootschap". Jilid XXXI, 
hal. 78 dst. 

4> Nabi-raja Suleiman selalu disebui Suloyman di tempat lain oleh orang Aceh; 
tetapi di sini kata Slimeum yang digunakan. 
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lebah sebagai gong, dan dua pohon yang saling bersilangan scbagai biola- 
nya. Sebagian dari cerita ini sama dengan sarang lebah tampil dalam 
bentuk tain pada "Bloemlezing^ karya HC Klinkert (Leiden 1890) hal. 
50—54. Dongeng Sunda yang say a sebutkan dalam bhaih 1 menempatkan 
kera dalam posisi harimau, dan kura-kura dalam tempat pelanduk, Kotor - 
arrnya ditampilkan sebagai boreh 1 ) Batara Gum dan ular sebagai ikat 
pinggangnya: dan dalam bagian pemitupnya kera yang terkecoh oleh 
suara kura-kura nienjadi demikian marah kepada dirinya sehingga melukai 
diiinya sendiri dan kemudian mati. Menurut versi lain ia tidakmati akibat 
kekejamannya sendiri melainkan keturunannya yang akan iahir pasri 
mandul 2 ) 

Bhaih 6. Warisan baja dan garam, raja, pelanduk dan laut yang terbakar. 
Ini merupakan variasi dari cerita yang terdapat dalam "Kalila dan Damina 1 ’ 
(Gonggrijp, hal. 128 dst). tetapi versi Aceh inilebih menarik. 

Bhaih 7, Pelanduk, kambing jantan, harimau dan beruang. Harimau di- 
akaJi sampai tak berdaya oleh kambing. tetapi bukan dengan cara yang 
sama dengan yang terdapat dalam Malaya dan Jawa. 

Bhaih 8. Pelanduk, kodok, bunglon, bangkai, anjing, harimau, dua kerbau, 
dua harimau. gajah dan orang. 

Bhaih 9, Pelanduk, tukang best, sikin (pisau panjang Aceh), nelayan dan 
belut (leujeu). 

Bhaih tO. Perkara antara orang kaya dan orang miskin tentang harga 
makanan lezat dari dapur orang kaya, di mana pelanduk berfungsi sebagai 
hakim. Cerita ini adalah salah satu dari yang telah disebut di atas yang 
sesungguhnya bukan tergolong cerita pelanduk. 

Bhaih 11. Petani yang pergi mancing. Ular yang terperangkap, pelanduk, 
ikan paus, monyet kelapa dan rajanya, Bagian ini sama dengan Jawa. 

Bhaih 12. Bumng te'-te (Betawi: kejit), Suloyman (Solomon), pelanduk, 
dan sekawanan sapi. 

Bhaih 13. Pelanduk, anjing dan burung bakoh. 

Bhaih 14. tLajutan bhaih 13). Pelanduk, burung kue\ ikan yang dikenal 


1) Kosmeiik berwaina kuning yang dioleskan pada kutii dalam upacara tertentu. 

2) Papal dibandingkan dengan dongeng No. II b dan II f dalam kaxya Dr. N. 
Andriani, "Sangireesche teksten" (Bijdragen Kon.lnst. voor de Taal, Land, 
en Volkskuncte, tahun 1893, hal. 321 dst). 
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dengan iiama meudabah dan tho'. 

Bhaih 1 5. Pelanduk, penyu dan harimau. 

Bhaih 16, Pelanduk dan jembatan buaya (sania dengandengan Jawa). 

Bhaih 17* Pelanduk, dua sapi* harimau dan buaya, 

\ 

Bhaih 18. (Lanjutan bhaih 17). Dua sapi* harimau dan mimpinya* Suioy- 
man* pelanduk dan mimpinya, pabrik gula, 

Bhaih 19, Persekutuan semua binatang di bawah pimpinan harimau sebagai 
raja dan pelanduk sebagai wakilnya. Harimau ditipu pelanduk. Dalam 
garis besarnya cerita ini mirip dengan No. 7 dalarn Kisah Hiweuen atari 
Nasruan ade*{XIV). 

Bhaih 20. Gajah di sumur (jauh berbeda dengan cerita yang sama judulnya 
di lawa) belakangan ia dimakan buaya di sungai. 

Bhaih 21. Semua binatang menangkap ikan dengan pukat di bawah him- 
bingan pelanduk; him bee' (sejenis km) bertindak sebagai serdadu jaga. 

Bhaih 22. Lanuulan bhaih 21. Garuda (buta aiau gergasi dalam babasa 
Jawa dan Melayu), harimau* beruang, gajah dan pelanduk (sama dengan 
Jawa dan Melayu). 

Bhaih 23. Semua binatang buas diislamkan oleh pelanduk. dikumpulkan 
di mesjid dan kemudtan ditipunya. 

Bhaih 24. Pelanduk menipu Nabi Suleiman tentang membelah kayu. 

Bhaih 25. Pelanduk, buali nangka. penjual tninyak; tukang kebun yang 
menanam kaeang kering* dan rusa. 

Bhaih 26, Pertarungan antara pelanduk dan jin mengenai siapa yang 
mampu paling lama berjaga. (Bagian penutup cerita ini tidak terdapat 
dalam salman yajig pernah say a baea). 

Daiam buku "Kancil" berbahasa Jawa kita menemukan perlomba- 
an yang serupa tentang kemampuan berjaga paling lama antara kucing 
hutan dan sejenis burung malam, Dalam dongeng Jawa* burung malam 
ini (eaba’X yang menurut pendapat orang banyak bisa terbang dan me- 
ngeluarlan bunyi teriakan sambil tidur, bertarung melawan sikatan. 
Sikatan tidak meneruskan perlonibaan karena lawannya terus saja ribut 
membuat suara. Dalam Sangireesche teksten karya Dr. N, Adrian! kita 
temukan perlombaan yang serupa antara kera dan bangau (IVa) dan 
antara kera dan set an (IVb dan VI) r 
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Seperti halnya dalam dongeng kancil Jawa, dalam dongeng Aceh 
juga pelanduk tampil sebagai juru taksir (waki 1 )) nabi-raja Suloyman. 

Oleh sebab itu ia selalu disebut Teungku Waki, dan mendapat nama 
julukan Si Anin, Tuan dit, Waki Saba (menurut nama kerajaan Saba 
yang ratunya punya hubungan dengan Suloyman), atau Waki Buyong. 

Gaya hikayat ini agak buruk. Pengarang tidak menguasai sanja ; 
ia berulang-ulang menggunakan kata-kata bersanja’ yang sama sehingga 
ia senantiaga terpaksa mengubah suku-suku kata yang bersanja’. 

Bukan hanya pada penuturan lisan, tetapi juga dalam sastra tulis 
Aceh, pelanduk muncul dalam berbagai cerita lain yang tidak tercakup 
dalam hikayat ini. 

/ *9 

Hikayat Nasriian Ade atau Ki&h Hiweuen (LIV). 

Dengan judul tersebut 2 ) beredar versi bahasa Aceh dari koleksi fabel 
yang dikenal dalam bahasa Meiayu 3 ) sebagai Kalila dan Damina dan 
Panjatanderan 4 ) 


Satu-satunya salinan yang pernah saya lihat agaknya tidak lengkap 
di bagian akhir, tetapi saya tidak bisa memastikan hal ini karena selurnh 
karangan itu acak-acakan dan membmgimgkan. Versi Aceh tidak diambil 
langsung dari versi Meiayu; mungkin dmUn ke dalam bahasa Aceh ber- 
dasarkan penuturan lisan yang tidak begitu akurat dari ingatan tentang 
cerita Melayunya, 


Tetapi adanya ketidakkonsistenan dan penambahan bisa saja me- 
nunjukkan bahwa keduanya berasal dari sumber yang beriainan. 

1, Brahma Badrawiah (Barzoyeh) diutus atas nama Nasruan 5 ) raja 

1) Hubungannya dengan nabi-raja itu adalah seperti hubungan waki kampung 
Aceh dengan keuchi -nya, 

2) Nasruan adalah bentuk ucajjpn bahasa Aceh atas nama raja Persia Anosharwan 
dengan nama tambahan ade (adil), Nama yang satu lagi adalah bentuk ucapan 
bahasa Aceh atas kata-kata Arab aisaah haiwan yang berarti cerita tentaog 
binaiang tetapi tak seorang pun di Aceh, kecuali kaum terpelajar tinggi, yang 
tahu artanya, 

3) Mengenai mutu karangan tersebut lihat esei Dr, I. Brandes dalam 'Teestbun- 
del”, (yang dkbadikan untuk Prof, de Goeje), Leiden 1891, hal. 79 dst. 

4) Juga judul cerita bahasa Tamil, yang muugkin merupakan cerita aslinya. 

5) Dalam versi Meiayu, yang mengutus Brahma adalah pima sang raja tersebut 

yang bernama Harman atau Herman C u* } Nama ini berdasaikan 

salah baca dari perkataan >u) £> yang berasal dari bentuk > 

Hormizd. \J J J J 
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Hindustan, dan tujuan misinya juga Hindustan, Kekacauan nama 
negaia mungkin disebabkan kekeliruan penyalin. Kuja Buzuij- 
mihr 1 ) Hakim menuliskan pujian-pujian bagi Badrawiah. Setelah 
itu perangkum mengemukakan cerita atau perbandingan berikut, 
yang akan ditandai mana saja yang kurang iebili sejalan dengan cerita 


Melayu ”Kali!a dan Damina 2 ), 

2. Dunia sebagai unta yang gUa Ms. 18. 

3. Pencuri tertipu G 17. 

4. Anjing dan tulang G 23, 

5. Mimpi raja Hindustan, dieeritakan Badrawiah atas 
peimintaan Nasruan, Sebagai ganti Brahman dan Hilar 
teks Aceh menggunakan Braiunana Hilal; teks Aceh juga 

tidak menyebut tentang air kehidupan.. G. 327. 

6. Sengala, burung deundang, ukr dan manusia. Fabet 

bangau dan kepiting tidak ditemukan di sini. G 66, 

7. Keureukoih (disebut sebagai plan do') membunuh 

harimau 3 ) G 78, 

8. Gagak dan burung hmtu G 194. 

9. Peianduk sebagai duta bulan G 208. 

10. Kucing sebagai hakim antara peianduk dan burung 

muxong G 215. 

11. Utoih (pedagang) dart Silan dan istnnya yang tukang 

serong G 222. 

12. Tikus mengajukan lamaran kawin G 228, 

13. Ular dan kodok G 260. 

34. Kera dan kura-kura G 265. 

15. Serigala, harimau dan keiedai G 274. 

16. Burung peuteurah 4 *dan raja G 292, 

17. Harimau sebagai murid serigala G 301. 

18. Hakim serigala di antara harimau yang berburu rusa G 321. 

19. Burung hantu, kera dan cendawan G. 122. 


1 ) 

2 ) 


3) 

4 ) 


Aceh: Bada Jameuhe atau 



G berarti edisi Gonggrijp (Leiden, Kolff 1876). Bagian yang ditandai Msadaiah 
yang tidak terdapat daiam edisi ini tetapi terdapat daJam manusfcrip Dr. de 
Hollander yang saya mill ki (Lihat catatan Dr. Branded dalam ‘Tijdschrift 
Batav. Gen”, Jilid XXX VI, halaman 394 dst. Nomor di samping kanan me- 
nu njukkan nomor halaman. 

Isinya sama dengan bhaih 10 Hifcayat Peianduk. 


Bacaan aceh adalah 


*J^* 


, menurut Versi melayu 



dan 
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20. Kera dan baji - dan di sini, tetapi tidak terdapat dalam 
versi Melayu — buning padi dan kuda 

21 . Tukang emas, ular, kera dan harimau 

22* Sapi, keledai dan ay am (cerita ini tidak ada dalam versi 
Melayu; kita dapat menemukannya dalam ceiita Seribu 
Satu Malam, edisi Kairo, 1297 H., jilid 1 hal. 5-6). 

23. Mu sang, harimau dan manusia (tak ada dalam versi 
Melayu). 

24. Sapi 1 ) dan stnga 

25* Pemeluk taat dan raja (tak terdapat dalam versi Melayu. 

26. Dahet^ (pertapa), raja dan pencuri; dua pemburu dan 
serigala; racun ditiup balik ke muka pemiliknya: hidung 
yang diamputasi 

27. Siasat Damina menghadapi sapi 

28. Nasihat ibu suri kepada singa 


G 34. 
G 340. 


G 28. 


G 53* 

G 114. 
G 131* 


Puisi heroik, rorrian dan fa be l (tetapi khususnya roman) mcnyajikan 
rekreasi dan pengajaian kepada tua dan mu da, orang berpangkat dan 
rakyat jelata, dan laki-laki perempuan di Aceh. Karya-karya itulah me- 
rupakan sumber utama pengetahuan mereka mengenai dunia dan hidup 
ini, dan hampir semuanya yang mereka ketahui tentang kejadian masa 
lampau, aiau apa yang terjadi dj luar daerah mereka* Siapa pun yang 
ingin memahami semangat masyarakat Aceh tidak boleh melupakan hal 
ini* yakni pabulum mental mereka: dan sekiranya ada orang yang in gin 
membina peradaban Aceh menuju suatu perkembangan baru, ia perlu 
membuat inovasinya seenak mungkin dengan menyajikannya dalam 
bentuk hikayat. 


7. Karya Keagamaan - era 
era pra Islam 

Ketiga jenjs karya berbahasa Aceh yang be 1 uni kita ulas, mempunyai 
satu persamaan. yakni aspek keagamaannya* Sebagian terbesar dikarang 
dalam bentuk hikayat; tetapi ada juga yang berbentuk nalam dan dalam 
prosa, 

t) Dalam versi Melayu disebm Siterubuh, dan dalam bahasa Aceh Sinadeubab 
Kedua kata ini hampir sama bib dituliskan dalam tuhsan Arab. 

- 1 ' Jy 
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Asal usuj legenda keagamaan di Aceh 

Saluran penyampaian cerita-cerita dan legendadegenda keagamaan 
kepada masyarakat Aceh pada pokoknya ad a la h sania dengan y ang di- 
gunakan untuk sastra romannya, Unsur sejarah keagamaan dijalin oleh 
pandangan popular di bagian wilayah India beragama Islam, sebagian 
dengan materi yang berasal dan tradisi rakyat jelata Persia, sebagian 
lagi dari fiksi mumi, menyebar ke benua Timur, termasuk Aceh, sebelum 
kedatangan tradisi universal seperti yang terkandung daiam karya-karya 
standar Arab. Dan meskipun tiada put us dikecam oleh tokoh-tokoh agama, 
roman setengah keagamaan tersebut, yang terutama diwarnai oleh pan- 
dangan aliran Syiah dan ketahyulan lainnya, tetap mendapat popularitas 
tinggk 

Islam India Selatan, yakni bentuk Islam tertua yang masuk ke Nu- 
santara ini, masih bertahan daiam karya-karya tersebut walau bukannya 
tanpa campur aduk dengan ketahyulan lokal. Dengan rnistisismenya 
yang semi-pantheist is, doa-doa dan resep misterius, karya-karya popular 
tentang sejarah keagamaan yang baru disebutkan dt atas, ia masih akan 
bertahan lama mengingkari ortodoksi Mekah dan Hadramaut yang akan 
menggusumya, (Secara teoritis, ortodoksi Mekah dan Hadramaut katanya 
memang telah berhasil menghalau aliran tua itu). 

Materi karya-karya populer ini mungkin telah dimasukkan ke Aceh 
sebagian secara langsung dari India Selatan sedangkan sebagian lagi melalui 
kebudayaan Melayu, Bagaimanapun juga* sernua itu tetap merupakan 
bahan asing, yang telah disempumakan atau dikacaukan oleh para peng- 
gubah Aceh, tergantung dari sudut mana kita memandangnya. 

Hikayat Asay Fade (LV) 

Tujuan puisi ini adalah menerangkan asal-usul padi dan beberapa 
upacara maupun ketahyulan yang berkaitan dengannya. 

Ketika Adam dan Hawa diusir dari Taman Firdaus, dan setelah mereka 
mengembara secara terpisah di seputar bumi untuk bertemu kembali di 
Gunung Rahmat, Jebral (Jibril) memberikan pelajaran kepada Adam 
tentang pertanian dan membawa benih yang diperlukan dari firdaus. 

Ketika Adam telah membajak dan menabur lahannya, persediaan 
benih yang dimiHkmya temyata kurang, Atas perintah Allah Adam me- 
ngurbankan anaknya yang mendapat empat nama: Umahmani, Nurani, 


178 


Asyeuki dan Seureujani, Bagian-bagian tubuh si anak berubah menjadi 
beijenis-jenis butir padi yang digunakan Adam untuk menaburi bagian 
tanahnya yang behun diberi benih, 

Setelah mengetahui hai ini, Hawa pergi ke ladang dan memohon 
agar anaknya — yang sudah berubah menjadi benih - tidak terlalu lama 
pergi. Si anak menjawab bahwa ia akan pulang tiap tahun, daiam bentuk 
panen tahunan. 

Kebiasaan Aceh daiam kaitan dengan pertanian 

Hawa membawa pulang tujuh pokok padi; agaknya dari sinilah asah 
usul adat-kebiasaan 1 ) wanita Aceh, pada haii sebelum panenan diirmlai, 
mencabut tujuh batang inong pade 2 ), yang mereka sebut sebagai uleepade*^ 
(induk padi; asal padi), 

Ketika menabur benih, panen yang baik dimohonkan dengan me- 
nyebut keempat nama dari seorang putra Adam yang telah berubah 
menjadi benih* 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pengolahan tanah merupakan 
tugas suci yang memberikan rejeki di bumi ini dan pahala dunia sana. 3 ) 

Pelangi 

Penulis, yang mengatakan dirinya berasal dari kampung Lam Teumen 
dan bahwa ia menuUs bukunya daiam bulan Haji tahun 1206 H (1792 
Masehi), juga ^menambahkan penjelasan mengenai makna pelangi (beu- 
neung raja timoh), la mengingatkan kepada pembaca ten tang konsepsi 
animistis yang banyak dianut di Arab kuna mengenai gejala itu; dan 
menjelaskan tentang pelangi daiam kaitan dengan sejarah Nabi Nuh sebagai 
lambang badai dan hujan, banjir, dan kemakmuran, 

Hikayat terciptanya dunia 

Hikayat ma&a jeuet donya (LVI) t yakni sejarah terciptanya dunia, 
mengandung sejumlah keanehan seperti yang kadang^kadang terdapat 
pada karya-karya Arab mengenai awahmula bumi ini, Kita memperoleh 
berbagai informal tentang dunia-dimia sebelum yang ada sekarang, bi- 


1) Kebiasaan mi dan kebiasaan-kebiasaan lain yang disebut daiam oerita ini masih 

dipraktekkan di sana -sini, 

3) *Tertanian adalah pokok mama segala upaya mats pencahaiian* 
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nalang-binatang yang menunjang bumi ini, dan przn&ip misterius pertama 
dari Adam dan Muhammad yang dijadikan dasai penciptaan segala se- 
suatu yang ada di bumi ini. Cerita ini mempunyai otenti tas tersendiri 
karena ia mengungkapkan tak kurang dari Allah sendiri memuaskan 
rasa ingin tahu di pihak Musa dengan menampilkan aturan serupa ini. 

Nabi Usoh (LVn) 

Versi bahasa Aceh dari cerita Yusuf dan Zuleikha ini sangai ber* 
beda dengan cerita InjH maupun Quran tentang Joseph, serta iegenda- 
iegenda buku berbahasa Mehyu dan Arab yang dikenal dengan nania 
Kitab Anbia; ia tertuang dalam Bab XU di A1 -Quran. 

Orang yang membeli Usoh adalah seorang nakhoda atau pedagang 
yang mengepalai kapalnya sendiri^ mim piny a sudah memberi takbir 
bahwa ia akan bertemu dengan Usoh si anak tampan. Setelah jual beii 
berJangsung, nakhoda diterpa badai di laut yang hanya dapat diredakan 
dengan mdepaskan ikatan rantai pada (Jsoh. Mereka mendarat di Bagdad 
(atau Bitay Mukadih - Jerusalem), Di sini Usoh mampu mempcngaruhi 
raja untuk masuk agama yang benar; dan ia demikian disenangi sehingga 
ia dan tuannya akhirnya melarikao diri karena takut dieegah-paksa me- 
neruskan perjalanan, 

Seielah tiba di Tantbasan, mereka bertemu raja yang berkuasa, Timus; 
raja ini mempunyai seorang putri bemama Daiikha {Zuleikha) yang ber- 
mimpt bahwa ia dttakdirkan berjodoh dengan Usoh, seorang putra raja. 
Setelah mimpi itu, ia pergi ke Meuse (Mesir) untuk mencari Usoh, tetapi 
malah bertemu Adid, 3 ) raja di negeri itu, lalu menikah dengannya. Ke- 
mudian Usoh datang ke Mesir, dan Adid hendak membelinya dengan 
emas seberat timbangan badannya; tetapi timbangan tidak berfungsi 
sampai akhirnya Daiikha menempatkan hiasan kepalanya di atasnya. 

Pada suatu hari Adid pergi menyaksikan adu ayam (!), tetapi tedupa 
salah satu senjatanya dan mengutus Usoh mengambilnya ke rumah. Pada 
kesempatan inilah teqadinya hubungan badan antara Daiikha dengan 
Usoh. Seorang orok benisia 40 hari mengungkapkan kebohongan pen- 
jelasan Daiiklia mengenai peristiwa itu, Usoh dipenjarakan, bukan sebagai 


1} Nama ifli dipinjam dari epitet daJam Al-Quran 'Aziz' Misr "Penguasa Mesir", 
yang dibertakukan bagi Potiphar. Dalam cerita bafma Aceh, Adid digunakan 
sebagai nama orang, dan pemegang nama tersebm dfcngkat jadi raja Mesir. 
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tersangka, melalnkan karena semua wanita tergUa-gila padanya. 

Pa da tahun-tahun timbuinya kelaparan, saudara-saudara 2 ) Usoh 
mengarungi laut untuk datang ke Mesir. Akhirnya, setelah kematian 
Adid, Usoh menikahi Dalikha dan menjadi raja, la dikammai seorang 
putra yang bernama Ahmat. 

Pertemuan Usoh dengan ayahnya teijadi di dataran Hunoynen. 3 ) 

Pra’un (LVHI) 

Hikayat ini, yang merupakan keianjutan dari hikayat tersebut di 
atas, terinci memuat sejarah raja Pra'un (Fir’aun) dan Nabi Musa, Pada 
garis besamya hikayat ini mirip dengan kisali nabhnabi versi bahasa Me- 
iayu, tetapi banyak variasi dan penambahartnya, Tanpa tinjauan terinci 
tentang isinya - yang pasti memakan banyak halaman — adalah mustahiJ 
memberikan gam ba ran yang tepat tentang corak dan jangkauan perbedaan- 
perbedaan terse but, 

Tetapi akan kita ungkapkan juga salah satu perbedaan terse out yang, 
meskipun mungkin saja bukan asli bersumber dari kreati vitas Aceh, sangat 
mengena dengan selera masyarakal Aceh, yang sangat mengagumi ke- 
cerdikan, Dalam pertarungan berkepanjangan antara Pra’un yang animistis 
dan Musa, tentu saja tindak-tanduk nabi itu dikomando oleh Allah. Se- 
telah memetik berbagai keme nangan moral dan keajaiban, Musa melihat 
bahwa Pra’un beium juga kehdangan kekuasaannya secara tuntas. Allah 
mengungkapkan sebab-musabab hal ini; katanya Pra'un mempimyai 
tiga sifat baik — ia banyak berderma, membiarkan janggutnya tumbuh, 1 ) 
dan bangun cepat pagi hari 2 ) Dari tiga kebiasaan ini, kata Allah kepada 
nabi, engkau hares menjauhkannya, karena selama ia masih melakukan 


2) Salah seorang saudaianya bernama Seuma’un (= Simian)., dan seorang lagi 
raja Lahat. Dalam cerita lain Raja Lahat tampil sebagai musuh Muhammad. 
Nama mi berasal dari gunung Uhud am Abu Lahab (pa man Nabi). 

3) Nama ini agaknya beniuk menyalah dari Hunain, sebuah lembah di Arabia, 
lokasi salah satu penempuran yang melibatkan Muhammad, 

1) Hukum Islam memandang cukui janggut sebagai hai yang kuiang baik, Seperti 
halnya di Jawa, di Aceh cukur janggut adalah hal yang biasa, sehingga me* 
meliliara janggut dipamlang sebagai pcrtanda kesalehan. Seperti yang telah kka 
lihai di atas (Jilid 1.) rakyat Aceh menganggap memelihaia janggut sebagai 
sunnuh nabi. 

2) Kecuali orang taat menjalankan sembahyang subuh, masyarakat Aceh umum- 
nya malas bangun pagi. 
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ketsganya, ia tidak dapat dihancurkan sampai lebur. Dan Musa dengan 
tekun mematuhi nasihat Allah ini. 

Raja JomjomaJi (LIX) 

Cerita Raja Tengkorak, yang tengkoraknya berbicara kepada Jesus, 
dan yang dibangimkan kembaii oleh Jesus untuk menjaJani hidup yang 
bertaqwa, ditulls dalam bahasa Aceh sebagai hikayat. Saya belum pernah 
melih&t salinannya, tetapi dapat dkfuga bahwa isinya tidak berbeda jauh 
dart versi Melayunya. 3 ) 

Dari Orientalische Bibliographic (VI: 2119 dan VII: 1571) dapat 
diketahui bahwa legenda ini juga terdapat di Persia dan Georgia. Versi 
Afghan ada disebut dalam katalog Fathul Kareem Press (Bombay). 

Hikayat Tamlikha atau Iselia tujoh (LX) 

Kisah tujuh orang tukang tidur termuat dalam bab ke-18 dari AJ- 
Quran. Tradisi Islam menyebut salah seorang di antaranya Jamlikha = 
Jamlichus, yang disebut masyarakat Aceh sebagai Tamlikha. 

Nama keenam orang iainnya menyinipang lebtli jauh lagi. Nam a 
'Tujuh tokoh sucf’ ini dan anjingnya dianggap di Aceh sebagai jimat 
yang manipu menjauhkan segala baJa dan mendatangkan kebenjntung- 
an. 

Selain legenda tentang tujuh tokoh suci itu dan anjingnya, hikayat 
ini juga memuat cerita tentang tiga orang pemeluk di gua yang dtgubah 
komentator ahQuran berdasarkan sebuah teks dari buku suet itu (bab 18 
ay at 8). Selain pengubahan nama, versi Aceh juga menampilkan dua 
kelainam 

Pertama, kisahnya dituturkan melalui mulut Ali, menantu nabi, 
yang menceritakannya atas permintaan seorang Jahudi yang baru saja 
masuk Islam. Sebelumnya, Ali telah menjawab pert any aan-pertanyaan 
penting bidang keagamaan yang diajutean oleh si Jahudi, yang tak dapat 
dijawab oleh Omar. 

Kedua, penikaian yang dismggung dalam bab 18 ayat 20 dari al- 

3) Lilm karya Van den Berg, "Verslag .2\ No. 1 06t>, 109 dan 161. Van den Berg 

rupanya tidak meiihat bahwa salinan Raja Jumjumjuga terdapat dalam No. 161 

Koleksi Batavia itu 



Quran dijelaskan sebagai perang antara seorang pangeran beragama Islam 
yang hendak mendirikan mesjid dekat gua tempat kediaman ketujuh 
tokoh suci, dan seorang raja beragama Kristen yang hendak memuliakan 
tempat itu dengan membangun biara yang memuat berhala! 

Putroe Peureukison (LX I) 

"Si 

Peureukison atau Peureukoyson adalah nama seorang putri, anak raja 
Na hi dari Neujeuran (Najran dl Arabia Selatan). 

Walaupun dibesarkan di tengah-tengah suasana paganism e dan im~ 
moraiitas, sang putri memihki instink keagamaan yang mendaJam; hal 
ini mendorongnya utUuk mencari Tuhan yang sejati. Seekor merpati 
emas 1 ) dari Firdaus datang mengajarnya tentang agama Isiarn. Pembaca- 
annya yang mengkidungkan puji-pujian bagi Allah mampu menggusur 
Setan dari berhala terbesar yang disembah ayahnya; namun, sang ayah 
menjadt marah karena menuduh putrinya meremehkan pemujaan para 
leluhumya. Upayanya untuk mengislamkan sang raja ternyata tidak 
berhasil; bahkan* karena marah at as segala dakwah-dakwah sang putri , 
ayahnya menierintahkan agar tangan sang putri dipotong, dan ia pun 
dibuang ke gunung-gunung sana, Di tempat pembuangannya, putri yang 
martir tinggal di gua dan membaktikan seluruh hari-harinya bag! agama* 
nya. 

^ / 

Abdolah, raja Entakiah (Antioch) tersesat ketika pada suatu hari 
pergi berburu dan secara kebetulan tiba di kediaman Peureukison, la 
jatuh cinta pada sang putri yang berhasil mengislamkannya, dan mem* 
boyongnya pulang sebagai istrinya. Mereka hidup bahagia, tetapi tidak 
lama kemudian paia istri raja yang terdahulu merasa ditelantarkan dan 
menjadi iri hath Suatu ketika Abdolah terpaksa melakukan perjalanan, 
Sebelum berangkat, ia mempercayakan istri mudanya kepada ibunya. 
Pa da saat raja tidak berada di tempat. musulwnusuh Peureukison ber- 
komplot membuatkan dua surat palsu seoiah-olah dari Abdolah, di man a 
sang raja menyuruh ibunya mengusir istri mudanya ke hutan dengan 
tuduhan sebagai musuh bagi agama ayahnya. Sang ibu sangat berduka, 
tetapi mempertihatkan juga surat itu kepada rnenantunya, yang keinudian 
pergi ke hutan atas kemau annya sendiri bersania anaknya yang baru 
Jahir. Si anak disusui oleh seekor induk pelanduk, tetapi pada suatu hari 


1) Dalam cerita mi, sang merpati selalu disebut dengan nama Arabnya (hamamah)- 
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ketika mereka menyeberang sungai yang sedang banjir, sang orok jatuh 
ke air lalu terbenam. 

Merpati emas tampii lag! dan mengajarkan kepada sang put u ten tang 
kekuatan doa, Maka sang putri pun memohon kepada Allah untuk me- 
mulihkan tangaonya dan menghidupkan kembaii anaknya, Doanya di- 
dengar dan keuginannya dikabulkan. Demikianlah ibu dan anak me- 
neruskan petjalan bersama pelanduk, sampai mereka tiba pada suatu 
tempat yang dipersiapkan Allah bagi mereka , di man a terdapat sebuali 
rum all inungil lengkap dengan surmirnya dan sc b a tang pohon jambu biji 
di sampingnya. Di sanalah sang putri berdiam dan membatikan hidup- 
nya untuk berdoa. 

Sementara itu Abdolah telali kembaii dari perlawatamiya dan begitu 
tiba ia segera meneium akal bulus yang merenggut istrinya dari sisinya. 

la pergi menjelajahi segaia penjuru bumi untuk mencari putri Peu* 
reukisoh dengan bantuan satu legiun pengikut, yang akhimya menyusut 
menjadi tinggal lima orang- Ujung-ujungnya kedua suami-istri itu bertemu 
kembaii berkat bantuan merpati yang sakti. Feureukisan, meskipun 
sudah banyak menderitan mencegah suaminya melakukan pembaiasan 
atas para istrinya terdahulu yang menjadi biang segala kckisruham la 
mengutus kelinia temannya kembaii pulang ke Entakiah dengan mem- 
bawa pesan bahwa ta sudah melepaskan haknya sebagai raja untuk se- 
Iama-iamanya r Bersama istri dan anaknya ia mencari kediaman yang 
tenang di mana ta bisa membaktikan dirinya untuk bersetnbahyang dan 
berpuasa, Ketika pasangan yang saleh itu meninggal, segala mahluk di 
muka bmni ini turut berdukacita dan Allah menempatkan mereka di 
Taman Firdaus. 

Cerita yang didaktis ini, di mana sang putri dan merpati etnas selalu 
memberikan uraian panjang debar tentang ajaran Islam, kabarnya ine- 
rupakan tradisi yang diturunkan oleh Ka‘b AJ-Ahbar, seorang tokoh 
kuna yang disc but-se but sebagai pengarang sejumlah besar cerita -cerita 
Jahudi dalam literatur Islam tua, 

8. Karya Keagamaan 
era Islam . 

Hikayat-hikayat tersebut di atas telali memberi gambaran sekedar- 
nya kepada kita konsepsi populer di Aceh ten tang sejaiah keagamaan, 
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sedangkan yang berikut ini berkaitan dengan masa awal era Islam itu 
sendiri, 

Dari uraian yang sudah-sudah kiranya dapat diketahui bahwa karya- 
karya ini sama dalani mated dan hakekatnya, walau banyak perbedaan 
da lam detailnya, dengan legendadegenda serupa yang populer di kalangan 
masyarakat Melayu dan Jawa. 

Hikayat Nebuet atau Nebuet Nabi (LXII) 

Hikayat pertama dalam seri ini terutama mengungkapkan keajaiban- 
keajaiban yang berkaitan dengan kelahiran Muhammad, dan jalan hidup- 
nya sampai ia disebut Utusan Adah. 

Nebuet diartikan masyarakat Aceh sebagai prinsip abadi dari ke- 
jadian, yang mendahului segala sesuatu dan mendasari penciptaan selanjut- 
nya; yang secara khusus dipandang sebagai prinsip kenabian yang ter- 
dapat pada semua Utusan Allah. Hakekat yang agung ini secara tepat 
disebut Nur Muhammad (Sinar Muhammad) atau Nur an-nubuwwah 
(Sinar kenabian). Tetapi ketidaktahuan tentang makna kata itu menyebab- 
kan digunakannya nama nama seperti nubuet di Aceh atau nurbuwat 
(Sunda) sebagai Logo Islam. 

Kebanyakan sejarah para nabi dimulai dengan deskripsi prinsip mistik 
primer mi. Kadang-kadang pendahuluan serupa ini disusul sejarah be- 
berapa nabi terkemuka, adakalanya hanya sejarah Muhammad; ada juga 
terdapat risalah yang membatasi diri pada deskripsi Nur Muhammad saja. 

Bagaimanapun juga terdapat kemungkinan bahwa sal in an yang kita 
miliki, yang menceritakan kehidupan Muhammad sampai usianya 40 
tahun, tidak lengkap, dan sepatutnya diperluas sehingga mencakup sampai 
akhir hayatnya, 

Bagi mereka yang tidak sama sekali buta tentang materi pokoknya, 
hubungan antara isi hikayat ini dengan sejarah, atau dengan fegenda 
Islam ortodoks, akan sepenuhnya teriihat dari comoh-contoh di bawah 
ini. 

Seorang wanita bersama Fatimah Syami (dari Syam = Suriah) me- 
ngeiahui bahwa roh kenabian telah £urun pada Abdullah (yang kelak 
menjadi ayah Muhammad). Berbekal hadiah-hadiah yang sangat mahal, 
ia pergi ke Mekah untuk melamar lelaki beruntung itu agar ia bisa men* 
jadi ibu nabi terakhir. Tetapi pada saat si wanita tiba di Mekah, Abdullah 


185 


bereampur dengan istrinya sehingga si istri hamil, Dengan demikian ia 
kehilangan lam bang "sinar Muhammad" 1 yang dapat dilibat. 

Pada usia belia Muhammad dengan bamuan 40 orang temannya 
meiakukan perang yang beikepanjangan melawan Abu Jhay (Abu Jahi) 
yang ditampilkan sebagai raja Mek ah dan yang merasa dirinya diremeh* 
kan uleh pemuda tanggung itu. Dal am masa kanak-kanaknya bukan 
hanya sekali Muhammad meiakukan keajaiban member! makan banyak 
orang dengan beberapa balok roti saja. 

Ketika ia membuktikan keajaiban membelah bulan yang demikian 
terkenal, dan atas permintaan raja Arabaia dapat mengembalikan ke 
dalam bentuk utuh seorang perempuan yang tidak puny a tangan, kaki 
atau mata* puluhan ribu orang segera masuk Islam, 

Raja Bada (LXUI) 

Hikayat Raja Jomjomah 

Masyarakat Melayu (mungkin berdasarkan otoritas para guru agama 
dari India Selatan) telah mempersoniflkasikan kampung Badr, di man a 
Muhammad memetik kemenangan yang pertama, sebagai pangeran tampan 
bernama Badar. Khandaq atau kanal yang dibangun Nabi di sekeliling 
Medinah untuk mempertaJiankan diri dari serangan pasukan Mekah, 
mereka ubah jadi ayah sang pangeran dengan nama Hondok, Handak. 
Hendek, dan sebagainya. la ditampilkan sebagai raja kafir berkuasa besar 
yang memerintah orang dan jin. 

All pada umumnya ditampilkan sebagai panglima pasukan Muhammad 
dalam roman-roman sempa itu, Sesungguhnyalah. di India Selatan kon- 
sepsi Islam yang popuier adalah aliran Sy iah, dipalut dengan lapisan 
ortodoksi, Keseluruhan bagian yang diperankan Ali dan para anggota 
keluarganya dalam tradisi suci yang menonjol ketika itu. adalah demikian 
rupa sehingga tidak ada anggota Syiah yang dapat ntenaruh keberatan, 
tetapi kadang-kadang kita temukau Nabr muncu! dikelilingi keempat 
temannya {empat Khalifah pertama V Handa' dan putranya Bada me* 
ngalami kekalahan dan kematian berkat keberanian Ali berjuang bagi 
kepercayaan yang sejati, 

Penulis versi Aceh yang salinannya saya niiliki tidak dapat melawan 
godaan menambahkan pada karya transkripsinya beberapa baris yang 
menjelek-jelekkan orang Belanda dengan doa semoga Aceh dapat segera 
membebaskan dirt dari anjmg-anjing yang kafir itu. 
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Hikayat prang Raja Khiba (LXIV). 

Dengan judul Hikayat prang Raja Khiba (LX1V) kabarnya ada versi 
bahasa Aceh dari legenda yang dikena] iuas melalui versi Melayunya. 
Legenda ini berasal dari luar Arabia berdasarkan trad isi ekspedisi Muham- 
mad memerangi kaum Jahudi dari Khaibar. Saya bclum pernah melihat 
salinan versi Aceh tersebut. 

Seuma’un (LXV) 1 ) 

Sepanjang yang say a ketahui, tak ada satu pun can to Ian dalam tradisi 
Islam yang suet bagi nama tokoh cerita ini;jadmya sepeni jatuh dari langit 
saja. Hanya pada bagian kedua hikayat ini kita menemukan kaitan yang 
a mat samar pada tradisi Islam di mana Nabi diberi hadiah oleh penguasa 
Mesir ketika itu, berupa seorang wanita piaraan eantik, Mariah al-Qibtiy- 
yah (orang Mesir atau Koptik), 

Tetapi dari tradisi inipun pengarang cerita Sama’un lidak jneminjam 
banyak selain sekedar nama. 

Dalam kojeksi Von de Wail 2 ) di Batavia selain versi Meiayu 3 ) cerita 
ini yang diterjemahkan dari bahasa Jawa. terdapat satu salinan lain dalam 
bahasa Arab. Nani-un demikian, kita hendaknya jangan buru-buru me- 
narik kesimpulan bahwa karya it u aslinya berbahasa Arab ataupun bahwa 
karya itu dikcnal di tanah .Arab. Bahasa salinan berbahasa Arab itu jclas 
menunjukkan bahwa ia ditulis oleh orang yang bukart pribumi Arab; 
juga lidak kurang produk bahasa Arab liibrid sepeni yang terdapat dalam 
literatur keagamaan kepulauan Nusamara. 

Versi Aceh berbeda dengan versi Melayu dalam perinciannya saja. 4 ) 
Sema’un adalah putera Halet, seorang menteri Abu Jhay (Abu lahl) 
yang di situ juga tampil dengan peran se hagai raja Mekah, Bahkan ketika 
belum lepas menyusu, Sema'un sudah berhasil mengislamkan orangtua- 
nya. la membunuh seorang tokoh perang bemama Patian yang dtminta 
Abu Jhay membantunyi memerangi Nabi; Sema'un mengalahkan pasukan 


1) Bentuk ucapan Arafc>Aceh dari Simieji, 

2) Lihat karya L f W.C. Van den Berg, "Verslag", hal 1 5 1 6. 

3) Di H ofbibliot he k terdapat tjga copy (Schumann V, IS, 19, dan 20) versi bahasa 
Mela>u yang juga menunjukkan tanda-tanda berasal dari bahasa Jawa. 

4) Dr. Van der Tuuk pernah membuai uraian ringkas tentang isinya dalam ''Bl- 
dragon Van hot Korun klijk lnsutuut' H| tahun 1866. hah 35? d^si. 
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Abu Jahy yang dikerahkan melawannya untuk menuntut balas a tas ke- 
rn a ti an Patiam ia berhasil mengelabuinya; bahkan ia menggondol puteri 
Abu Jhay yang dinikahinya seteiah mengislamkannya. 

Mariah, puteri raja Kobeuti 1 ) yang memeriniah di tanah Sa’ri, her- 
mimpi nielihat dirinya sebagai eaion pengantin Nabi, Secara sembunyi* 
sembuayi ia mengungkapkan mtmpinya kepada Muhammad yang lantas 
meminangnya.. Penolakan secara sombong oleh Kobeuti atas pinangan 
im menyebabkan timbulnya perang, di mana Serna’ un taropil sebagai 
jenderal di lapangam Perang berakhir dengan pengislaman sebagian terbesar 
rakyat Sa’ri dan Mariah diboyong ke Madinah, 


Nabi meucuko atau ceumuko (LXVI) 

Menurut orang yang merangkumnya, eeriia bercorak pendidikan ini 
digubah dari karya asli berbahasa Me lay u, Karya ini menuturkan bagab 
mana Nabi suatu kali dieukur oleh Jibri] dan menerima dari malaikaL itu 
sebuaJi topi dari daim polio n firdaus* dan para buliadari (bidadari) saling 
bertarung untuk berangkat mengambil rambut cukuran itu seliingga tidak 
satu pun di antaranya yang berhasi] sampai di bumi Ada beberapa versi 
yang berbeda-beda ten tang cerita eukup rambut Nabi ini dalam bahasa 
Melayu, Jawa. dan Sunda, Cerita im sering dibacakan sebagai bacaan mulia 
pada aeara berbagai peristiwa kchidupan keluarga, khususnya bila peristiwa 
itu menimbulkan keperluan berjaga sepanjang m alarm 

S * * 

Me'reuet (LX VII) 

Versa Aceh tentang tradisi suci per} a la nan Nabi ke arasy (Arab: 
nU'raj, yang dilafalkan dalam bahasa Aceh: me’reuet) mungkin merupakan 
saduran dari k-unipulan kisali bahasa Melayu dengan sumber asb karya 
bahasa Arab: paling tidak sejauh menyangkut materinya. Tetapt dengan 
kliasgaya Aceh, 

Printaih Salam (LXVHI) 

Cerita -cerita yang mengisahkan Nabi memperbesar kewajiban seorang 
isten kepada suaminya banvak terdapat dalam literatur pribumi. Yang 

1) Dengan demUdan kata Qibti atau Qubri iebih mendekati bentuk aslinya daitpada 
dalam versi McUyunya yang mengubahnya meryadi Ba'li. 


1 88 


paling terkenal adalaii yang menuturkan Nabi memberikan pengajanm 
kepada puterinya sendiri, Fatimah. 1 ) Tetapi banyak juga copy sebuah 
cerita di niana Nabi, atas permintaan seorang wanita bernama Islam, Salam 
atau Salamah, menceritakan segaia sesuatu yang harus atau tidak boleh di- 
lakukan seorang wanita untuk menghormati suaminya dan pa ha la yang 
menantinya di dunia Sana atas kebajikamkebajikan seorang isterh 2 ) 

Dalam copy -copy versi Aceh dari karya inijtita temukan di de pan 
nama Salamah sebuah kata yang dituliskan o' J> atau J ; 

tetapi orang Aceh selalu beibicara tentang Frintaih Salam dan dari itu 
mengartikannya pekerjaan atau kewajiban Salam (Primaiii dalam bahasa 
Aceh berarti IS pekeIiaan > pengeiolaan l, ), 


Hikavat Peudeueng (LX1X) 

Fatimah, puteri Muhammad, sekaJi waktu dicurigai suammya AH, 
karena pada suatu hari tatkala ia duduk di balkon depan rumahnya ia se- 
akan mendengar istermya bercakap-cakap dengan laki-laki lain di dalam 
rumah. 

Setelah diusut temyata wanita yang setia itu hanya menyapa pedang 
suaminya yang terkenal (Peudeueng) Doypaka (Dubfaqar) untuk me- 
nanyakan berapa banyak orang kafir yang dipenggainya kepalanya melalui 
tangan Ali. Sang pedang menjawab bahwa jumlah kafir yang dibunuhnya 
sudah tak terhitung lag! banyaknya. 

Kisah kecurigaan sang suami dan pengusutannya membuka peluang 
untuk memberikan berbagai nasihai kepada para wanita, walau disampai- 

1) Bandingkan dengan Tamhih 8 dati Tambih tujoh blaih (Homoi LXXXV) yang 
menampilkan ceiha ini dalam versi Aceh. Versi Turki dari "Nasihal Utusan 
Allah bagi Fatimah* 1 ada disebut dalam Zeitsehrift der deutschen Merge nlan- 
disehen Gesellschaft LI: 38. 


2) Di .lamping veisi Melayu yang disebut Dr. Van der Tuuk (dalam: Essays relating 
to Indo-China, seri ke-2» II, hal. 32 — 33), saya tahu ada dua copy yang ter- 
simpan di Hofbibliotek, Berlin dengan nomor Schumman V, 24 dan 44, yang 

beiiudult^^, j^bukannva seperti semula V * . * , , * ti # 

atau , i A terdapat dalam versi Iain. Teks bahasa Melayu dicetak 

se hagai lampiran suatu edisi (agaknya dicetak lithografi di Bombay) sad u ran 
al-Yawaqit wal-jawahir karya as-sha'rani ke dalam baJhasa Melayu oleh Muham- 
mad Ali dari Sumbawa, yang ditulisnya di Mekah tahun 1243 H. Di situ wanita 
terse but diam ank an 
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kan bukannya dalam bentuk pelajaran sepeni yang diberikan Nabi kepada 
puterinya. 

Kedua cerita berlkut kadang-kadang kita lernukan sebagai satu kesatu- 
an, dan ada kalanya dijadikan lampiran riwayai hid up Muhammad. De- 
mikian pula versi Melayunya. 

Hikayat SoydinaUsen atau tuanteu l ) LT.^n (LXX) 

Kisah pengorbanan Hasan dan Husain, dua orang cu cu Muhammad, 
jelas paling aneh penuturannya dalam hikayat ini. 

Asan adalah raja Medinah; si kafir Yadib (pengucapan bahasa Aceh 
untuk kata Yazid) memerintah di Meuse^(Mesir). Lila-Majan 2 ), salah se- 
orang dari dua isteri Asan, membiarkan dirinya lerbujuk okh Yadib untuk 
meracuni suaminya. Usen menggantikan saudaranya menduduki tahta 
kerajaaru tetapi tidak lama kemudian Marwan (Meurusan) memperingat- 
kannya akan rencana jahat si Yadib. Serta-merta Usen menyiapkan pasu- 
kan sejumlah 7.000 orang dan segera berangkat menuju Kupah. la bertemu 
Yadib di dataran Akabala (Kerbela), dan di sana Usen dan sebagUtn besar 
anggota keluarganya gugur demi mempertahankan agamanya. Yadib 
berhasU memetik tujuan utamanya, yakni menggondol Syaribanun 3 )istert 
UselT, yang sangat dicintainya. 

Yang membumih UserT adalah Sama La'in. 1 ) Tangan sang pembunuh 
dibuntungi oleh seorang Hindu bernama Salitan. 

Mu ha mat Napiah (LXXU 
Hikayat Napiah 

Muhamat Napiah anak Ali memerintah di Bu naira, suatu sub wilayah 

1) Tuanteu (Tuan kami) adalah kala bahasa Aceh untuk kata Arab Sayyidum, 
yang dilafalkan Aceh sebagai sbydiita. 

2) Nama ini mmpaknya merupakan gabungan nama Laifci dan kekasjhnya Majnun 
yang sangat didntainya Baik Majnun maupun Laila diwakili dalam prose si 
pesta Hasan-Husajn di India Selatan, Lihat karya Herklo(s l ”Qunoon-e4$lanT\ 
edMke-2 hah 126 - 127. 

3) Dalam karya Herklots hal. 110, is ter j Husain dinamakan Stiahrbano. 

1) i i S — *** sebenarnya bcrarti '’Sama yang terkutuk”, Nama 

Arabnya adakh S/Smir Di India Selatan agaknya diucapkan Syumur; lihat 
Qanoon-e-iskm, 
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kerajaaa Medinah. 2 ) Mimpinya member! takbir bahwa ia adaiah penuntut 
balas at as kematian Asan dan Usen. Oleh sebab itu ia mengumpulkan 
tokoh -tokoh yang mendukungnya di dataran Akabala. Yadib dan sekutu- 
sekutunya, antara Jain raja-raja dari Cina, Abisinia, dsb, juga menibawa 
pasukannya ke sana. 

Napiah berhasil memetik kemenangan walaupun ia kehllangan dua 
tokoh utama panglimanya; Yadib terbunuh. SegeUntir sisa pengikui Yadib 
menyembunyikan diri dalam sebuah gua. Muhamat Napiah menyusul 
masuk dengan menunggang kuda lalu membunuh mereka semua. Pada 
waktu itu gua tersebut menu! up sendiri sehingga tokoh suci itu dan kuda- 
nya terkurung di dalamnya menantikan hart kebangkitan, Makanan kuda- 
nya terutama dari rumput komkoma. 

Tamim .Ansa (LXXil) 

Menumt tradisi Arab, 3 ) Tamim ad -Dari adalah seorang Kristen, yang 
tujuh tahun setelah liijrah masuk [slam; setelah masuk Islam ia herd jam 
di Medinah, dan memindahkan rumahnya ke Jerusalem setelah kematian 
kaiifah yang ketiga. Kabarnya ia yang pertama n memiturkan cerita-ceriU'V 
Menurut cerita-eerita agama, 4 ) Nabi pemah mengutip eerita yang didengar- 
nya dari Tamim untuk mengukuhkan ajarannya kepada para pemeluk 
mepgenai panda ng an anti-Jesus, dan semacamnya. Tamim juga ditampilkan 
seb^ai pernah menuturkan bagaimana ia pada suatu kaii bersama teman- 
temannya -- sebelum ia masuk Islam — kebetulan mendarat di sebuah 
pulau di mana mereka menemukan Anti-Jesus dan sualu mahhik raksasa 
(Jassasah) yang menunggu menjeiang hari kiamat untuk membebaskan 
diri. 

2) Muhumad Napiah, vapg discbut juga Ibnu 1-Ha nafiy yah mcnurut tsama ibunya. 
memperojeh reputasi daij pemberontakan Syiah yang gagal dan kemudian jadi 
tokoh sud pelindung bagi beberapa aliran Syiah. Tradisi menyolok ini juga ber- 
asaJ dari India. Di antara buku-buku bahasa Urdu yang di?€but dalam katatog 
Fathul Kareem Press (Bombay) terdapat buku yaneberjudul 



3) Lihat anikel tentang Tamim dalam "Tahdjb‘ T karya Nawawt, ed. Wristenfeid. 

4) Uhai ’Tahiti" Islam ed Buiaq tahun 1290 H, JiUd II hal. 379 dsL 
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Tradisi yang bukan sekedar bagian Injil yang tidak sah ini 1 ) diiadikan 
dasar sebuah cerita yang hanya dikenal daiam bahasa Me lay u; di situ semua 
data sejarah Islam kuna diputar baiik, dan bahkan dilecehkan. Katanya, 
Tamim diculik jin kafir ketika sedang mandi di Medinah, dan sejak itu di- 
paksa ikut ekspedisi yang penuh mara meklui dunia atas dan dunk bawah, 
sehingga sampai seratus tahun ia dijauhkan dari Medinah, 

Di antara sekian banyak petualangaimya terdapat kisah Daddjal (Anti- 
Jesus), pemeluk dan jin kafir yang saling berperang, dan nabi Khidht* 

Sementara itu isteri Tamirn diceraikan dari suaminya oleh khlifali 
Omar tujuh tahun setelah Tamim menghilang (pada jaman itulah ceritanya 
berlangsung), dan kemudian akan menikah lagi dengan lakidaki lain* 
Sebelum perkawinan itu dilaksanakan, Tamim dibawa pulang oieh mahluk 
halus yang baik hati. Isterinya menemukannya di sumur, tetapi karena 
rambutnya demikian panjang ia tidak mudah dikenali. Setelah kembali ke 
wujud sermila, Tamim dan isterinya dipertemukan kembali* Dan atas pe- 
rintah Umar, ia men ceil takan semua pengalamannya di dunia lain yang 
tidak terlihatotehorang biasa, 

Cerita Me lay u ini 2 ) sudah ditetjemahkan ke daiam bahasa Aceh 
dengan agak bebas dan daiam bentuk yang diperpendek, Daiam puisi 
bahasa Aceh secara keiiiu Tamim disebut ’’pembantu” 3 ) nabi, Dikatakan, 
anaknya tiga orang (dua lebih banyak daripada daiam cerita aslinya), dan 
isterinya diberi nama yang bukan namanya* 


1) Barartgkaij hal yang tak masufc akal ini bermuia di India Seiatan yang kemudi- 
an dibawa ke Nusantaia Daiam karya W. Geiger : "Baiuische texte mit 
Uebersetzung" (Zeitschrift d, deutschen morgenkjid, GeseLlsehaft Bd* XL VII 

440 fD kit a temukan dakm hal. 444 — 45 sebuah cerita ten tang pedagang 
kafir yang tak disebut namanya yang pada gam besamya petualangannya sama 
dengan cerita Tamim rnenumt versi Melayu maupun Aceh, meski detaiinya jauh 
bejbeda. Daiam katalog Fathul Kareem Pres^ (Bombay) ada versi Tamim Ansori 
daJam bahasa Urdu maupun Afghan. 

2) Karya in i dapat ditemukan daiam koieksi Von de WaU (Batav, Genootschap) 
detain No. 101. Lihat hal* 1? karya Van den Berg, "Verslag” dan Catalan van 
der Tuuk daiam "Essays relating to Indo-China”, sen ke-2, hal. 34 dimana ada 
disebut copy-copy yang disimpan dan edisi litogxafnya. 

3) Inilah arti yang tepat dari Ansa, yang merupakan bentuk menyalah dari kata 
Arab ^Anshar". 
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Penuturan kejadian-kejadian juga sangat hambar, dan hanya menarik 
bagi khalayak yang mcnyukai jalinan aneh-aneh saja, Mengenat gayanya 
juga, karya ini fergolong yang paling burxik dalam sastera Aceh. 

Abu Samaih (LXXII1) 

Abu Shahman adalah putcra kalifah kcdua, Umar. Menurut cethanya. 
Pejabat Mesir di bawah kekuasaan Umar menderanya karena mjnum anggur; 
kelika kembali ke Medinah, ia didera lagi oleh Umar; tak lama kemudian, 
ia memngga]. 1 ) 

Dalam legenda Aceh yang digubah berdasarkan kerangka tersebut 
di atas, Abu Samaih dikatakan sebagai pembaca ahQuran yang baik, tetapi 
menjadi korban keangkuhan diri. Sebagai sarana untuk mengatas! ke- 
kurangannya itu, ia membiarkan dirinya terbujuk oleh seorang Jahudi 
untuk meminum minuman keras, dan dalam rangkaian minum-minum itu 
ia menjalin hubungan dcngan puteri sang Jahudi. Ketika anak yang lahir 
dari hubungan itu diperliliatkan kepada Umar, ia memerintahkan anaknya 
didera sampai mati meskipun para pemeluk memanjatkan doa dan bida- 
dari-bidadari menitikberatkan air mata demi keselamatannya. 

\ __ 

Hikayat Soydina Amdah atau Tambihonisa (LXXfV) 

Puisi yang relatif singkat ini diberi judul bukan berdasarkan tema- 
nya meiainkan dari syair pembukaanya, Hikayat ini dimulai dengait daftar 
tempat-tempat suci, terutama di Mekah dan Medinah, yang dicant umkan 
tanpa memandang urutan jenjangnya. Tiap bait dalam daftar ini diikuti 
sebuah bait lain yang memuat doa meminta berkah dan keselamatan. 
Yang pertama disebut adalah makam paman Muhammad, Hamzah(Aceh: 
Amdah) digunung Uhud (Aceh; Ahat). 2 ) 

Para wanita di Acch mempunyai kcbiasaan menyanyikan (meucakri) 
ini biia mcreka ikui dalam rateb siifnan, Itulali sebabnya p ursi ini 

1) Uhat karya Nawawi: "Tahdib itl-Asnia’’. ed. Wustenl'eid, hal. 385. 

2) Cema tifldak-tamhik Hamzah yang legendaris dapat dipastikan berasal dari 
oerita a^lj bahasa Farsi. Oitat; M De Romen van Amir Hamza karya Dr. Ph. S. 
Van Ronkel, Leiden 1895), Sangat popuJer di Aceh tetapi dalam versi Melayu, 
Subyek roman ini dikenal luas dalam bentuk fwba t at an cerita disebariuaskan 
secaru lisan. Versa Parsi. Afghan dan Urdu tert era dalam kataiog Fathui Kareem 
Pre ss ( Bo mb ay k 
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disebut juga Tambihonisa yang berarti "Nasi hat dari Wanita'" 

Hikayat lainm/a yang sering dinyanyikan dalam ratcb wanita yang 
disebut Seukweuet atau Rateb Inong (LXXV), berisi komentar berbau 
mistik atas ayat al-Qunm 24.35. Uraian berbentuk syair ini mengulas se- 
eara nngkas berbagai masaiali duniawi dan surgawh dengan doktrin yang 
bersumber pada Jjngkungan mistik pantheistik, yang dulunya diwaljkj 
dj Aceh oleh ajiran Hamzah Pansuri dan yang berhasjl menggaet baity ak 
pengikut di seluruh Nusantara bagi ajaran bersekutuan Allah dan dunia* 

Ketiga puisi berikut ini terutama berfungsi merekomendasikan doa- 
doa bahasa Arab terlentu. Katanya, segaia macam berkah akan djlimpah- 
kan bagi orang yang membacakannya atau memakainya sebagai ajimat. 

Oteubahoy rolam 1 ) (LXXVI) 

Muneul setelah kematiannya dalam keadaan bahagia yang bulat pada 
seseorang dalam mimpinya, dan menerangkan kepadsmya bahwa penye- 
lamalannya tergantung pada pembacaan doa bahasa Arab tertentu secara 
berkelanjutan. 

Eudeurih Kliotanj (LXXV1I) 

Hlkayat Eudeurih Khoiani 

Melalui mimpi, Muhammad mewahyukan kepada Hdeurih Khoiani 2 ) 
(LXXVII) bahwa nabi Khoyle (pengueapan bahasa Aceh atas Khidhtr, 
dari kata Arab Khidhr) bemleh huiup yang panjang dan juga kesekmatan 
pada pengulangan-pengulangan pembacaan bag inn terlentu dari ahQuram 


Hayafcfe tujoh (LXXVII1) 

Hayakc tujoh atau tujuh huikaJ dibcrjkan Muhammad kepada I email - 
nya sebagai jimai ampuh, yang dituliskan pada singgasana Allah, dan 
yang melindungi pemegangnya dari segaia macam maksud jahai. me- 
limpahkan kamuia dan membual mcrcka rnampu rncnghaiKurlehurkan 
musuh mercka. 


1) 

2 ) 



”Utbah sany Femuda. 
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Palilat Urbe Accura (LXXIX) 


Puisi 125 bait ini menggambarkan pahala besar (pahilat; Arab) hari 
Asyura, yakrri hari ke-10 bulan Muharram, dengan me mb u at rekapitulasi 
berbagai peristiwa penting dalam kehidupan para nabi (Adam, Ibrahim, 
YaTtub, Musa, Isa, Ayyub, Yusuf, Da wot, Suloyman, dan Junus) yang 
dikatakan terjjadi pada hari tersebut. Oleh sebab itu para umat dianjurkan 
mandijunub danberpuasa pada hari Asyura. 

Hikayat Dari (LXXX) 

Dari (tertulis: Dahrif) adalah nama seorang kafir yang membuat 
tak berkutik semua guru agama Islam berkat ketajaman penakrannya; 
maka boleh dikata, agama Islam agak terancairu Syukurlah, masih ada satu 
orang guru ternama yang mampu menghadapj Dahri, yaitu Ahmat, 3 4 ) 
Salah seorang murid Ahmat, Imeum Hanapi (yakni Abu Hanifah, yang 
namanya mewakili salah satu dari empat aliran ortodoks), me ski bam se- 
orang anak kecil, memohon kepada gurunya agar diijinkan mengukui ke- 
mampuan dalam debat terbuka meiawan si kafir Dari , Kalau ia gagal, 
barulah gurunya tampil ke depan. 

Imeum Hanapi berhasil memberikan jawaban cemerlang terhadapdua 
pertanyaan pokok yang diajukan padanya sehingga Dari merasa malu dan 
terpaksa mengundurkan diri dari arena theoiogi untuk seJama-lamanya. 
Kedua pertanyaan itu adalah: "Bagaimana Tuhan bisa hidup tanpa me- 

nempati ruang?", dan ’’Apakah yang sedang dilakukan Tuhan sekarang 
ini?° 


Kisah Abdolah Had at (LXXXI) 

Kaiya Syeh Marhaban sulil diterima sebagai biografi Sayyjd Abdallah 
al-Haddad, tokoh besar dari Hadramaut, Sang pengarang yang cukup ber- 


3) Dalam bahasa Arab, Dahri berarti materials atau at he is, tetapi dalam ceriia 
ini dikapai sebagai narna orang. Bahian ditambahkan bahwa Dahri adalah 
anggota Afuja&simah dan s*oiang anthropomorphic Tetapi khalayak di Aceh 
yang biasa menikmatj o&rita-cerita seperti ini tebih memandang nanta misterius 
terse but ®bqgai sebutan keluarga daiipada sebagai nama sekte heretikal, 

4) Dalam kisah sebenamya, guru Abu Hnifah be mama Hammad. 
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pendidikan juga telah menteijemahkan ke dalam bahasa Aceh sebuah 
versi puisi dari ajaran al-Haddad. Dalam kisah ini, ia membatasi diri untuk 
menarik perhatian pada kemuliaan sang wall, dan Umpahan berkah yang di- 
berikannya ketika ia masih hidup maupun dari makamnya di Trim (Ha- 
dramut), 

Surat Kriman (LXXXII) 

Penduduk kelompok paling judes di kota-kota suci ada kalanya mem- 
bagi-bagikan *’Nasihat Teiakhir J ) dari Nabi kepada Umatnya 11 di kalangan 
penziarah yang tidak begitu mengenal situasi. Isinya selalu sanu, yakni 
bahwa belum lama berselang Nabi telah muncu] di hadapan seorang tokoh 
yang saleh (biasanya bernama Abdallah alau Shalih) dan mewahyukan 
bahwa kesabaran Allah telah sampai pada batasnya menghadapi semakin 
meningkatnya dosa-dosa orang Islam: katanya, akan segera datang mala 
petaka besar sebagai ancang-ancang ban kiamat; tetapi Allah memberi 
sedikit kelonggaran waktu guna membuka kesempatan baginya melakukan 
upaya-upaya teiakhir melumskan umatnya kepada agamayang benar 

Kalau para turn! menunjukkan mereka gigih dalam kegiatan kerja 
yang baik, bila mereka rnemperriapkan diri dengan berpuasa dan berderma, 
serta menghindarkan per^aulan dengan orang orang yang tidak mau per- 
cay a akan wahyu ini dan tetap terbelakang memenuhi kewajibannya, 
masih ada harapan untuk beroleh keselamatan. 

Tujuan utama wasiat -wasiat serupa ini, yang biasanya dikarang secara 
acak-acakan saja, agaknya adalah me nj a min keuntungan bagi orang -orang 
yang menyebarluaskannya, karena wasiat -wasiat itu berufang-ulang me- 
negaskan peilunya mengirnbali si pembawa her it a. 

Justeru d i temp at -te mpat jauh, se pert i Afrika Barat dan Hindta Timur, 
wasiat itu — walau berkali-kalj muncul dalam periods tertentu — paling 
luas dipercaya, Penyebarluasannya selalu menimbulkan kebangkitan Islam 
di sa na -sin i d ise rt a i ke t id ak to leran si a n anta r aga ma . 

Dalam ’’Indische Gids** Juli 1884 saya menerbitkan teijemahan 
'Vasiat' 1 serupa itu disertai beberapa catatan, Wasiat yang saya teijemah- 


1) J udul yang biasa muncul datam versi bahasa setempat adaiah Nasi- 

hat>, dan kaU ini ditejnukan juga pada bagian akhir veisi bahasa Aceh, tetapi 
j udulnya yang populer adalah Surat Kriman (sutat kiriman). 
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kan tersebut muncul dalam tahun 1880 dan disebarkan tahun itu di 
seluruh Nusantara yang mendapat perhatian besar, Sejak itu berbagai edisi 
wasiat mhi dalam bahasa Me lay u, Jawa dan Sun da, berhasil say a miliki. 
Tahunnya berbeda-beda, yang mencapai rentangan waklu 200 tahun. 

Say a juga menemukan bahwa risaiah serupa itu sedang beredar di 
Medinaii tetapi tidak mendapat perhatian yang serins dari penduduk kola 
sue! itu. Dari uraian Louis Rin 1 ) kita mengetahui bahwa wasiat -wasiat 
itu mendapat reputasi besai di Afrika Barat. 

Sekitar tahun 1891 tampil lagi di Nusantara sejumlah besar salinan 
edisi barm Edisi tersebut dicetak dan dicetak ulang dalam bahasa Melayu 
di Smgapura, Palembang dsb. Maka timbullah polemik antar tokoh-tokoh 
ortodoks di India dan di Batavia yang menuduh wasiat tersebut sebagai 
wahyu palsu. 

Seperti yang dapat diduga, semua penerbitan-penerbitan ini dengan 
satu dan lain car a akhiinya tiba juga di Aceh, Namun, say a hanya me* 
nemukan dua versi bahasa Aceh daiam bentuk hikayat, Satu sudah 
berusia lama; menurut dokumen tersebut, wahyu yang termuat di dalam- 
nya muncul pada tanggal 12 bulan Rabiulawai tahun 1217 £L (tahun 1798 
Masehj), dan mala petaka yang diramalkan menimpa bumi ini — kaiau 
nasihat wasiat ttdak diindahkan — akan teijadi pada tahun 1222 H* 
(tahun 1807 - 08 Masehi), 

Yang menerima wahyu disebut seorang Sshalih (Aceh: Saleh), dan 
penggubahnya berusaha sedapat mungkin member i warna Aceh, Dalam 
wasiat tersebut ada larangan memotong kambing gemuk, dan menganjur- 
kan hanya makan ikan. 

Wahyu yang satu lagi disampaikan kepada Syeh Ahmad (Aceh: Amat) 
dalam bulan Zulkaidah 1287 H, (Februari 1871); dalam versi ini berbagai 
periiaku buruk yang terdapat meluas di Aceh, seperti meningkatnya tep- 
densi pencurian sebagai akibat mengisap mad at, disebut sebagai sebagian 
dari penyebab timbulnya kiamat. 


I) MarabonU et khonan (Algier 1 884), 
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9. KARYA-KARYA KEAGAMAAN 


c. Buku Pelajaran Pendidikan keagamaan 

Karya-karyr yang telah dibahas di dcpan dapat disebut sebagai legenda 
penambah pengetahuan yang bisa dimanfaatkan pembaca untuk mera- 
peroleh berbagai pelajaran. Karya-karya yang akan dibahas berikut ini 
(daiam bentuk hikayat, nalam dan prosa) mengandung pengajaran tentang 
masa !»h-masala.h keagamaan yang kadang-kadang dilengkapi dengan cerita 
sebagai ilustiasi. 

Sejauh tidak dikotori oleh tradisi salah a tan tahyul, karya-karya 
tersebut mampu melayani kebutuhan para siswa atau pemuka agama tetapi 
sebetulnya lebih ditujukan pada OFang-orang yang belum memperokh pen- 
didikan guna memberi bimbingan tentang pengetahuan. 

Hukuni Allah, ajaran agama dan sejarah yang sud. Untuk tujuan ini, 
karya-karya 'tersebut memberikan semacam kompensasi dan daiam bentuk 
paling menyenangkan yang dapat menarik minat orang banyak, serta tanpa 
kekakuan disipiin. 

Beberapa dari karya-karya ini dihimpun dari tulisan-tulisan berbahasa 
Arab. Hal ini akan saya sebutkan secara tegas sepanjang terbukti secara 
pasti, tetapi mungkin juga ada satu dua karya lainnya walau tidak saya 
tegaskan sesungguhnya bersumber dari karangan-karangan berbahasa Arab. 

Tujuh Kisah 1 } (LXXXIII) 

Tujuh kisah tersebut terletak pada posisi bates antara kelompok karya 
ini dengan kelompok yang sudah dibahas sebelunmya. Sesungguhnyalah, 
dua kisah pertama sama jenis materinya dengan Hikayat nubuet (No. 
LX 11). isi tujuh kisah tersebut adaiah sebagai berikut : 

Kisah 1 . Tentang Nur Muhammad. 

Kisah 2. Terdptanya Adam. 

Kjsah3, Tentang Kematian. 

Kisah 4. Tanda-tanda datangnya Hari Kebangkitan. 


1) Bahasa Arab berarti sejarah, eerita; tetapi daiam bahasa Aceh juga bisa beiarti 
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Kisah 5, Hari Kebangkitan, 

Kisah 6, Neraka. 

Kisah 7. Surga, 

TambihFy insan ^(LXXXIV) 

"Peringatan kepada Manusia” ini merupakan koleksi legenda suci 
yang bervariasi tetapi tidak begitu padu. la mengandung bermacam-macam 
pelajaran keagamaan. 

Mula-mula pengarang menyajikan rangkaian cerita panjangdari sejarah 
yang suci, baik masa Muhammad maupun era sebelumnya. Antara Iain 
termuat tentang Karon = Korah dari Injil, Namfod = Nimrod, Jomjornah » 
orang mati yang hidup kembali (lihat LIX), dan Ebeurui Adham = Ibrahim 
b. Adham. Tujuan utama legenda-legenda ini adalah menarik perhatian 
umat manusia pada kesia-siaan dad kekayaan, kemasyhuran, kekuasaan 
dan segala sesuatu yang fana di dunia ini. Hal-hal tertentu digambarkan 
sebagai penguat kebesaran manusia seperti kerajaan Allah (araih) ikan yang 
menghidupi dunia dan sebagainya. Setelah menuturkan berbagai peristiwa 
dalam kehidupan Nabi seperti halnya dalam hikayat menyusul deskripsi 
yang panjang tentang kehidupan di dunia ”sana n . 


Tambih tujah biaih (LXXXV) 

Di bawah ini disebutkan isi "Peringatan yang Tujuh belte” Keteiang- 
an pendahuluan tidak diperiukan. 

Tambih I. Tentang Kepercayaan, 2. Tentang Penyerahan kepada 
Allah, 3. Tentang murtad, 4. Makna penting kewajiban keagamaan, 5. 
Kedudukan tinggi permika agama di kalangan oiang-orang beragama. 
6. Kewajiban terhadap orangtua, 7, Sopan santun kepada guru, 8. Ke- 
wajiban isteri terhadap suami. Bagian ini memuat ajaran Nabi kepada 
puterinya Fatimah. 9. Tentang mandi (membersihkan diri), 10. Ke- 
wajiban terhadap tetangga, 11. Kemuliaan derma, 12. Riba, 13, Praktek 
keagamaan ritual, 14, Kelainan praktek keagamaan ritual, 15. Kisah se- 
orang umat bemama Jadid bin Ata, yang karena kesamaan nama dieomot 


1 ) 


• i ...-. tti ■<. 
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oleh malaikat maut sebagai seorang kafir bernama Jadid bin Pare. Ke- 
mudian ia dihidupkan kentbali sehingga ia bisa bercerita dari pengalaman 
sebenamya ten tang kesengsaraan yang akan dialami kaum kafir seteiah 
meninggal. Kisah Raja Jonijoniah juga disinggung sepintas lain, 16. Ten- 
tang hukuman yang akan dilaksanakan di kuburan* 17. Pahaia Salawat 
( seukweuet) Nabi 

- 1 ) 

Tambihoy Rapilin (LXXXVI) 

DaLtm legenJa panjang "Peringatan bagi orang ceroboh" ini ditemu- 
kan beberapa subyek yang dibabas dalam "Peringatan yang Tujuhbeks"; 
dan banyak lagi yang lain, Cerita mi diteijemahkan dari Bahasa Arab oleh 
seorang kali terpelajar dan Mukin XXVI, yang hkiup pada tengahan 
pertama abad ini dan mendapat nama Teungku di Lam Gut berdasarkan 
nama kampimg isterinya. la merampungkan tulisannya pada bulan Jumadil 
akhir 1242 H - Januari 1827. Anaknya yang menggantikannya adalah 
mertua Syeh Mavhaban yang kenamaan dan mendapat gelar ulama dan 
mja kali serta selanjutnya sebagai ulama Pemerintah. 

Karya bahasa Arab aslinya dituiis oleh Abul kith as Samarqandi 
dalam abad ke-4 penanggalan Hijrak Daftar isinya yang lengkap dapat 
ditemukan dalam "Catalogue of the Arabic Manuscripts of the library of 
India Office 1 ' (London, 1877) karangan Dr, 0. Loth pada halanian 34 di 
bawah No. 147. 

Salman dalam bahasa Aceh terse but, yang berttufcnya lebih bebas, 
hanya meniuat perbedaamperbedaan kecil dan tak berarti dibanding 
karangan aslinya daiam bahasa Arab sepanjang menyangkut pembagian 
bak Yang berbahasa Aceh terdiri dari 95 bah* satu lebih banyak dari asli- 
nya yang pernah dibaca Dr. Loth, 

Beberapa tahun yang lalu karya ini dicetak di percetakan Utografi 
milik Haji Tinmdi di Singapura. Tetapi eetakannya jelek sekali. Baiikan 
angka terakhir penanggalan ny a tidak dapat dibaca. Boleh jadi, inilah satin 
satunya buku berbahasa Aceh yang pernah dicetak. 


1 ) 




x* Uji 
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Meiihajoy a bidin (LXXXVII) 

Minhaj ai-Abidin karya penulis kenamaan Ghazali (meninggal 1113) 
termasuk dalam kelompok karya yang baru saja kka bahas, Buku ini me- 
rupakan kumputan herbagai tulisan tentang hukum keagamaan, ajaran 
doktrinal dan bahkan mistisisme yang sering bermanfaat bagi mnat biasa 
yang tekun dalam kepercayaannya. Penulis versi bahasa Aceh yang jauh 
lebih singkat adalah Syeh Marhabam 

Hikayat Ma\ipat (LXXXVUI) 

Uraian bercorak mistik ini tampil dalam bentuk kasidah. tetapi kata 
tersebut agaknya dipflih semata-mata atas pertimbangan persajakan 
karena baik bentuk niaupun isi hikayat tersebut sama sekali tidak mirip 
Qasidah dalam bahasa *\rab, Nama diterakan di atas bertalian dengan 
isinya karena bagian pertama dan yang paling penting menyangkut pe- 
ngetahuan (ma^ripat) tentang tabiat umat manusia. 

Seperti tulisan -tulisan mistik lainnya yang popular di kalangan masya- 
rakat Melayu, Jawa dan Sunda, dakm karya ini pengetahuan umat manusia 
tentang dirinya diciptakan sedemikian rupa sehingga tiap butir dalam 
deskripsinya mengenai tabiat dan ciri manusia mempunyai padanan pada 
si Fat dan kualitas Allah. Manusia dan seluruhdunia ini merupakan pengeja- 
wantahan dari Julian* dan inengungkapkan citranya;konsep ini memper- 
siapkan jakn bagi tenia kedua yang dikembangkan oleh penyair kita 
dengan judul tawhid (diucapkan teehir oleh orang Aceh), vakni pemkutu- 
an Julian, yang meliputi segala sesuatu dimana manusia dan dumaini ter- 
imsuk sebagai bentuk manifest asiny a. 

Akliirnya dtkr (Aceh: like) digambarkan secara panjang lebar sebagai 
aki terbaik untuk mengembangkan diri dalam pengetahuan tentang diri 
manusia yang sekaligus juga merupakan pengetahuan tentang Tuhan dan 
dengan demikian menggabung doktrin persekutuan dengan kehidupan se- 
cara patut sehingga Ego kecil dapat berfungsi dengan Ego besar. Metode 
yang aneh tentang pengucapan ulang pengakuan kepercayaan ini yang di- 
rekomendasikan si penyair kepada pembaea, seperti dikatakan penyair 
sendiri. dipinjam daii karya berbahasa Melayu Umdat al-inuhtajin yang 
ditulis oleh tokoh besar keagamaan masyarakat Aceh Abddurra uf 
( Abdora oh) alias Tcungku di Kuala. 
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Di samping karya mistik kenamaan ini, si pengarang jug a mengutip 
versi bahasa Aceh dari Tanhih al-ghafllin, 

Meskipun tidak berkaitan dengan bentuk ketahyulan mistisisme, 
Hikayat ma’ripat merupakan batu pcnarung bagi mcreka yang dihesarkan 
di sekotah teologi dan pendidikan keagamaan yang dewasa ini makin lan car 
masuk ke Aceh, la merupakan produk yang terlambat lahir bagi suatu 
jaman dimana Isiamisme di bumi Nusantara ini masih menonjol karakter 
India; dengan se makin berkembangnya pengamh Arab pad a masa ini, ide 
yang dikandung hikayat tersebut hanya dapal diterima di bagian-bagian 
daerah yang kurang berkembang ataupun terpeneil, 

Hikayat Habib Had at (LXXXIX) 

Hikayat tersebut merupakan sebuah puisi didaktik karangan pemuka 
agama besar suku Hadhramaut, Sayyid Abdullah ahHaddad yang djgubah 
ke daiain bahasa Aceh oleh tokoh yang sama, Ringkasan biografl penga- 
rang juga disertakan dalam bentuk syair. Dunia* maul, surga dan neraka 
merupakan empat tema yang dikupas, 

Hikayat Meunajat ^ (XC) 

Meunajat atau ^Percakapan intim" (terutama dengan Tuhan), juga 
buah tangan Syeh Marhaban. Karangan tersebut merupakan doa her- 
bentuk syair yang dianjurkan pengarang untuk dibaca orang beiiman pad a 
empat jam terakhir malam hari. Dengan demikian coraknya sama dengan 
ketiga hymne tersebut di atas, tetapi dalam karangan mi bentuk narasi 
tidak ditemukan sama sekali karena penyair mengikuti semua itu sebagai 
karangannya sendiri, 

Mengenai karya -karya berikut, lebih dari pad a yang sudah-sudah, 
mcmang semua itu berfungsi sebagai "kitab" atau buku pegangan peiajar- 
an bagi orang-orang yang tidak cukup menguasai bahasa Meiayu atau 
Arab untuk membaca sendiri ”kitab M -nya.. Dari karangan -karangan ter* 
sebutlah anak*anak, laki-laki dan perempuan buta huruf meinperoleh 
pengetahuan ten tang keteniuamketentuan pokok agama, Isi utamanya 
adalah penjelasan-penjelasan tentang sifat-sifat Tuhan, maiaikat dan nabi- 
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nabi, dan sekedar gambaran mengenai ketentuan penyucian diri dan 
sembahyang (Aceh ; SeumayangL 

Dua puluh sif at Allah (sipheuet dua ploh) telah memberikan judul 
bagi ttga buah karya yang juga membahas masalah lain sejenisnya, 

Sipheuet dua ploh (XCI) 

Sipheuet dua ploh. 

Subyek ini dikupas dalam bentuk prosaoleh seorang pengarang wanita 
yang taat beribadah, Teungku Lam Bhu. la dinamakan demikian sesuai 
dengan nama kampungnya, la adalah isteri tokoh terpelajai keturunan 
Melayu, Abdussarnad Petanj, dan menulis k ary any a untuk para pengikuh 
nya sendirL 

Nalam sipheuet dua ploh (XC1I ) 

Karangan ini merupakan puisi yang agak berkepanjangan ten tang 
subyek yang sama oleh penulis yang tidak menyebulkan namanya* Pusi- 
nay berbeniuk nalam t yakni versi tiruan Aceh dari rajaz metre yang ter- 
dapat dalam bahasa Arab. 

Nalam Sipheuet dua ploh (XCIH) 

Subyek yang sama juga pernah diluangkan dalam bentuk nalam oleh 
penulis lainnya, Teungku Ba ieuleupe. la disebut demikian berdasarkan 
nama kampungnya di Day a. Dia murid Syeh Marhaban dan memnggal 
30 tahun yang ialu. Versi ini lebih singkat dan lebih pad at daripada nalam 
yang disebut di atas. 

Beukeumeunan (XCJV) 

Karangan ini banyak digtmakan untuk pengajaran tingkat dasar. Di- 
susun dalam bentuk prosa oleh pengarang tak dikenal dan membahas 
sipheuet dua ploh, penyucian diri dan sembahyang, Juduhiya adalah 
ekspletif asli bahasa Aceh. Beukeumeunan beraiU ”kaiau begitu”; biia 
tidak menermikan pembuka kata lainnya prang Aceh bmsa memulai ka- 
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limatnya (dalam bentuk iisan) dengan kata tersebut atau smonimnya, 1 ) 
Seperti dalam hal-hal lain, dalam hal ini juga penulis ingin menjadi orang 
Aceh yang balk dan memulai tiap paragrap dengan kata beukeumeumn . 
Dari sinilah timbuljudui karangan ini. 

Dengan kekecualian karangan oleh penulis wanita seperti tersebut di 
alas, Beukeumeumn ini merupakan satu-satunyakarya bahasa Aceh dalam 
bentuk prosa yang pernah saya jumpai. 

Abda*u atau Natam Syeh Marduki (XCV) 

Karangan ini merupakan versi bahasa Aceh dari p ’Aqidah untuk orang 
awam ,p (Aqidat al-awamm) dalam bentuk syair yang ditulis pemuka 
agama ketumnan Arab, Abu 1-Fauz al-Marzuki 2 ). Judulnya (bahasa Arab) 
diambildari kata pembukaan karangan aslinya 3 ). 

Di kalangan masyarakat Me lay u juga puisi didaktik ini, yang terutama 
dipelajari di sekolah-sekolah dasar, dikenal sebagai Abda K u; dan seperti 
halnya orang Melayu, masyarakat Aceh mempunyai kebiasaan menambah- 
kan lerjemahannya dalam bentuk nalani setelah puisi bahasa Arabnya di- 
bacakan, 

Akeubaro Karim 4 ) (XCVl) 

Karya yang agak panjang ini diberi judul yang aneh, "Cerita untuk $i 
Pemurah”* Dalam ke-IQ babnya (pasay), karangan ini memuat pokok- 
pokok aqidah lengkap dengan ketentuan-ketentuan penyucian diri dan 
sembahyang. Ia ditulis bukan dalam bentuk nalam meJamkan Sanja Aceh 
sehingga ia merupakan hikayat. 


1) Grang Melayu sering menggunakan kta "kalau begitu” untuk keperluan yang 
sama* * 


2 ) 

3 ) 

4 ) 


Buku ini dieeiak litografi oleh Hasan ar-Tosyi di Kairo (1310 H) di Majemu 
Latif yang memuat berbagai pesan Maulid dan doa. Ada satu edisi lain dengan 

komemar oleh Mohammad Nawawi, seorang ahli agama dari Ban ten. 

Bagian pertama dimulai sebagai berikut: n Saya mulai (abda"u) atas nama Allah 


yang Pengasih Ligi penyayong' 




V 
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Nalam Jawoe (XCVI1) 

Nalam Jawoe karya Syeh Marhaban khusus diabdikan untuk kupasan 
ten tang komponen -kompone n sembahyang. 

Meskipun judulnya berarti "pantun didaktik Melayu", sebagian besar 
dari kaiya ini ditulis dalam bahasa Aceh; tetapi, seperti dikatakan penga- 
rang pada bab pendahuluan, terdapat sejumlali tuiisan berbahasa Arab dan 
Me lay u. 


Hikayat basa Jawoe (XCVIII) 

Untuk melengkapi daftar ini patul disebut sebuah karya kecil yang 
diberi judul Hikayat basa Jawoe {Pantun tentang bahasa Me lay u), di 
mana tanpa kesamaan met ode, sejumJah kata bahasa Melayu disuratkan 
bersama padanannya dalani bahasa Aceh, Karya ini dimaksud untuk ber- 
fungsi sebagai semacam pelajaran persiapan membaca buku-buku ber- 
bahasa Mekyu bagi oiang-orang Aceh yang tidak paham sama sekali 
bahasa Mekyu, 
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BAB III: PERM AIN AN DAN PER1NTANG WAKTU, 


1 f Berbagai permainan untuk tua dan muda 


Mainan a link -anak 

Di atas tempat tidur anak -anak kecil di Aceh digantungkan berbagai 
obyek terbuat dari kertas yang mempesona si anak berkat warna-warni 
dan gerakannya, boleh dikata, alat-aJat mainan terscbut memukau si anak. 
Perangkat ini disebut keumbay bundi. Untuk tujuan yang sama da pat 
digunakan telur rebus yang diwarnai merah dan dipasang pada sepotong 
galah lalu diberi hiasan-hiasan di bagian atas telur. 

Di Jawa digunakan mainan bunyhbunyian yang disebut Idontongan 1 ) 
yang terdiri dari seiaput suara berupa kertas. Kalau pegangan kayunya 
yang menerobos bumbling mainan diputar dengan cepat, ikatan benda 
keras tadi akan memukui seiaput suara dalam urutan yang cepat, Di 
Aceh mainan sernpa ini dinamakan t^ngtong atau gendnmg (gen- 
dang kodok) karena bunyinya agak menyerupai suara kodok. 

Anak laki-laki sering bermain gasing (gaseng) 2 ). Sejenis gasing yang 
berdengung dibuat dari buah kumukoih dengan menancapkan potongan 
kayu melalui buah untuk berfungsi sebagai poros, dan membuat lubang 
pada tiap sisi buah. Gasing kayu sama saja dengan yang terdapat di daerah- 
daerah lain. 3 * ) 


1) Bahasa Metayu: kekmtong, 

2> Kara bahasa Melayu identik dengan kata bahasa Acch (gaseng). Di kaiangan 
masyarakat Melayu, tua dan muda suka main gasefig. Skeat mengungkapkan 
{Malay Magic hal. 485) adanya gaseng berdengung terbuat dari bambu, tetapi 
katanya mainan itu diperoleh dari orang-orang Cina. ^ 

3) Untuk anak 'anak, kayu gaslng-nya dibuat berujung lancip dan disebut gaseng 
"perempuan” (gaseng indng); yang berujung besi bulat disebut gasieng bulat, 
sedangkan yang ujungnya model pahat dinamakan gaseng pheuet. Ada suatu 

permainan menggunakan gasing pheuet; pemain terbagi dalam dua kelompok, 

biasanya ma sin glaring mewakili satu kampung. Pemenang diberi hak "menco- 
wet 5 " gaseng pihak yang kalah. (Saya pern ah melihat permainan yang mirip di 
Irlandia Utara). 
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Bermain layang-layang 1 ) (pupo gSayang) merupakan rekreasi yang 
sangat digemari oleh tua dan muda. Anak anak bermain layang-layang 
biasa seperti yang banyak dijumpai dj Jawa> dalam bahasa Aceh layang- 
layang biasa ini disebut gjayang tukong. Grang dewasa menggunakan 
kyangdayang besar tetapi amat indah dan rumit yang disebut gJayang 
kleiing karena mirip dengan elang. Salah satu giayang kleung ini dapat 
dilihat dalam gambar. Para pemilik mengadakan pertandingan, kadang- 
kadang dengan taruhan uang, siapa yang layangdayangnya bisa naik 
paling tinggi dengan menggunakan benang yang sama panjangnya. 

Sepak tempurung 

Meurimbang 1 2 ) adalah nama suatu permainan yang biasanya dimainkan 
oleh dna orang anak laki-laki yang saling berlawanan. Tiap anak meng- 
gunakan mangkuk tempurung. Kedua tempurung itu diletakkan di tanah 
pada jarak tertentu. Salah seorang menyepak tempmungnya dengan 
model sepakan kuda untuk mengenai tempurung iawannya. Kaiau ia ber- 
hasi] mengenai lawannya dalam jurnlah tertentu, ia berhak menggosokkan 
permukaan tempuningnya yang kasar ke tangan lawannya, 

Upah Kemenangan 

Dalam banyak permainan, upah pihak yang menang adalah hak 
melakukan siksaan kecil seperti digambarkan di atas, Demikianlah yang 
terjadi dalam meusimbang, 3 ) yaitu semacam permainan buku tangan yang 
menggunakan batu, biasanya dimainkan anak*anak perempuan. Tiap anak 
menggunakan jumlah batu yang sama. Batu-batu tersebut dilemparkan ke 
udara untuk kemudian ditangkap, atau dipungut dari tanah ketika masih 
menggelinding. Demikian dilakukan secara bergiiiran menurut peraturan- 
nya. Sekiranya ada pemain yang menjadi ’’mati”, masing-masing pemain 
kin boleh memukul punggung tangan nya tujuh kali dengan punggung 
tangarmya pula. Pukulan itu dihitung dengan nada keras-keras sampai 
tujuh seperti halnya dalam upaeara tertentu. 


1) Dalam baliasa Melayu: Layang-kyang, Lihat "Malay Magic” karangau Skeat 
hak man 484-485. 

2) Permainan poralc di masyarakat Melayu hampir sama ben ink nya, 

3) Aiti umum simbang adalah melempaikan sesuatu ke udara, klu menangkapnya. 
(Dalam masyarakat Melayu disebut "main seremban"). 
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Anak-anak perempuan sering menggunakan permainan yang meniru 
tugas mereka kelak sebagai ibu atau ibu rumali tangga. Mereka menampi 
pasir dengan upili (seutue*) pinang, berpura-pura seakamakan pasir itu 
beras atau tepung* Atau si ibu membuatkan anaknya benang pintal daii 
selodang (seuludang) pinang dengan mencabut cabikan pada bagian ter- 
panjang. Si anak kemudian menganyaJii ncudong ini dari kin ke kanan 
dengan cabikan yang sama. Set e lab dap pemasangan, jaringan silang 
dimasukkan dengan sepotong kayu yang berfungsi sebagai peuno (tongkat 
pintal; bahasa Melayu: belira? Mereka juga menganyam tikar 

dari daun pandaru Tugas menganyam pinggiran daiam pola mirah-pati 
sudah berada pada batas bermain dan kerja sebenarnya bagi anak -anak 
perempuan. Kotak-kotak segi tiga diisi dengan tempelan berwarna-wami 
seperti pada bantalan duduk dan tirai-tirak 

Boneka 

Boneka (patong) terbuat dari seulumpue-pisang (pokok pisang). 
Boneka-boneka ini, yang dijadikan anak-anak perempuan mencurahkan 
kasih-sayang keibuannya, bukannya tak dibeii pakaian warna-wami cerah 
yang indah walaupun hanya berupa potongan-potongan kaip. 

Permainan Keprajuritan 

Anak laki-laki biasa diberi senjata imitasi sebagai mainan; pedangdan 
rencong terbuat dari pelepah kelapa, senjata api dari pekpah palma lain- 
nya, dan sebagainya. Daiam pamflet politiknya 1 ), Teungku Kuta Karang 
mengemukakan kebiasaan khas anak-anak Aceh bahwa biia anak laki-laki 
kecil sedang menangis sejadi-jadinya, ia paling mudah disuruh diam dengan 
iming-iming senjata yang berkilau. 

Permainan perang-perangan 

Dulu ada kebiasaan - sekarang tinggal sisa-sisanya anak-anak muda 
yang pada umumnya dari kampung yang berlain-lainan, untuk perang- 
tan ding gulat Untuk memulai permainan sengaja dicari-cari sengketa* 2 ) 
Daiam permainan ini ada kaianya tulang patah atau darah tertumpah* 

Men cari cine in 

Permainan meusomsom ("menerrmkan”) dimainkan dengan sebuah 


2) Umpamanya si A meletakkan daun di kepalanya Mu melemparkannya ke tanah 
dengan gaya menamang; salah seorang anak daxi kelompok iawan menginjak 
atau meludahi daun terse but, dan muiaikh main perang-perangan. 
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cincin yang terbuat dari tali, Salah seorang pemaiji menyembunyikaimya 
daiam timbunan pasir, dan yang Iain-lain secara beigiliran menyodok- 
nyodok dengan galali untuk meneirmkannya. Bila galah yang diso- 
dokkan ternyata tidak menernbuslingkaran cincin, orang yang tadi meninv 
bunny a menyembunyikan lagi cincin itu, Pemejung, yakni anak yang ber- 
hasil menyodokkan galahnya menembus lingkaran cincin, mcndapat ke 
hormaian menyembunyikan cincin sampai ad a anak Iain yang menang. 

Per main an beta 

Permainan bola yang disenangi adalah meu’awo. Bola terbuat dari 
anyantan janur berbentuk bulat yang diisi bahan ben da keias, misalnya 
tanah hat Dua kelompok dengan jumlah anggota yang sama mengambil 
tempat dengan jaiak tertentu, Pihak yang membuka permainan (e secara 
bar fiah berarti ^tampiT’) berdiri dekat sebuah tonggak kecil atau 
lidi yang daiam permainan tersebut dikenal sebagai bu (beras) 1 ). Dari 
posisi ini salah seorang pemain melemparkan boh daii atas kepalanya ke 
arah kelompok La wan; kalau la wan berhasil menangkapnya, pemain per- 
tama dinyatakan ”mati J \ Seandainya ga^l menangkap bola, pihak ter* 
sebut hams berusaha mengenai lidi (pureh) dengan lemparan bola. Bila 
berhasil mengenai bu (lidi), pemain pertama dinyatakan "mati”. Kalau 
pemain pertama berhasil bertahan, ia mendapal hak melempar bola lagi, 
tetapi tiap giliran hanya member! hak sekali lemparan . Bila semua anggota 
suatu kelompok telah ’’rnati”, kelompok lain tampil sebagat pelempar. 

Ada dua permainan Jagi yang mengggunakan bola, Tetapi daiam hal ini 
tidak ada yang menang (meunang) atau kalah (taio), Keduanya hanya 
merupakan sarana memperagakan kekuatan flsik dan ketrampilan meu- 


J > Daiam berbagai permainan suatu obyek yang dijaga oleh satu pihak atau se* 
orang pemain dfeebut bu; perbandingannya daiam kehidupan nyata adalah 
ketekunan para pria menjaga bahan pokok kehidupan 
2) Permainan sepak raga daiam masyarakat Melayu mirip dengan meulagi, tetapi 
bolanya disepak dengan kaki bukamvya dipukul dengan tangan seperti di Aoeh. 
Orang Melayu serin g mencapaj kemahiran tinggi daiam permainan ini. Say a 
p email mdihat sekelompok orang Melayu (10 orang) dari Provimi Wellesley 
mengudarakan bola 120 kali tanpa sekalipun jatuh ke tanah, Mereka menyepak- 
nya dengan bongkol kaki dan ada kalanya kaki mereka sampal sejajar dengan 
unggi da da; hal ini jelas tak dapai dilakukan oTang Eropah urrmmnya Orang 
Cina mempunyai permainan yang mirip tapi me nggunakan Shuttlecock u 
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I 


tenga tenga). Kedua per main an terse but adalah bok kaki (sipa’ raga). 
yang juga digemari masyarakat Mekyu 2 ), dan meukgk Dakm permainan 
sipa’ raga (raga adalah bok yang terbuat dari anyaman rotan), boknya 
dilemparkan ke udara oleh salah seorang pemain untuk selanjutnya dijaga 
tetap mengudara dengan cara memukutnya kesana-kemari, 

Dalam permainan meulagi, sebuah bok (boh) dilemparkan dan dipu- 
kul dengan alat pemukul (gb) oleh salah satu pihak, untuk dipukul balik 
oleh pihak Iain* Versi lain dari permainan ini menggunakan tongkat sepan- 
jang kira-kira 3/4 yard sebagai go dan tongkat yang lebili pendek sebagai 
boh; permainan ini dinamakan meusmggam, 

Orang Aceh mengkombinasikan permainan petak-umpet 1 ) dengan 
kotak tahanan dalam mupet-p^t atau meuko4co 2 ), yang dimainkan ber- 
sama laki-kki dan perempuan. Pemainnya terbagi dalam dua kelompok 
dengan jumlah anggota yang sama. Kelompok yang satu pergi dan ber- 
sembunyi di tempat yang berlainan ketOca kelompok yang satu lagi 
menu tup mata atau membelakangi. Tetapi salah seorang pemain dari 
kelompok yang bersembunyi harus tetap tinggal menjaga bu (berupa 
pohon atau sejenisnya). Bila pihak yang bersembunyi meneriakkan "ko”, 
pencarian dimulai. Piliak yang bersembunyi akan berusaha ’"pergi makan 
nasi” (pajoh bu), yakni berlaii sekencang-kencangnya ke pohon (bu) 
bila merasa am an dari kemungkinan dihadang (cukup dengan menyentuh) 
lawan* Kalau si penghadang berhasil menyentuhnya atau menguasai 
bu ketika tak dijaga, para pemain bertukar tempat; yang tadi bertugas 
mencari menjadi pihak yang bersembunyi. 

Main Terka 

i A f i 

Meuraja-raja bise 1 (atau iise'atau sise) adalah suatu permainan lairmya 
yang dimainkan anak laki-laki dan perempuan bersama-sama. Di antaxa 
dua kelompok yang sama jumlahnya berdiri seorang raja yang netral, 
kadang-kadang dibantu dua menteri(meuntrou) untuk mencegah kemung- 
kin an raja bertindak tidak add* 


1) Di masyarakat Melayu di&ebut sorok-sorok; lihat Malay Magic karangan 5k eat, 
haL 500.^ 

2) Mup^t-pet bernti menutup mata bagi satu pihak sementaia yang lain mencari 
persembunyian; sedangkan meulco-ko dari teriakan "ko” sebagai tan da pencari- 
an dimulai 
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Tiap pihak mem puny ai seorang nang (ibu atau pemimpin) yang lebfli 
mengarahkan permainan dari pada ikut bermain. 

Saiah satu kelompok berembuk untuk memflih satu orang yang akan 
disodorkan nang ke tengah; hasil pilthan tersebut disampaikan kepada raja 
dengan berbisik-bisik , 

Seorang pemain dari pihak lain mencoba menerka anak mana yang 
menjadi pilihan, Kalau terkaannya salah, pilihan baru harus dibuat oleh 
pihaknya. Tetapi s kalau terkaannya benar, si anak dinyatakan *’mati” 
dan harus berpindah ke kelompok yang nerka. Pihak yang semua anggota- 
nya ,s mati” (kecuali nang) dinyatakan kalah. Dan dimulai lagi permainan 
baru. 

Ay a m di kapal 

Salah satu variasi dari permainan di atas adalah munianV mario* 
kapay atau meukapay-kapay (ay am di kapal atau permainan kapal). Di sini 
juga dua kelompok berhadapan, masing-masing dl bawah pimpinan seorang 
nang, Di antaranya digelar selembar tikai di mana duduk seorang anak 
yang mukanya ditutup selendang, Nang mendatangi kelompok lain dan 
bertanya >7 kapal apa Itu’*? Dijawab, misalnya saja, ”Kapal Inggeris'\ *’Apa 
muatannya”? "Tempurung kelapa’\ ”Apa lagi? 1 * ’’Ayam janfan yang 
buta”, ,5 Kaiau begitu suruhlah ia berkokok’*. Maka berkokokbh si anak 
tiga kali seperti diminta, dan nang pihak lawannya harus menerka 
siapa si anak. Proses selanjutnya adalah sama dengan meuraja-raja bise 

Main culik anak 

Meusugot-sugot 1 ) atau meuchocho’ anew' (menculik anak) dimainkan 
oleh anak -anak perempuan maupun laki-laki, 2 ) 

Semua pemain kecuali satu, berdiri berbaris-satu, masing-masing 
memegangi pakaian orang yang di depannya, Yang paling depan disebut 
nang dan harus berusaha mencegah ada anak yang ”diculik” oleh pemain 
yang tidak masuk dalam barisan dan berperan sebagai pencuri. Tetapi 
akhirnya musuh selalu berhasil mencomot satu demi satu sehingga terpaksa 


1) Kata ini sebetulnya berarti ” sating menyisii”, dan dipakaikan pada permainan 
ini semata*mata karena anak^anak yang bermain tnenpimbil tempat yang satu di 
belakang yang lain, seperti biasanya dilakukan paia wanita ketika sating menyisii 
rambut, 

2) Main sesct atau kacau kueh (Skeat P MaJay Magic hat, 494) di masyarakat 
Melayu nampaknya mirip dengan permainan ini. 


2 1 2 


meninggalkan barisan karena dianggap 
Permainan dengan buah kemiri 

Buah kemiri (boh kreh) digun akan dalam berbagai permainan di Aceh 
maupun daerah-daerah sekitamya 3 ). Dua pihak saling tan tang, biasanya 
dengan tamhan, siapa yang mampu lebih dulu memecahkan buah kemiri 
lawan dengan pupo* boh kreh-nya. 4 ) Ada^pul^semacam permainan kele- 
reng (Aceh: mupado’) yang menggunakan boh kreh. 

Perm tang waktu yang paling digemari oieh tua dan mud a adalah me- 
gato’ atau mupanta 1 ), yang sering juga diceritakan dalam hikayat-hikayat. 
Jumlah pemain tidak dibatasi, tetapi kalau perlu dapat dimainkan oleh 
dua orang saja. Tiap pemain memHiki sebuah boh gaib’ atau tloh panta, 
yakni buah pinang atau bulatan dari tanduk atau gading. Beberapa buah 
lubang kecil dibuat di tanah pad a sebuah garis lurus dengan jarak 7 sampai 
,9 kaki antara lubang yang satu dengan lubang barikutnya. Mula-mula 
pemain menjepretkan b&h-panta-nya dan lubang pertama ke lubang ketiga. 
Caranya adalaii dengan menjepitnya keras-keras antara tehinjuk tangan 
kanan dengan jari tengah tangan kin; tekanan jari yang lentur menyebab- 
kan benda itu meluncur ke depan. Yang berhasil menempatkan bSh- 
panta-nya ke dalam atau paling dekat dengan lubang ketiga berhak mem- 
bentuk boh panta yang tain agar menjadi lebih jauh dan lubang, demikian 
seterusnya. Tujuan permainan adalah memasukkan b^h panta ke dalam 
lubang beberapa kali dengan urutan sebagai berikut: 3, 2, 1, 2 f 3, 2 P 1 
dsl Pada tiap tembakan pemain berusaha memasuki lubang urutan berikut- 
nya atau menjauhkan b^h-panta lawan dari lubang. 

Menembak boh panta lawan membawa dua keuntungan: menjauhkan 
lawan dari tujuannya, dan untuk memperoleh hak menembak lagi ke 
lubang yang kiranya akan lebih mudah dilakukan karena jaraknya sudah 
makin dekat, 

Pemain pertama yang berhasil memasuki barisan lubang dalam jumlah 
yang ditetapkan disc but raja’ tetapi pemain yang menyusulnya juga 
merupakan pemenang terhomiat* Hanya juru kunci yang kalah dan harus 


1} Anak-anak sekolan di beberapa bagian Inggeris dan Lrlandia mempunyai per* 
mainan yang sams dengan menggunakan berangan. 

2) Lihat: Tjjdsclirift Teysmannia tahun 1893, halaman 786 dn. 

3) Permulaan ini juga populer di masyarakat Melayu yang memamkannya dengan 
kelereng, yaitu main guR. Bedanya adalah huk unvan hagi yang kalah. la hams 
meletakkan kuku j an nya dekat sal ah satu lubang untuk ditembak dengan guli 
oleh para pemain dari lubang lainnya yang berdekatan. 
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berdiri di lubang pertama dan menyodorkan pergeiangan kakinya sebagai 
sasaran tembakan bagi pemenang (theun gatb')* Tiap pemenang berhak 
menembak dari lubang ketiga, bukan hanya dengan bWnya tetapi juga 
dengan bi>h pemenang lain. Tak jaran^ kaki yang kalah jadi bengkak; 
yang pasti, terasa sakit akibat tembakan t>oh. 

Permainan ’’petakdompat” (Aceh: meu’ingkhe* atau meungkhe) di- 
mainkan dengan detail yang berbeda-beda. Di bawah ini diuraikan salah 
satu conioh saja, 

Mula-mula digariskan di tan ah suatn bentuk seperti teriihat di diagram. 
Garis luar pemba tas disebut eiTe, Keempat gar is yang ditarik sejajar dari 
ujung kiri ke ujung kanan dinamakan mise (tali); koiak A — F adalah 
rumoh (ruinah). Tiap pemain (biasanya hanya dua) masingmiasmg memi- 
liki satu buah A lumbe dan letimbe 1 ) sebagai bola permainan (l^h). Pemain 
pertama membuka permainan dengan melemparkan bolanya ke rumoh 
A, lalu melompat (melalui petak^petak) ke petak A tersebut untuk menye- 
pak boh dengan kakinya yang bebas, Ketika melompat ke petak -petak, ia 
tidak boleh menyentuh garis* Setelah menyepak boianya ke luar* ia melom- 
pat-Iompat lagi ke garis batas. Dj sana ia berdiri dengan kedua kakinya, 
lalu melompat melewati gads batas.^Sewaktu mendarat dari lompatan ini, 
salah satu kakinya harus menginjak boh* 

Diagram 



n 

<: 

n 

A 


1) Kita lelab menycbut pobon ini dalam Jttid l sebagai pohon kediaman jin-jin 
yang mcnimbulkan berbagai penyakit. 
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Sekiranya dalam proses permainan ini ia menyentuh cue atau mise, 
atau terjatuh maupun gagal menginjak boh-nya, ia dinyatakan ”matr* dan 
lawannya mendapat gfliran main. 

Bda langkah pertama bei basil, proses yang sama dltakukan dengan 
mmoh B demikian seterusnya sampai semua rumoh sudah dikunjungi. 
Menendang bola ke luar rumah B - F tidak dianggap sebagai kesakhan 
kalau boh-nya berhenti di mmoh lain dan tidak keluar dari garis batas, 
dengan syarat tidak menyinggung garis, 

Kadang-kadang pihak yang menang tidak member! kesempatan 
kepada pihak yang kalah untuk membaias kekalahannya kecuali dengan 
syarat bermain pada mmoh-rumcih yang lebih kecil den^rn batas titik- 
titik ab pada diangrarmdiagram; jelas mm^h-rumoti kecil ini akan mem- 
perkecil kemungkinan sukses bermain. 

Permainan kelahi 

Variasi yang iebih serins dari pertarungan gulat antar pemuda-pemuda 
kampung yang berlainan ditemukan dalam meuta’ tham {^’mendorong dan 
menahan”)^ Permainan ini juga disebut meukrueng-krueng (pertandingan 
di sungai) karena sering dimainkan di tepi sungai atau kolam. Di Pidie 
dinamaka^r meugeudeu-geudeu. Permainan ini diikuti pemuda-pemuda 
dewasa, biasanya merupakan kelompok yang dipilih dari dua kampung, 
dan lebih disukai kalau diseienggarakan sore-sore atau malam bulan pur- 
nama. 

Kedua kelompok terdiri dari jagoan-jagoan yang jumlahnya sama. 
Mereka sal in g berhadapan di a) am terbuka, kadang-kadang disaksikan 
penonton yang b^rjubel. Satu pihak yang tugasnya ,T bertahan’ 4 (tham) dab 
"menangkap” (drob) berdiri herbaria dan waspada mengamati lawan. 
Kelompok yang satu lagi berusaha mendorong lawan lalu berlari seken- 
cang-kencangnya untuk mencapai garis batas yang jauh di belakangnya 
agar tidak tertangkap oleh musuh. Sekiranya ia berhasil mencapai garis 
batas setelah mendorong lawan, orang yang didorong dinyatakan 'mati”; 
tetapi orang yang didorong dan temamtemarmya (semua boleh memburu 
si penyerang) akan berusaha sekuat tenaga menjegal penyerang meloloskan 
diri karena teman-temannya tidak dibolehkan mem bantu. Oleh sebab itu 
seirng teijadi pergulatan yang menumpahkan darah. Kalau si penyerang 
tertangkap, dia dinyatakan *’mati’\ Kalau satu pihak semua anggotanya 
telah M mati’\ perang permainan dibalik. 
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Para keuchi' (orang tua-tua atau panglima) biasa menghadapi per- 
mainan kelahi ini untuk mencegah teijadinya perkelairian sesunggulv 
nya. Tawanan yang tetap berjuang membebaskan din dinasihatkan mereka 
agar menyerah; dan mereka mengingaikan para pemain yang memaki-maki 
seteJah kena tonjok atau dorong bajiwa mereka ikui bermaizi atas kehen- 
dak sendiri dan tidak berhak menaruh den dam yang mungkin dilampiaskan 
aetelah permainan usai. 


Seperti yang kita lihat, permainan berbau pezang sangat populer di 
Aceh. Tetapi kita tidak boleh lupa bahwa polisi terpaksa turtiii tangan 
sebelum main pukulan di Betawi dan perang desa di Jawa dapat dirertib- 
kan seperti sekarang 

Suatu variasz yang Jebih aman adalah meutaMham eue gaiah 1 ). 
Mula-mula ditarik garis ntama yang disebut eue T galah 2 J (garis AB dalam 
diagram)- Garis ini dianggap memanjang tak berhingga pada kedua ujung- 
nya. Memotong tegak lurus pada jarak tertentu dibuat sejumlah garis 

i • i i 

melintang (eue linteueng; CD, EF, dst.) yang sama panjangnya. Jumlah 
garis lintang ini tergantung pada banyaknya pemain; 12 pemain memerlu- 

4 * 4 *■ * 

kan 5 eue linteueng, 14 pemain 6 garis, demikian seterusnya, Tiap eue 
dijaga oleh seorang pemain, dan para penjaga ini (enam orang menurut 


Diagram 


A 



1) Suatu variasi permainan ini dimainkan orang Malaya dengan nama gaiah panjang, 

2) Nama gaiah untuk garis utama sebagai baias berasal dari gaiah yang digunakan 
untuk menggerakkan perahu ke hulu sungai. 
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diagram di bawah ini) merupakan satu kelompok, Kelompok lawannya 
hams mencoba menembus dari sebelah depan garis LM melintasi semua 
eue menuju sebelah belakang garis CD* 


Dalam usaha melintas itu mereka dihadapkan pada bahaya dijegal 
oleh penjaga; kalau hal ini terjadi, si pelintas dinyatakan ”mati”. Pen- 
jaga garis lintang hanya boleh memukui ke arah datangnya lawan; tetapi 
penjaga garis utama bisa memukui ke arah mana saja, Dalam usahanya 
memukui lawan penjaga tidak boleh keluar dari garisnya iebih jauh dari- 
pada yang dapat dicapainya sekaii lompat dengan kedua kalinya merapat. 
Kalau ketentuan ini dilanggar, pukulannya dianggap tidak sah. 

BUa seorang saja dari kelompok penyerang itu teijegaJ, semua ke- 
lompoknya dinyatakan dan para pemain berlukar tempat. Te- 

tapi kalau lebth duiu ada dua oratvg saja dari kelompok penyerang mampu 
melintas bolak-balik antara garis LM dan CD tanpa terjegaL hal ini disebut 
bilon dan kelompok penyerang menang, 

Permainan lesung padi 

Pada maJam bulan purnama gadi$*gadi$ sering berkumpul menumbuk 
padi (Aceh: al^e t^b eumpieng 1 ) = menumbuk dengan penumbuk eum- 
pieng), Tiap gadis memegang pelepah area yang digunakan untuk bersama- 
sama menumbuk di lesung (leusong) dengan iringan nyanyian yang sering 
seronok untuk didengar* 

Permainan buku jari 

Anak-anak perempuan suka bermain semacam permainan, yang di- 
mainkan dengan keupula (biji sawo), Permainan ini dinamakan meugeutj, 
meuguti atau di beberapa daerah, nnipacih inong 2 )* dan sangat mirip 
dengan permainan kubu’ di Jawa. 


1) Eumpieng adalah makanan kecil yang terbuat dari beras yang ditumbuk laiu 
disarjng; dimakan dengan jujube atau makanan lezat lain, 

2) Permainan pacih yang segera akan diuraikan hanya dimainkan oleh laki-laki; 
oleh sebah itu, walaupun sarna sekaii tidak mirip, meugeuti disebut pacih 
wanita. 
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Cato 

Sebuah permainan lainnya yang sering dimainkan oleh para wanita 
dan anak-anak, menyerupai dakon di Jawa, menggunakan biji peukula 
atau geutue atau batu-batu keeil. Papan sering digunakan teiapi biasanya 
Jubang yang dipcdukan dibuat saja di tanah; semuanya itu disebut unie 
atau lubang permainan. 

Diagram 



Lubang -lubang keci) yang bulat disebut rumoh, sedangkan yang 
besar (A dan B) geudong atau coh dan biji-bijinya aneu\ Permainan 
itu sendiri di berbagai tempat tlikenal dengan nama cato 1 ), Cuka 1 
dan jungka’. Ada empat macam cara memainkannya yang say a kenaJ 
di Aceh, yakni meusueb, meuta\ meucoh dan meulieh Di sini akan 
kita gambaikan meusueb sebagai contoh *) 

Kedua pemain yang saling berhadapan menempatkan 4 aneu di 
tiap lubang dari enam lubang di pihaknya. Permainan dimulai dengan 
mengambil biji dari lubang mana saja dan memasukkan satu pada tiap 
lubang yang dilewatL 

Arah yang diikuti adaiah dari kiri ke kanan untuk enam lubang di 
bagian pemain yang sedang bermain, dan dari kanan ke kiri pada lubang 
di bagian lawannya. Pemain mengambil semua biji dari lubang terakhir 
yang dicapai oleh biji yang dibagikannya dan terns bermain, Kalau lubang 
terakhir tersebut kosong ia dinyatakan ”mati*\ 


t) Cato (ehatur) hanya dimainkan pejabat-pejabat tinggi penguasa. Di beberapa 
tempat kata tersebut digunakan dengan aiti salah satu bentuk dari permainan 
hari mau -harimauan ( men rim ue ng-rim u eng 

2) Say a pentah melihat permainan seperti ini dimainkan para imigran Keling 
(Tamil) di Proving Wellesley. Orang Malaya menyebutnya main congkak. 
Permainan ini digambarkan Skeat dalam Malay Magic, (hai. 486). 
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Bila seorang pernain tiba di lubang terakhir yang dapat dicapai oleh 
pembagian biji yang dipegangnya dan menemukan, umpamanya saja, 
tiga biji di dalamnya, ia melakukan suVb , yakni menambahkan biji ter- 
akhir yang di tangannya kepada liga biji yang ada di lubang, lain me- 
mindahkan ke-empatnya ke geudong-nya. la dapat melanjutkan per- 
mainan dengan biji yang terdapat dalam lubang berikutnya (adoe sueb) ” 
adik dari suet); kalau lubang berikut terse but ternyata kosong, si pernain 
dapat memilikj ke-empat biji yang dimenangkannya tetapi lawannya 
men da pat giliran main. 

Deinikianlah mereka bermain seterusnya sampai akhirnya terlalu 
sedikit biji yang masih berada di luar geudong untuk mencapai satu putar- 
an saja. Dalam hal serupa ini tiap pernain memperoleh giliran lagi, Sekira- 
nya ternyata ada biji yang terpaksa dimasukkan ke lubang yang berada 
di pihak la wan, biji-(biji) serupa itu menjadi hak lawan. Begitulah selanjut- 
nya sampai tidak ada lagi biji yang tdrtmggal di lubang. 

Pacih 

Pacih adalah suatu permainan yang disukai para pria di Aceh. Mereka 
menyadari bahwa permainan tersebut diperkenalkan oleh orang Keling 
dan pribumi Hindustan (India) lainnya. Permainan ini diterima oleh ma- 
syarakat Aceh dengan modifikasi sekedarnya saja. Ada pula kemungkinan 
permainan ini berasal dan tempat lain karena gam bar an ten tang pacisi*) 
(pacih) yang termuat dalam Qanoon-e-klam karya G.A. Herklots (Lam- 
piran hal. LVIH-LIV and Plat VII Diagram 2) berbeda dengan sistem 
permainan yang dipakai keturunan Keling di Aceh; ini berarti, di India 
juga nampaknya permainan ini mempunyai berbagai variasi. 

Pacih dimainkan dua, tiga atau empat orang. Tiap pernain menempati 
salali satu ujung papan pacih (papeuen pacih) atau kain pacih (ruja pacih) 
yang berbeiUuk tanda silang. Kadang-kadang kain pacih inj diberj hiasan, 
dan kotak'kotaknya disulam. Tempat awai permainan adalah kotak- 
kotak A, B, C« dan D; dalam kotak ini, tiap pernain mencmpatkan ke- 
empat pawdih-nya berbentuk kemcut dari kayu, pinang atau sejenisnya 
padu kotak-kotak A, B T C, dan D tersebut. Secara bergiiiran para pernain 
melakukan 1cm para n dengan lujuh kiilit remis-kulit remis ini akan jatuli 


1) Kama permainan ini berasal dari bahasa Hindustan pacchis yang berarti 25, 
saiah satu nUai tertinggi bagi lempaxan dalam permainan tersebut. (Dalam 
permainan yang dikupas Herklots, 25 mcrupakan nilai tertinggib 
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Diagram 



dengan bagian terbuka ke atas (meulinteueng) atau ke bawah (teugom). 
Nilai lemparan adalah sebagai berikut; 

7 terbuka bernilai 14; disebut barah 

6 terbuka bernilai 30; disebut tih 

5 terbuka bernilai 25; disebut pacih 
4 terbuka bernilai 4; 

3 terbuka bernilai 3; 

2 terbuka bernilai 2; 

1 terbuka bernilai 10; 

7 tertutup bernilai 7; disebut cokah atau coka, 

Seteiah tiap lemparan, pemain memindahkan salah satu pawoih-nya 
metiwati sejumtah kotak yang sama dengan nilai lempararmya. Arab 
lintasan adalah sebagai berikut: dari kotak awal, katakanlah C, melintasi 
jalur kotak itu ke arali pemain, lalu menjauh ineialui jalur kotak kanan, 
kotak kiri, kemudian kembali ke^E untuk naik pada jalur tengah menuju 
daerah pusat (dalam atau bungong rayeu’). Pemenang adalali pemain 
yang berhasil paling cepat memasukkan keempat pawoihnya ke daerah 
pusat. 

^ Keempat lemparan yang diberi nama khusus mempunyai "adik” 
(adoe); si pemain mendapat hak melakukan lemparan tambahan, tetapi 
lemparan hanya dapat dilakukan maksimal tiga kali berturutdurut, Yang 
jelas, giliran melempar akan segera beratih seteiah Lemparan yang tidak 
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diberi nama khusus. 

Sesudah melakukan lemparan seorang pemain bebas memilih pawoih 
mana yang dijalankan. Hambatan u tarn a adaiah ketentuan yang meng- 
gairahkan bahwa sebuah pawoih harus dikembalikan ke kotak asal (A, 
B, C, D) bila pada kotak tujuannya temyata ada pawoih lain. Hanya 
pada kotak bertanda kali (X) yang disebut bungong (bunga) beberapa 
pawoih dapat ditempatkan bersama-sama. 


an) dan variasi-variasinya dikenal di Aceh Origan nama meurimueng- 
rimueng. Walaupun asal sebenarnya permainan ini tidak diketahui lagi, 
tak perlu diragukan lagi bahwa’ ia dimasukkan dari India sebagaimana 
ditunjukkan oleh uraian dalam Qanoon-e-islam karya Herklots (Lampir- 
an halaman LVIII-LK, Plat III, Diagram III) mengenai dua permainan 
yang biasa digunakan di India Selatan. Diagram tempat memainkan per- 
mainan Mogul dan Pathan 3 ) di India Selatan sesuai dengan yang di Aceh 
sedangkan dengan uraian Herklots adaiah persis sama dengan yang di 
Aceh sedangkan yang di Jawa merupakan suatu variasi. Herklots juga 
menyebut sebuah permainan lain dengan nama Madranggam 1 2 ) yang 
menggunakan papan sama; Herklots menyebutnya ’’empat mac an dan 
enam belas biri-fciri”. M 


Diagram 


1) Mogul-Putt Tun. 

2) Mudranggam. 


V 

jm 


/}) 

/ 

r\ 

/a 

i 

V 

Al 

g\ 


z 

\ 

z 
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Peraturan main macan -macan di Aceh adalah sebagai berikut. Kedua 
macan ditempatkan di A, dan kedelapan biri-biri B, C, dan seterusnya; 
sedangkan 15 biri-biri lagi berada di tangan pemain. Satu demi satu dari 
15 yang di tangan ini digunakan untuk mengganti tiap kali ada biri-biri 
di papan yang mati. 

Masing-masing bergerak bergiliran menurul garis dalam diagram. 
Macan dapat mengambil satu biri-biri ke arah mana saja atau bahkan 
3,5, atau 7 dari satu sisi ke sisi lain, misalnya dari K ke L atau dari M 
ke N. 

Permainan terse but dapat dimainkan daiam diagram berikut ini 
dengan 5 macan dan 15 biri-biri. Mula-mula diletakkan satu macan dan 
satu biri-biri; meletakkannya bebas di sembarang tempat. Biri-biri barn 
ditam bahkan satu per satu setelah langkah derni iangkah sepanjang masih 
ada perse diaan. 

Diagram 



Permainan berakhir bila semua biri-biri terbunuh, atau macan-macan- 
nya terkurung sehingga tidak bisa bergerak lagi. Keadaan serupa ini di- 
sebut merimueng-merimuengKib. Kata do 1 ) yang aslinya berasal dari 
perbendaharaan kata mistitisme dan menggambarkan keadaan suasana 


1) Dari kata Arab dauq = mengecap atau merasakan, khususnya hal-hal yang 
mulia dari misiik yang kadang-kadang menyebabkan kehilangan kesadaran 
sc car a temporer. 
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keagamaan pada waktu berziKir; dalam bahasa Aceh kata ini kurang 
lebih berarti ”akan pingsan”, Oleh sebab itu kata ini digunakan memmjuk 
pada harimau yang terpepet dan tak bisa bergerak lagi. 

Jenis ketiga dari permainan ini disebut meurimueng-riniueiig peiiet 
ploh*) (main macan-macanan empat puluh) karena tiap pemain me- 
nempatkan empat puluh biji di papan kecuali pusat A yang dibiarkan 
kosong. Pemain dapat bergerak dan memakan ke arah mana saja untuk 
akhirnya menang . Tetapi tak ada keharusan bagi pemain untuk melaku- 
kan langkah memakan, dan dapat mengambil langkah lain kalau dipandang 
lebih menguntungkan, 

Karena kedua belah pihak mempunyai biji dan hak yang sama, per- 
mainan ini hanya secara berkias saja dapat dinamakan main macan-macan- 
an, Di Jawa, ia disebut dam-daman. 

Diagram tempat permainan ini biasanya digam bar di atas tanah dan 
batu atau buah kecil dijadikan biji permainan, Bila perlu, dibuat dengan 
ukuran dan warna yang berbeda. 

Diagram 



Pfertukaran permainan antar bangsa 

Dari eontoh-contoh seperti main macan-maeanan tadi yang sudah 
sejak lama memperoleh popuiaritas di kepulauan Nusantara walau ber- 


1) Orang Mel&yu menyebutnya main rifnau atau main rimiu-kimbiiig. 
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a sal dari negeri asing, kita dapat melihat betapa luasnya peredaran per- 
mainan serupa itu di seantero dunk, termasuk daerah-daerah yang per- 
adabannya masih sangat primitif dan alat berkumpul dan beigaut dengan 
bangsa-bangsa lain amat langka. 

Dengan cara yang sama kata bahasa Belanda knikker (kelereng) 
banyak terserap di pedakman Jawa, bermihmil dari tempat anak orang 
Eropah pemah bermain. 

Yang berlaku bagi pemain anak .anak tak diragukan lagi masih lebih 
mantap diterapkan pada lembaga-lembaga kemanusiaan. Inilah sebuah 
fakta yang menimbulkan keharusan dalam ilmu etnografi untuk bersikap 
hati'hati dalam rrtengambil kesimpukn. 

Tak disangsikan lagi dalam tahun-tahun terakhir ini etnografi dapat 
menjangkau sejumlah besar data yang memmjuk pada hasU paling me- 
nakjubkan, yang boleh dikata tak pemah terpiklr sama sekali pada masa- 
masa sebelumnya; hasil itu muncul dari kseragaman organisme manusia - 
yang juga nampak dalam detail kehidupan mental umat manusia sekali- 
pun, 

Adat dan kebiasaan yang mungkin digolongkan pengamat dangkal 
sebagai ciri yang paling khas dari suku-suku bangsa, temyata biia diamati 
dengan lebih seksama mempakan ciri tahap tertentu dari peradaban di 
setiap wilayah muka bumi ini, Hal yang sama berlaku bagi legcnda, teori 
tentang alam dan jagad raya, peribahasa, dan sebagainya, 

Tetapi seperti yang diingatkan oleh main macan-macanan dan ke- 
lereng yang diuraikan di atas, fakta bahwa pennainan serupa itu telah 
menyebar luas dengan proses meminjam seyogyanya mencegah kita 
agar jangan terburu-buru menyangkal segak macam bentuk kontak atau 
pertukaran tidak langsung, walau antara dua suku bangsa yang sama 
sekali asing satu sama lain, 

Pengamatan terhadap permainan-permainan yang* nampaknya tidak 
begitu penting mempunyai nilai yang sudah sejak lama diakui dakm 
etnografi perbandingan dan sekaligus memberi pemahaman kepada kita 
tentang metode melatih generasi muda yang dilakukan berbagai bangsa. 
Lebih dari itu, dalam permainan anak-anak diabadikan adat lama dan 
yang akan punah maupun tahyul-tahyul para Ieluhur, sehingga mem- 
bentuk semacam museum kecil mengenai etonografi masa kmpau. 
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Nj Towong di Jawa 

Mengenai hal ini kita menemukan contoh yang resik pada Ni Towong 
di Jawa, Pada beberapa daerah di Jawa, suatu figur dibuat dari kepis 
atau keranjang dan sapu-sapu sebagai tangan, batok kelapa sebagai kepala 
dan kapur serta jeiaga jadi mata, yang diberi baju dari kain yang sengaja 
dicuri, dan dilengkapi demikian rupa sehingga berbentuk orang. Grang- 
orangan ini ditempatkan di kuburan oieh orang tua-tua pada malam 
JunTat dengan bakaran kemenyan, dan satu atau dua jam kemudian 
dibawa pergi dengan iringan bacaan syair mantera-mantera. Menumt 
kepercayaan rakyat, patung itu dibuat menjadi hidup oleh Ni Towong. 
Beberapa orang wanita mejmegang cerniin di depan patung sehingga se- 
perti memiJiki nyawa, dan setelah melihat dirinya di cermin patung itu 
katanya bergerak dengan kemauan sen dir i untuk menjawab dengan bahasa 
gerak pertanyaan-pertanyaan yang dtajukan orang banyak, memberitahu 
anak-anak gad is ten tang calon suaminya, menunjuk pohon kepada si 
sakit yang daunnya dapat mengobati penyaJdt, dan setenisnya. 

Anak-anak yang sering melihat patung Ni Towong ini meniru-nini- 
nya dalam permainan, dan tetap berbuat demikian walaupun ketahyulan 
lain atau ortodoksi Islam telah memupus makna aslinya, seperti halnya 
yang terdapat di berbagai daerah di Jawa dan juga di Betawi. 

Demikian pula halnya, besar kemungkinan ketahyulan masa lampau 
dan adat-kebiasaan yang tak dipakai lagi, tetap hidup dalam berbagai 
permainan anak-anak di Sumatra seperti di Jawa. Permaman-permainan 
serupa ini dapat digambarkan sebagai permainan sugesti. Salah satu eontoh 
dapat kita temukan di masyarakat Sunda di Jawa, yang dalam momonyet- 
an, memerakan dan permainan lain yang secorak menunjukkan ciri-ciri 
khas monyet, merak atau satwa lain. Anak yang merupakan subyek 
permainan dikurung di bawah lingkupan kain. Kadang-kadang ia dibuat 
pusing dengan asap kemenyan dan digoncang ke sana-ke man oleh teman- 
temaxinya, dipukul di kepala, atau dijadikan obyek perlakuan lainnya, 
Sementara itu teman-temannya terns menyanyikan semacam mantera 
yang tidak dapat sepenuhnya dimengerti, tetapi di dalamnya jelas di- 
sebut nama satwa yang dimaksud, dan diperagakan pula beberapa ciii 
khasnya, 

Tak lama kemudian, kalau nyanyian mantra-mantranya manjut, 
si anak melompat ke luar, memanjat kelapa dan pohon buah lainnya, 
dan dengan tamaknya melahap buah yang masih mentah; atau ia me- 
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lenggang seperti merak sambil meninikan gerak ekor merak melebar 
dengan tangannya dan teriakan merak dengan suaianya sampai ia me- 
nemukan kesadarannya. 

lika *’sugesti” sebenamya tidak terjadi, ia menjadi permaman mumi 
dan bersahaja. Si anak yang sudah ’’kemasukan”, bila me rasa waktunya 
sudah tiba, hanya melakukan iompatan dan gerak muka yang konyol 
dan mungkin memanjat satu-dua pohon atau memburu teman-temannya 
dengan lagak mengancam. 

Anak-anak di Aceh juga melakukan permainan serupa ini, khususnya 
main monyet-monyetan (hue), monyet pemanjat ketapa (eung kong) 
dan gajah-gajahan yang sifat-sifatnya dianggap diperagakan anak-anak 
dengan cara sugestL 1 ) 

Pada malam bulan pumama anak-anak lelaki remaja kadang-kadang 
menyam untuk menakut-nakuti teman-temannya. Yang membuat muka- 
nya tak dapat dikenali dan tubuhnya dibalut pakaian aneh-aneh, disebut 
Si Dalupa; bila mereka men yarn seperti binatang, mereka diberi nama 
sesuai dengan nama binatang yang ditim-tiru; misalnya, mengajah-gajah - 
main gajah-gajahan. 


1) Dalam "sugesti monyet-monyetan”, mereka menyanyi sebagai^ berikut: co. 
kat ice t kjlieo\ kaiiji rumt, meuteumeung kayee ceuko\ }igb*-ga le si banggi; 
artinya "Co\ pasta stambui sudah liein, sudah licin, ia menemukan pohon 
yang bengkok, Peng] sap madat (nama julukan bag! eungkong k arena selalu 
menguap) menggoyangnya”. Syair dalam main gajah-gajahan hampir seturuhnya 
tidak dapat diterjemahkan. 
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2. Permainan untung-untungan 


DJantara permainan yang sudah digambarkan sejauh ini ada bebeiapa 
yang dimainkan utnuk sekedai hiburan atau untuk taruhan uang, ter- 
gantung pada kesepakatan yang terlibat. Tetapi banyak juga permainan 
untung-untungan murni, yang tidak tergantung pada ketrampilan pemain, 
dan bertujuan meludeskan uang la wan. 

Keinginan main judi nampak pada anak-anak rcmaja walau mereka 
tidak punya uang, Anak-anak yang disunih ayahnya merumput untuk 
makanan ternak sering "main lemparan" (meutie), yang dimenangkan 
oleh anak yang dapat mero,bohkan atau memotong jadi dua batang rumput 
yang dipan cang pada jarak tertentu dengan lemparan sabitnya (sadeueVk 
Pemain bertaruh sejumlah rumput yang telah dipotongnya; sehingga 
sering teijadi salah satu pemain tidak mempunyai rumput lagi ketika 
pulang ke rumah. Maka ia pun bergegas mengisi karungnya dengan daun- 
daunan atau sampah, lalu menaruh rumput di iapisan atas. Tetapi, sc- 
an dainya sang ayah menemukan akal bulus itu, kesenangan main meutie’ 
sering disusul rasa sakit dipukuli. 

Main bunga kepala (pitch an tosb) 

Seperti yang patut diduga, ada berbagai permainan yang menyempai 
main "pitch dan toss 1 ”) Misalnya meu’itam-puteh (hitam atau putih), 
yang disebut demikian karena uang logam Aceh yang dipakai untuk main 
telah dicat putih di satu si&i dengan kapur dan sisi lainnya dihitamkan 
dengan jelaga. Nama permainannya tetap dipakai walau uang logam 
Belinda atau Lnggris yang dipakai masing-masing disebut raja atau patong 
dan geudong. Da lam melakukan "toss 1 (mupeh) seorang pemain meng- 
ambil dua uang logam yang diletakkan berdempetan dengan sisi yang sama 
bersinggungan, la meletakkan kedua uang logam itu di antara ibu jari 
dan jari telunjuk lalu menghempaskannya ke batu atau kayu. Kalau kedua 
mata uang itu terjatuh ke tanah dengan sisi yang sama, si pelempar me- 


1) Permainan setup a ini di masyarakat Melayu disebut main bunga kepala karena 
koin yang digunakan berg am bar kepala di satu sisi dan hiasan konvenaional 
(bunga) di sisi lain. 
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nang; kalau sebaliknya lawannya yang menang,* ) 

Ada tiga jenis permainan yang da pat disebut pennainan bandar, 
di mana salah seorang pemain atau orang luar yang netral bertlndak 
sebagai bandar, 

1 Meusreng ("peiintiraO. Bandar menempatkan sebuah uang 
logam berdiri tegak di atas papan, lalu melintirnya, Sebelum mata uang 
tersebut berhenti berputar, ia menutupnya dengan tempurung kelapa. 

Trap pemain memasang taruhan pada salah satu dari dua ruang di atas 
tanah yang diberi tanda puteh atau geudortg atau satu lagi itam atau 
patong, Kemudian bandar mengangkat tempurung penutup,lalu menarik 
taruhan yang kalah dan membayar taruhan yang menang sesuai dengan 
jumlah masingmiasing. 2 ) 

2, Meuce\ Dalam permainan ini bandar menjemput dari tumpuk- 


1) Di kalangan masyarakat Melayu, salah satu permainan judi yang sering dilaku- 
kan dengan uang logam adalah tuju lubang (menuju lubang), Permainan ini 
ada disebut, tetapi tidak digambarkan, oleh Newbold maupun Skeat; Newbold 
secara keliru menyebutnya rujoh lubang. Judi ini dimainkan sebagai berikut: 
sebuah lubang dibuat di tanah dan masing-masing dari dua pemain mem per- 
tahankan sejumlah mata uang iogam, katakanlah lima koin seorang, Pemain 
pert am a berdiri pada jarak yang sudah ditetapkan dan lubang dan mencoba 
melemparkan semua koin masuk lubang. Kalau tak ada koin yang masuk lubang, 
lawannya memilih salah satu dan pemain per tarn a harus menembak koin yang 
dipilih lawan dengan koin yang sudah disediakan sendiri Kalau tembakannya 
mengena, ia mendapat giliran baru; kalau lidak, lawannya mendapat giliran 
main. Kalau dalam melakukan lemparan ke lubang, semua koin masuk lubang, 
pemain tersebut memenangkan koin-koin itu, Bila sebagian koin masuk lubang, 
sedang sisanya berada di luar, pemain harus menembak koin di luar lubang 
yang ditunjuk lawannya; seandainya ia mampu mengenai koin yang dipilih 
tanpa menyentuh koin lainnya (baca) pemain memenangkan semuanya; 
kalau tidak, pemain hanya berhak mengantongi koin yang masuk lubang. 
Di Malaka pennainan ini disebut main koba, 

2) Permainan ini mirip dengan permainan Gin a yang dinamakan pah, walau di 
sini sedikit lebih mmit k arena pemain dibenarkan memasang taruhan pada 
garis yang memisahkan kedua ruangan, hampii seperti di roulette. Dalam per- 
mam an Cina tersebut, yang diputar bukan koin melainkan kotak keeil dari 
kuningan yang be rat dengan pen u tup di atasnya, dan berisi dadu berwama 
merah dan putih. Kotok tersebut dipelintir di atas meja pada bagian bawahnya 
yang memang sengaja dibuat agak bulat Setelah kotak berhenti berputar, 
tutupnya ditarik, Yang mentng adalah pihak pen a sang taruhan yang ber- 
hadapan dengan bagian dadu berwama merah. 
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an uang tembaga, lalu menghitungnya untuk mengetahui apakah junilah- 
nya ganjil atau genap. Para petarnh sal mg berhadapan, yang satu pihak 
memiiih jumlah ganjil dan satu pihak lagi jumlah genap. Sering teijadi 
bandar ikut pasang taruhan tetapi tanpa lawan, atau ia tidak terlibat 
sama sekalhdan hanya menerima upab atasjasanya* 

/ 

3. Mupiteh. Bandar (ureueng mat pitch) menumpuk 120 buah 
Liang picis (dari pitch = phis, mata uang Gina), lain mengambil segenggam. 
Para pemain memasang taruhan pada nomor: satu, dua, tiga dan empat. 
Segenggam yang diambil bandar lantas dibagi empat. Yang menang adalah 
yang nomornya sesuai dengam sisa pembagian itu (sisa nol dianggap sama 
dengan 4). Bandar mem bay ar pemenang dua kali lipat dari iaruhannya, 
dan mengambil ketiga taruhan lainnya sebagai keuntungam 2 ) 

Permainan kartu 

Permainan kartu di Aceh berasal dari Eropah. Meusikupan 3 ) (secara 
harfiah berarti permainan spade' dari kata Belanda "schoppen” - ^spa- 
des'') dimainkan dengan sepasang kartu yang terdiri dari 52 kartu. Pe~ 
mainnya beijumlah genap, masingmiasing mendapat 5 kartu. Tiap pe- 
main turun bergiliran, tetapi bukan menurut rupa melainkan warna; yang 
pert am a menghabiskan kartunya, ia menang. Meutrob ("main troef * t 
dari kata Belanda "troef') dimainkan dengan 32 kartu dengan 4 pemain* 
Masing-masing menentukan troefnya. Yang duduk saling berseberangan 
adalah partner. Pihak yang mendapat troef paling banyak dinyatakan 
menang. 

Islam dan permainan judi 

Seperti yang kita ketahui, setiap permainan judi dilarang keras oleh 
Islam, Di Aceh hanya para leu be (itupun tidak semua) yang mengindah- 
kan larangan ini* Kebanyakan para penguasa dan umumnya anggota 
masyarakat me rasa suatu pesta belum lengkap kalau tidak disertai judi. 
Pan dang an tersebut me nye bar demikian rupa sehingga para kepala karri- 

2) Permainan ini &ama dengan fan tan di masyarakat Cina, malah permainan judi 
yang paling popular* Biasanya orang Cina bukan menggunakan koin melainkan 
kcpingan* Pembagian menjadi empat dilakukan secara seksania dengan meng- 
gunakan tongkat bambu. 

3) Di kalangan masyarakat Melayu disebut sakopong* TJraian ten tang permainan 
kartu masyarakat Meiayu teimuat dalam Malay Magic, k Siangan Skeat, hal. 
487-493* 
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pura udak tahu adanya pelanggaran terhadap larangan berjudi dua upacara 
besar keagamaan yang merupakan hari-hari paling suci sepanjang tahun, 
Di samping itu, mereka mengjzinkan memakai meunasah, bangunan ke- 
agamaan, sebagai tempat main judi. 

Pajak perjudian 

Rada jaruan dahulu para hulubalang memperalat larangan agama 
atas peijudian untuk meningkatkan penghasilan pribadi mereka. Mereka 
mengemnkakan dalih bahwa diperlukan izin dari mereka untuk melaku* 
kan kegiaian di wilayah kekuasaan mereka yang merupakan pelanggaran 
terhadap sesuatu larangan. Izin termaksud akan diberikan kalau 1 % dari 
jumlah taiuhan diserahkan kepada para hulubalang. Sumber penghasilan 
serupa inidisebut upal. 

Adu Satwa 

Dalam pengertian umum main judi (meujudik orang Aceh memasuk- 
kan berbagai macam adu satwa* perintang waktu yang digeman secaxa 
meluas dalam masyarakat. Pada kenyataarmya jarang sekali adu satwa 
itu dilangsungkan sent at adnata karena kehormatan dan kemegahan yang 
diperoleh dari kemenangan laga* 

Perawatan Satwa aduan 

Banyak pejabat dan tokoh-tokoh masyarakat menghabiskan sebagian 
besai waktu mereka menguruai satwa-satwa aduan. 

Sapi, kerbau dan kambing aduan diberi kandang tersendiri yang 
senantiasa dijaga bersih. Binatang-binatang ini jarang dibawa ke luar, 
dituntun dengan tali, untuk sekedar jalan-jalan atau mengukur kekuatan- 
nya dengan aduan lain sebagai uji-coba, Makanarmya diatur dengan sek- 
sama. Sampo dan obat-obatan juga digunakan. Bila sedang dipcrsiapkan 
untuk menghadapi pertarungan yang sudah dekat wakttinya, ia selalu 
dijaga, dan para pejabat penguasa itu. walau malas pada umsan-urusan 
bin. bangun beberapa kali malaui malani untuk memerjksa apakah para 
pembantu melayani binatang-binatang aduan itu dengan baik, Kambing 
jantan aduan dibawa berlari-lari sebagai latihan dan dari waktu ke waktu 
didekatkan ke nyala api, fcatanya untuk mengurangi lemak di tubuhnya, 

Tak kurang rapinya perawatan yang diberikan para bangsawan Aceh 
kepada ay am -ay am aduannya. Slang hari ay am -ay am itu diikat pada 
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tiang di kolong mmah; tetapi pada malam hari ditaruh di beranda, dan 
merampas sebagian jam istirahat pemiliknya. Para tetangga sering terjaga 
malam -malam karena ay am yang ribut dimandikan dan disampo untuk 
membuat tubuhnya kenyal; kadang-kadang ay am terse but dibiarkan 
bersabung satu sama lain agar Eidak melupakan tugasnya yang penting, 

Bumng aduan lainnya seperti leue dan meureubo (keduanya termasuk 
jenis merpati, yang dinamakan orang Melayu tekukur dan ketitiran J ), 
puyoh (puyuh) dan eempala, dikurung di sangkar; memeriksa sangkar- 
sangkar burung ini merupakan senam pagi bagi sejumlah bangsawan dan 
hulubalang, Daruet (belalang) dikurung dalam bum bung bambu (buloh 
daruet). 

Tak ad a orang Aceh yang menjaga kebersihan* memberi makan, 
istirahat dan kesenangan kepada anak yang setara dengan yang diberikan 
kepada satwa -satwa aduan ink 

Pertandingan resmi dan besar antar satwa aduan diselenggaiakan di 
gelanggang di tempat terbuka yang iim. Arena ditandai dengan tiang- 
tiang atau ditentukan sendiri oleh penonton yang berkerumun mem- 
bentuk lapangan lonjong atau empat persegi. Hari -h ari tertentu dari 
seminggu yang dipakai untuk melangsungkan adu satwa di gelanggang 
disebut gantoe (urutan atau giliran). 

Siapa saja yang ingin menyertakan satwa aduannya dalam pert am ng- 
an di arena harus mendapat ijin lebih dulu dari hulubalang yang menguasai 
wilayah tempat gelanggang bcrada, baru mengatur persetujuan dengan 
la wan niasing-masing. Seinua ini dilakukan beberapa hari sebelum per- 
tarungan. Ketika mengatur kontrak, tiap pihak memperlihalkan satwa 
aduannya kepada la wan di hadapan saksi-saksL Bila taruhan sudah di- 
set ujut, satwa aduan secara simbolis dibuat bennusuhan dengan mem- 
biarkannya bertarung sejervak dengan kepala ditundukkan* atau (dalam 
hal burung aduan) saling mematuk 1 2 ). Melalui cara ini s kedua satwa aduan 
dikatakan telah "dipertunangkan” (meutunang atau lam tunangh sedang- 
kan pemiiiknya disebut telah "'membuat taruhan " (ka meutaroh). 


1) Orang Melayu di sebdah Utara Selat menyebutnya merebo, sama dengan pc- 

namaan oleh orang Aceh bila diperhitungkan kekhasan pengueapan masing- 
masing, N 

2) Dalam aduan sapi, pertarungart simbotis itu dinamakan pupo (sama dengan 
nama pertarungan sebcnarnya); untuk domba/birybiri peusigong, dan untuk 
burung aduan peutufbfpeueuto* peueato, atau peucoh. 
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Taruhan pemilik satwa aduan disebut taroh ba (taruhan utama), 
dan diserahkan kepada hulubakng (uJeebalaiig) atau "keuchP (yang 
biasanya mengambii komisi untuk balas jasanya) guna diserahkan ke- 
pada pemenang setelah pertarungan selesai. Sementara itu, sebelum atau 
pada saat perta angan. orang hiar saling bertaruh; taruhan mereka ini 
oisebut taroh cabeubng (taruhan tambahan), Oleh sebab itu bahkan 
di tengah-tengah berlangsungnya pertarungan, para petaruh bisa nampak 
petantang-petenteng melalui keruinunan orang banyak sambil meneriak- 
kan "dua lawan satu'U *’tiga lawan dua J \ dan semacamnya. sesuai dengan 
perkenrbangan pertarungan di gelanggang 1 ). 

Persiapan akhir 

Persiapan akhir binatang aduan banyak berbau tahyuU Bukan saja 
pilihan penguatan dan obat-obat ditetapkan dengan kepercayaan tahyul, 
tetapi ajeumat (jimat) juga dipakai oleh pemilik agar binatang aduan- 
nya kebal terhadap ilmu liitam yang mungkin cligunakan lawan untuk 
melemahkan atau menggerogoti keberanian si binatang aduan. Kutika 
(daftar hari baik atau musim baik) juga dimanfaatkan guna menetapkan 
jam berapa se baikn ya niemulai pertarungan pada hari yang telah ditentu- 
kan, dan ke arah mana binatang aduan harus dituntun waktu ke luar 
dari kandangnya. 

Juara 

Binatang aduan berada da lam pengawasan pemilik yang biasanya 
mempeketjakan satu atau dua orang pelayan untuk merawatnya di bawah 
bimbingan seorang ahii (juara). 

Mereka ini membawa binatang aduan ke tempat pertarungan di- 
lengkapi dengan segala macani alat penguat untuk digunakan sebelum 
pertarungan maupun pada saat istirabat an tar rondc. 

Untuk mencegah Jawan menanam aji-aji dalarn tanah di bawah arena 
pertarungan, pelayan tiap pihak rajin memeriksa arena dengan ajeumat 


1) WaJau dilarang dengan Undang-Undang di Koloni Malaya dan dihambat oleh 
Pemcrintah Ncgara-negara Federal Malaya, adu satwa masih populer di kalaitg- 
Meiayti Semenanjung Mai ay a yang tmggal di dacrah pinggiran* Skeat (Malay 
Magic, haL 468 483) telah mengumpntkan dan memberikan mformasi lengkap 
ten tang permaman ini yang ditemukan oleh New hold (Malacca, Jilid Ii, hat 
179-183 dsi) dan Clifford (In Court and Kampong, haJ. 48 ^6 1 dst). 
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yang dipukulkan ke atastanah guna mengusir anasir-anasir jahat. 

Burung aduan dipegang oleh juara semen tar a kedua beiah pihak nie- 
lakukan serangan pura-pura, mematikan waktu pertarungan sebenarnya 
yang ditandai dengan teriakan ’"Ka asi'\ Selama teriakan sempa ini beluiii 
ferdengar, setiap ptfrak dapat menarik ad uanny a untuk mengatasi ke- 
kurangan yang realistis ataupunyang sekedar pura-pura. 

Kesempatan pertama melepas burung aduan merupakan waktu kritis, 
dan tiap pihak berusaha membuat aduannya berada da lam kondisi siap 
tem put pada saat dilepas. 

Kesalahan penanganan, yang ditekukan oleh satu pihak dan dianggap 
pihak Iain sebagai kecurangan*akan menimbulkan perkeiahian dan bahkan 
pembunuhan. 

Hal lain yang mendorong timbulnya perkeiahian dalam permainan 
ini adalah sorakan (sura) piliak yang ayamnya sedang unggul. Kalau lawan 
merasa sorakan itu berisi hinaan atau meianggar martabat pemilik ay am 
yang terdesak, rencong dan sikin akan segera dihunus. 

Kalau salah satu aduan nampak lelah, Juara dan pembantunya akan 
melakukan segala upaya untuk memberinya kekuatan bam. misalnya 
dengan ucapan, ludafa penyegar, pijitan, dan sebagamya. Jika si ayam 
letap saja lemas tak berdaya, atau lari menjauhi lawannya, maka per- 
tarungan dinyatakan seiesai dengan kekaJahan di pihak yang lari. 

Bagi penonton orang Eropah, cara para juara dan pembantunya 
memberi dorongan terasa agak konyol. Pernah penonton orang Eropah 
melihat orang tua menari mengitari ayam aduan yang permainannya 
terdesak, sainbil mdontarkan hinaan: J, Ayam goblok! Beginikah caramu 
membalas segala jerih payah merawatmu? Nah! Begitu lebiii baik, Yak! 
Patuk kepaia lawanmu!”, dan seterusnya. Tetapi pada kenyataannya, 
tindakan-tindakan sempa ini tidak lebih aneh daripada kekisruhan yajig 
ditimbulkan kuda pacu dan para joki pada kaiangan masyarakat Eropah. 

Sekiranya kedua ayam aduan tidak mau melanjutkan pertarungan 
seteiah beberapa to rule, hasilnya disc but Sri (draw). 

* — 

Adu cempala, meureubS dan puyoh dianggap lebih rendah kelasnya 
daripada pertarungan sapi, kerbau, kambing, ayam dan leue, sedangkan 
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perlagaan belalang secara resmi dmggap sebagai hiburan anak-anak 1 ) T 
Kendati demikian, orang dewasa tidak meremehkan permainan ini; 
bahkan kabarnya Sultan pun senang sekali menikmati adu daruet kleng 2 ), 
dan sering inemasang taruhan besar. Menurut penuturan rakyat, karena 
fcegemarannya inilah maka perjudian diperbolehkan di istananya karena 
tuanku yang masih mu da dan penuh se manga t akan merasa tnalu kepada 
periindungannya, Tuanku Asem, bila ia terang-terangan menikmati ke- 
senangan yang bertentangan dengan hukum pada saat aspek adai Aceh 
yang menyangkal Tuhan sedang giat-giatnya ditekan 3 ). 

WaJau tan pa taruhan dan aspek pertarungan, kesenangan sempa ini 
dilarang ajaran Islam; betapa pula kalau kedua dosa itu saling menjalin, 
Di bawah hegemoni para Teungku yang tercipta setelah perang, adu an 
binatang semakin jarang, sehingga membuat kesal para pejabal penguasa 
dan sebagian besar rakyat jelata. Rakyat jelata berpendapat, cukuplah 
kalau aduan diselenggarakan di iuar wilayah keagamaan dan bukan pada 
hari Junta! , 

Di masa lampau nampaknya ada individu-mdividu yang selain taat 
melaksanakan upacara keagamaan, tidak mempunyai rasa bersalah untuk 
ikut aktif dalam permainan sport serupa ini. Setidaknya dalam hikayat 
sejarah di sana-sini ditemukan orang yang digeiari leu be juara, suatu 
kombinasi yang sulit diterima dari sudut pandangan ortodoks. 


1) Melapas sapi, kambing dan keibau untuk bertarung disc but pupa (pertarungan 
sebenarnya adalaft mupo; dalam ad nan burung istitahnya adaiah peulol dan 
meulot; adu belatang/jangkrik, peukab dan meukab. 

2) Hanya ^elalang keling 1 ’, yang disebui demikian karena warnanya yang iiitam; 
banyak digun akan untuk adu an. 

3} Bagian ini ditulis dalam tahun 1893. 
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3, Rateb 


Sifat rateb Aceh 

Orang yang mempunyai pengetahuan secukupnya tentang Islam 
tetapi kurang memahami prasangka dan adat kebiasaan orang Aceh, 
akan menganggap rateb Aceh sebagai suatu parodi (imitasi yang meteceh- 
kan) terhadap suatu bentuk ibadat, 

Dalam makna yang digunakan di sink kata rateb (Arab ratib) 1 ) 
menunjuk pada suatu bentuk sembahyang yang terdiri dari pembaeaan 
berulang-ulang secara bersama-sama 2 ) dari formula keagamaan tertemu, 
seperti pengakuan kepercayaan, sejumlah julukan yang ditujukan kepada 
Tuhan, atau puji-pujian bagi Allah dan NabiNya. Rateb ini tidak secara 
ketat digariskan oieh hukum keagamaan, tetapi beberapa di antaranya 
dtrekomendasikan kepada segenap pemeluk oleh trad isi yang suci.sedang- 
kan yang lainnya berkaitan dengan sistem yang ditetapkan oleh para 
pendiri terikat mistisisme tertentu * 

Ratib Samman di bagian Timur Nusantara 

Salah satu ratib, yang diperkenalkan di Medinah pada bagian pertama 
abad ked8 oleh seorang guru mistisisme bernama Samman yang dihargai 
rakyat sebagai orang suci, mendapat popularitas tinggi di bagian Timur 
keputauan Nusantara. Medinah juga merupakan pusat pengajaran oleh 
tokoh suci lainnya, Ahmad Qushashi, yang berkembang setengah abad 
sebelumnya (166!; para pengikutnya orang Melayu dan Jawa merupakan 
alat untuk melakukan penyebaran secara meluas bagi mistisisme terikat 
Shattarich di Timur Jauh* 3 ) Pengaruli guru yang disebut belakangan 
lebih luas dan membawa efek yang lebih besar ter had ap kehidupan ke 
agamaan perorangan. Ajaran yang disampaikan oleh Satariah ini kepada 
sebagian terbesar pengikutnya dibatasi pada pengulangan formula ter 
tentu dalam musim-musim yang sudah ditetapkan, umumnya setelah 


1) Arti dasar kata itu dalam bahasa Arab adalah "berdiri teguh”; diariikan bagi 
orang yang mem puny ai pekeijaan tetap, dan hal-hal yang diatur secara tegas. 

2) Bcda ratib sebagai dikir yang dinyanyikan bersama dan dikir yang dilakukan 
satu orang saja, bersifat lokal. Di Arab, sc bap dikr, dinyanyikan bcrsama atau 
oleh satu orang saja, disebut ratib* 

3) Keterangan lebih ianjut mengenai guru ini dan muridnya Abdurrauf, yang 
juga dihormati sebagai orang suci di Aceh, 
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melakukan sembahyang; tetapi ban yak juga yang menimba dari ajaran 
ini pengetahuan mistik bercorak pantheisms yang memenuhi dambaan 
mereka akan hal-hal yang langka dan musykil. 

Muhammad Samman dan Ahmad Qushashi 

Muhammad Samman maupun Ahmad Qushashi sama sekali tidak 
bermaksud memasukkan unsur barn ke dunia mistisisme; tujuannya 
lebih mengarah pada upaya menarik perfiatian ke, dan memperoleh peng- 
ikut baru bagi, metode para guru terdahulu yang mereka ajarakan dan 
praktekkan* Basil keija keras kedua tokoh itu, seperti terfihat di Indo- 
nesia, sangat jauh berbeda sifatnya dengan yang dimaksud. Tulisan atau 
ajaran lisan keturunan spiritual Qushashi di negeri ini terbatas berupa 
risalah singkat saja mengenai kebahagiaan spiritual dari mistik atau karya- 
karya yang lebih panjang ten tang pendidikan umat manusia ke arah ke- 
sadaran perihal persekutuan mereka dengan Tuhan, sedangkan manh 
festasi luar Satariah ini berkisar pada pematuhan musim ibadah tertentu 
yang sederhana dan tidak begitu penting. 

Tarikat Samaniah lebih produktif menghasilkan pengikut daripada 
orang yang betubbeful ahlL Tetapi di manapun mereka berada, para 
pengikut segera membuat kehadiran mereka dirasakan, Malammialam, 
terutama sebelum hari Jumat, mereka berkumpul di surai kampung atau 
tern pat lain yang cocok untuk menyelenggarakan dikr atau ratib sampai 
jauh maiam, menyanyikan puji-pujian bagi Allah dengan suara yang makin 
lama makin keras sehingga berubah menjadi teriakan. Para pemuda kam- 
pung memulai kehadiran mereka sebagai peaonton; belakangan mereka 
muiai meniru-niru orang tua mereka dan akhirnya setelah diberi petunjuk 
secukupnya turut serta dalam kegiatan. 

Ratib Samman yang riuh rend ah 

Syeh Samman, pencipta ratib ini, menyusun kata maupun at u ran 
gerak dan sikap badan yang menyertai gerak. Tak diragukan lagi bahwa 
guru mistisisme ini menganggap bunyi dan gerak merupakan alat penting 
untuk menghasilkan keadaan mabuk mistik yang diinginkan* Dalam hal 
ini ia berbeda dengan beberapa rekamrekannya yang membuat kediaman 
bunyi maupun gerak sebagai persy ara tan dikr mereka. Tetapi pada masa- 
niasa berikutnya, para pengikutnya bertindak terialu jauh mengenai hal 
ini dan inilah yang terutama menjadi masalah dengan para pengikut ratib 
Samman di kepulauan Malaya. 
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Walaupun mereka mungkin senang akan keadaan riuh-rendah dalam 
aeara ratib dan banyak latihan senam anggota tubuh sebagai penyerta- 
nya, semua guru berpandangan ortodoks mengharuskan pesem dikr 
atau ratib untuk mengubapkan secara jelas kata-kata pengakuan kepercaya- 
an dan nama maupun atribut bagi Allah; pelanggaran atas aturan inr 
bahkan dianggap banyak orang sebagai tanda orang yang tak percaya 
(kafir). Tetapi di bagian Timur kepulauan Nusantara, para pelaku ratib 
Samman sudah jauh menyimpang dari jalan yang benar. Sebagai ganti 
kata -kata sahadat, nama atau kata ganti yang dipakai daJam pengertian 
Allah, dipakai bunyi-bunyi tanpa makna yang nyaris tak mempunyai 
persamaan dengan kata-kata yang seharusnya. Para ratib mula-mula duduk 
dengan sikap setengah. berlutut, yang kemudian beralih menjadi berdiri; 
mereka meliuk-liukkan badan ke sana-ke man, menggoyang-goyang kepala 
ke muka belakang sampai seperti teler, dan meneriakkan kata-kata tak 
berujung pangkal seperti AUahu ehe lahu sihihihihi, dan seierusnya. Hal 
ini berlangsung sampai tubuh mereka bersimbah peluh, dan mereka sering 
mencapai kegairahan yang ridak alamiah dan kegairahan serupa ini tidak 
berkurang sama sekali oleh kebiasaan di beberapa daerah mematikan 
lampu. 

Nasib 

Babak-babak pertunjukkan yang sangal melelahkan diberi jarak satu 
sama lain dengan selang waktu ketika hadirin membacakan nasib* Art! 
sebenarnya dari kata Arab ini adalah ”puisi cinta’ 1 . Dalam ajaran mistik 
terdapat suatu kebiasaan menampilkan hubungan an tar a pemeluk dan 
Tuhannya melalui citra cinta duniawi; puisi-puisi tersebut digubah dengan 
semangat serupa ini yang memadukan aspek seks dan mistik, atau puisi- 
puisi cinta digunakan untuk tujuan yang murni bersifat duniawi tetapi 
disadur dalam artian mistik dan dibaeakan tanpa modifikasi. 

Nasib di Indonesia telah melenceng lebih jauh lagi dari prototype 
aslinya daripada yang terjadt di negeri Arab. Sebagai ganti syair-syair 
Arab di sini digunakan pantun Melayu atau bahasa pribumi iainnya berupa 
dongeng atau dialog dalam bentuk prosa ataupun puisi, yang boleh dikata 
tak ada kaitannya dengan agama. Karya serupa ini dibaeakan oleh satu 
atau dua orarig hadirin secara berkesinambungan sedangkan yang lam 
ikut dalam ualangan atau memvariasikan pertunjukkan dengan meneriak- 
kan suara-suara tanpa makna seperti diuraikan di atas. 


237 


Hikayat Samman 

Sejarah kehidupan dan perbu atari tokoh suci Samman juga sangat 
populer di Kepulauan Nusantara, Cerita-cerita mengenai hal ini dikarang 
dalam bahasa Arab, Melayu dan bahasa-bahasa daerah lainnya dan berisi 
penuturan ten tang segala keajaiban yang dilakukannya serta sifat-sifat 
mulia yang menyebabkan ia terkenal. Pada umumnya cerita-cerita ini 
dikenaJ dengan nama Hikayat atau JVfanaqib Samman C’Kisah” atau 
’TCemuliaan” Samman). ia dinilai berharga bukan karena isinya semata; 
pembacaan cerita-cerita terse but dianggap mempakan tugas yang ber- 
pahala bagi orang yang membacakan maupun orang yang mendengarkan, 
dan daiam menghadapi pertyakit ataupun nasib buruk orang sering mem- 
buat kaul akan membacakan hikayat Samman bila penyakit ataupun nasib 
buruk itu berhasil diatask Logikanya, tokoh mulia itu, yang kisahnya 
dijadikan obyek kaulan, akan membantu untuk menjadikan tujuan yang 
diingin kan lersebut. 1 ) 

Seperti halnya di daerah -daerah yang berdekatan di Aceh juga rateb 
Samman merupakan saiah satu rekreasi umat pemeluk di niana pubJik 
yang relijius turut serta meskipun ada kritik dari penganut hukum agama 
yang ketat, Orang Aceh pasti tidak setuju menggolongkan rate^ ini se- 
bagai permainan atau pengisi waktu luang dan kita pun tidak akan me- 
masukkannya dalam katagori ini kalau bukan karena diperlukannya 
deskripsi ten tang rateb Samman sebagai pengantar bagi rateb -rateb 
lainnya yang dianggap orang Aceh sendiri sebagai penggerogolan rat^S 
Samman dan tidak memiliki makna keagamaam Mereka juga menegas- 
kan baliwa rat^b-ratlb sekuJer itu tidak bisa dijadikan obyek kaulan 
seperti halnya rateb Samman. 

Di Aceh, seperti di wdayah Islam lainnya 2 ), yang disebut rateb 
Samman "sejatf' sangat berisikj meunasah, tern pat yang biasa diguna- 
kan untuk menyeienggarakan rateb, kadang-kadang teraneam ambruk 
dan selumh kampung berdengung dengan teriakan maupun suara ter- 
jangan kaki para peserta rateb. Para pemuda kampung sering memper- 
alat kese input an itu untuk menghukum rekan yang tidak disen angi dengan 

1) Meuseujidehamrn Alahu Atahu. meuseujidehaTam na un;un£ dua droe nabi teu 
$ id roc sabatneu duar Neupeu ct sural keudeh Tianggroe Syam geuyue maso 
e sen lam bandum blanda. Knplie Yahude Iran jltfcm masb dalam sun to runioh 
agama- 

2) Seperti kita Uhar di mas txadisi rakyat Aceh cenderung menganggap orang 
Eropah sebagai pengikut Nabi Musa dan pemuja matahari. 
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mendorongnya ke tengah orang banyak atau menggeacetnya ke salah 
satu tiang meunasah, Di situ tidak ada penerangan sehingga sulit me- 
ngenali orang yang beriaku jahil; kalaupun ketahuan, si jaiiil bisa saja 
mendalihkan kegairahan suci yang diiasakannya! 

Karangan yang beriaku sebagai nasib (lihat halaman di depan) secara 
lahiriah seaJcan diabdikan bag) masaiah keagamaan, tetapi bila diamati 
secara lehih seksama temyata omong kosong bdaka yang memuat kata 
kata mistisisme dan sejumlah narna dari riwayat ke again aan, 

Rateb Wanita 

Para wanita mem puny ai rateb 5a mm art terse ndiri yang, me skip un 
agak berbeda detilnya* pada pokoknya sama dengan rat^b biasa. 

Bagian rateb yang dinamakan memtasib ("pembacaan nasib") pada 
rateb biasa, daiam rateb wanita diberi nama meucakri atau meuhadi. 
Dalam Jagu nina^boboknya para ibu mendoakan semoga anak putrinya 
mempunyai keaJilian tinggi dalam seni ini, 

* 

Contoh rateb Saimnan 

Pada kesempatan ini kita tampilkan sebuah contoh kecil tiap seiingan 
rateb termaksud. Seperti karangan bahasa Aceh umumnya, sehingga itu 
digubah dalam bentuk sanja* (sanjak), Berikut ini contoh nasib dari rateb 
pria 1 ), 

"Mesjid suci (di Mekah), Allahu, Aliahu, di mesjid suci ada tiga 
orang: salah satu Nabi kita, dua lainnya temannya. la mengirim surat ke 
tanah Syam (Suriah), dengan perintah bahwa semua orang Belanda harus 
diisilamkan. Kafir Yahudi 2 ) itu tidak mau menerima agama yang benar, 
agama mereka dalam keadaan kemerosotan abadi”. 

Di bawah ini contoh cakri dari rateb wanita: 3 ) 

"Di surga betapa cemerlang cahayanya, lampu tergantung di mana- 
mana, lampu tergantung tanpa tali, tetapi tergantung sendiri berkat 
karunia Allah", 


1) Dalam cheuruga bukon pengenih le-megantung ban siseun lingka. Kande meu- 
gantung hana ngon taloe-meungantung keudroc Tuhan karonya. 

2) Buku ini disebul al^awahir aJWdiamsah. Lihat "Catalogue of the Arabic Manus- 
cripts of the library of India office" karangan Loth (London 1877) hal. 185- 

87, 

3) Karfkatur ratib ini tidak dtkenal di kalangan masyarakat Malay u. 
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Ada satu jerds rateb Samman yang jauh melebilii rateb biasa dalam 
hal keriuhrendahannya, Rateb ini secara khusus diselenggarakan dalam 
bulan puasa di meudaroih setelah selesai pembacaan ay at Al-Quraii di 
meunasah, Umat pemeluk yang berkumpul mula-mula membacakan dikr 
mereka sambil duduk, lalu sambil berdiri dan akliirnya melompat-lompat 
tidak karuan; dua sampai empat hadirin bertindak sebagai pemimpjn dan 
meneriakkan leu ileufreu, sedang yang lain menimpali ilalah; kata-kata: 
hu, hu^hayyun, hu hayat juga merupakan bagiati dari teriakan bersama. 

Rateb in^nsa 

Rateb ini dinamakan kuluhet tetapi lebih umum dikenal dengan 
sebutan mknsa oleh masyarakat Aceh walaupun mereka tidak mengetahui 
arti sebenarnya dari kedua kata itu, Sesunguhnya m&isa adalah bunyi 
pengucapan kata Arab minshar (gergaji) dalam bahasa Aceh. Dalam buku- 
buku prirnbon Jawa sering disebut dikr al-min shari, yakni ”dzikir ger- 
gaji” ; hal ini digambarkan secara terinci ^ dan salah satu uraian yang 
mengulas makna kata itu mengeinukakan bahwa pelaku dzikir ini harns 
mengatur pengeluaran suaranya "seperti menembus jantungnya” sebagai - 
mana tukang kayu menggergaji papan, Gambaran ini berasal dari buku 
pedoman tarikat shattariah 1 ), tetapi idenya tentu saja dapat diterapkan 
pa da tarikat mana saja, dan masyaraka tAceh merupakan aspek makna 
"gergaji” sebagai julukan kksan bagi rateb Samman. 

Rateb Sadafi 
✓ 

Rateb sadati merupakan yang paling klias dan karikatur paling di- 
gemari terhadap rateb keagamaan yang ditemukan di Aceh. 2 ) Rateb ini 
dilakukan sekelompok orang terdiri dari 15 sampai 20 orang diiringi 
seorang anak laki-laki tampan berpakaian wanita yang telah dilatih khusus 
uiitu k keperjuan itu. Kelompok itu selalu berasal dari kampung yang sama; 
mereka disebut daJem, aduen alau abang, yakni kaJcak laki-lakj si anak 
tampan, sedangkan si anak dinamakan Sadatj, 

Tiap kelompok mempunyai Sy\h (Arab: Syekh) yang juga disebut 
ulee rateb (kepala rateb) at m pangkay atau ba {pengarah atau pengawas) 
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% ,* 

dan satu atau dua orang disebut radar ) yang ahli jnelodj lagu (lagee) 
dan pembacaan nasib atau kisah, 

Latihan anak rateb 

Anak -anak yang dilatih untuk pertunjukan ini sebagian berasal dari 
anak-anak budak Nias yang terbaik dan sebagian lamnya keturunan orang 
Aceh miskin dari daerah pedalaman. Kabarnya kadangkadang anak-anak 
Aceh miskin ini hasil culikan para dalem, tetapi umumnya diperoleh 
melalui transaksi dengan orang tnanya yang nyaris dapat disebut sebagai 
juai-beli. Si anak, yang paling merdu suaranya dan paling tampan, di- 
sc rahkan kepada "’Saudara-tua'^nya setelah sejumlah yang dibayarkan 
kepada orang tuanya. Orang tua si anak menghibur din dengan anggapan 
bahwa si anak akan selalu mendapat pakaian yang baik dan diberi pe- 
rawatan seksama, dan bila besar kelak la akan mampu menghidupi dirinya. 

Asal kata sadati 

Yang berikut inj merupakan asal kata sadati yang paling masuk akal. 
Dalam puisi cinta bahasa Arab, yang sejati maupun yang digunakan sebagai 
sarana mistisisme, pecinla yang merana sering mengarahkan keiuh-kesah- 
nya kepada khalayak yang dlsapanya dengan kata -kata Ya sadati ("Oh, 
tuanku"). Ungkapan serupa itu T walau banyak terubah seperti umumnya 
kata-kata asing yang dipinjam bahasa Aceh, juga ter dapat dalam puisi 
sadati. Demikianlah nama sadati dipakai untuk menunjuk rateb itu sendki, 
dan kemudian pada si anak juga yang memegang peranan utama. 

Puisi sadati 

Sebagian terbesar dari puisi yang dibaeakan sadati dan para dafem 
bercorak erotik dan bahkan adakalanya homoseks, sementara sadati 
yang berbaju wanita merupakan pusat perhatian penonton. Tetapi adaiah 
keliru kalau ada yang menganggap bahwa profesi sadati mengandung 
impUkasi bahwa la diperalat untuk tujuan-tujuan immoral. 

Moral sadati 

Menurut pandangan para dalem day a tank pribadi dan suara sadati 


I) Mungkrn berasal dari kata Arab: rad-dad, yang berarti "'orangyartg mengulangi 11 
atau "'orang yang menjawab"; nama ini digunakan untuk peserta dzikir ini 
maupun dzikir lain. 
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cepat merosot kalau ia dilibatkan pada kehidupan nista. Mereka telah 
menghabiskan banyak waktu untuk melatih sadati dan banyak uang 
mem ball bajunya, dan mereka berusaha tidak akan cepat -cepat kehilang- 
an pendapatan dari modal yang telah mereka terima; pendapatan ter- 
sebut adalah pembayaran yang mereka terhna dari orang yang me mint a 
mereka bermain. 

Kontes rateb sadati 

Rateb sadati selalu berbentuk kontesatau perlombaan; dua keiompok 
dari kampung yang berbeda, masing-masing dengan sadatinya, bermain 
secara bergiliran , yang satu berusaha mengungguli yang lam* 

Keagamaan masyarakat Aceh akan pertunjukan ini dapat dilihat 
dari kenyataan bahwa satu pertunjukan saja beriangsung dari pukul 
delapan malam sampai jam dua beias esok harinya, yang diikuti penonton 
dengan penuh perhatian. 

Berikut ini akan disampaikan gambaran singkat tentang rateb sadati. 
Tetapi untuk menghindari salah pengertian periu dikemukakan di sini 
bahwa rateb yang disaksikan di Aceh oleh Mr* L.W.C van der Berg dalam 
tahun 1 881 , di tanggapinya secara keliru* 1 ) 

Pertama, pertunjukan tersebut diselenggarakan atas permintaan 
seorang Eropah di tern pat yang tidak lazim* sehingga dalam banyak hal 
tidak sesuai dengan perjanjian biasa; dan berikutnya Van den Berg hanya 
melihat awal raf^b due, dan yang menyelenggarakan pertunjukan men- 
dapat akal mempersingkatnya dengan mengatakan bahwa selebihnya 
sain a saja; ha] ini jelas bertenlangan dengan keadaan sebenarnya. Di 
samping itu rnasih ada kekeliruan lain yang dilakukan Van den Berg. 
Dalam formula keagamaan yang djbacakan Syeh atau pemimpin rateb 
sebagai pro log, nama-nama para guru mistik kenamaan (termasuk Naq- 
siband) disebut-sebut* SetelaJi mendengar nama ini disebut. Van den 
Berg buru-buni mengambil kesimpulan bahwa rateb ini merupakan per- 
tunjukan mistik aliran Naqsibandiyyah* Orang Aceh pertama yang di* 
temuinya bisa mengoreksi illusi tersebut katau Van den Berg menanyakan* 
nya; dan sekiranya orang yang ditanyai mempunyai pengetahuan se- 
kedarnya saja tentang bentuk pemujaan Naqsibandiyyali (yang tidak 
seberapa dikenal di Aceh), ia akan menambahkan bahwa aliran mistik 

1) Tijdscher. van het Batav* genootschap, VoL XXVIII, hal 158 dan seterusnya* 

Kontribusi permasalahan yang difunjukkan oieh judul* 


I 
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ini sangat bertentangan dengan pembacaan yang riuh-rendah sebagai 
corak rateb Sanunan dan rateb sadati yang merupakan bentuk perobahan 
dari rat^b Sam man. 

Persiapan pertunjukan 

Di tempat terlutup pada lokasi penyelenggaraan pertunjukan, di- 
dirikan panggung sederhana dengan tiang bambu atau kayu dan atap daun 
sagu. Pada pelataran ini kedua kelonipok niengambil tempat berhadap* 
hadapan, Para dai^m atau abang suatu kelompok mengambil posisi mem- 
ben tuk gar is lurus dengan pemimpinnya berada di tengali. Di belakang 
mereka duduk satu orang atau lebih yang bertindak sebagai radat. Lebih 
jauh lagi ke belakang adalah sadati yang sudah mengenakan pakaian 
wanita yang elok-elok; pada bagian pertama pertunjukan biasanya ia 
tidur saja karena ia tidak berperan sampai setelah lewat tengah malam. 

Pendahuluannya disebut rateb due atau "rateb duduk” karena para 
daiem mengambil posisi setengah duduk setengah berlutut seperti orang 
Islam dalam sembahyang setelah sujud, 

Satu kelompok mengikuti nada dan meniru-niru persis gerak-gerik 
lawannya. 

Taliap awal pembacaan terdiri dari rangkaian kata tanpa makna, 
yang ditangkap para pendengar sebagai campuran kata-kata Arab dan 
kata-kata Aceh. Sebagian menyerupai lagu pujian Arab namun bentuk- 
nya sudah demikian jauh menyimpang sehingga sulit menelusuri aslinya, 
Nama lagu atau nada dari baglan-bagian yang dibacakan juga, dalam 
beberapa kasus, merupakan penyimpangan dari kata-kata Arab. 

Tugas radat 

Pada permulaan tiap bagian pembacaan, radat kelompok yang ber- 
main menetapkan nada, menyanyi kurang lebih begin i: ih ha la ilaha la 
ilahi, dan seterusnya; yang lain -lain menangkap isyarat darinya; kalau 
kipa, mereka dibimbing oleh Syeh-nya un tuk ny any i bersama. 

Sejauh ini yang perlu dikemukakan adalah bahwa kelompok per- 
tama menyanyikan sejumlah lagu berturut-turut (biasanya lima), dan 
dalam sejumlah lagu ada serangkaian gerak pengiring ritnys (juga disebut 
lagee = lagu) yang dilakukan dengan kepala dan tangan maupun alat 
bantu berupa selendang. Berikut ini disertakan nanta-nama sekelompok 
lagu yang sering digunakan: 
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Lagu rateb duduk 

J , Lagee asoe idan, tanpa gerak pengjring khusus. 

2, Lagee sakini , diiringi lagW jaroe ("gerak tangan") yaitu serangkaian 
gerak indah dari tangan yang dilakukan oleh peserta dengan timing 
tepat dan serentak dan diselingi petikan jari. 

3* Lagfee ba* do salam 1 ), djiringi lag^e ija bungkoih ("irama setangan 
Lipat"), di mana tiap peserta memegang setangan tergulung di depart- 
nya yang digerak-gerakkannya secara luwes mengikuti rtyanyian 
kawan-kawannya, 

4, Lagee minidarwin, diiringi Lagee ija Iho ("irama setangan berkait") 
Tiap peserta mengaitkan setangan dengan setangan peserta yang ber- 
dekaun; adakalanya dengan demikian terbentik rangakaian setangan 
Belakangan ikatan terse but diuraikan lagi dan dikibarkan di depan 

pemiiiknya. 

5. Lagee sala 2 ), diiringi iagke ija ba takue ("irama setangan di leher"), 
Di sini setangan berulangmjang ditarik melintasi bahu dan me- 
ngeiiiingi ieher, 

Kelima contoh lagu tersebut cukup member! gambaran berapa banyak 
kadar ratfb dalam pertunjukan ini; dapat diUhat bahwa kita tidak her- 
ein dak terlalu jauh menganggap pertunjukan ini sebagai karikalur terhadap 
rateb sejati yang berisi pujian bagi Allah dan Nabinya. "Puisi-puisi non- 
sens" yang diiringi lagu -lagu tersebut diuiang-ulang terns sampai kelompok 
yang bemiain menghabiskan semua perbendaharaan geraknya sesuai 
dengan nada yang disajikam 

Begitu rateb due selesai, saiah seorang ahli dari kelompok yang ber- 
main, memulai meunasib, Nasib pada rateb sadat j merupakan dialog, 
mulai dengan basa basi saling menyapa yang dilanjutkan dengan semaeam 
tanya jawab. Dari segi luarnya pertanyaan-pertanyaan itu bercorak ke- 
agamaan atau filosofis, tetapi sesungguhnya nasib ini merupakan kari- 
katur terhadap diskusi berbobot seperti halnya rateb itu secara keseluruh- 
an adalah imitasi murahan dari doa dan pujian bagi Allah. Tetapi para 
pemain, seperti halnya sebagian besar penonton, yang tidak seberapa 
mengetahui hukum agarna Islam, memandang pertunjukan itu sebagai 
hai yang serius, dan kelompok yang satu berusaha memojokkan saingan- 
nya dengan tudingan sepeie. pert any aan sulit maupun tanggapan yang 
tak terduga. 

1> Arab: ba da s-salani = setelah memberi saiam. 

2) Dari dial! AllaJi awaJ doa meminia karunia bagi Nabi 
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Kisah penu tup nasib 

Setelah tiap nasib, yakni sesudah dialog yang meliputi basa-basi 
sapaan disusul tanya-jawab, kelompok yang bermain menyajikan kisah 
ujoitg nasib atau kisah sebagai penutup nasib, Seorang penutur cerita 
yang ahli mensenandungkan ceritanya dalam bentuk setengah syair, 
yang masing-masing diulang keJompoknya. Dalam hal ini, rateb sadati 
mirip dengan dziku yang dibacakan bersama-sama. 

Contoh nasib dan kisah 

Di sini kita tambahkan sebuah contoh dialog salam sapaan, dan 
tanya-jawab yang mengikutinya dan kisah-kisah yang relevan. Bagian 
ini sering dlsengaja dibuat berkepanjangan, Juga tidak jarang terjadi 
salah satu pihak bermain terns sampai akhir sebelum kelompok Iain 
mengintervensi, dan tidak turut campur lag! sampai pembacaan nasib 
selesai. 

Salam sapaan 

Salam Kelompok A* Semoga Allah besertamu, wahai para teungku 
sekalian, Dengan ini kusampaikan salam kepada tuan-tuan semua. Dengan 
senang hati hendak kusampaikan sekapur-sirih, tetapi puan sirihku tak 
ada padaku; aku datang dari kampungku, yang jauh dari sini. Kuingin 
menawarkan sekapur-sirih, tetapi aku tak puny a tabung pinang; aku 
tak bisa kembali (mengambilnya dari kampungku), karena hari sudah 
terlalu larut. Maka sebagai ganti sirih-sekapur, wahai tuan-tuan yang 
kuhormati, kedua belah tangan kujunjung di kepala (sebagai tanda peng- 
hormatan). Sepuluh jari tanganku di atas kepala, memohon maaf dari 
tuan-tuan se kalian, wahai teungku. Sepuluh jari tangan, lima kubentang- 
kan seperti bunga 1 ) di atas kepalaku. 

Kisah penutup nasib. Dekat Meuseugit Raya ada prajurit berkuda 
gagah berani yang bertapa, la bertapa jaman dahulu ketika negeri kita 
(Aceh) mulai lahir; akhir -akhir ini ia telah hidup kembali, Berabad-abad 
ia tidur, tetapi sejak kaum kafir datang memerangi kita, ia bangkit dari 
tidurnya yang panjang. Jangan ditanya namanya sebenarnya; orang me- 
nyebutnya Nari Tareugi, Putih matanya bahkan sehitam biji bay am, 


1) Artinya "Kujunjung perintahmu seperti menjunjung bunga" (sebagai tanda 
kepatuhan). 
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pupilnya semerah saga. Di tangannya ia memegang tortgkat besi empat 
persegi; tak seorang pun di dunia ini yang mainpu melawan kekuatan- 
nya. Tempatnya beidiri menjadi laut; badai mengamuk seperti di keunong 
a 2 ). Air di sekeldingnya datang dan surut Demikianiah supaya anda 
kenal dedengkot Meuseugit Raya. Di sungai Daroy adalah sane 3 } yang 
mengerikan; jangan sampai ada orang tertimpa bayangayrya agar tidak 
tertimpa bencana. Di Raja Umong 4 5 ) adalah sane* ce^bre s j T yang tak 
seorang pun, walau bagaimana kuatnya, mainpu meiawannya, 

Saiam jawaban 

SaJam jawaban Kelompok B Salamku bagimu, wahai para teungku 
yang mulia, Tangan kujunjung di atas kepala. 

Di sini menyusul saiam yang digariskan sunnah untuk digunakan 
oleh semua orang Islam kepada pendatang bam, dan manapun asalnya 1 ). 

Kuingjn menyampaikan saiam sebagai tanda penghormatan, ku- 
ulurkan tangan tanda penghargaan, Aku surut tiga iangkah sebagai tanda 
kerendahan hati, karena demikianiah adat orang sopan. Guruku meng- 
ajarkan kepadaku, wahai teungku, untuk mula-mula menyampaikan 
saiam lalu menyambut pendatang, Setelah memberi saiam kujabat tangan- 
mu; bam yang terakhir menawarkan sekapur-sirih. 

Kisah 

Kisah penutup nasib. Dengarlah, wahai teman, kuagungkan nama 
Raja Beureuhat. Sunggub pahlawan mengagumkan Raja Beureuhat ini, 
tiada tolok bandingnya di seantero bumh Kalau ia meiangkahkan kaki, 
tanah bergoyang, kalau ia mengangkat tangannya timbullah gempa bumi. 
Di laut ia punya kapal, di Darat ia puny a kuda, Sekarang mariJah ku- 
ceritakan perbuatan-perbuatannya yang mengagumkan 6 ). Di kampung 


4) jrulah nama lapangan luas pertanian yang terletak pada batasDalun (kediaman 
raja dan benteng) di Aoeh. 

5) Ce bre atau Cbre adalah nama pohon yang dikenal dengan nama juar di Jawa 
yang banyak digunakan sebagai pohon lindung di pmggjr jalan, 

1) 'T)i sini menyusul ... dari manapun asainya" merupakan ungkapan bahasa 
Arab yang diucapkan secara jauh menyimpang dakm bahasa Aceh. 

6) Di sini walau pun nampaknya pembicara menceritakan perbuatan Raja Beu- 
reuhat yang sakti, aesungguhnya men onj oik air pertunjukan indah yang akan 
ditampitkannya bersama kelompoknya untuk menggusur lawan, Kurang kbih 
merupakan tan tang an yang meremehkan. 
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Jawa langit sangat mendung; datanglah badai imjan dan guntur dan petii. 
Pohon kelapa terbelah dua; cobalah bayangkan, wahai teman yang berdiri 
di luar. Tetapi aku mengingatkan bila anda tidak ikut bersama kami, 
lebih baik metnmggu. Kalau di antara para teungku yang siap menantang 
kami, sOakan susun barisan. Tetapi jika barisannya tidak teratur, aku 
tidak mau membuka hubungan dengan anda (karena anda bukan la wan 
yang berarti). Tanya! ah mereka (kelompok la wan; di sini pembicara 
nampaknya berbicara dengan pcnonton). Apakah mereka betul-betul 
berani berhadapan dengan kami; kalau demikian halnya biarlah mereka 
jnempersiapkan persenjataannya dan bertahan dalarn bentengnya. Bent eng 
mereka harus kukuh dan senjatanya mampu mencapai jarak jauh karena 
kami memiliki bom Tuan beusa J ). 

Nasib dalam bentuk pertanyaan doktrinal 

Nasib Kelompok A dalam bentuk pertanyaan, Tersebutlah suatu 
ketika, ada orang lertidur dan berm ini pi telah melakokan perzinahan; 
kemudian ia turun dari mm ah dan pergi ke perigi tetapi tidak menemu- 
kan timba di sana. Selanjutnya ia pergi ke mesjid (untuk mengambi! 
timba); bagaimanakah ia menyatakan niet (“ niat; dari kata Arab niy- 
yat, yang harus dirumuskan oleh setiap orang Islam sebagai kata pen- 
dahulu terhadap kegiatan ritual, dalam hal ini mandi junub)? Berapa 
banyak pesyaratan, wahai para teungku, bagi penyueian diri ritual serupa 
ini? Dalam kendi ini terdapat segaia macam air. 1 ) Jangan kendinya sampai 
pecah, jangan tutupnya sampai terbuka; apakah gerangan, wahai para 
teungku, syarat penyueian diri ritual yang benar? 

Kelompok A ini meneruskan dengan sebuah cerita pendek berupa 
kisah penutup nasib (kisah ujohg nasib); untuk singkatnya kita melampaui 
kisah ini dan melanjutkan dengan j a waban kelompok law an. 

Nasib menjawab pertanyaan 

Nasib Kelompok B sebagai jawaban, Dengan perkenan Allah 2 3 ), aku 


1) Kisah orang Aceh alas nama Melayu ini yang memerintah negeri dapat ditemu- 
kan dalam jilid 1 

2) Se telah mengajukan pertanyaan, pembicara mem band mg kan otaknya dengan 
kendi di mana terdapat segaia macam air (yaknir pengetahuan). 

3) Mengenai pemakaian dan penyalahgunaan mmu&m mi oleh masyarakat Aceh, 
lihatjilid 1 
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akan menjawab pert any aan a rid a, Janganiah ajukan kepadaku pertanyaan 
ilniiah; aku tidak bisa menjawabnya karena bukan ahli hukum agama 1 ), 
Jawabiah dulu pertanyaanku, oh teungku, dan jawabiah yang benar, 
be rap a banyak persyaratan untuk mengajukan pertanyaan, Tanpa per- 
syaratan itu dan semua ini tergantung pada persyaratan terse but, per* 
tanyaan yang anda ajukan akan sia-sia belaka. Sebelum persyaratan di- 
penuhi dan segala yang tergantung padanya diketahui, mengajukan per- 
tanyaan tidak akan berguna. Tata-bahasa (diajarkan) di Lam Nyong, 
pelajaran hukum agama di Lam Puco; di tenipat lain tidak ada guru 
ternama; maiilah ki ta bahas lebih irtendalam ! Logika diajarkan di Lam 
Pay a, dogma di Krueng Kale; pertanyaan-pertanyaan anda diajukan tanpa 
pertimbangan. 

Di gunung-gunung ada pahon sala, di pantai pahon aron; ombak 
datang menumpuk pasir. Ambillah sekepal nasi (bekal perjalanan pelajar 
yang pergi menuntut ilinu) dan datanglah belajar pad aku walau aku 
hanya akan mengajarkan satu kalimat. Di Krueng Kale banyak guru, 
Teungku Meuse 1 ) adalah teiang dunia. Mereka (guru-guru kenamaan 
itu) belum pernah bertarung dengan orang lain mempertanyakan per- 
tanyaan ilmtaJi; perbuatan demikkn merupakan per tan da ketakaburan, 
ambisi keangkuhan dan kemegalian yang sia-sia. 2 ) Ketakaburan dan 
arnbisi, keangkuhan dan kemegahan yang sia-sia, dengan dosa-dosa inilah 
banyak orang mengalami kehancuran. Manusia ter pelajar tidak pern ah 
dijadikan mangsa untuk dipermalukan; yang percaya kepada Tuhan tidak 
akan terbenam ditimpa bencana. Orang lain memang sudah banyak meng- 
ajukan pertanyaan ilmiah, waiiai tuan, tetapi tidak pernah sekonyol yang 
anda tanyakan, Dengan uang sekupang di dompet anda hendak menguasai 
burnt ini 3 ); orang Jain punya intan-berlian tetapi tidak mengada-ada 
seperf i anda . 

Rateb duduk kedua 

Di si ni menyusul kisah Kelompok B, dan sesudahnya atau setelah 


[) Ini dimaksud sebagai sindiraxi karena segera sctcl&finya pihak lawan digam bar- 
kan sebagai bah an pan las mengajukan pertanyaan. 

2) Lihat hai ... cli atas, 

3> Keempat dosa ini sering dikekrnipokkan bcr.sama, khususnya daJam karya 
mistik. 

4) A. r Uny a; '"dengan pend id ik an scharga sekupang anda beiaiu tampil di arena 
te mu-sling theologi”. 
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nasib diperbincangkan lebih jauh lagi dengan caia yang sama, Kelompok 
B mendapat gilitan bermain. Segera setelah kplompok B menyelesaikait 
kisah«nya y ang terakhir, ia memulai rateb due, dan sekarang kelompok A 
yang tadi memegang peran hams menunjukkan kebolehan mengikuti 
dengan cepat dan tanpa salah nada, geTak^gerik dan gerak tangan maupun 
setangan yang dilakukan lawannya dengan mahir karena sudah melatih- 
nya lebih dulu. 

Demikianlah rateb berulang lagi seperti semula, hanya dengan per- 
gantian peran, dan beberapa variasi yang tidak mempengaruhi esensi 
pertunjukan. 

Rateb berdjri. Awa! pertunjukan sadati 

SeteJah semua ini selesai, rateb due disusul rateb dong atau rateb 
berdiri* Umumnya tahap ini tercapai setelah lewat tengah malain, kira- 
kira pada kokok ayam pertama. 

Sadati Kelompok A tampil ke depan, dan para dalem-nya berdiri 
di bdakangnya; kelompok B tetap duduk, tidak lagi dengan postur se- 
tengah berlutut tetapi duduk bersila seperti kebiasaan di lingkungan 
sopan, Kadang-kadang suatu kelompok menampilkan dua atau tiga sadati, 
tetapi perbedaannya hanya pada jumlah suara sadati yang menyanyi. 

Sadati (untuk mudahnya kita umpamakan satu saja) mulai dengan 
memberi salam kepada tiap anggota kelompok lawan dengan menyalami 
tangan kanannya di antara kedua tangannya lalu melepaskannya, Yang 
disalami menjawab salam dengan menggenggam sejenak tangan kanan 
sadati dengan kedua tangannya. 

Pakaian Sadati 

Sadati mengambil posisi berhadapan dengan para dalem-nya, tetapi 
dari waktu ke waktu ketika berbicara atau menyanyi ia berputar agar 
jangan terus-menerus memhelakangi sebagian dari yenonton. la memakai 
kopiah dengan urnbuJ-umbul keemasan (tampo), jubah yang banyak 
kancmg emasnya dan celana dari bahan yang mahal, tetapi tidak meng- 
gunakan kain pinggang. la mengenakan per h ia san-perhia san wanita, seperti 
gciang kaki, gelang tangan, eincin, kalung dan ikat^pinggang perak. Di 
bahunya tersandang sehelai setangan (bungicoih bura) seperti yang biasa 
dtpakai wanita sebagai penutup kepala, yang berwarna merah dtsulam 
bcnang emas membentuk gambar merak. Di salah satu tangan ia me- 
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megang kipas. 

Para daJem-nya memberi aba -aba lagu pertama dengan menyartyikan 
bersama kata -kata tanpa makna seperti heh? lam heum a* Lagu yang 
dinyanyikan sadati ini merupakan senandimg tarikan panjang yang di- 
kenal dengan nama iagee jareueng, 1 ) Para dalem nimbrung di sana-sini 
dengan refren kata-kata tanpa makna. 2 ) 

Tidak banyak yang dapat dlmengerti mengenai pembacaan/nyanyian 
sadati. la merupakan serangkaiart pan tun yang memperkatakan aspek 
moral dari kebahagiaan dan kesengsaraan cinta, atau peristiwa-peristiwa 
baru, anekdot dari puisi Aceh (hikayat) yang dikenal luas; semua ini 
ditampilkan melalm permintaan sambil lain untuk memberi kesempatan 
bagi sadati untuk bermain. 

Salam sadati 

Sadati A: Abang-abang yang kuhonnati! (di sini ia menyapa para 
dalem dari kelompok law an)* Berilah tempat agar sadati dapat niasuk 
(yakni bagian tengah arena); kuberikan bunga kepada sadati utama (ko- 
ieganya dari kelompok lawan), satu tungkfry 1 ) bunga, di antaranya 
tiga ikat bunga jeumpa* Aku akan pergi dan mem belt semua ini di Keu- 
tapang Dua. Pasar tersebut terletak di hulu sungai, kampung Jeumpet 
di hilii sungai, Kukirim bunga kepada sadati yang terhormat. Pohbn 
bunot berbaris-baris, pantai lurus, gunung yang tinggi dengan kuburan 
keramat. Ada sedikit kertas tertinggal, tetapi tinta sudah habis; negeri 
dalam keadaan perang, dan halt ini merasa gundah 4 ), 

Sepanjang pertunjukan itu para dalem menetapkan irama dari waktu 
ke waktu dan turut bernyanyi dalam refren. tetapi sebagian besar irama/ 
la^u ini, dengan kekecualian yang digunakan pada pendahuluan. adalah 
lagee bagaih , bertempo cepaL bukan intonasi lambat. 

Sadati melanjutkan* Di cot Sinibong pada pantai Peulari. kampung 
ibu Meureundam Diwi, Tetapi sayang, Anak perempuan kecil tersebut 


2) M cn y any ikan refren serupa itu dise bu t m eucha kru m * 

l) Satu taibe atau karang terdiri dari 10 bunga dijkat jadi satu. 10 taloe = 1 tung- 

4) Di sini sadati mengulangi keluhan yang ban yak digunakan pengarang atau 
penutis Aceh sebagai pendahuluan keijanya. 


250 


dikurung dalam drum 1 ), ibunya sudah mati, dimakan burung garuda. 
Teungku Malem (yakni Malem Diwa) naik ke istana dan mencomot tuan 
putri dari loteng, 

Abang-abang yang kuhormati. Aku sedang menghadapi masalah tata- 
bahasa, yang kupelajari di Klibeuet di rumah Teungku Muda. Mu3a-mula 
kupelajari buku imbuhan; aku mulai dengan enipai belas bentuk imbuhan 
(yakni empat belas yang di tiap tense kata kerja berfungsi membedakan 
orangjumtah danjeniskelamm), 

Apakah "’pronoun” yang berkait dengan ^perfect tense dari kata keija? 
Cepat katakan padaku, oh sadat (kelompok Iain). 

Uraian di atas dapat memberi sekedar gambaran kepada pembaca 
ten tang jenis lagu fragmenier yang digunakan sadati untuk memulai 
penampdannya, Hal serupa ini berlangsung terus sampai tiba pad a butir 
baru program, yakni kisah sadati. 

Kebanyakan kisah -kisah ini berisi dialog an tar a sadati dengan para 
dalem -nya, tetapt kalaupun ia menuturkan cent a yang sambung^me- 
ny am bung, para dalem ikut ambil gUiran dengan sadati, 

Bila dalam berbicara, sadati selalu diairt; tetapi intonasi sadati selama- 
nya diiriugi cakmm dari para dalem; cakiuni terdiri dari semaeam 
bisikan membosankan dengan suara hekKoKo, yang diberi variasi dengan 
tepukan tangan. M aril ah kita mulai dengan terjemahan dialog -kisah, yang 
juga merupakan semaeam ensiklopedi Aceh tentang geografi dan polilik, 
Sadati diberi inisial S dan para dalem inisial D. 

Corstoh dialog kisah 

Walaupun para dalem bernyanyi bersama dan disapa secara kolektif 
oleh sadati, pada u mum nya mereka berbicara menggunakan kata '"aku"; 
dan dari ttcapan sadati biasanya tidak menjadi jelas apakah ia menyapa 
para dalem dengan pengertian tunggal atau jamak, Oleh sebab itu di- 
terjemahan ini dipakai pengertian tunggal, dan menggunakan makna jamak 
hanya pada beberapa kesempatan yang menunjuk kemungkinan pengertian 
jamak. 


I) Sadati meneeritakan episode Hikayat Malem Diwa tentang kota yang dimusnah- 
kun garuda; hanya sang putri cantik, Meureudamm Diwj yang selamat karena 
disembunyikan ayahnya dalam drum. 
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Dialog kisah 

D. Maukah engkau, wahai adik, pergi mengadu peruntungan dan ber- 
usaha di tempat lain? 

1 Pantai mana gerangan yang punya raja adil, dan di kuala sungai mana 
terletak pasar yang paling ramai? 

D< Wahai, adikku, permataku, tanaJi Kluang punya pasar yang sedang 
ber kem bang* 

S. Aku takkan pergi ke tanah Kluang, Nakhoda Nya Agam tidak me- 
merintah lagi di sana. 

D. Harap jangan cenias hanya karena ia bukan raja lagi; ia digantikan 
Raja Udah. 

S. Apa bedanya Raja Udah memerintah di situ atau bukan, karena ia 
tidak kenal dengan abang! 

D, Kalau ini tak mem u ask an adik, kuysulkan lebih jauh lagi; pergilah 
ke Gle^Putoih (di Daya) untuk berkebun fada, 

S. Aku tidak mau pergi ke Gle Putoih, karena orang Daya bermusuhan 
dengan kita orang Aceh. 

D, Kalau itu juga tidak menyenangkaru wahai adik, pergilah ke Lam- 
bcusoe*(Lambesi) dekat Keujreuen Kuala. 

S. Aku tidak akan pergi ke negeri Lambeusbe karena negeri itu sedang 
berperang dengan Kuala Unga. 

D. Jangan risaukan negeri itu sedang berperang; aku mengangkat adik 
jadi panglima di sana, 

S. Bagaimana abang bisa membuat aku jadi panglima perang, aku ini 
yang belum lagi dewasa? 

D. Ke mana harus kulepas adik pergi dan beijuang, wahai tambatan 
hatiku, bintang kemujuranku, cahaya mataku? 

S. Kalau abang membiarkanku pergi dan berjuang, dengan tubuhku 
aku tidak akan jadi panglima. 

D. Kalau tempat itu tidak cocok bagi adik, pergilah sebagai panglima 
ke kuta (benteng) Cutli 

S. Aku tidak akan mengembangkan diridi Cutli; ter la lit dekat ke pantai, 
pada perbatasan dengan kuala. 

D. Kalau hal itu tidak menyenangkan adik, wahai yang tersayang, akan 
kuutus adik ke Babah Awe (di atas Kuala Unga), 

S. Aku tidak akan berdiam di Babah Awe", karena takut mati di sana 
ta n p a seo rang pun me ngu ru siku ( pe m akam an ku ) . 

D, Kalau ini tidak menyenangkan, wahai adik yang bertuah, akan ku- 
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lcirim adik ke 1 2-ranto.) ^ 

S. AJk\i tidak akan tinggaj di 12 - ranto, wahai abang; cobalah katakan, 
apa maksud abang dengan usul sentpa ini? 

D, Maksud kami, wahai adik, menyuruh adik pergike rumah Raja Muda 
(Tmmohjdi sana. 

S. Kita tidak boleh berurusan dengan Raja Trumon karena ia orang 
gajian Tuan Beusa. 1 ) 

D. Di manakah engkau pelajari semua itu, waliai adik? Harap katakan 
padaku . 

S. Aku tahu betul semua itu, wahai abang, karena aku baru saja kembali 
dari sana, persisnya dua hari yang lahi, 

D. Ketika melintasi ranto Pantai Baxat, wahai adik, berapa banyak 
tempat yang tunduk kepada Belanda? 

S* Mulai dari Padang terus ke Singkil, segala macam penghormatan 
ditujukan kepada Raja Belanda* 

D r Ketika tiba di teluk Tapa^Tuan, wahai adik, siapakah raja di sana? 

S. Rajanya memang orang Islam tetapi benderanya bendera Belanda. 

D* Ketika di Laboh Haji (Labuan Haji), siapakah rajanya? 

S, Hulubalang di tempat itu adalah seorang wanita 2 ); ia menjaga kita 
semua dalam perlindungannya. 

D. Sewaktu dalam perjalanan, adik yang teungku, adakah engkau singgah 
di tanah Batu? 

S, Pagi betul, abang, di Kuala Batu, sebelum waktu sarapan (sekitar 
jam 9 pagi), ada orang datang ke Lama Muda. 

D* Adikku yang kusayang, engkau patut dihukum; aku akan membuang- 
mu ke gunung Seulawaih (gunung Emas). 

S. Membuangku sekarangl Mengapa tidak abang lakukan hal itu ketika 
dulu memintaku dari saudara-saudaraku? 

D. Ketika memintamu dulu itu, wahai adik, kukira akan lama engkau 
jadi saudaraku, 

S* Di mana gerangan hidup bisa jadi berat bag! seorang sadati (dengan 
kata lain: ”Aku tidak takut akan pembuangan ini); di mana saja ia 
bisa menemukan alas kaki untuk menghias dirinya. 

D, Mengapa aku harus menaruh harapan besar terhadapmu, wahai sadati. 


1) Mengenai arti gdar Mdayu ini (Tuan Besar), lihat Jilid I. 

2) Seorang wanita bemama Cut Nya Patimah menjabat sebagai hulubalang di 
tempat ini sdama bertahun-tahun. 
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engkau yang diberikan kepadaku tetapi tidak bisa apa-apa. 

S. Apakah abang akan membuangku ke gunung-gunung sana agar aku 
bisa matt, agar macam-macam membinasakanku? 

D Aku akan membuangmu ke tempat yang jauh, wahai adik, agar engkau 
tidak bisa kembali esok ataupun lusa . 

S. Kalau akan membuangku juga, wahai abang -abang, hati-batilah agar 
esok atau lusa tidak berharap aku kembali. 

D, Kami telah mernpelajari hai tersebut secara mendakm selama engkau 
bersama kami di negeri ini; semoga engkau tidak kembali, esok atau- 
pun lusa. 

S. Danpada dibuang, lebih baik juallah aku, agar abang-abang bisa men* 
dap at uang senilai diriku. 

D, Aku tidak akan menggantungi beban pada leherku; aku telah banyak 
menanggung pengeluaran dan kesusahan karena engkau. 

S. Allah ... Allah,... wahai abang -abang junjunganku,tangan kujunjung 
di atas kepala (tanda penyerahan). 

D. Aku akan mencoba, bagaimanapun juga nasibku kelak; setidaknya 
aku akan terlepas dari bah ay a. 

S. Kalau orang punya nasib baik, wahai abang, ia mendapat kemuliaan; 
tetapi jika gagal, kita hams puas dengan masa lanipau. 

D. Kalau engkau punya hasib baik/) wahai penerang hidupku, engkau 
akan berangkat dengan payung dan kembali menunggang kuda. 

S. Sekiranya nasib baik mengiringi kita dalam perlombaan ini, abang 
hams memenuhi kaul setelah kembali ke rumah. 

D. Andaikan aku memenangkan jaianku melalui gelombang yang meng- 
gulung ini, akan kubuat engkau bermandikan parfum*) 

S. Sebelum ini, wahai abang-abang, kita telah lolos dari tujuh cobaan 
(yakni: berhasil dalam tujuh perlombaan), tetapi dapat dipastikan, 
yang malam inilah yang terbesar. 

D. Ya, malam ini jauh berbeda dengan yang sudah-sudah, lain coraknya 
dengan yang Mu. 

S. Inilah janjiku, wahai abang -abang; akan kupersembahkan tujuh ikat 
bunga kepada Teungku Anjong 1 2 ) di Kampung Jawa. 

D. Malam ini agaknya akan teijadi pertarungan besar; siapakah yang 


1) Artinya: kalau engkau berhasil dakm perlombaan sadati ini, tak ada tanda 
penghargaan yang terlalu besar bagimu. 

2) Inilah janji para dal£m. 
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akan saya angkat jadi panglima? 

S. Abang, jadikanlah aku pemimpinmu dalam pertarungan ini; akan 
abang-abang lihat bagaimana aku menggoncang bumi ini sampal 
bergetar. 

D. Yang kukuatirkan, Wahai adik bahwa yang jadi kenyataan bukan 
seperti yang engkau katakan, dan mungkin engkau melarikan diri 
kaia pertarungan dimulai. 

S* Percayalah, wabai abang bahwa aku tidak akan lari; bukankah aku 
ini putra hulu sungai 1 ), dan terlatih dalam pertarungan? 

D, Mengapa begitu sombong dan penasaran, dik? Aku kuatir engkau 
akan kehilangan keberanian dan malah menangis seperti anak pe- 
rempuan, 

S. Ini bukan kesombongan atau sekedar gertakan, wahai abang; abang- 
abang akan menyaksikan aku membuktikan tekad keberanian sendiri 
menghadapi banyak orang. 

D. Wahai adik, kami hanya ingin mengingatkan satu hal; engkau sendiri 
yang harus menanggung akibatnya,baik ataupun buruk. 

$, Abang -abang sekalian, aku hanya berharap mendapat bantuan $e- 
penuhnya dan menyulurkan tangan untuk berdoa (agar kita sukses), 

D. Aku telah menceritakan kepadamu mengenai tujuh negeri; sekarang 
aku akan pergi menuntut ilmu selama tiga tahun, 

S. Aku tahu betul itu, abang, teungku yang kujunjung; di mana-mana 
abang diperlukan. 

D Apakah yang engkau inginkan, wahai adik; katakanlah kepada kami 
apa kehendakmu. 

S. Aku hendak mengambil geudubang (semacam sikin) dan maju ke 
medan perang, karena aku Iah panglima, 

D. Bagaimana engkau bisa maju ke medan perang, wahai adik? Engkau 
lihat bahwa abang-abangmu tidak mempunyai peralatan untuk tujuan 
serupa itu, 

S, Jang an cemas, wahai abang, hanya karena tidak memiliki peralatan 
yang diperlukan; pergilah dan tawarkan tenagamu kepada Kaisar 
Cina. 

D, Raja kafir itu adalah sahabatku yang membuat artileri, dia lah Kaisar 
Cina. 

S. Sungguh ini suatu bualan, wahai abang! Abang bahkan belum pernah 


pergi sejauh Lam Weuehg saja (di XII Mukin). 

D. Di pegunungan Lam Weueng terletak puncak Seulawaih, di Lampa- 
naih terdapat sebuah iilla (meriam kecil) yang ada loncengnya. 1 ) 

S, Kalau kita pergj ke negeri Aceh, wahai abang, apakah yang kita 
temukan sebagai lambang terbesar kekuasaan raja? 

D, Tak usah membicarakan perlambang; di setiap sudut daerahnya ia 
menempatkan artiJerL 

S. Meuseugit Raya telah merosot; sang Babiblah (yakni Habib Abdur- 
rahman) yang pert am a menanganinya setelah kedatangannya. 2 ) 

D. Memang betu! seperti yang engkau katakan, wahai adik; sekarang 
ceritakanlah padaku bagaimana bentuk puncak Gunongan 3 ) 

S. Puncaknya sungguh indah tak terkira; raja pergi ke sana menunggang 
kuda. 

D. Wahai adik, engkau telah menceritakan kepada kami tentang negeri 
Aceh; biarlah kami pergi sekarang, pergi ke tempat lain. 

S. Ke mana pun abang-abang pergi , wahai saudara-saudaiaku yang 
teungku yang panglima, bawalah aku serta. 

D, Jangan kita ber lama-lama lagi di Aceh, wahai adik; marilah kita pergi 
ke Teungku Pak^h (raja Pidie). ^ 

S. Tidak, aku tidak akan pergi ke Teungku Pakeh, wahai a bang; Jetaknya 
terlaiu dekat ke Aceh, sebentar saja bisa kembali puiang, 

D. Kalau hal itu tidak menyenangkan bagimu, wahai putik padiku, 
aku akan membawamu ke Kuala Gigieng, 

5, Aku tidak mau berdiam di Kuala Gigiehg, wahai abang T andai aku 
mati (di tempat itu), tak ada orang yang mengurusi jenazahku* Aku 
tidak punya saudara di Sana. 

D. Wahai adik, untuk singkatnya aku akan membawamu ke Kuala le 
Leubeue*(Ayei Labu), 

S, Aku tidak mau tinggai di Kuala le Leubeue, karena di simgainya 
yang berair tawar banyak buaya. 

D. Kalau hal itu cocok bagimu, wahai adikku yang pemberani, marilah 
pergi berdiam di Eunjong di rumah La’seumana. 

1) Di smi mulai l^gi keterangan geografls kinnya, yang membawa kita dari Aceh 
ke Pantai Utara dan Timur. 

3) Kom picks bangunan di deltat Da lam ini, yang aecara kelirn disebut orang Eropah 
Kota Peon fKutaPocut), menurut orang Aceh dibangun oleh sal ah seoiang 
raja pada jam an dahulu berbentuk gunuftg untuk menghibur kerinduan istrinya 
akan kampung halamamiy a di da tar an tinggi pedaiaman. 
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S, Wahai a bang, aku tidak akan berdiani di Eunjong, kampungnya 
penuh berlubang (dan becek) dan terlalu banyak pohon bangka- 
nya, (bakau). 

D. Kalau itu tidak menyenangkan bagimu, wahai adik, aku akan mem- 
bawamu ke Meureudu, 

S< Wahai abang, aku tidak akan tinggal di Meureudu; negeri itu sedang 
kacau dan perang berkecamuk. 

D, Adikku yang tersayang, adikku yang beruntung, aku akan pergi dan 
membesarkanmu di Samalanga. 

S. Di SamaJanga juga banyak hal yang aneh; Keuchi’ All 1 2 ) telah diusir ke 
hutan. 

D. Wahai adik, kalau itu juga tidak menyenangkan bagimu, marilah kita 
pergi ke Peusangan di Glumpang Dua, 

S. Di Peusangan banyak pula hal -hal yang aneh; Teuku Ben (Bentara) 
sudah meninggalj tetapi b el urn ada penggantinya yang diangkat. 

D. Kalau hal itu belum pad a bagimu, wahai adik, aku akan mem bawamu 
ke Samotk 

S. Wahai abanjg, aku tidak akan berdiam di Samoti; pangeran di tempat 
itu, Keujruen Kuala 1 ), tidak dap at dipergantungi. 

D, Kalau hal itu tidak menyenangkan bagimu, aku akan membawamu ke 
Awe Geutah. 

S. Wahai abang, aku tidak akan tinggal di Awe Geutah karena aku kuatir 
Teungku Cut Muda akan melarangku (bergiat sebagai sadati yang 
dimusuhi oleh semua ulama) 

D. Kalau belum cocok juga, wahai adikku yang sadati, marilah pergi ke 
Meunasah Dua. 

S, Aku tidak begitu dikenal di Meunasah Dua, wahai abang; Teungku 
Ceh Deuruih (guru yang berpengaruh di sana) orangnya masih muda. 

D Kalau hal itu tidak berkenan, wahai adik yang teungku, aku akan 
membawamu ke Pante Paku* ^ 

S. Aku tidak akan pergi ke Pante Paku karena aku tidak mampu me- 
mint ai sabut (di sini ada permainan kata dengan 'paku'). 

D, Wahai adik yang tersayang, aku akan membawamu ke Lho'seumawe, 
ke kampung Sawang Keupuia . 


1) HuJubalapg ini, ayah dari pimpiimn yang aekaiang, betul-betul diusir dari nimah 
oleh musuhnya dari Meureudu, 

2) Gelar (Keujruen = Kejumaii) ying diberikan kepada pimpinan pemukiman di 
kuala sungai (hilir). 
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S< Aku tidak akan berdiam di Sawang Keupuia karena aku kuatir Maha- 
raja Lho’seumawe akan mengamankanku. 

D. Kalau hal itu tidak menyenangkan bagimu, wahai adik, aku akan 
mmbawamu ke Piadah. 

S. Wahai abang sekalian, aku tidak akan berdiam di Piadah; aku akan 
pergi lebih jauh lagt; aku akan beiangkat sekarang, 

D. Kalau itu tidak berkenan bagimu, wahai adik tambatan hatiku, pergi 
dan berdiamlah di Jambu Ayt. ^ 

S, Aku tidak akan berhenti di Jambu Aye; aku kuatir akan binasa bila 
banjir datang melanda. 

D, Kalau hal itu tidak cocok bagimu, wahai adik yang sadatk pergi ke 
sana, ke Idi, pasar yang besar itu, 

S. Aku tidak akan tinggai di ids, wahai abang-abang sekaiian; Teuku 
Nya* Pay a 1 ) adalah raja yang tak dapat dipercaya, 

D Kalau hal itu belum pada bagimu wahai adik, teungku kami, aku 
akan menempatkanmu di Pulau Sampoe 2 ) (dekat Teumiengf 

S. Sekarang kita tidak bisa hidup di Pulau Sampoe lagi; pulau itu telah 
dikuasai orang kafir, Raja Holland 

D. Kalau hal ini tidak engkau sukau wahai adik, katakanlah kepada kami 
ke mana engkau ingin pergi. 

S, Aku ingin, wahai abang-abang, pergi ke Puto Pinang 3 ) agar aku bisa 
rnelampiaskan nafsuku di ’’rumah panjang” 4 ) 

D, Wahai adik yang tersayang, jangan pergi ke Pul^ Pinang: orang me- 
merlukan segudang uang untuk berkunjung ke rumah panjang. 

S, Jangan risaukan uang segudang; aku bisa pegang kuda dan menyewa- 
kannya. 

D. Wahai adik, kalau engkau pergi dan menyewakan tenaga, hal itu akan 
mempermalukan abang -abangmu. 

S. Biarkan aku me rath keinginanku, wahai abang-abangku yang teungku; 
sepanjang aku tidak tinggai di sink aku tidak perduli. 

D r Dengarlah, tuaiMuan (maksudnya penomon), beta pa lihainya adik 
kami tereinta bersilang kata. 

1 ) DLa seorang ptmpinan yang tunduk pada Teungku di Bukit; mengenal Teungku 

di Bukit lihat Jilid I ^ 

2 ) Pulau tersebut merupakan bagian dan wilayah kekuasaan Tuanku Ascm (ob. 
i 897), pelindung calon Sultan yang masih betia_ 

3) Bagi orang Aceh, Pinang mewakiii “dunia” ini dakm semua aspeknya, yang 
baik maupun yang buruk. 

4) “Rumah panjang*’ (Bahasa Melayu) * tempat mesum. 
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S> Dengarlah, tuan-tuan. Aku ini dikatakan iiJiai bersilang kata. 

D. Beium pernah sebehimnya adik tercinta ini berbantah kata dengan 
gurunyq; dosa ini sudah cukup untuk nienjadikannya kayu bakar di 
neraka. 

S> Allah saksiku bahwa aku tidak akan berbantah kata dengan guruku; 
aku tahu bahwa bagaimanapun juga aku akan dicampakkan ke neraka 
(karena pekerjaanku sebagai sadati). 

LX Aku berkata begini, ia menjawab begitu. Sungguh engkau mahir 
mempermainkan kata dan mengajukan pertanyaan yang musykil. 

S, Sungguh tidak patut, wahai abang, bersilat lidah serupa ini; karena 
bakat bawaan aku memang sepintar leue T bangguna. 1 ) 

D, Aku telah tertidur sebentar dan bermimpi, tetapi tidak tahu me- 
nafsirkan mimpiku. 

S. Apa yang telah kau mimpikan, wahai abangku yang teungku? Kata- 
kanlah kepada adikmu ini agar aku bisa menjelaskan artinya. 

D, Mimpiku, wahai adik, adalah bahwa aku pergi naik haji, bahwa aku 
menyucikan diri di kata suci (Mekkah). 

S. Biia pergi naik haji, wahai teungku, mohon dibawa sadati ini ber- 
samamu* agar ia bisa meminta arnpun atas segaia dosanya, 

D. Jangan pergi tahun ini, adik yang kusayangi, abangmu ini tidak 
punya uang sama sekali. 

S. Kalau begitu juaiiah kebun dan ladangmu, wahai a bang, untuk me- 
ngumpulkan uang perjalanan adikmu ini, yang ingin segera pergi. 

D, Kebun dan ladang aku tak beiani menjualnya; aku kuatir para pe- 
nguasa akan menjadikannya miliknya. 2 ) 

$ Cium lutut si hulubalang, dan lakukan sembah di kakinya agar se- 
dikitnya ia meninggalkan sejumlah uang yang a bang perlukan, 

D, Oh, adikku yang tersayang, adikku yang beruntung, apa yang dapat 
kulakukan untuk mendapatkan uang? Keadaan sekarang tidak begitu 
menguntungkan, 

S. Allah. Allah, wahai abang, pergi gadaikan umbul-umbul topiku ini. 

D. Aku tak berani menggadaikan umbuhumbul topimu: ia merupakan 


1) Jen is leue ini terus-menems mengeluarkan bunyi-btmyian pendek yang ter- 
putus-putus, dan dianggap menonjol kejinakannya dan kemahirannya ber- 
keiahL Kata ragoe, yang di sini diteijemahkan dengan "pintar”, juga berarti 
pl jinak*\ 

2) Mengenai ketamakan para hulubalang menguasai ladang rakyatnya dengan dalih 
macam-macam, lihat Jiiid I 
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hiasan dirimu (yang kau perlukan) ketika engkau diminta untuk ber- 
main. 

S. Kalau it u belum cukup, wahai abangku yang teungku, pergi gadaikan 
gelang tanganku, 

D. Bagaimana engkau bisa mau gelang tanganmu djgadaikan? Itu tidak 
baik di mala orang banyak, dan member! malu kepada kita. 

S, Kalau itu belum cukup, wahai abang, pergi gadaikan gelang kakiku. 

D, Bagaimana engkau bisa mau gelang kakimu digadaikan? Itu juga 
tidak baik dipandang orang. 

S. Pergilah, teungku, dan biarkan aku ikut; aku sangat ingin berkelana. 

D, Ini sejumlali uang, yang baru sa;a engkau tninta; tetapi kumohon, 
sertakanlah aku sebagai pengikutmu. 

S, L^ebih baik tak usah ikut aku, wahai abangku yang teungku. Aku 
akan segera kembali dan berkumpul bersamamu . 

D, Dengan kapal apakah engkau akan berangkat? Katakan segera padaku, 
wahai adik. 

S. Aku berangkat, wahai abang-abang, dengan kapal Banan. 1 ) Dengan 
kapal itu aku akan beriayar. 

D Jangan pergi dengan kapal Banan, wahai adik; kapal itu terkenal 
mahaL 

S. Jangan cemaskan ongkos yang mahal; aku akan bekeija melayant 
nakhoda untuk mendapat upah. 

D. Kalau engkau makan upah, wahai adik, kami abangmu akan men- 
dapat aib* 

S. Jangan risaukan itu, asalkan aku dapat jnencapai tanah suci. 

D. Kapaitkah engkau akan naik ke kapal, wahai adik? Katakan pada 
kami kapan engkau akan bertolak, 

S. Minggu malam — Senin pagi, pagi ini keberangkatanku sudah di- 
tentukan. 

D Kalau engkau pergi, wahai adikku yang teungku, bawalah aku ber- 
samamu. 

S r Jangan pergi bersamaku, wahai junjunganku; bisa dipastikan aku 
sudah akan kembali dalam waktu sctahun 

D. Kalau dcrmkian halnya, aku takkan menghalangi lebih lama lagi, 
berangkatlah menmlai perjulunanniu . 


1) Sebuah kapal layai yang pemah terkenal di Aceh, kcpunyaan orang Arab yang 
be mama All Hannan; kapal ini mengakui banyak calon haji ke tanah Arab. 
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S. Sampaikan salam hormatku kepada ayah, (katakan pada beliau:) 
Ajiakmu tercinta telah pergi, perjalanannya sudah dimufaif\ 

D, Apa yang harus-kuberikan kepada ibumu sebagai kenang-kenang- 
an? 

S. Abang, wahai abangku yang teungku , bemangkanlah kedua tanganmu 
dan berdo'alah untukku (maksudnya: biariali do'amu jadi kenang- 
kenangan). 

D. Daiam empat waktu siang hari 1 } dan empat waktu mal mi hari, 
tanganku akan kubentangkan untuk berdoV 

S. Sekiranya aku mati daiam perjalanan naik haji, waliai abang, sudikah 
engkau mengadakan kenduri dan berdo’a untukku? 

D. Semoga peijaJananrnu akan baik adanya, semoga ikan htu akan men- 
cabikcabikmu, alau ikan paus menelanmu. 

S. All ait, Allah, wahai abangku yang teungku, sungguh ini suatu do’a 
yang sangat indah. 

D. Dari mana akan kuperoleh uang untuk kenduri yang engkau inginkan, 
aJiai adiku? Aku telah menghabiskan segaia sumber yang kumiliki 
untuk diberikan kepadamu, sedangkan engkau masih bergitu muda* 


Kisah yang tak berbentuk dialog 

Kita tambahkan sebuah contoh singkat kisah jenis lain yang dise- 
nandungkan dengan tempo lambat (iagee jareueng) dan tidak berbentuk 
dialog; mula-mula para dalem mengucapkan tiap ay at, dan sadati meiig- 
uianginya. Nadany^ disebut jamilen dan diperkenalkan para dalem dengan 
cakrtim berikut: Allah hayolah adoe eu jamilen leungo Ion kisah (Allah, 
haVolah, adik, jamilen, dengar ceritaku); kata-kata inijuga diulangj sadati. 
Selebihnya dari pembacaan itu adalah sebagai berikut: 

Tanah Pidie berbentuk empat persegi 2 ); empat hulubalang memegang 
keseimbangan di tangannya (maksudnya: kekuasaan). 

X Mukim termasuk daerali kekuasaan Beniara Keumangan; 3 ) Teungku 

2) Pcnyujbn segi tiga yang popular di Aceh (IhSe sagdc) menemukan padanan segi 
empat di Pidie: pemhagian segi empat ini diiakukan men unit jumlah mukim 
yang merupakan komponemiya. 

3) Daiam Hikayat Pocut Muhamat, wilayah kekuasaan Bentara Keumangan (Pa- 
li gulce Beunaroe) disebut IX Mukim; nama tersebut masih bertahan sampai 
sekarang. 
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Sama Indraadalah orangyang memerintah di VII Mukim, 

Si La seumana (Kepala Eunjorig) adalah seorang anak tak berbapak; 
ia memerintah di XXII Mukim. 

V Mukim berada di bawah kekuasaan si guntur siang hari, Teungku 
lljong Rimba. v 

Teungku Pakeh menguasai satu mukim saja; ia memermtalikan menara 
pengawas dibangun di keempat sudul bentengnya. 

Pinbu gerbangnya sangat bagus; di sana ada penjara yang dibangun 
oleh orang Cina. 

yil Mukim merupakan bagian dari Aceh: ia merupakan milik Panglima 
Poiem (Panglima XX ii Mukim di Aceh). 

Di Bramoe ada Pocut Siti 1 ), di tepi pantai iinggai Teungku Siah 
Kuala 2 ). 

Di tepi sungai yang airnya asin tampillah seorang yang kabamya 
tidak terkalahkan; ia dikenal dengan nam3 Teuku Ne dari Meurasa. 

Di Pidie ada Teungku Parish, di Aceh ada raja Rita. 

XXVI Mukim berada di bawah kekuasaan Panglima Cut Gh 3 ), 
XXV Mukim di bawah Siah Ulama. f 

XXII Mukim di bawah Panglima Poiem; semuanya iunduk kepada 
raja kita. 


Pem bagian p era nan 

Tidak ada ketentuan yang pasti tentang jumiah kisah yang dibaeakan 
secara berurutan oleh satu keiompok; haf ini diserahkan pada pilihan 
pemain sendiri dan biasanya tidak menimbulkan perse lisihan antara 
kedua belah pihak. Bda satu keiompok me rasa lelah, keiompok lain 
selalu siap menggantikan, tetapi sepanjang mereka mau mereka bisa 
main terus. Tetapi biasanya keiompok pertama menydesaikan lebih 
tjylu rateb dongmya sebelum member! kesempatan kepada piliak lain 
untuk memulai pembacaan; dan rateb dong suatu keiompok sering ber- 
langsung sampai pukul lima pagi fob tot sambang = seteiah jatuimya 

1 ) ^Burong’* itu dipuja sebagai orang sud; lihat J ilid 1. 

2) Abdora’Sh (lihat Jiiid I) tadbiya tokoh suci terbesar di Aceh, kinj jadi nomor 
dua setelah Teungku Anjong. 

3) Bandingkan dengan Jiiid I>. Detail geografi dalam kisah ini, seperti yang mung- 
kin tel ah diketahui pembaea, berlaku pad a masa lam pan. 
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sinar pagi). Sebelum pihak lawan mulai, para pemain kelompok pertama 
menambahkan nasib yang telah kita sebutkan contohnya daiam ulasan 
tentang rateb diie\ 

Kelompok lawan kemudian mengambil alih panggung dan pada 
pokoknya mengikuti program seperti yang telah digambarkan di atas — 
fragment pirisi* smdiran terselubung, perlanyaan setengah tlmiah, sentilam 
sentilan kecil meremehkan kelompok lawan - semua^inyanyikan sadati 
dan diulangi dengan cakrum a tau refren oleh para daiem. 

Ringkasan isi beberapa kisah 

Di bawah ini akan dikemukakan ringkasan beberapa kisah lainnya 
yang sering dipakai daiam pertunjukan sadati, Sumbernya adalah dari 
pembacaan seorang penutur terlatib; perbedaannya dengan yang di atas 
terlalu kecil sehingga dianggap tidak perlu menceritakannya kembali secara 
utuh. 

Daiam salah satu kisah di antaranya, yang berbentuk dialog, keingin- 
an sadati yang tidak puas-puasnya untuk berkelana merupakan subyek 
pokok; ia sendiri tidak taliu pasti ke mana ia ingin pergi, dan apakah ia 
berkelana untuk menunlut ilmu atau mencari uang; yang ia tahu pasti 
adalah bahwa hidup atau rnatu ia akan tetap setia kepada para daiem- 
nya. Sambil lalu ada juga disc but jumlali kursi untuk pelajaran agama. 

Sebuah kisah lain dinyanyikan oleh para daiem untuk diulangi sadati 
bait demi bait. Kisah ini merupakan uraian tentang metode menghitung 
waktu yang benar guna memulai perlombaan (khususnya perlombaan 
sadati), do'a sadati meminta kckuatan agar mampu meraih kemenangan, 
dan beberapa informasi gepgrafis yang berkaitan dengan daerah sekeliling 
ibu kota Aceh. 

Satu kisah lagi, yang dibacakan dengan cara yang sama seperti di atas, 
di samping me mu at sejumlah sindiran yang terpisah-pisah juga menutur- 
kan sebuah fragment dari cerita Diwa Sangsareli, yang merupakan subyek 
hikayat populer.) 

Kisah keempat, yang sebagian dise nan dungkaji oleh sadati (dengan 
hunyj pengiring) dan sebagian lagi oleh para daiem, bcrisi satu atau dua 
metafor (umpamanya tentang imbalan surgawi atas sembahyang) satu 
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atau dua teka-teki, dan akhirnya tantangan yang ditujukan kepada ke- 
lompok lawan. 

Kelima, yang dinyanyikan s^dati dengan tempo Iambat (Jagee'ja* 
reueng) dan diikuti oleh para dalem, semata-niata berisi tantangan sempa 
itu. 

Kisah keenam memuat tantangan sempa yang dinyanyikan oleh 
para daJem secara bcrselang-seling dengan teka-teki yang disenandungkan 
oleh sadati. 

Demiktanlah pertunjukan berlangsung sepanjang pagi; kelompok 
kedua selalu slap siaga memberikan jawaban koeak atau melecehkan 
terhadap pertanyaampertanyaaii yang diajukan kelompok pertama, dan 
mernbalas ejekannya Upat ganda. 

Akhir perlombaan 

Satu atau dua jam sebelum tengah haii kelompok yang tadinva 
duduk isliraliat berdin kembalk dan selanjutnya kedua belah pihak me^ 
lakukan peinbacaan berbareng, masing-masmg membawakan kisahnva 
dengan gaya sendiri, sehmgga inustahil menangkap makna apa yang mereka 
ucapkan, khususnya karena kedua belah pihak berusaha menandlngi 
kerasnya teriakan kelompok lain. 

Sadati kedua belalr pihak saiing mendekat, dan sering akan saling 
nienyerang kalau pejabat kampung bersangkutan tidak turun tangan 
untuk menghentikan perlombaan sekitar tengah liari. Inisiatif menu tup 
pertunjukan diaiubil oleh tuan rumalu yang senientara itu telah mem- 
persiapkan makanan dan lauk-pauknya untuk para pemain. Atas per- 
inintaan tuan mm ah, dua orang tua-fua, masing-masmg satu dari tiap 
kampung asai kelompok sadati. ‘melerai ' tpubta, yang artinya mtmisah- 
kan orang yang bertengkar) sadati dan menegaskan bahwa sudah tiba 
waktunya mau pulang. Masing casing orang tua-tua itu melakukan sembah 
kepada yang lain, serta memohon maaf atas segala kekurangan ataupun 
ueapan-ucapan yang kurang berkenan di hati sehtngga mungkin mejtimbul- 
kan rasa tersinggung di pihak kelompok lain. Seperti yang mungkin dapat 
diduga, para pemain, yang sudah begitu eapek kaiena selama 16 jam 
melewati gejolak dan kelegangan, burn -bury pulang ke tempat masing- 
masing un tuk mencari kedamaian sesudah menyantap h idangan pad a 
akiiir pertunjukan. 
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Kenrerosotan pertunjukan sadati 

Seperti semua hiburan terlarang lainnya. pertunjukan sadati jauh 
menurnn selama dua puluh lima tahun terakhir ink 

Di dalam "’garis” dan di tempat lain yang paling terpengaruh oleh 
perang, orang banyak tidak mempurtyai energi yang diperlukan untuk 
menyelenggarakan kontes sadati; sedangkan di luar gar is para teungku 
dan ulama mengkhotbahkan pembaharuan dengan segala kemampuan yang 
ada pada mereka; kata mereka, tanpa pertobatan, tidak mungkin me* 
ngalahkan para kafir, Kalau mereka bersikap lebih iunak terhadap ke- 
cenderungan-kecenderungan rendaJi serupa itu. para teungku dan ulama 
segera akan kehdangan wibawa dan pengaruh yang mereka peroleh akibat 
perang. 

Tetapi sungguh keliru menganggap rakyal menerima bulat pandangan 
tapabrata ini, walaupun secara universal diakui benar dan kini diterapkan 
di sebagian besar daerah yang tidak banyak mempersoalkannya. Perang 
suet di iawa pasti akan membawa akibat dOarangnya pertunjukan gamelan 
dan wayang. tetapi dapat dipastikan pula diperlukan waktu lebih dari 
dua puluh tahun untuk memberantas tuntas hiburan yang populer ter* 
sebut, Walaupun sekiranya gamelan dibungkam dan anak-anak wayang 
dilempar ke keranjang sampah, kekendoran sikap yang scbeniar saja sudah 
cukup untuk menghldupkannya kern bah. Demikian pula halnya dengan 
pertunjukan sadati. Pertunjukan itu tetap akan ada meskipun ada larang- 
an dari para teungku, dan bila kekuasaan para teungku tergugat, rateb pasti 
akan hidup dan berkembang lagi. 

Pertunjukan sadati dan moralitas 

Cara berpakaian dan penampilan sadati di panggung mernang harus 
diakui mem puny a i kaitan dengan immoralitas tcrburuk yang banyak 
ditemukan di Aceh; tetapi, seperti yang tclah dikatakan di atas immoral- 
itas termaksud tidak dapat disebut sebagai akibat [angsung dari pertunjuk- 
an itu. 

Pertunjukan sadati dan wayang Jawa. 

Ada beberapa cara lain yang dapat digunakan untuk membandingkan 
pengaruh pertunjukan sadati itu terhadap kehidupan masyarakat dengan 
pertunjukan wayang di Jawa. walaupun detail kedua pertunjukan itu 
sangat berbeda satu sama lain. Dalam kasus sadati, maupun wayang, 
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pertunjukan mampu menarik perhatian penonton karena berkaitan dengan 
tradisi nasional. ilmu T agama, dan seni yang sudah mendarah Paging di 
kalangan rakyat. Pada keduanya, materi yang diteruskan secara tradisi 
dijalin dengan kelakar yang mengandung tudingan terhadap orang yang 
masih hid up atau baru saja meninggal, maupun menampilkan peristiwa 
hangat serta yang bam terjadi. Cinta dan perang merupakan tenia yang 
tak habis-habisnya bagi kedua pertunjukan termaksud, 

Di samping itu pertunjukan sadati mempunyai day a tarik penonjolan 
kecekatan, walaupun tidak memakai taruhan, dan kendatipun kemenang- 
an atau kekalahan tergantung pada selera penonton saja. 

Kesudahan pertandingan sadati 

Keputusan hanvpir selalu bersifat suara bulat* Kelompok^yang mem- 
pertunjukkan gerakan yang paling indah dan lerlatih pada rateb due\ yang 
berse Handling paling balk dan manipu meniru keiompok la wan biia lawan 
tampik dikatakan "mendapat kemenangan daiam rateb” (meunang ba 1 
raten); sedangkan yang mengajukan pert any aan paling bagus kepada lawan, 
meiakukan kecaman yang paling tajam, dan lebih menguasai berbagai 
kisah, ”mendapat kemenangan daiam nasib” (meunang ba' nasib). Jarang 
terjadi penonton ataupun pemain rnerasa ragu siapa yang patut diacungi 
jempoh 


/ N 

Rateb pulet 

Suatu variasi populer lainnya dari penyimpangan rateb sejati adalah 
rateb puiet 1 ), yang juga dikenal dengan sebutan rateb cue’ 2 ) atau rateb 
brue l3 ). Pertunjukan terse but diberi nama berdasarkan aspeknya yang 
khusus* yakni bermain daiam keserentakan rit mis dengan sejumlah gelang 


1> Arti sebenamya dad pulet adalah lf membolak'balik sesuatu 1 *, rateb ini disebut 
rateb pulit karena gelang yang digunakan terus-menerus digoyang gerakan 
pemain bolak-balik* 

2) Cue 1 adalah mangkuk tanah yang digunakan sebagai tempat m aka nan anak 
atau sambal. Bentuk piling ini sama dengan b&h pulet; bed any a, bT5h pulet 
tidak punya penutup di bagian dasar. 

3) Brue* be rani tempurung kelapa, dan juga digun ak an sebagai barang berbentuk 
setengah bola. 
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kayu yang disebut boh pulet atau brue’ pulet. Bulatan alas gelang lebih 
besar daripada bulatan bawah sehingga dapat dibandingkan dengan corong 
yang- dipotong secara horizontal. 

Watak pertunjukan 

Rateb ini juga memiiiki watak pertandingan; dua kelompok, yang 
biasanya berasal dari kampung yang berbeda. mengambil tempat saling 
berhadapan di setieng (stand) atau meunasah. Trap kelompok terdiri 
dari 8 sampai 20 orang; di beiakang masing-masing kelompok duduk satu 
atau dua orang pembaca yang dinarnakan radat seperti halnya dalam 
rat^> biasa. Ada pula orkes tambur yang mengirjngi nyanyian dan gerak- 
an para pemain. Tambur ini disebut rapana (bandingkan dengan kata 
Melayu rebana) atau rapa’i, yakni acara keagamaan vang banyak meng- 
gunakan alat ini, 

Para pemusik memainkan tambur besar; anggota kelompok sering 
memakai tambur yang lebih kecil, yang ddetakkan di depan mereka 
untuk digunakan membuat pengiring sendiri pada beberapa bagtan per- 
tunjukan, 

Rateb ini seluruhnya dimainkan dengan posisi duduk (rateb due’), 
dan mirip dengan rateb sadat i para garis be sarny a; bedanya di sini tidak 
ada sadati, 

Tugas radat 

Radat kelompok yang memulai pembacaan menetapkan irama dan 
menvenandungkan empat ayat pa da tiap irama: setelahnya, para rekart 
(rakan) mengikutt Seperti datem pada pertunjukan sadati, pengulangan 
oleh mereka disertai serak berirama, berupa ge rakan tangan, petikan 
jari, lambaian selendang, dan khususnya &oh atau brue 1 pulet. Ketika 
semua ini berlangsung. pihak lawan hams turut dan inengikuti tempo, 
yang dibuat sesulit mungkin oleh lawan. 

Nasib dan kisah 

Setelah satu kelompok menampdkan sejumlah lagee, di sini juga 
(seperti halnya rateb sadati) ada selang waktu yang diisi dengan pern- 
bacaan nasib untuk disudahi dengan kisah. Pembacaan nasib dimulai 
oieh radat kelompok yang bermain sedangkan anggota kelompok hanya 
menurut tempo pembacaan; tidak ada gerak tangan ataupun lambaian 
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setangan dalam bagian pertunjukan ini, 

Pada bagian awal rateb puiet, para pemain membacakan bacaan 
tertentu yang menyerupai dzikir atau ratdo sebenarnya, dan yang me- 
nimbuLkan kesan seakan-akan beban yang dihadapi adaiah tugas yang 
dititahkan Nabi dan orang^orang suci lainnya , misalnya: 

sl Atas nama Allah aku memuIaL sesuai dengan tatacara yang diwaris- 
kan dari jaman dahulu kala. Kami meminjam tradisi kami dari Nabi; 
lihatlah, wahai tuaiHuan se kalian!” 

Untuk selebihnya, pembacaan terutama berisi pantun-pan tun biasa* 
yang umumnya memperkatakan tentang kehahagiaan dan derita cinta, 

Seperti halnya rateb sadati, rateb puiet tidak memiliki watak ke- 
agamaan. 

Para ulama memandangnya sebagai hlburan terlarang, tetapi ke- 
camannya tidak sekeras terhadap rateb sadati karena rateb puiet tidak 
menggutiakan anak laki-iaki berpakaian wanita sebagai pemain. 


Pertunjukan rapa’i 

Pertunjukan rapa'i dapat digolongkan sebagai rateb; menu rut pan- 
dangan masyarakat Aceh, pertunjukan ini mengandung watak keagama- 
an sehingga dapat dijadikan subyek kaulan. Gleh sebab itu ada kalanya 
orang menyeienggarakan pertunjukan rapa'i di rumahnya setelah lotos 
dari bah ay a ataupun ada anggota keluarga yang sembuh dari sakit, dan 
seterusnya. Kadang-kadang pertunjukan ini juga diselenggarakan pada 
pesta keluarga, balk karena kaulan ataupun bukan; bahkan orang kaya 
atau berpangkat tidak jarang mementaskan pertunjukan ini tanpa alasan 
khusus, 

Ahmad Rifa’i 

Tokoh mistik suci AJimad Rifa’i (1182), rekan sejaman yang lebih 
muda dari tokoh kenamaan lainnya Abdulqadir Jilani 1 ) (1166)* yang 
sangat diliormali di Aceh dan wilayah Tslam lainnya, adaiah pen din 
aliran RifViyyah yang luas pcngaruhnya dan kemudtan terpecah lagi 
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menjadi sejumlah sub-aliran. Kalau kita membaca riwayat hidupnya 1 ) 
kita dapat menemukan banyak catatan tentang kasih say an g dan ke- 
arifarmya, dan juga kekeramatan yang diperolehnya melahli karunia 
Tuhan, tetapi tidak ad a sesuatupun yang mengaitkannya dengan per- 
mainan Rapa’i, yang mirip dengan namanya. 

Mukjizat aliran keagamaan 

Kendati demikian hubungan di antara keduanya dap at ditelusuri. 
Bukan saja di aliran Rifa’iyyah tetapi juga di aliran -aliran mistik lainnya 
terdapat kasus-kasus dari tradisi mereka di mana anggota persekutuan 
yang telah mencapai tingkat kesempumaan mistisisme tinggj, tidak men- 
derita cidera apa*apa — berkat kaiunia Allah — dari kejadian-kejadian 
yang biasanya meiiimbulkan sakit atau bahkan kematian; makan beling, 
menggigit sampai putus kepala ular, menikam dengan pisau, melemparkan 
diri ke bawah kaki kuda, dan la in -lain semacamnya terbukti tidak mampu 
meneiderai paia pengganti pendiri aiiran-aiiran ini; dan mereka juga telah 
diberi kekuatan untuk membuat para pengjkut mereka yang setia menjadi 
kebal secara temporer, Cerita-cerita yang beredar tentang materi-materi 
tradisi mistik ini memang sampai tahap tertentu harus dikaitkan dengan 
ftksi keagamaan, tetapi ada juga kasus-kasus di mana kondtsi transport 
(keadaan seperti kemasukan) yang dieiptakan sendiri oleh para penganut 
alhan-alhan ini meialui keadaan terjaga bermalanvmalam , puasa dan 
latihan yang melelahkan, betul-betul bisa menyebabkan ketidakpekaan 
iokal atau tempore r terhadap rasa sakit. 

Apapun penjelasan yang dap at diberikan oleh il mu pengetahuan 
mengenai kasus-kasus ini atau istilah apa saja (mesmerism, paroxysm, 
dan setenisnya) yang digunakan para ahli untuk menutup-nutupi ketidak- 
tahuan mereka mengenai gejala kesadaran manusia ini, ternyata apa yang 
dilihat oleh para saksi yang paling tenang tetapi skeptis mengenai muk- 
jizat -mukjizat tersebut di negara-negara Islam akan menyebabkan publik 
Eropah tidak siap menanggapinya, lantas angkat bahu dengan sikap takjub 
setengah tak percaya* 


1 jf Mishin y a dafam Tiryag al-muhibbin karya Abdurrahman al-wasiti, yang dieetak 

di Kairo Cahun 1403 H. Tetapi dalam karya-karya Ibu IChallikan, kita menernu- 
kan ubsan yang berkaitan dengan metode-metode Rifa'iyyah dan tudingan 
yang ditimbulfcannya di kaJangan theologis tertentu. 
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Kemorosotan mukjizat jadi tontonan 

Pad a abad-abad terakhir ini sebagian daxi aliran keagamaan yang 
memiliki kekuatan mistik serupa itu, telah mengkomerrilkan kemampu- 
annya. Sejumlah orang dari aliran bersangkutan berkumpul pada waktu- 
waktu tertentu, dan di bawah bimbingan guru mereka, mereka melaku- 
kan pemba caan dzikir diiringi gerak tubuh yang cenderung menimbul- 
kan kesembronoan setengah tak sadar dan akhimya mencapai kegairahan 
iuar biasa sehingga tidak takut meiakukan gerakan-gerakan yang bet- 
bahaya seperti tdah disinggung di alas, Kaiau ada yang jatuh korban, hai 
itu dikatakan akibat ketidakpenuhan kepercayaannya; sekiranya ada yang 
mender ita luka kecil, secercah ludah saja dari gurunya, dengan do’a yang 
meminta bantu an dari pendiri alirannya, sudah cukup untuk menjamin 
kesembuhannya, 

Bila pertemuan itu dilangsungkan di depan uimun, khususnya pada 
pesta keagamaan, tak jarang teijadi ada penonton ikut terpengaruh dan 
seperti kemasukan, ialu dengan kemauannya sendiri turut melakukan 
permainan yang membahayakan itu; hai ini juga dikatakan sebagai akibat 
pengaruh mistik pendiri aliran bersangkutan, 

Pertunjukan untuk umum ini mudah merosot menjadi sekedar tonton- 
an, bahkan praktek sihir, di mans tinggal nama dan sejumlah formalitas 
saja yang mengingatkan adanya hubungan dengan mistisisme, Sesungguh- 
nyalah, yang paling teraama dari aliran-aliran itu teiah menyimpang secara 
demikian, Menurut konsepsi ortodoks, adalah salah meragukan kemung- 
kinan adanya gejala serupa itu , dan sementara mistik terpilih telah mem- 
buktikan dengan gejafa tersebut betapa dekatnya jalan mereka dengan 
jalan Tuhan, pertunjukan-pertunjukan modem termaksud — walau diberi 
nama suei — adalah omong kosong belaka, dam bahkan merupakan peng- 
ingkaran terhadap keagungan Ulahi, 

Tetapi masyarakat Islam umumnya tidak ikut dalam pengecaman 
tersebut; ketahyulan dan kecenderungan ke arah pengagungan secara 
berlebilian bagi orang yang mempunyai reputasi luhur menyebabvkan 
mereka menerima kuiit luar sebagai re a litas dan bahkan slap sedia mem- 
bela pandangan tersebut dengan fanatisme mumi menghadapi para pe- 
ngecam, Hal ini membuat para guru ortodoks seperti agak terbelakang 
dalam menyatakan kecaman mereka terhadap praktek serupa itu* 

Di antara pertunjukan ini yang diberi tabir upacara Rifa'i, dan se- 
bagian didasarkan pada histeria dan mesmerisme, dan sebagian lagi pada 
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slhir , perlakuan melukai diri mendapat tempat utama. 1 ) Perkkuan-per- 
kkuan melukai diri ini (waiau dalam tingkat yang lebih rendah daripada 
di masa iampau) dipraktekkan secara universal di seiuruh Nusantara 
dengan nama dabus 2 ), debus—, atau gedebbus, 3 ) dari kata Arab dabbus, 
yakni penusuk dari best yang digunakan untuk menimbulkan luka. Orang 
Aceh juga menyebut daboih (sejnata) dan meudaboih (pemakaian senjata) 
atau pertunjukan rapa’i yang juga berarti tambur yang dipakai dalam aeara 
ini maupuxtbentuk dzikir lain* 

Meudaboih 

Masyaiakat Aceh pada mnumnya mempunyai pandangan tentang per- 
tunjukan daboih sebagai berikut* Permainan hams dUangsungkan di 
bawah pimpinan seorang khalifah yang sejati, yakni penerus spiritual 
pendiri aliran , yang silsilah spiritualnya mempunyai hubungan dengan 
Ahmad Rifa’i, dan yang sudah mendapat ijazah dari gurunya untuk me- 
nyelenggarakan latihan yang berbahaya itu* Bila penganut aliran her- 
kumpul, khalifah ini harus membacakan teks tertenlu setelah menerima 
dan membalas salam penghormatan. Kadang-kadang ia melakukan hal 
ltu sendiri, tetapi ada kalanya penganut aliran mengamini beramahramah 
Pembacaan yang digariskan oleh pimpinan aliran dianggap menimbulkan 
pandangan suci di kalangan penganut yang dilimpahi karunia Allah, dan 
secara bertahap mereka dan mungkin juga beberapa penonton mencapai 
kondisi gairah yang mendatangkan kualitas kekebalan. Kemudian dengan 
mengarahkan senjata mereka ke diri mereka, mereka memmjukkan kepada 
umat manusia kekuasaan Allah dan kesempurnaan pimpinan aliran mereka* 

Tetapi hams diakui bahwa salasilah orang-orang yang kini memegang 
peran sebagai khalifah Riffa’iyyah sangat diragukan validitasnya, dan 
bahwa pelaksanaan fungsi mereka sebagai pimpinan tidak dapat dipandang 
sebagai dikukuhkan dengan kuasa pendiri aliran ataupun penerus-penerus- 


1) Lihat, misalnya kaiya Lane: Manners and customs of the Modern Egyptians, 
edisi ke^S t lilid I hal* 305; Jilid II hal* 93, 216* 

2) Perlakuan melukai diri serupa ini tidak banyak dilakukan oleh masyarakat 
Melayu walau sering sekali dipraktekkan di kalangan orang KeUng dan Tamil 
beragama Islam yang tinggal di semenanjiing Malaya. Wilkinson (Kamus Melayu, 
Jilid I hal* 282) member! nama dabus bagi alat tusuk dengan nmcingan pendek 
(agar htkanya tidak dalam) yang digunakan dalam perlakuan melukai diri 
temaksud* 

3) Di Minangkabau, dabuUi. Kata ini dicatat secara keliru oleh Van der Toom* 
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nya yang sejati, 

Pertunjukan ripa'h pada tempat -tern pat yang tidak dikrang pejabat 
penguasa Belanda, pada umumnya berfungsi sebagai hiasan pesta. Walau- 
pun nampaknya suka mempertahankan pretensi menyelenggarakan kegiat- 
an keagamaan untuk mengagungkan nama Allah, kalipah atau pemimpin 
kelompok ripa'i dengan sikap taniak menerima imbalan bagi pertunjukan- 
nya. 

Baik di kalangan pemain maupun penonton, pada umumnya kita 
dapat mengenali perbauran kepercayaan, penipuan diri dan keUeikan, 
Kepercayaan akan kemungkinan mem bust luka tanpa bahaya 1 ), melalui 
pengaruh luhur Ahmad Rifa'k kepercayaan yang kadang-kadang men- 
dorong pelaku pertunjukan melukai diri secara $erius,atau bahkan sampai 
menimbulkan kematian; penipuan diri dalam kailan dengan pemain 
mahir tertentu, yang sesungguhnya tak lebih daripada tukang sihir; dan 
kelicikan di pihak pemain yang berpura-pura melakukan pukulan berat 
ke diri sendiri walau sebenarnya hanya menekankati sejenak ujung alat 
tusuk ke bagian kulit yang memang sudaii dikeraskan lebih dulu, 

Pertunjukan rapa’i di Aceh 

Demikianlah halnya di Aceh maupun di daerah Islam lainnya. Ma~ 
syarakat umumnya menggolongkan pertunjukan itu sebagai contoh'feleii- 
rcifee keubay 2 ) atau ilmu kebak Mereka tidak menyadari bahwa kata 
rapal merupakun bentuk pen) impangan dari nama seorang tokoh such dan 
hanya menghubungkannya dengan pengertian tambur yang digunakan oleh 
para pemain, walaupun nama tokoh imstisisme itu dan tokoh suci Abdul- 
gadir Jilani maupun yang lain -lainnya 3 ) betul-betul disc but dalam rateb, 

Di beberapa daerah, penganut aiiran mengadakan pertunjukan tiap 
Jum'at malani untuk praktek sendiri maupun pendidikan diri, dan pada 
kesempatan lain berdasarkan undangan kliusuv 

Para pemain dlbagi dua dengan jurnlah yang sama- Mereka mengambit 


1) Baju-biru ini ter] adi di Javva Barat seorang penganut yang tefcun diresmikan 
khalifali untuk meneabdi Rif&'i, tetapi fcemudian jadi korban tuka parah pada 
pertunjukannya yanf pertama, 

2) LIhat di atas, 

3) Mmlnya Naqshiband, yang penyebutan namanya dalam pertunjukan sadati 
menyebabkan Van den Berg terkecoh. 
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posisi saling berhadapan daJam beberapa baiis sejajar, Pada puncaknya* 
di antara kedua kelompok, duduk sang guru, yang diberi salam hormat 
oleh semua yang hadir, la memulai dengan membacakan al-Fatihah, 
dan ayat-ayat lain dari al-Quran; kemudian ia memimpin rateb, yang 
dibacakan dengan nada Aceh dan Malabar, dalam tempo lambat (jareueng) 
dan cepat (bagaih) secara berganti-ganti, Bacaan ratdS terdiri dari syair 
bahasa Aceh, dua syair untuk tiap lagu, dicampur dengan ungkapan bahasa 
Arab yang menyalah dan tidak dapat dimengerti oleh para pendengar. 

Pimpinan menyanyikan sendiri tiga kali kata-kata; ya ho alali* ya 
meel^e 1 ); kemudian semua ikut bemyanyi bersamanya, "a s^ydilah 2 ), 
ya tuhan kami Amat! (maksudnya: Ahmad Rifa’i)”, Seteiah itu mulailah 
pembacaan syair dengan iringan orkes rapa’i besar. semen tara pemain- 
pemain kadang-kadang membunyikan tambur keciJ atau menggerak- 
gerakkannya dt udara dengan gerakan indah. Di bawah ini kita tambabkan 
terjemahan dari beberapa syair itu. 

Oh, Tuhanku, kami mobon tolonglah kami - melawan ujung rencong, 
yang begini tajam? 


V 

0 soydifah, 0 Abdulqadir - nabi Chidhr tinggal di laut luas. Rumsdv 
nya dalam air, tetapi tubuhnya tidak pernah basah - berkat perkenan 
Allah, y a Tuhan kami! 


0 besi. besi belah 3 * )! mengapa engkau tidak bisa diatur? 


1) Oh Dia, Allah, Oh Tuhanku! M eeloe adalah bentuk korup dari kata Arab mau- 
lay = maulaya - ”Tuhanku v \ 

2) Kata ini merupakan bentuk menyalah dari kata Arab shai'lillah "sesuatn yang di- 
lakukan demi kebesaran nama ’Tuhan”, yang sering ditemukan pada dzikii, 
dan yang dipakai sebagai pendahuluan pembacaan fatihah untuk menghonuati 
nabi atau tokoh suci. K arena dalam hal ini tidak keiihatan kaitannya, saya 
membiaikannya dalam bentuk yang tidaJk diterjemahkan. 

3) Kata ini merupakan bentuk menyalah dari bilJahi, yang artinya ”Demi Tuhan 11 , 

tetapi tidak dipahami oleh umumnya orang Aceh biasa. 
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Sekarang akan kusihir engkau dengan manferamu sendiri 1 ). Tumpub 
lah besi, tajamlah mantera! 


Putih bunga pengakuan kepercayaan - laut yang tak bersisi adaJah 
kcrajaan Tuhanku . 

Dua puluh sifat (Tuhan), nama kebesaran Tuhan! - Tubuhku $e- 
sungguhnya adalah miiik Tuhanku - 


Setitik air di telapak tangan — siapa yang tahun ini memandikan 
diri dengan pancaran sinarnya? 

Hanya Tuhanku yang dapat mandi seperti ini; tiada orang lain yang 
dapat memandikan diri dengan pancaran sinarnya 2 ), 


0 soydikh 3 ), O Abdulqadii — semoga semua rantai {yang merah 
panas) terpengaruh oieh man ter am u! 

Semoga rantabrantai itu jadi sedingin air, hancur jadi tepung seperti 
debu — berkat kekuatan guru kita yang mulia dan diridhoi Allah! 

Ya ho alah, ya ho meeloe 4 ) 0 besi! engkau berada di bawah pe- 
ngaruh sihir, 

0 Allah! Ada konflik di jalan Allah 5 ) Mohon bantuanmu mengatasi 
konflik di jalan Allah! 


Semak sibori-bon, bunganya layu — bunga-bunga tergeletak di sekitar 


2) Iniiah rahasia semua resep permistikan melawan benda atau makhhik yang 
dapat mcnceJakakan maimsia, menumpulkan n am any a t asainya atau deskripsi 
sifatnya, atau mdawarmya dengan mantera yang berasal dari sasaran kegunaam 
nya, 

3) ICedua syaii ini mengandung kia*an yang mcngandung sifat mistik mendaiam. 

4) Ungkapan yang biasa dipakai uniuk pc rang syahid. 
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batangnya tanpa penghiburan. 


Tak pernali terdengar seorang murid harus melawan gurunya, Imbalan 
bagi murid serupa adalah neraka! 


0 soydilah 1 ) Syeh Nurodin ) - semoga semua slkin menjadi tumpuH 

Semoga ujungnya bengkok dan bilahnya tumpul — tersengat oleh 
kekuatan mantera yang diridhoi Allah (yang dimilik guru). 


Orang banyak tabu bahwa Banta Beuransalr ) telah kembali - dengan 
sang putri yang dibawanya. 

la membawa sang putri dari awan — jin dan peri membawa istananya 
di belakangnya. 


0 rantai (yang merah-panas), cepatlah engkau menjadi dingin! — O 
bara yang membara, tanggalkanlah api baramu! 

iadilah engkau sedingin air, sedingin timah - berkat kekuatan (pe- 
ngakuan kepercayaan) "tiada Tuhan metainkan Allah *\ 

Tegaklah, engkau yang memegang jarum besi,mari kita ikuti rapa’i! - 
marilah dalam imajinasi, kita langsungkan proses! di sekililing makam 
NabU 

Tegaklah, engkau yang memegang jarum besi, semoga hatimu putih 
bersih - dan Tuhan memberikan pengampunan atas segala dosa. 


D Di sini disc but nama guru hukum agama yang paling tcrkenal di Aceh pada 
masa kejayaan ker^jaan itu. 

2) Uhat hikayal yang paling populer **engenai tokoh pahJawan tersebut. 
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Di samping syair-syair tersebut, yang lebih kurang dapat diterakan 
pada tugas peserta pertunjukan, mereka juga membacakan yang laindain, 
terutama bersifat keagamaan, yang sebagian di antaranya memberikan 
peJajaran berharga sedangkan lainnya berupa dngkasan dari sejarah ke- 
agamaan; misalnya; 

Atas nama Allah kumulal dzikir - kalau tidak, aku tidak akan ntampu 
memulai sembahyangku. 


Orang yang tidak bertuhan tidak mampu mengoreksi diri — di mana- 
kah gerangan agama orang yang tidak mengenal Tuhan! 


Abu Jahl, betapa ia dikutuk - apakah hukumamnya karena melawan 
Muhammad? 

Ketika Muhammad melemparkannya ke awang-awang, ia tampak 
seperti serangga kecik 


Di tanah Me sir ada senjata yang dipasangi batu mulia; - di tanah 
Mekah ada senjata yang dihias suasa. 

Di kampung Jawa ada lampu dipasang sebaris; - marilah kita iang* 
sungkan proses! mengitari makam Nabi. 


Harnzah wafat dekat Gunung Uhud. takjauh dari Medinah. 

Ketika Hamzah terbunuh, Nabi bertekad memindahkan jenazahnya, — 
gunung menangis dan ikut terangkat bersamanya. 


Sesungguhnya bait berikut ini merupakan salam perpisahan, tetapi 
kadang-kadartg diucapkan berulang-ulang selama pertunjukan: 

Waliai teungku, jangan pulang dulu - dudukiah menghadap guru 
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dan keraskan suara dalam sembahyangmu. 

Bentangkan kedua tangan mu — uiangi fatihah dan sembahyangmu. 


Pembacaan makin keras dan cepat, dan di antara pembacaan dan 
bunyi tambur serta gerakan kepala maupim tangan dan kaki akliirnya 
tercapai keadaan kemasukan setengah sadar yang diinginkan, Kemudian 
pemain yang kemasukan efflatus tampil dari barisan teman-temannya; 
setelah member! hormat kepada guru , mereka menerima senjata atau alat 
yang dipilihnya. Di Aceh daboih) digunakan; inilah senjata yang biasa* 
nya dipakai, tetapi hampir semua senjata biasa (rencong, sikln, dan ke* 
lewang) bisa dijadikan alat. Pemain memulai dengan gerakan*gerakan 
setengah menari sesuai dengan tempo pembacaan, yang beriangsung 
terus tan pa hentinya; sementara Itu si pemain mencabut senjaianya, 
yang dari waktu ke waktu dipandangi atau diciumnya dengan penuh 
kasih, dalam berbagai arah di sepanjang tangannya. 

Setelah itu mulailah ia menikam tangannya dengan kekuatan penuh, 
dan akhimya juga bagian tubuh lainnya, sembari tetap mempertahankan 
gerak ritmis. Pemain yang ahli membuat gexak tipu mungkin membuat 
luka kecil yang mengduarkan sedikit darah, tetapi umumnya hanya 
menimbulkan iekukan pada kulit dengan tekanan ujung atau bilah senjata, 
agaknya untuk menimbulkan kesan bahwa kulit tubuh mereka tidak 
tertembus* Tetapi yang betul betul percaya akan ilmunya tidak jarang 
membuat luka dalam pada tangan atau perut, membuat lubang di kepala 
ataupun memotong lidah mereka. 

Rantai merah-panas 

Pertunjukan rapa 'i yang meliputi sawa’ rante, yakni melemparkan 
rantai merah-panas ke bahu 1 ) dianggap sangat komplit. Para pemain 
jarang lotos tanpa luka bakar, tetapi bahkan dalam hal ini juga nampak- 
nya tidak kurang upaya artifisial yang meningkatkan kemanjuran man- 
tera, Misalnya membasahi tubuh lebih duiu dengan air kapur. 


1) Hal ini bukan merupakan kebksaan di kalangan warga Melayu walaupun tidak 
jarang dilakukan oteh ketuninan Keling beragama Islam. 
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4, Musik 


Dal am uraian tentang hiburatt yang telah dikemukakan sejauh ini, 
kjta banya menemukan alat musik paling bersahaja seperti tambur yang 
dinamakan rapa’L Sekarang marilah kita beralih membalias musik Aceh 
yang betukbetu] dapai disebui musik. 1 ) 

Kita cukup menyebu t seperlunya alal-alaT musik yang digunakan 
oleh anak-ariak, seperti peluit wa yang terbuat dari batang padi 2 ); suling 
yang terbuat dari pelepah (peuteupeue) pohon pinang, dan digunakan 
untuk meniru suara burung; peluit pib-pib dari tanah berwama tnerah 
yang diperkenalkan oleh orang Keljng; mainan genggo^g yang terbuat 
dari sepotong plat be si tipis yang di satu ski diikatkan dengan batang 
besi kecil. (Batang besinya ditahan di mulut dan Miara dihasilkan dengan 
menggerakkan mainan majumiimdur). 

Bangs j 

Orang dewasa kadang-kadang memainkan (serdam) untuk pereutang 
waktu ketika menunggui padi dari dangau (jambo), maupurt untuk 
mengusir binatang-binatang. Tetapi orang dewasa lebih suka mengguna- 
kan bangs! (semacam alat musik imp yang terbuat dari bambu (buloli) 
dengan tujuh lubang di atas dan satu di bawah, dan sebuah lubangempat 
persegi (juga dt atas) tidak >auh dan lubang tiup Dengan slat ini seorang 
pemain trampil dapat menghasilkan semua nada yang diinginkan. untuk 
mengiringi pan tun maupim saduti. Khususriya maiam hark pemakaian 
alai ini biasanya mampu menglumbat jam tidur si pemain man pun teman- 
temannya. 


1) Dapai ddilui bafrwa uraian Van Lartgen rentang musik A cell daJam artikelnya 
yan^ termuat di Tijdschrit’t van hef konmklijk Nederlaudseh Aardnjifcskundig 
Genoa t$ebap, longer articles, Seri keO. Barian \\ hah 468. memeilukan koreksi 
dan perhi asan, 

2 ) Alat ini menyerupai harp Jaimdi, Alat musik dengan nama >uny T sama di kalan^ 

an masyarakjt Melayu terbuat dari bambu. Ruas pendek dipilih dan 

diaiur demikian rupu sehingga tinegal tig a mu emput tern pens an panjang 
beraSid dari bagian utuh yang ditahan di muhn, Lempengan ini dibuat bergetar 
dengan putaran tali sefringga menghaslkan mar a musik. Ala musik yang scrupa 
]Uga ditemukan di Jaiva. Di daerah Gayb disebut dengan nama pftpcT sedangkan 
diJawa Barat kaiinding atau rinding. 
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Suleng 

Suleng menipakaii alat musik yang halus daripada bangs! ; suleng 
merit pakan semacam v flute f tetapi tidak dibuatkan tubang tiup karena 
di ujung atasnya terbuka; jusiru di bagian bawah yang tertutup oleh 
buku bambtf. Suleng mempunvai enam I u bang, dengan yang agak besar 
dekat ujung terbuka: pemain memegangnya horisontal dan meniupnya 
ke I u bang besar. 

Suleng dibuat dari sejenis bambu yang lebib tipis dan halus (igeue). 
Biasanya suleng dihias dengan ikat pcrak atau tembaga di atas dan di 
bawah lubang; bagian ujung yang tertutup juga dihias serupa itu. 

Orkes Suleng 

Seperti bangsL suleng dirnainkan untuk hiburan, tetapi lebih sering 
dikombinasikan dengan tambu 1 2 ) (gendang tangan) dan dua canang, 
yakni lempengan tembaga yang dimainkan dengan alat pukul. Orkes 
ini digunakan sebagai pengantar adu satwa atau perlombaan layang- 
layang* berurutan dengan alangan (yang akan kita uraikan nanti), dalam 
perang-perangan anak-anak antar kampung pada pesta keramaian, dan 
piasan ter ten tu. 

Tambu dan canang kadang-kadang digunakan dalam adu handot, 
tetapi biasanya tidak disertai suleng. 

Srur^e adalah semacam 1 clarionet dengan delapan lubang di atas dan 
satu di bawah; pemain srune selalu during! dua geundrang^ ) atau gendang 
yang diselempangkan di depan dan dipukul dengan tangan di sebelah 
kiri dan silk bengkok di kanan. Gafibnya paduan ini dilengkapi dengan 
gendang bulat panjang yang leb ill keeil dan disebut geundrang ana 1 atau 
peungana\ 

Musik ini hampii tiap hari terdengar dimainkan karena bukan saja 
dipakai untuk meramaikan pesta tapi juga untuk menainbah eclat pe- 
memihan kauL 


1) Gendang yang dipakai di mesjid untuk meneanangkan waktu sembahyang 
dan disebut bedug di Jawa dan tabuh di daerah Sumatera lainnya, dikenal 
di Aceh dengan na ma tambu* atau tambu ray a kaku perlu diberi penjelasan 
tentang ukuran. 

2) Serunai dalam bahasa Mekyu sdentik dengan srune ini. A Sal kata tersebut 
adalah bahasa Persia. Lubangnya yang betbentuk lonceng disebut krongsong. 
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Berkaul dengan musik 

Suatu bentuk pernyataan kaul yang lazim, karena adanya penyakit 
atau untuk menghadapi suatu kejadian penting dalam keluarga, adalah 
sebagai berUcut: yang membuat kaul berjanji bahwa selekas mungkin 
setelah si sakit sembuh, atau ke mg in an lain dikabulkan, atau momen 
penting tiba (khinatan, dan sebagainya), ia akan memcnuhi kaulnya 
di makanr Teungku N.) Tanpa penjelasan lebih ianjut, ia diartikan bahwa 
orang yang membuat kaul akan membawa ke makam terrnaksud sajian 
berupa nasi kurdng, bunga, dan kain putih untuk menghias batu nisan. 
Nasi tersebut dimaksud untuk parasit yang hampir selalu menyanibangi 
makam; kalau diinginkan melangsungkan kenduri khusus di situ, diperlu- 
kan perlengkapan tersendiri, Punga yang masih segar ditempatkan dt 
makam, dan para pengunjung akan membawa pulang bunga yang sudah 
layu di situ "’untuk mendapat berkah’\ Kain putih yang masih baru, 
dililitkan ke batu nisan dan cabikan kain putih sisa kaui sebelumnya, 
dlikatkan ke pergelangan tangan untuk dijadikan jimat pembawa ke^ 
beruntungan. Kemutfian pengunjung akan membasuh kepala yang ber- 
kaul dengan air yang diperoleh dari tempat suci itu. 

Orkes gendang 

Orang yang mampu dapat melengkapi kaul tersebut dengan "ngon 
geundrang ,,f ; artinya rombongan yang menuju makam didahuiui tiga 
atau empat pemusik, yakni satu pemam srune, dua penabuh geundrang 
dan kadang'kadang satu pemain geundrang ana’ Rakyat setempal memang 
memilikt konsepsi Islam yang khas, yakni menghormaii tokoh-tokoh suci 
dengan pertunjukan musik, waJaupun hal itu sebenarnya dilarang keras 
oleh hukum agama. 

Orkes geundrang juga digunakan dalam arakarakan alangan, di mana 
bunyi orkes geundrang tersebut berebut pengaruh dengan sulehg serta 
keiengkaparmya sehingga udara hingar-bingar dengan suara yang tidak 
serasL Di saniping itu. orkes geundrang dipakai pula dalani piasan, dan 
pesta keluarga; dalam pesta keluarga, ia biasanya merupakan bagian dari 
pemenuban kauk 

Orkes Hareubab 

Ada satu orkes khas Aceh yang terdiri dari alat-alai musik berikur 
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I Sebuah hareubab, 1 ) yakni semacam biola. Papan getamya terbuat 
dan potion nangka yang dilapis jaringan selaput perut kerbau. Senar- 
nya sutra pulin dan tali gesek terbuat dari akar hawa pohon sriphje 
yang dire n tang dengan pegangan rotan. Senamya dijaga terpisah 
dengan a] at pisab dari timah yang din am aka n cap^ng, dire n tang 
dari alat pegangan rotan yang disebut guda* Ketegangan senar diatur 
dengan gaseng. 

2. Dua atau lebih geudumba’ 2 ), yakni gendang podL Tubuh gen dang 
dari sepotong pohon nangka yang ditebuk, Bentuknya nyaris bulat 
panjang tetapi mula-mula agak mengecil ke arah bawah untuk melebar 
lagi di bagian kaki. Bagian kaki menyerupat piramida segi delapan 
yang bagian atasnya terpotong, atau iimas terpotong, Seluruhnya 
ada sekitar 27 cm tingginya: selaput gendang dari kulit kambing, 
dengan diameter kira-kira 13 cm, dan diikatkan ke tubuh gendang 
dengan pelingkar rotan, Lingkar rotan tersebut ditarik dengan baji 
kayu. Orkies ini berfungsi untuk mengiringi pembacaan pantun Aceh. 

Meunari dan pembacaan pan tun. 

Pertunjukan ini sangat populer di Pidie, Seorang wanita menyanyi 
sambil menari. Tetapi tarinya lebih banyak menggunakan gerakan tubuh 
bagian atas daripada gerakan kaki. Tari-tarian Lni dalam bahasa Aceh di- 
sebut meutari atau yang lebih lazim lagi meunnri, yang mirip dengan 
kata Melayu menari. Di samping penyanyi ada seorang badut yang meng- 
hibur pe nonton dengan mimik atau gerak yang lucu maupun ucapan- 
ucapan yang bermakna ganda. Para pemusik tidak membatasi diri ber- 
main musik saja, tetapi juga Lkul nyanyi bersama dan kadang-kadang 


1) DaJain bahasa Melayu disebut rehab, bentuknya menyerupai gitar dan banyak 
digunakan pad a mayo rig. 

2) Alat ini rnendapal Hainan y a dari kemiripannya (menu rut imajinari orang Aceh) 
dengan gumba 1 alau getungan ramhut orang Aceh pedalanian. Bentuk gumba 1 
tercermin dalam bagian yang inengecil antara badan dan kaki gendang. 
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bahkan menggantikan si penyanyi, 1 ) 

Di sekitar ibukota pertunjukan ini hanya dikenal melalui kelonipok 
pemain yang sekali-kali berkeiiling. la juga dikenal di bagian daerah lain- 
nya 5 khususnya daerah pantar XXV Mukim, tetapi dengan sedikit per- 
bedaan: tern pat penyanyi wanita diganttkan seorang anak laki-laki yang 
mengenakan pakaian wanita. 

Ketika saya tinggal di Aceh kebetuian ada rombongan musik serupa 
ini yang datang ke ibukota dari XXV Miikim. Dalam gambar yang di- 
sertakan di sini nampak penampilan orkes dengan seorang anak lakidaki 
dalam sikap menari. Dari mulut para pemusik yang suka mengisap mad at, 
saya mencatat sejumlah besar pantun yang ada dalam perbendaharaan 
mereka. Mereka ini tidak begitu memperhatikan kualitas suara adfee’ 
mereka bila di banding dengan pern binaan sadatL Saya menyaksikan 
pertunjukan satu malam suntuk dan menemukan bahwa si anak laki- 
laki terutama bertugas tnenari. Sampai tahap tertentu ia memang ikut 
bernyanyi bersama, tetapi pembacaan pada pokoknya diiakukan oleh 
keempat pemusik, khususnya pemain bioja yang bertindak sebagai pe* 
mimpin orkes, Agaknya demikianlah keadaan yang bia&a, dan kadang* 
kadang mereka tidak memakai si anak sama sekali sehingga hilanglah 
satu "sasaian kecaman besar 11 . 

Pembacaan pantun merupakan dialog antara saudara tua dengan 
seorang adik; saudara tua mewakiii laki-laki pecinta, dan si adik sebagai 
kekasih pujaan. 


1) Dalam tahun 1892 di Pidie ada seorang wanita yang mendapat nama tenar 
sebagai penyanyi, khususnya berkat keaMannya berimprovisasi dalam pem- 
bacaan pantun yang secaia teraelubung mem perk a tak an rahasia pribadi para 
hulubalang, Suaminya Pang Pari bermain sebagai badutnya, Kabamya pasang- 
an tersebut pernah menyelenggarakan pertunjukan yang sukses di "Istana*’ 
Keumala. 

Pertunjukan yang diuraikan di sini berpadanan dengan mayong di kalangan 
masyarakat Melayu. Orkes mayong terdiri daii dua gendang tabuh yang di- 
tabu h dengan tangan, dua gong, satu scmnai, alat restman batang logam, dan 
satu rebab. Aktrisnya disebut putri, dan badut, yang memakai topeng merah 
bcrhidung panjang yang scram, dinamakan peran. Juga ada aktor yang digeiari 
pa’yong, Pemain wanita memakai kuku buatan yang panjang terbikin dari 
perak, dan soring member! variari bagi pertunjukannya dengan gerak akrobatik, 
misaJnya melengkungkan tubuh ke belakang untuk mem ungut uang logam dari 
tanah dengan bibirnya! 
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Dalam banyak pan tun tidak jelas apakah obyeknya laki-laki atau 
perempuan, dendang hatinya halal atau haram; ekspresi yang diguna- 
kan bersifat metaporis atau uimim, sehingga yang mendengarnya dapat 
inenafsirkan menurut kehendaknya. Tetapi kadang-kadang bahasa yang 
digunakan adalah khas rayuan tak bermalu, seperti yang terdapat dalam 
contoh berikut ini di mana aduen, abang atau dalem ditandai dengan 
inisial D, dan adbe dengan A. Setelah D melakukan serangan gencar 
dengan rayuan gombal, berganti A menangkis jawab karena takut ketahu- 
an, sang ’’saudara tua” mengatakan: 

D. Wahai luan, yang memotong pandan! Tiga malam panuan harus 
digelar barn bisa dianyam menjadi tikar. /Kalau adinda sudi mem- 
berikan apa yang kupinta, akan kucari jalan merahasiakannya, agar 
adinda bolehlah datangpadaku esok lusa. 

A. Pergilah ke gunung, potongkan pohon rangginoe dan bawa pulang 
sepotong untuk dijadikan poros roda besar. /KaJau engkau, wahai 
kakanda, dapat berjalan di bawah tanah, akan kusembunytkan engkau 
dari suamiku dan kuserahkan diriku padamu. 

D. Pohon ricinus pat ah di atas, mat a jerat dibuat sampai ujung pohon 
suganda. /Aku tak bisa datang ke rumah adinda; suamimu galak 
seperti macan E)aya. 

A. Wahai tuan, yang memotong pohon dareh; hamparkan batangnya 
di jalan raya. /Usah takut suamiku yang pencemburu, biar kuredam 
moncongnya dengan lumpang batu. 

D, Wahai tuan, panjatlah pohon randu, tapi awas durinya yang me- 
ngancammu* /Kalau orang bertanya esok, katakan kucing bermain 
lumpang batu, yang kebetulan menimpa suamimu. 

A. Perahu besar berlayar dari Asahan, penuh muatan mangga dan durian. 
/Kalau tak bisa dengan perahu, kirimlah dengan sampan; kalau cinta 
kita tak bisa berpadu, setidaknya kirimlah kabar ten tang dirimu. 


Tetapi di antara pan tun-pan tun terse but memang ada juga variasi 
tema dnta abadi yang bisa digunakan seorang pecinta yang tulus; misal- 
nya seperti yang terlihat dari ucapan adoedi bawah ini: 
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A. Burimg merpati hinggap di bubungan atap; eiang yang lalu turun 
menyambar. /Sepanjang hayat masih dikandung badan, padamu juga 
cinta kuserahkan. 


Lagu 

Simeunari (lakHaki ataupun perempuan) atau para pemusiknya 
meniainkan rangkaian pantnn yang berkesmambungan, masing-masing 
mata rangkaian menggunakan lagu tersendiri; nama lagunya biasanya 
diambil dari satu-dua kata yang terdapat dalam pantun yang dikenal 
luas (misalnya, lagee 1 ) siwaih lad?, lagee dua lapeh), daxi kekhasan asal 
lagu (la^e jaWbe barat = irama Me lay u Pamai Barat, lajee ranca 1 = 
lagu geinbira), atau dari satu-dua kata tak bermakna yang mengawaii 
pantun (misalnya lagee tali a’U on), 

Sebagian besar, bahkan sesungguhnya semua syair dituliskan dengan 
metre sanja 1 biasa 2 ), dan dalam pembukaan dua bails syair yang memuat 
jawaban, pembukaan pertanyaan sebelumnya sering diulangi. 

Beberapa memang menyimpang dari ketentuan dan mengikuti irama 
tari tertentu; misalnya empat pasang syair pertama dari rangkaian yang 
dinyanyikan dengan lagu ta li all on, seperti diterakan di bawah ini. 

D. Tali all on, nasi ketan drbungkus daun ptsang, /Hari kiamat telah 
tiba; dari mana gerangan para wanita akan mendapat pantua lagi? 

A, Tali ali on, nasi ketan dibungkus daun pun tent. 2 ) /Hari kiamat 
telah fiba; dari mana gerangan para wanita akan mendapat kata-kata 
bertuah lagi? 

D Keupula, keupula keci], keupula kecil tumbuh di jalan kampung. 
/Anglo bertiup kecil, harum semerbak menyapu sduruh kampung. 

A. Keupula, keupula kecil, keupula kecil tumbuh di tepi. /Anglo ber* 
tiup kecil, harum semerbak menyapu seluruh negeri. 


1) Lagu, 

2) Daun punteut dimakan sebagai say man, dan biasanya tidak digunakan untuk 
membungkus nasi. 
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D* Ada burung, burung merpati, ia bertelur di atas padang, /Tetapi 
sayang f Telur menawan kekasih tersayang; namun burung telah 
terbang dari ujung pedang. 

A, Ada burung, burung merpati, ia bertelur di sisi panggung. /Tetapi 
sayang! Telur menawan kekasili tersayang; namun burung telah 
terbang dari ujung lembuig. 

0. Tetapi sayang, kulihat pisang yang baru saja tumbuh subur, tetapi 
pucuknya telah layu. /Tetapi sayang! Aku melihat an ting -anting; 
namun sejenak kualihkan pandang, putri yang memakainya telah 
tiada. 

A. Tetapi sayang, kulihat tumbuhan labu; kedka disirami tunasnya 
mati. /Tetapi sayang, kulihat junjunganku; kelika kuhidangkan nasi 
di depannya, aku diceraikannya ! 1 ) 

0 H Pergilah ke gunung dan tebang pohon seumanto\ biarlah pucuknya 
jatuh di seberang sungai. Tampangku jelek, bajuku apek; biarkan 
kupergi menyepi dirl_ 

A. Pergilah ke gunung dan tebang kayu pembuat panggung; bawalah 
aku memungut serpihannya, /Marilah hidup bersama, mati bersama, 
sekubur sekain kafan. 


Sejenis orkes lain, yang juga digunakan untuk mengiringi pembaeaan 

pantun dan tari-tarian, terdiri dari: 

L Biula, yaknj biola Eropa biasa. Alat musik ini sangat disenangi orang 
Aceh. Beberapa di antara pemusik, Aceh cukup mahir niemainkannya. 
Bio la juga dimainkan sendiri tan pa dukungan alat musik lain untuk 
mengiringi pembaeaan pan tun, ataupun sekedai hiburan bagi si 
pemusik sendiri ataupun dengan teman-temannya, 

2. Sejumlah (katakanlah 5 sampai 7) tambur keeil yang dinamakan 
dab, dan dilengkapi dengan lonceng: miiip dengan rapa’i atau rapana, 
tetapi lehih keic! dan terbuat dari kayu yang lebib tipis dan iebih 
bagus. 

3. Sebuah gong, yang juga digunakan di Aceh untuk tanda pengumuman 


1) Menurut pembaeaan lain bunyinya: 'ia mati tercekik 41 . 
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resnii seperti srata. 

Pantun Aceh selalu diiringi dengan musik hareubab, tetipi pan tun 
Melayu dapat juga diiringi dengan orkes biola. Biasanya pan tun Melayu 
dinyanyikan pemusiknya sementara dua orang anak menyenandungkan- 
nya sambil menunjukkan kebolehan mereka me nark 

Bila terjadi pantun Aceh dinyanyikan dengan iringan orkes bioia, 
penarinya biasanya juga adalah penyanyinya; paling tidak h ia akan ber- 
nyanyi beigantian dengan pemusiknya. 



5 . Prosesi dan Pesta Rukyat 


Kita telah berkali-kali menyebut prosesi alangan. Prosesi ini diseleng- 
garakan da lam kaitan dengan perkawinan orang -orang berpangkat atau 
kaya raya pada acara "menyuguhkan sirih sekapur" 1 ) atau menjernput 
beras pagalJT Acara pagalo" adalah suatu adat yang dipenuhi oleh orang- 
orang terpandang beberapa hari sebeluni pernikahan; aeara ini terdiri 
dari, dengan selangit upacara, penyainpaian idang nasi kuning dengan 
keiengkapannya oleh kelompok penganten pria ke rumah mempelai 
putri; di sekeliling idang nasi kuning tersebut ditancapkan gakth-galah 
keeiJ yang ujung atasnya mencocok telur berwarna. Xadang-kadang para 
pemain sadati atau rapa'r juga diarak dengan prosesi alangan ke tempat 
tujuan mereka oleh penduduk kampung tempat sadati atau rapa'i akan 
berniain, Bahkan pernaJi terjadi, sebuaJi layang iayaiig sangat bagus pulus 
kelika mengikuti pertandingan. dan dikutip angin ke daerah lain, dibawa 
kembali — setelah pemberitahuan le bill dulu - oleh penduduk daerah 
jtu ke kampung pemiliknya dengan prosesi a Jangan. 

Musik 

Bampir sennia iakidaki penduduk kampung yang turut serta dalam 
prosesi berkumpul dengan mengenakan pakaian mereka yang terbaik 
atau kadang-kadang seragam tertentm misalnya jaket me rah yang panjang 
sampat ke bawah limit. Orkes geundrang dan srune lengkap dengan suleng 
serta al at -a I at keiengkapannya menambali hiruk-pikuk sorakan (sura’) 
orang banyak yang tiada putumya. Tetapi kekliasan yang menyebabkan 
prosesi itu disebut alangan adalah bahwa semua anak lakidakj ikut me- 
lompatdompat dengan memegang tebu yang masih lengkap dengan daun- 
nya (teuObe'neu' on}; pan j i alamiah ini disebut alangan. 

Banyak peserta prosesi yang membawa bendera keeil warna-warni. 

Bila prosesi alangan akan diJangsungkan. selalu disarnpaikan pemberi- 
tahuan iebih dulu ke kampung tujuan. Penduduk laki-laki kampung 
tujuan berkewajiban menyelenggarakan arak-arakan untuk menyarrtbut 
(ampetieng) para tamu. Begin* akan be r tern u, kedua barisan berhenti 
saling berhadapan pada jarak tertentu, Kadang-kadang ada jagoan tampil 
dari kedua belah pihak, lalu membuat pertarungan semu menggunakan 


1) Ranub dong yang nienyertai tanda kong naril; 



sikin atau kelewang. 

Jeunadah 

Kita telah melihal bahwa sebuah benda berbentuk perahu atau rtitmah 
kecil sering digunakan untuk menambah liarkat pemberian yang dibawa 
dalam proses! (lihat JiJid l). Benda tersebut dinamakan jeunadah. 

Sebelum menyelenggarakan proses! alangan, penduduk kanipung 
tersebut hams mcminta ijin lebih dulu kepada huiubalang; hal meminta 
ijin berlaku bagi umumnya acara-acara keramaian* termasuk piasan 

Piasan 1 ) (Uhat Jilid 1) mcrupakan pesta sekuler, dalam sernua seginya. 
Permainan sadatk pertunjukan rapa’j dan sejenisnya sernua dapat di^ 
masukkan dalam katagori ini, letapi nama piasan khususnya menanjol- 
kan kembang api, penerangan , dan hiruk-pikuk. 

Kembang api dan penerangan 

Kerangka kayu yang bagian atasnya dikelilingi lampion dan berputai 
seeara otomatis (tanglong meugisa), permainan kuda putar (ayon meu- 
gisa), kembang api dan mercon buatan Cina, tetapi terutama tumpukan 
kayu bakar berbentuk kerucut yang dibakar (krurcibu atau kuta bungong 
apuy) - sernua ini menambah kemeriahan pesta. 

Orang berpangkal dan kaya ray a mengadakan piasan pada pesta 
keluarga; kampung atau distrik bersatu menyelenggarakannya pada pesta 
tahunan yang akbar, atau kadang-kadang tanpa alasan tertentu maupim 
sekedar membuat pihak lain iri dan eemburu. 


I) Dari kata Mclayu "pcrhiasaiT\ tetapi digunakan dalam bahasa Aceh dengan aiti 
yang bo Hainan. 
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§ 6. Hikayat 


Meskipun kita telah membahas hikayat dalam bab tentang kesusas- 
traan, kegiataii membacakan dan menytoak hikayat tidak boleh dilewat- 
kan sebagai salah satu bentuk rekreasi mental utama bagi orang Aceh, 
khususnya karena bentuk hiburan ini mempunyai pengaruh yang baik 
dan edukatif yang tidak dimiliki hiburan lainnya. 

Kaya-miskin, tua-muda, lakhperempuan, semua gandrung hikayat, 
kecuali segelintir orang yang b^rpura-pura suci dan mermndang kesenang- 
an ini terlalu bersifat duniawi atau isinya terlalu sedikit menggunakan 
Islam. 

Wanita dan sastra 

Setelah kita mengemukakan penjelasan mengenai posisi wanita dalain 
masyarakal Aceh (jiiid 1), agaknya bu karri ah suatu hal yang mengejutkan 
bahwa wanita lebih unggul daripada pria dalam hal kecintaan maupun 
pengetahuan tentang sastra daerah mereka, Mereka sering mampu me- 
narik perhatian lamu mereka, terutama yang wanita tetapi kadang-kadang 
juga yang pria, dengan pembacaan hikayat, dan semua suds mengorban- 
kan sebagian dari Lstirahat mereka pada tnalam hari untuk menikmali 
hiburan itu. 
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Syair-syaii Sadati 
Nasib dan Kisah 


Salam honnat dan Kelompok A, 

Salam aloykom he teungku bandurn — Ion mubri saleuem ngon 
teungku dumna. 

Ldn mubri ranub, hana byngkoih — gampong Ion jeu oh keunoe 
Ion teuka. 

Loh mubri ranub, hana bat? — ban IT *lon woe if, malam ka jula* 
Geunantoe ranub, pocut meutuah — jaroe dua biah ateueh jeumala, 
Jaroe Ion sipioh di ateueh u3ee P — meu*ah Ion lakee ba’ teungku dumna 
Jaroe sipioh Ion beu'ot limong — geunantoe bungong ateueh kupala. 
Kisah penutup nasib , Meuseugit raya saboh palawan — neutapa sinan 
am at peukasa, 

Neutapa jameun masa jeuet nanggroe - nyoe, e adoe, bare ban nyata* 
Jameun ddee teungeut sab^— v oh prang kaphe baro ban jaga. 

Nama palawan be* tieusudi — Nari Tareugi nyang geuhoy nama~ 
Mata puteli ban aneif *bayam — mata itam ban bijeh saga 
Neumat ba’tangan beusoe peue^ sagbe — barangri nanggroe han soe 
theun sangga. ^ ^ 

Pat nyang geudong jeuet ngon la ot — jibeudoih ribot ujeuen keunong 


Meujan jisurot, meujan jitamong — ba’tattfec ganong Meuseugit raya. 
Lam Kruehg Daroy na sane apuy - han jeuet meurambuy ureuchg 
binasa, 

Lam raja umong na sane Ce ’bre - baranggasoe tare’ gadoh bicara. 


Sambutan halasan Keloinpok B 

Aloy^Sm salam, he teungku ampon - jaroe Ion seu*on ateueh jeumala 
Ea ’do salam bisunaton liman ata — ala kuJj min moseulimin hhy- 
sunata ^ 

Lon mubri saieuem tanda horeumat — jaroe loh mu mat carat meulia. 
Suro"U lliee langkah meureundahkan diri — sinankeu meuri nyang bi- 
ja’sana^ % 

Diloh, teungku, amanat guree, saleuem Ion dilee, dudoe Ion sapa. 
Oh Iheueh saleuem Ion mu mat jaroe ^ teuma dudoe deung^n ranub- 

nya. 
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Kisah penutup Nasib). Na taieungo ayuhe sabat - Raja Beureuhat 
Ion kheun nama* 

Nyoekeu sa’ti Raja^ £ureuhat - $a 7 ti ray a that ateueh rueng cfonya, 
Meugra’gaki, meuhaya ngon nanggroe - geubeu*uet jaroe* meugeum- 
pa donya, % _ 

DilaTSt kapay, didarat kandran - nyoe sa’tian baro Ion mu la, 

Gampong Jawa reudo ’raya that — ujeuen ngon kilat, glanteue teuka. 
Abeh putoSa ba’u mekhan - ingat, e rakan nyang (Tong dilua. 

Teutapi bacut Ion peifingat — meung hana dapat, get tasaba. 

Adat na, teungku nyang lawan kamoe — ba’malani nyoe peu sabe tan- 
tra. ^ — _ s 

Meuhan e ’sabe tantra angkatan — han Ion mubisan uion ngon gata, 
Cuba tanyong, keubit jilawan — kuta beusimban, alat beusasa, 

Kuta ba’kong, beude ba* kukoh — nyoe boh beurutoih ba 1 Tuan 
Beusa ! 




jimeulumpbe 


Nasib dari kelompok A, Na sidroe ureueng ji eh uroe 
jimeudina. 

J — * t } X v ** 

Jitron uyub jija ba mon - oh jikalon hana tima, 
jibeudoih ninan u meuseugil — pakri jiniet ba’Jieo’ lima? 

Padum carat, teungku, tamanoe — lam geupet nyoe dumpeue ie na. 
Geupet be’beukah, geutang l?e ’teuhah - toh carat sah, teungku tama- 

noe.? 


Nasib dari kelompok B in ca Allah saleuem Ion seu’ot - ban nyang pa- 
tot, teungku meuhaba. 

Be^neutanyong masa alah - han jeuet Ion peugah, malem Ion hana, 
Padum carat, teungku, teumanyong — peugah beukeunong, teungku 
le' gata. 

Meuhana carat deungon meuceurot — han base buet nyang tanyong 

gata. 

Meung na carat deungon meuceurot — cit hase buet nyang tanyong 
gata. . 

Nairn di Lamyong, pikali Lam puco - la’en han to, keunoe juga! 
Mante’Lam paya, usoy Krueng kale — hanpeue pike* nyang tanyong 
gata. t 

Di gliT sala, dipasi aron - reuySue jitron, jigulong anoe. 

Taco'breuch meudagang ba’lon — mangat Ion puphon meung sibanja. 
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Di Kureng kale" maiem pi le — Teungku Meuse nyang tang Jong donya. 
Hantom geuprang gob ngon masa’alah - ujob seumeu ’ah teukabo 
ria. 

_ ^ • ■ 

Ujob seumeu ’ah, ria teukabo — sinan nyang le ureueng binasa, 

Ureueng meuglih hantom kanjay — ureueng teewakay hantom binasa. 

Digob pi le masa’alah - hana geupeugah meuse digata. 

Meung na blanja, po, sigupang — tameunggala blang bansagay donya. 

Digob pi le geutroh intan — hana meusem (=meu$en atau meuse) 

ban lagee digata. 

Syair oleh SADATI dan DALEM nya. 
daJam Rateb Dong. 

Pengantar oteh Sadati A- ^ f 

Polem neubri rueueng sadati tamong — Ion ja’ jo bungong po sadatia. 
Bungong situngkoy jeumpa lhee taloe — bungong Ion ja bloc Geutapang 
dua. 

U tunong peukan, u baroh Jeumpet - bungong Ion peu ’et po sadatia. 
Bunoi meuriti, pasi meureuntang — gunong nyang manyang kubu 
\elia, 

Keureutam bacut, daweuet pi ajang — nanggroe teungoh prang, ale 
Ion gaga. 

Lunjutan oleh Sadati. . £oi Sinibong Pante^ Peulari - Meu reundam diwi 
sinan gamptwig ma, 

Bukon syangsinya lam geundrang - aneu mate nang, geureuda seuba. 
Teungku Maiem e ’dalam meutigoe - neuja’cVputroe di bueng para. 
Polem, nyoe na saboh dalam naliu ulon beuel - di Keulibeenetvet 
ba’ Teungku Muda. 

Phon-phon Ion beuet ba’ kitab sarah teuseureh - peuet bladi balon 
co punca. 

Peue bu lame lam pie mali — peugah. sadati keulon beusigra. 


KISAH : 

D (Dalem). Katem ade’ cut kaja'hareukat - ba’saboh teumpat kaja’ 
seedaga? 

S (sudati). Toh stri Iho 1 raja nyang ade - kuala siri nyang ranie banda 
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D. Wahe ade cut, he puteh intan — nanggroe Kluang nyang rame 
banda, _ x ^ 

S. Dibit han ion ja’u nanggroe Kluang — nahuda Nya'Agam hana le 

raja. 

D. Raja hana le beTtagundah — Raja Udah beunaday ka na. 

S. Keupeue jeuet na Raja Udah — meuhana rarnaih deungon gata. 
D, Adat han sinan ku’euntat ba’jeu'oh - u Gle Putodi kaja’seumuga, 
S. Dilon han Ion ja T u Gle Putoih — Aceh mumusoh deurgon Daya, 
D, Adat han sinan , ayuhe adoe — keunoe Lam beuso& ba’Keujruen 
Kuala. ^ 

S. Dilon han Ion ja’nanggroe Lam beusoe - gadoh nanggroe ngun 
Kuala Unga. ^ 

D. Be kagundah keunanggroe gadoh — gata Ion boh keupanglima. 
S. Pakri neuboh Ion panglima prang — badan ion seudang goh lom ra- 

ya. 

D. Patkeu kubri gata iameucang - boh ate bintang, pumeuen mata. 
S. Meu han tabri, lent, ba’lon meucang — beuhareuem badan han Ion 
panglima. ^ 

D, Adat han sinan adoe sadat i — ba'Kuta Cutli taja s panglima. 

5. Dilon han Ion due ’ba’Kuta Cutli — toe ngon pasi dimieng Kuala. 
D. Adat han sinan, adoe boh ate - " - u Bab ah awe kuja’ jo’ gata. 

S. Dilon han Ion due "di Babah awe" — Ion takt?t mate^ han sueja’kira. 
D. Adat han sinan , adoe meutuah - RAnto dua blaih kuja’jo gata. 
S, Dilon han Ion ja,* dalem, Ranto dua blaih - tacuba peugah, peue" 
na bicara. 

D. Nyang jeuet meunan, adoe meutah — keudeh kukeubah ba'Raja 
Muda. 

S. Raja Muda ban jeuet nguy le - kageupajoh gaji ba* Tuan Beusa. 
D. Pat bu kathee, adoe, meutuah — tacuba peugah jinoe le* gata. 
^ S. Cit ka Ion thee, dalem teungku droe - dilon ban woe, taniet 
baroysa. v v ^ 

D. Adat na kaja\ adoe, Ranto blah barat — padum boh teumpat hu- 
kom Blanda? v ^ 

S. Phon ni Padang tanggpe u Singke^— bandum wase keu raja Blanda. 
D, Adat na kaja\ he ade badan, Lho tapahuan, sinan soe raja? 

S. Raja disinan ureueng ese ulam - teutapi alam ba’^ Beulanda. 

D. Adat na kaja\ adoesadati, iam Laboh aji, sinan soe raja? 

S. Uleebalang disinan ureueng binoe — bandum geatanyoe" cit geu- 
seureuta. 
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D. Adat na kaja\ adoe teungku — nanggroe liatu na kabungka? 

S. Beungoh-beungoh, dalem, Kuala Batu - oh wate bu to Lama muda. 
D. Wahe adoe cut, gata.ka salaii — u Seulawaih kuja* boili gata. 

5. Kaneuboih-boih, neupike dilee - masa neulakee ba*seedara. 

D. Masa kulakee ku aga’ men samp/ — he adoe boh ate^ jeuet keuse- 
*edara. 

6. Patkeu meusaket, meung kah sadati - meung gleueng ba’gaki 
meuranggapat (=baranggapat) pi na. 

D. Peue meusaket, meung kali sadati - nyang hana get geubri, pakon 
guna? ^ N 

S, Adat neuDoih-boih keudeh u gle - bale ba’mate, na rimuen^seuba. 
D. Kuja*boih gata, adoe, ba’jeu’oh nanggroe - be toTcawoe singoh dan 
lusa, f 

S. Adat ka neuboih-boih dalem, nen *eu ba’deuih — be le weueh— 
weueh singoh dan lusa, > v 

D. Ka deuih ku’eu^ masa dinanggroe - be to le kawoe singoh dan iusa, 
S. Niba’nyang taboih, bale tapubloe- manga t tapuwoe tatung hareu- 

gEl v v 

D. Hana kujinoh ja’mita susah — rugoe ngon payah seb bube nyang ka. 

S. Alah^ Alah, hay dalem payong ! — nyoe jaroe Lon ateueh jeumala. 
D. Kudong ba’tuah, adoe, di ateueh untong— kucuba jamprong me- 
ung sab oh baya. 

S. Adat na tuah, dalem cit jeuet keugah - adat han tuah* seb bube 
nyang ka. ^ ^ ^ 

D. Meung e meutuah kah, hay panyot tangiong — kaja’ ngon payong 
kawoe ngon guda, v ^ v v 

S. Meung tuah gata, tuah ngon kamoe — oh neuwoe ninoe, neupeul- 
heueh nada. . t 

D. Meung e seulamat, adoe, ba'alon nyoe - kupumanoe ngon minyeu 

at a, 

_ X 4 * * 

S. Tujoh boh baya, dalem, nyang ka seulamat — malam nyoe meuhat 
baya nyang/aya. 

D. La Sn para*niba\lilee P — la en lagee niba ? nyang ka. 

S, Ka^oy Ion bungong, dalem, tujoh keulusong — ba' Teungku Anjong 
u gam pong Jawa. 

D. Ba malam nyoe saleh jeuet gadoh — soe saleh kuboh keupanglima. 
S. Dalem neuboh Ion keupanglima prang - ta*eu kuguncang meuhaya’ 
donya. 
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D. Kutakot, adoe, hana ban kakheun, kutakiot kaplueng keudeh u 
lua, ^ ^ v 

S. Pan tang dalem, balon plueng-plueng — aneu’tunong krueng guna 
biasa, x — 

D* Pakon, adoe, ria teukabo — kutakot tala, taro ie mata, 

S. Han peue seurapah, dalem, ngon teukabo — ta^u Ion hambo, Ion 
gandawatra, 

D. Dilcee, adoe^ meung kupeu^mgat — saket mangat droekeu rasa, 
S. Dalem, neudong dilikot kamoe - neuleueng ngon jaroe, neulakee - 


du^L 


D, Tujoh boh nanggroe, adoe* cit kakukarang - kuja’ meudagang Iliee 


.» > ** 


seun puasa. 

S. Cit ka Ion thee dalem teungku droe — jeueb-jeueb nanggroe cit 
geuja’mita. ^ 

D, Peue bu hajjit, ayuhe adoe — peungah ba’kamoe, hajat digata. 
5, Hajat dilon, ion keunieung muprang — ba’geudubang Ion panglima. 
D, Pakri, adoe, takeumeung muprang - ka^eu cut abang kureueng 

blan i a ' , x 

S, Blanja kureueng, dalem, be’neugundah — neuja’tueng upah ba Ra- 
ja Ona. 

D. Sabat dilon raja kaphe — nyang tuang beude, Raja Cina, v 

S* Ritkeu, dal^m* akay kureueng — meung*oh Lamweueng hantom 
tabungka, 

D, Digle Lamweueng pnca, * Seuiawaih — di Lam panaih lila meu- 
geunta, 

\ « V % 

S. Adat na taja\ nanggroe Aceh - peue nyang leubeh angkatan 

ra i a? .. * * - * 

D, Angkatan Raja hanpeue peugah le - neu ato beude ban siseun 
lingka. ^ ^ _ 

S. Meuseugit raya han ie bit -bit — oh to Habib baro geu puga* 

D, Ban gata kheun, ade, ’ sabet nyo meunan — puca 7 Gunongan pa- 

kii ban mpa? ^ 

S. Puca’ Gunongan bukon indah that — Raja brangkat tUateueh guda. 
D, Nanggroe Aceh adoe* lagoe silapeh - jinoeja’udeh, adoe^ tabungka, 
S, Ho bu taja, ’dalem teungku droe - taba ngon adoe" cutlem panglima 
D. Be*tadong le^ adoe, dinanggroe Aceh — ba’ TeungJtU Pakeh keu- 
deh tabungka, 

S. Dilon han Ion ja\ dalem, ba Teungku Pakeh -rab ngon Aceh, 
reujang Ion gisa. 
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D. Adat, han sinan, boh pade ceudieng ! - Kuala Gigiehg Ion ja $ 
entat gata, 

S. Dilon han Ion due, dalem, Kuala Gigieng — mate, han see ngjeng 

seedara hana. * 

^ ^ ** M tt „ « r 

D + Wahe adoe cut, beTe peue katupeue — Kuala le leubeue ku eun* 
tat gata, 

S, Dilon han Ion due Kuala fe leubeue — ie krueng tabeue le that 
buya. 

D, Adat han sinan, hay adoe payong — keudeh nanggroe Eunjong 
ba’La’ seumana. 

S. Dilon ban Ion due, dalem, sideh nanggroe Eunjong — gampongpU“ 
song, le ba*bangka, 

D, Adat han sinan. he adoe teungku - nanggroe Meureudu kuja’ 
euntat gata. 

S, DUon han Ion due, dalem, nanggroe Meureudu — nanggroe pi kam, 
prang pi raya. 

D, Wahe adoe cut adoe meutuah - gala Ion keubah u Samalanga, 

S. Samalanga hana meukri if — Keuchi* Ali geulet lam rimba. 

D, Wahe adoe cut, adat han sin an — nanggroe Peusangan, Glum pang 
dua. / 

S, Nanggroe Peusangan hana meukri le — Teuku Ben ka mate, beu- 
naday hana. 

D. Adat han sinan, adoe sadati — keudeh Samoti kuja’ euntat gata, 

S. Hon han Ion due,' dalem, Samot - raja han meukri Keujruen 
Kuala. . 

* 

D. Adat han sinan, adoe meutuah — u Awe geutah kuja n euntat 

8 ata - - ^ _ 

S, Dilon han Ion due, dalem, u Awe geutah — ion takot geuteugah 
le Teungku Cut Muda. 

D. Adat han sinan, adoe sadati — keunoe ta ill Meuna sah dua. 

S. Dilon* dalem, hana sat lua'ruh - Teungku Ceh Deuruih cit urea* 
"eng muda, 

D. Ad3t han sinan, hay adVe teungku - u Pante* Paku ku euntat gata. 

S. Dilon han Ion ja*u Pante Paku — han e Ion paku tapeh peunuta. 

D. Wahe* adoejrut, jinoe kume — u Uib Seumawe, Sawang keupula. 

S. Dilon han Ion due di Lho Seumawe — Ion takot geume ie Teung* 
ku Mahraja; 

D. Adat han sinan, adoe meutuah - nanggroe Paidah ion ja’euntat 


S, Dilon han Ion due/ dalem nanggroe Paidah — Ion meuja 1 ba* leu* 
paih s jinaoe Ion bungka. ^ v ^ 

D. Adat han sin an, adoe boh ate — ken deh u Jambu aye kameuse- 
uninya. ^ ^ 

S< Dilon han Ion dong di Jambu aye - lop takot mate, teuka ie raya. 
D. Adat han sinan, adoe sadati — keudeh u Idi, banda nyang raya, 
S. Dilon han Ion due, dalem, nanggroe Idi — raja han meukri Teuku 
Nya Paya. w v s v „ 

D. Adat han sinan, he adoe teungku droe — u PuLo Samoe kupeu- 
due gata, 

S. Pulo Sampoe han jeuet tadue le - kajitueng le kaphe Raja Blanda, 
D, Adat han sinan adoe meutuah — kacuba peugah ho nabsu gata, 
S. Nabsu dilon, dalem, u Pulo Pinang - u rumoh panyang Ion pupueh 

hawa. t . 

% f N ■* v — 

D. Be 5 kaja, adoe, u Pulo Pinang — di rumoh panyang le that blanja. 
S. Blanja le be neugundah - bale Ion tueng upah ba’plara guda. 

D. Meung nyo, adoe, katueng upah - hana get gah abang g^ta. 

S. Ba* that ji le, dalem teungku droe — meung mube dinanggroe, 
meuranggapat pi sa.^ N 

D. Na neuleungo, hay teungku ampon — nyoe sinya’lon kuat meuda* 
wa + ^ _ 

5, Na neuleungo, e teungku ampon — geukheun keuloh kuat menda* 
wa. v x 

' mm ' *• % 

D. Han tom sinya’ Ion jibantah^guree — jeuet keu dujee apuy noraka. 
S. Be'Alah bri Ion bantah guree — cit ka Ion thee dalam noraka. 
D. Lon kheun meunoe, jipeugah meudeh — jeuet that kaboh tambeh, 
kapeuna da’wa. 

S. Hana patot, dalem teungku droe — cit ka ragoe droe meuse leue 
bangguna* 

D, Lon eh sikeujab, nyoe na peue Ion iumpoe — liana Ion tupeue 
hareutoe ma'na. 

S, Peue neulumpoe, dalem teungku droe ? — peugah ba’adoe na Ion 
boh nia’na. 

D. Kulumpoe, adoe, kuja’u aji — kuja meucuci nanggroe meulia. 
S. Meung nyo, teungku, neuja’ u aji - neuba sadati na ampon deesa. 
D, Be’kaja* than nyoe, boh ate can den — areuta dalem hana sapeue 
na. N ^ 

S. Umong ngon lampoih, dalem, neupubloe - blanja adoe jikeume- 
ungbungka. 
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v - — to > „ — % ~ + 

D, Umong ngon lam po ill ban kujeuet publoe — kutakot geusagoe le 
peutua. 

S. Neucom ba’teu’ot, $eumbah ba’gaki — asay ba’geubri areuta ba T 

gata. 

D. Wahe adoe cut , adoe meutuah — ku paban bah, ka to 1 masa, 

S. Alah, Alah ! dalem meutuah — tampo* kupiah neuja* peugala, 
^ I), Han kujeuet peugala tampo’ kupiah — peukayan dikah, nyampang 

gob maba, ^ > 

S, Adat ban seb nyan dalem teungku droe - sawe ba’ jaroe neuja 
peugala. 

D, Pakri kayue peugaia sawe’ ba’ jaroe — re'ba* ureueng nanggroe, 
malee that mata. 

S, Adat ban sef> nyan, dalem sadati — gleueng ba* gaki neuja' peugala. 
D, Pakri kayue peugala gleueng ba’gaki - hana get ri ba ’ureueng do- 

nya. 

S, Teungku pi neuja\ dtlon pi Ion ja’ — gala-gala’ Ion bungka-bungka, 
D. Nyoe leu peue atra bunoe kalakee — kaba sajan kee dilikot gata, 
S. Bale” be’ taja’, dalem teungku droe — cit reujang Ion woe Ion saweue 
gata. s % 

D. Sin kapay adoe, ka’e? — peugah, e ade,’ jinoe le gata. 

S. Lon e /dalem, b a ’kapay Banan — ngon kapay nyan dil on Ion bungka 
D. Be’kaja, adoe, ngon kapay Banan - meugah kapay nyan le that 
siwa. s 

S. Beulanja le be* neugundah — Ion tueng upaii ba* nahuda. 

D. Meung nyo adoe, katuehg upah — hana get gah.abang bata, 

S. Ba* that ji le, dalem meutuah — asay baleupaih tanoh meulia. 
D. Pajan, adoe, jinoe kaV — peugah hay ade , jinoe tabungka. 

S. Seupot Aieuhat, beungoh Seunanyan — ba’beungoh nyan jadeh 
Ion bungka, 

D, Adat ka kaja’, adoe teungku droe' — tabakeu kamoe sajan gata. 
S. Bale be 1 neuja\ e teungku ampon — amu sit ho n teuma I5n gisa, 

■■ ^ ^ \ it 

D. Han jeuet mu me u nan, adoe teungku droe — mipreh kamoe dtmi- 
"eng kuala. 

° y ^ ^ fc * pp. ^ * ** 

S. Bale be’tapreh, dalem teungku droe — cit reujang Ion woe Ion sa- 
weue gala, 

^ D, Meung nyo meunan, adoe meutuah ban Ion theun langkah, ja’ 
leh tabungka. ^ 

S, Neukhcun salcuem Ion kcudeh ba’ ayah — sinya’ka leupaih, jadeh 
jibungka. 
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D* Meuhana alarnat, nya' , bungong jaroe peue Ion puwoe Ion jo 
keimta. ^ ^ ^ ^ v ^ 

S, Wahe dalem cut, dalem teungku droe - neuleuengkeu jaroe, neu- 
lakee dua. 

D. Siurbe peuet jeuem, simalam peuet jeuem - paleuet seulinteuehg 
Ion lakee dua. ^ v _ 

S, Adat mate Ion, daJern, di aji — neukanduri, neulakee dua^ 

D. Adat taja\ ba 1 seulamat - ba’yee peuseungab, ba 1 pawoih seuba. 
S. Alah, Alah ! dalem teungku droe - get that neuleu eng jaroe neu* 
lalceedua. ^ ^ 

D. Pat kutueng atra, adoe kayue kanduii — ka abeh Ion bri masa cut 

gata. 

Kisah oleh Dalem yang diikuti Sadati 

Nanggrbfe Fidie reumbang peuet sagVe — uteebakng peuet droe nyang 
mat neuraca. 

Siploh Mukim Bentara Keumangan - nyang mat Mukim lapan Te- 
ungku Sam a Indra. 

La’seumana aneu’ yatim - neumat Mukim dua ploli dua, 

Mukim limong lam paleuet jaroe - glanteue cot urde Teungku Ujohg 
rimba. ^ 

Saboh mukim di Teungku Pakeh — geupeudong pupaleh ba’sagoe 

kuta - . _ 

Sabah pinto bukon that cakab - nyang geudong glap peuneuget 

Cina. 

__ V ^ ^ ^ 

Mukim tujoh Aceh teuseulem - Panglima Polem nyang po areuta, 
Di Beuramoe na Pocut Siti — dibineh pasi Teungku Stah Kuala, 

le' sitite' di dalam paleuet — sob utoih jeuet manol* lam cahya. 

Nyang mee manoe, po Ion sidroe - la en han soe manbe lam cahya. 

Ya soydilah Abdokade — sigala rante beukeunong du’a 

Ba 1 sijue Dan ie\ beuhanco ban abee — beureukat guree nyang meulia. 

^ ^ V •» \ h \ y 

Ya ho alah, ya ho meeloe — hay beusoe ka keunong tawa* 

Ya Allah, prang sabilelah - ya>bantu prang sabilelah 

Ba" sibon-bon bungong ka layee - Lingka peureudee bungong ka mala, 
Hantom murib jilawan guree — pagi meuteumee dalam noraka 
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Ya soydilah, Ceh Nurodin — sigala sikin ba tumpoy mata, 

Ujong meulipat, mata meugulohg — beureukat du’a sibaluem meujra. 

Santa Beuransah meugah kaneuwoe — deungon putroe sajan neuba. 
Geupuwoe putroe di dalam a wan — meuligoe sajan jen pari ba. 

^ ^ ^ ^ *■ f 

Wahe raiite ba T reujang sijue - wahe ngeu brue ba 5 reujang, mala. 

Ba sijue ban ie sipeureuti timah beureukat la ilah ila l&ho. 


s Taloe bineh krueng nyang geukheun sa'ati — nyangkeu meur Teuku 
Ne J Meurasa. 

X ' N 

Di Pidie na Teungku Pakeh — di Aceh na Poteu Raja 

Dua ploh nani Panglinia Cut Oh — teungoh HiVe ploh Siah Ulama, 

Du a ploh dua Pan glim a Polem - keunan teusealem ba T Poteu Raja, 

Syair Rapai : ^ 

Ya ho alah, ya meeloe, ya Soydilah ya soydi Amat, 

Ya tuhanku kamoe neutiriong - ba 'ujong rincong nyang tajam 
mata, 

Ya soydilah Abdokade - nabi Kl^oyle^lam iaot raya, Neuduelam ie 
h an basalt badan — karonya tulian po ya rabarra. 

/ / V ^ 

Wahe ben si, besi belah ! - pakon dikali darohaka? 

Nyoe ku rajah ngon du a droe - ba'tumpoy beusoe, ba' tajam du a. 

^ ^ x _ f* 

Puteh-puteh b ungong kalimah — laot barolah mile tuhanku. 

Sipheuet dua ploh, isem jalalah — tuboh Ion sah mile tuhanku, 

Beudoih daboih tapeh rapa’i — kubu nabi taniet talingka. 

Beudoih daboih, ba'haleh ate^ - nyan tuhan bri ampon deesa. 


Beseum^lah Itfn puplfthi like*" - saleh hanjeuet le Ion beuet du'a. 
Ba’sima’siet hana jipike^ ba'sijahe^ pane agama. 

\ „ v 

Abu Jeuhay bukon that la'nat — lawan. Muhamad peue saleh bava. 

N Oh neulambong udalam a wan — ub?kumbang leuniah dimata. 
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\ m f f J 

Nanggroe Meuse beude meutalah — nanggroe Makah beude suasa. 
Gampong Jawa tanglohg meuriti - ba’ kubu nabi talingkadmgka. 

.. V 

Wapheuet Amdah gnnong jabay Hut — jara 1 bacut, meuhan padumna. 
Wapheuet Amdah neukeunda’ puwoe - buket jiinoe jisama-sama. 

/ ^ ^ S'* V tt > M % <i 

Wahe teungku, be neuwoe dilee - tapeunab guree, taiakee duY 
Neuleueng jaroe bandua blaih — neupatihah meubeuet ngon du’a. 


Panton diiringj oleh orkes 
Hareubab. ^ 

D* Tuan -tu an u reueng koh barom — ihee # malam dom, laya keutika. 

Meung ka jeuet tabri, jeuetkeu kusom - mangat tabri lom singoh dan kisa. 
A. E’u gle* ja’koh rangginoe — puwoe keukamoe keupha jeureukha. 
Meung ka jeuet taja\ dalern yub urat bumoe — kusom ba’ lakoe k*i- 
bri keugata. 


9 


-> 


da; 


ta. 


D, Eeukah*beukah ba puco nawaih - ureueng jiso kiaih ujong sigan- 

Han jeuet kuja dil^ee' rumoh kah — lafoekeu juah ban rimueng Day a. 
A. Tuahduan Ureueng £oh dareh — uram tapeu*eh ba’roL raya^ 

Be tagundah lakoe loh paleh - ngon batee neupeh kukheh ba muka. 
D. Tuan-tuan ta*epanjoe — ingat keuduroe meucula-cula. 

Oh geutanyong singoh uroe — batee srot keudroe baYnie meuseunda. 
A. Praho ray a bungka u Asahan — peudiehg deureuyan jampu mangby 

Adat han Iheueh jalo, tajo meusampan — jakalee ban Iheueh badan, 


ba Iheueh meuhaba. 


\ *■ ip* 4, ✓ 

A. Mirah pati jidon^ateueh due* - jikeunda* semue le stwaSh teuka, 
Meung goh lom cr*T ulee ngon takiie — kuseutet sapeue janji ngon 


gata. 




D/Tali a’li on — bu leukat dalam puco on. 

Uroe ka kiamat - ureueng blnoe pat jitueng panton, 

A^Tali a 'll eut - but leukat dalam on punteut 
Uroe ka kiamat - ureueng binoe pat jitueng seula weuet, 

D, Cut keupula cut — keupula cut timoh dijurong, 

Jipol angen bacut-bacut — meuhireuet See ban saboh gampong. 
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A Cut keupula cut — keupula cut timoh disagoe. 

Jipot angen bacut-bacut — meuhireuet beeban saboh nanggroe* 

D, Mirahpati na sab^h - ^itoh boh d^iam^naleueng 
Bukon sayang siny a geupoh — seuliseh ba ujohg peudeueng, 

A, Mirah pati na saboh — jitoli boh bailee* saxideng ^ 

Bukon sayang Sanya’, geu^oh - seuliseh ba’ujong leumbeng, 

D. Bukon sayang kukalon pisang — teungoh meudulang ka matc^ 
P uc °’ > - - _ „ .. 

Bukon sayang kukalon subang — teungoh Ion pandang. mate ureueng 
so- x v ^ + f 

A. l^ukon sayang kukalon labu - teungoh geusibu, mate pucu. , 

Bukon sayang kukalon Teuku — teungoh Ion bri bu, taleue kageujo 
(mateteusro). v , y 

IX TaVu gle ja’koh seumanto — perureubah puco biadeh alne. 

Rupa Ion pi re, peukayan ion pi bro- bale km ja 1 due teumpat nyang 
seungue' 

A, Ta v e "u gle ja" tarah papan — tame Ion sajan ja* pileh lab * 

Udeb ba* sar^ mate ba sajan — sikre kaphan saboh kreunda. 
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BAB IV 


AGAMA 


1. Pendahuluan 

Dalam pengantar jilid I telaJi dikemukakan bahwa bab terakhir ini 
akan diabdikan untuk memuat keterangan pelengkap dan ringkasan 
umum. Dalam uraian yang agak terinci tentang kehidupan politik, 
keluarga dan pribadi orang Aceh Lerdapat kesimpulan yang diterima 
secara luas bahwa masalah agama selalu muncuk Dengan demikian 
mungkin timbul anggapan bahwa Aceh dapat dipercayakan kepada pem- 
baca yang suka mengainatL Tetapi kami tidak berpendapat demikian. 

Konsepsi yang salah 

Tel ali ditegaskan berulang-ulang bahwa makna agama Islam bagi 
pemeluknya di Hindia Belanda telah dirumuskan secara keltru dalam 
sebagian besar karya yang meaibahasnya, baik secara sepmtas Irntas 
man pun yang secara serins, 

Penyebab gejaia ini tidak perlu dicari jauh-jauh. Setiap orang yang 
melakukan kontak politik ataupun sosial yang akrab dengan kelompok 
mana saja dari penduduk beragama Islam di negeri ini pasti pernah ber- 
hadapan dengan masalah agama tersebuk Karena kebanyakan pengamat 
membuka pengenalan tentang agama Islam dengan berbekal satu-doa 
karya Eropah yang populer, niereka membuai penilaian berdasarkan 
pengamatan yang sarna sekali tidak lengkap, di bawah pengaruh kesan 
dangkal dan kadang-kadang bahkan kebetulan yang mereka peroleh dalam 
iingkungan yang sangat terbatas. Tetapi niemang demikianlah penjelasan 
yang diterima masyarakat, baik di sini maupun di Eropah; pengelabuan 
mi, walau dilakukan dengan iktikad yang betul-betul tulus, segera akan 
terungkap bila orang tidak begitu buta tentang kehidupan beragama 
penduduk pribumi. 

Dalam surat-surat kabar dan majalah Hindia Belanda, tiap hari kita 
menemukan konsepsi yang salah mengenai hal ini, balikan yang me- 
nyangkut masalah -masalah yang sebetu lnya dapat dijernihkan dengan 
menanyakan kepada tetangga kita, apa lagi masalaJuna salah umum yang 
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lebth rumit. 1 ) 

Kekonyolan yang sama besar dapat ditangkap daii pembicaraan 
orang Eropah mengenai agama Islam di Indonesia; tak diragukan lagi, 
informasi yang salah ini sebagian disebabkan oleh pers, tetapi sampai 
tahap tertentu, sebaliknvalah yang terjadi, di mana si pembiearalah yang 
mempengaruhi pers, 

Ketidaktahuan orang Eropah 

Tanpa pengetahuan sepenggalpun tentang kondisi permasalahannya, 
dan tanpa repot -repot menggali kebenaran, masingmiasing dcngan sikap 
meyakinkan mengajukan jalan pemecaham Ada yang mengatakan bahwa 
setiap orang yang memakai sorban kemungkinan besar menjadi pemberon- 
tak dan pembunuh, musuh fanatik bagi orang Eropah; ada lagiyang saina 


1) llal mj secara kha* nampak dalam tulisan lepas Abu Bakr yang termual dalam 
Bataviaasch Nkwsblad pad a tengahan kedua tahun 893. Tulisan terse but adaJah 
kaiya Maun is (P.A. Da uni), se orang penuiis yang bolch dikata eukup teikenah 
Subyek mlisannya sebenarnya tidak dapat di babas tanpa mengua&ai prinsip- 
prinsip dasar agania Islam seperti yang dianut pcndtiduk pribumi Hrndia Be- 
linda. Nyatanya pengaiang membeberkan ketidaktahBannya mengenai hampir 
semua cabane subyek bahasanya* Penghu I u disebutnya hipokrit kompromistis 
yang suka mengislamkan orang Eropah, sedangkan pangulu adalah pejabat 
yang tidak bebas mengembangkan diii k arena "diplotoli! kelompok agama. 
DJJdsahkan, Abu Bakr membaea "teks dari Quran"’ luar kepala, sedangkan 
kenyataarmya hanya pelajar tingkat tinggi saja yang mampu berbual demikian; 
bahkan warga pribumi terkemuka sekalipun tidak mampu "’mengutip (luar 
kepala) dari Quran'*. Emahlah kaiau yang dimaksud Maurits adalah saiinan 
Quran yang ada di tangannya; memang ada satu edisi Quran baru yang antara 
lain mengemukakan bahwa TS orang yang mencintai salah satu istrinya lebih 
danpada yang lain, pinggulnya akan tidak sama besar pad a hari kebangkitan 
keiak'*, ‘DaJain Quran yang sebcnamya, tidak ada ayat yang berbunyi serupa 
irn dan peibedaan kasih sayang seorang suami terhadap istri-istrinya seeara 
eksplisit diakui scbagai hal yang dapal dibenarkan. Dikatakan puJa, suami 
yang scrong haius dikcnakan hukuman dera seratus kali (hukum agama Islam 
menetapkan hukuman dilempari batu atas pelanggaran ini) dan mahar kawin 
hams seratus dinar; kedua hal ini merupakan peraturan yang dibuat-buat, 
Setelah masuk Islam, Abu Bakai disebut Tuan Said, padahal gelar ini hanya 
diperuntukkan bagi keturunan Ali; pengakuan kepcmayaan disebutkan dengan 
ucap&n ai-illah allah, haji mekikukan ziurah ke makam Muhammadj dan sebagai- 
nya. Hanya pubtik yang tidak tahu permasalahannya saja yang menyebabkan 
seorang penulis ternama dapat melakukan blunder serupa itu. 
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ngototnya mengemukakan bahwa tidak ada setitik pun terdapat fanatisme 
sejati di seluruh kepulauan Nusantara, sementara ada pula yang menegas* 
kan bahwa kedua pandangan itu salah - katanya diperlukan pengalaman 
seperti yang dimilikinya dalam bergaul dengan penduduk pribumi untuk 
bisa membedakan yang benar dan yang palsu, Bukanrtya aigumentasi 
yang dikemukakan melatnkan penegasan dan conloh yang, lanpa analisa 
balk, tidak membuktikan sesuatu. 

Ajaran Islam menu rut teod dan praktek 

Untuk bisa sampai ke basis pemahaman ten tang makna agama Islam 
dalam kehidupan dan alam pikiran penduduk pribumi, pertama-tama 
perlu didalami apa sebetulnya agama Islam terse but. dan apa yang di- 
tuntutnya, dalam teori maupun praktek, dari orangorang yang menganut- 

nya. 

Tuntutan teoritis dapat dipelajari dari karya-karya bermutu tentang 
hukum Islam dan doktrinnya/) dilengkapi dengan buku^buku tokoh 
mistik. Studi atas karyadtarya tersebut akan membekali kita dengan 
pengetahuan tentang perkentbangan aliran Islam selama 13 abad terakhir 
ini, yang selalu menyatakan diri berhak mengatur dan mengendaiikan 
seluruh kehidupan orang Islam dalam segala aspeknya, tetapi sesungguh 
nya sejak periode dim yang meliputi 30 tahun telah makin jauh saja dari 
tujuan yang sebenarnya. 

Perlu kiranya dieamkan bahwa kita tidak bermaksud mendefinisikan 
otoritas dan makna Islam bagi para penganutnya sesuai dengan standar 
teoritisnya, Kalau kita menerapkan teks moral, dogma dan hukum kan on 
Gereja yang Suci atas moralitas, kepercayaan dan hukum masyarakat 


1) Dalam mempelajari hukum dan doktrin Islam, kita hams selalu ingat bahwa 
setama berabad-abad yang Lampau baik Quran maupun Tradisi agama tidak 
boleh digunakan sebagai textbook dogma dan hukum, karena tidak seorang 
pun berwenang member! pcnjelasan, apa lagi memberi tambahan atas buku- 
buku suci tersebut, padahal tidak seorang pun yang mampu memahami teks 
sebelas atau tiga be las abad yang lalu tan pa ke ter ang an tambahan. Textbook 
yang sebenarnya adalah karya beberapa orang pengarang yang mendapat 
wewenang berdasarkan konsensus para tokoh pengajaran agama, Qleh sebab 
itu mud ali dilihat betapa konyolnya seorang Eropah dengan pengetahuan 
yang demikian dangkal mengenai Islam mau mengutip ay at -ay at Quran a tan 
sejenisnya sebagai dasar pcrcakapan tentang agama dengan temannya yang 
pribumi. 
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Katolik. akan sia-sialah kita mencari setitik Katolikisme di seluruh muka 
bumi ini, SesungguhnyaJah. kita- akan menemukan basil yang serupa 
dalam meniiai pengaruh sesuatu agama atas para pemeluknya bila kita 
tidak mau mem peril it ungkan kesenjangan yang meinisahkan hal yang 
ideal dengan kenyataan. 

Ketentuan serupa ini tidak kurang berlakunya teriiadap perikehidup- 
an agama Islam, Selama kurang lebih tiga pululi tahun pertama, ketika 
Tanah Arab masih merupakan pusat kekuatan Islam, keludupan dan 
doktrin agama berkembang bersama-sama, Sejak itu, keduanya bersimpang 
jalan, makin lama makin saling menjauhi: sekolah pengajaran doktrin 
agama tidak seberapa memusmgkan ketentuan praktis hidup sehari-hari* 
sedangkan di pihak lain semua golongan masyarakat Islam menunjuk- 
kan praktek hidup yang tidak mengindahkan bukujn agama dalam bentuk 
bulat. yang kurang lebili sama dengan pematuhan niereka ditinjau dari 
segi teoritis, 

Kontras antara doktrin dan kehidupan nyata lunat Islam nampak 
dalam bentuk yang paling bersaliaja sekalipun. Ajaran doktrin dan bukm 
buku hukum agama mengenai "lima rukun Islam*" (pengakuan keper- 
cayaan dengan mengucapkan kalimat shahadah. senibahyang lima waktu, 
meinbayar zakat, berpuasa dalam bulan Ramadhaiu dan naik haji) ber- 
fungsi sebagai pedoman bagi siapa saja yang ingin mematuhi kewajiban 
dasar againanva dengan eukup ketat, Tetapi dalam pada itu mayoritas 
terbesar pemeluk agama Islam sangat jauh dari ketentuan ini, baik dalam 
hal pengetahuan teoritisnya apalagi dalam praktek pematuhannya, Hukum 
agama mengharuskan para penguasa memaksa pemeluk yang terkebelakang 
ataupun yang enggan untuk mempelajari da*, mempraktekkan kewajiban 
agama tersebut, tetapi hal itu tidak dilakukan, baik di pusat politik (Kons- 
laminopel) maupun pusat agama (Mekah) Islam jangan dikata pula 
di tempat-tempat lain, Pejabat wdayah Islam yang melaksanakan ke- 
wajiban tersebut sampai tahap tertentu hanyalah sekte-sekte kecil, yang 
dianggap alili agama lainnya sebagai aliran keiahyulan; misalnya aliran 
Wahhab yang muneul di pedalaman Arabia pada penghujung abad ke- 18 , 
dan pada masa belakangan, aliran Mahdi di Sudan, 

Kita tidak perlu melakukan pendalaman yang njeltmet; cukuplah 
sekedar melakukan petiinjauan lerhadap ketentuan pokok Hukum agama 
yang berkaitan dengan "lima rukun Islam'" untuk mencapai kesimpulan 
bahwa dalam jangka panjangnya, tidak inungkin bagi kebanyakan warga 
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masyarakat yang beradab untuk mematuhinya secara bulat. 

Beda teori dan praktek 

SeperTi kita ketahui, hukum Islam membedakan ketentuan yang 
wajib dan ketentuan sunnah 1 ); Islam memberlakukan hukuman berat 
bagi pelanggaran ketentuan wajib, sedangkan ketentuan sunnah hanya 
disarankan untuk memperoleh pahala yang lebih banyak, Pandangan 
populer, seperti yang tercennin dalam praktek, mengakui perbedaan 
tingkat petnatuhan atas kedua kelompok ketentuan tersebut, tetapi 
meskipun doktrin tertulis diakui kebenarannya, penggolongan antara yang 
wajib dan yang sunnah berbeda-beda satu sama lain. Bukan saja ketentuan 
wajib dipraktekkan dalam tingkat minimum, tetapi dalam praktek minim- 
um itu dimasukkan pula ketentuan yang sebetulnya tidak seberapa 
ditekankan, sedangkan ketentuan wajib yang ditentukan justru dilewatkan 
begitu saja oleh kelompok penganut yang kurang ferdidik . 

Di bawah ini akan kita tampUkan contoh yang membenarkan pan- 
dangan tersebuf di atas, Hukum agama (menurut interpretasialiran Shaffi) 
mengajarkan bahwa khitanan ditetapkan sebagai kewajiban, tetapi tidak 
seberapa ditekankan dibanding ribuan kewajiban lainnya yang justnj 
seeara iuas tidak diindahkan, dan sama sekali tidak dimasukkan dalam 
*lima rukun Islam 1 '. Kendati demikian, ternyata khitanan lebili dipen ting - 
kart pemeluk di semua masyarakat Islam daripada "lima rukun Islam" 
itu sendiri, dan baltkan para guru agama — walau mengagungkan peng- 
ajaran hukum Islam — sampai tahap tertentu terbuki terpengaruh oleh 
pandangan orang banyak mengcnai Iml ini. 

Zakat yang dibayarkan pada akhir bulan puasa dan dikenal di Aceh 
sebagai pitrah 2 ) (Arab: zakat al-fitr atau fitrah) hanya merupakan salah 
satu dari lima rukun Islam. Tetapi, meskipun banyak yang berkewajiban 
membayar zakat produksi pertanian dan sebagainya, dan banyak di antara 
wajib zakat ternak atau perhiasan tidak melaksanakan kewajihannya 
tanpa merasa berdosa, tak seorangpun yang merasa melewatkan ke wajib- 
annya membayar pitrah, dan bahkan orang yang sebetulnya tidak di- 
wajibkan matah membayar zakatnya. Sementara banyak pihak genear 
menghimbau pematuhan ketentuan membayar zakat, semua piliak nanv 


1) Ketentuan wajib dalam bahasa Arab disebut faidh (Mekyu : per hi; Aceh: peu- 

rculV^); ketentuan sunnah datum bahasa Melayu maupun Aceh disebut; sunat. 
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paknya tidak memperdulikan cara distribusi pitrah sesuai dengan hukuni 
agama, sehingga bila ditinjau dari standar doktrin yang ketat, banyak 
zakat yang dibaglkan tidak dapat dipandang se hagai pitrah. 

Larangan eksplisit bagi faki-Iaki untuk memakai kain sutra dan per* 
htasan emas ataupun perak sangat banyak dilanggar. tetapi pemakaian 
dasi dan pan talon Eropah maiah dipandang oleh sebagian besar umai 
Islam sebagai periiaku yang bertentangan dengan agama. 

Minum anggur dan makan daging babi dilarang keras bagi semua 
umat Islam; tetapi makan daging babi dianggap sebagai pelanggaran yang 
iebih semis daripada minum anggur . 

Hubungan badan dengan janda yang masa iddahnya belum habis, 
secara umum dianggap sebagai perzinahan, dan menu rut hukuni Tuhan, 
dikenakan hukuman mati dengan diiempari bam. Tetapi pandangan 
masyarakat jauh berbeda dengan hubungan badan yang diiakukan dengan 
budak wanita yang mungkin baru kemarinnya masih piaraan seseorang. 
atau baru saja dijadtkan tawanan; bahkan budak-budak perawan yang 
terlahir di suatu riimah sering dibiarkan digerayangi oleh pemuda yang 
bukan pemiliknya, Menurut hukum agama. semua ini dianggap sebagai 
perzinahan seperti halnya persebadanan antara seorang janda dengaJi 
laki-laki ataupun bekas suaminya. 1 ) 

Dapat dikatakan baliwa kata -kata Arab yang membedakan tindakau 
manusia sebagai hal yang dibenatkan oleh hukum agama (mubah), kurang 
balk kalau diiakukan tetapi tak diiakukan tidak apa-apa (maknih), ter- 
larang (haram), dianjurkan (sunn at, mustahab) dan wajib (fardh) sudah 
menjadi perbendaharaan baltasa seharThari d; kalangan masyarakat Islam. 
Siapa yang sering bergaul dengan pribumi Nusantara int yang belum pernah 
mendengar kata perfti (fardh) dan haram? 

Tetapi di samping istilah4$tUah yang sudah dikenal secara universal 
ini, ada pula istilahdstilah pribumi yang membedakan baik dan bitruk; 
bedanya bukan sekedar peristilahan tetapi juga menyangkut maknanya. 

Kalau orang Sunda mengatakan perlu metakukan sembahyang lima 
waktu dan haram minum anggur. maksudnya orang yang patuh, lebe 
atau santri t barns melakukan sembahyang lima waktu dan tidak boieh 


1) Ketemuan wajib dalam bahasa Arab dst. 
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minum anggur, Larangan yang dike tabu in y a berlaku bagi sernua orang, 
berdasarkan hukum agama (misalnya, tidak boleh berlaku buruk ter- 
hadap istri), atau menurut adat (hanya wanita yang boleh, tetapi laki- 
laki tidak, mengambil padi dari tumbling), atau hal-hal yang berketentu- 
an lain dari hukum agama (seorang istri tidak boleh menerima hadiah 
perkawinan yang a da di tangan suaminya), disebut pamali, sedangkan 
hal-hal yang positif disebutnya baik (hade). 

Dalam bahasa lain (termasuk bahasa Arab) terdapat istilah yang 
sepadan dengan istilah -istilah terse but di atas. Orang Aceh hanya me- 
ngatakan get (baik), dan hana get (tidak baik). Ungkapan serupa itu 
lebih lajim digunakan daripada istilah4st0ah keagamaan; hal ini dapat 
dipandang sebagai indikasi baliwa ketentuan hidup sehari-hari lebih 
dipatuhi daripada standar moral Islam yang universal, 

Demikian pula halnya pembedaan-pembedaan lain yang dinyatakan 
dengan Utilah-istilah tehnis hukum agama. Banyak kontrak yang disebut 
hukum agama sebagai batil atau tidak berlaku, pad a prakteknya dipan- 
dang pemeluk Islam sebagai mengikat, sedangkan dapat dikatakan hanya 
sebagian keeil saja yang sahih, yakni sah menurut hukum agama. 

Keluhan tokoh^okoh agama bahwa hukum yang mereka pelajari 
makin lama makin banyak yang tinggal jadi ketentuan belaka, yang jarang 
digunakan orang sebagai pedoman bagi tindakan-tindakannya, sering 
ditemukan dalam literatur Islam selama delapan abad yang terakhir, se- 
hingga tak perlulah kiranya memaparkan contoh-oontohnya, Pada masa 
kini, se seorang yang mengenal sekedarnya tentang kehidupan sosial pe- 
meluk Islam di Mesir, Suriah, Turki, dan sebagainya, dapat membukti- 
kan keluhan tersebut berdasarkan pengalamannya sendiri, Tetapi di sini 
saya akan rnembuktikan pernyataan saya dengan kutipan dari sebuah 
dokumen khas dari seorang penulis modern, 

Pengaruh adat di Hadramaut 

Kalau ada barang satu negara Islam saja yang penduduknys dapat 
dtharapkan mematuhi hukum agama dengan baik, negara tersebut tentu- 
lah Hadramaut. Penduduknya asli keturunan Arab; sangat jarang pe- 
meluk Islam yang bukan keturunan Arab tinggal sementan di daerah 
miskin yang tidak menarik itu* Kehidupan spiritual rakyatnya berada 
di bawali kendali suatu cabang dari keluarga besar para sayyid, Sikap 
pe rasa an mereka fanatik se hingga kehadiran orang bukan Islam di bumi 
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Hadramaut dianggap sebagai polusi yang tidak dapat ditolerir (kecuab 
di beberapa tempat di daerah pantai). Tidak ada hubungan dengan orang 
asing yang eenderung melonggarkan pematuhan atas hukum agama, 
Pendek kata, Hadramaut adalah sebuah negeri yang lebih meimingkin- 
kan - dibanding dengan negara-negara lain - pelaksanaan hukum Islam 
secara utuh; artinya, kalau hal serupa itu memang bisa menjadi kenyataan. 

Sekarang marilah kita simak keterangan seorang gum Hadramaut 
(yang meninggal tahun 1855) tentang keadaan negerinya. Namanya 
adalah Sayyid Abdallah bin Tahir Ba AJawi. la menjadi tenar, antara 
lain karena menulis sejumlah risalah, yang dikarangnya dengan maksud 
memperbaiki kehidupan beragama di negerinya. Risalah-risalah tersebut 
dicetak beberapa tahun yang lampau di Kairo dengan juduk majimi 
mush tain il ala rasa'll nafiah (Kumpulan Risalah Penting”). 

Pada haiaman 179—180 penerbitan itu terdapat uraian sebagai ben 
ikut: 

”Anda ketahuilah (semoga Allah mengampunimu) bahwa yang me- 
nyebabkan orang terbenam dalam ketidaktahuan dan memberlakukan 
peraturan yang bukan diletapkan hukum agama dalam pembuatan kon- 
Irak antara satu sama lain, dan menetantarkan ajaran yang termuat dalam 
perintah hukum Allah, dan melecehkan pengetahuan tentang perkara- 
perkara yang ditakdirkan oleh-Nya, adalah ini, yaitu bahwa rnereka telah 
mencari otoritas lain selain Mali dan NabhNya untuk mengambil ke- 
putusan tentang masalah yang dipersengketakan. Karena orang banyak 
melihat betapa pelajaran dan perintah Jiukum agama makin di kesamping- 
kan dan tidak diberlakukan lantaran tidak digunakan sebagai standar 
untuk mengambil keputusan, dan karena orang mengatakan bahwa sernua 
ini adalah kemewahan yang tidak memiliki nilai periling dan orang yang 
mempelajarinya tidak mendapal lebih dari sekedar ketenaran sebagai 
orang berpendidikan lantaran tidak seorangpun mengandalkan mereka 
sebagai pemandu dalam sesuatu hal, orang banyak kehtlangan keinginan 
mempelajari hukum dan memperlakukannya dengan sikap merendahkan 
dan menelantarkam Sejak itu mereka menggunakan keinginan mereka 
sebagai ukuran kewajibannya, tiada membedakan yang sahib dan tidak 
sahih menurut hukum agama; bah kan, mereka berkeyakinan bahwa orang 
yang menghimbau mereka mengambil jaian putih (sud) dan jaian agama 
di mana tiada kesulitan atau hambatan atau kesempitan, mengingin- 
kan hal yang mustahil, mengejar hal yang terjangkau dan bahwa ajaran- 
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army a menjurus pada kehancuran — orang serupa itu mereka sebut orang 
mabuk atau tidak beres otaknya. Demi Allah \ Simgguh ini suatu mala- 
petaka bagi agama dan saiah satu jebakan terbesar dari Syaitan yang 
mengarah pada pemupusan dan penelantaran hukum agama. 

"Demikianlah anda bisa melihat orang memberikan pertimbangan- 
nya berdasarkan adat dan fanpa pengindalian hukum agama, dengan 
tujuan tertentu, dalatn ketidakbenaran dan permusuhan melawan kebenar- 
an, walaupun mereka tahu hal itu tidak sesuai dengan hukum Allah dan 
Nabi-Nya. Orang demikian terikat melakukan sesuatu yang tidak diharus- 
kan oleh hukum Allah; di pihak lain mereka menegaskan bahwa manusia 
bebas dari kewajiban yang diharuskan hukum Allah, yang harus mereka 
patuhi, sedangkan penelantarannya adalah dosa. 

"Demikianlah agama sejati dihinakan, dan agama bam ditegakkan, 
yang bertentangan dengan Islam dan makin jauh kesasar dari ajaran- 
ajarannya* Anda balikan bisa melihat be tap a seseorang yang mengemuka- 
kan hukum Allah dan Nabi-Nya, mendapat jawaban dari orang yang di- 
ajak bicara, ”Saya hanya akan mematuhi yang ditetapkan adat”; dan 
seorang lain lagi, setelah mendengar tetangganya menekankan ajaran 
Allah, mengatakan, ”Saya akan berpegang pada adat dan tidak niau 
tahu yang Iain “Iain"'. 

”Bahkan ada orang yang menenjuk peraturan yang tidak sah sebagai 
’hukum 1 ; dan pemutarbalikan makna yang tidak tahu malu ini membukti- 
kan betapa konyolnya kepercayaan orang yang menggunakannya”. 

Selanjutnya pengarang menguatkan keeamannya dengan menambah- 
kan berbagai kutipan dari pengarang -pengarang Hadramaut tentangpokok 
soal yang sarna, dan juga menyitir ucapan tokoh kenamaan aliran Shall T i s 
Ibn Hajar, yang menuliskan karyanya yang gemilang tiga setengah abad 
sebelumnya; ”Kalau aku bisa rnemegang kendali atas uang dan orang, 
sudah pasti akan kulancarkan perang sabil melawan orang-orang yang 
berpegang teguh pada adat”! — dan akhirnya pengarang menampiikan 
sejumlah kutipan dari tokoh-tokoh Saudi Arabia, yang mengutuk ke- 
tcriiuan adat hukm ai-man yang berlaku di Yaman, 

Masih banyak contoh yang dapat diajukan untuk memperlihatkan 
bahwa di samping hukum dan doktrin yang telah dikembangkan di lem- 
baga pendidikan agama selama 1 3 abad terakhir — yang meskipun diakui 
membcri ilham tetapi secara luas tak diindahkan — terdapat standar agama 
Iain yang sama sekali berbeda dan berlaku dalam prakiek. Ajaran praktis 
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in j memang sangat dipengaruhi oleh teori yang diajarkan di lembaga 
pendidikan, tetapi bersandar pada suatu landasan yang sangat berlainan; 
di sini tercakup pandangan -pandangan hidup yang menguasai alam pikiran 
orang pada masa sebelum Islam dan bekas-bekas pandangan yang mem- 
pengaruhi semua bangsa sejak mereka menganut agama Islam. 

Variasi I oka I doktrin praktis 

Oleh sebab itu jelaslah bahwa ajaran praktis ini (seperti halnya hukum 
dan doktrin yang diajarkan di lembaga pendidikan) tidak sama di semua 
masyarakat Islam, melainkan sampai tahap tertentu tergantung pada ciri 
etnologi dan perkembangan sosial-politik dari berbagai masyarakat yang 
beragama Islam itu. Ajaran agama teontis bersifat universal, sedangkan 
pandangan agama dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan watak 
yang berbeda-beda sesuai dengan kelainan lingkungan masing-masing. 

Kemudahan masuk Islam 

Tidak ada agama yang lebih mudah pengakuan kepercayaannya 
secara resmi daripada Islam; seseorang dapat masuk Islam dan tetap 
merupakan anggota masyarakatnya tanpa mertonjolkan bukti keaslian 
kepercayaannya, pengetahuan tentang hukum agamanya ataupun ke- 
setiaannya mematuhi prinsip-prinsipnya. Pengucapan dua kalimat sha- 
hadat (”Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah dan bahwa Muham- 
mad Utusan Allah”) sudah cukup untuk membuat orang masuk Mam; 
dan tidak seorangpun berliak menyangsikan kebenaran pengakuannya 
itu. 

Pemujaan dan hukum keluarga 

Sejak awal perkembangannya Islam menunjukkan aspirasi politik 
yang sama kuatnya dengan aspirasi keagamaan, dan lebih cenderung 
mengembangkan pengislaman dalam aspek eksternal daripada internal, 
Di mana saja Islam ditegakkan. hal-hal yang menjijikan bagi mata orang 
Islam tentu saja diienyapkam dan diganti dengan simbol-simbol agama 
bam itu; nusalnya. penumpasan pemujaan berhala dilakukan sejalan 
dengan penibangunan mesjid'mesjid. Dalam semua kasus. Islam juga 
memberikan penekanan penting pada pembaharuan kehidupan berke- 
luarga dan pematuhan ketentuan tentang makanan dan pakaian. 

Bukan suatu hal yang kebetulan bahwa sementara semua wilayali 
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dunia makin lebih dipersamakan dalam hal kendali hukum again a , kode 
keromahtanggaan tetap berada di tangan perwakdan agama baik di negara- 
negara Turki maupun di Nusantara, apalagi masyarakat Isiam lainnya, 
Dalam beberapa kasus pada abad-abad permulaan, Islam berkembang 
lebih jauh pada garis pembaharuan, didukung oleh semangat keagamaan 
sejumlah penguasa besar tertentu; tetapi pada umumnya Islam berpuas 
dirt dengan sekedar pemantapan bentuk pemujaannya dan pembaharuan 
kehidupan rumah tangga, sedangkan selebihnya dibiaikan terganlung 
pada perkembangan jaman* 

Daya tank Islam bagi penduduk tak beradab 

Setiap orang yang inelihat hukum Islam seplntasdintas mungkin 
mendapat kesan baliwa agama Islam member! beban berat bagi orang 
yang lahir dan dibesarkan di luar lindungan Islam ; tetapi kalau diperhati- 
kan masuknya individu atau kelompok masyarakat ke dalam agama 
Islam, agaknya akan tertangkap kesimpulan yang sebaliknya. Sejarah 
memmjukkan bahwa terutama masyarakat yang terdidik tidak member! - 
kan perlawanan terhadap rayuan muluk ini, dan Nusantara memberikan 
contoh hid up sehari-hari yang membuktikan hal terse but. 

Yang mengembangkan benih benih Islam di Timur Jauh bukanlah 
tokoh-tokoh agama yang siap-sedia mengorbankan jiwa dan raga demi 
agamanya, ataupun petugas misi yang didukung dana dari negerinya. 
Sebaliknya, mereka da tang untuk mencari keuntungan duniawi, dan 
upaya pengislaman hanyalah tugas nomor dua. Belakangan juga, setelah 
berjuta-juta orang masuk Islam, prospek mendapat keuntungan uang 
saja yang menarik guru -guru agama datang ke sini dari India, Mesir Mekah 
dan Hadramaut. 

Di negara-negara itu, di man a Islam pada mulanya memenangkan 
kekuasaan dengan kekuatan senjata, keabsahan pengislaman tentu saja 
lebih diragukan daripada di Nusantara Timur ini, yang menerima Islam 
terutama berkat himbauan moral. Dalam kasus pengislaman bumi 
Nusantara ini, agama baru tersebut sejak semula bukan dipaksakan se- 
bagai beban oleh kekuasaan yang lebih tinggi, melainkan diterima sebagai 
kebenaran illahi yang dibawa orang asing dari seberang lautan dan segera 
melahirkan peradaban yang lebih tinggi bagi pemeluknya dan meningkat- 
kan kedudukan mereka di antara bangsa-bangsa di dunia. 

Yang memberikan perlawanan hanyalah bangsa-bangsa yang sudah 
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mencapai perkembangan tingkat tinggi sebelum Islam datang. Bangsa* 
bangsa Barat mengenyahkannya, sed a ngkan bangsa Persia — setelah db 
islamkan secara paksa - membenluk sekte-sekte heretik dan dengan 
demikian berhasil rnelestarikan sebagian besar dari kepercayaan lama 
mereka. 

Bahkan agama -again a yang mengabdikan diri pad a konversi internal 
dari individu-individu dan pembahaman yang sejati atas kehidupan bangsa- 
bangsa, tidak pernah berhasil tuntas melenyapkan watak nasionaf pan* 
dangan lama, dan adatdstiadat traditional. Para pemeluk agama terse bn i 
ter paksa mengasimilasikannya atau membiarkannya berlangsung terus 
walaupun ada larangan agama. Kaiau begitu, bagaimana dapat meng- 
harapkan hasil yang tebih mendaiam dari kasus islam dengan car a kon* 
versinya serupa itu? 

Sistem pengajaran dasarnya, yang mestinya dijadikan alat paling 
ampuh untuk membenarkan penakluknya, tidak lebih dari sekedar me- 
mungkmkan para pemeluknya menghafal tanpa memahami — seperti 
beo — ajaran yang diwahyukan kepada Nabi di Mekah 13 abad yang 
lampau, dan melakukan sembahyang secara benar. 

Pematnhan bill at a da la h kekecualian 

Oleh sebab itu bukanlah suatu hal yang mengejutkan bahwa di sernua 
masyarakat Islam, orang yang pendidikan agamanya lebih tinggi dari* 
pada sekedar mengucapkan kallmat shahadah, atau yang bisa disebut 
sebagai eksponen persy ara tan moral dari Islam, atau yang mematuhi 
sekedar tingkat minimum dari pemujaan dan kewajiban lainnya. me^ 
rupakan minoritas kecil sedangkan seiebihnya menganut paham dan 
praktek setengali aniniistis yang penuh tahyuh dipalut sekedarnya dengan 
ungkapan dan tanda-tanda fisik dari Islam. 

Di samp mg eiemen-elemen pen ting yang tak bisa dihindarkan, yang 
salah sacu di antaranya yang terpen ting adalah hukum keluarga tiap bangsa 
memberlakukan bagian dari Islam yang selaras dengan watak, ada dan 
sejarahnya, dan dalam hal ini sekaligus rnelestarikan kebiasaan lamanya 
pada budaya bam tersebut. 

Islam dan ciri etnologi 

Adat orang Bedawin dari Arabia, orang Me sir, Suriah atau Turki 
sebagian besar berbeda dari adat orang Jawa, Melayu dan Aceh. Tetapi 
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hubungan adat-adat tersebut dengan hukum Islam adalah sama. Hukum 
adat orang Arab dan "Qanun Sempurna” masyaiakat Turki berlainan 
dengan hukum adat tertulis maupun tidak tertulis di Indonesia. Namun 
semuanya sangat jauh dari shariat meskipun se mu any a pula dengan lantang 
mengakui asal-muasal suci dari shariat. 

Watak bangsa sebagai standar 

Semua ini perlu direnungkan oleh orang-orang EropaJi yang hendak 
menulis ten tang Islam di Indonesia. Hendaknya mereka jangan terus- 
menerapkan pengamatan mereka yang dangkal atas kehidupan pribumi 
untuk menguji pengetahuan mereka yang lebih dangkal lagi ten tang 
hukum dan doktrin Islam, sehingga akhirnya menelorkan kesimpulan 
yang mengejutkan bahwa orang Melayu* Jawa, Aceh, dan sebagainya 
bukan bangsa para ahli agama atau orang Islam sesuai dengan ajar an 
buku. 

Masalah yang hendak diselesaikan oleh para penulis serupa itu bukan - 
lah masalah sarna sekali. Lebih balk kita mendalami di mana pikiran dan 
tindakan umat Islam Indonesia berbeda dengan pemeluk Islam dari bangsa 
lain, agar dengan tehnik perbandingan kita bisa memperoleh pengetahuan 
yang lebih sempurna tentang agama Islam yang mereka praktekkan. 
Dengan cara bagaimana mereka telah mengasimilasikan Islam? Hanya 
penelitian dan kritik mendalam saja yang bisa memberikan jawaban 
yang tepat. Sejauh manakah tingkat keislaman mereka? Ini jelas suatu 
pertanyaan yang sia-sia karena, pertama, kita tidak memiiiki standar 
guna mengukur plus-minus kepercayaan atau praktek keagamaan orang 
Indonesia dibanding dengan plus-minus praktek keagamaan bangsa lain; 
di samping itu, plus-minus terse but bukan merupakan kuantitas konstan 
karena berbagai keadaan menyebabkannya terus menerus berfluktuasi. 
Satu-satunya standar yang benar adalah watak bangsa itu sendiri, dan 
setiap orang harus menyadari bahwa warga Muslim Indonesia tidak akan 
inenerima kepercayaan lain selain agama mereka, bahwa mereka men- 
jamin kekuatan dari agama mereka untuk melakukan perlawanan keras 
terhadap setiap upaya untuk mengubah kepercayaan mereka, bahwa 
setiap gerakan politik mereka diwarnai oleh pandangan Islam, dan baliwa 
bilamana seorang pengkhotbah hendak menanamkan suatu doktrin baru 
ia hanya dapat berhasil dengan pretensi baliwa ia merupakan eksponen 
Jalan Islam sejati. 

Kalau dalam ringkasan tentang kehidupan beragama di Aceh ini kita 
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menyinggung tentang doktrin dan ketentuan pokok hukum Islam, kita 
tidak bermaksud menjadikannya obyek studi kita. melainkan sekedar 
membantu perbandingan praktek Islam di Aceh dan di tempat lain. 
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2, Dokti-in, Kepercayaan Rakyat, Pemujaan Tokoh Suci, Sum pah 

Pengetahuan tentang dogma ortodoks 

Doktrin yang diajarkan di Aceh adalaJi ajaran IsJam ortodoks, Yang 
diajarkan di Aceh tentang sifat, ciri dan penyebutan nama (epitet) Tuhan, 
nabi dan malaikat, tentang peruntungan, hart kiamat dan kehidupan di 
dunia sana adalah sama dengan yang di Arab, Mesir, dan sebagainya, dan 
dianggap sebagai kearifan paling tinggi. Baik karya-karya besar yang 
digunakan di Aceh yang membahas semua itu, maupun pedoman-pedoman 
yang lebih kectl tentang pokok-pokok masalah, merupakan teks bahasa 
Arab yang dikenal di seluruh dunia, atau terjemahannya dalam bahasa 
Me lay u, Tetapi, meskipun sebagian besar dari karya-karya tersebut teiah 
difusikan pada pandangan dan bahasa rakyat, hanya sejumlah kecil pen- 
duduk yang menggunakannya sebagai sumber petunjuk, sedangkan rakyat 
selebihnya mengutip pengetahuan tentang doktrin sekenanya saja, 

Mistisisme heretikaJ 

Sejalan dengan ciri para pemeJuk dari daerahnya send id , maupun 
dari India dan negara-negara lain, masyarakat Aceh memiliki kecenderung- 
an menyukai mistisisme dan pada umumnya terhadap segaia sesuatu yang 
misterius, Namun, jarang sekali kecenderungan tersebut dilanjutkan 
secara sadar untuk rrtenyimpang dari doktrin ortodoks, seperti yang 
terlihat dalam kasus'eleumee sale 1 ), hasil ajaran Hamxah Pansuri. Pada 
galibnya dapat dikatakan bahwa elemen-elemen bid "ah dalam kepercayaan 
rakyat banyak dianut oleh karena ketidaktahuan dan dengan ketulisan, 
yang biasanya cepat terkikis oleh ajaran ortodoks, 

Tetapi di Aceh banyak orang memiiiki pandangan yang tidak or- 
todoks tentang hubungan antara Tuhan, manusia dan dimianya; mereka 
Jebih menemukan kepuasan rasa keagamaan di situ daripada dalam studi 
dogma atau kemumian hukum agama. Dengan demikian, tanpa per- 
lawanan yang sadar terhadap ajaran ortodoks, bertahanlah di sana bentuk- 
bentuk heretik dari mistisisme yang pertama-tama merasuki wilayah 
mi sejafc awal mula berkembangnya Islam di Timur Jauh. 

Tarikat Ortodoks 

Mistisisme Shattariah ortodoks yang lahir di Medinah dalam abad 
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ke -17 berkembang di Aceh dengan sekelompok kecD pengikut. Tarikat 
Naqsibandiyyah dan Qadiriyyah yang sekarang lebih populer tidak pernah 
mengakar di Aceh walau ada juga satu-dua pengikutnya di sana, Se- 
sungguhnyalah, hanya selama 30-40 tahun teiakhir ini. ketika Aceh 
boleh dikata beiada dalam keadaan terns bergolak, kedua aliran mistisb- 
me tersebut mengembangkan pengaruhnya di Jawa dan wilayah lainnya 
di Nusantara. 

Keiidaktahuan tentang dogma resmi merupakan konsekuensi yang 
wajax dari sifat kurang sempuma pengajaran dasar Islam, dan kurangnya 
upaya para guru agama untuk membuat kegiatan doktrinal mereka berada 
dal am jangkauan rakyat banyak. Di negara-negara seperti Arab dan Mesir, 
penyebab yang sama menimbulkan akibat yang serupa; di sana juga, 
penduduk yang kurang terpelajar tidak lebih baik pengetahuannya tentang 
prinsip-prinsip pokok dari dogma, 

Kepercayaan rakyat 

Kepercayaan rakyat yang bertemangan dengan dogma kelompok 
terpelajar bukan terutama bersumber dari sistermsistem ajaran lam me* 
lainkan dari ad at kebiasaan nasional. Semua ini bukan lah kesatuan yang 
konsekuen dan kompak seperti halnya ketahyulan yang mendasarinya, 

Kepercayaan akan segala macam makhluk halus ] ) bukan sesuatu 
yang khas Aceh ataupun bertentangan dengan ajaran Islam. Pemujaan 
makhluk-makhluk ini daJam bentuk doa bisa membahayakan monothe- 
nisme secara serius, tetapi pemujaan serupa ilu jarang ditemukan di Aceh 
Makhluk halus yang paling meluas dipercaya adanya iaiah yang bersifat 
memusulii umat manusia dan diperangi dengan ilinu perdukunan; cara 
melakukan hal ini di Aceh, seperti halnya di Arabia dan masyarakat 
Islam lainnya, memang berlainan dalam banyak aspeknya dengan ajaran 
ortodoks, Tetapi, bila orang Aceh meminta ban man makhluk -makhluk 
halus ini ataupun menggunakan metode perdukunan lainnya untuk mem 
celakakan orang lain, ia melakukan hal itu dengan kesadaran bahwa ia 
melakukan dosa. 

Praktek ketahyuJart 

Adalah mustahil membuat daftar lengkap tentang praktek -praktek 
ketahyulan yang dilakukan masyarakat Aceh ataupun masyarakat Islam 

1) Yang terpen ting di antaianya telah dibahas dalam uraian tentang penyakit 

(Jiiid t hal. dst.). 
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lainnya. Praktek tersebut bervariasi dari satu kampung dengan kampung 
lam dalam detail -de tail ny a, tetapi hakekatnya identik sama, Kita telah 
mengungkapkan sejumlah besar praktek ketahyulan dalam jilid 1 buku 
in i pada uraian ten tang kehidupan sosiai dan keluarga masyarakat Aceh. 
Di bawah ini akan kita uraikan bebcrapa contoh, yang sebagian di antara- 
nya sebenarnya sudah pemah disinggung. 1 ) 

Minta hujan 

Pada jaman dahulu. joirangnya air hujan merupakan ganjalan yang 
sama parahnya bagi para petemak di Arab dan bagi petani di Nusantara. 
Masyarakat Arab yang anijnistis mengandalkan berbagai man teia-man tens 
untuk memanggi) hujan* tetapi Nabi menggantikan praktek serupa itu 
dengan satu sembahyang bersania yang disebut salat aTistisqa, yang di- 
seienggarakan di tempat terbuka* Hanipir dalam segala aspeknya sembah- 
yang terse but sama dengan sembahyang hiasa, bedanya, salat al-istisqa 
ditandai dengan gerakan tertentu dan pengiraian p&kaian bagian afas 
peserta sembahyang, yang dapat dipandang sebagai konsesi Muhammad 
bagi kepercayaan pemuja berhala* 

Meniandtkan kucing 

Sembahyang serupa itu kadang-kadang dilakukan juga di Jawa dengan 
nama istika; tetapi cara memanggiJ hujan yang lebih populer adalah dengan 
"memandikan kucing‘\ yang kadang-kadang disertai prose si dan upaeara 
lainnya, Sejauh yang say a ketahuh kebiasaan serupa ini tidak ada lagi 
di Aceh, walau bekas-bekasnya masdi bisa ditemukan dalam percakapan 
sehari-hari: misalnya. petani padi yang panennya terancam gagal karena 
kemarau mungkin akan mengatakan; "Musim begini kering; kita harus 
mandikan kucing agar panen kita berhasiT " 2 ) 

Tetapi ada satu cara lain berkaitan dengan minta hujan yang masih 
berlaku penuh. BiJa terjadi an cam an kegagalan panen karena kekurangan 
air. wanita-wanita tua dan anak-anak membuat arak-arakan seke tiling 
kampung pada malam-malam terang bulan, masing-masing membawa 
tempurung kelapa dua buah yang saling dipukulkan sambil menyanyi- 
kan doa berikut ini: "O, Allah, Tuhan kami, berilah kami dua titik air, 
padi kami terancam math 0, Allah, Tuhan kami, berilah kami dua 
titik air”. 


2) Khufrhg that, hana ujeuen meulchn taja* putnanbe mie. 
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Pada rumah-rumah yang diJewati arak-arakan disediakan kendi kecil 
(tayeuen) beds! air sesuk (ie kruet) yang dicipratkan kepada para peserta 
prosesi; makanan juga ditawarkan kepada mereka, Upacara ird dikenal 
dengan nama peh brue lakee ujeueii - minta hujan dengan tepukan tem- 
purung. 

Tetapi ada juga mantera-mantera yang Jebih ampudi untuk meminta 
hujan, tetapi hanya berlaku bagi daerah lokal tertentu. 

Eumpee Lulu 

Daiam IV Mukim Wilayah XXV, dekat pantai Lam Puue/ada gunung 
yang mencuat dari laut, Namanya Eumpee* Lulu . 1 ) Hal ini menandakan 
bahwa gunung tersebut dipersonifikasikan oleh takhyul populer. 

Menurut ceritanya, dahulu kala ada wanita tua bernama Nenek Lulu T 
yang pada suatu hari merasa bans luar biasa: suaminya dan para tetangga 
menguras sampai kering sum her air daiam radius beberapa mil, tetapi 
setelah meminum habis air yang mereka bawa, Eumpee Lulu tetap saja 
merasa haus. 

Meka berdoaiah sang nenek untuk meminta diberi air lebih banyak. 
Tak lama kemudian, hujan turun dengan lebatnya. la meminum semua 
air hujan seberapa saja yang turun ke bumi. Daiam berbuat demiktan, 
ia berjalan menuju ke laut, lalu lenyap, atau berubah menjadi gunung 
yang sejak itu disebut menurut namanya. Dekat gunung ini selalu ter- 
dengar suara guntur, dan kadang-kadang sang nenek menggoyang bukit 
itu sehingga narnpak bergetar. 

N » ■ 

Keturunan Eumpee Lulu masih ada sampai sekarang, dan di antara 
mereka selalu terdapat seorang wanita yang memiliki keampuhan me- 
minta hujan. Pada musim kcmarau ia pergi ke tepi pantai, dilringi pen- 
duduk kampung di sekitarnya. Bila telah tiba di pantai, ia berubah men- 
jadi orang yang kemasukan dan berperilaku seperti wanita gila; matanya 
seperti mencuat ke luar dan ia mencoba mencebur ke laut seperti le- 
luhurnya yang teiah berubah menjadi batu, tetapi orang banyak men- 
cegahnya, Kebanyakan apa yang diucapkannya ketika kemasukan itu 
tidak dapat dimengerti, tetapi dari waktu ke waktu ia akan memberikan 

t) Sebenamya eumpee* be rarti teluhur, laki-laki maupun perempuan. Tetapi daiam 
percakapan sehan-hari lebih diartikan leluhur perempuan saja. Dari kata ini 
timhul kata sampee = sepupu, seperti sinonimnya ja atau to J (dalo'), eumpee 
juga berarti sesuatu yang dianggap kcramat atau mcnakutkan. 
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perintah yang segera dilaksanakan. Umpamanya ia mengatakan bahwa 
kerbau atau kambing harus dikurbankan, kenduri diselenggarakan, dafi 
semacamnya* Menurut masyarakat Aceh, boleh dikata ia selalu berhasil 
mendatangkan hujan. 1 ) 

Eumpee Blieng 

Di fX Mukim Wilayah XXV ada pemanggil hujan kin dalam bentuk 
siimur yang dipersonifikasikan dengan sebutan Eumpee Blieng. Tiap 
tahun, pada saat tanaman padi mulai memerhtkan air, dilangsungkan pesta 
di pinggir sumur tersebut dengan memotong seekor kerbau putih. Sebeium 
para tamu mentnggalkan tempat perhelatan, kepala kerbau dimasukkan 
ke dalam sumur, dan semua merasa yakin bahwa tidak lama lagi hujan 
akan turun. 

Kenduri lapangan 

Sembahyang istisqa menurut Islam ortodoks hanya dtkenal namanya 
di Aceh, walaupun ada juga yang berpendapat bahwa dahulu sembahyang 
serupa itu ada kalanya disdenggarakan, Metode paling sederhana untuk 
meminta hujan adalah penyeknggaraan kenduri lapangan 2 ) (kanduri 
blang) yang diyakini memiliki kemanjuran kenduri tula T bala (tolak bala). 
Ba!a yang ditakutkan karena kurangnya air hujan adalah gagalnya panen. 

Kebiasaan saat gerhana 

Seperti kemarau panjang, gerhana bulan dan matahari dijelaskan dan 

diperangi oleh masyarakat Arab yang animistis pada jaman dahulu dengan 
cara yang bersifat tahyul. Muhammad melarang masyarakat melihat dalam 
gejaia serupa itu sesuatu yang lebih dari sekedar manifestasi kebesaran 
Yang Maha Pencipta, dan menetapkan perlunya mengadakan sembahyang 
khususyang dilakukan sepanjang berlangsungnya gerhana. 

Sekarang ini tidak ada lagi seorang Islam pun yang meragukan ke- 
besaran Tyhan tercermin dalam gerhana terse but; sesungguhnyalah, tidak 
ada doktrin yang lebih popuier daripada doktrin kebesaran Tuhan dan 

0 Ada tempat-tempat lain di pantai Aceh di mana upacara minta hujan dilakukan 
oleh wanita tua. Seorang Arab yang sangat melecqhkan ad at Aceh pemah 
menceritakan pada say a bahwa satu kail ia hadir pada acara minta hujan serupa 
itu di VI Mukim, la menganggapnya sebagai perdukutian karena, katanya, 
hujan turun lebal pada saat si wanita masih dalam kesurupan. 

2) Tentang acara tahunan kenduri lapangan, iihat Jiiid I hal, 
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nasib peruntungan. Kendati demikian, dalam lapisan masyarakat segaJa 
mac am ketahyulan masih dipercaya dalam kaitan dengan gejala-gejala 
serupa itu. Di balik gerhana bulan dan matahari tersebut masyarakat 
melihat adanya tindakan makhluk-makhluk yang jahat, dan tidak meng- 
anggap sembahyang yang sederhana sebagai perlindungan yang mencukupi. 
Di Aceh, seperti balnya dalam masyarakat Islam lainnya, sembahyang 
serupa itu dipercayakan pada tokoh-tokoh agama saja, seperti para 
teungku dan leub^, sedangkan penduduk kampung terus-menerus me- 
nimbulkan hiruk-pikuk dengan memukul tambur meunasah, dan me- 
nembakkan senjata maupun menam untuk mcnghalau musuh bulan 
dan matahari. Berbagai rateb juga diselenggarakan untuk mengurangi 
penderitaan benda-benda angkasa itu. 

Menurut pikiran orang banyak, dalam gerhana matahari, matahari 
dimakan sebagian oleh bulan, sedangkan dalam gerhana bulan, bulan di* 
makan sebagian oleh matahari. Para jago tembak mengarahkan senjata 
mereka ke bag tan benda gerhana yang gelap. Mereka menembakkart 
senjata sambd meneriakkan rasa sedih: ”Qh, Tuhan, betapa bulan men- 
derita ,s ! (Allah buleulri meu karat that). 

Segal a macam jimat yang dibuat pada saat gerhana dianggap sangat 
ampuh, Oleh sebab itu tidaklah mengherankan bila para teungku, yang 
menam bah penghasilan dengan pembuatan jimat-jimat, tidak mampu 
memenuhi permintaan pembuatan jimat pada saat berlangsungnya 
gerhana bulan atau matahari. 

Pesta tahunan di Pulo Rabo 

Pulau Rabo (berdekatan dengan Puto Brueh) adalah suatu tempat 
berlangsungnya berbagai praktek yang jelas diwamai paganisme (pan- 
el angan animistis). 

Dt pantai pulau itu tiap tahun dUangsungkan pesta tujuh hari. Enam 
hari pertama dikhususkan untuk piasan (pesta sekuler; lihat uraian di 
depan tentang piasan), dengan atraksi utama musik dan kisah cinta ter- 
larang, terlebih-lebih yang melibatkan wanita yang sudah kawin. Pada 
hari ketujuh, dipotonglah seekor kerbau sebagai kurban. Pesta ini di- 
anggap sebagai jaminan keseLamatan bagi rakyat selama se tahun dari 
gangguan jin jahat tertentu, yang kalau tidak disaji melaiui pesta akan 
melakukan pembalasan dengan membuat banyak orang jatuh dan patah 
lehernya. 
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Lahan pertanian yang dikenal dengan nama Blang Seureugong di 
pulau itu dipercaya sebagai tempat kediaman suatu jin yang juga harus 
disdamati dengan pesta tahunan, Kerbau yang akan disembelih harus 
diiukai lebLh dulu di beberapa bagian tubulinya dan dibiarkan berkeliar- 
an mencecerkan darah pada semua "umong” atau sawah, agar tidak 
satupun di antaranya laios dari pengaruh baik sajian itu. Baru setelah 
iiu binatang terse but dipotong menurut gaiibnya untuk disantap. Ke- 
alpaan menydenggarakan kenduri ini kabarnya akan menyebabkan gagal- 
nya panen tahun itu* 

p * 

Ja Karieng 

Di Pulo Brueh (Bras) adasebatangpohon keramat yang disebut Ja 
Karieng (Kakek Karieng), yang disainbangi oleh orang-orang yang ke- 
hilangan kerbau. Ketika memulai pencarian, mercka menjanjikan sajian 
kepada ia Karieng, biasanya satu atau dua bungong taj5\ yakni bunga 
buatan seperti yang dipakai kaum wanita pada puneak konde T terbuat 
dari kain warna warni yang dihimpun pada satu tangkai serural. Kalau 
kerbau yang hilang itu akhirnya ditemukan* maka dipasanglah bunga 
yang dijanjikan itu pada celah-celah pohon karieng yang keramat itu, 

Di depan telah pernah kita singgung 1 ) teutang kekuatan Ja Karieng 
menulak bahaya penyakit. Hal ini juga menyebabkan disdenggarakannya 
pesta tahunan. 

Sifat universal adat-kebiasaan 

Kita dapat menampilkan lebih banyak lagi contoh adatdcebiasaan 
sempa ini, tetapi hanya pada yang terinci saja yang bersifat khas Aceh, 
Pemujaan pohon, sumur dan batu keramat walaupun jelas dan tegas 
ia tak sejalan dengan program yang ditetapkan Islam dalam beberapa 
tahun pertama kehidupannya, tetapi harus cepat dimodifikasi dan di- 
ubahnya dengan risiko kehilangan semua kesempatan mempertahankan 
tempatnya sebagai salah satu agama terbesar di dunia. Yang juga secara 
luas diyakini adalah kepereayaan praktis dan penerapan mantera-mantera 
atas nama kekuatan-kekuatan supernatural di luar Allah, berdampingan 
dengan pengakuan teoritis atas nasib-peruntungan yang ditetapkan Allah 
sebagai penyebab segala sesuatu yang baik atarupnn bumk di dunia ini. 
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Pandangan ajaran resmi terhadap adat-kebiasaan 

Berikutnya akan kita tinjau sikap ajaran resmi atau ortodoks terhadap 
adat-kebiasaan dan pokok-pandangan popuier tersebut. 

SeJama berabad-abad pertumbuhannya, Islam telah beranjak jauh 
dal am mengasimilasikan pokok budaya para pemeluknya yang dianggap 
tidak dapat dikesampingkan, Daripada melihat terus berlangsungnya 
hal -hal yang terlarang, Islam rnemodifilcasi tingkat keterlarangannya dan 
menjadikannya se suatu yang boleh saja dilakukan, Untuk mencapai 
tujuan ini Islam telah memanfaatkan segala macam alasait yang dapat 
dikemukakan, guna memudalikan para pemeluknya yang modern men- 
cakup lebih banyak praktek-praktek ketahyulan, dcngan samar an or- 
todoksi, berdampingan dengan hal-hal yang sudah dibenarkan oieh 
hukum. 

Ketahyulamketahyulan yang sudah dimodifikasi ini tidak dapat 
dianggap lagi anti-Islam, meskipun berfentangan dalam banyak hal dengan 
doktrin Islam yang sejati. Seperti halnya manusia, agama tidak terlahir 
dalam bentuk dewasa-sepenuhnya; btla dalam perjalanan mencapai ke- 
matangan kedewasaan agama meninggalkan bentuk remajanya yang 
sudah lewat masa pengakuannya, kita tidak boleh menolak haknya me- 
lakukan transformasi, karena proses itu merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari gejala alanh 

Suatu adat-kebiasaan atau pokok pandangan tidak dengan sendiri- 
nya harus selalu dikutuk ditinjau dari standar Islam, walaupun dalam 
pikiran kita tidak ada keraguan ten tang asal-muasalnya yang animistis. 
Misalnya, kaiau ajaran Islam dapat memandang suatu adat-kebiasaan 
rakyat sebagai hal yang dapat dibenarkan untuk melawan Setan atau 
Jin yang bersifat memushi umat manusia, atau sebagai permohonan 
bantuan penengahan oleh seorang nabi atau tokoh suci* maka tidak perlu 
dipersoalkan lagi apakah makhluk-makhluk halus ini hanya ada dalam 
pandangan animisme; juga tak perlu diperdebatkan apakah Tokoh suci 
yang dimintai bantu annya adalah seorang dewa yang diberi label baru, 
ataupun apakah nama tokoh imajiner itu hanya sekedar dimanfaatkan 
untuk melegitimasi pemujaan yang berlaku terhadap obyek tertentu 
yang dihormati rakyat banyak. 

Di pihak lain, ajaran yang sarna tidak boleh berkompromi terhadap 
semua pandangan ketahyulan yang tidak dapat djgolongkan sebagai 
doa kepada Tuhan atau pcrmintaan bantuan kcpada nabi dan tokoh 
suci, maupun terhadap semua adat-kebiasaan yang didalamnya terdapat 


324 


perbuatan terlarang dipandang dari sudut hukum Islam. 

Dengan demikian, menembakkan senjata ke arah matahari atau 
bulan pada saat gerhana, meskipun merupakan kebiasaan yang berlaku 
luas di kalangan masyarakat Islam, adalah bertentangan dengan agama 
karena hukum Islam secara tegas mengutuknya dan menggariskan pe- 
nyelenggaraan sembahyang sebagai gantinya. Pesta di pantai Puld Rabo 
harus dikecam oleh semua tokoh agama Islam karena aspek immoraiitas- 
nya, walaupun banyak sekali pesta mem peri ngati tokoh suei di Arabia 
dan di tempat lain yang tidak kurang tak-bermoralnys, 1 ) Tetapi kaul 
pada ia Karieng dapat di in ter p re tasikan dengan dua pandangam Yang 
menganggap pohon itu sendiri keramat dan memohon bantu an pohon 
itu untuk mencari kerbaunya yang hilang, berarti ia merendahkan AJiah 
dan melakukan tindakan yang bertentangan dengan agama; alasan yang 
biasa digunakan untuk pmktek-p raktek serupa itu di seJuruh masyaiakat 
fslarn tidak dapat diterima. Tetapi sang "kakek”, Ja, mungkin saja betul- 
betuJ seorang tokoh sud yang berkubur di bawah pohon itu sehingga 
pohon itu sendiri disebut menurut namanya; dalam konteks ini, perminta- 
an bantuan penengahan ole liny a tidak perlu dikecain sama sekali, 

Pemujaan tokoh suci dalam Islam 

Sudah demikian banyak ditulis tentang pemujaan tokoh sud oleh 
para pemeluk Islam sehingga mungkin dipandang terlalu berlebihan me- 
nampilkan pendahuluan umum yang agak panjang atas uraian mengenai 
kelainan-kelaman masyarakat Aceh mengenai hai ini. Kalau kita mem- 
pelajari sesuatu uraian yang mendalam mengenai masyarakat Aceh (Misak 
nya karya klassik Lane, ''Manners and Customs of the Modern Egyp- 
tians": dan karya saya "Mekka" Jilid II), kita akan menemukan adanya 
disebut empal kelompok tokoh suci yang telah meninggal: (1) yang 
berkubur di luar negaranya tetapi ada juga pemujanya di sana berkat 
reputasinya yang tinggi; (2) tokoh suci nasional yang makamnya diziarahi 
para pengunjung dari seantero negeri; (3) tokoh sud lokal yang dapat 
dipandang sebagai pelindung kampung atau daerah tertentu; dan (4) satu 
kelompok khusus yang niembebaskan orang dari mara tertentu atau mem- 
bantu pemenuhan keinginan tertentu, Di samping yang tersebut di atas, 
tokoh -tokoh sud yang masih hid up juga ada kalanya mempunyai pe- 
ngaruh besar; mereka dipandang oleh masyarakat sekelilingnya sebagai 

1) Tenting kesenangan rakyat Mekah yang terlarang pada pesta Maimunah, Uhat 

karangan saya, "Mefcka", Jilid II hat. 54-55, 
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meimliki kekuatan gaib. 

Sketsa terbaik tentang pemujaan tokoh suci Islam pada umumnya, 
yakni esai sepanjang J00 hataman karya Dr. Ignaz Goldziher 1 ), diawali 
dengan pengamatan bahwa "tidak ada bidang lain di mana ajaran Islam 
yang sejati Jebih beradaptasi dengan kebutuhan para pemeluknya di- 
banding bidang pemujaan tokoh suci”. Tetapi, meskipun konsesi yang 
diberikan para tokoh Islam sudah demikian besar t mereka belum berhasil 
member! kepuasan sepenuhnya bagi para pemeluk, Pandangan rakyat 
belum me rasa serasi betul dengan jumlah tokoh suci yang djakui ajaran 
resmi, walaupun tokoh itu ribuan jumlahnya, dan masih terbuka ke- 
sempatan untuk menambahnya; sedikitnya, sejumlah itu lagi ’’tokoh 
suci'" hams ditambahkan yang asahusulnya dipandang setiap guru agama 
dengan sikap curiga, dan yang kisalmya begitu aneh dan bahkan berbau 
tally uL 

Deniikianlah keadaannya di tanali asal Islam itu sendiri dan di negara- 
negara sekitarnya yang sudali berabad-abad memeluk peradaban Islam; 
kalau begitu. bagaimana kila bisa berharap keadaannya lain di "'Timur 
Jauh"? 

Memang benar, tidak kurang-kurangnya oposisi di pihak tokoh agama 
dan para pemeluk biasa terhadap bal ini yang dianggap mereka sebagai 
penistaan dan pemalsuan ajaran monotheistik dari Nabi; tetapi naluri 
Islam yang praktis dan dianut secara luas cenderung makin mengucil- 
kan "kelompok puritan" yang menyimpang dari konsensus masyarakat 
(ijma), dan harus disadari bahwa konsensus inilah.yakni pendapat umnm. 
yang merupakan wash akhir ten rang kebenaran dan kepalsuan. 

Gera kan Wahhabi, yang menggoneang Arabia menjelang a bad ke-19. 
berjuang dengan senjata spiritual dan temporal me la wan pemujaan manusia 
(tokoh suci dan nabi-nabi). tetapi aliran ini diredam oleh Muhammad 
AJi, dan sejak itu ia dibatasi menjadi sekfe yang nyaris tak berarti meski- 
pun jumlah pengikutnya bertambah di India, di mana kenetralan pe* 
merintah pendudukan Inggris menduktmg penyebarluasan propaganda 
serupa itu, 

Dalam interpretasinya ten tang hukum. aliran Islam selalu menge- 


1) Uhat karya penulis terse but, "Muhammedanisehe Studien” (Halle a/S 1890), 
haJaman 277-378: pen dalam an isi halaman-haiaman tersebut sangat patut 
dianjurkan bagi orang yang ingin menggali pengetahuan ten tang makna makam 
dan legenda para tokoh $ud, yang demikian banyak terdapat di bumi Nusantara. 
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Orang yang mendapat didikan ortodoks hanya menziarahi makam 
tokoh suci yang keasliannya tidak disangsikan lag] oleh konsensus ma- 
syarakat, Kaum puritan serupa ini kadang-kadang memproles tuntutan 
tokoh suci bagi orang-orang yang pemujaannya tidak teriepas dari haf- 
hal terlarang; dalam kasus-kasus yang meragukan, mereka mengambil 
keputusan berdasarkan standar dogma ortodoks; di samping itu mereka 
mempunyai kecenderungan tidak mengganggu gugat pemujaan terhadap 
suatu makam yang tadinya- sudah diakui sepanjang dapat dihindarkan 
aspek-aspek otTensif dari tradisi dan adat-kebjasaan yang dUetakan pada 
pemujaan itu, Pandangan serupa itu tidak benentangan dengan dogma 
ortodoks yang menyarankan orang melakukan pemujaan bag] sejumlah 
besar tokoh suci yang di dalamnya mungkin saja ada yang kesueiannya 
patut diragukan. daripada memikul rosiko tidak dilakukannya pemuja- 
an bagi tokoh-tokoh yang beiul-betul suci. 

Dari uraian-uraian yang dikemukakan di depan dapat disimpulkan 
bahwa penulisan mengenai orang-orang keramat sebuah negara Islam pada 
umumnya mengandung paduan khas dari rasa ingin tahu bereorak ke- 
antikan dan yang bersifat etnografis, di man a sisa-sisa agama yang ter- 
desak dan hukti-bukti ketahyulan lama saling desak dengan mistisisme 
mass kini. Dalam pada itu, kita menemukan dalam cerita-eerita tentang 
kehidupan para tokoh suci suatu gambaran yang meneemrinkan watak 
masyarakat pem uj any a. Dalam biografi tokoh-tokoh suei mereka, kita 
menemukan eita-dta, anekdot maupun kekonyolan masyarakat yang 
mcmuja tokoli suci bersangkutan; dan dalam kebersaliajaan mereka, 
mereka menampilkan tokoh-tokoh suci itu sebagai karikatur Tuhan 
maupun gambaran inulia dari diri mereka. Dalam kaul yang dibuat para 
penziarah pada makam tokoh-tokoh suci itu, mereka men-gungkapkan 
Vang Maha Pencipta didudukkan pada singgasana yang demikian tinggi 
sehingga Dia tidak dapat memberikan perhatian pada doa-doapara hamba- 
nya satu per satu; tetapi para penjaga istananya yang demikian banyak 
tidak seberapa yang harus dikerjakannya seiain meneruskan kepadaNya 
doa temau-femannya, yang mertghtrtibau simpati mereka dengan kaul 
menyajikan bunga. makanart dan kerne ny an pada makam mereka. dan 
melakukan ziarah (mungkin dengan iringan musuk); pendek kata segala 
sesuatu yang menurut tradisi setempgt kemungkinan besar dapat me- 
nyenangkan hati tokoh suci bersangkutan. 

Nusamara bukan merupakan kekeeualian bagi garis pandangan yang 
disebutkan di at as; biografi para tokoh suci, niisalnya yang dapat di- 
kumpulkan dari hampir setiap daerab di Jawa, sangat instruktif bagi 
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nyampingkan kebutuhan hidup yang nyata, dan dertgan demikian secara 
berangsur kehilangan peugaruhnya terhadap masyarakat; naniun dalam 
pengertian dogma, ia makin lama makin mengakomoda&i kebutuhan 
rnanusiawi tersebut, Memang bukan suatu hal yang mustahil mengakui 
suatu hukum tanpa mematuhi kaidah'kaidahnya; mengenai sikap serupa 
ini. kemerosotan umat manusia, yang sudah diiamalkan sendiri oleh 
Nabi, merupakan indikasi yang cukup, Namun demikian, ajaran agama 
tidak boleh menerima sesuatu elemen yang tiii ak dapat diterima oleh 
sebagian besar masyarakat, a tan pun menolak hal -hal yang boleh dikata 
merupakan kebutuhan penting bagi sejumlah besar pemeluk, dengan 
risiko tiinbulnya pertikaian yang menjurus pada perpeeahan dan lahir- 
nya sejumlah besar sekte, Terhadap bahaya serupa ini, Islam senantiasa 
metindungi diri. 

Naluri universal Islam 

Di pihak lain, gangguan polilik cepat timbul dan terusmienerus 
meningkat. Karena setiap penguasa negara Islam, besar atau kecih di- 
anggap sebagai pembela agama itu di dalam wilayah kekuasaannya, tidak 
terdapat kemungkinan penibentukan suatu dewan hersama atau badan 
serupa itu untuk menyuarakan "^consensus masyarakat” Fakta ini me- 
mungkinkan kita mem an dang naluri universal Islam sebagai pembela 
kesatuannya, 

Dari uraian di atas dapat ditank kesimpulan mustahilnya menyusun 
daftar tokoh suci Islam yang dapat diterima secara universal, maupun 
membentuk suatu standar tentang kebenaran atau kepalsuan atas tuntutan 
kanonisast, 

Pemujaan makam orang-orang yang pada masa hid up nya dikenal 
sebagai pelaksana kemurahan Allali , bia sanya dimulai dalam Imgkungan 
kecil. dan kadang-kadang suatu situasi yang timbul secara kebetulan saja 
dapat menyebabkannya mencapai proper si besar ataupun makam tokoh 
suci itu ddupakan setelah lewatnya satu generasi sehingga letak makam- 
nya pun tidak diketahui lagi. Hanya sejumlah kecil tokoh suci saja yang 
dapat mcramalkan secara relatif pas i bahwa makam nya kelak akan men- 
jadi tempat berziarah bagi orang banyak, (Misalnya tokoh mistik Syeh 
Muhammad Sanusi yang meninggal taiiun 1859)’ ) 


I) Lihat karya Louis Ririn, '"Marabouts et Khouaif \ Bab XXXI, 
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mahasiswa ethnologi dan kepurbakalaan, dan sering cukup menarik se- 
bagai biografi an sich, walaupun mungkin agak monoton bagi orang 
yang sudah mengenal tipe yang banyak ditemukan. 

Watak umum tokoh suci di Aceh 

Hagiografi masyarakat Aceh memiliki corak khusus yang membeda- 
kannya dengan yang di Jawa maupun masyarakat-masyarakat Island 
lainnya di bumi Nusantara ini. 

Makam sebagian besar tokoh suci laina di Jawa dan di daerab-daerah 
sekitarnya meliputi para pengembang per lama, dan menu rut catatan yang 
dapat dipereaya bermula dari abad ke-15; bahkan bila dipandang dari 
sudut tradisi setempat beberapa di antaranya lebih tua lagL Di Aceh, 
para tokoh suci yang dikenal sekarang tiba di wilayah itu lama setelah 
Islam memegang pengarub tanpa tandingan. Tokoh suci di Bitay 1 * ) yang 
berasal dari Turki atau Suriah, kalau kita dapat menerima cerita mengenai 
dirinya, tiba di Aceh pada abad ke-16, ketika Aceh sudah merupakan 
kekuatan Islam yang besar; Abdurra'uf } ) tokoh suci dari Singkel, yang 
cukup lama dipandang sebagai yang paling terkemuka di Aceh, berkiprah 
pada tengahan kedua abad ke-17, Teungku Anjong 3 ), keturunan Arab, 
yang mengungguii kemuliaan para pendahulunya, meninggal dalam tahun 
1782. Yang Iain-lain boleh dikata semuanya merupakan tokoh keel!; 
kita tidak tahu pasti kapan mereka hid up dan tradisi populer di Aceh, 
yang tidak begitu memperhatikan catatan vvaktu , bahkan tidak mencoba 
membuatkan perkiraan tentang periode masa hidup para tokoh itu. 

Nama keliga tokoh utama di Aceh yang baru saja kita sebutkan di 
atas mensmbiilkan dugaan bahwa daerah itu sendiri tidak cukup terwakili. 
Pada kenyataanhya, sebagian besar para wali*) di Aceh adalah orang 
asing, seperti halnya raja dan para guru agamanya yang berreputasi tinggi. 

Mernang benar di Jawa juga banyak wall terkemuka yang berasal dari 
seberang lautan, dan kabamya keturunan Arab seperti terlihat dari pem- 
berian gelar sayyid,atau keturunan Husain, cucu Muhammad. 


1) Seperti kita ketahui, orang Acch mcnggurmkim bentuk jamaknya, aulia, yang 

diucapkan eefia. 
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AsaLusul asing tersebut tentu saja merupakan hal yang sudah sepatuL 
nya daiam kasus para perintis Islam di Jawa, Tetapi di antara tokoh-tokoh 
suci yang tampii belakangan, terdapat nama-nama asli Jawa, Tokoh suci 
keturunan asing yang bukan Arab merupakan kekecuahan yang langka di 
Jawa. 

Di Aceh, gelar tuan yang ditambahkan pada nama para tokoh suci 
merupakan pertanda yang pasti bahwa ia keturunan Melayu atau Jawa; 
tetapi gelar teungku tidak selamanya berarti bahwa yang bersangkutah 
adalah keturunan asli Aceh; Teungku Anjong, misalnya, adalah keturunan 
Arab dan Teungku di Bitay orang Turki atau Suriah. 

Perawatan makam tokoh suci 

Monumen dan makam berhias jarang ditemukan di Aceh; bahkan 
sedikit sekaii makam, termasuk makam raj a -raj a, yang menunjukkan 
adanya perawatan istimewa dibanding dengan yang biasatiya diiakukan 
orang Aceh terhadap makam para lelulturnya ataupun para tokoh suci. 
Makam Teungku Anjohg dan istrinya memang diberi perlmdungan deah 2 ); 
tetapi di iuar itu, sungguh suatu kekecualian menemukan makam yang 
mem puny ai perlindungan terhadap angin dan cuaca, Makam Teungku 
dt Kuala dan makam Teungku Lam Peuneu’eu dilindungi dengan bangunan 
kasar seadanya, dan makam Teungku Pante Ceureumen dengan kubah 
semen kecil 3 ). Adanya penjaga makam sangat terbatas; sejauh yang saya 
ketahut, hanya makam ketiga tokoh utama tersebut di atas dan makam 
Teungku di Weueng di pedalaman yang dijaga. Kebanyakan makam para 
tokoh suci terbuka tanpa bangunan apa-apa, dan jarang dibersihkan, 
la hanya dapat dibedakan dengan kuburan biasa dari tumpukan sesajian 
yang diletakkan di sana, 

Cara pemujaan 

Kita teJah menguraikan cara pemujaan para tokoh suci di Aceh. 
Dengan kekecuaiian pemujaan makam Teungku Anjong dan istrinya, 
dj mana dilangsungkan pesta tahunan, 1 ) makam para tokoh suci boleh 
dikata hanya dikunjungt untuk memenuhi kaul. Dengan demikian, ter- 
kabulnya kaul T misalnya sembuh dari sakit atau adanya suatu penstiwa 
penting daiam keluarga, merupakan sebab utama dilakukannya kunjung- 


2) Dari kata Arab "Qubbah” = makam dengan atap bula! melengkung. 
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an ke makam, Orang yang membuat kaul kadang-kadang pergi sendiri, 
biasanya dengan beberapa orang teman, atau ada kalanya dengan iring- 
irmgan besar, 

Bunga dan kemenyan, sehelai kain kain putih untuk perm tup nisan, 
nasi kuning dan kadang-kala juga binatang kurban dibawa ke makam; 
dan sana beberapa bunga yang sudah layu atau cabikan kain putih dari 
nisan dibawa pulang sebagai jimat. Para pengunjung dan khususnya orang 
yang teriibat langsung dalam kaul dibasuh kepalanya di makam suci itu. 
Arak-arakan biasanya disertai orkes geundrang walaupun hal itu sebenar- 
nya tidak begitu cocok untuk suatu upacara keagamaan;di makam tokoh - 
tokoh suci yang paling terkenal pernah pula diadakan pertunjukan rapa’i, 
bahkan d iceman dengan permainan sadati yang dikecam keras oleh tokoh* 
tokoh agama; selain itu, bukan hai yang mustahil dilangsungkannya 
perjudian, 

Tetapi ini bukan berarti bahwa pemujaan para tokoh suci sama 
sekali tidak diisi dengan cara yang lebih patut; misalnya pengajian al- 
Quran atau ayat-ayat suci lainnya, 

Menurut pendapat rakyat, para tokoh suci itu hanya menikmati 
hakekat non -material dari bunga dan makanan yang disajikan. Di pihak 
lain, ajaran Islam menolak teori ini dan hanya mengakui sajian makanan 
sebagai amal baik bila diberikan kepada orang (tokoh) yang masih hidup, 
sedangkan pahalanya akan diteruskan kepada sang walk Namun, kedua 
konsepsi itu memiliki kesamaan pandangan bahwa sajian dihidangkan pula 
bagi orang yang masih hidup, syukur kaiau yang bersangkutan menonjol 
karena kesalehannya, misalnya teungku atau leubi. Dengan demikian, 
bila sajian dibawa ke makam, satundua orang teungku biasanya turut 
serta dalam rombongan, keoiali kaiau makam yang dituju ada perawat 
tetapnya atau juni-kuncinya, 

Niat yang diungkapkan dalam kata oleh si pembuat kaul sudah cukup 
untuk menyampaikan kepada tokoh suci bersangkutan hakekat non- 
material atau pahala sajian suci itu, Oleh sebab itu tidak mutlak perlu 
meletakkan sajian makanan atau bunga langsung ke makam bersangkutan, 
Demikianlah, dalam kasus kaul sederhana, sering terdapat kebiasaan 
menghidangkan sajian kepada seorang teungku di mmahnya sendiri. 
Dengan cara serupa ini, kaul kepada nabi atau tokoh dari negara lain 
dapat dipenuhi tanpa mengunjungi makamnya. 
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Da f tar tokoh suci terkemuka di Aceh 

Sebagai penutup di bawah ini disertakan daftar tokoh suci paling 
terkenai di Aceh dengan beberapa keterangan ten tang tradisi yang ber* 
kaitan dengan diri mereka. 

Di antara tokoh-tokoh suci luar negeri, tokoh dari kota-kota suci 
Arabia (Mekah dan Medinah) tentu saja yang paling luas dikenal di Aceh, 
Tetapi tidak dapat dikatakan bahwa tokoh-tokoh tersebut mendapat 
pemujaan luar biasa atau bahkan yang patut-patut saja di Aceh, setidak- 
nya di kalangan rakyat yang belum pernah naik haji. Hanya dua tokoh 
suci a sing yang betul-betul dihormati, yakni Siah Abdokade (Syeh Abdul- 
qadir Jilani), 1 ) dikenal di Aceh sebagai juara mistisisme yang sering dh 
saji nasi kuning sehingga sangat menggembirakan para teungku yang 
membacakan al-fatihah pada upacara serupa itu dan menyantap sendiri 
isi sajian; dan Tuan Meurasah (yang akan diuraikan secara lengkap nanti). 

Selebihnya yang disebut di sini adaiah yang berkubur di bumi Aceh. 

Teungku atau Tuan di Bitay (lihat Jilid I). Kabarnya tokoh ini per- 
nah bertikai dengan Sultan Aceh tentang masalah yang tiap tahun di- 
perdebatkan di masyarakat Islam * yakni tanggal berapa buian puasa 
dimulai, 2 ) Sang teungku menegaskan bahwa ia telah me lihat buian baru; 
oleh sebab itu puasa harus dimulai besoknya, Tetapi Sultan mengatakan 
bahwa esok malam baru muncul buian baru, sehingga puasa dimulai 
esok-hannya lagi. Syukurlah, berkat kuasa Allah, sang teungku dapat 
menunjukkan buian termaksud kepada Sultan, yang menjadi demikian 
terkejut dan hams mengakui kebenaran pernyataan sang teungku. 

Teungku di Kuala = Siah Abdora'oh (Syeh Abduna'uf dari Singkel), 
yang telah dibahas di Jilid 1. 

Teungku Anjong = Sayyid Abu Bakr bin Husain Bilfaqih (lihat Jilid 1). 

Teungku Lam Peuneu’eun, tokoh suci pelindung tanaman lada. 
Uraian tentang kenduri yang disetenggarakan pada mustm panen lada 
untuk menghormatinya, dan propaganda Teungku Kuta Karang mengenai 
kultusnya, lihat Jilid i. KauJ juga dialaniatkan padanya dalam kaitan 
dengan kesembuhan dari sakit, atau untuk perampungan pembacaan 
Quran (peutamat, lihat Jilid I) dj kurubanrvva oleh anak sekolah. 
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Teungku Pante Ceureumen. Makarn tokoh suci ini, yang dianggap 
sebagai keantikan bernilai tinggi, terietak dekat Kuala Doe di pantai Ul5e 
Lheue. Kaul jarang dialamatkan padanya, tetapi kenduri besar di- 
selenggarakan di makamnya khususnya bila epidemi berjangkit di daerah 
Aceh; upacara ini dapat digolongkan sebagai kanduri tula’ bala. 1 ) Untuk 
pesta inhkerbau putih harus dipotong, 

Teungku Meuntroe, yang makamnya terletak di alam terbuka di 
Lueng Bata, adaJah seorang tokoh suci yang puny a kekhususan meng- 
hukrnn orang yang ingkar janji, sehingga sumpah yang diucapkan di 
makamnya dianggap sangat terpercaya, Teungku Anjong juga mempunyai 
reputasi yang sama mengenai hal ini, tetapi karena tempatnya begitu sering 
dikunjungi, sumpah yang diucapkan di makamnya jadi merosot nilainya. 

Setiap orang tentu taliu bahwa hanya Allah yang punya kuasa untuk 
menghukum, dan pelanggaran sumpah - di manapun dilakukan - tidak 
akan input dan kuasa Ny a . Tetapi hukuman dari Allah biasanya ditandai 
sampai setelah hari kiamat, dan ada harapan pelanggaran itu akan di- 
ampuni berkat pengasihan Allah; sedangkan para tokoh suci diakui dapat 
mendatangkan hukuman di dunia ini berkat doanya, untuk ditimpakan 
kepad£ orang yang melakukan perbuatan yang patut dikutuk. 2 ) 

Teungku di Weueng bennakam di gunung Weueng di XXII Mukim 
dan dipandang sebagai penghukum pencuri yang tak dapat diajak kom- 
promi. Banyak dituturkan kisah-kisah yang mengungkapkan bahwa pen- 
ziarah makamnya datang membawa persembahan her u pa kambing yang 
mereka peroleh dengan jalan jujur tetapi tadinya sudah dicuri orang. 
Orang bisa mati mendadak bila terkena kutukannya. Pernah tersiar cerita 
bahwa seorang yang mengambil durian dari pohon yang tumbuh di atas 
makamnya langsung beru bah jadi batu. 

Hulubalang Teunom (Teungku Imeum) yang enerjetik disebut sebagai 
keturunan pelindung hak milik ini. (la meninggai bulan Agustus 1901). 

Teungku Chi Lam Pisang berkubur di kampung Lam Pisang, dan 
merupakan pelindung bagi semua orang yang ingin mendapat kekebalan. 
Rambut kepalanya sekeras kawat kuningan; bila dicabutnya satu helai 
dan diberikan sebagai jimat kepada seseorang yang mempeiajari eleumee 


2) Bandingkan dengan Jilid I, yang menguraikan rasa takut orang Aceh pada 
para say y id dengan aiasan yang saina. 
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keubay 1 ) rambut itu dalam sehari-dua akan berubah sendiri menjadi 
besi, dan dertgan demikian akan membuat si pcmegangnya menjadi 
kebal. 2 } 

Tetapi tokoh suci ini tidak membatasi kegiatannya pada satu brdang 
saja; la juga menerima banyak kaul atas tercapainya keinginan scseorang 
ataupun untuk menjauhkan segala bala. 

Tuan di Lungkeueng, yang disebut demikian karena makamnya 
dikeHIingi akar yang iebat, mendapat tempat perisfirahatan terakhir dj 
Blang Bintang (XXVI Mukim). 

Pada masa hidupnya ia sering berjakojatan ke tengah padang dan 
memberi air niinum kepada ternak yang sedang me rum put di tengah 
hark Sekarang ternak yang sakit dibawa ke makamnya; aiau. kalau 
jaraknya terlalu jauh, diambillah sekepal tanah dari makamnya untuk 
dicampur air laiu diminumkan kepada ternak yang sakif 

Teungku atau Tuan Diboh 3 ) lebih dikenal dengan gelar Tuan Salah 
Nama karena namanya yang sebenarnya terdengar kurang sopam Makam 
nya terletak di kaki sebuah bukit di Lam Pi sang; kabarnya hanya aiat 
kelaimmnya saja yang ada di makam itu sedangkan bagian tubuh selebth- 
nya terkubur di puneak bukit tersebut. Ada yang mengatakan baliwa 
Habib Abdurrahman tidak setuju makam itu diberi penghormatan. 

Tuan Diboh merupakan pelindung bagi suami-istri yang ingin men- 
dapat keturunan, Pasangan yang mandul membuat kaul kepadanya dan 
minum air yang dicampur tanah dari kuburan itu. 

Para pelaut mendapat periindungan terutama berkat cam pur tangan 
para tokoh suci. Di sepanjang garis pantai, pulau dan batu karang banyak 
terdapat makam para tokoh suci maupun batu -batu ter ten tu yang hep 
bentuk aneh. Kepada makam atau batu-batu aneh ini para pelaut membuat 
kaul bila menghadapi bene an a, tetapi kebanyakan mereka melakukan 
upacara tertentu bila melewati daerah bersangkutan; misalnya, kemenyan 
dibakar, ucapan sembarangan dihindad dan bahkan ada kalanya doa-doa 
dipanjatkan. Yang terkemuka di antara tokoh-tokoh suci yang masuk 
dalarn keiompok ini ialah: 

Ttian di Payet, di Pulo Breueh yang dikenal juga sebagai Ulce Paya 


n Boh berarti aiat kelamin; kata '’di* 4 berl’ungsi untuk menguatkan makna. 
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- Tuan di Kala (yang disebut demikian menunil nama pohon yang 
terdapat dekat kuburannyaT di pulau yang sama. 

- Teungku di Keureuse di Puio Keureuse yang terletak di sebelah 

Barat Pulo Breueh^ ^ 

- Teungku di Buket, di bukii dekat pantai Puio Deudab, dekat Puio 
Brueh. 

- Teungku di Ujong Eumpee, di pulau yang sama, 

- Tuan di Puio Bunta, di Pulau Bunta, Babah Aroih, 

- Teungku di Ujong, di Kuala Pancu (VI Mukim) 

- Teungku di Ujong Ritieng, di pantai IV Mukim. 

Di pantai Utara, Timur dan Barat juga terdapat ratusan tempat 
keramat seperti itu yang dihormati para pelaut. Di pantai Barat, yang 
paling terkenal adalaii Teungku UkP Tapa’ Tuan di tanah semenanjung 
yang pada peta lama disebut Tampat Tuan tetapi orang Aaceh menyebut* 

nva Taps' Tuan. 

Tokoh besar itu kabarnya suatu kali memburu naga sampai ke laut; 
bekas-bekas perburuan ini masih dapat dilihat di pantai maupun di laut, 
Salah satu bekas tapak kakinya terdapat di sebuah bukit dan satu iagi 
jauh di bawah dekat pantai. Bekas tapaknya di pantai sepanjang l l k yard 
itu tiiberi beratap. Dua buah pulau yang terbelah dua ksrena lintasan 
naga yang melarikan diri. 

Sang rokoh suei melemparkan sorban dan longkatnya pada naga, 
tetapi keduanya tenggelam ke laut untuk kemudian berubah menjadi 
batu dan menyembul kembali dengan bentuk yang khusus. Kata orang, 
berbahaya sekali berlayar dekat batukupiah dan batu tungkat itu;namun, 
kalau ad a kapal yang seeara tidak sengaja teriiup angin atau terbawa arus 
ke sana sampai men yen tub salah satu di antaranya, hal itu dianggap 
scbagai pertanda keberuntungan bagi pemilik kapal, 

Untuk tokoh-tokoh suei selebihnya tidak banyak terdapat legends, 
Mereka memartg dipercaya dapat member! bantuan dalam keadsan bahaya, 
tetapi mereka tidak memdiki prestise linggi maupun kekuatan khusus 
seperti pada tokoh -tokoh suei yang telah disebutkarc di atas, 

Tuan Siblah Langit (Tokoh Suci Jurusan Langit). Menurut konsepsi 
masyarakat Aceh jarak langit yang terpanjang adaiah dari Timur ke Barat. 

M aka in tokoh ini yang terletak di dekat Kuala Cangkoy membujur 
dari Timur ke Barat, sedangkan menurut ketentuan agama Islam di 
Nusantara Timur makam orang bitsanya dibuat mBlintang dari Utara 
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ke Selatan agar muka jenazah si mati dapat menghadap ke arah Mekah. 
Di Jawa juga terdapat beberapa kekecualian terhadap aturan umum 
tersebut di atas, tetapi tetap dianggap keramat juga. 

Tuan di Keude atau Teungku tujoK blaih haih. la disebut "Tokoh 
suci di Keude*' karena keude (semaeam pasar yang terdiri dari warung 
dan kios) Meura'sa du]unya terletak dekat makamnya; ada kalanya ia 
disebut "tokoh suci 17 yard" berhubung kedua batu yang menandai 
makamnya demikian jauh terpisah, 

Di Jawa juga terdapat beberapa makam tokoh suci yang sangat 
panjang; sesungguhnyalah. ibu pertama umat mamisia. Sit t ana Hawwa 
(Eva) mestinya berperawakan sangat be:>ar bila dilihat dari ukuran kubur- 
annya yang ada di Jedah. 

Teungku Chet, juga di witeyah Meura'sa, 

Tuan di Bunot (disebut demikian karena makamnya terletak di bawah 
naungan sebuah pohon bunot yang sangat besar) dekat keude Ulee 
Lheue. 

Tuan di Pinta, 1 ) di Kampung Pi (Meura'sa). 

Tuan di Ba* Cueh (disebut demikian menurut nama pohon eueh 
di samping makam di Kampung Pi. 

Tuan di Cot Aron^i kampung Lam Jabat, Meura'sa, 

Teungku Siah Manso (Mansur), di Kampung Jawa. 

Tuan di dapaC 1 ) di Kampung Jawa. 

Teungku Lampuyang, 2 ) di Kampung Lam Badeue (VI Mukim)* 
Teungku Lam Aron, 2 ) di Lam Pageue (VI Mukim ), 

Tuan di Cot Cako, di gum/ng GJe Putoih (VJ Mukim) 

Teungku Chi' Guraih. di kampung Chi' Guraih (VI Mukim), 

Teungku Chi Leupeung, di VI Mukim. 

Tuan di Jalan, 1 ) dekat Lam Nga di XXVI Mukim. 

Teungku di Batee Puteh, pada sebuah bukit dekat Koieng Rava 
(XXVI Mukim). 

Pengeramatan makam Raja-raja Aceh 

Seperti halnya di Jawa, masyarakat Aceh juga menghormati makam 


1) Nama serupa itu menunjukkan bahwa tokoh tcrsebut adalah keturunan Melayu. 
t ) Nama serupa itu menunjukkan bahwa tokoh tersebut adaiah keturunan MeJayu. 

2) Nama seperti ini diambil dan nama kampung tokoh bersangkutan. 
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raja*rajanya. Dan meskipun mereka tidak memandang para raja sebagai 
tokoh suci agama, mereka pereaya bahwa para raja juga memiliki ke- 
kuatan keramat. Sesungguhnyalah. kegiatan memerintah sebuah kerajaan 
dengan kuasa memuliakan atau menghinakaii orang banyak itu seiidui 
sudah dianggap sebagai semacam kekuatan keramat; dan ad a kepercayaan 
bahwa Allah, yang member! kekuatan keramat kepada mereka pada 
inasa hidupnya, akan menganugerahi kekuatan pemberkahan dan pe- 
ngutukan di dunia sana. 

Di sekitai kampung Kuta mam lama (bukan Kuta Aiam yang di- 
kenal sekarangk terdapat Kubu poteu meureuhom, yakni beberapa makam 
keturunaa raja-raja, Ada yang mengatakan bahwa Meukuta Aiam yang 
agung berkubur di situ (Fseukanda Mud a, 1607—36). Dan sesungguh- 
nyalah bukan suatu hai yang mustahil bahwa nama kampung itu me- 
rupakan smgkatan naina raja yang termasyhur tersebut*) 

Dulu banyak sekali persembahan yang disajikan pada makam-makam 
tersebut. Fakta bahwa tak seorang pun yang masih mampu membeda- 
kan yang mana makam siapa bukanlah menjadi halangan. Cukuplah 
kalau diajukan permohonan berkah kepada para raja seeara umum. 

Makam para raja di kompleks Daiam yang kuii sudaJi diberi beialap 
oleh pemerintah. disebut Kandang 1 ) poteu. yakni "makam man kita", 
Terutama para hulubalang dan tokoh pemerintahan lamnya yang biasa- 
nya datang menyambangi untuk memenuhi kaul inereka. 

Di kampung Kandang lama, tidak jauh dari kompleks Daiam, ter- 
dapat makam Poieu Jeumaloy. keturunan Arab yang menjadi saingan 
raja-raja pertama dinasti yang sekarang memerintah. Dari hikayat Pocut 
Muhamat, yang merupakan puisi heroik Aceh terbaik, kita telah me- 
ngenal sekedarnya tokoh ini. 2 ) 

Di luar Aceh Besar juga terdapat beberapa makam raja yang dihormati 
rakyat di sekitar itu; misalnya makam Poteu meureuhom Daya di Kuala 
Day a . 

3) Kmungkinan lain, nama tersebui menunjuk makna "bemeng’* (kuta); tetapi 
ini tidak berarli bahwa di situ dulu ada bangunan benteng. 

1) Nama iru eocok untuk makam raja-raja Aceh kaiena biasanya dikeUlingi dinding 
batu (k an dang), tetapi kini bisa berarti makam rakyat biasa* Raja yang mati 
disebut ka u kandang tan pa perduli di mana makimnya, 

2 } Lihai Jihd 1 hai dan di atas pada ftaF 
* 
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Daiam Jilid I telah dikemukakan fakta yang aneh bahwa kuburan 
makhluk yang disebut burong (puntianak), khususnya makam Pocut 
Siti dan Burong Tanjong atau Srabi dipandang sebagai hal yang kmmat 
dan dihormati di Aceh. 

Tokoh suci yang lebih modem 

Pada jaman sekarang maupun di masa lampau, orang asing mendapat 
prefer ensi untuk disebut sakti. Hal ini dapat dilihat dan tiga conioh 
yang terdapat di seputar ibukotanya, Kuta Raja. Satu di antaranya adalah 
sayyid usia muda setengah suiting dari keluarga Aidams 3 ) yang tadinya 
tinggal di kampung Jawa; bahkan ketika ia masih hidup ia sudah banyak 
menerima kauL Kedua adalah Teuhgku Lam Paloh 4 ) yang berasal dari 
Yogyakarta, yang juga dihormati sebagai tokoh suci sejak masih hidup. 
Yang terakhir adalah Teungku Lam Guha (tokoh suci dari guha), yang 
disebut demikian karena lama mengasingkan diri di daiam guha. 5 ) la 
berasal dari Demak Makamnya di belakang mesjid Ulee Lheue sering 
diziarahL 

Kepercayaan terhadap hal-hal keramat 

Terutama dari segi politik, arti khusus penghormatan sebagai tokoh 
suci kepada seseorang sejak masa hidupnya telah dibahas daiam Jilid 1 
Seperti di Jawa, masyarakat Aceh sangat mempercayai hal-hal keramat; 
maksudnya, mereka cenderung menganggap sebagai nrmkjizat kebiasaan 
orang -orang yang memanfaatkan sikap mudah percaya di kakngan rakyat. 
dan daya imajinasi membantu mereka melipalgandakan mukjizat serupa 
ilu, Bagi rakyat pada umumnya bukanlah suatu keharusan mutlak calon 
tokoh suci seorang say y id atau ulama. Bahkan sekedar kehidupan tak 
bertuhan bukan halangan bagi calon untuk mendapat gelar tokoh keramat 
daiam pengertian kesucian bagi orang yang masih hidup maupun yang 
sudah meninggaL 


4) Ia meninggal tahun 1894 r 

5 } Kabarnya m dijanjikan akan memeproleh seorang bidadari kalau ia tinggal 
di guha selama tiga tahun tanpa bertemu seorang manusia pun. Tetapi harapan 
itu menjadi berantakan karena banyaknya orang da tang meminta restu atau 
nasihat. 
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Qrang Arab tidak kalah percayanya dalam hal dial keramat dibanding 
penduduk pribumi Nusantara; bahkan di Betawi ada orang Arab yang 
dipandang keramat oieh saudara sebangsanya. Tetapi orang Arab selalu 
siap sedia mencemoohkan sikap rakyat pribumi yang mud ail percaya, 
karena mereka memandang rakyat pribumi sebagai ras yang lebih rendah 
dan secara apriori nienganggap kekeramatan di kaJangan masyarakat 
Jawa, Malay u dan sebagainya sebagai hai yang tak masuk akaL 

Binatang keramat 

Sudah diketahui secara luas bahwa banyak penduduk pribumi 
Nusantara Timur memandang beberapa jenis binatang sebagai semacani 
keramat* atau memandang individu tertentu sebagai memiliki sifat bi- 
naiang. Sudah barang tentu ketahyulan serupa ini lebih me liras pada jaman 
duly; sekarang ia linggal merupakan sisa-sisa suatu epos niasa lampau. 
Di Jawa, menyembeiih dan memakan daging binatang tertentu meru pa- 
kan hal terlarang (buyut, cadu, ila-ila) bagi warga keiuarga tertentu. 
Ada juga eerita tentang tokbh-tokoh suci yang mendapal perlindungan 
atau bantuan dari jenis binatang tertentu; katanya, karena tokoh suci 
bersangkutan pernali member! bantuan kepada jenis binatang tersebut. 
Haji Mangsur, seorang tokoh besar dari Ban ten, kabarnya pernah mem- 
bebaskan harimau dari cengkeraman ikan besar; sebagai baias jasa, ia 
selalu dapat meminta bantuan sernua harimau, dan ia ataupun keturunan- 
nya tidak akan dicelakai oleh harimau. Banyak pula eontoh-contoh yang 
memandang penyu. ikan, kera, dan lain-lain, sebagai makhluk keramat 
yang dihonnati. Ada kalanya makhluk-makhluk tersebut dikaitkan dengan 
tokoh suci yang sudah meninggal, tetapi kadang-kadang binatang-binatang 
itu diagungkan karena dirinya saja. 

Aceh juga mempunyai eontoh-contoh ketahyulan serupa itu. Di 
atas telah kita lihat penggunaan daging kerbau putili dan ikan alu-alu 
sebagai hal terlarang bagi keiuarga Cut Sandang. 1 ) 

Kalau cerita-ceiita rakyat bisa dipercaya, satu atau lebih harimau 
selalu berada dekat makam-makam keramat; harimau itu sering kelihatan 
oleh para penziarah tetapi biasanya cepat-cepat menghilang, Katanya, 
hanya yang menimbulkan keinarahan para tokoh suci saja yang dimangsa 

harimau, Ada yang mengatakan bahwa harimau itu sebenarnya adaiah 
jadi-jadian dari si tokoh suci sendiri; di pihak lain ada pula yang menegas- 
kan harimau itu adaiah pelayan si tokoh suci dan penjaga makamnya. 
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Kedua pandangan itu mendapat dukungan ditinjau dari aspek bahasa 
k arena kata ”meurimueng” mengandung art* yang bisa coeok untuk 
kedua gejala itu, 2 ) 

Tokoh-tokoh yang masih hidup juga ada yang memiliki harimau 
yang hidup di dekat-dekat kediaman mereka dan sering berkunjung. 

Habib Abdurrahman memelihara seekor harimau di kandang, tetapi hal 
ini tidak dianggap memeliki saharn akan kekeramatannya, melainkan 
sekedar kesukaan yang aneh dari seorang tokoh besai, 

Dekat makam Teungku di Kuala (Abdora'ch) di muara Sungai Aceh, 
perairan itu kabarnya sering dikunjungi ikan besar (paroek yang mem 
celakai kapaJ-kapal orang jahat, khususnya yang alpa mem bed peng* 
hormatan kepada tokoh agung di Aceh itu, Sebagian besar makam para 
tokoh suci di Pantai Timur dan Bar at Aceh dijaga oteh ikan pans (pa- 
woih) dan ikan Mu (yet) yang keramat. 

Buaya (buya) juga turut dikeramatkan di sekitar makam tempat 
ia sering terlihat. Menurut cerita, seekor buaya mtiik Teungku Anjong, 
yang ditandai sang teungku dengan mengikatkan tali ijuk (taloe jo*') di 
Jeher buaya bersangkutam masih tetap berjaga di Kuaia Aceh, dan mem 
cegah buaya yang nakai masuk sungai. 

Beberapa tahun yang lalu seekor buaya muda muncul di sungai di 
belakang rumah Teuku Ne\ huiubalang Meura'sa, Sang hulubalang meng* 
anggapnya sebagai utusan tokoh suci, dan segala keperluannya dipenuhi. 
la selalu memanggil sang buaya dengan ucapan ’Teungku” bila hendak 
memberinya makan. Si ’’teungku” ini ternyata banyak merugikan pen- 
duduk di sekitar itu karena ayam dan kambing habis dim akan, tetapi 
mereka tidak berani mengeluh karena takut akan kemurkaan sang hulu- 
balang. 

Sumpah 

Meskipun tidak tegas-tegas bertentangan dengan ajaran Islam sumpah 
yang biasanya digunakan di kalangan masyarakat Aceh dalam kehidupan 
seharhhari lebih bersifat sekuler;misalnya: 


2) Ungkapannya adalah: 'Teungku JSh meurimuengP, dan meurimueng bisa ber- 
arti '’memelihara harimau” atau ”benvujud harimau, berlaku sebagai harimau”, 
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^Biar harimau menerkamku”, 

’’Biar petir menyambarku’\ 

"Biar penyakit kusta menjangkitiku”, 

,J Biar taufan menyergapku”, 

'*Biar tanah empat yard (maksudnya: kuburan)tidak menutup mayat- 
ku*' J ) kalau aiiu atau anu kulakukan. Bentuk sumpah serupa ini lebih 
umum digunakan daripada menyebut nama Allah seperti yang digariskan 
oleh ajaran Islam. 

Bentuk-bentuk sumpah yang serupa juga digunakan oleh masyarakat 
lain di Nusantara (misalnya: sumpah samber glap di kalangan masyarakat 
Jawa)* Tetapi bentuk sumpah menurut ajaran Islam: ”Semoga al-Quran 
dan ke-30 juznya menimpaku”, juga tak jarang terdengar. 

Sumpah saling setia, khusus dalam pcrang; yang diucapkan dengan 
saksi senjata atau peluru, sudah disinggung di depan. 

Pembahasan mengenai ajaran Islam yang menyerempet kepercayaan 
rakyat, walau terasa agak menyimpang, boleh dikata tidak habis-habisnya. 
Keempat rukun Islam lainnya dapat diulas secara lebQi singkat karena 
menyangkut praktek hukum agama itu sendiri dan sudah dibahas secara 
cukup mendalam di bagian depan. 


1) Dalam bahasa Aeeb sumpah terse but berbunyi sebagai berikut: Ba’ rimueng 
kab, ba* glantcue' ta*. ba T budV Ion, ba* angen puteng bliong ba* Ion, ba* 
jitrimong lc"bumoe pouei haih. 
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3 . Emp at ' ’Sokoguru Islam * 5 
Sem bah yang 

Sokoguru atau rukun kedua Islam adalah sembahyang (salat; Aceh: 
Salat atau seumayang). Hukum Islam mengharuskan sembahyang lima 
waktu sehari, dengan tambahan khusus sekali seminggu pada hari Jumal 
slang, dan juga pada kejadiamkejadian tertentu seperti kematian; pada 
kesempatan Iain tambahan tersebut hanya dianjurkan tetapi tidak di- 
haru&kan* Yang erat hubungannya dengan sembahyang adalah menyuci- 
kan diri yang perlu dilakukan dalam kasus-kasus tertentu mempersiapkan 
seseorang untuk sembahyang, karena ketidaksucian diri membuat sem- 
bahyang jadi batak Dalam buku-buku hukum Islam sering terdapat pen- 
dahuiuan bag! pembahasan tentang sembahyang yang menggambarkan 
ketentuan penyucian diri dan car a memperolehnya kembali bila suatu 
ketika keadaaji suci-dlri itu menjadi batal. 

Kurang tegaknya sembahyang 

Menurut pengamatan, hanya para leubV ) dan tokoh-tokoh lainnya 
yang rajtn sembahyang lima waktu, tetapi rakyat pada umurnnya me- 
nelamarkan kewajiban tersebut sedangkan sembahyang Jumat sering 
tak diindahkam Tetapi harus dicat at bahwa ban yak juga kekecuaiian 
atas kesimpulan tersebut, baik di tingkat lokai maupun tingkat lainnya. 

Di mana ada ulama tern am a di situ timbul sendiri kebangkitan ke- 
agamaan: ada yang ikut karena memang terdorong kepercayaannya tetapi 
ada juga vang disebabkan rasa main atau rasa takut. Kesalehan tokoh 
pimpinan, baik ia seorang keuchi' imeun atau pun hulubalang, mem- 
bawa akibai serupa yang serrng bertairan sanipai lama sesudah ia me- 
ninggaL 

Naiknya seorang pimpinan seperti Habib Abdurrahman, timbulnya 
mala petaka besar, pecahnya perang atau berjangkitnya penyakit me- 
nu iar, juga merupakan pendorong kebangkitan keagamaan seperti terlihat 
terutama dari niakin ketatnya ketentuan sembahyang lima waktu di- 
penuhi 

Kendati demikian, bila tidak terdapat dorongan serupa itu, ma- 
syarakat Aceh tetap saja ceroboh mengenai hai tersebut seperti halnya 
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juga masyarakat Jawa, walaupun pada kenyataannya sembahyang rne- 
megang peranan yang lebih penting di kedua daerah tersebut bila di- 
banding dengan dugaan seorang pengamat dari Eropah yang bersikap 
seenaknya. 

Telah berkali-kali dikemukakan fakta bahwa sembahyang yang hanya 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu dalam satu tahun dan bahkan 
sembahyang yang tidak diwajibkan secara tegas (seperti taraweh) pada 
prakteknya lebih dimuliakan daripada sembahyang lima waktu dalam 
sehari; di samping itu, praktek-praktek lain, seperti rateb, yang sama 
sekali tidak diwajibkan, malah lebih dintamakan dalam penghormatan 
rakyat daripada sembahyang itu sendiri. 

Bukan di Indonesia saja 

Walau dengan sekedar perbedaan di sana-sini, gejala tersebut dap at 
ditemukan di seluruh Nusantara. Juga tak dapat dikatakan bahwa ke- 
pidauan Nusantara tersebut merupakan satu-satunya wiiayah Islam yang 
memiliki gejala serupa itu. Para fellah Mesir yang dalam banyak segi 
kehidupannya mirip dengan petani Jawa, juga tidak lebih patuh men- 
jalankan sembahyang; di sana sembahyang malah menjadi nomor dua 
setelah praktek-praktek ketahyulan, pememthan kaul, dan lain sejenis- 
nya. 

Di pusat-pusai peradaban Islam (kecuali yang keberadaannya ter- 
gantung pada agama itu sendiri, seperti kota-kota suci di Arabia), praktek 
sembahyang banyak ditelantarkan terlebih -lebih bila dikaitkan dengan 
faliam kebebasan bemgama, karena sejak dulu diperlukan sejumlah tindak- 
an yang mewajibkan bila ingin acara suci itu dipatuhi dengan benar* 
Orang yang terpaksa bekerja keras untuk mencari nafkah menganggap 
terlalu berat untuk secara ketat mematuhi ketentuan sembahyang lima 
waktu dalam sehari berikut. ketentuan -ketentuan persiapannya; sedangkan 
orang-orang yang tuntutan cari nafkahnya lebih longgai justru terlalu 
bersifat duniawi untuk secara sukarela membaktikan diri bagi upacara 
yang berulang-utang itu, 

Dapat dikatakan, semangat menegakkan sembahyang mencapai 
tingkat minimum di Nusantara. Dalam urusan ini, keadaan di Aceh dapat 
dtsejajarkan dengan masyarakat Bedawin di Arabia yang tidak pernah 
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mematuhi sembahyang lima waktu kecuaii kalau ada iekanan dari pe- 
ngaruh iokai tertentu; misainya ketika Wahhabisme masih jayajayanya 
atau ada tokoh Saleh yang memaksa mereka memenuhi kewajibannya. 

Kesimpulan yang salah 

Tetapi ini tidak berarti bahwa kita bisa menarik kesimpulau buruk 
tentang kekuatan kepercayaan Islam di kalangan pemeiuknya di Timur 
Jauh; bahkan adalali suatu hal yang keiim bila memandang hal kurang 
tegaknya sembahyang lima waktu tersebut sebagai standar corak Islam di 
Indonesia bila dibandingkan dengan mutu pemelukan agama Islam di 
tempat lain. 

Minat besar naik haji 

Kekuiangan dalam hal menegakkan sembahyang diimbangi dengan 
tingginya minat naik haji, karena tidak banyak masyarakat Islam lainnya 
yang demikian besar proporsi naik hajinya dan memberikan penghasilan 
besar bagi kota-kota suci di Arabia seperti halnya Nusantara, meskipun 
jarak dan risiko perjalan naik haji jauh Jebih besar daripada yang dialami 
orang Me sir, Suriah, Turki apalagi Arab sendiri, Kedua kewajiban ke- 
agamaan ini demikian tegas bercorak eksternal, dan ketekunan pelaksana- 
annya begitu tergantung pada kcadaan yang eksidental sehingga ia tidak 
dapat digunakan sebagai ukuran pengaruh agama terhadap kehidupan 
sesuatu masyarakat Main. Kalau kita melihat basil nyata, metimpahnya 
minat naik haji justru mempunyai efek yang lebih jauh jangkauannya 
daripada penegakan sembahyang lima waktu yang lebili tepal digambar- 
kan sebagai "pemujaan*’ daripada , ’doa , \ Memang benar sebagian bersar 
upacara yang berkaitan dengan naik haji tidak dipabami oleh calon haji 
biasa, dan ziaralinya ke kota-kota suci tidak banyak mengajarkan hal 
baru baginya. Tetapi rukun naik haji du meningkatkaii hubungan antara 
Nusantara dengan Mekah, yang menjadi pusat spiritual Islam. Pengaruh 
Mekah terhadap penduduk pribumi Nusantara terus bertumbuh setiap 
hari berkat penengahan orang *>rang Indonesia yang banyak berdiam 
di kota suci itu. 1 ) 


1) Hal ini dibahiis sccara mendalam dalam Bab 4 Jiiid II buku "Mekka" karangan 
saya, khususnya. lihat hal, 295-393, 
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Penyebab kurang tegaknya sembabyang 

Ada satu aksan yang jelas mengapa sembahyang kurang ditegakkam 
KaJau sekiranya hjam rnasuk ke Timur Jauh langsung dari Arabia, baik 
Hadramaut yang memang sudah berpengaruh sekedaxnya maupun dari 
Mekah yang makin hart makin mengendalikan kehidupan beragama di 
bumi Nusantara ini, tak perlu disangsikan lagi baliwa masyarakat Jawa, 
Melayu, Aceh dan sebagainya akan lebih inenegakkan sembahyang di- 
banding yang ada sekarang ? meskipun barangkali mereka akan menini 
guru mereka dari Arab menelantarkan atau melanggar banyak ketentuan 
hukum againa. Di kota Hidjaz dan Hadramaut, sembahyang ditegakkan 
oieh ribuan orang yang dalam kehidupan sehari-hari sering mengabai- 
kan ketentuan hukum agarna lainnya. 

Tetapi para per intis Islam di Timur Jauh terialu menekankan aspek 
pikiran, sedangkan aspek perbu atari menempati prioritas yang jauh lebili 
rendah dalam kerangka kehidupan. Pelaksanaan propaganda mereka 
terbukti dalam banyaknya tulisan besar-kecil, khususnya yang dikenal 
di Jawa sebagai primbon. J ) Karya-karya tersebut menunjukkan berbagai 
cara yang dapat digunakan orang untuk menyatu dengan Penciptanya 
melalui Jatilian mental; tindakan pemujaan tertentu (di mana sembaii- 
yang hanya menduduki tempat yang kurang penting) hanya berfungsi 
sebagai alat untuk meneapai tujuan, dan bisa di kesampingkan begitu saja 
bila tujuan telali tercapai, Alhasil sebagian terbesar bimbingan spiritual 
lidak seberapa menekankan penegakan sembahyang secara ketat oleh 
rakyat biasa. 

Demikianlah akibat buruk sikap para guru agama, yang tidak se* 
berapa memberikan imbangan terhadap pengabaian sembaiiyang; karena 
kebanyakan mereka tidak mendapat pendidikan untuk meneapai metode 
filosofis tinggi yang disebutkan di atas, dan yang mereka peroleh darinya 
hanyalah sejemput rumusan dan ekspressi yang mereka anggap sebagai 
kelengkapan daJam perjalanan memasuki dunia sana. Di pihak Iain, 
sekiranya mereka lebih banyak dipengaruhi ajaran Islam dari Arab 
langsung, sebagai gami rumusan dan ekspresi yang tak mereka pahami itu 
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walau sering merasakan 1 ) pengaruhnya, mereka akan mendapat suatu 
sistem lingual dan latihan gininastik yang maknanya lebih samar lagi 
bagi mereka: karena sembahyang dengan gerak tubuh dan pengucapan 
serta rumusan hahasa Arab yang orang Arab sendiri belum tentu pahami 
kalau si Arab bukan orang terpelajar t merupakan sebuah misted yang 
utuh bag! umumnya yang menegakkan sembahyang. Pertukaran serupa 
itu tidak akan membawa hast! yang lebih balk danpada apa yang sudah 
mereka miliki. 

Pengaruh-pengaruh yang cenderung meningkatkan semangat me- 
negakkan sembahyang telah cukup lama dikembangkan untuk me neap ai 
sekedar basil. Tetapi hendaknya jangan dilupakan bahwa situasi pengem- 
bangan pengaruh-pengaruh terse but lain sama sekali dengan masa^masa 
pergolakan ketika masyarakat Indonesia meninggalkan masa lampaunya 
untuk menerima sebuah agama barn. Segera se telah masuknya agama baru 
dan timbulnya pembaharuan eara hid up yang menjadi semacam fait 
accompli, menyusullah suatu periodc kebekuan. Memang pintu masih 
terbuka untuk menerima pembaharuan lebiji lanjut di bidang kehidupan 
dan doktrin, khususnya bila pengaruh Arab mulai dirasakan. Tetapi, 
tanpa dorongan baru, perubahan serupa itu akan bersifat partial dan 
her proses sangat lambat, Oleh sebab itu, meskipun terjadi di depan mata 
kita, ia tidak akan kelihatan bagi orang yang tidak melakukan pengamatan 
sec ax a cermat 

Naik haji 

Sebuah rukun Islam lainnya, yakni "'naik haji ke Mekah bagi orang 
yang mampu" telah pernah disinggung sepmtaslintas di depan. Periling 
untuk dicarat bahwa pah ala penunaian rukun Islam yang satu mi pada 
pokoknya bersifat kondisional. Bukan saja seseorang yang tidak niemiliki 
kemampuan fisik dan dana untuk melakukan perjalanan ke Mekah tanpa 
menimbulkan wasangka bagi dirinya maupun keluarganya. dibebaskan 
dan kewajiban ini, tela pi hukuni Islam juga mengingatkan untuk mem- 


I) Say a sering mcnemukan penduduk pribumi yang sama sekali buta huruf tetapi 
menunjukkan kegemaran akan mmusan-rumusan fUosofis ini yang menggambar- 
kan persekuruan manusia dengan Tuhan, dan hafal luar kcpala berbagai Uustrasi 
ten tang persekuiuun terse but Naniun, sesungguhnya ia buta Santa sekali me- 
ngenai seluk-beluk kepereayaannya walau untuk membela agamanya ia re la 
mempertariilikan nyawa. 
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pertimbangkannya baik-baik, sedangkan dalajn kasus ieuentu bahkan 
roeiarangnya secara eksplisU, 

Menurut ajaran Shaffite, yang berpengarub di kepulauan Nusantara, 
bukan suatu keharusan mdaksanakan naik haji pada kesempatan per- 
tama walaupun segala keperluanriya sudah dapat dipenuhi; bahkan bisa 
ditimda sampai waktu yang belum ditentukan. Jika si caion haji me- 
ninggal sebelum melaksanakannya, uan atau barang warisannya yang 
tadinya dimaksudkannya untuk digunakan untuk naik haji oleh orang 
lain at as nama si pemilik uang, 

Banyak penduduk Mekah a tan bangsa Melayu yang tinggal di Mekah, 
mendapat untung besar karena sistem naik haji dengan pengganti ini, 
Dan betapa senangnya mereka karena yang menggunakan hak menunda 
naik haji itu biasanya justm orang kaya, sehingga setiap tahun banyak 
uang yang mengalir ke Mekah untuk pembiayaan haji pengganti (badal 
haji). Bahkan ada yang memasang agen, yang berkeliling mengumpuJ- 
kan uang badal termaksud untuk mereka dan teman-teman mereka; 
dan ada kalanya timbul keraguan apakah uang badal itu betul-betul di- 
gunakan membiayai haji pengganti seperti yang dimaksud oleh sang 
donor. 1 ) 

Di pihak lain ada pula yang naik haji lebih dari sekali waiau hal 
itu tidak diwajibkan. Dengan kata lain, rukun naik haji diselenggara- 
kati dengan penuh semangat dan pengaruhnya secara langsung terhadap 
kehidupan bergama sangat besar. Semangat naik haji ini memang tidak 
sama di semua tempat, melainkan bervariasi menurut kondisi lokalnya; 
di kalangan masyarakat Sunda misalnya, rukun haji lebih dipentingkan 
bila d [banding dengan pada masyarakat Jawa + 

Di Aceh kegemaran naik haji sama kuatnya dengan di Jawa. Ma- 
syarakat Aceh tclah mendirikan rumah-rumah wakaf di Mekah yang 
digunakan se hagai temp at menu inpang dengan biaya relatif muiah bagi 
caion haji dari Aceh yang taat ibadatnya tetapi tipis kantongnya. :Dan 
Aceh mempakan bagian kecil dari Ttoloni 1 Jaw a di Arabia, khususnya 
yang menuntut pelajaran di Mekah. Selama dua puluh tahun terakhir 
masa pergolakan ini, jumlah orang yang naik haji dari Aceh jauh ber- 
kurang, tetapi kemerosotan ini haoya berstfat sementara dan eksidental. 


i) Lihat karangan saya, "Mekkah", Jilid H, hal. 310-11, 
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Penghormatan bagi haji di Aceh 

Para haji 1 ) di Aceh tidak mendapai gelar yang sangat dimuliakan 
dan dihormati semata-mata karena telah menyelesaikan ibadah haji saja< 
Sesungguhnyalahj di Jawa juga penghormatan kepada orang yang sudah 
naik haji jadi merosot sejalan dengan makin banyaknya jumlah orang 
naik haji* 

Biasanya, haji di Aceh bahkan tidak dapat dikenali dari kelengkapan 
pakaiannya saja. Sorban tidak terbatas dipakai para haji saja, tetapijuga 
oieh orang banyak dari segaia lapisan masyarakat waiaupun model nasio- 
nalnya agak berbeda dengan prototype Arabnya. Sememara itu, di kalang- 
an guru agama banyak juga yang mengunakan sorban model Arab walau 
mereka belum pernah naik haji* Di pihak lain banyak haji di Aceh yang 
tetap mengenakan sorban gay a nasional, celana komprang dan ikat ping- 
gang kain yang pendek - di samping itu bahkan tidak sedikit yang hanya 
mem aka i kopiah tanpa kain sorban, 

Pada galibnya rakyat Aceh tidak seberapa mendapai kesempatan 
mengagumi dan menim mode^mode asing bite dibanding dengan ma- 
syarakat tetangganya. Kaiau di tarn bahkan pula kenyataan bahwa pada 
jam an dulu Aceh, teruiama ibukotanya, biasa menjamu sejumlah haji 
atau caJon haji dari berbagai rupa, mudahlah dipahami mengapa sorban 
dan jubah panjang kehilangan daya tank sebagai barang yang langka 
Sepanjang perjaianan naik haji dilakukan dengan kapal laut, Aceh me- 
rupakan persinggahan pen ting bagi para calon haji dan haji dari Sumatera 
dan Jawa. 

Sapaan sopan dan hormat bagi haji adalah teungku atau teungku 
haji, dan masyarakat umum mengharapkannya bukan seorang bangsat; 
artinya, ia bukan termasuk orang yang suka mcnetentarkan kewajibam 
an pokok kcagamaannya. Lain dari itu T penghormatan bagi para haji 
tergamung pada kedudukan sosialnya, pcndidikannya ataupun kesaleh- 
annya. 

Rukun Islam yang keenipat adalah menibayar zakat (jakeuet) yang 
diwajibkan dan dtatur ketat oleh bukum agama. Zakat yang dibcrlaku- 
kan atas harta benda dapat dipandang sebagai Icmbaga masyarakat ideal. 


1 ) Agiiknya mubusir say a mcmbanlahi pcndapat yan^ kcliru di kulftitgiui ma- 
syarakat Lropah bahwa para haji adalah Ice Loin puk orang natch atau hcrpcn- 
didikan. 
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Me mini t tiadisi sejarah Islam, hal ini bertumbuh subur pad a niasa liga 
puluh tahun sejak kcmatian Muhammad, tetapi setelah itu merosot terus 
sehingga mukjizat sajalah yang dapat mengeinbalikan keadaan ideal itu 
pada masa kini. Pemberlakuan secara umum zakat ham benda ini mus- 
tahil dilakukan karena peraturan pengumpulamiya didasarkan pada kondisi 
sosial yang paling primitif, 

Zakat yang dikenakan pada orang, yang lazim disebut sebagai pitrah 
di Nusantara, tidak bersifat opreslf, dan suasana kemeriahan yang me- 
lingkupi pembayarannya mendorong para pemeluk yang taat untuk 
mematuhi ketentuan ini. 

Di depan telah diuratkan perineian tentang jakeuet 1 ) dan pitrah 2 ). 
jug a teiah dikemukakan banyaknya konsepsi-konsepsi yang salah 3 ) di 
kalangan masyarakat mengenai kedua hal tersebut. Tetapi prakteknya 
di Aceh tidak banyak berbeda dari prakteknya di masyarakat Islam lain- 
nya. 

Evaluasi yang sama dapat dikemukakau tentang rukun ,s Berpuasa 
dalam bulan Ramadhan”. Dal am hal menjaiankan puasa, masy arakat 
Aceh sama ketatnya dengan masyarakat Sunda. dan bahkan lebih ketat 
daripada masyarakat Jawa dan masyarakat Arab padang pasir. Kelonggar- 
an tentang menjaiankan ibadah puasa yang terdapat di kalangan ma- 
syarakat Aceh juga ditemukan dalam masyarakat Islam lainnya. Seperti 
halnya di tempat lain, di Aceh ketentuan berpuasa dipatuhi lebih tinggi 
daripada yang ditetapkan dalam teori, bahkan melebihi pematuhan ke- 
wajiban keagamaan lainnya. Hal ini disebabkan meluasnya anggapan 
tentang hulan puasa sebagai bulan penebusan, untuk membayar keteledor- 
an-keteledoran yang sudah dilakukan pada tahun itu. 4 ) 

Masyarakat Aceh sendiri menyadari kekurangan mereka me menu hi 


3} Kojiscpsi yang kelini scrupa itu juga biasa ditemukan di Arabia. Di Aceh, 
pi l rah discralikan kopada teungku yang dbnggap sebagai imbalan kerjanya 
memimpin tarawch. Di Mckah. fitrah biasanya diberikan pada penghujung 
bulan puasa kepada mesahihir yang berkcliting dari rumah-ke-rumah tiap malam 
unluk membangunkan wmga masyarakat agar tidak terlewat kesempatan makan 
vahur. Banyak warga masyarakat yang mengganggap Hlrah sebagai imbalan 
kerja para mesahhir. 
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kewajiban pokok yang ditetapkan Islam- Mengenai hai ini ada illustrasi 
yang baik dari legenda popular ten tang karya tokoh besar Abdurra’uf 
dart Singkel, yang lebih umum dikenaJ dengan nama Teungku di Kuala, 1 * ) 

Seperti yang kita ketahui,2) tokoh suci ini pads umumnya dianggap 
masyarakat Aceh sebagai salah satu perimis Islam terkemuka di daerah 
itu walaupun pada kenyataannya ia baru tampil pada pertengahan abad 
ke-17 ketika Aceh sudah agak lama berada di bawah pengaruh Islam, 

Menumt cerita, adaiah seorang guru agama kcturunan Arab yang 
berdisiplin keras dan tidak mau mentolerir adat kebiasaan wilayah itu, 
Telah bertahun-tahun ia berpropaganda di Aceh tentang agama yang 
benar tanpa memetik hasil yang beraiti ketika Abdora’oh, se telah sekian 
lama berdiam di Arabia, pulang kembali dan mene tap di Banda Aceh. 
Kepada Abdora T oh si Arab menulurkan pengalamannya dengan rasa kesal. 
Katanya, semua jerih-payahnya mendidik rakyat yang tak mau kenaJ 
Tuhan itu sania saja dengan memberikan mutiara kepada kambing; tempat 
pemujaan mereka masih terbatas pada gelanggang adu satwa, dan per- 
judian merupakan doanya. 

Sang tokoh keturunan Melayu. yang memadukan ketenangan jiwa 
dan iimu yang matang, menyarankan kepada rekannya meninggalkan 
daerah itu, yang katanya tidak cocok bagi pengembang yang demikian 
ketat berpegang pada ketentuan agama. "Kembalilah ke Arabia”, katanya. 
”Biar saya coba dengan kemampuan sekedamya yang ada pada say a 
untuk memikul tugas pengembangan agama di sini*\ Demikianlah si 
Arab pergi dari Aceh, dan Abdora'oh merenungkan sendiri jalan terbaik 
yang dapat ditempuhnya untuk meneapai tujuannya. 

la tahu tabiat masyarakat Aceh. Mereka memang tidak suka melaku- 
kan sembahyang lima waktu atau berpuasa sebulan penuh tiap tahun, 3 ) 
Tetapi di samping itu mereka mempunyai mania pada resep-resep mis- 
terius dan metode-metode gaib 4 ) untuk memetik kemgman mereka; 
mereka juga sangat menghormati orang yang dianggap memiliki kekuatan 
mistik serupa itu. 


1) Cerita tentang car any a mengislamkan para petacur di ibukota Aceh telah diurai- 

kan# 
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Abdftra’oh mempertimbangkan semua itu, dan untuk sementara 
waktu merasa puas memegang peran sebagai teungku, yang doa dan 
ketentuannya dapat menjamin sukses mencapai sesuatu. 

Pada suatu hari seorang pecandu adu ayam datang pada sang tokoh 
membawa seeker jago yang meskipun memilUci tanda-tanda sukses, ter- 
nyata selalu kalah. Si tukang sabung ayam meminta berkat kepada sang 
tokoh guna menjamin kemenangan bagi ayamnya* 

Abdora'oh menjawab bahwa ia akan memberikan berkat termaksud 
dengan segala senang hati. Katanya; ”Saya mem puny ai doa berkat yang 
singkat dan seder hana yang kalau an da ucapkan berufang-uiang trap 
hari dan merenungkan artinya, akan membuat jago anda tak terkalah- 
kan 5 \ Maka sang tokoh mengajarkan kepada si penyabung ayam kata 
kata pengakuan kepercayaan menurut Islam, yakni rukun Islam pertama, 
dan menerangkan artinya dalam bahasa yang sederhana. 

Ternyata doa-berkat itu manjur, Sang jago terbukti tak terkalahkan, 
dan pemiliknya memenangkan taruhan besar. Segera kemudian datang- 
lah pemilik-pemilik ayam aduan Lainnya untuk meminta 'jimat* yang 
memenangkan ayam pertama tadi Tentu saja sang teungku memenuhi 
semua permintaan itu. Demikianlah si pemohon pertama kehilangan 
monopolinya dan menemui sang teungku menyampaikan keluhannya. 

Sang teungku meminta si pemilik ayam aduan pertama jangan me- 
nyesalkan t in d akan sang teungku memberikan juga doa berkat jimat 
kepada pemilik ayam lainnya karena flmunya tidak boleh dirahasiakam 
Dal am pada itu, Abdora'oh menyatakan kesediaannya sekali lagi mencoba 
membuat ayam aduan sobatnya itu tidak terkalahkan dengan mengajar- 
kan doa berkat barn, yang harus dtpraktekkan dengan jimat pertama. 
Maka diajaikannyalah sembahyang lima waktu; katanya si pemilik ayam 
akan menemukan keberuntungannya seperti semula asalkan ia tidak 
mengabaikan petaksanaannya. ”Ajimat ,, kedua ini juga manjur sehingga 
sekali lagi pemilik ayam aduan lainnya antri mendatangt sang teungku, 

Dengan cara yang sama Abdora*oh berhasil memperkenalkan kelima 
rukun Islam kepada rakyat, yang dengan penuh semangat menerima 
n sistem doa bam” tersebut berkat kecanduan mereka pada adu ayam. 
Demikianlah agama [slam lama-kelamaan mengembangkan akamya di 
Aceh sejauh yang dapat dicapai mengingat kelambanan jlwa dan kebekuan 
hati masyarakat tersebut. 
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Hal ini bm ter capai berkat kearifan sang teungku yang menyadari 
bahwa suatu bentuk pemujaan bam tak dapat diperkenalkan tanpa mem- 
biarkan idola lama hidup berdampingan untuk sementara waktu. Kini 
idola-idola lama tersebut masih hidup dan malah mendapat perhatian 
lebih besar daripada tempat-tempat ibadah. Tetapi semua pihak sudah 
menyadari bahwa idola-idola tua itu merupakan tiruan Tuhan yang palsu 
dan ciptaan Tokoh Jahat. 

Leube dan bangsat 

Figur wakil kesaiehan dan ketaatan di kalangan masyarakat Aceh, 
yakni para leube, ternyata sangat terbelakang dalam pengetahuan dan 
pematuhan bagian hukum Islam maupun doktrin yang dapat digoiong- 
kan sebagai T, agama” dalam pengertian sempitnya. Tentunya terlebih- 
lebih lagi rakyat biasa yang dijuiuki ’’bangsat” 1 ) oleh mereka sendiri 
maupun oleh orang lain. Bila ditakar dalam perimbangan dengan teori, 
terbukti semuanya kurang memenuhi harapan yang ideal. Namun, gejala 
serupa ini sampai tahap tertentu terdapat di semua masyarakat Islam; 
dalam kitab hukum Islam kadang-kadang kita temukan argumentasi 
dan balikan deFmisi yang didasarkan pada pertimbangan bahwa dewasa 
ini semua orang adalab fasiq, yakni tidak sesuai dengan ketentuan agama 
bark daiam kehidupan maupun perilaku, atau bertentangan dengan adl. 

Bila diikuti gambaran tentang kelima rukun Islam, dapat dikatakan 
bahwa puncak tertinggi pada garis besarnya didukung oleh tiang tengah, 
yakni pengakuan bahwa ”Tiada Tuhan melainkan Allah dan Nabi Mu- 
hammad adalah Utusan Allah”, Namun, tiang sentral ini masih dikelilingi 
serangkaian karya bias yang sangat tidak cocok dengan pilar tengah ten 
sebut, dan balikan merupakan penggerogotan atas kesederhanaannya 
yang bermakna tinggi, Dan sejauh yang menyangkut keempat rukun 
lainnya, dapat dililiat bahwa keempatnya mengalami kemerosotan dalam 


1) Dalam bahasa Aceh, kata ini memiliki arti yang berbeda dengan maknanya 
dalam bahasa Meiayu. Dalam bahasa Meiayu ia berarti "orang terbuang", "ge- 
iandangan"; dalam bahasa Aceh kata tersebut digunakan untuk menggambar- 
kan seseorang yang boleh dikata puny a kebiasaan menclantarkan kewajiban 
agamanya yang utama. Seseorang bisa saja tergobng bangsat walau dipandang 
saleh dan benai menumt standar moralitas yang populer. Kebanyakan tokoh 
penguasa adalah bangsat tetapi hal ini tidak mengurangi penghoimatan orang 
banyak kepadanya. 
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kurun waktu yang panjang, sedangkan pilar -pilar barn yang menurut 
ajaran ortodoks tidak patut menjadi pendukung bangunan agama yang 
suci, telah dikembangkan di luar rukun Islam yang lima dan cukup banyak 
meJycuti fungsi kelima rukun termaksud. 

Landasan-landasan yang mendasari Islam dalam kehidupan nyata 
harus dibedakan dari lima rukun yang merupakan basis Islam menurut 
buku. Dalam sejarah perkembangannya yang beijaya di bum! ini, agama 
Islam terpaksa menerima sejumlah besar hal-hal baru yang tadinya asing 
baginya, tetapi yang nampaknya merupakan kebutuhan mutlak bagi 
sebagian terbesar pengikutnya; dan semua itu kini teiali dimuliakan se- 
bagai hukum dan doktrin agama. Banyak adat-kebiasaan lama, yang 
telah berakar di masyarakat Islam tertentu sejak dahulu kala, juga ter- 
paksa diterima oleh kepercayaan yang lebih baru tersebut; dan semua 
itu kini tampil sebagai corak khas agama Islam setempat di berbagai 
negara. Dalam pada itu ortodoksi merasa berkewajiban berkat kehormat- 
an dirinya untuk terus memeiangi aspek-aspek serupa itu ; dan pertikaian 
tersebut akan berlanjut sepanjang doktrin teoritis belum dapat menerima 
variasi etnografi yang berbeda-beda an tar bangsa. Mengenai hal ini ter- 
dapat banyak bukti dalam bentuk "penyimpangan” lokal atas ajaran 
Islam seperti yang terlihat dalam kehidupan politik, sosial man pun ke- 
agamaan para pemeiuknya. 

Keliga unsur itu juga ter dap at di Aceh; variasi lokainya tentu saja 
bercorak Aceh yang berbeda wujudnya, walaupun sama hakekatnya, 
dengan kekhasan Islam di tempat lain. Pengamatan atas variasi serupa 
itu hanya akan membingungkan orang-orang yang pengetahuannya ten- 
tang Islam sangat dangkal atau seturuhnya hanya ditimba dari buku. 

4, Hukum Ketuarga 

Hukum Allah dan hukum manusia 

Menurut teoiinya semua hukum Islam memiliki sifat keagamaan. 
Pinjam-meminjam atau penggadaian yang dilakukan menurut ketentuan 
lain di luar hukum agama dianggap tidak sah seperti tidak sahnya per- 
kawinan yang dilangsungkan dengan cara serupa itu. Tetapi dalam setiap 
masyarakat Islam, pada prakteknya perlu ditarik pembedaan antara 
ihwal agama yang prinsipil sehingga sama sekali tidak boleh dilanggar, 
dan ihwal yang lebih bercorak sekuler yang dapat dimodifikasi sesuai 
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dengan keadaan masyarakatnya atau bahkan di kesampingkan sama 
sckali. Hal ini menjelaskan kontras antara kata hukom dan adat se- 
perti yang diartikan oleh masyarakat Aceh; kontras serupa ini ditemu- 
kan juga di semua masyarakat Islam lainnya, walau dengan peristUahan 
yang berbeda-heda. 

Pengakuan dalam praktek 

Segala sesuatu yang termasuk ihwal pertama harus diterima tanpa 
syarat oleh setiap pemeluk I&la m yang batk, dengan Catalan bahwa adat- 
kebiasaan hanya diterima sepanjang ia sejalan dengan hukum agama. Pe- 
nyimpangan dari hukum yang prinsipd ini dalam banyak kasus drpandang 
sebagai pelanggaran yang lebth serius daripada sama sekali tidak meng- 
indahkannya, karena hal tidak mengindahkan dapat dianggap sebagai 
akibat kelemahan manusianya, sedangkan penyimpangan merupakan 
upaya sesat untuk menyempumakan kearifan Allah. Satu-satunya ke- 
longgaran (dan sungguh suatu kelonggaran yang amat penting) yang 
diberikan kepada umat manusia yang berdosa adaiah yang berikut ini: 
bahwa pengabaian atau pelanggaran hukum agama oleh seseorang tidak 
membuatnya menjadi seorang kafir meiainkan sekedar pemeluk yang 
belum sempuma sepanjang ia tidak meragukan kebenaran hukum agama 
terse but, 

Sejauh yang rnenyangkut ihwal katagori kedua, cukup besar ke- 
Longgaran yang dapat dibenarkan. Di sini ditemukan sistem peraturam 
baik tertulis maupun tidak tertulis, yang untuk tujuan praktisnya mem* 
ben tempat bagi hukum agama. Keraguan lentang oioritas dan validiias 
hukum AilaJi mengenai hal inijuga tidak dapat Jibenarka/i; tetapi, ineng- 
ingat rnakin liciknya umat manusia, dianggap beralasan untuk bersikap 
lebjh akomodatif terhadap penyimpangan dari jalan yang benar dalam 
kasus-kasus serupa ini, 

Katau diakui terbukti berdasarkan pengalaman bahwa karena sifat 
duniawi umat manusia penegakan sembahyang lima waktu merupakan 
suatu hal yang di Ju ar batas kemampuannya, dapat ditank kesimpulan 
bahwa sebagian besar umat Islam patut mendapat hukuman berat di 
mata Tuhan, Tetapi tak seorang pun berani menjadikan pertimbangan 
semacam ini sebagai dasar ketentuan baru yang mengurangi jumlah sem- 
bahyang yang diwajibkan, katakanlah dari lima menjadi satu sebagai 
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takaran minimum per hari. Pengabaian atau pelaksanaan sebagian dan 
perintah Allah tak lebih dari sekedar menambah kolom debet si pengabai 
di catatan neraca surgawi, 

Jika di pihak lain nampaknya kelieikan dan kekurangmantapan 
beragama di pihak umat manusia menyebabkan tidak mungldn melaksana- 
kan perdagangan me mini t ketentuan hukum Allah, maka perlu diingat 
kenyataan, bahwa perdagangan harus dilakukan dengan cara bagaimana 
pun juga, dan dengan demikian hukum dagang yang menyimpang dari 
standar keagamaan diakui sebagai hal yang mutfak diperlukan svalaupun 
belum tentu dapat dibenarkan prinsip agama yang ketat. 

Kedudukan hukum keJuarga 

Sekolah-sekolah pengajaran agama, per se, tidak dapat tunduk pada 
modus vtvendl ini; sekolah-sekolah tersebut terus saja menegaskan dan 
mengembangkan kode hukumnya yang diakui sendki hanya pernah 
dipatuhi sebaik-baiknya pada masa liga puluh tahun pertama dalam 
sejaiah Islam, Ditambahkan, kode hukum tersebut akan ditegakkan 
kembali menjelang dunia kiamat di bawah perintah Imam Mahdi, yang 
langkahnya dibimbing Allah di jalan yang benar dan kedatangannya 
diram aikan oleh Nabi Muhammad. Demikianiah kelompok pengajar 
doktrin, yang tetap berpegang teguh pada sifatnya yang tidak praktis, 
makin lama makin jauh dari, dan kehilangan pengamhnya atas, dunia 
fakta walaupun ia terus mempertahankan posisinya sebagai pendidik 
masyarakat. 

Bahkan orang yang membaktihan hidupnya untuk mempelajari 
hukum agama terpaksa menyimpang seperlunya dari hukum yang di* 
pelajarinya dalam praktek berbagai hal, walaupun ia berbuat demikian 
dengan sikap yang lebih enggan bila dibanding dengan orang banyak. 
Namun, penilaiannya ten tang kode hukum yang disepakati orang banyak 
diarahkan oleh hukum agama yang dipelajarinya. Pandangan para pern* 
bimbing spiritual serupa ini menjangkau jauh ke luar dari Hngkungan- 
nya, dan jelas memiliki pengaruh yang mengekang tcrhadap perkem- 
bangan masyarakat, 1 ) 

Di antara kedua katagori ini - hukum agama murni yang tidak mem- 
ber i alternate selain pematuhan utuh atau pengabaian, dan hukum yang 


1) Lihat: ’'Mekka”, Jilid II, hal. 260-62, 
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lebih bercorak duniawi yang pada prakteknya lebih mentolerir penyim- 
pangan - terdapat hukum keluarga, khususnya yang berkaitan dengan 
perkawinan dan konsekuensi yang timbul daripadanya. 

Unsur etnologi dengan variasi lokalnya mempunyai pengaruh yang 
lebih besar terhadap pengembangan hukum keluarga di kalangan ma- 
syarakat Islam daripada terhadap aspek-aspek ritual* Sejauh menyangkut 
perincian yang berkaitan dengan kewajiban timbal -balik antara suami* 
istri, orang tua dan anak, disusun berdasarkan adatdstiadat setempat 
yang belurn tentu sesuai betul dengan hukum agama, pihak kelompok 
guru agama tidak akan banyak melakukan oposisiyang mengkhawatirkan, 

Contoh-contoh kehidupan sosial masyarakat Minangkabau menun- 
jukkan bahwa kepercayaan agama Islam boleh saja sudah sejak lama 
dominan dalam suatu masyarakat, tetapi lembagadembaga keluarga dalam 
banyak hal justru bertentangan dengan hukum agama itu sendiri. Tetapi 
daiam contoh ini batas toieransi yang lazim telah teilampaui. Para guru 
agama yang sejauh itu mendiamkan saja banyaknya kode perdagangan 
dan politik yang bahkan tak mencoba berpretensi Islam, tak bisa her- 
diam lebih lama untuk tidak memprotes adat Minangkabau yang me- 
netapkan gar is pewarisan bukan dari sang ayah, dan perkawinan dinyata* 
kan terlarang an tax orang yang sama sukunya (maksudnya: keturunan 
wanita yang sama menurut garis ibu)* Para guru agama itu dengan penuh 
semangat memanfaatkart setiap kesempatan memerangi hukum adat 
tersebut, dart yang paling ^paling bm dtharapkan adalah ketaklukan secara 
terpaksa karena para guru agama itu sudah sejak masa mudanya terbiasa 
pada praktek yang melanggar hukum agama tersebut* 

Di pihak lain tidak dapat ditolerir sama sekali sistem yang memung- 
kinkan perkawinan dilakukan atau dibataikan menurut ketentuamke* 
tentu an di luar fiqh, atau menetapkan pembatasan mengawini se orang 
istri saja ataupun diizmkan mengawini lebih dari empat wanita, Keluarga 
dipandang sebagai lembaga yang lebih suci daripada pasar, Kontrak jual- 
beti yang disepakati menurut adat diakui sebagai hal yang mengikat, 
tetapi orang yang kawin di luar ketentuan Islam dianggap sebagai penjaga 
pelacur yang tidak mengenal Tuhan* 

Hukum keluarga Aceh sesuai dengan ajaran Islam 

Ulasan yang mendalam tentang hukum keluarga Aceh pada bab ketiga 
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jilid I buku ini menunjukkan kepada kita bahwa Aceh bukan merupa- 
kan kekecuaJian bagi ketentuan mengenai haJ ini. Pematuhan berbagai 
adat lama yang berkaitan dengan perkawinan dan banyak di antaranya 
tidak bersumber dari Islam, menunjukkan bahwa di Aceh, seperti halnya 
di tempat lain, konservatisme manusia tidak terbatas pada bidang agama 
saja, tetapi juga sangat terasa dalam kehidupan rumah tangga. Kendati 
demikian tindakan hukum dan hubungan formal yang berkaitan dengan 
status kawin bampir seluruhnya diatur oleb hukum agama. Kekecuahan 
atas ketentuan ini sangat sedikit jumlahnya, dan dapat dikatakan bahwa 
tidak ada penyimpangan kode agama dalam kasus perkawinan yang tidak 
ditolerir. Hukum tentang perkawinan dan perceraian dan situasi yang 
ditimbulkanny a, seperti perawatan dan pendidikan anak maupun hak 
pewarisan (walau dalam hal ini para ahli menunjukkan kesabaran yang 
lebih banyak) 1 ) adalah sesuai dengan ajaran Islam dalam semua ketentuan 
pokoknya. 

Tetapi pengakuan tanpa syarat atas kewajiban ritual tidak mencegah 
kemungkinan timbulnya pengabaian umum dan menyolok atas pelaksana- 
annya, Oleh sebab itu, berdampingan dengan pengakuan atas valid itas 
hukum Islam yang mengatur kehidupan mmah tangga, banyak ditemukan 
immoralitas; dan hal ini tidak terbatas teijadi di Aceh saja. Hubungan 
aniara dosa dan hukum dalam hal seperti ini berbeda dengan yang di- 
temukan dalam perkara-perkara ritual. Sembahyang yang diwajibkan, 
puasa, dan sebagainya, diabaikan sebagian atau seluruhnya oleh si ber- 
dosa; tetapi menjauhkan dm dari perkawinan bagi orang Aceh, laki-laki 
maupun perempuan, adalah suatu hal yang tak terpikirkan, dan seperti 
yang telah kita lihat perkawinan mereka pada umumnya diatur menurut 
hukum agama walaupun dimodiflkasi dalam beberapa perinciannya oleh 


1) Toleransi ini betul-betul didasaikan pada hukum itu sendiri Setiap orang 
bebas melepaskan hak rnilik, dan pemhagian warisan yang tidak didasarkan 
pada hukum Mam bukanlah suatu dosa bila para pihak yang leriibat merasa 
puas atas ketentuan itu dan bila tidak terdapat pmangka atas kepentingan 
anak yang belum dewasa atau pun orang yang tidak hadii. Dalam hal ini kasus- 
kasus penyimpangan dari hukum yang dapat dibiarkan, bm saja ten a di. Tetapi 
sekiranya pasangan suamj-istri sepakat untuk mengakui dan mengifcuti hukum 
perkawinan yang tidak didasarkan pada kode Islam, atau kalau sese orang me- 
ngawini janda yang belum habis masa iddahnya, keduanya bersalah melakukan 
perzinahan, yang diancam Allah dengan hukum an berat. 
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adat-kebiasaan di daerah itu. 

Dosa terbanyak menyangkut hukum ritual adalah pengabaian hal-hal 
yang diharuskan, tetapi orang yang melanggar hukum melakukannya 
dengan melaksanakan hahhal yang terlarang, Ketidaksetiaan dalam segala 
bentuknya boleh dikata cukup meluas di Aceh, 

Paederast! 

Praktek homoseks cukup meluas/) Tetapi kejahatan ini sama sekali 
bukan monopoli masyarakat Aceh. la banyak ditemukan dalam buku- 
buku lama agama Mam. Perilaku ini ada disebut dalam sastra Arab, dan 
Mekkah sekarang tidak kalah reputasinya mengenai hal ini dibanding 
Kairo atau KonstantinopeL Praktek homoseks juga ada ditemukan di 
Jawa, khususnya kelompok-kelompok pribumi, dan hal yang sama juga 
dapat disebutkan mengenai Minangkabau di Sumatera, 1 2 ) 

Pelacuran 

Pelacuran dalam arti kata sebenamya tidak adi tejdapat di Aceh. 
Mungkin kegiatan ini kadang-kadang berlangsung di tbukota pada masa 
suburnya perdagangan untuk kemudian lenyap kembali; di pedalaman, 
pelacuran tidak dikenal sama sekali, Ada-ketentuan keluarga Aceh yang, 
kecuaJi dalam hal luar biasa, tidak membenarkan seorang wanita me* 
ninggalkan rumah orang tuanya, sangat tidak menguntungkan kemung* 
kinan ad any a pelacuran* Seorang wanita yang mencoba menentang adat 


1) Di Aceh Besar, sekedar kepatuhan masih dipatuhi mengenai praktek paederast! 
dan para homoseks tidak secara terbnka mengakuj obyek nafsu mereka yang 
tidak sesuai dengan hukum agama, walaupun tetangga mereka bisa saja me- 
ngetahui semua itu. Tetapi di Pidie dan Pantai Timur dan Bam, orang sering 
tak kenal main memunculkan . diri di depan u'mutn bersama pasangan mereka, 
Orang Aceh sering diejek di Penang bila kelihatan berjalan-jalan dengan pda 
remaja di jaianan, dan orang baik-baik sering mengacaukannya dengan orang 
yang salah; misalnya bila mereka disertai anak lakMaki ataupun adik mereka, 

2) Namun hanya di Aceh ditemukan perbedaan interpretasi pepatah Eropah 
tentang moraJit&s praktis sebagai ^menabur gandum liar" dalam pengertian 
bahwa sejumlah kejahatan yang tidak wajar merupakan suatu tahap yang di- 
pcrlukan dalam perkembangan setiap pemuda. Seorang Aceh yang berperadab- 
an tinggi, yang standar moralnya jauh lebih unggul daripada rakyat banyak, 
mengutarafcan kepada say a dengan bahasa aederhana bahwa masyarakat Aoeh 
memegang pan dang an serupa itu. 
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ini tidak akan mampu menemukan sumber penghidupan. Para wanita 
umumnya kawin muda, dan sepanjang hidupnya ia berada di bawah 
perlindungan saudara-saudaranya, balk sang suami memanjakannya atau- 
pun menelantarkannya, 

Tetapi r, asmaia pintu belakang** dengan istri yang ditelantarkan 
suaminya nyaris tidak dicegah sama sekali oleh pejabat setempat, se- 
hingga boleh dikata hampir di setiap kampung terdapat contoh kisah 
cinta terlarang itu, 

Memelihara wanita simpanan, baik gadis, janda muda maupun wanita 
bercerai, hanya dapat dilakukan dengan persetujuan diam-diam dari 
keluarganya. Hal ini terutama berlaitgsung di kalangan keluarga miskin, 
bUa kecantikan seorang wanita menggugah berahi orang berpangkat 
(terutama kalangan kerajaan), hulubalang ataupun kerabaMangsungnya. 
Dalam kasus tokoh penguasa ini, pililian seorang istri pada umumnya 
lebih dikendalikan pertimbangan politik atau kepentingan eksternal 
lainnya daripada pertimbangan cinta kasih; dan si istri atau keluarganya 
sering menyulitkan kemungkinan mengambil istri kedua walaupun fee- 
diaman suami-istri terpisah demikian jauh sehingga jarang sekali mereka 
dapat menikmati kebersamaan. Keluarga seorang istri menentang keras 
perkawinan kedua tersebut karena mereka kuatir hal itu akan merugikan 
kepentingan anak-anak si istri pertama yang kerabat mereka, 

Demikianiah sang penguasa sering mengambil wanita piaraan, yang 
dimungkinkan oleh kemiskinan atau ketamakan, dan bukan dengan 
perkawinan resmi. 

Salah satu akibat dari kawin muda itu adalah bahwa hampir setiap 
pengantin wanita masih perawan ketika ia menikah, Dan menurul pe- 
nuturan para pria Aceh — yang biasanya tidak meiebih-lebihkan me- 
muji istri mereka — kebanyakan wanita Aceh sangat setia pada suaminya, 

Kendatipun dengan ad any a kelonggaran moral di kalangan pria 
muda usia, keterikatan — atau dapat juga dikatakan ketidakmudahan 
memindahkan tempat kedudukan keluarga dan pembatasan pobgami 
jauh di bawah batas-batas yang diizinkan oleh hukum agama, mendorong 
praktek nMai-nilai baik berumah tangga. Seseorang yang pergaulannya 
terbatas pada sejumlah kecil keluarga terhormat akan mendapat kesan 
baik tentang standar moralitas masyarakat Aceh, sedangkan yang pe- 
ngalamannya terbatas pada kehidupan meunasah atau koloni orangorang 
di daerah jajahan akan mendapat kcsimpulan yang bertolak helakang. 
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5. Hukum yang berkaitan dengan usaha dan perdagangan 

Sudah sejak lama ekonomi dan perdagangan dalam semua bentuknya 
di masyarakat -masyarakat Islam praktis dibebaskan dari kontrol hukum 
agama. Pengamatafl yang seksama atas ketentuan yang digamkan hukum 
agama untuk membuat kontrak menunjukkan betapa mustahilnya pe- 
rn at uh an ketentuamketentuan itu seeara ketat. Di masyarakat yang mu mi 
Islam sekalipun yang peradabannya sudah agak maju, ketentuan hukum 
agama itu sudah tidak praktis; apalagi kaiau situasinya dipengaruhi oleh 
kekuatan yang tidak memeluk kepercayaan Islam, 

Ketidakprak tisan hukum Islam 

Al-Ghazalh tokoh be$ar pendidikan Islam, yang dengan kegiatannya 
bersisi banyak pada abad ke-1 1 mempunyai pengaruh besar terhadap 
perkembangan Islam selanjutnya, dan yang jelas-jelas tidak ada alasan 
menuduhnya punya kecenderungan memihak kaum kafir, pemah me- 
ngemukakan bahwa bahkan pada masa hidupnya seorang Muslim yang 
mencoba membuat kontrak pembelian atau penjualan berdasarkan ke- 
tentuan fiqh hanya akan menimbulkan cemoohan. MudaJi dibay angkan 
baltwa tujuh atau delapan abad yang telah berlalu tidak membawa per- 
baikan apa-apa dalam hal ini ditinjau dari sudut pandangan agama, Di 
semua masyarakat Islam kontrak jual-beli, pinjarn-meminjam, penggadai* 
an, perkongsian, dan sebagainya, djatur mermrut hukum nasjonal yang $e- 
cara berangsur berubah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ber- 
ubah pula, Bila bentuk dan isi kontrak serupa itu mengandung perse suai- 
an dengan hukum again a T hal itu lebih be number pada homogenitas 
alamiah perdagangan dan pergaulan umat manusia di seluruh dunia. 
Dalam hal ini, praktek jarang dijabarkan dari teori; kaiau hal itu terjadi, 
ia berlangsung dalam kaitan dengan pokok-pikiran T, penawaran dan per- 
setujuan' 11 ) dan daiil-dalil serupa itu, 

Seperti halnya di masyarakat Islam lainnya, di Aceh juga kita telah 
menyaksikan (lihat khususnya Jilid I), bahwa segala-sesuatu yang ber- 
kaitan dengan harja-benda. peroleharmya, transfer dan penyitaannya, 


1) Peris til ah an bah as a Arab untuk gaga&an ini banyak dipakai di Jaw a walauputi 
kontraknya tidak disusun berdasarkan hukum agama. Ungkapan ijab dan cjabiU 
ja/ang digufiakafl di Aceh, kecuati dalam kaitan dengan kontrak perk a win an. 
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diatur oleh ketentuan adat, sedangkan hokum agama hanya kadang- 
kadang memegang peranan pelengkap, Bahkan dalam kasus seperti ter- 
sebut terakhir itu, misalnya dalam penjualan tanah dan ternak, adat 
juga memberikan andfl sebagai sarana pelengkap. 

Riba dan imtung-untungan 

Larangan keras hokum Islam terhadap segala sesuatu yang berbau 
riba bukan saja dihindari di Aceh dengan sarana yang ’’sesuai dengan 
hukum”, tetapi juga kadang-kadang secara terang*terangan dilanggar 
tanpa mencari dalih serupa itu. Belum adanya kontrak asuransi dan se- 
jenisnya di Aceh bukan ber sumber dari kerasnya hukum agama mengutuk 
semua transaksi yang mengandung sifat untung-untungan, melainkan 
pad a kebersahajaan masyarakat Aceh yang belum merasakan kebutohan 
untuk kontrak asuransi; kalau bukan demikian halnya, semangat per- 
judian yang meluas di masyarakat Aceh akan membuat mereka tidak 
ragu-ragu menerknanya. 

Hanya dua kewajiban yang ditangani berdasarkan hukum agama. 
Yang pertama adalah pembuatan wakaf (Arab: waqf) 2 ), yang mumi 
merupakan lembaga keagamaan. Memang benar ada pembuatan wakaf 
yang berfungsi sekedar mempertahankan ham-kekayaan dalam keluarga 
tertentu dan mencegah pengurangannya ataupun untuk menghindarkan 
ketentuan tertentu yang berkaitan dengan warisan, tetapi umumnya 
wakaf merupakan tindakan peribadatan dengan harapan mendapat imbal- 
an surgawi bag) si pembuat wakaf. Oleh sebab itu tidak mengherankan 
bahwa dalam hal ini ketentuan hukum agama dipatuhi seketat mungkin 
sesuai dengan pengetahuan si pembuat wakaf. 

Ha! yang sama juga berlaku bagi hibah, khususnya yang dibuat untuk 
kepentingan para guru agama. Entah karena ketelitian yang sungguh- 
sungguh atau sekedar pura-pura T penerima hibah menuntut agar hal itu 
dilakukan sesuai dengan hukum Allah, dan kadang-kadang bahkan meng- 
usut sumber hibah itu, Menurut patutnya sumber hibah yang halal harus 
ditegaskan berdasarkan hokum agama; kalau tidak, kontrak yang sudah 
disusun in optima forma tidak akan direstui oleh hukum agama. Di- 
pandang dari hukum agama Islam setiap bentuk pemilikan dewasa ini 
punya kemungkinan untuk dibuktikan sebagai hal yang tidak legal. Oleh 
sebab itu penerapan hukum Islam pada kontrak mengenai hal ini mustahil 
dilakukan, dan setiap usaha yang serius untuk memberlakukannya akan 
menyebabkan perdagangan menjadi mandeg. 
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6- Pemerintahan dan Peradilan 

Pandangan yang luas berlaku di Eropah tentang ajaran Islam mengenai 
pemerintahan dart peradilan seluruhnya keltru. Pandangan populer me- 
nyangkut hai ini bertolak belakang dengan pandangan yang umumnya 
terdapat tentang sikap keagamaan suatu masyarakat Islam, Mahasiswa 
tanggung biasanya menyimpulkan penilaiannya tentang masalah buku, 
lain menaiik kesimpulan negatif menyangkut peran agama Islam dalam 
kehidupan masyarakat pemeluknya. Sejauh yang berkait dengan peme- 
rintahan dan peradilan, si ahli tanggung mengumpulkan pengetahuannya 
dan deskripsi kondisi yang benar-benar ada, lantas buru -bum tnenyimpul- 
kan bahwa kondisi tersebut didasarkan pada ajaran Islam; demikianlah 
ia menuding ajaran itu sebagai membela hal-hal yang justru dikutuknya, 

Teori konst itu si Islam 

Sungguh sulii menggambarkan sebuah monarki atau republik yang 
lebih konstitusional daripada yang digambarkan buku hukum Islam, 
Negara yang ideal menurut hukum Islam dipimpin oleh satu orang 
(imam), yang harus berasal dari suku termulia (Quraisi) dart ras paling 
mulia (Arab), Sang penguasa harus memenuhi persy aratan paling ketat 
menyangkut pribadi, intelek dan peribadatan agamanya, tetapi kuasa- 
nya dibatasi oleh hukum Allah' yang mengatur semua hak dan kewajib- 
an umat manusia sampal hal sekectl-kecilnya. Sang imam mem pe role h 
kewenangan dari pilihan masyarakat yang dalam hal ini diwakili oleh 
sejumlah besar daerah pemilihan terdiri dari **orang-orang yang diberi 
kekuasaan untuk mengikat dan melonggarkan'’. Para anggota badan 
pilihan ini adalah orang-orang yang dianggap mampu mengemban togas 
itu berdasarkan pendapat umum maupun reputasinya yang tinggi; me- 
reka harus memiliki kualifikasi intelektual dan moral yang paling tinggi 
dalam masyarakatnya. Sang imam tentu saja berhak meminta nasiliat 
badan tersebut; bahkan undang-undang mengharuskannya berbuat de- 
ni ikiam Seperti yang ditunjukkan oleh cara pemilihannya, para anggota 
badan juga mendapat kepercayaan dari seluruh masyarakat, Bila jabatan 
Imam menjadi lowong, mereka harus berada di tempat(di Ibukota) untuk 
memilih penggantinya. Agaknya suatu hal yang mubasir untuk mem- 
batasi jumlah mereka ataupun segera memilih mereka pada jabatan yang di- 
wakilinya. 

Sang imam juga dapat mencalonkan penggantinya, tetapi hal itu di* 
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nyatakan tidak berlaku kalau tidak disetujui oleh ’’oraag-orang yang 
diberi kekuasaan untuk mengikat dan rrtelonggaikan”. 

Untuk menyelenggarakan pemerintahan di propinsi-propinsi, sang 
imam mengangkat gubernur yang bertindak sebagai wakilnya. Seperti 
sang imam, para gubemur juga dikendalikan oleh hukum agama dalam 
setiap tindakannya maupun dalam setiap peraturan yang dikeluarkan- 
nya; di samping itu, para gubemur menerima perintah dari sang imam. 

Dapat dikatakan bahwa wewenang tertinggi di bidang legisiatif, 
eksekutif dan judikatif berada ds tangan imam yang diban tu oleh badan 
pilihan seperti disebut di atas. Tetapi kegiatan legislatif sang imam tidak 
seberapa berarti karena dibatasi pada penerapan prmsip-prinsip yang 
sudah dimantapkan sejak berabad-abad dan perangkat hukum yang tidak 
mengenal pembaharuan, misalnya undang-undang yang berlaku sepanjang 
jam an ten tang pajak yang harus dikumpulkan dan cara yang harus di- 
terapkan untuk mengumpulkan pajak tersebut, 

Guna melaksanakan kekuasaan eksekutif sang imam dapat mengan- 
kat pejabat sebanyak yang diperlukan, bukan saja untuk melaksanakan 
pemerintahan di daerah-daerah, tetapi juga untuk mengemban berbagai 
tug as dan kewajiban khusus. 

Peradilan 

Bagi penyelenggaraan peradilan sang imam mengangkat para kadhi 
yang memenuhi persyaratan tinggi di bidang pengetahuan maupun watak 
pribadinya. Berdasarkan persy aratan pengangkatannya, para kadhi di- 
wajibkan tunduk pada hukum agama saja, sehingga sama sekali berstatus 
independen dari para pejabat pemerintahan; namun, secara ipso facto 
mereka dipandang wajib meJepaskan jabatannya bila mereka melakukan 
kekeliruan yang serius dalam melaksanakan tugas jab a tan ataupun ke- 
hidupan pribadi. Dalam kasus serupa itu, meskiptui pemerintah pusat 
belum membataikan pengangkatannya, semua hukuman maupun tindakan 
yang ditetapkan oleh si kadhi bersangkutan adalah batal hukumnya 
berdasarkan hukum agama. 

Agaknya tidak perju menampilkan contoh-contoh lebih banyak 
lagi; pengamatan yang lebih seksania akan mengukuhkan kesan bahwa 
dalam negara impian Islam, hukum agama tidak member! peluang bagi 
despotisme , tindakan konyol ataupun ketidakadilan . 
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Kontras doktrin dan prakiek 

Walaupun konsep ideal ini mungkin merupakan hal baru bagi para 
pembaca, agaknya praktek sebenainya selama berabad-abad yang lampau 
di semua masyarakat Islam sudah sama diketahui sebagai mcnampUkan 
kontras tajam dengan ajaran Islam, yang beberapa pf insip pokoknya 
sudah digam barkan di atas. 

Seperti yang telah sering dikemukakan, bahkan para gum agama 
tidak mampu membayangkan tercapainya kebangkitan kembali pematuh- 
an hukum agama sanipai titik-komanya tanpa bantuan mukjizat. Sejarah, 
sebagaimana dituturkan "pemeluk taat”, mengajarkan kepada kita bahwa 
keadaan yang ideal termaksud hanya bertahan selama 30 tahun sejak 
wafatnya Muhammad, tetapi se telah itu seluruh masyarakat Islam telah 
merosot terns Tak lama set el ah berlangsungnya sekularisasi masyarakat 
ini, para pemeluk yang taat mulai mengaitkan kepada Nabi, ramalan 
bahwa para penerusnya yang benar tidak lebih dari 30 tahun berkuasa 
setelah ia meninggal; bahwa penguasa despotik akan tampil memegang 
kekuasaan, dan bahwa ketidakbenaran dan tirani akan terns meningkat 
sampai menjelang kiamat ketika seorang imam mahdi tampil menegak- 
kan kebenaran yang penuh di seluruh muka bumi seperti halnya ia kini 
penuh dengan ketidakbenaran. 

Dalam ramalan seperti ini Islam mengungkapkan kecaman atas per- 
kembangan politiknya; harapan yang dijanjikannya praktis dapat diabai- 
kan kecuali sekedai membentuk awal yang baik untuk menyambut gerak* 
an dan kebangkitan yang dilakukan atas nama sang mahdi, yang sering 
muncul sepanjang sejarah Islam. 1 ) 

Sekularisasi masyarakat 

Masyarakat Islam segera menjadi kekuatan berdaulat di bawah pe- 
merintahan turun-temurun sebuah keluarga tunggah Dinasti Omayyah 
dan penerusnya Abbasiah menampilkan keinginan dan kepentingannya 
sebagai pengganti hukum yang luhur Musuh dinasti -dinasti tersebut 
me la wan dengan kekuaian senjata, yang juga menjadi dasar kekuasaan 
mereka; demikianlah fimbuLnya dinasti-dinasti baru. Beberapa dari dinasti 
ini menyatakan diri sebagai kalifah Nabi yang benar; tetapi yang lain- 

1) Masalah ini dibahas seeara lebih mendalam pada karangan say a "Der Mahdi' 1 

yang dimuat dalam "Revue Coloniale Internationale". 1886, 1 did 1, hal. 25-59. 
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lain bahkan tidak menggunakan dalih serupa itu dan menyebut diri mereka 
sebagai raja atau pangeran. 

Para gubernur di daerah mengikuti contoh tersebut; bila mungkin 
mereka membentuk dinasti kecil di bawah kekuasaannya atau sedikitnya 
membengkakkan kehormatan dan kekayaannya. Penguasa seperti ini 
tidak dapat menerima kehadiran hakim yang independen, apaiagi hakim 
yang mungkin menelorkan keputusan yang me neap seluruh perangkat 
pemerintahan sebagai tak bertuhan. Oleh sebab itu mereka berupaya 
sedapat mungkin untuk membuat para kadhi menjadi alat, dengan meng- 
angkat orang-orang yang selalu siap-sedik menginterpretasikan hukum 
sesuai dengan keinginan penguasa, dan yang mempercayakan kepada 
penguasa penyelenggaraan keadilan dal am sejumlah besar kasus di mana 
hukum tidak menerima modiftkash Demikianlah j aba tan kadhi kehilangan 
martabatnya, dan para tokoh hukum yang sejati menganggap pengangkat- 
an pad a jabatan itu sebagai hai yang aib. 

Demikianlah dalam waktu singkat saja kualiftkasi yang ditun tut oleh 
hukum agama untuk pengangkatan pemimpin Islam, para kadhi dan 
pejabat lain, cara pemilihan atau pencalonan, dan tata perikku yang 
digariskan demikian ketat, nyaris sama sekali diabaikan dalam prakteknya, 

Sikap pemetuk taat 

Sudah barang tentu sekularisasi masyarakat Islam ini tidak mungkin 
berlalu begitu saja tanpa protes keras di pihak pemeluk yang taat dan 
orang-orang yang menekankan serta menjunjung hukum agama- Sebagai 
tokoh agama dan penentang metode pemerintahan yang menindas lembaga 
umum rakyat, mereka dapat mengharapkan dukungan besar dari barisan 
sakit hath Demikianlah pada abad-abad per tarn a sejarah Islam kita temu- 
kan pemberontakan silih-berganti melawan kekuatan yang memerintah, 
yang dikobarkan atau sedikitnya didukung oleh para guru agama tersebut; 
dan meskipun para pemimpin gerakan serupa itu sering dipengaruhi oleh 
motif di luar urusan agama, mereka selalu bertindak seksama untuk mem- 
bed warna agama dalam program mereka. 

Sepanjang pertarungan tersebut bertujuan memperebutkan kekuasaan 
tertinggi, kelompok oposisi agama merrunjukkan did sebagai lawan yang 
kurang mampu bagi kelompok penguasa, baik dalam sumber mated mau~ 
pun keahlian diplomas!. Para pemimpin gerakan keagamaan ini mulai 
memperagakan terlalu banyak ambisi pribadi dan terlibat dalam per- 
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musuhan satu sama Iain; oleh sebab i£u tinibullah di kalangan ahli agama 
dan guru agama itu suatu kelompok moderate atari boleh juga discbut 
kelompok kompromistis. Kelompok ini memberikan konsesi di tiap 
bagiaa. tetapi yang paling besar adaiah dalam penyetenggaraan pemerin- 
tahan; hal ini tidak periu membuat kita terkejut, karena berdasarkan 
pengalaman pahit mereka telah beiajar mengenali bahaya oposisi praktis 
ataupun teoritis terhadap kekuatan duniawi. 

Kompromi 

Berdasarkan sifatnya, kelompok moderar ini ditakdirkan mengemban 
tempat paling depan; dan atas pengaruh merekalah kita mendapat pen- 
jabaran final atas bab-bab buku hokum Islam yang mengatur pemerintah- 
an dan peradilan. Mereka menggariskan sepenuhnya semua persy aratan 
kelompok agama yang ketat seperti telah digambaikan secara ringkas 
di atas, agar kutukan Allah atas lembaga poiitik yang ada, peradilan 
dan sebagainya, tetap berkumandang melalui sekolah-sekolah pengajaran 
agama Islam; hal ini biasanya diizinkan oleh para pejabat karena knatir 
dituduh sebagai orang murtad. Tetapi mereka bukannya berusaha me- 
rumuskan kestmpulan bahwa pemberontakan dapat dibenarkan; me- 
lainkan malah menyerukan ketundukan mutlak terhadap segala ketidak- 
adilan yang dapat mereka tanggungkan dari tindakan sang penguasa, 
Sepanjang sang penguasa tidak menggoncang agama Islam dan tidak 
mendorong rakyat meiakukan perbuatan yang bertcntangan dengan 
agama, perimali-perintaJi sang penguasa perlu dipatuM. 

Tambahan ajaran Islam yang palmg akomodatif ini didasarkan oleh 
para pendukungnya pada argumentasi bersisi ganda, Yang pertama adaiah 
terus merosotnya aspek agama dan moral di lingkungan masy&rakat 
Islam, sepem diramalkan Xabi dan mudali terlihat oleh seriap pengamat; 
kata mereka, kehendak Tuhanlah yang menyebabkan keHcikan serupa 
itu di kalangan rakyat harus ddiukuni dalam hidup ini oleh tirani pe- 
nguasa: sctiap masyarakat mendapat pimpinan yangpatut baginya. 

Di sainping itu. semua pertimbangan lairmya sejauh mungkin hams 
tunduk pada kebutuhan utama memelihara ketertiban seluruh negeri, 
Keluhan banyak orang tidak boleh menjurus, pada kehaneuran semua 
pihak. yang (seperti diketahui kelompok agama berkat pengalaman pahit- 
nyal merupakan konsekuensi tak terelakkan dari kekacauan poiitik. 

Dengan demikian ditemukanlah suatu modus vivendj, para ahli Kukum 
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agama mempertahankan semua hak4iak istimewanya di bidang teori, 
tetapi para penguasa dapat tenang^tenang saja mengenai hal ini karena 
ajaran agama mengharuskan semua warga masyarakat menanggungkan saja 
tindakan penguasa yang konyol dan tidak bersesuaian dengan hukum 
agama, 

Kendati demikian, bahkan dengan metode serupa ini pun masih 
beium Iengkap juga gencatan an tar a kekuatan sekuler dan spiritual, Meski- 
pun kepatuhan kepada penguasa dikatakan sebagai kewajiban bagi semua 
orang, kewenangan para pangeran Islam, dari yang besar sampai yang kecil, 
masih tetap merupakan momok yang harus ditanggungkan guna meng- 
hindari momok yang lebih besar, dan hanya dapat dibenarkan berdasar- 
kan pertimbangan kepentingan, bukannya dengan hukum agama. Meski- 
pun kesimpulan ini tidak dapat dihindarkan dan pa da kenyataannya 
didukung oleh para guru yang paling teguh pendiriannya dewasa ini — 
walau tidak diungkapkan kepada masyarakat umum - kita dapat me- 
ramalkan bahwa penguasa Islam yang paling kuat tentunya mengharap- 
kan imbalan lain di iuar sekedar toleransi yang terkandung dalam doktrin 
ini, untuk jasanya menambah gemerlapnya agama mereka. 

Kekuatan senjata dibenarkan 

Demikianlah penganjur hukum agama yang paling tenang bahkan 
sampai nienyatakan kekuatan tertinggi di dunia Islam, yang telah di- 
bins berdasarkan kekuatan senjata, sebagai hal yang sejalan dengan 
hukum, dan mengakui hak orang yang menjadi paling perkasa berkat 
kekuatan senjaianya, unluk memakai gelar kalifah. yakni penerus Utusan 
AJIalt . 

Kalifah dari Turki 

Dengan cara lain jelas sulit membuktikan Jega litas kekuasaan para 
kaliiah Omayyah dan Abbasiah. Lebih kecil lagi alasan untuk membenar- 
kan kekuasaan Osmanli, yang dengan jalan penaklukan-penaklukan di 
negara-negara Kristen sejak abad ke-15, membentuk pusat politik Islam 
baru yang cemerlang. Namun, imamnya bukan saja kurang memenuhi 
kualifikasi hukum, melainkan juga syarat eksternalnya karena ia bukan 
keturunan Quraisi a tau Arab, 
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Negeri Islam Iainnya 

Oleh sebab itu dommasi seperti yang dimiliki para Sultan Turk] 
dilegalisir dengan cara seperti disebutkan di alas, sepanjang kekuatan 
senjatanya masih man tap untuk meliputi seluas daerah yang teijangkau 
oleh senjatanya. Namun, masih terdapat kcsulitan menyangkut sejumlah 
besar penguasa Islam yang sarna sekali independen dari dominasi tersebut. 
Eksponen hukum agama yang hidup di bawah kekuasaan pemerintahan 
Turki menjelaskan hal tersebut dengan cara yang sangat bersahaja. Me- 
nurut mereka, negara-negara independen yang kecil-kecil itu dapat di- 
pandang sebagai ditakdirkan untuk akWrnya bergabung di bawah ke- 
kuasaan pusat, atau memang sudah menjadi bagian daripadanya walau- 
pun untuk sementara waktu, karena pertimbangan keadaan, dibiarkan 
mengatur dlri sen dir i. 

Namun, meskipun negarawan Turki dan para guru agamanya ber- 
lomba-lomba menggambarkan raja mereka sebagai kalifah, raja-diraja, 
pimpinan bagi semua umat Islam, masih ada pula Suit an -sultan yang di 
daerah kekuasaannya menyatakan diri sebagai pemegang gelar seperti 
Itu, dan yang belum pernah merasakan kekuatan senjata Turki, balk 
untuk menakiukkannya ataupun membelanya menghadapi musuh; dalam 
pada itu, hukutn Islam tidak memberi peluang bagi lebih dari seorang 
Imam atau kalifah pada saat yang bersamaan. 

Tetapi apa yang tidak terpikirkan dalam teori ternyata bisa menjadi 
kenyataan dalam praktek. Masing-masirvg penguasa besar tersebut me- 
nguasai sekelompok guru agama yang mendukung pernyataan pimpin- 
annya sebagai berhak menduduki jabatan tertinggi dalam masyarakat 
Islam, dan mendiamkan pernyataan Iain dengan sikap diam yang me- 
remehkan. Besarnya jarak yang memisahkan dan tidak adanya hubung- 
an aktif antara negara-negara bersangkutan mencegah pluralitas kekalifah- 
an ini menjadi persaingan, sehingga jarang timbul konflik dari keadaan 
ini. Para guru agama dan tokoh Iainnya yang berpindah dari negeri yang 
satu ke negeri lain turut bergabung memuliakan penguasa negeri yang 
didiaminya* 

Penguasa kecil 

Ada kecenderungan alamiah bagi sikap giia sanjungan, pujian dan gelar 
kehormatan untuk menyebar ke bawah; di seluruh dunia gelar kehormat- 
an akhirnya dilekatkan pada pesuruh. Demikianlah gelar tertinggi dalam 
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Islam, yang semula dimaksud untuk satu orang saja, secara nominal db 
berikan pula kepada sejumlah penguasa kecil, yang tuntutannya atas 
gelar itu terasa konyol di luar daerah kekuasaannya yang sempit. 

Kita tabu, banyak pangeran Melayu maupun Jawa, tennasuk yang 
rakyatnya hanya mencapai rimbuan orang, mcmakai gelar kalifah, walau- 
pun mereka tidak taliu arti sebenarnya dari gelar itu, Meskipun karena 
rasa takut atau keinginan membina keadaan tenang para eksponen hukum 
agama mau berdamai dengan adat-istiadat yang berlaku, mereka tentu 
tidak bisa memandang penyalahgunaan gelar serupa ini sebagai hal yang 
tidak aneh dan sikap membesar-besaTkan yang tidak sesuai dengan hu- 
kutn. 

Kendati demikian, hukum Islam daiam perkembangan terakhir meng- 
aralikan perhatiannya pada penguasa negeri-negeri jauh yang independen 
ini, Sekali diakui bahwa penguasa de facto yang memeluk agama Islam 
harm dipatuhi guna membina ketertiban daiam masalah-masalah se killer, 
maka mustahil mengabaikan pangeran-pangeran berwiJayah kekuasaan 
kecil ini daiam upaya mengembangkan keharmonisan Islam yang uni- 
versal. Penguasa -penguasa negeri kecil ini tidak dapat dianggap sebagai 
wakil kekuasaan pu&at yang tidak pernah campur tangan daiam urusan 
negeri kecil itu dan daiam banyak kasus maiah tidak mampu untuk campur 
tangan, wafaupun sekiranya hanya dengan alasan makin meningkatnya 
kekuatan negara-negara non-Islam. Untuk niengesahkan perwakilan serupa 
itu, diperlukan pengangkatan atau otorisasi eksplisit dan balikan verbal. 
Sejalan dengan pokok pikiran tersebut, penguasa -penguasa itu disebut 
"'potentate” 1 } (raja): dan ditegaskan bahwa mereka harus dipatuhi di 
daiam batas wilayah kekuasaannya, dan daiam batas-batas itu mereka 
diberi wewenang seperti penguasa tertinggi daiam wilayah kekuasaanya 
pula. 

Konsesi di bidang kenegaraan 

Pendek kata: daiam masalahmiasalah yang murni bersifat keagamaan, 
hukuin agama tidak mengendorkan persyaratannya. Daiam hal -hal yang 
kita anggap berada di luar urusan agama, hukum agama paling erat me* 
ngontrol kehidupan keluarga. Daiam perkara lainnya hukum agama tetap 


1) _____ — *’omng yang memilikj shaukah”, adaiah istilah tehnisnya; 

shaukah, yang arti sebenarnya adaiah "dun”, juga digunakan untuk pengerti- 
an ketajaman dan kekuatan senjata dan, daiam makna kiasan, kekuatan de 
facto, tanpa memandang dari mana dan bagaimana tumbuhnya. 
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mempertahankan teorinya yang tidak praktis* walaupun ia mengakui 
diperlukan seorang Mahdi untuk melaksanakannya dengan sebaik-baik- 
nya, Hanya dalam urusan kenegaraan dan haMial lainnya yang terkait, 
hukum agama mendukung tanpa reserve posisi de facto; dan hal ini di- 
lakukannya dengan penambahan pada doktrinnya yang konsisten dan 
mendetail, yang menetapkan doktrin itu tak berlaku, Ketentuan penam- 
bahan itu dilaksanakan dengan kekuatan senjata; bahkan di lingkungan- 
nya sendiri ajaran Islam hanya tunduk pada kekuasaan tertinggi. 

Pandangan popular 

Seperti telah kita lihat di atas, rakyal jelata membedakan kewajiban 
keagamaan utama dan kewajiban keagamaan aekunder yang lain dari yang 
ditetapian ajaran resmi. ’Tokok-pokok” yang dikenal rakyat pada umum- 
nya agak berbeda dengan lima rukun Islam yang resmi, dan konsepsi 
populer ini merembes sampai ke lingkungan para guru agama, yang meski- 
pun terpelajar namun tetap merupakan bagian dari masyarakat. Pandang- 
an yang sama berlaku pula pada penilaian populer terhadap kualifikasi 
yang diperlukan penguasa, 

Hukum agama menuntut dari setiap penguasa sejumlah kualitas 
fisik, agama dan intelektual, dan sangat mempersoaikan kalau ada salali 
satu saja yang kurang; namun, ia memerintahkan kepatuhan bila penguasa 
memegang kekuasaan yang nyata, Sebaliknya yang terjadi para rakyat; 
adat-istiadat lama menyebabkan mereka mengabaikan tidak terpenuhi- 
nya berbagai kualifikasi walaupun ada juga kualifikasi tertentu yang 
mereka tekankan. 1 ) 

Yang pertama dari persy arakatan ini mengatasi persy aia tan lainnya; 
sang penguasa harus memeluk agama Islam. Kepatuhan dilakukan kepada 
raja yang kafir, bukan karena ia memegang kekuasaan melainkan karena 
tak mungkin melaksanakan perlawanan* Hanya berkat lamanya terbiasa 
pada pemerintahan kafir yang menyebabkan masyarakat pemeluk Islam 
dapat dipafcsa untuk memandang dominasi serupa itu sebagai unsur yang 
perlu dalam aturan kehidupan. 

Kualifikasi berikutnya adalah jenis keiamin pria; dengan sekedar 


1) Pandangan populer tidak pemah mempermasalahkan jumlah raja Islam, karena 
ruang lingkup rakyat jelata, dan khususnya cakrawala politiknya, terbatas 
pada lingkungan negerinya say a. 
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kekecualian, seluruh dunia Islam memandang pemerintahan oleh wanita 
sebagai salah satu mala«petaka terburuk yang dapat dibayangkan orang* 
Pandangan ini konsisten dengan adat-kebiasaan dan rendahnya tingkat 
pendidikan wanita pada umumnya dalam masyarakat Islam* Bahkan dalam 
buku hukum agama, di mana pemerintahan oleh raja tak beragama, tak 
bermoral, tidak adil atau bodoh dianggap sebagai hal yang bisa saja ter- 
jadi kemungkinaii pemerintahan oleh wanita jarang disebut tanpa me- 
nambahkan sebutan atas nama Setan: ”Semoga Allah melindungi kita 
dari hal -hal serupa itu”* 

Pemerintahan oleh seorang yang belum dewasa, walau di bawah 
kendali seorang pengampu* dipandang sebagai hal yang tidak menyenang- 
kan seperti hainya pemerintahan oleh seorang wanita. 

Akhirnya, walau kekurangsempurnaan pikiran dan semangat tidak 
seberapa dipermasalahkan , kesehatan seorang raja sangat diutamakan; 
masyarakat Islam pada umumnya tidak menyukai raja yang buta, tuli, 
buntung tangan atau himpuh* Bahkan pada masa sebelum Islam, penyakit 
dan kelainan fisik dipandang di banyak negeri sebagai rintangari untuk 
melaksanakan kekuasaan raja* 

Perkembangan politik [slam, yang beberapa cirinya telah kita ulas 
di sini, terus membina nama dan rupa pemerintahan masyarakat Islam 
oleh seorang pimpinan tunggal, yang pemerintahannya secara teoritis 
mengendalikan semua aspek kehidupan sehari-hari rakyatnya, Tetapi 
pada kenyataannya ada beberapa pihak yang merasa berhak memegang 
supremasi serupa ini T dan banyak sekali penguasa -penguasa kecil yang 
sungguh-sungguh berkuasa penuh dalam batas-batas wilayah ter ten tu* 
Tak seorang pun pembela doktrin yang menyatakan bahwa para kalifah, 
wakilnya ataupun penguasa independen yang menduduki posisi wakil 
termaksud, adalah semata-mata penguasa sekuler dan tidak bersangkut- 
paut dengan masalah-masalah agama; bahkan sesungguhnyalah, setiap 
masalah secara teoritis adalah masalah keagamaan juga. 

Pemisahan Kekuasaan Temporal dan Spiritual 

Kendati demikian, perkembangan peristiwa-perlstiwa politik cen- 
derung menimbulkan keretakan antara tokoh-tokoh penguasa dan tokoh- 
tokoh agama. Kedua kelompok ini selalu saling memandang dengan sikap 
iri dan curiga, walaupun pada kulit luarnya menunjukkan sopan-santun 
dan penghormatam 
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Kelompok transisi antara kedua pihak tersebut adalah tokoh-tokoh 
kekuasaan sekuler berwatak agama yang selalu siap member! kesempatan 
bersuara bagi para ahli hukum agama, dan tokoh agama yang cukup 
terbuka untuk menerima kenyataan duniawi dan mendukung doktrin- 
doktrin yang menyenangkan hall penguasa; deniikianlah halnya para 
mufti yang diangkat resmi, dengan tugas merumuskan pandangan ajaran 
agama tentang masalah-masaiah yang diajukan kepada mereka oleh atasan 
mereka, bukannya dengan dasar sekedar minat akademik atau kemginan 
untuk tahu, melainkan dengan harapan mengatasi kesulitan yang dihadapi, 
Demikian pula halnya para kadhi, yang meskipun ketentuan pengangkat- 
annya membebankan tugas peradilan secara menyeluruh, yang berarti 
merupakan bidang hukum agama, pad a prakteknya harus puas mem* 
batasi fungsinya pada masalah ritual, hukum keluarga, hukum warisan, 
wakaf, dan sejenisnya, Bahkan dalam masalah-n\asaiah sempa in i, ke- 
putusan yang tidak menyenangkan bagi pihak penguasa dapat menyebab- 
kan sang kadhi kehilangan jabatannya* 

Namun, orang yang mempelajari agama dengan motif kesalehan 
ataupun tuntuk mendapat kehormatan dan keuntungan nyata yang db 
limpaiikan rakyat biasa kepada para eksponen hukum agama, menjauhkan 
diii dari pejabat-pejabat duniawi. 1 ) Meskipun mendukung kewajiban 
untuk patuh kepada tiran yang beragama Islam, buku mereka sekaligus 
menekankan kepada para tokoh agama dan pemeluk taat untuk tidak 
menjalin hubungan lebih dari seperlunya saja dengan orang-orang berkuasa; 
kalau tidak, panggilan suci mereka akan terancam bahaya* Seperti halnya 
reputasi seorang guru di India dan di Jawa menurun karena terlalu banyak 
bergauJ dengan orang Eropah yang kafir, demikian pula para alim-ulama 
merosot martabatnya - walau dalam skala yang lebih kecU bila ber* 
hubungan dengan pejabaf pemerintah Islam lebih dari seperlunya saja. 

Saling curiga 

Banyak alasan untuk saling in; dan tak kurang-kurang penyebab 
untuk saling curiga antara kedua pihak, kelompok penguasa dan ke- 
lompok agama. Pemerintah an yang mapan tidak pernah bctubbetul dapat 


1) Dalam karyaHcarya keagamaait terdapat pembahasan sejauh mafla dapat db 
benaikan seorang paderi atau tokoh agama yang taat berhubungan dan ber- 
urusan dengan tokoh penguasa di luar hal-hal yang mmlak diperJukan, 
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diteiima oleh para guru agama; dan bila kekacauan politik mulai bergolak, 
para pendukung agama yang taat melihat lenyapnya alasan terakhir untuk 
tidak cam pur tangan; karena kepatuhan mereka hanya didasarkan pada 
pandangan bahwa pemerintahan yang tertib tetapi tidak bersesuaian 
dengan hukum agama, masih lebdi baik daripada pemerintahan yang 
kacau sama sekalL Demikianiah, bila timbul pertikaian memperebutkan 
dinasti atau pemberontakan oleh rakyal, terbukalah kesempatan bagi 
mereka untuk atas nama agama menentukan stkap memihak salah satu 
pihak, Bia sanya keiompok agama menghindarkan pemilihan pada kekuasa- 
an de facto; dan bahkan para mahdi palsu sering mendapat dukungan 
keiompok agama ini bila gerakan itu telah memetik keberhasilan pada awal 
perjuangannya. 

Oleh sebab itu tidak mengherankan bahwa, di Turk! misainya, pe- 
merintah harus bersikap sangat hati-hati menghadapi partai ’‘toiba 1 ' yang 
berkekuatan besar (talabah, penganjur hukum agama), 1 ) Sikap sahng 
takut dan curiga juga ditemukan di masyarakat Islam lainnya, seperti 
kasus an tar a priyai dan kiyai atau guru di Jawa dan uleebalang dan 
teungku atau ulama di Aceh, masing-masing perwakilan tokoh adat dan 
hukum agama. 

Nilai moral partai politik keagamaan 

Sepanjang menyangkut pendukung hukum agama yang serius, yang 
menvadari bahwa mereka tidak dapat memegang peran dalam urusan 
negara sampai datangnya sang Mahdi, Jiamun tetap bertekad berpegang 
leguh pada cita-cita kitab sucinya, dan mendorong orang lain berbuat 
demikian pula - bagi mereka ini tak bisa lain kita menaruh rasa hormat 
dan kekaguman, kendatipun mereka berpikiran agak picik. Namun, bila 
para ulama lantas membentuk partai politik dan campur tangan dalam 
urusan negara, berarti mereka menampilkan pemandangan yang tidak 
enak untuk dilifiat . Dinilai berdasarkan standar mereka sendiri, satu* 
satunya program yang dapat meieka menerimanya makin lama makin 
kecil kemampuan untuk merealisasikannya. Dengan mengenyampingkan 
semua eiri etnoiogis dan adat kebiasaan yang didasarkan padanya, serta 
tan pa memperhitungkan perkembangan sejarah, mereka tampil untuk 
menuntut hal yang mustahll, yakni umat manusia hams mematuhi suatu 


1) Sebagai saiah satu comoh, segaia upaya untuk memberlakukan sistem undang- 
undang baiu men] ad i sia-sia karena di ten tang oleh partai mL 
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hukum, yang sebagian terbesar prinsip-prmsip utamanya hanya berlaku 
beberapa dekade di sebuah masyaraka kecil orang Arab, dan yang aturan 
lebih terinci tidak pernah berkembang di iuar gedung sekolah. Untuk 
hahhaJ serupa ini para ulama telah menggugah sanubari rakyat dan tidak 
ragu-ragu menimbulkan pertumpahan darah, untuk membuka jalan me- 
nuju tahta kekuasaan temporal; pada tahap ini, mereka sudah membuang 
sebagian besar program semula sesuai dengan kebutuhan situasi* 

Dcmikianlah mereka membentuk suatu kekuatan dalam politik yang 
perlu diperhitungkan tetapi tidak seberapa membawa perbaikan bagi 
orang-orang yang setia pada garis perjuangannya. 

Pemerintahan dan dan peradilan di Aoeh 

Dengan bantuan ringkasan dan pengamatan tersebut di atas, sekarang 
dapatlah kita menerapkan standar Islam pada pemerintahan dan peradilan 
di Aceh, 

Ajar an hukum agama yang mumi tidak melihat sesuatu yang dapat 
disepakati dan tak banyak yang pantas ditolerii, dan tidak akan meng- 
ajukan alasan kecuali pertimbangan bahwa keadaannya tidak jauh lebih 
baik di masyarakat Islam lainnya* 

Kita merasa lebih tertarik pada pertimbangan pemeluk Islam yang 
meskipun seorang paderi masih tetap berpijak pada kenyataan hidup di 
dunia; yang menarik perbandingan adil, dan tidak seenaknya mengabai- 
kan sejarah pembaharuan yang telah berlangsung berabad-abad. 

Pemilihan seorang raja 

Bila seorang tokoh serupa itu menghadiri penobatan seorang raja 
bam di Aceh, 1 ) ia akan mendapat kesan baik karena upacara itu didasar- 
kan pada pemikiran bahwa sang raja dipilih oieh ketiga tokoh penguasa 
utama dan pemuka-pemuka ulama di wilayah itu. la tidak akan seberapa 
mempermasalahkan kebiasaan yang secara teoritis kurang memadai karena 
membatasi pilihan seorang raja pada anggota keluarga raja yang memerin- 
tah, berhubung ketentuan ini berlaku luas dalam masyarakat -masyarakat 
Islam. Namun, ia akan segera menyadari bahwa pada kenyataannya pe- 
milihan raja baru tidak semata-mata didasarkan pada suara ketiga pangeran 
dan tokoh *tokoh agama yang hadir pada penobatan, tetapi beberapa 
orang berpengaruh yang bukan pejabat juga memiliki hak suara pada 
pemilihan itu, sedangkan andil ulama pada hasil akhir boleh dikata paling 


374 


kecil di antara senuia yang memiliki hak pilih. Kendati demikian, hal 
ini tidak akan merisaukan sang raja karena bagaimanapun Sultan Aceh 
tidak dapat dipandang lebih dari sekedar "potentate” (du shaukah; lihat 
di atas), dan sudah patutlah penguasa de facto lainnya hams mendapat 
saham besar mengangkat seorang penguasa serupa itu pula ke tahta keraja- 
an. 

Apapun hubungan yang pernah teijalin di masa iampau antaia Aceh 
dan Turki, adalah mustahil menganggap raja-raja Aceh sebagai wakil 
Sultan Turki. Mereka bahkan tidak berlaku konyol dengan menuntut 
gelar Kalifah, walaupun dalam daftar gelar resminya terdapat nama-nama 
aneh seperti ’"bayangan Tuhan di dunia*\ Dengan demikian, hal pem- 
berian gelar ini dapat dijela&kan sebagai pengangkatan ”potentate”lsIam, 
dengan upacara yang tidak memiliki makna realistis tetapi menunjukkan 
penghormatan atas hukum agama. Memperbandingkan yang kecil dengan 
yang besar, kita dapat menerapkan - mu tails mutandis - pada sistem 
politik Aceh apa yang dikatakan tentang Kekaisaran Jerman pada abad 
ke-16: Die Fursten seien die Erbherren, der Kaiser gewafilt; 1 ) memper- 
bandingkan ulJebalang dengan Fursten, dan iaja atau sultan dengan 
Kaiser. Di Aceh, seperti di Jerman, hak pemerintahan turun-temumn 
kadang-kadang haius dipertahankan dengan kekuatan senjata; dan dalam 
kedua kasus, ada pihak-pihak lain di luar calon tunm-temurun yang 
mempengaruhi pemihhan seorang raja. 

Tetapi ada satu keberatan serius yang mungkin diajukan pengamat 
terhadap kesultanan Aceh, yaitu tidak adanya kekuasaan de facto; harus 
diingat bahwa penguasa kelompok asal raja hanya dapat mengajukan 
tuntutan berdasarkan kekuasaan de facto itu saja. Sungguh dianggap suatu 
hal terpuji bila seorang raja menganggap dirinya berkewajiban melakukan 
konsultasi dengan para bangsawan utama dan tokoh-tokoh agama sebelum 
memulai suatu pekeijaan besar. Tetapi bila diingat bahwa para hulubalang 
itu sendiri memangku jabatannya semata-mata berdasarkan hak turun- 
temurun dan tidak member! peluang campur tangan dalam urusan wilayah- 
nya kepada raja yang telah dipilihnya; bahwa tahta kerajaan hanya me- 
ngukuhkan kekuasaan yang telah dimantapkan secara independen dari 
pengaruh raja; dan bahwa sesungguhnya hanya di lingkungan Dalam 


t) Uhat karya L, von Ranke, Deutsche Geschidite, Dritte Band Sechste Aufl 
Leipzig 1881,5. 226. 
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pUiak raja mempunyai kekuasaan nyata/) seimia ini sangat tidak kon- 
sistenn dengan posisi seorang raja yang dominasinya dianggap sctaia 
dengan kekuatan senjatanya, Kalau begitu, apakah tidak seharusnya para 
hulubalang dianggap "potentate * 5 (penguasa di daerahnya masing-masing, 
dan sultan sebagai penguasa di luar ketiga s^goe terse but, yang berada 
di bawah genggionannya? Bukankah suatu lelueon yang tid ak lucu me- 
lakukan sembahyang untuk sang Sultan di mesjid-mesjid seluruh Aceh 
tiap hari Xumat? 

Masaiah-masalah serupa ini seyogyanyalah menjadi perhatian setiap 
umat Islam yang terdidik dan mengenal situasi Aceh, walaupun ia siap- 
sedia bersikap akomodatif mengenai doktrin teoritis yang fcaku. 

Persoalan ini mungkin dapat diselesaikan dengan mengaitkannya 
pada unsur lembagadembaga politik tradisional yang masih bertahan 
walaupun ia sudah kehdangan dasarnya yang original. Dua atau tiga abad 
yang lampau raja^raja Aceh mengakui kekuasaan tokoh-tokoh tunm- 
temurun tersebut karena mereka memang senang berbuat demikian; 
para raja itu atas piljhan sendiri tidak ingin niencampuri urussn wdayah 
pedalaman. Memang benar, pada masa belakangan raja-raja tersebut 
dipaksa menerima situasi tersebut; tetaph bukankali demikian juga yang 
teijadi atas penguasa-penguasa kecil di negara-negara Islam yang lebffi 
besar? Berabad-abad lamanya Mesir bebas dari kekuasaan Sultan Turki, 
dan sekitar satu abad sudah berlangsung, posisi tersebut dikukuhkan 
dengan kesepakatan bersama. Apakah hal ini dipandang sebagai alasan 
untuk tidak melakukan sembahyang di Mesir guna menghormati Sultan 
Turki sebagai penguasa tertinggi? Sebaliknyalah yang teijadi; kebiasaan 
itu masih bertahan dan dipandang sebagai sisa-sisa persekutuan yang 
tadinya member! kekuatan bagi Islam. 

Dengan demikian mungkin timbal perbedaan pendapat mengenai 
masalah ini, tetapi ia bukan merupakan penyimpangan tersendiri dari 
situasi yang telah diakui di negara Islam iainnya. Mam harus mengakui 
kewenangan setiap tokoh penguasa Aceh di iingkungan wilayahnya, 
walaupun pandangan tentang posisi nominal kesultanan bisa berlain- 
lainan. Untuk selebihnya, semangat aristokratik-republik yang tercermin 
dalam iembagadembaga politik Aceh, mempunyai lebih banyak peTsama- 
an pandangan dengan ajaran Islam daripada despotisme sejumlah besar 
penguasa Islam. 

Fakta berkuasanya di Aceh empat ratu berturut-tumt pastilah me- 
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nimbulkan kesan yang tidak balk di pihak setiap warga Islam yang mem- 
pelajari sejarah masa lampau negeri itu. Tetapi justru pada pemerintahan 
ratu itulah muncul contoh jelas betapa cep at pengalaman yang menye- 
nangkan dapat mendorong tokoh-tokoh Islam melupakan rasa tidak 
senangnya terhadap anomali serupa ini. 

Pada masa pemerintahan Sultana (ratu) pertama, Sapiatodin Shah 
(1639 atau 1641 — 1675), yang terkenal karena kesalehannya dan narna- 
nya masih disebut-sebut dalam catatan kerajaan, datanglah ke Aceh 
guru agama kenamaan keturunan Melayu bernama Abdurra’uf, yang 
sejak kematiannya dihormati sebagai tokoh suci dengan nama Teungku 
di Kuala. Sebaliknya dari mengumbar cercaan model tradisional dengan 
ucapan "Semoga Tuhan menjauhkan kita dart mara serupa itu!”, iamalah 
berdiam di ibukota kerajaan sang Sultana, menulis sebuah buktf atas 
permintaannya, memujinya dengan ucapan-ucapan muluk, dan memanjat- 
kan doa demi kelangsungan pemerintahannya. 

Namun, ia adalah paderi dan seorang tokoh mistik, yang pada masa 
berdiam dan beiajar sekian lama di Arabia telah kehilangan rasa peng- 
hormatan bagi lembaga-iembaga pribumi khas seperti ditimbulkan adat- 
kebiasaan di kalangan rekan senegerinya. 

Ketika Inayat Shah, Sultana ketiga, naik tahta di Aceh, datanglah 
ke Aceh seorang utusan Wali Besar Mekah se telah melakukan misi yang 
gaga! di India; ia diterima dengan segala penghormatan dan pulang mem- 
bawa hadiah berlimpah. Penulis kronik Mekah yang menggambarkan 
periawatan sang utusan tidak menyebut kekecualian pemerintahan Sul- 
tana, mdainkan memuji kemurahannya yang kontras sekali dengan sikap 
seorang raja lainnya, Mogul yang Agung (iengis Khan). 

Sejarah Aceh pada masa terakhir mi menunjukkan bahwa rasa ke- 
beratan terhadap pemerintahan oleh orang yang belum dewasa tidaklah 
lebih serius daripada keberatan terhadap pemerintahan oleh wanita. 
Mohammad Dawot, yang sekarang memegang tuntutan atas gelar Sultan, 1 2 ) 


1) Lihat karangan taya, Een Mekkaansch gezantschap naai Atjeh, dalam "Bij- 
dragen van net Koninklijk Instituut voor TaaK Land-en Volkenkunder van 
Ned --Indie", untuk tahun 1888, hah 545 dst. 

2) Dalam bulan Januari tahun 1903 ia membatalkan tuntutan teisebut, dan tanpa 
syarat menyerah kepada Pemerintah Be land a. 


377 



diangkat menduduki tahta pada usia tujuh tahun, walaupurt ketika itu 
ada caion lain ket unman keluarga kerajaan juga yang sudah dcwasa. 

Para pendukung caJon-calon terse but ten to saja membesar-besarkan 
rasa keberatan atas pemerintahan oleh orang yang belum dewasa, tetapi 
hal itu mudah diatasi. dan bahkan para ulama yang berreputasi tinggj 
seperti Marhaban, yang kelak berpihak pada Belanda, member! kesaksian 
bahwa pengangkatan orang yang belum dewasa ke tahta kesultanan di 
bawah pengampuan, bukannya tidak konsisten dengan hukum agama, 

Pilihan serupa itu pada masa yang demikian kritis membuktikan 
betapa sudah tidak berartinya kesultanan Aceh akibat kemerosotannya; 
tetapi dalam pada itu, ia membuktikan pula bahwa kualifikasi umur 
tidak lebih dipermasalahkan daripada kualifikasi jenis kelamin dalam 
pemilihan sultan baru, 

Sepanjang menyangkut bagian selebfiinya dan sistem politik Aceh, 
nraian yang termuat dalam jilid I buku ini banyak mengandung habha] 
yang patut dikritik. balk dari sudut pandangan Islam maupun dari sudut 
pandangan lain. Perundang-undangan negaramegara Islam boleh dikata 
namptr selunihnya didasarkan pada prinsip-prm&tp yang bertentangan 
dengan Islam: saiu-satunya kekecualian - itupun dengan sejumlah ke^ 
lainan - adalah yang berkairan dengan sistem judikafit, 

Watak lembaga politik Aceh 

Di sini kita tidak bermaksud mengulas sampai terinci; yang jelas, 
perbedaan watak lembaga politik Aceh dibanding dengan lembaga politik 
di negara-negara Islam hinny a tidak lebih dari sekedar kelainan yang 
dapat ditimbulkan oleh kekhasan ras dan alamnya. Ditinjau dari sudut 
pandangan Islam, tidak ada bedanya apakah pemerintahan diselettggara* 
kan menurut hukum Turki yang diiengkapi maupun dimodifikasi oleh 
kekonyolan gubernur-gubernur Turki, atau menurut adat poteu meu- 
reuhorn 1 ) (hukum adat raja-raja masa lampau) digabung dengan kemauan 
para hulubakng dan imam, 

Juga tidak dipermasalahkan apakah para kadhi, administrate resmi 
hukum Islam, betuhbetul mememthi kualifikasi atau tidak; karena di 
Aceh, seperti hainya di negeri-negeri Islam lainnya, para kadhi itu pada 
kenyataannya tunduk pada tokoh-tokoh penguasa, dan di sini - seperti 
hainya di tempar lain sam-satunya bagian di mana mereka diizinkan 
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bertindak independen adalah di bidang hukum keluarga dan masalah 
keagamaan dalam ani sempit. 

Perang Syahid 

Masyarakat Aceh member! penekanan pada satu tugas yang dibeban- 
kan hukum Islam pada pinipinan masyarakat atau wakitaya, atau ke- 
harusan bagi set jap individu; yakni berlanjntnya perang syahid* Hal ini 
telah dlbali as dan diterangkan secara mendalam dalam Jilid L 

Keyakinaji ten tang perang syahid bersifat universal di kalangan 
rakyat Aceh. bahwa kewajiban ini termasuk paling peming >ang dibeban- 
kan agama, dan bahwa pematuhannya membawa pahala besar scdang- 
kan pengabaiannya menimbulkan segala macam mala-petaka. Seperti 
kita ketahui, tak kurang-kurang pula semangat mereka da I am perjuangan 
yang suci itu. 

Bilamana kegigihan mereka merosot. hal itu akan dibangkilkan 
lagi oleh para ulama yang paling ambisius, yang kekuasaannya tegak atau 
menurun sesuai dengan pasang-surutnya semangat perang suci, 

Nafsu perang again a yang demikian berakar dal am ajaran Islam lebih 
menonjol di kalangan masyarakat Aceh daripada umumnya rakyat se- 
kepereayaan di negeri lain, yang berkat pengalamannya memandang 
perang agama sebagai pentoggalan masa lampau, Pukokpokok pandangan 
yang berlaku umum di Aceh tentang hubungan umat Islam dengan para 
pemeluk agama lain, terbatas pada rakyat jelata dan segelintir kaum 
terpelajar yang fanatik di negara-negara yang lebih maju* Kepercayaan 
rakyat Aceh mengenai hal ini — yang telah memupus semua unsur yang 
lebih fuwes dan menguntungkan kaum kafir mendasarkan popuhlitas- 
nya pada kesesuaiannya dengan ad at kebiasaan Aceh pada masa sebelum 
Islam yang suka perang dan menjarah, seperti halnya pemujaan tokoh 
suci yang sudah meninggal atau pun masili hidup di negeri megeri Islam 
dikembangkan pada kerangka ketahyulan pagan (animisme), 

Aspek umum keislaman Aceh 

Dinilai berdasarkan ketentuarvketentuan tak praktis daii suatu sisteni 
Islam yang menjadi ketinggalan jaman hanya dalaro waktu beberapa tahun 
sejak kelahirannya, masyarakat Aceh adalah umat Islam yang tidak lebih 
baik tetapi juga tidak lebih buruk dibanding pemeluk lainnya; dinilai 
dari semangat keagamaannya mereka bah kan lebih baik daripada ma- 
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syarakat lain yang sudah masuk Islam beberapa abad lebih dulu, Disposisi 
nasionalnya yang mengatur perbandingan serupa itu, tidak perlu diragukan 
lagi; tufa menyangkut pemenuhan kewajiban yang bertentangan dengan 
sifat masyarakat ny a, rakyat Aceh mengandung kelemahan manusiawj 
seperti halnya bangsa-bangsa lain. 

Dari berbagai ciri khas yang dikembangkan atau dijagoi Islam, se- 
bagian dip an dang masyarakat Eropah sebagai kebajikan, sebagian lagi 
sebaliknya. Yang dipan dang orang Eropah sebagai bukan kebajikan ter- 
nyata mem puny ai pengamh yang lebih besar di Aceh; namun, dalam hal 
inipun, masyarakat Aceh tidak berdiri sendiri di kalangan umat Islam, 
dan begitu pula halnya. Islam tidak berdiri sendiri di kalangan agama- 
agama di dunia. Di bidang politik, Islam tetap memegang peranan utama 
di Aceh, padahal peran serupa itu sudah sejak lama tidak dimungkinkan 
lagi di negara-negara Islam yang lebih besar 


7 f Masa Depan Islam 
Masa depan jangka pendek 

Dalam membahas masalah-masalah sejarah, boleh dikata umumnya 
agak gegabah meramalkan masa depan, karena seritig timbul peristiwa- 
peristiwa yang tak bersesuaian dengan dugaan yang disimpulkan dari 
pengalaman masa lampau. Kendati demikian kita mencoba mengungkap- 
kan suatu rumusan terpercaya tentang posisi yang mungkin diduduki 
Islam pada masa -masa mendatang. 

Berk em bang bebas 

Selama bera bad -abad Islam telali menikmati kesempatan pengem- 
bangan secara bebas; maksudnya, bebas dari tekanan luar, Tentu saja 
Islam tidak dapat menentukan sendiri situasi pengembangannya, situasi 
tennaksud sangai ditentukan oleh sifat masyarakat yang berada di bawah 
dominasinya, Dengan dunia luar, Islam tidak banyak anibil perduli; hu- 
bungan politik maupun perdagangan dengan bangsa-bangsa bukan Islam 
tidak dapat ruemaksanya memberlakukan rnetode-metode lain di luar 
yang teah dipilihnya untuk diri sendiri. 

Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa pertumbuhan Islam telah 
menempuh jalan yang wajar; perubahan besar yang dialaminya sejak 
kelahirannya sampai ia menjadi dewasa (kira-kira lima abad kcmudian) 
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tidak membuktikan ha! sebaliknya. Pengembangan segala sesuatu yang 
hidup pada pokoknya bergantung pada lingkungan hidupnya. Pada masa 
dewasanya manusia menunjukkan ciri-ciri fisik dan moral yang berbeda 
dari masa mudanya. Mana bibit -bibit masa kecii hertumbuh matang 
dan mana yang jadi melenceng atau bahkan punafn haJ itu amat ter- 
gantung pada iklim, makanan, pendidikan dan pergaulan dengan orang 
lain. Demikian pula halnya dengan agama. 

Kendatipun dengan segala kebebasan dan kemerdekaannya, bahkan 
pada puncak kekuatan dan kejayaannya Islam tidak pernah berhasil 
menerapkan hukumnya unriik mengendalikan pemerintahan, dan hubung- 
an dagang pemeluknya, ataupun membuat hukum tersebut mampu meng- 
imbangi t untut an hidup sehari-hari dalam pengembangan Islam itu sendiri. 
Dari perkisaran jaman makin nyata bahwa ajaran Islam pada kenyataarr- 
nya hanya mampu menegakkan prinsipnya di bidang dogma dan ritual, 
ke hid up an keluarga dan hubungan pengikut Nabi dengan pemeluk agama 
lainnya; semua masalah lain relatif bebas dari kendalinya tanpa sedikitpun 
pengaruh atau tekanan dari luar, 

Disiplin Islam 

Hal ini makin menyolok bila diingat bahwa Islam bukannya dengan 
sabar memajukan prinsip-prinsip doktrinnya dengan berkhotbah lalu 
menanti hasilnya, melainkan seluruhnya didasarkan pada pemaksaan oleh 
kekuatan sekuler, Menurut hukum Islam, prinsip yang mendasari peng- 
islaman kaum kafir man pun pendidikan orang -orang yang sudah me- 
meluk agama Islam adalah bahwa rasa takut mempakan penuniun ter- 
baik menuju kearifan. Pemeluk yang taat hams menjaga bahwa aspek 
luar liar us bersesuaian dengan hukum; apakah keyakinan di hati si pe- 
meluk sama ortodoksnya, hal itu tergantung pada kemuraiian Allah, 

Orang yang melanggar suatu perintah Allah atau tak mampu me- 
matuhi salah satu konsep awai hukum agama {seperti mengabaikan sem- 
bahyang lima waktu atau puasa), harus dipaksa tunduk oleh pejabat 
Islam dengan kekuatan maupun hukuman bad an. Mungkin orang mem- 
bay angkan bahwa disiplin besi serupa itu tidak akan gagal mencapai 
tujuan utamanya. Tetapi ia Eerbukti tidak dapat didukung mengingat 
sifat manusia umumnya, dan telah digunakan sebagai teori dalam pen- 
didikan saja, sedangkan pengaruhnya yang nyata dalam praktek hanya 
bersifat sementara dan parsial. 
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Kendati demikian justru kepada disipiin injlah, betapapun terbatas- 
nya penerapannya dibanding ketentuan hukurn agama, Islam memper- 
gantungkan sebagian besar keberhasilan yang diperolehnya* Keseragaman 
publik dan kehidupan keluaxga yang umumnya terdapat di kalangan 
masyarakat Islam dad berbagai ras, walau kini bersandar pada adat yang 
sudah merupakan sifat kedua dan yang memperoleh ketegaiannya dari 
prasangka keagamaan, masih mengandalkan asal-muasal pada kekuatan 
eksternal dan tidak jarang diperlukan kekerasan untuk mempertahankan 
keseimbangannya (equilibriumnya). Kalau bukan karena tekanan ini, 
ketidakpedulian dan keserampangan golongan atas, ketidaktahuan dan 
ketahyulan rakyat banyak, akan membawa hasil yang jauh berbeda dari 
yang ada sekarang. Petugas misi asing Islam adalah serdadunya, dan pro- 
paganda dalam negerinya adalah bidang keija polisinya, 

Pengembangan disipiin 

Pada masa belakangan, terutama abad yang lain, sitnas i telali ber- 
ubah sehingga meniinbulkan prasangka besar terhadap Islamisme. Ke- 
bebasan gerakannya telah dijegal kekuatan Eropah yang kini menguasai 
dunia beradab; kebebasan tersebut tidak akan pernah diperoleh Islam 
lag! karena berbagai alasan , khususnya karena ketaklukan again a lain 
merupakan salah satu kondisi utamanya. Yang menjadi masaiah pokok 
sekarang ini bukan Jagi berapa banyak hukum Allah dapat diterapkan 
pada pemeluknya, melainkan berapa banyak yang dianggap Eropah se- 
jalan dengan kebutuhan kehidupan modern. 

Kebebasan beragama 

Kebebasan beragama yang harus diberikan Islam pada orang-orang 
yang memeluk agama lain akan menyebabkan tergesemya kewajiban 
yang mendendalLkan kehidupan intern masyarakat, walaupun dengan 
tingkat yang tidak selaiu sama di semua waktu dan fempat. Misalnya, 
di Turki dan Mesir umajt Islam kini dapat menunjukkan sikap tidak per- 
duli terhadap praktek hukum Allah, yang agaknya tidak terpikirkan 
sama sekali satu abad yang lampau* 

Sementara itu ide-ide dan simpati Eropah belum seberapa mendapat 
tempat di maayarakat-masyarakat Islam. Tetapi masalahnya berbeda 
dengan adat-kebiasaan Eropah; dan justru modifikasi adat-kebiasaan 
juga yang merintis jalan bagi pembaharuan keagamaan, Sungguh bijaksana 
orang yang menyodorkan pernyataan untuk diteruskan Nabi bahwa 
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kata sudah berada di jalan menggabungkan diri untuk selama-lamanya. 
Maka beralasan sekali hukum Islam menekankan kepada para umatnya 
ten tang keharusan membedakan diri dari kaum kafir dalam kebiasaan 
berpakaian, cara makan dan minum, niaupun berdiri dan duduk. Banyak 
dari ketentuan membedakan diri ini sampai belum lama beraelang di- 
perlakukan sebagai masalah disiplin biasa di masyarakat-masyarakat 
Islam 

Dalam kehidupan politik, dan juga sampai tahap tertentu dalam 
kehidupan sosial, umat Islam telah dipaksa berlavar mengikuti anis masa 
atau memikut risiko tertinggal di belakang; tetapi arah anis itu justm 
ditentukan oleh orang lain, bukan oleh para pemeluk Islam. 

Akan tetapi tidak berarti bahwa pembahan ini akan memaksa umat 
Islam memeluk agama lain, atau mengorbankan kesetiaannya pada ke- 
agungan Islam yang dianggapnya sebagai kehormatannya yang tertinggi. 
Bahkan tidak beralasan untuk beranggapan bahwa pemeluk Islam lama- 
kelamaan akan melakukan reformasi atas agamanya. Kebutuhan untuk 
melakukan pembaharuan serupa itu tidak dirasakan, dan andaipun ke- 
cendemngan serupa itu terdapat dalam beberapa kasus, pelaksanaannya 
akan tereegah oleh hambatan yang tidak dapat diatasi. 

Retrogresi (kemunduran) praktek Islam 

Tetapi akibatnya makin lama makin jelas juga terlihat; tuntutan 
Islam dalam kehidupan nyata atas para pemeluknya makin kecil juga, 
karena perkembangan pergaulan an tar bangsa merongrong disiplin Islam - 
isme dan memaksa sernua umat Islam untuk menerima adat-kebiasaan 
kosmopolitan. 

Pada akhirnya satu-satunya semboyan yang dapat menyebabkan 
umat Islam mengenal rekan sekepercayaannya adalah sisa-sisa tertentu 
dari doktrin keagamaan , yang bertahan melalui jalur pendidikan dan 
pengajaran. Pematuhan penyucian ritual telah dihambat oleh mode ber- 
pakaian yang lebih kosmopolitan. Penegakan sembahyang lima waktu 
makin lama makin sulit saja bagi orang yang berkecimpung dalam ke- 
hidupan publik karena pembagian waktu yang diterima secara universal 
tidak berkait dengan kebutuhan ritual sesuatu agama. Makin lama muslahi! 
bagi orang yang mematuhi abc-nya hukum agama ten tang makan an untuk 
hidup di sekitar pusat perdagangan; orang kaya me in be ri contoh me- 
tanggar ketentuan serupa itu, dan si miskin sering dipaksa oleh kebutuhan 
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seseorang yang meniru kutit luar bangsa atau masyarakat lain dapat di- 
untuk ikut-ikutan melakukan peianggaran. Orangorang berpengaruh 
tidak lag! menyebut-nyebut ten tang perang syaliid dan metode yang 
digariskan tentang pergaulan dengan pemeluk agama lain, karena mereka 
merasa malu akan keangkuhan doktrin yang demikian bertentangan 
dengan perkembangan modem dan kepicikan teori yang bertolak belakang 
dengan pokok-pokok pikiran yang umum berlaku. Bila topik sempa itu 
dipermasalahkan, umat Islam beradab lebih suka menonjolkan semangat 
toleransi yang terdapat di semoa masyarakat Islam daripada mengungkit- 
ungkit m kitab yang makin jarang saja dipelajarL 

Keraguan tentang kebenaran dan keabsalian abadiisi buku suci hanya 
terdapat di kelompok kecil berpendidikan Eropah; sedangkan upaya untuk 
menerangkan ajaran kitab sud agar sesuai dengan selera generasi mu da 
jarang-jarang ada, dan itupun tidak efektif pula, Sebagian terbesar lapisan 
masyarakat dengan tulus meyakini kitab sucinya, yang mempakan milik- 
nya masing-masing dan karenanya menganggapnya lebih baik daripada 
kitab sud orang lain; tetapi mereka tidak berusaha mendaiami isinya, 
jangan dikata pula mengisi kehidupannya sehari-hari dengan prinsip- 
prinsip dasar yang terkandung di dalamnya, Memang duakui, pasti ada 
oTang yang mendaiami isi buku -buku sud itu, dan sampai tahap tertentu 
mematuhi perintah-perintahnya; manusia terpelajar serupa itu (para 
ulama) dihonnati masyarakat sepanjang ia tidak menuntut sebagai ahii 
di iuar bidangnya dan tidak bersikap terlalu eksklusif. 

Demikianlah kecenderungan sikap Islam terhdap umatnya. Di be- 
berapa tempat tahap itu sudah hampir teicapai, sedangkan di tempat 
tain bam mulai berkembang. Pemecahan lainnya atas masalah tersebut 
nyaris tak terpikirkan kecuali kalau timbul mukjizat atau serangkaian 
revolud yang sama sekaii tak terduga oleh siapapun. 

Islam dan Judaisme 

Dalam meninjau situasi Islamisme sekarang ini, mau tidak mau kita 
teringat akan sejarah Judaisme pada masa-ntasa terakhir. Tentu saja ba- 
nyak terdapat kontras antara keduanya, Sesungguhnyalah agama nasio- 
nal bangsa Jahudi itu mengandung harapan-harapan imiversakstik, tetapi 
reaiisasinya bahkan tidak mendekati kebeihasilan Islam melaksanakan 
impiannya tentang penaklukan sedunia, Penindasan kejam atas Judaisme 
tidak dialami oleh Islam; bahkan sejak lama Islam dipandang sebagai 
penindas orang Jahudi maupun orang Kristen, Ketercecerannya di antara 
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bangsa-bangsa di dunia memaksa orang Jahudi menyesuaikan kehidup- 
annya pada hukum lain yang bukan hokum agamanya, sedangkan umat 
Islam dipaksa oleh keadaan intern menempuh jaian yang serupa berkat 
luasnya muka bumi yang mereka diami melalui penaklukan, 

Bukan ini saja pokok-pokok perbedaannya. Tetapi di pihak lain, 
iitik-titik persamaannya juga cukup menonjoL Inti dari kegua agama 
itu adalah monotheisme yang ketat dan adiluhung, walaupun Judaisms 
lebih banyak mempertahankan kemumiannya karena Islam harus meng- 
liadapi kebutuhan masyarakat luas dari berbagai bangsa, sedangkan Juda- 
isms hanya menangani masalah satu bangsa, Hubungan antara Tuhan dan 
umatnya digariskan oleh kedua agama sebagai pemberi aturan, dan meng- 
anggap tidak ada bagian hidup manusia yang terialu kecil untuk dikendali- 
kan dengan hukum agama sepanjang masa. 

Demikianlah dalam kedua kasus* studi dan interpretasi hukum agama 
menduduki tempat yang sangat penting, berdampingan dengan penegakan 
doktrin ortodoks. Dalam kedua agama tersebut aspek teoritisnya bisa 
menurun menjadi penalaran bertele-tele f yang cenderung makin lama 
makin terbatas pada ruang sekolah saja, sementara ia makin sedikit mem* 
perhatikan tun tu tan kehidupan sehari-hari, sehingga akhirnya digeser 
oleh akal sehat umat manusia yang reaiistis. 

Para pemeluk kedua agama terpaksa mengakui ketidakcocokan kode 
hukum agama mereka dengan dunia yang licik ini; tetapi mereka terns 
juga menghormatinya sebagai hal yang betul-betul sempuma, dan meng* 
harapkan pelaksanaannya jauh di masa depan oleh seorang Messiah atau 
seorang Mahdi. Dalam pada itu studi hukum agama dipercayakan kepada 
kelompok khusus, yaitu para rabbi atau ulama. Di luar sekedar upacara 
kulit luar, kebanyakan pemeluk — termasuk yang paling terpelajar - 
terpaksa merasa puas mempertahankan dogma-dogma utama agamanya 
sebagai semboyan, sedangkan umat biasa menambahkan pula sejumlah 
ketahyulan tradisionaL Dalam agama yang manapun, hukum agama 
yang murni hanya dapat diterapkan pada sekelompok kecil masyarakat 
yang mampu membentuk dirinya menjadi suatu sekte yang bebas dari 
segala pengaruh duniawi. 

Perbandingan tersebut lebih instruktif lagi dalam proses rekonsiliasi 
(kerukunan) tradisi agama dengan kebutuhan hidup modem, yang jauh 
lebih berkembang dalam kasus Judaisme meskipun kesamaan situasinya 
menyebabkan kita berharap melihat hasil yang sama dalam kasus Islam 
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sepem yang teiah tercapai da lam kasus Judaisms. 

Hakekat al-Quran 

Dalam batas-batas Mam itu sendiri, masih banyak yang harus di- 
pdajari dari jalinan sejarah al-Quran. 

Wahyu-wahyu hukum again a yang merupakan bagian dari buku suci 
itu inemberikan pemecahan alas banyak masalaJi hangat di masyarakat 
Islam pada saat wahyu-wahyu itu diturunkan. Bagian naratif merupy- 
kan sejarahnya; sedangkan bagian yang djabdikan uixtuk hitnbauan dan 
renungan adalah theoJogi dan kode moralnya. Bentuk penyajiannya 
memang agak bcrbeda d eng an baliasa sehaii-hari - soalnya, bagaimana 
Tuban bisa menguasai betul bahasa manusia?— tetapi sudali diatur agar 
pokok-pokok masalahnya dapat dipahami oleh setiap oraug yang men- 
dengamya. 

Betapa besar perubahan yang teiah terjadi sejak kelahiran Islam 
tiga belts a bad yang lalu! Bahkan bagi seorang Islam yang baliasa ibunya 
baliasa Arab, isi a I -Quran tidak mudah dipahami tanpa studi yang lama: 
sedangkan bagi pemeluk lain ia temp merupakan scbuah buku teilutup 
kecuali kalau ia mampu menguasai baliasa Arab yang tidak mudah imtuk 
dipelajari. J a rang orang mau melibatkan diri dalam kesulitan seriipa itu. 
bukan saja karena hambatandiambaian yang dihadapk tetapi juga karena 
jalan uiituk meniperoleh pengetalutan mengenai hukum agama belurn 
lagi terdapar dalam ai -Quran. Pengetahuau serupa itu dapat diperoleh 
dart buku-buku yang katanya didasarkan pada al-Qman, namun nyata- 
nya banyak isinya tidak berkaitan dettgan a 1 -Quran, sedangkan selebih- 
nva hanya dapat diidemiilkasi dengan ajaran kiiab suci itu bila si pelajar 
kebanyakan malah tidak memiliki dasaf lustoris, 

Kitab suci ini* yang suatu ketika pern all merupakan kekuatan yang 
mampu membawa pembuharuan sedunia. kini berfung$i sebagai sekedar 
baiian seiiandung oleh para guru mau pun rakyat biasa menu rut aturan- 
aturan tertentu, Aturamaturan terse but rum It. tetapi makna katanya 
baJikan tidak pernaJi terpikirkan: al-Quran dibaca, disenandimgkan se- 
mata-mata karena hal itu dianggap sebagai pekerjaan yang berpahala. 
Pengabdian makna kata tersebui meneapai tingkat tinggi demikjan rupa 
sehingga para paderi yang sudali banyak mcmpdajari penjelasannya - 
jangan dikata pula rakyat biasa tidak menyadari kapan ay at -ay at yang 
mereka baeakan mengutuk sebagai pemih dosa hal -hal yang mereka dan 
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para pendengar lakukan tiap hari, bahkan pada upacara pembaeaan al- 
Our ail ilu sen dir i. 

Kode beriiham para penakluk universal 13 abad yang lalu telah 
berubah menjadi sekcdar buku leks musik suci, yang prakveknya menyia- 
nyiakan scbagian tenaga generasi muda Islam yang terpelajar, dan yang 
dibacakan pad a sejumiah upacara dalam keh id upan tiap uinat Islam. 

Hukum dan lenibaga Islam Iainnya akan mendapal nasib yang sama; 
kegiatan mempelajarmya lama-kelamaan akan menggcser prakieknya 
feendatipun dengan adanya tradisi suci yang rnenyatakan baJrwa belajar 
tan pa berkary a tidak ad a gun&nya. Tetapi generasi muda yang sedang 
berkembang tidak akan merepotkan pikirannya dengan studi serupa 
itu karena mereka terlalu sibuk mel-atih paru-pani mereka melafalkan 
kiitipari-kutipan dan kitab yang suci itu; tugas itu akan diberikan ke- 
pa da suatu kelompok spesial; dan sepeni halnya arang Jahudi sekarang 
ini di Eropah, demikian pula umat Islam di masa depan akan j arang me- 
nelorkan siswa terdidik yang menguasai hukum againa sampai terinci, 
dan yang menggugah rasa kagum di kalangan rekan sekepercayaannya, 
tetapi jarang mendorong rekan-rekannya itu untuk tnengikuli con to h 
yang diberikannya. 

Oposisi terhadap perkembangan modern 

Dem ikianlah ramalan kita tentang masa depan Islam, yang kita sajikan 
dengan penuh keyakinan karena tanda^ianda realisasinya sudali mulai 
nampak, 

Nanum. perkembangan ke arah tersebut bukannya tidak mendapal 
tantangan. Pada masyarakat-masyarakat yang agak jauh dari pengaruh 
per a dab-ail modern, perlawanan terhadap tiap konsesi meningkat sejalan 
dengan tetambahnya jumiah innovasi. Lawan-lawan pembaharuan makin 
kukuh berpegang pada tradisi lamanya* dan rnenyatakan keyakinan bahwa 
penvebab kemerosotan lenibaga-lembaga Islam terletak pada sikap tidak 
menghargai hukum agama. 

Balikan di tempat-tempat menyuburnya ide-ide modern, perlawan- 
an serupa itu juga terasa. walau dalam batas^batas yang lebih sempit. 
Simpaii kaum konservatif lebih berpLhak pada pengikut Mahdi di Sudan 
dan Aceh dalam perjuangan melawan nasib dibanding pada kelompok 
tokoh-tokoh baru yang mengenakan kopiah dan pantalon. Di kalangan 
orang-orang antusias serupa itu kita inenemukan pengabdian dan peng* 
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abdian perkara duniawi sebagai penyerta rasa takut mereka akan pem- 
baharuan; di samping itu juga terdapat fanatisme dan kebencian. Se- 
manga t serupa ini dari waktu ke waktu menimbulkan kebangkitan kembali 
dunia keagamaan. yang kadang-kadang meniuncak menjadi pertumpahan 
darah, Kelompok konservatisme mudah mengeruk dukungan dari rakyat 
biasa, dan merupakan kckuatan penuh gejoiak dalam Islam yang tidak 
menyukai segala macam kemajuan. 

Di kalangan lokohdokoh pembimbing spiritual masyarakat terwakili 
bampir semua rupa antagonisme dan kon solid ask Di samping orang-orang 
yang memandang kehidupan Islam modem sebagai mengandung kekafiran 
ter samar yang mereka tak ntampu menghancurkannya, terdapat kelompok 
yang menerinia bentuk korup ini dengan sikap mengalah secara tenang 
sebagai pemenuhan ramalan Nabi, dan ada pula yang mencoba nienye- 
lamatkan apa saja yang dapat diselamatkan dengan cara konsolidasi dan 
perdamaian , 

Contoh oposisi 

Di an tar a tanda-ianda khas dari masa-masa yang niembuktikan fase 
perkembangan seperti tersebut di at as, dapat dikemukakan contoh pe- 
nerbitan sebuah buku di Beirut berjudul ar-Risalali al-Hamidiyyah yang 
ditulis 16 tahun berseiang (1306 H) dan diabdikan kepada Sultan Turki. 
Pengarangnya, seorang guru agama berkebangsaan Suriah bernama Husain 
al-Jisr dari Tarabulus (Tripoli Suriah) — sebagaimana ditunjukkan pada 
halaman juduJ karyanya mengemban tugas menunjukkan "Icebenaran 
agama Islam, dan keadiian hukum Islam M . la menguratkan bahwa dorong- 
an utama bagi penerbitan karyanya itu adalah pendalaman atas beberapa 
karangan penuHs-penulis Inggris, yang sampai tahap tertentu mem per- 
tahankan hfom terhadap orang yang keliru memahaminya dan bahkan 
melecehkan agama itu. la menam bahkan sekedar nasihat bagi gcnerasi 
muda Islam yang mem perm asalah kan pemahaman mereka yang bdum 
m a tang ditinjau darj filsafat Eropah; ia memperingalkan agar jangan 
menelan men tab -men tah pandangan naturalist is. 

Fada masa-masa sebclumnya, seorang penulis yang seterpelajar dan 
seortodoks Husain ai-Jisr tidak akan membiarkan dirinya terpengaruli 
oleh pandangan (yang balk alaupun buruk) orang-orang Eropah mengenai 
agamanya* dan menyarankan pemakaian senjata lain di luar penalaran 
yang sabar penuh lenggang rasa untuk mclanjutkan perjuangan melawan 
teori-teori kehidupan nomagamis yang banyak diamit orang. Al-Jisr 
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tidak meodasarkan argumentasinya pada posisi bahwa kebenaran Islam 
tidak perlu dipertanyakan, dan bahwa ia harus diterima bukt-bulat, 
termasuk bagian-bagian yang bertentangan dengan akal, SebaUknya ia 
mencoba menunjukkan bahwa kemanusiaan, moralitas dan akabbudi 
menemukan bentuknya yang paling sempurna daiam hukum dan ajaran 
Islam, 

Tokoh-tokoh lain juga telah menggunakan metode yang serupa; 
sekedar contoh dapat disebutkan penulis Inggris keturunan India ber- 
nama Syed (Sayyid) Amir Ali 1 ), pengarang berbagai karya tentang ke- 
hidupan Muhammad dan hukum Islam. Tetapi ia menulis daiam bahasa 
Inggris dan nampaknya lebih mengasimilasikan ajaran sekolah Inggris- 
nya daripada sumber-sumber sejarah berbahasa Arab yang dipelajarinya; 
tujuannya adalah membuat Islam sesuai dengan selera masyarakat Eropah 
yang terpelajar. Setiap ajaran yang mungkin terasa aneh atau tidak me- 
nyenangkan bagi publik Eropali terse but dikatakan Amir AJi sebagai 
bersumber dari sal ah pengertian guru -guru agama yang tampil belakang- 
an n atau diabaikan saja sebagai hal yang coeok untuk masa lampau dan 
kini tidak berlaku lagi. Daiam argumentasi serupa itu tidak ada seorang 
pun pemeluk Islam sejati yang bisa menyetujuinya, kecuali segelintir 
orang yang telah kehilangan hakekat keislamannya karena pengaruh 
pendidikan Eropah-nya, 

Posisi Ai-Jisr am at berbeda. la menulis untuk publik yang mengerti 
bahasa Arab; ia paham betul tentang theologi dan hukum agama yang 
dibahasnya, dan tidak mengurang-ngurangi kebenaran hakiki setiap ke- 
tentuan ajaran dan hukum agamanya, Namun ia berpandangan (daiam 
hal ini bukunya tersebut merupakan pertanda jaman yang perlu dicatat) 
bahwa telah lewat masanya bagi orang yang, seperti dirinya, tetap ber- 
pegang teguh pada wahyu Muhammad untuk mengabaikan segala argumen 
yang memerangi agamanya dengan sekedar angkat bahu daiam sikap 
melecehkan, atau mengandalkan kekuatan senjata untuk membantu 
mereka menghancurkan ketahyulan dan ke kafir an. 


1 ) Seorang penulis Inggris keturunan India tainnya yang sangat ortodoks, Rahma- 
lallah, menciptakan Izhar al-haqq, sebuah karya polemik yang menyerang 
kekristenan, di mana ia mem be berk an ketidakkonsistenan theologi Kristen, 
la mcndapat pujian tinggi dari Sultan Turki. Tahumtahun terakhir hidupnya 
dihabiskan di Mekah, di mana banyak pemeluk saleh dari berbagai negara 
berguru padanya. 
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Siapa Snouck Hurgronje ? 


bahwa Abd. a I Gaffar bukan seorang ahli ilmu pengetahuan, tetapi hanya 

I ah seorang mata-mata. 

Veer, Paul van't Perang Belanda di Aceh, Banda Aceh 1977, halaman 225 
teijemahan : Aboe Bakar, De Atjeh Oorfog - Amsterdam, 1969, 

Abd. al Gaffar, nama sum a ran sarjana Belanda ProE DR. C. Snouck Hurgronje. 
ketika ia menyamar sebagai seorang Muslim mengadakan penditian di Jeddah dan 

Mekkah (1884-1885) Pengctahuan Snouck Hurgronje itu kemudian 

digunakan sebagai landasan politik pemerintah Hindia Belanda menindas pergera - 
kan kebangsaan Indonesia yang scbagian bcrdasarkan ajaran Islam seperti PE- 
RANG ACEH dan Sarekat Islam. 

Ensiklopedi Urnum, 1977 Penerbiian Yayasan Kanisius, halaman 1-2. 

- Penyelidikan di Mekkali temyata nanti akan sangat membantu dalam Pe^ 

nyusunan laporannya lentang Aceh, suatu karangan yang kemudian diperluas men' 
jadi buku ”De Atjehers’ terbit dalam dua jilid. Dipersoalkan oleh VK (Van Koning- 
sveld), dalam jilid kedua S.H. (Snouck Hurgronje) tidak menyebut sumberdari data- 
nya. 

Dalam laporan Aceh ini S.H. me nganjurkan suatu politik penghajaran tanpaampun 
(VK : genadeloze tuchtigings politik atau menurut A. Reid ruthless policy). 

Hal ini sesuai dengan pendiriannya yang cukup terkeiial ialah: selama para pern uka 
agama tidak berpolitik, perlu djbiarkan. Akan tetapi kalau melancarkan gerakart 
politik, perlu dihancurkan, Tidak mengherankan apabila S.H. di Timur Tengah 
lebih dikenal sebagai b e s t r i j d e r van de Islam (yang memerangi), 

Algadri, Mr. Hamid, C. Snouck Hurgronje Politik Belanda terhadap Islam dan 
keturunan Arab LampLran 14, Surat dan Wassenaar, halaman 259, Penerbit 
Sinar Harapan. 

, , . , < Dr, Christian Snouck Hurgronje, seorang orient alis besar pada £aman- 

nya, Oleh kebanyakan orang Indonesia, Snouck Hurgronje dianggap sebagai kaki 
tangan kaum impeiahs; alat kaum pcnjajah; sehingga segala ulah dan sikapnya di- 
nilai sangat menguntungkan kokmialis Belanda semata, Namun, bagi Rasjidi figur 
Snouck Hurgronje justm merupakan teman umat Islam, Penilaian bcliau terhadap 
diri Snouck itu, menurut Rasjidi disebabkan karena pada umuinnya orang belum 
pernah membaca buku-buku karya orientalis tadi secara lengkap dan teliti. Sebagai 
cendekiawan yang sudah membaca selurnh kaiya Snouck Hurgronje secara tuntas, 
Rasjidi sampai kepada kesimpulan, bahwa doktor tersebut pada hakekatnya adalah 
teman uniat Islam Indonesia. 

(70 tahun Prof, Dr. H,M. Rasjidi Soebagyo IN, H. Dari Saridi ke Rasjidi 
Bagian ke satu Biografi Prof. D.R. H.M, Rasjidi, halaman 53-Harian Urnum Peiita), 

. Memang, seorang saijana besar yang penuh vttalitas, juga dipenuhi oieh 

keanehan-keanehan tertentu. 

Abdullah, Taufik, Kata Pengantar Islam di Hindia Belanda, Snouck Hurgronje, 
teijemahan S. Gunawan halaman 8. 1983, Bhratara Karya Aksara, Jakarta, 



Setdah menguraikaii secara panjang lebai ten tang kemanusiaan, 
morairias dan penalaran sehat yang terkandung dalam hukum dan doktrm 
Islam, ia melanjutkan dengan bantahan yang tidak tergesa-gesa mengenai 
berbagai kesulltaii filsafat dan material. Sebagai contoh dapat disebutkan 
baliwa ia bahkan mengutip juga teori-teori Darwin (hah 201 dst). la 
menganggap para pengikut Darwin menarik kesimpulan yang berlebih- 
lebihan dari fakta yang diainatinya, dan cenderung menerima ajaran 
al -Quran mengenai peneiptaan Adam dal am arti yang paling nyata dan 
bersahaja. Namun, andaipun tend Darwin tentang asat-usul manusia 
dapat dibuktikan sepenuhnya, ia tidak mau mengakui bafiwa kita cukup 
beralasan ineitjadikannya sebagai dasar teori kehidupan yang materialistis; 
selanjutnya ia mengatakan baliwa teori sempa itu, biJa diakui kebenaran- 
nya, belum tentu bertentangan dengan ajaran al -Quran tentang peneipta- 
an manusia. Tetaph selama kebenarau teori Darwin masih dapat diper- 
debat kan, percuma saja menegakkan keselarasannya secara terinci dengan 
ajaran dal am a 1 -Quran. Da lam pengertian umum, ia tidak melihat bah ay a 
mempelajari filsafat alarm asalkan orang yang mengajarkan filsafat itu 
adalah pemeluk yang taaf dan baliwa pdajaran filsafat terse but disertai 
dengan pengajaran agama Islam. 

Mempertahankan doktrin perang syahid 

Patut dicat at baliwa pengarang serupa itu. dalam mempertahankan 
kewajaran penalaran ketentuamketentuan pokok hukum Islam, membela 
kewajiban perang syahid tanpa argumentasi yang berputar-putar ataupun 
ketentuan-ketentuan pengecualian . Katanya, hukum perang syalrid tidak 
memerintahkan peniusnahan, penyjksaan atau penghiaaafl alas orang-orang 
yang menganut kepereayaan lain, melainkan bimbingan bagi mere k a di 
jalan yang benar. Bila niereka mengikuti jalan yang benar, rnereka harus 
diberi perlakuan yang sama dengan orang-orang yang sejak semula sudah 
memcluk Islam ; kaiau tidak, harus diupayakan sedapat mungkin untuk 
menempatkan pemeluk kepereayaan lain itu di bawah dominasi dan 
perlindungan kaum mu slim, dan masalahnya dikem bahkan pada kekuasaan 
Allah. Prinsip-prinsip Islam mengenai sengkcta dengan kaum kafir sungguh 
manusiawi; prinsip-prinsip terscbut menegakkan hak tidak boleh diganggu 
gugat bagi orang tua, wanita dan anak-anak. 

Dalam sebuah ncgeri di mana kaum Muslim in be rad a di bawah domi- 
nasi pemeluk agama lain, seorang pemilis yang berpandangan se petti Al- 
iisr tidak akan mengungkit-ungkit masalah perang jihad, atau menegaskan 
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bahwa ajar an tersebut tidak sesuai dengan jam an ny a dan hngkungannya. 
Al-Ji&r. yang berdiam di Turki selama kehidupannya di Asia dan meng* 
abdikan bukunya kepada Sultan yang mendapat gelar al-Ghazi (PemtK^j a 
Perang Jihad) dari perang Turki - Rusia yang paling akhir, tidak mem - 
punyai motif menahan diri alau mempermudab ma^lah serupa itu 

Doktrin Jihad Jadi Penghambat 

Sudah merupakan takdir bagi Islam bahwa ctoktrin jihad atau perang 
syahid yang dulunya mem punyai andil besar bagi kejayaannya, justru 
pada jam an modern ini menimbulkan kesulb.an ter besar bag! pengem* 
bangannya. 

Pada masa kmi sikap saling percaya aatam hubungan dengan pe- 
meluk kepercayaan lain dalam banyak haJ. lebLh menguntungkan bagi 
orang Islam, khususnya bila mereka hidup di bawah pemerintahan Ero- 
pah. Seinua pihak harus mengakui balvwa doktrin jihad menimbulkan 
hambatan yang serius bagi pembinaan serupa itu. Kendatipun kaum 
MusUmin yang menyadari kenyalaan dunkwi dan menganut peradaban 
modern, mau mengabaikan adaviya doktrin jihad atau menampilkannya 
sebagai hal yang tidak dapat ditetapkan di negeri bersangkutan, para 
tokoh hukum jiliad terus saja mengajarkan kepada rakyat banyak bahwa 
senjata mereka hanya boleh tersimpan sepanjang tidak ada harapan me- 
metik sukses dalam perang melawan kaum kafir. Dalam situasi serupa 
ini tidak mungkin mencapai perdamaian sejati, melainkan sekedar gen- 
catan senjata yang berkepanjangan. 

Ketentuan-ketentuan lainnya dari hukum Islam yang mengatur 
hubungan ”pemeluk taait” dengan ”kaum kafir 1 ' hanya dapat disebut 
manusiawi dan masuk akal seperti dikatakan Al-Jisr, bila kita bertolak 
dari pengandaian bahwa kaum kafir merupakan goiongan yang interior 
dari orang muslim di burnt ini, Hukum Islam menyatakan sebagai di- 
perbolehkan dalam beberapa kasus, sedangkan dalam kasus-kasus lain 
dianjurkan dan bahkan diwajibkan, membunuh kaum kafir, atau men- 
culik dan memperbudak mereka. Banyak cara yang terbuka bagi kaum 
muslim menipu individu kafir atau pemerintah kafir tanpa merasa ber- 
dosa kepada Allah. Menurut hukum Islam, kebebasan beragama tidak 
dapat ditoferir karena mengandung koeksistensi kebenaran clan kepalsu- 
an, dan pemujaan Allah yang sejati dan paganisme. 

Walaupun tidak jarang ditemukan, sungguh kekeliruan besar men- 
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curigai setiap bangsa Islam atau setiap orang Islam menjagoi pandangan- 
pandangan serupa itu atau menginginkannya dipraktekkan, Sikap ke- 
en rigaan serupa itu sama dengan kekeliruan Anti-Semitis yang meng- 
anggap kaum Jahudi yang hidup dewasa ini sebagai bertanggung jawab 
atas setiap ketemuan Talmud yang memusuhi penyembah berhala. Pada 
kenyataannya hukum -hukum tersebut hanya memegang peranan keeil 
dalam pendidikan Jaliudi dan Muslim modern, dan kebanyakan kaum 
Muslim balikan tidak menguasai sama sekali perinciati doktrin jihad, 

Tetapi selama beium ada seorang pun guru Islam yang terpandang 
menganggap hukum abad pertengahan sebagai digugurkan, sementara 
sebagian besar penduduk inenunjukkan kecenderungan keras untuk 
nyenegakkan kembali kondm-kondisi yang berlaku beberapa abad ber- 
selang. selama itu mu stall j l mengenyampingkan perkara jihad dalam 
perhitungan kita kerika menyusun penilaian tentang hubungan Islam 
dengan agama lain, 

Tidak ada penganjur hukum agama yang patut disebut demikian, 
berani meneoba menunjukkan bahwa doktrin perang syahid harus di- 
pandang sebagai hal yang sudali ketinggalan jaman. Paling-paling yang 
bisa diharapkan adalah para penganjur hukum agama berusaha menegas- 
kan bahwa di suaiu negeri pada saat sekarang ini tidak terdapat alasan 
untuk mengummnkan perang svahid. Untuk membuktikan hal itu mereka 
menunjuk keunggulan intelektual dan material di pihak kaum kafir negeri 
bersangkutan, kekuatan pemerintah. dan kebebasan yang diberikan ke- 
pada kaum Muslim tentang ajaran dan praktek agama mereka yang di- 
dasarkan pada koudisi-kondisi wajar. 

Balikan argumentasi serupa inipun hanya akan digunakan oleh se- 
orang guru agama yang hidup di bawah pemerimahan non -Islam yang 
kuat dan untuk sementara waktu beium terpikirkau untuk mengguliug- 
kannya. Tetapi dalam keadaan serupa itu banyak yang lebih suka tinggal 
diam mengenai perkara jihad; atau, kalau niereka terpaksa menyatakan 
pendapat, akan niemiiih istilah-istilah \ ang paling samar. 

Upaya konsolidasi menimbulkan keen rigaan 

Alasan menglimdari masalaii serupa itu adalali bahwa setiap usaha 
ke arah konsolidasi akan mcnyebabkan para guru agama itu akan di- 
curigai oleh sebagian besar rakyat pemeluk sekepercayaan. Bukan saja 
kalangan fanarik tetapi seiiuta pendukung onodoksi yang gigili akan 
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menentang kerns segala sesualu yang berbau penghapusan hukum agama, 
walau dalam jumlah terkecil sekalipum Dan khususnya di negara-negara 
yang diperintali oleh dinasti Islam independent di mana sedikit sekali 
alasan untuk menutupmutupi ketentuan hukum agama tentang kaum 
kafir, suJit mengharapkan para guru agama berpengamh menghindari 
inakna hukum agama yang demikian jelas, terlebih-lebih karena doktrin 
jihad sering merupakan senjata yang ampuh bagi dinasti tersebut. Pe- 
merintah kekaisaran Ottman misalnya, walaupun sekarang sudah jarang 
nienampilkan senjata Jihad dan me nonjol -nonjolkanny a di depan hi dung 
musuh, selalu mengandalkan doktrin jihad untuk menghimbau bantuan 
rekan-sekepercayaan, bila terlibat perang me la wan kekuatan Eropah. 
Kerjasama dal am upaya melemahkan kepercayaan umat atas doktrin 
tersebut sama $aja artinya menyia-nyiakan faktor yang paling banyak 
menumbuhkan seinangat dan keberanian di kalangan serdadunya. Di 
samping itu sang Sultan akan kehilangan sebagian terbesar simpati yang 
diperolehnya dari dunia Islam dalam kedudukannya sebagai tokoh utama 
agama Islam kalau ia atau para penguasa di bawah kendalinya berusaha 
mengubah gencatan berkepanjangan dengan kaum kafir menjadi per- 
damaian abadi. 

Pandangan resmi 

Sekarang marEah kita lihat apa yang terjadi di India di bawah pe- 
merintahan Inggris sekitar tiga puluh tahun yang lalu sebagai akibat 
kekuatiran akan ttmbulnya kekacauan politik di kalangan pemcluk Islam. 
Kisah ini instrukrif sekali; artinya paling jelas menggamharkan gejala- 
nya. ) 

Sejumlah pemimpin Islam yang mem puny ai hubungan baik dengan 
pemerintah, bersama semua pihak yang beranggapan bahwa pemberontak- 
an terhadap penguasa Eropah dalam keadaan seperti pada jam an itu akan 
membawa keruntufoan bagi Islam, berupaya sedapat-dapatnya untuk 
menunjukkan bahwa pemberontakan Islam terhadap pemerintah Inggris 
adalah bertentangan dengan hukum dan tidak sesuai dengan ketentuan 
jihad Pihak lain menganggap sebaliknya atau memilih aman dengan ber- 
diam diri. Akhirnya masalah tersebut (dalani penerapan terbatas di India 
sesuai dengan keadaan setempat) diajukan untuk mendapat pertimbangan 
dari keempat mufti aliran ortodoks di Mekah, yang dianggap sebagai 

1) Lihat "Our Indian Musuimans’' karya M.W. Hunter, London 1871. 
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ahli tertmggi mengenai masalah-masalah serupa itu, 

Tak diragukan lagi paia mufti tersebut tidak bisa bebas memberikan 
fatwanya, Walaupun di antara mereka ada yang secaia tulus ingin me- 
nafsirkan hukum jihad itu dalam semangat perdamaian dan meskipun 
keeenderungan penyelesaian damai tersebut diperkuat lagi oleh berbagai 
hadiah dari pemerintah inggris di India, rasa takut pada Sultan Turki 
mencegah mereka mengkhotbahkan ketundukan teoritis umat Islam 
kepada penguasa kafir. Di pihak lain fatwa yang mengobarkan pembe- 
rontakan sama tidak menyenangkan bagi Sultan karena hal itu bisa me- 
nimbulkan kesulitan politis untuk Turki. 2 ) 

Fatwa para mufti itu menghindari semua bahaya tersebut dengan 
meletakkan permasalahannya pada perislliahan tehnis. Ajaran Islam mem- 
bagi dunia ini menjadi daral-Islam, yakni wilayah kekuasaan Islam, dan 
darah-harb, wilayah di luar kekuasaan Mam yang kelak menjadi dar al- 
ls lam meialui penaklukan atau konversi (pengisiaman). Para mufti Mekah 
menegaskan bahwa wilayah India di bawah pemerintahan Inggris harus 
dipandang sebagai daral lsJam, tetapi dengan penuh kebijaksanaan mereka 
menghindari perumusan kesimpulan ten tang kewajiban melancarkan 
perang syahid. Demikianlah pihak konsolidasi dan pihak yang tidak 
puas di India masing-masing dapat menafsirkan fatwa itu sesuai dengan 
kepentingan mereka. 

Sekiranya para mufti itu mau eksplisit, mereka mungkin saja me- 
rumuskan jawaban mereka sebagai berikut: ,f Bila negeri temp at tinggal- 
mu darahharb kita bisa berusaha pada waktu yang te pat untuk menunduk- 
kannya ke b a wall kekuasaan Mam, Tetapi ia ternyata daral- Islam, karena 
pemerintah kafir Inggris tidak menunjukkan tanda-tanda akan mampu 
menghancurkan Islam dari negeri itu; oleh sebab itu penduduk Islam 
berkewajiban mempertahankan sebaik-baiknya daerah mereka. Bila anda 
mengakui dipaksa oleh keadaan, meskipun junilah anda lebih banyak, 
untuk tidak angkat senjata, maka anda akan didakwa kurang semangat 
dan keberanian; suatu kelemahan yang makin lama makin menonjol 
bukan saja di negeri anda tetapi juga di negeri Islam lainnya”. 

Tetapi mereka berpuas diri dengan jawaban orakuler serupa itu, 
yang tidak mengecewakan kedua belah pihak tetapi juga tidak memuas- 

2) Setiap orang yang memahami situasi mem pat akan menyaUari bahwa para 
rauftt tidak akan be rani mengumunikan jawaban mereka sebelum meudapat 
persetujuan dari pejabat Turku Tanpa persetujuan serupa itu, fatwa ten tang 
masaiah yang bersifat politik tidak dapat diram pungkan. 
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kan bagi pihak mana saja - "India di bawah pemerintahan Inggris adalah 

daraMdam”, 

Jawaban samar sempa itu juga digunakan para mufti Mekah untuk 
menanggapi pertanyaan serupa yang diajukan kepada mereka dalam tahun 
1S93 oleh Jules Cam bon, Gubernur Jenderal Aljazair, sehubungan de- 
ngan emigrasi sejumlah besar penduduk Konstantin ke Suriah untuk 
menghindari dominasi kaum kafir. 1 ) 

Cara menginterpretasikan doktrin jihad oleh para guru agama dan 
dianut secara kurang sistematis oleh rakyat banyak, merupakan indikasi 
yang cukup baik tentang kemajuan Islam ke arah tersebut yang dipaksa- 
kan dengan dorongan lebih kuat oleh kondisi politik jaman modem. 
Pada akhirnya doktrin Islam akan tunduk sama sekaii pad a dorongan 
itu; garis perkembangannya secara jujur hams meninggalkan ketentuan 
jihad dan mengikuti doktrin yang praktis tidak menimbulkan gejolak, 
di mana pada akhir masa akan tampil seorang MaJidi untuk menyelamat- 
kan dunia ini. Dengan demikian Islam hanya berbeda dengan agama 
lain dalam hal ia menjunjung katekis dan ritual lain sebagai alat untuk 
mencapai keselamatan abadi. Tetapi sebelum masa itu tiba, kubu politik 
Islam yang terakhii mungkin sudah dikuasai oleh pengamh Eropah dan 
semua bangsa-bangsa Islam yang peradabannya lebih rendah akan dipaksa 
tunduk di bawah kendali pemerintahan Eropah yang kukuh. 

Situasi telah membebankan tugas kepada bangsa Belanda untuk 
menyebarkan doktrin modern ini di kaiangan masyarakat Aceh. Tugas 
ini tidak mudah ataupun empuk karena doktrin jihad telah berakar secara 
lebih mendalam di Aceh daripada di bagian Nusantara lainnya. Tetapi 
tugas tersebut harus dilaksanakan juga t dan cara pelaksanaan tugas ini 
akan banyak menentukan sikap pemeluk Islam lainnya di Hindia Belanda 
terhadap pemerintah Belanda. 


* * * Mt * * # * 


1) Lihat ”Les confreries religieuses musulmanes", karya Depout dan Coppolani: 
Aljazair 1897. 
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Alaedin Mahmut (1752-1766) 

alamat 

alangan 

alar tnasak 

alat imisik tiup 

alat sigeupoh 

alee 

alern 

aleue 

Aleuhat 

all 

Alpiah 

alue 

Amat shah Juhan 
anbal 
ami obha 
amil 

anpeueng 

ampon 


II 42 ; 

I 41 ; 

X 221, 420 ; 

II 230 i 

I 218 ( 

II 11, 235 i 

II 268, 271-273 ; 

I 249 ; 

II 2-5, 7-11 ; 

1 301; II 39,50,182, 232 

XI 54; 


I 6 ; 

II 45 i 

II 287-289 ; 

lihat blangong, kanat ; 

lihat bangs! ; 

I 129; II 8 ; 

I 307 ; 

I 79; II 27-34; 

I 39 - 44 ; 

I 222 ; 

I 312 ; 

II 7.8 ; 

I 313 ; 

I 6 ; 

lihat peureumadani 
I 168 ; 

I 303 s 

II 287 ; 

I 78 ; 
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anak-anak : persalinan I 419 , 420,431,435 ; tahyul 

1 420; pantang I 418; perawatan I 420, 
421,435; upacara berkunjung I 431; 
mass kanak-kanak : peucicab I 43; haki 
kah I 43; member! nama I 432; peutron 
I 437; tingkat perGJifruhan I 442; srnat 
I 445,447; tindik I 442; pendidikan 
lihat pengajaran XI 3,4; orang tm dan- 
I 449; pengawasan — tanpa ayah atau 
ibu I 450,451; penyelesaian - — * yang me 
ninggal I 457 ; penyelesaian ntengenal - 
karena perceraian I 457; kedudukan - da 
ri gundik X 403 ; 


aneu* 

I 25,38,48, 422 , 452 , 456 ; II 62,63 . 

Aneu 1 Galong 

I 210; II 117 ; 

anjahg 

I 39 ; 

anteng 

I 346 ; 

anting-anting 

lihat subang 

apam 

I 248 - 250 j 

Arab 

I 20, 60 ; 

araih 

II 199 ; 

s 

are 

I 82 ; 

arsitektur 

II 65-68 ; 

aren 

I 24,44,309; 

arwah 

I 478, 489 ; 

asa 

I 227 ; 

asa foetida 

I 434; II 62 ; lihat juga hii^ggu 

as an 

II 57 ; 

Man Useh 

I 221 ; 

w * 'h 

asee meuseutet 

I 289 ; 

Asean 

lihat Teuku Asem dan Badaruddin Asem 

astronanl 

I 278-280; (penggunaan dalam irenentukan 
maim) . 

Asyura 

I 231, 233, 235; II 195 ; 

Ateueng 

I 29, 295 ; 

atra sihareukat 

lihat iaba sihareukat 

awa T 

I 315 ; 

aware 

II 7 i 

awan 

II 66 , 

* 

awe 

I 423 ; XI 40 ; 

„ t 

aweue 

I 460 ; 
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aweueh 
ay a* 
ayat 
ayon 

B 

ba* 

ba Tneulineun 
ba pade 
Bab an nikah 
babah 
bada 

badal haji 
badom 

Badaruddi n As an 

bait al - inal 

baja 

bajee 

bakoh 

bakong 

bale 

bale' 

balee 

balu 

baluem betide 

baluan ubat 

bambang kuneng 

bambang jarnee 

Bambi 

banda 

bang 

bangsat 

bangs i 

banta 

b<mt:ay 

hantot 


II 60 ; 

I 307 ; 

II 78 ■ 
II 288 ; 


: II 240' 

: I 418; 

: I 302 ; 

: II 22 ; 

: I 311, 466 ; 
: I 472 ; 
i II 347 ; 

V IS % ; 

! I 6 ; 

: I 496 ; 

: I 448 ; 

* I 30 ; 

: II 173 j 
: I 36,324 ; 

: I 158, 182 ; 
: I 389, 441 

; I 128 j 

: I 427 ; 

: I 459 ; 

: II 53 ; 
i II 54 ; 

: II 45 ; 

: II 127 ; 

: I 29* 164; 

: I 96*479 ; 

: II 352 - 
: II 278 ; 

; I 105, 155 ; 
: I 46 j 
: II 55 ; 


II 23. 
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ba’raja peunawa 

II 53 ; 

baroe 

I 230 ; 

baroh 

I 28,29,51; 

barSnabeuet 

II 39 ; 

Baros 

I 1. 

barSt 

II 57 j 

barueh 

II 56 ; 

basi 

I 329 a 330 ; 

base 

II 56 ; 

Batak 

I 26 ; 

bate 

I 240 ; 

s. ** 

batee 

I 294 , 314 , 450 , 485 , 486 ; U 65 ; 

Batch 

I 29 j 

fr bawa pulang daging” (adat) 

I 267 | 406 ; II 128 ♦ 

bayeuen 

II 136, 167 ; 

becek 

lihat adSi 

Belanda 

I 192, 193, 215; II 85, 86, 93,124,117 

beliiribing 

lihat boh sauliireng 

Bentara Keumangan 

II 13,14,15,92 ■ 

beras/padi 

.j ^ 

lihat breuoh , pade ; 

beranda 

lihat seranije 

beri-beri 

lihat base 

berkunjtmg 

: I 271,335,348, 361, 475 ; 

bes: 

: lihat beuso 

beuda 

II 52 ; 

beude cina 

I 266,268 ; 

beuet 

I 483 ; II 2,79 ; 

beuklam 

: I 230 ; 

beim 

: II 58 ; 

beungkong 

: I 129 ; 

beuno 

: I 462 ; 

beureu 1 at 

: lihat malam 



bhon 

biava 

bibeueh 

Bidayah 

bieng 

b i j eh 

blla 

bileue 

bilon 

bimaran 

bimba 


I 273, 452 ; 

I 363 j 

I 141 f II 86 ; 

II 4, 31 ; 

I 289; II 172 ; 

I 296, 298 ; II 63 ; 
I 51, 53 ; 

I 96 : 

II 217 ; 

I 438 ; 

I 93 ; 


bintsng 
bin tang paroe 
blob 
bio la 


I 278 , 279 ; 

I 279 ; 

I 465 j II 52 ; 
lihat biula 


bireng 

bisul 

Bitay 

biula 

blang 

Blang Pangoe 

Blang Seureugong 

blangan 

blangong 

bleu£t 

blingge 

bio' 

boh 


II 55 ; 

lihat raho, bar ah, bireng ; 

I 238 ; 

II 281,285 ; 

I 292, 293 r 
L 355 ; 

II 323 ; 

II 55 ; 

I 45,310 ; 

I 41 ; 

II 52 ; 

I 462 ; 

buah, benda berbentuk bulat/bundar jeruk- 
giri I 433; telor itlk asin - ice jeru£, J 
umbut pisang - j an tong II 38, buah-buahan 

- kayee I 35 ; sejenis maja - keudeuk^ II 
62 H sejenis r\mput - keunue' II 62, kemi.ri 

- kreh II 213; sejenis jeruk kecil^kruet 
I 433,436,472; sejenis buah berkulit ke - 
ras imtuk obat - maja II 66 ; kanipala - 
pa la II 63 ; bo la atau kel^oeng - panta I 
353, cincin kayu - puftt II 267,268, seje 
nis buah lain - puta taloe II 62, tunas 
mawar Jerico - reseutong II 62; sejenis 
kancing perhiasan - ru I 32; "Pemakaian 
kata untuk mznjelaskan tentarg bo la din 
kelereng mainan anak-anak II 207 
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taoih dapu 

I 435 j 

bot 

II 49 ; 

boneka 

II 209 

brands seumah 

I 158 ; 

brandang 

I 307 ; 

breueh 

I 35,36,307 ; 

brue ’ ■ 

II 281 ; 

brae pu let /boh pulet 

II 267 , 268 ; 

bu 

I 34, 35, 88, 343 ; II 201, 211 

buah 

lihat boh 

buaya : 

lihat buy a 

buhee 

I 311, 314 j 

budak 

I 23 - 27, 402 ; 

budo* 

II 55 ; 

bue 

II 226 ; 

buehg 

I 29, 292 ; 

Bug! 5 

I 22, 54 ; 

Bukhari 

I 241 ; 

bulan 

lihat buleueh 

buleuen 

I 230,235 ; 

huliadari 

11 147,188 ; 

buloh meurindu 

II 157, 158 ; 

bunga 

lihat bungong 

bunga api 

lihat Kuta bungong auuy 

bungs uang 

lihat riba 

bungkoih 

I 32, 346; 11 249 

bungong 

I 273, 346 . 466 j II 61,62,66 ; 

burs’ 

II 135 ; 

burong 

I 423, 426, 429, 462 ; 

burot 

I 465; II 56 „ 

burung pellharaan 

1 44 ; 

buy 

11 40 ; 

buys 

II 340 ; 

burut 

lihat burot 



cuka t XX 2X8 

cd£b • XI 49 

culuet * XI 53 

conuet * XI 55 

ait : X 359 

Cut Sandang : I 56 ; 


D 

dab 

daftar/hmpuoan 

dagang 

DaJJal 

Dalam 

dalem 

dalorg 

dan dan raifcut 

dangdang meuntah 

dapur 

dara 

darah 

darSi 

daruet 

dato 

dataran tinggi 

daya penarlk/guna-guna 

deah 

dedaunan dbat 

dejuaro 

dendan 

deunam 

denda 

der Kinderen 
deut 

dialog (sadati) 
diet (kesehatan) 
diet (diat) 


II 285 ; 

lihat bintang, obat P sastra ; 

IX S9 ; 

II 192 ; 

I 160 ; 

II 240,241,243,299 ; 

I 35,45 P 417 ; 

lihat sanggoy 

I 417 ; 

I 43 ; 

I 301 ; 

lihat peusijue 

X 40 ; 

II 231, 234 ; 

XX 49 ; 

lihat tunong ; 

lihat ajeunat f tangkay, peugaseh .peulareh, 
rajah; lihat jviga Hmu hitam/sihir. 

I 71, 249 j 

lihat obat, on 

lihat deunam p sijiie-seu-umi 

lihat bila 

I 465; II 53 ; 

I 11? ,030, 132 ; 

I 12-16 ; 

II 76 ; 

II 252 | 

II 59 ; 

I 53,63,64,117,119 ; 
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dina 

I 127-131 ; II 357 s 

disentri 

lih&t bloh 

dogpia. 

m 9 ; 

Dokariin 

II 106-109 s 

dorcba 

lihat adu satwa 

dB'ma 

I 30 ; 

ciong 

llhat ranub dan peutoe dorig 

Doy hijah 

I 222 ; 

drang 

I 65 ; 

du/a 

I 481; II 41 i 

„ > 
due 

I 441 ; 

dugom 

I 441 j 

duroe 

I 423 ; 

duson 

1 29,164 ; 

dukun 

lihat ma'ubat. 

E 


'eelia 

I 186, II 144 ; 

eh 

I 296 ; 

"Viralo 

II 39 ; 

e‘ Ttieujadi 

11 54 ; 

Ebeunu Ake 

II 7 ; 

enpat 

I 52,120, 121 - puluh - I 298 
-belas iliru II 63 ; 

eleun&e 

I 315; II 1/14,35,63,317 5 

Eseukanda Rida (1607-1636) 

I 4,5; II 85; 

Eseutamboy 

X 237 j 

eue 

11 214,215,216 ; 

"Eulenspiegels" (tokdh cerita seperti Pak Pandir) : II 73-75 ; 

eumpang 

I 307 ; 

Eutqpee Billing 

II 321 ; 

Eunpee Lulu 

I 58; XI 320 ; 

eunpleng 

I 447 ; 

V *. 

eixrpoe 

I 297 j 

eunpung 

I 41 ; 

euncien 

I 33, 366,400 ; 
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I 82 ,442 ; II 273; 

II 72,73,170 j 

lihat Mia, kawcm 


I 340, 479 ; 
lihat gala ; 

I 33 ; 

I 327 ; 

II 62 j 
I 36 ; 

I 179 ; 

I 29 ,40 ,67-90, 264 ; II 104 $ 

I 48 ; 

II 58 ; 

II 57,62 ; 

II 231 ; 

I 36 ; 

I 302 ; 

II 207,281 ; 
lihat gaseng ; 

I 154 ; 

II 172 ; 

II 213 ; 
lihat cinu 

lihat gleueng jaroe I 33; - taloe jaroe 

I 33; - ^leuehg , puntu, ikay, sanggs , sa 
we, puco I 345 ; 

II 278 ; 

lihat peundeng 


gampet 

gatuxing (kanpung) 

g^rtceng 

ganja 

ganti 

gantoe 

gapu 

gasay 

gaseng 

gasing 

gata 

gsth«u£ 

gato 

gayuqg 

gelang 
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gerhana 

II 321, 322 ; 

gerilya 

I 198 ; 

get atau ham get 

II 309 j 

geu 

I 192 j 

geuchi 

I 76 j 

geudong 

I 433 ; 

gcudubang 

II 255 ; 

geudunba ’ 

II 281 ; 

geur^iucie 

I 481 j 

geundrang 

I 442 ; II 43,280 ; 

geuneugcm 

I 311 j 

geunteut 

I 459 ; 

geureda 

II 135,145,157,160,251 ; 

geusong 

I 301 j 

gendang/ tabuh 

lihat tar±-o , rapa'i, rapana, geundrang 
peungana , geunduuba ’ 

geutnh 

II 57 j 

geutue 

II 217 ; 

Ghazali 

II 10 ; 

gigoe 

I 448,463 ; 

gigitan nyanuk, ular 

II 54 ; 

gelanggang 

II 83,231,232 ; 

glayang 

II 208 ; 

glam 

I 279 ; 

gleueng 

I 33, 345 j 

glima 

II 66 ; 

glirtggang 

II 55 ; 

gliwang 

I 32 ; 

glong 

I 359; 

glum : 

II 54,55 ; 

Gluiipartg dua : 

II 106 ; 

glundong ; 

I 40 ; 

gO ; 

I 296; II 211 ; 

gogasi : 

II 144, 150 ; 

gocpeunl : 

I 15 ; 

gondok : 

lihat penyakit.- 

gPOg ; 

lihat csnang 
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lihat penyakit 
I 312 j 
: II 57 ; 

I 43, 461 ; 

II 231 ; 


lihat teubee 
lihat gule 
I 34; II 58 i 

I 26,27 ,402,403 

II 65, 256 i 
II 3 ; 

j 

lihat gunde 


gunangan 

gyres 

gundik 


haba 

habib 

Habib Samalanga 

Habib Seunangan 

Hadih 

hadih maja 

halh 

Hajj 

haji 

(h) akikah 

haleuba 

haleue meuie 

halia 

halua 

Hanieh 

hamil 
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hantu buru 

harab meulia at an haraitiLia 

bar ah them 

hareubab 

hari 

basis 

ha tarn 

hatih 

heke\jnat 

hernia 

hibah 

him 

hikay at /kesusas traan 


s I 434; 

: I 138 J 

: 1 224 ; 

: II 280,281 ; 

: I 222,226-230 ; 

: lihat ganja 
: X 319 ; 
t X 96 ; 

; X 464 ; 

: lihat burot 
: II 361; 

: II 70 ; 

■ (a) pertalian antara tertulis dan lisan 
XI 69,70; pepatah, teka-teki karya- 
Ilmiah, cerita/kisah II 71; hadih - 
rnaja II 72; dongeng (ten tang) II 70 
-72; sistim menrik II 77-79; lisert- 
si pultis XI 79; gaya manb&ca (dek- 
lamasi) II 79,80; puisi II 80-82 ; 

(b) daf tar karya-karya yang dicer itakan 
secara singkat : 

(i) legends dll (hikay at ruh£) ; 
hikayat p lands' kanci IX 73 Ht 
guma II_83; Ht letm II 83 ; 

Ht ureueng Jawa II 84; He Podi 
Miat II 84; Ht Pc Jam Boa IX 84 

(ii) hikayat epik (syair kepahlawanan) : 
Malem dagar<g IX 35-93 ; Pbcut Hutn 
mad IX 93-106 ; Prang Gompeuni II 
106-123 Ht ranto II 127 J28 ; 

Malem Diwa II 133-137; Eusekanda 
All II 137-140; Hun Paris I II 140 
'143; 

Santa Meuransah II 143-147; Malati 
Diwanda II 147-149 ; Ht Gaj^i Tujhh 
Ulei II 149; Ht Gunfca' Meuih II 
150; Syam ttediman II 151; Banta 
Amat II 152; Putroe Bar eh XI 153; 
Banta Ali IX 154-156; Indra Bang- 
sawan II 156- L58; Syah Kubat II 
159; Indraprata II 159-160; Diwa 
Sangsareh II 160; Cin Tabuhan II 
161; Din Plinggam II 161; Kamaro 
daman II 162; Ht Pha Suasa II 
164-165 ; Me Lida uh a ' Sulutan Bo 
Seutaman II 166; Out Gambang Cina 
II 167 : Diwa Akaih Chaya II 168- 
170; 
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(iii) dongeng berlatihan dengan hewan : 
plando 1 kan hi II 171-175; Nasruan 
Ada II 175-177 ; 

(iv) karya keagamaan pra Islam : 

Ht asay^pade* II 173; Ht ms a jeuBt donya II 179; 
Wabi Usoh II 180; Pra'un II 181; Raja Jomjorrnh 
II 182; Tamlikha II 182,183; Putroe Peureukison 
II 183-184; 

(v) karya keagamaan era Islam ; 

Ht Mubuet II 185 <186; Raja Bada II 186, Prang Ra 
ja Khiba XI 187; Seuma 'un II 187; Nabi Meucuko 
II 188; ^e’reuet II 1 88; Printaih Salam II 188, 
189; Ht Peudeueng II 139; Soydina Usen II 190; 
Mohamad Napiah II 190-191; Tamim Ansa II 191 -192; 
Abu Samaih II ,193; Soydina Amda II 193* Rateb - 
Inong II 194; Oteubahoy Rolan II 194, Edeurih - 
Khoiani II 194; Ht Hayake TujSh II 194; Ht Pali- 
lat urde Asyura II 195; Dari II 195; Kisah Abdo 
lah Eadat II 195,196; Surat Kriman II 196-197; 

(vi) buku pe la jar an pendidikan agama : 

Tujoh Kisah II 198; Tambihoy Ins an II 199; Tabih 
Tujoh blaih II 199 , Tambih^y Rapilin II 200; Sfe 
hajby Abidin II 201; Ht Ma'rifat II 201; Ht Habib 
Hadat II 202; Ht Meunajat II 202; Sipheuet^dua - 
plbh II 203; BeukeiTOunan II 203; Nalam Syeh Mar 
duki II 204; Akeub^ro Karim II 204; Halam Jat&e 
II 205; Ht Baa a Jawoe II 205 * 


hiniJae 

II 154 ; 

Hindu 

II 18 ; 

hinggu 

I 434; II 262; 

hisab 

I 223; 

hiu 

II 340 ; 

Hok Canton 

II 119 ; 

hukom 

II 28 ; 

hukunan 

I 117-130 ; 

hukum perundang-undangan ; - pidana I 64, 104, 117- 120 f 127, 130; 


- adat I 6,10,13,14,87,109,130; II 183-312; 

- perdata I 320-330; 

- peobuktian I 125,132-133 ; 

- pribadi I 27,366-398; II 411-416; 

- agama I 16; II 118-312; 

- kebiasaan (adat) II 324; 

hutang : I 105,132,133,303,304; 
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I 


Ibrahim Manso (1858-1870) 

I 38,154,217; 

idang 

I 240,360; 

iddah 

I 414; II 364; 

ie 

i 

I 44; II 51,54,58,320; 

l£ Leubeue 

II 28; 

igeue 

II 279 ; 

Ija 

1 30,33,83,345,482,488; 

IjTTH 

II 9; 

ikan 

lihat eungkot , perikanan ; 

Ikay 

I 345; 

lima hitam 

lihat likeunat,slhe*,ceunancin, jhung.meu 
kulat . tangkay, ajeunat , rajah dan sihix 

imeim 

I 93-98; 

Imeun bueng Baca 

I 1%; II 112.113,115; 

Imeum Peuet 

I 56,58,65; 

inai 

lihat gaca 

Indrapuri 

II 117 ; 

Iskandar Than! 

: 1 4 ; 

Isya 

; I 228; 

J 


* 


ja 

; I 441 ; 

ja'ba bu - ja'me bu 

Ja Bates -= To Bates 

Ja Karleng 

I 58,467; II 323; 

Ja*me bu 

I 417 s 

Ja Sandang 

I 56,58,59,65; 

, t '*■ 

ja woe 

I 429; 

Ja'far al Barzanji 

I 241 ; 

jagong 

I 295 ; 

jahais' 

I 420 ; 

jakeuet 

1 302-306; 

jala 

lihat Jeua 
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jalan : 

lihat ret /rot 

jalo : 

I 314; 

jam : 

lihat jeuem 

Jamado akhe^ : 

I 222; 

Jama do away ; 

I 222; 

jarrtio : 

I 37,89; II 278 j 

jami-len* 

II 261; 

jatpo 

II 45; 

jang 

X 313; 

janggay 

II 79 j 

janggot jen 

II 55.62; 

Janthoe 

I 1; 

jar a 

II 51,61; 

jaa 

lihat bajee 

Jauhar Alam Syah (1802-1324) 

I 217 ; 


I 266,459-467 ; 

jengkrik 

II 234; lihat juga daruet 

jera/jara (jenis rempah) 

II 51,52 ; 

jeue 

I 313*314 ; 

jeu'a 

I 41; lihat a den 

jeu'ee 

I 2,307,461; IX 48 ; 

jeuih 

I 226 ; 

Jeunaloy (1703-1726) 

I 5; II 95,96,100 ; 

jetmeu'ah 

I 222; 

jeumpa 

I 273,346; 

jemphan 

I 274; 

jeunadah 

I 477; II 288; 

jeuneulong 

I 311; 

jeungki 

I 41,307; 

jeura ■* 

= jar a 

jerenggee 

: I 433; II 63; 

Jeuruniah 

: II 7 ; 

jhung 

: I 465 ; 

jih 

: I 192 ; 


jihad (perang auei, perang sabi f perang syahid) : I 305; II 379,390,391; 

jimat : lihat ajeunat 

j inatr^e/jeunan^e : I 134; 
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lihat peunajoh 
II 83,232-234 ; 

I 216 ; 

I 484 ; II 3 ; 

II 52 ; 

II 61 ; 

II 218 ; 

I 42,46,47,49; II 48 
I 40, 67 ; 

I 272,275; II 229 ; 

I 91,296,315; 


juadah 

jviara 

Jtihan Syah (1735-1760) 

julh 

julab 

junnju 

jungka 

juree 

juratig 

judi 

jum'at 


II 61 ; 

II 61 i 
lihat kaphe 
lihat untot 
I 279,280 ; 

lihat pembagian/penanggalan Aceh 

I 107 P 109 , 110 - 115 ; II 23 ; 

II 43 ; 

I 205 ; 37,122 * 
lihat juree 

I 422 i 

II 135 ; 
lihat seureukab 
I 71 ; 

I 248 , 250 , 294 , 295 , 319 , 359 , 467 , 482,484 
487 ; 11 321 ; 

I 45 , 310,417 ; 

T 234,259 ; 

I 445 ; 

I 32 j: 

I 472 ? 

I 8 , 16 , 190 , 191 - 195,198 ; 

II 49,62 i 


kacang parang 

kacu 

kafir 

kaki gajah 

kalah 

blender 

kali 

s ( ^ •> 

kaloo urat jaroe 

kaluiet 

kamar 

karvat 

kanua 

kandang 

kande 

kanduri 


kapulaga 

IX 63 i 

karaih 

I 240 ; 

kareng 

I 34 ; 

kartu 

lihat meutrob t meusikupan 

karung padi 

lihat pad/* 

kasab 

II 66 i 

kateng 

I 417 ; 

katib 

lihat ha' katib 

kaum 

lihat kawom 

kawe’ 

I 311 t 314 i 

kawl lhan 

II 57 ; 

kawrn gantung 

I 331 ; 

kawSn 

I 50-55 , 60-66 ; 

kawoy 

I 181 ; 

kay 

I 307 j 

kayab 

II 55 i 

kayee jatoe 

I 426 ; 

kayee ineujen 

I 460 ; 

kebal 

I 267; II 36-38 ; 

kebun 

I 293 ; 

kelafoi 

lihat adu. satwa 

kelapa 

lihat u 

kendaraan air 

lihat praho, jalo, sampan 

kepiting 

lihat bierig ; 

kerbau 

lihat keubeue 

keturunan 

lihat kawcm 

kendi 

lihat guci, tayeuen 

keramaian , har 1 ray a 

I 268,272 ; 

kerajirtaa perak 

II 66 ; 

keubeue 

I 42 , 274,295 296*299 , 325 / 

kauchi 

I 72 » 77 ; 

keudc 

I 326,328 ; 

kaudundong 

I 40 ; 

keujruen 

I 104 ; 

Keumla 

I 150 ; 
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II 207 ; 

I 66 ; 

I 34 ; 

I 435,466 ; 

II 66 ; 

It 62 ; 

I 281 - 291 ; II 79 ; 
I 363 ; 

I 463 ; 

II 57 , 217,284 ; 

I 364 ; 

I 144 ; 

I 32 ; 

II 57 ; 

I 443 ; 

II 364,367 ; 

I 415 ; 

I 278*479 ; 
lihat gigoe 

II 339 ; 

I 121 ; 

II 246 ; 

I 323 j II 5 ; 
lihat srune 


II 45 j 
I 344 : 

I 46 ; 

I 32 ; 

II 127 , 251 ; 

I 20,22,54 ; 

I 1 ; 

I 445-447 ; II 308 ; 
I 447, 448 ; 

I 422 ; 
lihat ta'eufti 

II 57,63,191 ; 


i 
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iMj 

kooo 

II 45 ; 

kopi 

I 271,294; II 

korban 

lihat kurubetieh 

Krinci 

I 333 ; 

kra’ 

I 313 ; 

kramat 

I 161; II 338,: 

kran 

I 46 j 

krandan 

I 47 ; 

krani pbteu 

I 144 ; 

kreunda 

I 473 t 479 ; 

krikay 

I 45 5 

krdhg 

I 307 ; 

krueng 

I 38, 312; II 1( 

krunfou 

II 288 ; 

kruncoqg 

I 345 ; 

kuala 

I 9, 135 ; 

Kuala Aceh 

I 2 ; 

Kuala Batee 

I 162 i II 97 ; 

kubu kramat 

I 438 ; 

kuda 

I 42 ; 

kud^T 

I 465 ; II 33 ; 

kudi 

I 455 ; 

kudrang 

II 66 ; 

kue* 

II 76 ; 

kukue’ 

I 229 j 

kulam 

I 81,440 ; 

kulat 

I 464 i 

kulet kayee 

I 30 ;■ 

kulet lowang 

II 62 ; 

kulSt niarveh 

II 61 i 

kulet salasari 

II 63 ; 

kurceun 

II 52 ; 

kumikoih 

II 207; 

kirrunjong 

I 475,488 ; 

kunyet 

II 52 ; 

kupala 

II 115,117 ; 


417 


tcuplah 

kurab 

'Vurangan 11 

kurubeueh 

kuta bixTgong apuy 

Kuta Kandang 

Kuta Karang 

Kuta Raja 

kutika 


I 31; II 249 j 

I 24,465; II 41 ; 

II 81 ; 

I 275-276 ; 

I 276; II 288 ; 

II 122 ; 

lihat Tengku Kuta Karang 

I 233; II 115 , 119 p 120 

II 90,92,232 ; 


L 

laba sihareukat 
labu 

lada puteft 
Lada Si Cupa > 
lacking 
lagee 

t 

lam Bada 

t 

Lam 8arueh 
Lam Beuibe 
Lan Bhu' 

Lam Leu'ot 
Lam Nyong 
Lam Fanaih 

Lam Pay# 

— » 

Lam Puco 
Lam Sayun 
Lam Seupeuaig 
Lam Teungoh 
Lampong 
lampu 

lam t^nang/TT^tunar^ 

lancang 

langay 


I 408,409 ; 

II 38 ; 

II 61 ; 

I 237,238 ; 

I 300 ,320,321 ; 


11 

79,241,244,250. ; 

II 

114 



II 

104,122 

* 

II 

119,252 

i 

I 

29 ; 

II 

29, 104 i 

I 

62 i 



II 

248 



I 

57 ; 

II 

116 - US ; 

II 

248 



II 

248 



I 

145 



I 

29 ; 



II 

112 ; 




lihat kebun 
lihat kande, panyot 
II 231 ; 

I 468 ; 

I 296 t 
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Langga dan Langgo 
langgeh ui>ng 
Xanglt-Iangit 
langkueueh elna 
lap? pusat 
lape surat 
lareue atau raleue 
layang- lay ang/ Layangan 
legenria 

lebih tua/dituakari 
Lerryiri 

lenfcaga poLltlk 
lenbiqg 
lesung 
leube 

leue * 
leu&i 
leuho 
leujeu 
letki 
leixbe 
lesoqg 

lhaih, seuBailalh 
Ihat 
lhe? 
lheue 
lKo 

Iho ( -Glunpang , -Kruet , -Nga , - Sejmawe) 
lhan ; 

like i 

likot : 

lii^gkaoe * 

lini : 

logat : 


II 28; 

I 132 ; 
lihat tire 

II 62 ; 

I 422 ; 

I 413 ; 

I 300 j 
lihat glayang 

I 23,24,57,237,275 ; II 85-93,320,349, 
351 ; 

lihat uraueng tuba 
lihat petbe dong 
I 17,18 ; 

* 

lihat kapa' 
lihat lesong 

I 49,79, 207 , 246 , 249 , 263 , 424 ; II 127, 
229,235,352 ; 

I 44; II 231,233,297 , 

X 40,345 ; 

I 227 [ 

II 173 ; 

II 40 ; 

I 462; II 214 ; 

I 307 ; II 217 ; 

I 297 ; 

I 47 ; 

I 56,143,413 i 
I 298 ; 

I 302 ; 

: 1 131,154,319; II 119,120 ; 

I 312 ; 

I 186,319; II 201 ; 

I 40 ; 

I 419 ; 

I 150,207,208 ; 

II 6 ; 
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loh 

Luang Bata 

lueue At eh 

luloh 

* 

luirbe 

lunbung 

lusa 

M 

ma'ubat 
madat/candu 
madeueng 
madhab 
niadika phort 
Madras 
Mahal i 
mahJtamah 

Mahmud Syah (1781*1795) 

Mahraja 

makanan 

Malabar 

Malaka 

mala ' ikat 

malakat 

malam beureu'at 

malam gaca 

malang 

malem 

manpleue 

ma'na 

mane-irtmoe 

mangat asbe 

manisan 

Mansi Syah 

mante 

irantera/janpi-jampi 
many a' 

420 


II 3 ; 

1 29,145; II 112,113; 
I 30 ; 

I 288 ; 

I 461,462; II 214 - 
lihat krbng 
I 230 ; 


: II 50,51,60 (lihat : obat) 
: I 36,37,38,259; II 57,58 ; 
: I 421 ; 

: II 9 ; 

1 I 222 j 
: I 20 ; 

s n 9 s 

i lihat Dalam 
i I 2W ; 

: I 154 ; 

: lihat msakan 
: I 20 ; 

: II 85 ; 

: I 489 ; 

: II 145,148,153 ; 

: I 252,253 ; 

: I 346 ; 

: II 46 ; 

: I 79,81,249.263; II 89 ; 

: I 46,347 ; 

: II 6 ; 

: I 344 ; 

: II 49 ; 

: lihat meulisan 
: lihat Ibrahim Mansyo Syah 
: I 21,22 ; 

: lihat tangkay 
: II 53; (penyaket) 


ma’ripat beuscie 
masa’bu 
masakan 
Masai Lah 
tna' siet 
m asuse* 

Mat .Amin putera Tengku di Tiro 
nata 

Matamimah 

rati 

maulid 

maMaih/gadai 

mbahxaja 

mbot-nibot 

he bu 

Menhot = Mirihaj 
rahrab 
Me'reuet 
raeriam 

"mery go round 
mesalian 

mau' ah 
Meu ' apet 
meu T awo 
rreucakri 

meuco-cb aneue’ 

* 1 

meucs 

meudaboih 

ireudagang 

meudaroih 

tneugajah-gajah 

> * 

meugato 

meugeudeu^geudeu 

tneuhadi 

meuhatam 


: II 37 J 

i I 230 ; 

: X 33-35,46 ; 

: II 4,31 ; 

* I 180 - 
t II 123 ; 

: I 202,208-210; II 118 , 122 ; 
i I 296; II 51 ; 

: II 7 : 

: X 469-489 ; 

: X 241-243 ; 

: I 133,326,327,328 ; 

- maharaja 
s I 419 ; 

: I 417 ; 

: II 9 ; 

: I 71 ; 

: II 188 ; 

: I 237,238 ,258,269 
: lihat ayon maugisa 
: I 178,333 ; 

: lihat cab 

: I 136 j 
: I 222,273 ; 

: II 210 ; 

: II 193 j 
5 II 212 ; 

: II 228 ; 

: IX 271 ; 
i II 27,33 ; 

: I 262,263 j 
t II 226 ; 

: II 213 ; 

: II 215 ; 

: lihat meucakri 
: I 319,444,484 ; 
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meu'idang 

I 35 ; 

tneu' iku 

I 22 ; 

meuingto? 

II 214 s 

Tneu' itam putefi 

II 227 ; 

roeujudi 

I 272,275; II 230 lihat judi 

raeukapay -kapay 

II 212 i 

meuko-ko 

II 211 ; 

meu^ruer^-krueng 

11 215 ; 

meukulat 

1 464 ; 

Meukuta Alam 

lihat Eseukanda Muda 

iteulagi 

II 20 ; 

rosultio 

II 209 ; 

meulinteuehg 

I 441; It 220 ; 

meulisan 

I 308,309 j 

meunanpj 

II 210 ; 

raeunari 

II 281 ; 

meunafo 

I 399,401 ; 

mamas ah 

I 68-70,258 ; 

tneungkhe' = meulngkhe^ 

II 214 ; 

meunta batee 

II 62 ; 

meunrroa 

I 104 ; IT 154 ; 

tneura > 

II 57 j 

meuraja bise 

II 211 5 

tneurambuy 

I 460 ; 

nr^uramiin 

I 236 ; 

meurampot 

lihat meuranbuy 

Meura 1 sa 

I 191-193; II 103,109.116 ; 

Maurasab 

lihat Tuan Meurasab 

meureubo 

II 231,233 j 

Meureuduati 

II 116 ; 

msureutabat tujoh 

II 37 ; 

n^iir unbang 

: II 208 ; 

neurinuer>g - r i m iprtg; 

II 221-223 ; 

meusapi 

: 1 303 ; 
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meusara meuseugit 

I 140 ■ 

meusarong 

I 420 ; 

meuseugit 

I 92-98,139 ; 

meuseuraya 

I 302 ; 

meusikupan 

II 229 ; 

meusansom 

II 209 ; 

meusteng 

11 228 ; 

meusugot-sugot 

11 212 ; 

raeusui 

II 57,61 ; 

meuta 1 tharo 

II 215,216 ; 

mautari 

lihat meunari 

meuteuga- teuga 

II 210 ; 

meutie 

II 227 ; 

meutrob 

II 229 ; 

meutunang 

II 231 ; 

tEea'ue 

I 295 ; 

Midan 

II 7 j 

mile 

I 322 ; 

ndl5n 

II 160 ; 

miirpi 

II 46 ; 

minta hujan 

II 319 j 

minyak jarak 

lihat nawaih 

minyeu T nawaih 

IX 52 ; 

mirahpati 

I 46 ; 

mirie * 

I 301 ; 

\ 

imse 

II 214 ; 

miseue 

XI 270 i 

raistik 

lihat Tlgk Kuala, Abdul Qadir Jllani 

minunan keras 

1 38 ; 

% 

too 

II 57,62 ; 

no* lot 

I 221,222; lihat jttga maulld 

men 

1 40,311; 11 313; (tfc n Tasie) 

^ngkarcMariarjgki 

I 469 ; 

tm'alah 

I 304 ; 

nud£n 

I 447 ; 
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inonogarru 

% 

mage 

nugle 

nugreb/magrib 

Muhamat Dawot Syah Juhan 

nuksdam 

taikim 

Miandang 

oiirmno-mano' kapay 

nuciat jaroe 

tnundain 

* 

roapadB 

nupakat 

nupanta - pants 
nupayang 


oupet-pet 

nupKo 

m^iteh 

murad 

nureh 

nuri-b 

rnurus/mencret 

iruseni 

nusik 

nut ah ciret 


XI SI ; 

lihat nutah ciret 

I 292 , 293 ] 

II 278-287 s 

I £* 65 ; II 52 ; 


nabi 

naga 

nahu 

nalam 

nalch 

naleueng awo 
nalauehg sambo 
nang 

Naqsyibandiyyah 


nasib 

navigasi 

nawaih 

Nawawi 

ncien 

t 

ne 

nelayan 

neuheun 

neuleue 

neune 

Ni Keubayan 
Nias 
niet 
nisan 
rtobah 
nubuet 

Nurul Alam Haki^itodiri 
Nya' Arciin 

Nya T Him - Tengku di Lam Nyong 

nyab 

nyareng 

0 

obau 

Qlehleh (Ulee Lheub) 

"bn (krusong^ aron-taran) 
orartg aslng 
orang-orangan 
orion 

orkes/band 

F 

Pa’ik£ 

Pa' Panda" 
padang 
pade 
padiah 


II 82 , 237 , 239,241 ; 
lihat perikanan 

I 480 - II 52 ; 

II 9 ; 

lihat enoiah 
I 154 ; 

I 314-317 lihat juga perikanan 
I 312 ; 

I 466 ; 

I 432 j 
XI 144 , 160 ; 

I 23-26 

II 247 ; 

I 480 , 485 ; XX 65 ; 

I 258 ; 

II 185 ; 

I 101 ; 
lihat Mat Amin 

II 29 ; 

I 312 ; 

X 312 ■ 

II 50 - 64 ; seni pengobatan I 458-460 ; 
I 313,319 ; 

I 301 ; II 61,66 ; 

I 20,21 ; 

lihat ureueng - ureueng 

I 278 , lihat juga bintang 

lihat bar eubab r suleng , gendarang , biola 

I 354,355 ; 

II 75-77 ; 

I 169 , 274 , 292 , 351 ; II 98 ; 

: I 297,298 ; 

: I 492-495 ; 


425 



padit 

padun 

pag^lo 

pagar 

pagaraye 

pageue 

Pahang 

paja 

pajak 

pnnca 

panel 

pandts 

panda! ntas 

pang 

pangkay 

panglima 

panglima sagi 

Panglima Tibang 

pangulee 

pan joe 

panta 

pan tang 


II 287 ; 
lihat pageue 
I 145 ; II 112 


II 85 ; 

I 229 ; 

lihat pltrah Jakeuac 


panteue 

panyot 

pap an getar 

para 

parang 

parol 

pas ah 

pasay 

paclh 

pasu 

patam dice 
pata nilam 


I 45 j 
lihat brue 
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pa tong 


: II 209, lihat boneka 


pans (lksn) 
pawang pukat 
pawang rusa 
pa&roih 
paya 
pedang 

(raja) pelabuhan^Sy 
pelampung 


: II 340 s 
: I 315,316,318; 

: I 315,434; 

: II 219,340 ; 

: I 292,300; 

: lihat sikin payang 
ah Bandart I 4-6,8,9,90 ; 

: lihat larapong 


pelacuran 


II 358 ; 


pelayaran 

pemakaman 


: I 310 : 

: lihat pengurusan jenasah 


pencahar 

T^ng 

pendidikan 

penganan 

peo^bormatan 

pengpburan 

pengurusan jenazah 

penyangga rumah 

penyakit/sakit 

perabot 

peradilan 

perang 

perantara perkswinan 

perceraian 

perhiasan 

perikanan 

perikehidupan 

peikawinan 


: lihat pounyeuha 
: I 317 ; 

: lihat pendidikan dan ilnu; pengetahuan aj aran 
dan stswa II 1-35 ; 

: lihat apam, ketan, jeunphan ; 

: lihat seunbah, sapa^mumat jaroe 
: lihat pengurusan jenasah 
: I 470-481 
: lihat para 
: I 458-468; lihat ohat 

; I 44-47 (rvmah) , 70-71 (mes j id) 93 (meunasah) 
: I 107,114,117; II 363 ; 

: I 195 - 203 ; 

: lihat seulangke 
* I 411-416 J; 

: I 33, 345,346,356,366,400 ; 

: I 310 ; 

: I 361 (perkawinan) 399-400,430-448,460-468; 
II 25-34 (siswa) 

i kawin nuda dan penyebabnya I 331; 
praktek ketahyulan yang inendorong kawin nrida 
I 332; Lamar an I 333 ; 

tpacara perkawiitfli : gaca I 340; andam I 340; 
"penyejukan" I 342; rias pengantin pria I 
357; pertainan kedua menpelai I 358 ; 
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perrriadani 

permainan 

persalinan 

pertunangan 

Persia/ Iran 
pertanian 


pest a 

petasan 

peti 

peti mayat 

petualang 

peu f angert 

peueicab 

peudeueng 

peu 1 euntat ** peuntat 

peugaseh 

peug^we' 

peuja 

peujarree paki 
peukan 


pesta perkawinan I 359 i bar i -bar i per tana I 361; 
hadiah-badiah I 364; hadiah-hadiah setelah upaca 
ra perkawinan I 366; 

aapek hukum I 366-367 ; sifatnya (menurut hukun - 
Islam) I 368; pokok masalah I 369; posisi wall 1 
370; petfllihan wall dalam kasus-kasus tertentu X 
371,372; pejabat pengesah perkawinan I 374,378 ; 
sales i I 377 ; kewajiban teungku kali dan keuchi* 
I 382,383; praktek alih tnazhab I 384; mazhab Ha- 
naf 1 I 384 ; pasangan kawin 399 - 401 ; 

lihat peureunadani 
lihat perintang waktu 
lihat madeu&ng 

Opacara 1 336; aturan bagi pelanggar kesetiaan I 
338; perrtberian lihat tanda korignarit dan ranub 
dfbng. 

I 20,55 ; 

kepent inganny a I 197,294; nvisim I 292-295; mem- 
bajak I 295^296; irenabur benih X 296,298 ; penbi 
bitan I 297, 298; pencangjeokan I 298,299 ; panen 
I 301,302,306; penanaman lada, tebu I 294,307 
309. 

lihat kenduri 

lihat beude cina, kuta bungbng apuy 
lihat peutoe 
lihat kreunda 
I 171 ; 

I 302 ; 

I 430 ; 

II 189 ; 

X 469 ; 

IX 50 ; 

XI 39 ; 

II 62 j 
I 414 ; 


: I 273,346,466 ; 
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Feukan Bada = Feukan Tuba 

! II 101 J 

peukatib 

l I 

382 

peukawen 

: lihat peukateb 

peuklo' nrinyeu’ 

; 1 

126 j 

peukbng agama 

: X 

ISO j 

peukruy 

i I 

302 ; 

% 

peulale 

i I 

441 ; 

Jt 

peulareh 

■ II 

50 ; 

peuleupeue* 

: X 

474; II 278 

peulieh beusoe 

s I 

126 ; 

peunab cot 

t I 

227 j 

peunajoh 

: I 

36,418,468 j 

peunawa 

: II 39 ; 

peunayah 

i X 

436 j 

Peunay^g 

: X 

29 ; 

peundang 

: X 

23; II 57 r 59 

peundeng 

: I 

33, 346 ; 

peuneurah 

: I 

41 ; 

peungana* 

: II 280 ; 

peunganjo 

: I 

362 ; 

peunikah 

: I 

382 ; 

peuno 

; X 

460 i 

peuno 1 

: IX 209 ; 

peuntan 

: I 

469 ; 

peunulang 

: I 

400 ; 


peunonan 
pemyabet 
peunyaken jheuet 
penny akot 
peunyeuha 
peurampbt 
peureulee 
peureurredani 
peureuya la'ot 
peusah pancuri 
peusaka 
peusijua 1 
peusunat/khi tan 
peusunteng 
peutanat daroih 
peutambng ra'sa 
peutasa (minyeu) 
Peuthowahab 

peutlmang parties 

peutoe 

peutron 

peutuang le seumayang 

phuy 

Pi 

piasan/pesta 

pib-pib 

pieb 

pikah 

pineung 

pinto khob 

piring/ pinggan 

pisang 

pi u 

pladang 


I 46 ; 

I 121 ; 

II 55 ; 

I 301 ; 

II 52 ; 

I 460 ; 

II 303 J 

I 44 ; 

II 51 ; 

I 120,121; 

I 400 ; 

I 49,88,118,119,276,342; 

I 441 , 445 s 
I 343 ; 

I 444 ; 

II 37 ; 

I 126 ; 

II 9 ; 

I 341 ; 

I 45,47; 

I 429,427 ; 

I 472 ; 

I 302 ; 

II 55 ; 

I 268,273,276; XI 279,288 

II 278 j 

I 36 ; 

II 9,21,23,35 ; 

I 36; II 52 ; 

II 65 ; 


lihat cipe 


I 432 

I 44 

II 57 


II 48,52 ; 
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plando'kanci 

plawa 

plbih meuneu 'ue 

plucng 

Po Ni 

Pocut Mamat 

Pocut Siti 

pohon bcrhantu 

Polein 

polig;mi 

Portugis 

J%teu 

praho, jalo, sampan 

pra'na seumah 

prataih 

pxeut 

proih 

prunvbh 

puasa 

puba’e = punbe 

puco ‘ 

puisi 

F-tja 

pukat 

pula 

pulang bales 

pulet 

Pulo Rabu 

pumanoe manyet 

pimieusan 

pjmbo 

punue’breueh 
punggong 
pungo buy 
puntu 
pupaiang 


II 75,172; 

1 466-467; 

I 227; 

I 441; 

I 466; 

II 120; 

I 425; 

I 460,461; 
lihat pang lima 

I 399,401; 

II 85; 

I 5,10; 

I 310,314; 

I 158; 

I 44 ,45,46,421 ; 

II 58; 

II 59; 

I 365 ; 

I 222,253-269; TI 349 
I 476; 

I 345; II 62; 

II 80-85; 

I 440; 

I 314; 

I 294,297,301,450,485 
I 407; 

I 70; 

II 322; 

I 472; 

I 322; 

I 476; 

I 126; 

1 311; 

I 434; 

I 345; 

I 41; 


I 299; 

I 301, 309; 

II 55; 

I 446; II 210; 

II 43,44; 

I 49 p 464; 

I 279; IT 231,232; 


I 26 5 p 266 ; 

II 18,20; 

I 232,234,246,251; 

II 8,15; 

II 8; 

I 262,263,319,442; II 3,4; 


rab bunteng 

I 301; 

Rabioy ahhe* 

I 221; 

Rabloy away 

I 221; 

ration 

II S3; 

rabon jale' 

lihat kali 

rabong 

I 40; 

Rabu 

I 222,235,236; 

racun 

I 464; 

radat 

II 241; 

radang 

lihat mata II 51; 

ralto 

: II SS; 

raja 

I 26,49,138,464, II 

Rajab 

I 222; 

rajah 

I 464; 11 39,50; 

rakan 

I 105,130; II 42; 

raleue atau lareue 

I 300; 

Ramadlan 

I 222; 

ramal 

lihat melihat jauh 

rambaluy 

X 460; 

rambat 

I 44; 
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ramulan 

ranca 

rang 

rangkang 

Raniri 

rantai 

route buy 

ranto 

rarnb 

rapa'i 

ra T so 

Ra’saaa 

roteb 

ret * 

reubah cot 

reuboih 

reudeueb 

Reueng-reueng 

reuhab 

reuncong 

reungkan 

reunyeun 

riba 

Rigaih 

rihan 

rinba 

riniueng 

ripe 

rot 

rueueng 

rujak 

rujxi 

ruko siawan 

n^iiah /tempat tinggal 

niriia 

runToh 

ru^ya 


lihat romal 
II 79; 

I 47; 

II 26,31,33; 

I 4; II 13; 

lihot taloe ke'Ieng 

II 40; 

I 310; II 128; 

I 36,337 ,380; 

I 70; II 267,283; 

II 37; 

II 137,158,169; 

II 235-245,267-268; 

I 40,67; 

I 227; 

I 263; 

II 56; 

I 1; 

478,479; 

I 32,105,346; II 227 
I 460; 

I 43; 

I 330; 

II 119; 120; 

II 57; 

I 320; 

II 49; 

I 64, 294; 
lihat ret 
I 39; 

lihat ceunicah 
I 412,414; 

: II 57; 

I 38,48; 

II 62; 

II 218; 

: I 223; 


s 

sation 

Sabtu 

sadati 

sadeueb 

saduran 

Safar 

sagi 

saka 

saket droe 

saket sabon 

salang 

salasilah 

salSb batee 

salbran 

sambay 

sambo t 

Sajiman 

sampbng 

sane 

sange 

sangga 

sanggoy 

sanja 

santan 

sapa 

Sapha 

Sapiatodin 

sara 

sarah 

sarakata 

sareue 

Satariah 


I 465; II 57; 

I 222; 

I 24,275; II 240-266; 

II 227; 

II 69; 

I 221; 

I 100-103; 

I 309; 

I 433; II 53; 
lihat sabon 

I 45; 

II 10,17,18, 19, 271; 

I 433; 

I 41; 

I 359; 

I 359; 

II 235,238; 

II 53; 

II 47,246; 

I 119; 

I 345; 

lihat sa&ggul P c«waara 

II 77,31,131,133,204; 

I 34,431; 

I 400; 

1 221 ; 

I 218; 

I 140,323; 

II 7; 

I 5,10,272; 

II 45; 

II 13,20,235; 
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sawa 

II 45; 

sawa 1 rmte 

II 277; 

sawah 

I 292; 

% * 

sawe 

I 345; 

sawo 

I 258; 

sayet = sayyid 

I 173*176,177; 

sejarah 

I Z^SjSclanjutiiya lihat kaWom, kali , sarakata 

seni 

II 65-68; 

setangan 

lihat bungk'oih, ija dan tangkulo; 

sewa menyewa 

I 326; 

Seubun 

II 117; 

seudeukah 

I 475; 

seueng 

II 267; 

seuhab 

I 119; 

seulangke 

I 333,334; 

Seulasa 

I 222; 

seulasek 

II 53; 

seulaweuet 

I 319; II 200; 

seuludang 

II 209; 

seulusoh 

I 420; 

seumanga 

I 273; 

seumangat 

I 434,435; 

seumanto 

I 460; 

seuinayang 

I 70,472; II 4,203,205; 

seumbah 

I 37,110; 

seumbo 

I 433; II 58; 

seumeulehan 

I 255; 

seuna maki 

II 62; 

seuna len 

I 52,364,436; 

Seunanyan 

I 222; 

seu r ob 

I 268; 

seu'on 

I 268; 

seupeueng 

II 66; 

seurabi 

I 426; 

seurawa 

I 249; 
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seureuban : I 472; 

setireukab : I 41; 

seureuma ; I 344; 

seutue : I 40; II 209; 

slhir (magic) art I pentiugnya : II 35; sikap para ulama II 35-36; 

Hmu kebal II 36-41; memasukkan dalam 
senjata II 41,42; pengindera II 42,43; 
per tarda/ alarnat II 43,44; takbir mimpi 
II 46,47; pantang II 47-49; jimat dan 
man t era II 30; pengobatan II SO -63; 
“ihnu eropat belas 11 II 63,64; 
sihir yang baik II 464,46S; lihat : 
hekeumat, si he dan rneukulat; 


siawan : I 255; II 57,53; 

sibeuranto : II 61; 

Sidi Meukamay (153-1552 atau 1557) : I 216; 
Sigalah uroVf : I 227 ; 

sifof : I 464; II 35; 

sijaloh : I 472; 

sijucP-seu’uon ; I 465; II 53; 

sikatoe meu'ih : I 379; 

sikhan urbe : I 230; 

sikin : I 32,105; II 101 

sikl£b mata * I 229; 

silueue : I 30,345; 

sima’ : I 263; 

simpang 
simpang Ihee 
Si Meuseukin 
singoh 
sipa'raga 
sipheuet dua ploh 
Sirat-al mustaqiin 
sirih 
sisijue* 
sita/denda 
si urob seupot 
siwaih 


I 468; 

II 75-77; 

I 230; 

II 211; 

II 203; 

II 5,31; 

lihat ranub, pineueng 
I 343,436; 

I 132 ;318,329; 

I 230; 

I 346; 
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stall ulee 

s >• 

sramoe 

sranta 

srapi 

>■ 

sreng 

sreue 

sri 

sriphie 

Sriweue 

sri*?Guen 

srbh 

srune 

subang 

sut5bh 

sugoe 

sukae 

sukaleuet 

sukreuet 

suleng 

suling 

suloih yang aklie 
Sultan 

"suiupah peluru 
sunsLxn 
sunat 
sunnah 
suntcng 
sunti halia 
sura 1 

surat taleue 
Syn 1 ban 
Syafi T iah 
pyahid 

Syamsul Alam (1726-1727) 

syarif 

Syaway 


I 438 ,440; 

I 39,43,44; 

I 256; II 286; 

I 33; 

II 51 j 

I 34; 

II 233; 

II 231; 

II 23; 

I 41; 

I 308; 

II 279,280,287; 

I 33,436; 

I 229; 

I 260; 

I 50-66; 

I 30; 

I 469; 

II 278-230; 

lihat bangs i, suleng 
I 228; 

I 5-10,138-153,158-163; II 371,372,374-378; 

II 101,341; 

lihat uta' tuleueng 
II 308; 

II 8,9; 

I 52; 

II 61; 

I 89; II 233,237; 

I 413; 

I 222; 

I 223,232,388,490; 

II 92,116; 

I 3; 

I 174; 

I 222 ; 
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Syawal 

Sych 

Syeh Abdo 1 ra t oh 
Syeh Mar ha ban 
Syeh Abbas 
Sych Syamsudin 

T 

ta'bi 

tabu due 

tabut 

ta 1 eun 

tahlil 

tahyul 

tajo 

Tajol Alam * Sapiatodin 

Tajul Milk 

Tajwid 

takat simalan 

Takbir mimpi 

talo 

taloe 

toman 

tambu 

tarneh blida 

i 

tampo meuih 
tanam padi 
tanda 
tangkay 

^ V 

tangkulo 

tong long meungisa 

tampi 

teka-teki 


: I 222,268; 

: II 240; 

* I 101; 

: II 201,202; 

: lihat Tengku Kutakarang 
: II 14; 


LX 46; 

I 29b; 

I 233; 

I 465; II 52; 

I 83,482,483; 

II 36-49,318-322; 

I 300; 

I 216; 

II 36; 

II 2; 

I 279; 

II 46; 

II 210; 

I 34,346,3666; II 340; 

II 65; 

I 70; 

I 308; 

1 346; II 249; 
lihat ta;ja 
I 129,338,366,480; 

I 77,81; II 50; 

I 31,346; 

II 288; 
lihat aya T 
lihat hiem 
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tenun 

Tanjong 

tapa 

% 

tape 

tarikah 

tari an 

taroh ba 

taron 

tas 1 imah 

tawas/tawaifr 

tayeuea 

te 1 te 

teehit 

teh 

tembakau 

tcmpat air minun 
tcinpat tidur 
tiengvozig 
tepung tawat 
ternak (peternakan) 
teubee 

teubUih taleue 
teugotn 
tcukcul i t 
teuku 


II 117 ,153 ,164,245; 


I 66,67; 

I 426 
I 205 
I 302 

I 174,264; II 19; 
lihat sadati 

II 232; 

I 44; 

I 260; 

II 55; 

I 44; II 320; 

II 173; 

II 201; 

I 226; 

lihat bakong 
liliat mundam 
lihat prataih 

II 207; 

lihat peusijue’ 
lihat kandang 
I 307 ; II 237; 

I 415; 

IT 220; 

I 334,335,387; II 23; 
arti gelar I f8; 

T* Ali 

T. Anew* Pay a 
I\ Asan 


T. Ateue* 

T, Ba*et 
T.Cut Lamreueng 
T. Hakim 
T, Imeuem 'ftmgkob : I 156; 

T\ Juhan ; I 156; 

T* Kali Mai ikon Me : Lihat kali 
T. Keureukon : lihat Keureukon 


IT 115; 

II 116; 

II 115,116; 

I 15b; 

I 154; II 120; 
I 155; 

I 156; 


teuleukm 

_ i 

teumajo 

teunanom 

Teumieng 

teunanom 

teungku 


T, Lam Nga dan T. Lam Reueng : II 112,113; 

T* Muda Lampaseh 

I 154-156; 

T. Mida Lateh 

I 154; 

T, Nam. a Seutia 

I 146,154,156; 

T, No" Peureuba Wangsa 

I 154,156; 

T. Nya* Banta,T,Lamreueug : I 153; 

T s Paya 

II 113; 

T, Raja I tarn 

I 147; 

T. Seutia Ulama 

I 156; 

T, Uma 

I 171-173; II 109,116,120; 

T, Usen 

II 113; 

T, Waki Chi' Gampong 'Bar oh ; I 157 


: I 480; 

: I 300; 

: I 126; 

: I 1; 

: I 465; 

: arti gelar : I 78,79; 

teungku meunasah I 80-82; penghasilannya I 82-84; 
kurangnya pengetahuan teungku pads unumnya I 84,115; 
II 23; teungku rangkang ,kedudukan dan fungsinya II 31 


Tgk* Anjong 

1 39,177,178,249,265; 

Tgk u di Lam Nyong 

II 29; 

Tgk. Hamba Allah 

I 147; 

Tgk. Kutakarang 

I 20,206-213; II 36; 

Tgk, Lam Gut 

I 115; II 29,200; 

Tgk* Lam Keuneu 1 eun 

I 208-293; 

Tgk. Lam Paya 

I 139; 

Tgk. Lam Rukam 

II 94,123; 

Tgk, Mat Amin 

lihat "Mat Amin" 

Tgk, Tanoh Abee 

I 115; II 30; 

Tgk* Tanoh Mirah 

I 212; II 30; 

Tgk, Tapa 

II 38,137; 

Tgk* Teureubue 

II 14,13; 

Tgk. Tiro 

I 200-204; II 22,28,109 


118-123; 
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Tcungoh malam 

teunungkce 

toupcuse" 

tcupong tawoue 

tcusnwoh 

tcuseureh 

teutab 

teu 'uein 

tiambm 

ilkoih 

tilam 

tma 

Timu 

tindik telinga 

tinteueng 

tiong 

tirai/ lang it - langit 
tire 

titilantahit 
To’BatVe 
TS’Sandang 
tob glurtyeung 
tob (alee) eumpieng 
toko /warung 
topi/tutup kepala 
topi 

tot gapu 
to to 
traweh 
tuan beusa 
Tuan Meurasab 
Tuan Siti 
Tuanku 

tiieng meunaro 
tukoy 

tuleueng dong 


: I 223; 

: I 46; 

: II 23,35; 

: I 49; 

: II 10,21,35; 

: lihur surah 

: I 446; 

: II 57 ; 

: I 472; 

: I 301; 

I I 4$, 46; 

: I 40; 

: II 132; 

: lihat anak-anak, anting -an ting, subang 
: I 302; 

: II 43; 

: lihat tire 
: I 46; 

: II 45; 

: I 56,58,61; 

: I 56,58; 

: I 294,442; 

: II 217; 

; lihat keude 

: I 31; 

; lihat kopiah 

: I 294; 

: II 44; 

: I 81,260; 

: I 192; II 247; 

: I 246-248; 

: I 425; 

: I 161,169; II 234; 

: I 399; 

: I 297; 

: I 462; 
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tulo : 

I 301; 

tumba : 

I 32; 

tumbang mangko* : 

II 61; 

tumpoe : 

I 35; 

timgfijy : 

II 250; 

tunong : 

I 28-33,45,67; 

Tupah : 

II 9; 

tupe : 

II 135; 

Turki : 

I 21 ,237 ,238 ; 

tutue : 

1 477; 

U 


u 

I 34,35,44,443; II 40; 

udeueng 

I 314; 

ulama 

I 79,186; 11 23-25; 

ulanda 

I 192; 

uXat 

I 301, II 39; 

ulee 

I 356; II 240; 

uleebalang 

I 52,75,99-137; 

uletie mateiku 

II 54; 

Umtad al Tiuhtajin 

II 16; 

uinong 

I 140,295; 

undang-undang 

II 12; 

unggas 

I 41; 

untot 

II 56; 

upat 

11 230; 

ureueng 

I 22,84,85,105,419,421,443,463 


II 3,27,33,42,43,50,60; 

ureueng tuha 

; I 72,84,85; 

ureu'eng -ureueng 

: I 301; 

uri 

: II 54; 

uroe 

: I 222,230,257, 

urot 

: I 419; II 59; 

urueh 

: I 298; 

ula tulang 

; II 57; 
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uteueh 

urine/air seni 

V 

Van den Berg 
Van tier lleyden 
Van Langen 
Venus 
Verb 

W 
wa 

wakeueh 
waki 

walang sang it 
wall 
woqf 
war i son 
was*? 
wasiet 
wa 1 toe 
weng 
weuc 
woe 

Y 

yad 
yee 
yo 1 

yub moh atau yuh rumoh: 


: I 67; 

: II 54; 


I 13; 

I 193; II 110; 

I 1,19,21; II 59; 

I 278; 

II 85,94; 


II 278; 

I 140-145; II 86,89; 
I 76; 

lx hat geusong 

I 186,370,372; 

II 361; 
lihat hokum 

I 134,148,307; 

II 111; 

I 226; 

I 125,308 ; 

I 42; 

I 50; 


: I 121; 
II 340; 
I 295; 

I 41; 


2 

zakat 

zina 


lihat jakeuet 
Hhat dina 









RALAT 


Jllid II 


ilainan 

dari 

ataa 

(da) 

dari 

bawah 

(db) 

terce tak 

Seharuanya 

2 

3 

- 

beua t 

beuet 

3 

H 

- 

ureueng pumubeuet 
atau guree 

ureueng jDUmubeuet; 
atau guree 

3 

H 

- 

(loh) 

(Ah) 

5 

12 

- 

sna] eai-al em 

xalem alem 

9 

- 

3 

Shafl 'ite 

SyaXi'iah 

13 

19 

- 

ke 2 r bal ******* 

ke 2, hal 120-1+0 

13 

- 

7 

Bad calg 

Bad chalq 

23 

5 

- 

bale 

* 

bale 

23 

- 

3 

jllid I hai *.**, 

jllid I hal 44 1, 

31 

- 

1 

halaman * . • 

halaraan 5 

38 

1-2 

- 

boh - on 

boh - on 

51 

- 

2-3 

Varderm&n, Berg's 

Vorderman, Burg 

54 

1 

- 

e 'raeuja&i 

'e 1 meujadx 

55 

2 

- 

alum 

tawaa 

56 

7-0 

- 

bareuh-careuh 

bar ue h~ c ar ue h 

57 

_ 

1 

candu, ganda rukam 

candu, mo, gand&ruk&m 


1 

- 

siimzum tulangnya 

flumsum tulangnya (uta - 

61 

21 

- 

ceopticuiu 

eeoptikun tul.ueng) 


22 

- 

(ehavida) 

ohavica 


- 

1-3 

varderman 

Vorderman 


* 

4 

senmentosuiE 

ear men to sum 

62 

18 

- 

Varderman 

Vordernnan 


20-21 

- 

bar ax 

borax 


23 

- 

annua 

senna 


_ 

8 

ohamcluiruih 

camcuru'fh 
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halewan 

dari 

atas 

(da) 

dari 

’bawah 

(db) 

tercetak 

Seharusnya 

63 

8“9 

- 

chek ur- o h ikur 

oekur iCikur 

65 

14 

- 

Gunongan 

Ounbngan 


- 

1-10 

Pinto 

Pinto 

66 

5 

- 

lueu* 

luaua 

69 

10 

- 

Po cut 

% 

Pocut 

70 

- 

16 

rurah 

rum ah 

76 

- 

47 

ka chang 

kacang 

77 

16 

- 

mung t -angle o b 

raeutangkob 

76 

10 

“ 

ga 

gah 

78 

r 

3 

kta 

kata 

106 

- 

7 

Gompeni 

Gompcni 

11 6 

- 

5 

Tcngku 

Touku 

123 

catatan k&ki 

2) MarechauBse* 

Marechauseee 

134 

- 

2 

Konokkliyk 

Konlngkli jk 

140 

4 

- 

mengungakpak 

me ng ungk apt an 

150 

11 

- 

MeuJjtt 

Meuih 

152 

- 

5 

Banian 

Bant a 

159 

- 

5 

Juyuboll 

Juynboll 

167 

11 

- 

China 

Gina 

185 

7 

- 

nebuet 

nubuat 

195 

1 

- 

Achuxa 

Asyura 

209 

10 

- 

mirah pati 

mirah pati FXIklX 1 


- 

6 

gulat 

gulat (maulho) 

£12 

- ' 

13 

laeucho-cho 

®euco-cV 

222 

- 

5 

do 

do' 

227 

- 

15 

pitch an toab 

pitph «^d teas 


- 

3 

(jnupeh) 

mupeh 

£44 

15 

- 

a ala 

ealaia 

248 

- 

5 

hal t«* di atae 

hal 29 di atae 

249 

- 

7 

(tampo) 

(tawpo 1 meuih} 
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halaman 

dari darl 

at as bawah 

Ua) (db) 

tarcetak 

Saharnenya 

250 


6 

hal * #• * di ataa 

lihat di atac 
(bal 79) 

268 

“ 

1 

lihat jilid 

lihat jilid I 
hal 150,185,218. 

269 

- 

3 

Ibu Khallikan 

I bnu Khalikan 

272 


3 

lihat di atas 

lihat di atas 
(hal 56) 

276 

1 

- 

peuleupeue 

peuleupeue 

286 

7 

- 

erata 

erant a 

290 

17 

- 

BJata 

mat a 

307 

17 

- 

khitan&n 

khitanan ( aunat ) 

308 

qatatan 

kaki 

kct-entuan 
dalaui bahaaa - 

Arab dst , ****** 

Mekka vcl II* hal 
134-155) ■ 

319 

catatan 

kaki 

Jilid I catatan 
kaki pad a hal a- 
man ".*»*«**** 

Jilid 1 qatatan 
kaki pad a halam&m 

58, 

319 

oatatan 

kaki 

Jilid 1 halaman 

Jilid I halaman 
458/459. 

329 

cata tan 

kaki 

1) lihat jilid I 

had 

2) lihat jilit X 

Jld II . . 

3) lihat jilid I 
• * . * hal it ■! 

1) Lihat jilit I 
hal 238 dan 275; 

2 ) Irhat jilid X hal 
177*438, dan Jld* 
11 halaman 16. 

3) lihat jilid I 
hal . 177,265,458; 

350 

cat a tan 

kaki 

1) lihat jilid j 
halaman . . * * , 

2) lihat jilid I 

kalamau 

1) lihat jilid I 
halasaan 58 

2) lihat jilid I 
halaman 249; 

337 

cat atari kaki 

2) lihat jilid I 
halaman * , * * . 

2) lihat jilid I 
halanen 94,99; 

338 

catatan kaki 

3) lihat jilid I 
hal&fnan 

3 ) lihat jilid I 
halaman 177; 

339 

12 

- 

ikan besar 

ikan besar (kima) 

349 

catatan 

kaki 

1) Jld I hal .** 

2) Jld I hal ... 

1) Jld I hal 82,302; 

2) Jld I hal 82,261, 

269* 
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Panglima Mesjid Raya. 




— 



Teuku Nek Meuiaksa. 



Cut Manyak, putei Bentaia Keumangan yang sekaiang 


di Ram bong, janda almarhum Bentara 
iangan (sebutan untuk ketua federasi 
;*enain uleebalang”)* 



Latihan permaiamn seudati (meb duck). 



Para wanrta dari Lhong (Selatan Aceh BesarJ, 


Wanitadari XXV Mukim. 





Teuku MentroeOarot (dan federasi "enam uleebalang’*). 


Teuku Bentara Glumpang Payong, 



\ ** 



-^-- t ' i t, r.i ( t*x f. r i •} 


Sisa-sisa Pinto Khob. 





Kubuian para 


Sultan di Kutaraja (Sekaiang Banda Aceh). 



Bangunan yang disebut Kuta Gunongan, 


